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P
uji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberi
limpahan rahmat, sehingga Prosiding Seminar Nasional bagi Mahasiswa S-2
Pendidikan Dasar, kerja-sama Pascasarjana Universitas Negeri Malang dengan
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK), Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Seminar Nasional ini
menghadirkan beberapa narasumber berkualitas baik sebagai keynote speaker maupun
sebagai pembicara utama. Keynote speaker terdiri dari (1) Prof. Dr. I Nyoman Sudana
Degeng, M.Pd. (Direktur Pascasarjana UM), (2) Prof. Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd. (Mantan
Direktur Pembinaan SD Kemendikbud, dan (3) Dr. Sumarno, M.Pd. (P4TK VEDC Malang
mewakili Dirjen GTK Kemendikbud).
Pembicara Utama terdiri dari (1) Prof. Dr. Cholis Sa’dijah, M.Pd., M.A. (Koordinator
Program Studi S-2 Pendidikan Dasar Pascasarjana UM), (2) Prof. Bambang Yudi Cahyono,
M.A., Ph.D. (Koordinator Program Studi S-2 Pendidikan Bahasa Inggris Pascasarjana
UM); dan (3) Dr. Abdurrahman Ashari, M.A. (Koordinator Program Studi S-2 Pendidikan
Matematika Pascasarjana UM).
Seminar nasional ini bertujuan membantu memperlancar studi S2 para mahasiswa
kerjasama pascasarjana dengan Direktorat GTK; di samping berfungsi pula sebagai sarana
melatih mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah dan sekaligus sebagai ajang untuk
menyampaikan pendapat dan ide-ide pemikirannya kepada pihak lain melalui forum
ilmiah. Dengan menghadirkan narasumber (kunci dan utama) yang sangat berkualitas maka
seminar nasional ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran di bidang pendidikan,
baik bagi para pihak di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Malang No. 17 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pendidikan, dinyatakan bahwa mahasiswa S2 pascasarjana wajib menyusun
artikel ilmiah yang dimuat di dalam jurnal ilmiah terakreditasi atau prosiding seminar
ilmiah plus jurnal ilmiah tidak terakreditasi, sebagai persyaratan kelulusan/mengikuti ujian
akhir tesis. Sehubungan dengan itu para mahasiswa dari berbagai wilayah tanah air yang
tengah menempuh studi S2 di Pascasarjana UM, dalam program kerjasama direktorat GTK
dengan Pascasarjana UM, secara otomatis juga mempunyai kewajiban memenuhi persyaratan
yang tertuang di dalam peraturan rektor tersebut. Oleh karena itu, Pascasarjana UM
melakukan upaya-upaya positif guna membantu memperlancar studi para mahasiswa
tersebut dan salah satunya adalah menyelenggarakan seminar nasional yang seluruh
papernya dimuat di dalam prosiding ini sehingga dapat digunakan untuk memenuhi
persyaratan menempuh ujian akhir tesis.
Seminar nasional ini juga merupakan momen teramat penting bagi mahasiswa
kerjasama GTK, karena melalui forum ini mahasiswa ditempa dan dilatih menyusun kerja
ilmiah dengan dibimbing oleh para dosen dan pimpinan pascasarjana UM yang memiliki
kapasitas tinggi dalam penulisan artikel ilmiah. Dalam hal ini mahasiswa yang sesungguhnya
para guru pendidikan dasar, telah dilatih dalam kegiatan penulisan karya ilmiah, yang
selama ini belum banyak dikerjakan oleh para guru di Indonesia. Karya ilmiah penting bagi
guru karena program pengembangan profesionalisme berkelanjutan (PKB) yang telah
dicanangkan oleh pemerintah melalui Kemendikbud, aspek penulisan karya ilmiah meru-
pakan bagian penting dalam pengembangan karier guru.
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Selain itu, penyajian hasil karya ilmiah di dalam forum ilmiah seperti seminar nasional
ini juga telah memberi manfaat banyak bagi mahasiswa. Dalam hal ini para mahasiswa yang
notabene para guru benar-benar telah terlatih dalam menyampaikan ide-ide, gagasan, dan
pemikiran di dalam forum ilmiah dan sekaligus mendiskusikannya dengan para pihak yang
memiliki kepedulian di dalam bidang pendidikan. Melalui kegiatan seminar nasional, para
guru memulai mengerjakan dan membiasakan mendiskusikan karya/gagasannya di dalam
forum ilmiah.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Sumarna Surapranata, Ph.D.
selaku Dirjen GTK Kemendikbud, Ibu Dr. Elvira, S.H., M.Hum. selaku Kasubdit
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Bapak Prof. Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd. selaku
Rektor Universitas Negeri Malang, Para Pimpinan dan Staf Pascasarjana UM, serta mahasiswa
S-2 Pendidikan Dasar Program Kerjasama Ditjen GKT dengan Pascasarjana Universitas
Negeri Malang. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terkait.
Direktur Pascasarjana UM,
Prof. Dr. I Nyoman Sudana Degeng, M.Pd.
NIP. 195809231985021001
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POTENSI VIDEO CERITA ANIMASI
UNTUK PENDIDIKAN KARAKTER
Prof. Bambang Yudi Cahyono, Ph.D.
Universitas Negeri Malang
Dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris,pemakaian cerita (stories) merupakan salah
satu cara pembelajaran yang dianjurkan. Hal ini
disebabkan karena cerita dikenal sebagai salah
satu bahan pembelajaran yang menarik dan me-
motivasi (Brown, 2001: 135; Richard-Amato,
2003: 215; Wright, 1995: 6). Cerita, sebagaimana
dinyatakan oleh Richard-Amato (2003: 215),
berguna “untuk pembelajaran, untuk hiburan,
dan untuk menjelaskan bahan yang belum
diketahui (to teach, to entertain, and to explain
the unknown). Cerita juga berguna karena “me-
narik, menyenangkan, dan cocok untuk perkem-
bangan” (interesting, aesthetically pleasing and
developmentally appropriate) (Macon, Bewell,
& Vogt, 1991: 2). Seorang pakar pembelajaran
bahasa Inggris, Andrew Wright (1995), dengan
tegas menyatakan bahwa cerita dapat digunakan
sebagai bahan belajar. Walhasil, cerita sangat
bermanfaat dapat digunakan dalam pembelajaran
karena daya tariknya.
Dalam pembelajaran bahasa Inggris Indo-
nesia, pembelajaran melalui cerita sudah dilaku-
kan dengan berbagai media. Sebagai contoh,
Khoiriyah (2011) menyarankan pembelajaran
cerita dengan menggunakan peta cerita (story
maps). Menurut Khoiriyah, peta cerita dapat
dimanfaatkan untuk menyajikan berbagai ragam
cerita legenda (misalnya, Jaka Tarub), fabel (mi-
salnya, kisah si Kancil), dan dongeng (fairy tale)
(misalnya, Cinderella). Sementara itu, Rachma-
janti (2011) menekankan penggunaan kegiatan
bercerita di kelas dengan menggunakan media
wayang (puppets). Menurut Rachmajanti, wayang
dapat digunakan untuk menyampaikan cerita
dari berbagai latar budaya di dunia.
Sudah lama orang mengenal bahwa pendi-
dikan dapat dijabarkan dalam tiga ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif, dan ranah psikomotorik.
Kehadiran Kurikulum baru Bahasa Inggris Tahun
2013 memberikan tempat yang sangat istimewa
pada ranah afektif dan menempatkan ranah
afektif dalam Kompetensi Inti kedua, setelah
Kompetensi Inti pertama pada ranah religi, dan
sebelum Kompetensi Inti ketiga dan keempat,
yang masing-masing ada pada ranah kognitif
dan psikomotorik (Kurikulum 2013). Cerita,
atau disebut teks naratif (narrative texts) meru-
pakan salah satu jenis teks yang diajarkan dalam
Kurikulum 2013, baik jenjang sekolah menengah
pertama maupun sekolah menengah atas. Pem-
belajaran bahasa Inggris melalui cerita memiliki
manfaat ganda. Pertama, dari segi pembelajaran
bahasa Inggris, pembelajaran melalui teks mem-
bantu siswa mengenali ciri-ciri kebahasaan (lin-
guistic features) dan struktur umum cerita (gene-
ric structures). Di samping itu, melalui penggu-
naan cerita dalam bahasa Inggris, para siswa
dapat diperkenalkan pada pelajaran moral (moral
lessons) dan nilai karakter (character values).
Dengan demikian, tidak mengherankan jika pada
pakar (misalnya, Richard-Amato, 2003; Wright,
1995) dan para peneliti (misalnya, Khoiriyah,
2011; Rachmajanti, 2011) menganjurkan penggu-
naan cerita sebagai sarana untuk mengajarkan
bahasa Inggris.
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Walaupun berbagai media telah digunakan
untuk menyajikan cerita untuk pembelajaran
dalam bahasa Inggris, penggunaan aplikasi Inter-
net, khususnya aplikasi Internet ‘YouTube’ belum
banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Selain itu, potensi pendidikan karakter
dalam cerita yang terdapat dalam aplikasi Inter-
net ‘YouTube’ belum dipaparkan. Oleh karena
itulah dalam pidato Wisuda ini, saya akan melihat
(1) karakteristik cerita animasi berbahasa Inggris
pada aplikasi Internet ‘YouTube’ menurut nilai
pendidikan karakter dan (2) mengkaji pesan
moral cerita-cerita pada aplikasi Internet ‘You-
Tube’ yang cocok dengan pendidikan karakter.
Sebelum diperkenalkannya Kurikulum 2013,
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah
dilakukan menurut Standar Isi 2006 dengan pen-
dekatan berbasis genre (Genre-based Approach).
Pendekatan ini menekankan pentingnya berbagai
jenis teks, khususnya menyangkut fungsi sosial
teks (social functions), ciri-ciri kebahasaan teks
(linguistic features), dan struktur generik teks (ge-
neric structures). Di tingkat sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas, terdapat 5
jenis teks utama yang diajarkan, yaitu teks naratif,
teks recount, teks deskriptif, teks prosedur, dan
teks report. Secara lebih khusus, teks naratif yang
berisi cerita-cerita seperti cerita rakyat (folk tales),
dongeng (fairy tales), dan cerita binatang (fables)
diajarkan pada tingkat sekolah menengah pertama
dan tingkat sekolah menengah atas.
Pada tahun 2013, kurikulum baru bahasa
Inggris telah diperkenalkan, yaitu Kurikulum
2013 yang mulai diajarkan pada kelas VII di
tingkat sekolah menengah pertama dan pada
kelas X di tingkat sekolah menengah atas. Dari
penelaahan Kompetensi Inti (KI) baik pada ting-
kat SMP/MTs maupun SMA/MA dapat diketahui
bahwa Kompetensi Nomor 2 menekankan pada
peningkatan kompetensi afektif yang erat berhu-
bungan dengan pendidikan karakter. Menurut
Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, ter-
dapat 18 nilai karakter yang perlu dipupuk-
kembangkan pada para siswa, yaitu: (1) Religius,
(2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja
keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis,
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat kebangsaan,
(11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi,
(13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai,
(15) Gemar membaca, (16) Peduli Lingkungan,
(17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab.
Salah satu cerita dari video YouTube adalah
“the First Well” yang merupakan kisah tentang
“Asal Mula Sumur.” Potongan gambar dari film
cerita itu ditampilkan pada Gambar 1.
Gambar 1 Potongan Gambar dari Cerita “The First
Well”
Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Asal Mula SumurPada sebuah musim panas, di
sebuah kerajaan kecil yang terletak si pinggiran
telaga di Negeri Cina, hujan yang dinanti-nanti
tidak segera turun. Akibatnya, telaga itu menjadi
kering. Masyarakat berbondong-bondong menda-
tangi sang Raja dan meminta Raja untuk mengatasi
masalah kekeringan. Selanjutnya, sang raja meng-
utus empat Jenderal atau hulu balangnya untuk
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mencari air ke empat penjuru dunia. Masing-ma-
sing jendral itu segera memacu kudanya ke Utara,
ke Timur, ke Selatan, dan ke Barat. Setelah bebe-
rapa waktu, para jenderal yang dikirim ke Timur,
Selatan, dan Barat kembali pulang, menyerah tan-
pa mendapatkan informasi tentang keberadaan air.
Tetapi, jenderal yang dikirim ke Utara tidak mau
mengecewakan sang Raja, karena merasa meme-
gang amanat yang diembannya. Dia terus mencari
hari demi hari. Hingga sampailah pada daerah
perbukitan cadas bergua-gua. Pada puncak kepu-
tusasaannya, dia ditolong oleh seorang wanita
yang memberi tahu bahwa pak Jenderal dapat
mengambil bongkahan es dari dalam goa untuk
dibawa ke negerinya. Jsang Jenderal memotong
sebongkah es stalaktit dan membawa es itu ke
kerajaan. Tetapi bongkahan es mengecil diterpa
angin dan tinggal sepotong kecil saja. Orang-or-
ang di kerajaan menyebutnya sebagai biji es. Sang
Raja memerintahkan agar para petani menggali
tanah dan menanam biji es itu. Namun, yang ter-
jadi adalah biji es itu mencair dan hilang dari
pandangan. Mengetahui biji es itu hilang, para
petani terus menggali semakin dalam, karena
takut sang Raja akan murka karena biji esnya
hilang. Akhirnya para petani kelelahan, berhenti
menggali, dan istirahat di tepi lubang galian,
hingga akhirnya tertidur. Ketika sang Raja datang,
dia menengok ke dalam lubang galian, dan Raja
melihat ada air di dalam lubang galian. Raja mem-
bangunkan para petani dan bersukacitalah mereka
karena mendapat kan air dari sumur yang digali.
Masalah kelangkaan air terpecahkan. Cerita itu-
lah yang mengisahkan awal terjadinya sumur.
Dari kisah Asal Mula Sumur itu, kita dapat
mengetahui nilai-nilai karakter yang dapat di-
petik dari rangkaian cerita. Dari sang Raja yang
bijaksana kita dapat belajar rasa Tanggung Jawab
dan Kepedulian Sosial dalam menyelamatkan
Kerajaan yang kekeringan. Dari Jenderal yang
pergi ke Utara, kita bisa belajar untuk Bekerja
Keras dan pantang menyerah, dilandasi sikap
amanah yang tinggi, kepada pimpinan.
Contoh cerita lain dari video YouTube ada-
lah “From Failure to Success” yang merupakan
kisah perjuangan “Mengatasi Kegagalan, Menuju
Keberhasilan.” Potongan gambar dari film cerita
itu ditampilkan pada Gambar 2.
Gambar 2 Potongan Gambar dari Cerita “From
Failure to Success”
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Ringkasan cerita ini adalah sebagai berikut.
Mengatasi Kegagalan, Menuju Keberhasilan
Kisah ini merupakan kisah nyata dari seorang
ilmuwan India, yaitu Dr. Abdul Kalam. Dr. Abdul
Kalam mendapat tugas memimpin misi Pelun-
curan Satelit India untuk diorbitkan di luar ang-
kasa. Misi itu sangat penting karena tidak semua
negara di dunia memiliki kemampuan untuk
meluncurkan satelit. Setelah bekerja selama 7 ta-
hun bersama tim-nya, Dr. Abdul Kalam siap me-
luncurkan roket yang membawa satelit. Namun,
upaya itu tidak membuahkan hasil gemilang, ka-
rena roket peluncur satelit jatuh ke laut, dan satelit
gagal mencapai orbit. Kegagalan misi itu membuat
Dr. Abdul Kalam kecewa dan frustasi. Akan teta-
pi, dengan pompaan semangat atasannya yang
bijaksana, ia bangkit dan berjanji untuk dapat me-
luncurkan satelit dalam tempo satu tahun lagi.
Bersama timnya, Dr. Abdul Kalam bekerja lebih
keras dan lebih cermat lagi dan penuh percaya
diri. Genap setahun setelah kegagalan peluncuran
pertama, pada tanggal 18 Juli, 1980, India berhasil
meluncurkan satelitnya “Rohini” pada orbitnya
di luar angkasa. Keberhasilan itu membuat India
menjadi negara yang memiliki kemampuan dalam
peluncuran satelit.
Alur cerita menunjukkan bahwa tokoh da-
lam cerita, Dr. Abdul Kalam, bangkit dari kega-
galan dengan bekerja keras, ketekunan dan rasa
percaya diri hingga akhirnya dia dapat mencapai
keberhasilan dalam mengorbitkan satelit untuk
negaranya, India.
Selain potensi manfaat yang dapat diperoleh
dari cerita-cerita video YouTube, kita juga dapat
memetik pesan-pesan moral. Dari kisah cerita
Asal Mula Sumur, kita dapat memperoleh pesan
moral bahwa: “If you keep working hard, you
will get what you want” (Jika Anda bekerja
keras, Anda akan memperoleh apa yang Anda
cita-citakan). Atau, “When there is a will, there
is a way” (Jika ada kemauan, ada jalan).
Dari kisah tentang Dr. Abdul Kalam, kita
mendapat pelajaran moral bahwa: “Confidence
and persistence will lead to success” (Keyakinan
diri dan ketekunan dapat mengantarkan sese-
orang menuju keberhasilan).
Pesan-pesan moral dari cerita-cerita yang
lain memiliki nilai manfaat yang baik sebagai
sisi lain dari video cerita animasi sebagai bahan
dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Video cerita animasi dari YouTube dapat
dimanfaatkan tidak hanya untuk mengembang-
kan keterampilan berbahasa tetapi juga mengasah
kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa. Dalam
penelitian yang saya lakukan bersama tim pada
tahun yang lalu, setelah dilakukan pengamatan
terhadap muatan cerita dalam 80 cerita animasi
berbahasa Inggris, ditemukan beragam nilai
karakter yang dapat dikembangkan secara kreatif
oleh guru sebagai upaya mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter di Indonesia.
Pusat Kurikulum telah menggagas sekaligus
menghasilkan 18 nilai hasil uji empiris. Hasil
pengkajian cerita-cerita video YouTube menyim-
pulkan bahwa nilai peduli sosial dan tanggung
jawab merupakan nilai karakter yang paling
sering muncul dalam cerita. Hal ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan solusi terhadap
masalah memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa (Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter, 2011: 01). Melalui video,
diharapkan siswa belajar bagaimana nilai kepe-
dulian sosial dan tanggung jawab dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari secara tidak lang-
sung.
Dalam rangkaian kerangka pendidikan
karakter, Pusat Kurikulum juga menekankan
implementasi nilai karakter melalui pendekatan
kontekstual (Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter, 2011: 08). Muatan cerita dalam 80
video animasi dalam penelitian ini sangat me-
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Cerita animasi berjudul The Proud Lioness (Singa
Betina yang Sombong) bercerita tentang seekor
singa betina yang sombong dan tidak mau bergaul
dengan hewan-hewan kecil lain di sekitarnya. Sua-
tu hari ketika sang singa betina kehilangan anak-
anaknya, dia terpaksa harus meminta pertolongan
hewan-hewan lain yang direspons dengan baik
oleh hewan-hewan tersebut. Pada akhirnya, sang
singa menyadari bahwa sikap sombong dan keeng-
ganan untuk menjalin hubungan dengan sesama
adalah tidak baik.
Alur cerita yang sederhana tersebut me-
ngandung nilai karakter yang kuat. Hal ini mem-
bantu guru dan siswa untuk belajar dalam situasi
yang menyenangkan sehingga siswa lebih memi-
liki hasil belajar yang komprehensif tidak hanya
pada tataran kognitif (olah pikir), tetapi juga
pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa).
Singkatnya, cerita-cerita animasi memiliki
pelajaran moral yang sesuai dengan pendidikan
karakter dan sangat bermanfaat. Cerita-cerita
video animasi YouTube, bila dipilih secara selek-
tif, dapat dimanfaatkan sebagai media belajar
yang menyenangkan, sesuai dengan tahap per-
kembangan siswa, merangsang kepedulian sosial,
mengembangkan sikap bertanggung jawab, dan
memperkuat jati diri dan kepribadian para siswa.
Selain itu pelajaran moral dalam cerita animasi
yang dikaji bersifat universal. Artinya, latar cerita
yang berdasarkan sebuah negeri asing tidak dapat
membatasi pelajaran moral yang disampaikan
oleh cerita animasi. Dengan demikian, nilai-
nilai universal yang ada dalam cerita-cerita itu
dapat dimanfaatkan untuk membantu upaya pen-
didikan karakter dalam rangka menyiapkan Ge-
nerasi Emas untuk negeri Indonesia tercinta.
Untuk mengakhiri pidato ini, saya meng-
ingatkan, “Terus pegang erat semangat belajar
dan semangat bekerja yang telah mengantarkan
Saudara-saudara yang telah berhasil meraih Ge-
lar Sarjana”. Ukirlah perjalanan Saudara selan-
jutnya menuju cerita-cerita sukses yang meng-
inspirasi dan membanggakan, baik untuk diri
sendiri, untuk sanak keluarga dan famili, dan
utamanya untuk negeri ini.
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Abstrak: Kemajuan TIK di abad ke-21 telah mengakibatkan terjadinya perubahan pada kondisi
pembelajaran serta hasil belajar yang ingin dicapai. Dua variabel tersebut merupakan faktor penting
dalam penentuan metode pembelajaran. Karena itu, agar pembelajaran matematika di abad ke-21
bisa bermanfaat bagi Gen z, di dalam tulisan ini, penulis memaparkan kondisi pembelajaran terkini,
hasil belajar yang diharapkan dimiliki lulusan di abad ke-21, dan berbagai bentuk pembelajaran
yang kiranya cocok dengan kondisi dan hasil pembelajaran tersebut. Di bagian akhir, penulis mencoba
melihat prospek dari Pembelajaran Berbasis Proek (PjBL) sebagai bentuk pembelajaran untuk abad
ke-21.
Kata kunci: 4Cs, abad ke-21, pembelajaran berbasis proyek, TIK
Guru memiliki beban dan tanggung jawabyang berat dalam pendidikan anak. Guru
adalah penentu baik tidaknya proses dan hasil
belajar anak. Kalau pembelajaran di kelas itu
diibaratkan sebagai orkestra suatu pertunjukan
seni, guru adalah komposer, yaitu orang terpen-
ting yang mengatur, menata, mengolah, dan
memberdayakan semua elemen di kelas tersebut
agar proses belajar siswa berjalan dengan harmo-
ni, penuh cinta dan keindahan, serta menghasil-
kan karya yang agung.
Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas,
Degeng (1989) menyatakan adanya dua variabel
penting yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) kon-
disi pembelajaran yang ada pada saat itu dan (2)
hasil pembelajaran yang diharapkan dapat dica-
pai. Kondisi pembelajaran mencakup banyak
hal antara kain karakteristik siswa, suasana kelas,
bahkan juga kondisi di sekitar siswa. Sementara
itu, hasil pembelajaran yang diharapkan adalah
sesuatu yang dengan sengaja dikejar dan dicoba
diwujudkan dalam diri siswa. Kondisi pembel-
ajaran yang ada dan hasil pembelajaran yang
diharapkan menentukan metode pembelajaran
yang harus dilakukan, sebagaimana diilustrasikan
pada Gambar 1 berikut.
Gambar 1 Hubungan Variabel Pembelajaran
Masing-masing dari kondisi dan hasil pem-
belajaran ini bersifat dinamis. Ia bisa berubah
dan berkembang seiring dengan berubahnya ma-
sa. Pembelajaran yang efektif untuk orang dari
generasi tertentu bisa jauh berbeda dengan pem-
belajaran yang efektif untuk orang dari generasi
yang berbeda. Karakteristik mereka berbeda,
lingkungannya juga berbeda, dan hasil pembel-
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ajaran yang diharapkan juga ikut berbeda. Meto-
de pembelajaran, dengan sendirinya, mengikuti
dinamika tersebut. Karena itu, tidak benar bila
ada suatu metode pembelajaran yang bersifat
tunggal (one fit all and forever). Pembelajaran
harus disesuaikan dengan kondisi dan hasil pem-
belajarannya. Pembelajaran harus bersifat kon-
tekstual, dalam arti menyesuaikan dengan kondisi
dan harapan. Dari waktu ke waktu, pembelajaran
harus terus menerus disesuaikan.
KONDISI PEMBELAJARAN
Kondisi pembelajaran yang dihadapi oleh
guru pada abad ke-21 berbeda dengan kondisi
pembelajaran pada abad-abad sebelumnya. Saat
ini, guru dihadapkan dengan siswa yang hidupnya
sangat dipengaruhi oleh Teknologi Informasi
dan Komputer (TIK). Sehari-hari para siswa ini
boleh dibilang tidak pernah terpisah dari TIK.
Televisi, Komputer, Laptop, dan Smartphone
hampir selalu ada di sekitar mereka dan bahkan
ada dalam genggaman mereka. Bahkan, kalau di
sekolah diperkenankan membawa smartphone,
mereka pun pasti membawanya ke sekolah.
Smartphone digunakan oleh mereka untuk
memenuhi hampir seluruh kebutuhan siswa, baik
sekadar bermain, refreshing, berkomunikasi de-
ngan teman, melakukan kegiatan bisnis yang
mendatangkan uang, atau untuk menjawab tugas
yang diberikan oleh guru di sekolah. Mulai dari
bangun tidur sampai mau tidur lagi, smartphone
dan alat-alat TIK yang lain sepertinya menempel
saja pada diri anak.
Akan tetapi, hal itu tidak hanya terjadi
pada siswa. Orang tua pun juga mengalami hal
yang sama. Hampir seluruh lapisan masyarakat
sudah terkena dampak melimpah ruahnya TIK.
Setiap insan, bahkan anak baru berusia dua
bulan pun, sudah bermain-main dengan smart-
phone. Hal yang dilihat menjelang dan segera
setelah tidur adalah smartphone.
TIK memang telah menjalar dan merasuk
ke dalam seluruh sendi kehidupan manusia abad
ke-21. Perekonomian setiap orang, dan bahkan
perekonomian suatu bangsa pun, sangat dipenga-
ruhi oleh kemajuan teknologi. Vidas-Bubanja &
Bubanja (2015) bahkan mengklaim bahwa TIK
dan Internet telah bertindak sebagai infrastruktur
ekonomi yang mendasar. TIK telah menjadi
fondasi untuk setiap sektor ekonomi Kramer
dkk. (2007). TIK, dikatakannya, telah memung-
kinkan: (1) produksi dengan biaya murah, efi-
sien, transparan, akurat, dan memiliki multimo-
del konektivitas, (2) tersedianya banyak pilihan
tanpa harus khawatir dengan biaya transportasi
yang mahal dan memerlukan ruang tempat yang
besar untuk menghadirkannya, (3) cakupan pasar
yang lebih luas, dan (4) tersedianya informasi
dan ilmu pengetahuan yang bisa dikaji setiap
saat diperlukan. Pendapatan domestik bruto sua-
tu negara pun bisa lebih ditingkatkan dengan
adanya kemajuan TIK tersebut. Di level yang
lebih rendah, perusahaan-perusahaan bisa lebih
lancar usahanya, memiliki produktivitas kerja
yang tinggi, dan mendapatkan tenaga kerja yang
lebih baik dengan cara yang cepat. Sedangkan
di level yang paling mikro, individu-individu
pun memperoleh manfaat dari perkembangan
TIK.
Namun demikian, menurut Vitas-Bubanja
& Bubanja (2015), optimasi pemanfaatan TIK
ini sangat bergantung kepada keterampilan yang
dimiliki. Keterampilan yang dimaksud bukan
hanya keterampilan menggunakan TIK, melain-
kan juga keterampilan-keterampilan berpikir yang
bisa menjadi kendali untuk pemanfaatan TIK
tersebut secara lebih baik dan lebih bijak. Karena
itu, keberadaan TIK saja bukan jaminan akan
memberikan kemajuan. Sumber daya manusia-
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nya juga perlu mendapatkan pendidikan yang
baik.
Ketergantungan yang berlebihan terhadap
TIK, bisa menjadikan seseorang banyak mengha-
biskan waktu untuk hal yang sia-sia. Terlalu
asyik terlibat dengan chatting whatsapps yang
isinya hanya canda gurau saja, bisa mengakibat-
kan seseorang (mungkin tidak sadar) terlambat
menyadari bahwa ada hal penting yang terlewat-
kan dan tidak dimanfaatkan demi keuntungan-
nya. Masih untung kalau hal yang terlewati
tersebut tidak merugikan yang bersangkutan.
Siswa dengan lingkungan seperti ini, tentu
memiliki tata nilai khusus yang mungkin sekali
berbeda dengan orang-orang dari generasi sebe-
lumnya. Kecenderungan akan TIK tentu berpe-
ngaruh dalam gaya belajarnya. Karena itu, mana-
kala guru tidak mampu menyelenggarakan pem-
belajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka,
kehadiran guru di tengah-tengah mereka mung-
kin akan dinafikan. Mereka tidak menganggap
perlu kehadiran guru tersebut. Sikap dan per-
sepsi mereka terhadap guru akan negatif, dan
menurut pendapat Marzano (1992), besar pelu-
ang mereka untuk tidak belajar.
Selain kemajuan TIK di atas, ada lagi hal
yang perlu mendapatkan perhatian dalam pem-
belajaran yang dilakukan guru. Aspek tersebut
adalah proses inovasi yang berlangsung makin
lama makin cepat.
TIK telah pula mengakibatkan cepatnya
proses inovasi produksi. Satu jenis produksi
baru saja diluncurkan, dalam hitungan hari sudah
datang pengganti atau pesaingnya. Dengan
berbekal inovasi pada salah satu aspek saja,
dalam waktu yang dekat, produk baru telah
disandingkan dengan produk lama. Ini mengaki-
batkan kompetitor harus terus berpikir kreatif
mengembangkan produk baru dengan keung-
gulan tertentu dari produk saingannya.
Masyarakat, termasuk siswa, senantiasa di-
iming-imingi’ dengan produk-produk tersebut.
Banjir promosi produk baru melanda setiap
orang hampir setiap waktu. Televisi, internet,
bahkan leaflet yang menawarkan produksi baru
selalu seringkali hadir di depan hidung setiap
insan abad ke-21. Orang dipaksa untuk melihat
kelebihan-kelebihan baru yang ditawarkan. Kare-
na itu, tidak jarang ditemukan adanya orang
yang sering sekali berganti produk. Hari ini dia
menggunakan produk X, minggu depan ternyata
dia sudah ganti produk Y. Setiap perkembangan
selalu diikuti disesuaikan dengan pola pikir dan
pola pandangnya.
Dalam dunia pendidikan, guru perlu mem-
pertimbangkan pola pikir dan pola pandang
yang dimiliki siswanya. Untuk bisa sukses dalam
membelajarkan, guru harus masuk ke dalam
dunia anak, mengenali pola pikir dan pola
pandangnya, dan memanfaatkan pemahaman
tentang pola pikir dan pola pandangnya itu
untuk mengembangkan anak lebih baik lagi.
Pembelajaran yang dilakukan guru harus dikem-
bangkan atas dasar pengenalan guru terhadap
pola pikir dan pola pandang siswanya. Dengan
itu, besar peluang siswa akan memiliki sikap
dan persepsi yang positif dan siap belajar seperti
yang dikatakan oleh Marzano (1992) terkait
dengan attitude and perception siswa.
Terakhir, aspek lain dari kondisi pembelajar-
an yang perlu mendapatkan perhatian adalah
isu borderless country. Yeung (1998) menyatakan
bahwa sejak akhir abad ke-20, globalisasi dalam
bidang ekonomi sudah mulai terjadi. Investasi
dan perdagangan telah sering dilakukan lintas
batas. Perusahaan-perusahaan dan bank-bank
transnasional telah banyak dan sering melakukan
bisnis lintas negara. Wilayah kerja mereka tidak
lagi dikungkung di dalam satu batas negara saja,
dan di abad ke-21, integrasi kegiatan ekonomi
ini semakin nyata dan bahkan difasilitasi oleh
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kelompok-kelompok negara. Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA), misalnya, telah mengatur
diri untuk menjadi satu kesatuan ekonomi ter-
integrasi sehingga semua warga negara dari ne-
gara-negara di kawasan ASEAN bebas melaksa-
nakan kegiatan ekonomi di kawasan ASEAN.
Sebagai dampaknya, orang Indonesia tidak hanya
bersaing dengan bangsanya sendiri saja, melain-
kan juga dengan seluruh warga dari negara-
negara di wilayah ASEAN. Kompetitor bangsa
semakin banyak, dan itu menuntut kreativitas.
Akan tetapi, keberadaan MEA ini juga ber-
arti membuka peluang usaha bagi warga ASEAN
tanpa harus mempertimbangkan wilayah geogra-
fis. Kemajuan TIK telah memungkinkan orang
Indonesia berkolaborasi dengan orang Thailand,
Philipina, Myanwar dan warga negara ASEAN
lainnya melaksanakan kegiatan ekonomi demi
keuntungan bersama. TIK telah memungkinkan
kolaborasi tersebut berjalan dengan baik tanpa
harus mengeluarkan tenaga, dan uang untuk ber-
temu di satu tempat. TIK mereka bisa melaksana-
kan teleconference membahas rencana kerja me-
reka ke depan, menata staffing yang diperlukan,
mengatur pelaksanaannya, dan melakukan peman-
tauan terhadap kemajuan usaha mereka. Kehadir-
an secara fisik tidak lagi menjadi syarat utama
untuk berkolaborasi.
Oleh karena itu, menurut hemat penulis,
syarat untuk bisa berkolaborasi adalah pengua-
saan TIK dan kemampuan komunikasi lisan
atau tertulis menggunakan TIK yang tersedia.
Orang yang harus mampu berkomunikasi dengan
baik agar diperoleh kesamaan pemahaman dan
kesamaan langkah yang saling menguntungkan.
KARAKTERISTIK SISWA
Karakteristik siswa sebenarnya juga meru-
pakan salah satu aspek dalam kondisi pembel-
ajaran. Namun, penulis ingin memberikan pene-
kanan khusus dalam hal ini. Karena itu, penulis
menetapkan satu pasal tersendiri tentang karak-
teristik siswa.
Siswa yang sekarang belajar di jenjang SMP,
pada umumnya sudah masuk dalam kategori
Gen Z, yaitu siswa yang lahir dari tahun 2000
(Jone, dkk., tanpa tahun). Menurut Ivanova &
Smrikarov (2009), siswa dengan Gen Z ini
adalah siswa yang terlahir dalam dunia digital
(digital native), tidak bisa hidup tanpa teknologi
digital, dan hidup dengan gadgets sudah tersedia
serta mengelilinginya. McQueen (2015) menge-
mukakan beberapa ciri dari gen Z, yaitu: (1)
tech savvy (mahir teknologi), (2) prematurely
mature (matang sebelum waktunya), (3) pam-
pered (manja – diperlakukan sangat baik oleh
orang tua), (4) empowered (teberdayakan –
seperti miniatur orang dewasa saja – mau meng-
ambil keputusan saja harus minta pendapat
anak), (5) risk averse (takut risiko), dan (6)
protected (terlindungi).
Oblinger & Oblinger (2005) mengatakan
bahwa siswa dengan Gen Z ini memiliki: (1)
kemampuan membaca bayangan visual mereka
dikatakan sebagai komunikator visual yang
intuitif, (2) visual-spatial skills, (3) inductive dis-
covery, yakni mereka lebih suka menemukan
sendiri daripada diberi tahu, (4) attentional de-
ployment, yakni mampu berganti perhatian de-
ngan cepat dari satu tugas ke tugas yang lain,
dan mereka bisa memilih untuk tidak memperha-
tikan pada hal-hal yang tidak menarik perhatian-
nya, dan (5) fast response time, yakni mampu
merespons dengan cepat dan sebaliknya juga
mengharapkan respons balik dengan cepat juga.
Lebih lanjut, Oblinger & Oblinger (2005)
menyatakan bahwa anak dengan Gen Z ini
memiliki ciri-ciri berikut.
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l Connected – selalu terkoneksi dan selalu on
l Immediate – cepat dalam merespons
l Experiential – suka belajar sambil bekerja
(learning by doing)
l Social – menghargai kegiatan yang menjalin
dan menguatkan hubungan
l Teams – suka bekerja dan belajar dalam
kelompok
l Structure – orientasi pada prestasi
l Engagement and experience – suka melaku-
kan diskoveri dan mengamati
l Visual and kinesthetic – tidak terlalu suka
teks
l Things that matter – suka bekerja untuk hal-
hal yang penting
Karena itu, setelah lulus SMA, tidak jarang
ditemukan adanya siswa Gen Z ini yang de-
layed enrollment (tidak langsung melanjutkan
studinya segera setelah lulus), attend part-time
(studi tapi hanya paruh waktu), work full time
(bekerja penuh selama 35 jam per minggu, sambil
kuliah), financially independent (mandiri dalam
keuangan), have dependents (memiliki anak atau
keluarga asuh, tapi bukan istri/suami), single
parents (orang tua tunggal/tidak menikah), lack
of a high-school diploma (jarang berijazah).
Dilihat dari usia kelahiran anak SMP saat
ini, tampak bahwa siswa SMP saat ini adalah
siswa dari Gen Z. Karakteristik siswa SMP di
era global ini, tampak jauh berbeda dengan
karakteristik peneliti ketika dulu menjadi siswa
SMP, dan juga karakteristik guru SMP yang
sekarang ada ketika dulu masih bersekolah di
jenjang SMP. Perbedaan ini tentu menuntut per-
bedaan perlakuan. Larangan penggunaan inter-
net dan TIK hanya akan membuat siswa merasa
terbelenggu dan tidak nyaman. Mereka tentu
akan merasa dipenjara.
Pembelajaran yang bersifat klasikal, cera-
mah tampaknya juga tidak pas untuk mereka.
Dengan sifatnya yang mandiri, mereka tidak
suka diceramahi, dan diatur orang lain, termasuk
guru. Pembelajaran yang sifatnya kooperatif tam-
paknya lebih cocok untuk mereka, dan sajian
media dalam bentuk visual tampaknya juga lebih
membantu pemahaman mereka. Tugas yang men-
dorong mereka mencari dan menemukan sendiri
konsep tampaknya lebih pas untuk siswa dengan
Gen Z ini. Karena itu, metode pembelajaran
yang cocok untuk mereka tentu bukan lagi
ceramah. Guru harus memikirkan metode yang
berbeda.
HASIL BELAJAR YANG DIHARAPKAN
Belajar menguasai konten saja sudah tidak
lagi memadai untuk bisa sukses di abad ke-21.
Penguasaan matematika yang hebat tidak terlalu
lagi diperlukan mengingat semua ilmu matemati-
ka itu sudah tersedia di gadget mereka. Hal
penting yang perlu mereka kuasai adalah (1)
kemampuan mengenali fenomena matematis, (2)
kemampuan mengidentifikasi topik matematika
apa yang ada dalam fenomena tersebut, (3)
kemampuan menemukan sumber belajar mate-
matis yang diperlukan, (4) kemampuan menggu-
nakan digital tools yang digunakan untuk mema-
hami dan memecahkan masalah matematis dalam
fenomena tersebut, (5) kemampuan memahami
makna dari hasil penggunaan digital tools ter-
sebut, (6) kemampuan memanfaatkan pema-
hamannya tersebut untuk mengambil keputusan,
dan (7) kemampuan mempertahankan keputusan
tersebut dengan argumen yang baik dan tata
komunikasi yang meyakinkan. Hal di atas me-
nuntut dimilikinya 4Cs yaitu critical thinking,
creative thinking, collaboration, dan communi-
cation skills.
As’ari (2016); Devlin-Foltz & McInvaine,
(2008); dan Partnership for 21st Century Skills,
(2008) mendorong penetapan 4Cs sebagai hasil
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belajar yang perlu dicapai oleh setiap siswa.
Rupanya Kemdikbud (2016), melalui Permen-
dikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, menyepakati ini dengan
menetapkan bahwa lulusan setiap jenjang satuan
pendidikan harus memiliki keterampilan berpikir
dan bertindak kreatif, produktif, mandiri, kritis,
kolaboratif, dan komunikatif. Pengembangan 4Cs
di atas tampak menjadi sebagian dari target
pengembangan pendidikan di Indonesia. Peme-
rintah Indonesia mengharapkan agar siswa Indo-
nesia tidak hanya menguasai materi pelajaran,
melainkan juga memiliki kemampuan berpikir
dan bertindak yang kritis, kemampuan berpikir
dan bertindak kreatif, kemampuan berkolaborasi,
dan kemampuan berkomunikasi.
BAGAIMANA KEDEPAN?
Kedepan, pembelajaran matematika bah-
kan juga pembelajaran mata pelajaran yang lain,
harus dirancang untuk mengembangkan 4Cs.
Pembelajaran harus membantu terbentuk dan
berkembangnya kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pembel-
ajaran matematika tidak boleh hanya berhenti
untuk keperluan ketuntasan belajar matematika
saja.
Bagaimana bentuknya? Berikut dicoba
diuraikan beberapa hal terkait dengan pembel-
ajaran berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif.
Pembelajaran Berpikir Kritis
Abrami dkk. (2008) mengemukakan bahwa
pembelajaran berpikir kritis harus dilakukan
secara eksplisit. Meskipun bisa dilakukan secara
implisit, berdasarkan hasil kajian analisis meta
yang dilakukannya terhadap 117 penelitian
tentang berpikir kritis, dikatakannya bahwa
pembelajaran berpikir kritis yang dilakukan
secara eksplisit terbukti lebih efektif daripada
yang implicit. Gurunya pun harus dipersiapkan
secara langsung atau melalui mengamati praktik
pembelajaran berpikir kritisnya. Hasil serupa
diperoleh oleh Marin & Halpern (2011).
Peneliti lain, yaitu Shim & Walczak (2012)
menemukan fakta kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat ketika mereka diberi perta-
nyaan yang menantang. Akan tetapi, mereka
menemukan fakta yang bertentangan dengan
temuan penelitian sebelumnya. Mereka melihat
bahwa presentasi dan diskusi menurunkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Duron dkk. (2006) mengembangkan ke-
rangka model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Kerangka itu terdiri
dari lima langkah, yaitu: (1) determining learn-
ing objectives yang menentukan bagaimana
perilaku berpikir kritis yang diharapkan muncul
selama pembelajaran, (2) teach questioning, (3)
practice before you assess, (4) review, refine,
improve, dan (5) provide feedback and assess-
ment of learning. Duron dkk lebih menekankan
pembelajaran yang dilandaskan kepada ques-
tioning, bukan kepada explaining. Mereka men-
dorong siswa untuk mempertanyakan (bukan
sekadar bertanya). Tetapi, mereka juga memberi-
kan pembelajaran langsung tentang bagaimana
harus bertindak.
Tampak bahwa pembelajaran berpikir kritis
secara eksplisit serta kegiatan questioning meru-
pakan hal penting dalam pembelajaran berpikir
kritis. Untuk itu, di dalam pembelajaran matema-
tika, guru perlu mengenalkan konsep dan pen-
tingnya berpikir kritis kepada para siswa. Guru
perlu menjelaskan secara detail apa itu berpikir
kritis, apa saja yang harus ada dalam berpikir
kritis, apa hal yang utama dalam berpikir kritis,
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apa ciri dari orang yang berpikir kritis, dan
selanjutnya guru perlu juga memodelkannya di
dalam kelas. Selanjutnya, guru juga perlu mem-
biasakan siswa untuk mempertanyakan dahulu
segala sesuatunya. Ini sesuai dengan konsep
berpikir kritis (Ennis, 2011) yang menyatakan
bahwa adalah kegiatan berpikir kritis difokuskan
untuk keperluan pengambilan keputusan. Berpi-
kir kritis difokuskan untuk memutuskan apakah
dia harus memercayai informasi/klaim yang dibe-
rikan kepadanya atau tidak. Berpikir kritis di-
maksudkan sebagai alat penyaring agar segala
perintah atau permintaan yang diberikan kepada-
nya senantiasa diperiksa dulu kelogisannya.
Karena itu, di dalam pembelajaran mate-
matika, ada baiknya guru membiasakan diri
untuk menyajikan klaim-klaim matematis, dan
meminta mereka memikirkannya dengan menda-
lam agar diperoleh keputusan yang tepat terhadap
klaim tersebut. Sebelum siswa menjawab, guru
harus mendorong mereka untuk mempertanya-
kan dulu kebenaran dari setiap klaim yang ada.
Guru perlu memberikan perintah kepada siswa
untuk menyelidiki kebenaran klaim berikut
menggunakan kemampuan berpikir logisnya.
Berikut diberikan satu contoh penugasan
yang menuntut siswa mempertanyakan kebenar-
an dari klaim.
Selidiki kebenaran dari klaim tersebut, dan
berikan alasan yang lengkap.
1. Jika A adalah himpunan selesaian dari
persamaan kuadrat 2 − 3 − 4 = 0,  maka
() ≤ 2. 
2. Jika x dan y adalah bilangan bulat, maka
 ×  ≥ .
3. Ada matriks ordo 2 x 2 P, Q, R, demikian
sehingga P x (Q + R) = P x Q + R x P.
4. Jika a, b, c adalah ukuran panjang dari sisi-
sisi segitiga ABC sama kaki dengan puncak
di A, maka b = c.
5. Diketahui segitiga  adalah segitiga siku-siku,
dengan sudut B adalah sudut siku-siku, BD
adalah garis tinggi segitiga ABC dari titik B.
Jika diketahui bahwa ∠
 = 30 , AB = 6cm,
CB = 8cm, AD = 2cm, maka ukuran keliling
dari segitiga  yaitu 16 + 4√2.
Dengan membiasakan siswa menyelidiki
kebenaran setiap klaim, siswa akan dibiasakan
berpikir kritis sebagai definisi dari Ennis di
atas. Peningkatan frekuensi latihan menganalisis
klaim seperti ini diharapkan mampu menjadikan
mereka memiliki disposisi atau kecenderungan
bertindak yang kritis.
Pembelajaran Berpikir Kreatif
Orang yang kreatif pasti memiliki banyak
ide, karena kemampuan menghasilkan sejumlah
ide tentang suatu topik tertentu merupakan
aspek dari berpikir kreatif. Walau banyak ide
tidak selalu bernilai penting, kemampuan meng-
hasilkan sejumlah ide ini merupakan langkah
awal yang penting bagi kreativitas. Kalau dalam
bahasa kurikulum di Indonesia, mungkin inilah
yang disebut dengan produktif.
Ide yang dihasilkan oleh orang yang kreatif
biasanya unik dan berbeda dengan yang biasa
terjadi. Dalam hal ini, pengalaman dan daya
imajinasi merupakan faktor pendorongnya. Hal
yang paling penting dari suatu ide kreatif, yaitu
hal yang paling membedakan antara seseorang
yang kreatif dengan yang tidak kreatif adalah
kebaruan ide. Orang yang kreatif cenderung
memikirkan, melakukan, atau melihat sesuatu
secara berbeda. Sudut pandang orang yang krea-
tif kadang tidak pernah diduga oleh kebanyakan
orang, bahkan kadang dipandang sebagai sesuatu
yang aneh. Pikiran, tindakan, dan pandangannya
asli, bukan sekadar meniru orang lain.
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
50
Guru perlu mendorong agar siswa menjadi
kreatif. Untuk itu, perlu penciptaan kondisi agar
berpikir kreatif tersebut bisa diwujudkan dengan
baik. Guru harus menemukan cara yang baik
untuk mendorong siswa berpikir kreatif dan
meningkatkan kreativitas siswa.
Menurut Stenberg & Williams (1996) ada
sebanyak 25 cara yang bisa digunakan oleh
seseorang untuk mengembangkan kreativitas
siswa. Sebagai prasyarat, dia mengemukakan
perlunya model dari guru. Guru harus memodel-
kan kreativitas kalau ingin siswanya kreatif. Di
samping itu, guru harus membangun self-effi-
cacy (sebut saja kepercayaan diri) pada diri
siswa bahwa mereka merasa mampu bahwa
mereka memiliki kreativitas.
Dikemukakan lebih lanjut bahwa ada empat
teknik dasar untuk membangun kreativitas terse-
but. Teknik dasar itu adalah: (1) questioning
assumptions, (2) defining and redefining prob-
lems, (3) encouraging idea generation, and (4)
cross-fertilizing ideas. Mereka memberikan tips
mengajar, dimana guru harus memberikan ruang
bagi siswa untuk berkreasi, bahwa siswa harus
didorong dan dinilai kreativitasnya, dan guru
harus menghargai apapun kreativitas siswa, dan
tidak ada yang salah dalam kreativitas pemikiran-
nya.
Sebenarnya masih ada beberapa lagi yang
bisa dituliskan terkait dengan cara meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kreativitas ini.
Namun, penulis menyerahkan kepada pembaca
untuk mengkaji sendiri cara mengembangkan
kreativitas tersebut. Bagi penulis, questioning
assumptions di mana kita sering mengajukan
pertanyaan what if, what if not, sangat membantu
siswa untuk berpikir alternatif, yang ujung-ujung-
nya akan membawa kepada kreativitas. Tentu
saja, hal ini harus didukung oleh suasana belajar
yang memberikan peluang kepada siswa untuk
mengemukakan ide kreatif mereka tanpa takut
dicela, disalahkan, dan decemoohkan.
Karena itu, guru matematika tidak boleh
berhenti dengan pencapaian KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Guru matematika perlu
bekerja keras demi mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dan meningkatkan kreativitas
siswa. Untuk itu, pertanyaan yang bersifat mul-
tiple correct answer perlu dibiasakan.
Sebagai contoh, perhatikan soal berikut.
Si Fulan meminta bantuan 4 orang temannya
untuk memilih salah satu dari empat bilangan
berikut untuk dibuang. Si Fulan mengatakan
bahwa bilangan yang dibuang itu adalah bilangan
yang tidak cocok kalau dikumpulkan dengan tiga
bilangan yang lain. Dia memiliki sifat yang tidak
sama dengan bilangan yang lainnya.
Si Fulan menyebut bilangan-bilangan yang dimak-
sud adalah 15, 20, 23, dan 25.
Kalau Anda menjadi teman si Fulan, bilangan bera-
pakah yang akan Anda buang? Mengapa?
Kalau diperhatikan dengan saksama, masing-
masing bilangan tersebut boleh dipilih. Bilangan
15 boleh dibuang karena salah satu alasannya ada-
lah ia merupakan satu-satunya dari empat bilangan
tersebut yang angka puluhannya 1, dan yang lain
angka puluhannya 2. Tentu boleh saja dibuat
alasan yang lain, misalnya ia adalah satu-satunya
bilangan dari empat bilangan yang membagi 45,
yaitu angka keramat tahun kemerdekaan Indo-
nesia. Masih banyak lagi alasan yang bisa dibuat
dan semuanya benar. Siswa dengan sendirinya di-
tuntut untuk membuat alasan baru yang berbeda
dengan temannya.
Bilangan 20 juga bisa dipilih dengan salah
satu alasannya adalah karena 20 adalah satu-
satunya bilangan genap. Bilangan 23 juga bisa
dipilih karena 23 adalah satu-satunya bilangan
prima dalam kelompok itu. Bilangan 25 juga
bisa dipilih karena 25 adalah satu-satunya bilang-
an kuadrat sempurna dalam kelompok itu. Jadi,
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semua jawaban adalah benar. Yang diperlukan
dalam hal ini adalah kemampuan berkreasi
terutama dalam membangun alasan. Sepanjang
alasannya masuk akal, maka jawabannya benar.
Dengan cara begitu, anak akan terbiasa
untuk memikirkan hal yang baru dan berbeda
dari yang sudah ada, dan itu merupakan cikal
bakal kreativitas. Dengan demikian, guru harus
terbuka dan siap untuk menerima ide-ide aneh.
Bagi guru, apapun pikiran anak tersebut, sepan-
jang bisa dijelaskan secara logis, maka guru
harus menerima dengan lapang dada. Guru hen-
daknya tidak terlalu memfokuskan untuk mem-
buat soal dengan jawaban tunggal. Ajaklah siswa
untuk berpikir terbuka, luwes, tapi masuk akal.
Pembelajaran untuk Kemampuan Kolaborasi
Pembelajaran yang mendorong siswa be-
kerja bersama, menyelesaikan masalah bersama
merupakan upaya yang tepat untuk meningkat-
kan kemampuan kolaborasi siswa. Dengan dasar
bahwa “Dua kepala lebih baik daripada satu
kepala”, siswa perlu didorong untuk membentuk
tim dan melakukan kerjasama. Dengan bekerja
sama, apa yang sebelumnya tidak pernah terba-
yangkan bisa saja termunculkan. Sudut pandang
yang berbeda dari anggota kelompok bisa mem-
berikan inspirasi bagi pemecahan masalah ber-
sama. Oleh karena itu, dalam rangka mening-
katkan kemampuan kolaborasi, pembelajaran
yang menuntut kerjasama tim perlu semakin
diterapkan. Siswa perlu dibentuk atau didorong
untuk membentuk kelompok dan bekerja dengan
anggota kelompok tersebut untuk memecahkan
masalah. Salah satu dari model pembelajaran
yang tepat adalah pembelajaran kooperatif.
Menurut Reed (2014), pembelajaran koope-
ratif yang baik memang merupakan pembelajar-
an yang baik, sepanjang anggota kelompok bisa
bekerja sama dan saling membantu dalam me-
nyelesaikan masalah. Akan tetapi, agar terjadi
kerjasama yang baik, di dalam kelompok tersebut
harus ada 5 hal, yaitu: (1) positive interdependen-
ce, (2) individual accountability, (3) promotive
interaction, (4) social skills, (5) group process-
ing. Kalau pembelajaran kooperatif bisa meme-
nuhi semua ini, kemampuan kolaborasi siswa
akan dengan sendirinya tumbuh subur dan ber-
kembang dengan baik. Tanpa itu, pembelajaran
kooperatif hanya akan ada namanya saja. Sayang-
nya, tidak semua guru mampu dan mudah meng-
integrasikan 5 hal tersebut dalam pembelajaran.
Karena itu, pembentukan kelompok yang tepat
merupakan faktor yang sangat penting dalam
penerapan pembelajaran kooperatif.
Untuk bisa membentuk kelompok yang
baik, guru harus mengenal dengan baik karakter,
sikap, kecenderungan, kesukaan, dan kepriba-
dian siswa. Guru harus mengetahui kondisi sis-
wanya, dan untuk itu, guru harus menyempatkan
diri untuk mengenali siswanya dengan baik dan
memanfaatkan pemahaman tersebut untuk mem-
bangun kelompok-kelompok belajar yang tepat.
Ketika kelompok sudah terbentuk, guru
perlu meminta kelompok itu membuat kontrak
belajar yang memuat hal berikut: (1) tujuan
yang ingin dicapai oleh kelompok, (2) norma
yang disepakati dalam kelompok, baik sebagai
kelompok maupun sebagai anggota kelompok,
(3) peran dari masing-masing individu, (4) strategi
penanganan konflik kalau ada ketidaksepakatan,
(5) jadwal pertemuan, lokasi, acara, (6) strategi
komunikasi, apakah pakai email, telepon atau
tatap muka, (7) kebijakan dalam pengambilan
keputusan: apakah pakai konsensus, aturan ma-
yoritas, atau yang lain, dan (8) rencana proyek:
deadline, tujuan, kegiatan, dan lain-lainnya. Guru
tidak boleh hanya mempersilakan siswa bekerja
dalam kelompok tanpa arah yang jelas. Mereka
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harus memikirkan arah pekerjaan mereka, dan
itu sepersetujuan guru, dan dengan begitu guru
bisa berharap kelompok bekerja dengan baik
dan mencapai tujuan dengan baik pula.
Pembelajaran untuk Kemampuan Komunikasi
Morreale dkk (2000) mengemukakan se-
kumpulan alasan tentang pentingnya mempelajari
komunikasi. Dalam konteks untuk perkembang-
an diri seseorang, dikatakan bahwa komunikasi
itu membantu orang berhubungan baik dengan
diri sendiri, orang lain, dan masyarakat. Komuni-
kasi juga memungkinkan tumbuh kembangnya
berpikir kritis serta keterampilan memimpin.
Dikaitkan dengan dunia kerja, kemampuan ko-
munikasi membantu seseorang memberikan pe-
rintah, meyakinkan orang lain, dan membangun
kolaborasi. Dikaitkan dengan kebutuhan hidup
bermasyarakat, kemampuan komunikasi me-
mungkinkan kita meningkatkan pemahaman lin-
tas budaya, dan juga memengaruhi keputusan
pengadilan. Terkait dengan karier, kemampuan
komunikasi bermanfaat untuk memperoleh pe-
kerjaan dan jabatan tertentu. Kemampuan komu-
nikasi memungkinkan seseorang menanjak ka-
riernya lebih baik dari yang lain.
Untuk mengembangkan kemampuan komu-
nikasi ini, siswa harus diberi kesempatan untuk
mempraktikkannya (learning by doing). Siswa
harus berlatih berbicara, mendengarkan, menulis,
dan membaca dengan baik. Untuk itu, modeling
atau pemodelan sangat diperlukan. Guru perlu
memodelkan atau menampilkan model komuni-
kasi yang baik.
Selanjutnya, guru perlu memberi kesem-
patan kepada siswa untuk melatih kemampuan
komunikasinya. Guru perlu merekam praktik
berkomunikasi yang dilakukan siswa dan mendo-
rong siswa melakukan refleksi terhadap apa
yang telah dilakukan juga merupakan hal yang
penting, dan memberikan umpan balik yang
bermakna. Karena itu, praktik pembelajaran
yang mendorong siswa aktif, dan reflektif yang
dipandu oleh model yang baik oleh guru atau
sumber belajar pilihan, merupakan hal yang




Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) meru-
pakan salah satu model pembelajaran yang mem-
berikan peluang untuk menguasai 4Cs (Bell
2010). Di dalam PjBL, siswa mendorong dirinya
sendiri untuk mempelajari sesuatu dengan mela-
kukan inkuiri secara kolaboratif bersama teman-
temannya (di bawah bimbingan guru) guna me-
neliti dan menciptakan proyek yang mencermin-
kan pengetahuannya. Dengan PjBL, anak mela-
kukan inkuiri sambil mengembangkan kemam-
puan abad 21 (Hutchison, 2015). PjBL member-
dayakan siswa untuk berkolaborasi dengan
temannya, dengan bimbingan guru, meneliti per-
masalahan-permasalahan riil, mengemukakan
solusi, dan merancang produk riil dengan cara
yang cermat. Dengan PjBL, mereka belajar
menguasai teknologi, menjadi komunikator yang
baik, pemecah masalah yang hebat. PjBL me-
mungkinkan siswa memiliki kemampuan bekerja-
sama dengan orang lain, mengatasi konflik antar
personal, mengambil keputusan yang mantap,
serta berpraktik dan memecahkan masalah kom-
pleks (Musa dkk, 2012).
Semua itu akan terjadi manakala PjBL dija-
lankan sesuai dengan karakteristiknya. Beberapa
karakteristik dari PjBL adalah sebagai berikut.
1. Proyek yang dibahas dalam PjBL bukan ja-
waban yang sudah diketahui jawabannya ter-
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lebih dahulu. Guru sekalipun tidak tahu apa
yang akan terjadi.
2. Proyek yang dikembangkan haruslah mem-
bangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi pada
siswa. Siswa sangat interest dan penasaran
dibuatnya.
3. Mulai dari merancang proyeknya, mencari
sumber data untuk inspirasinya, sampai men-
jalankan, memonitor, dan menilai hasil kerja-
nya adalah atas inisiatif dan dilakukan oleh
siswa sendiri (guru hanya bertugas menjadi
pemantik ide). Siswa harus mandiri dan
mengambil peran sebagai pelaksana proyek
dengan penuh tanggung jawab.
4. Produk bukanlah tujuan utama. Yang menjadi
tujuan utama adalah dilakukannya kegiatan
4Cs yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif selama proses pengerjaan
proyek tersebut. Karena itu, siswa didorong
untuk mengembangkan berbagai sudut pan-
dang dalam menjalankan PjBL. Karena itu,
yang dinilai adalah kemampuan 4Cs-nya, bu-
kan produknya saja.
Meskipun demikian, dikatakan banyak guru
yang mengalami masalah dalam menjalankan
PjBL sehingga hasilnya tidak optimal. Guru perlu
terus belajar, bukan hanya konsep PjBL-nya
saja, melainkan juga belajar bagaimana mengajak
guru mata pelajaran lain mengembangkan tugas
PjBL terintegrasi yang dengan itu siswa belajar
dengan optimal. Yang penting, guru harus punya
prinsip today should be better than yesterday,
and tomorrow should be better than today.
Tiada hari tanpa inovasi.
PENUTUP
Perubahan kondisi dan hasil pembelajaran
yang diharapkan seharusnya membuat guru yang
profesional tanggap bahwa mereka harus mela-
kukan perubahan dalam pembelajarannya. Kajian
di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru profesional tidak lagi terba-
tas kepada pencapaian KKM, melainkan harus
mampu mengembangkan 4Cs siswa. Setiap pem-
belajaran harus diupayakan agar mampu mem-
bantu siswa memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatifnya. Sayang-
nya, semua itu belum banyak dikembangkan di
republik tercinta. Pelatihan-pelatihan untuk me-
ngembangkan pembelajaran yang mampu me-
ningkatkan kemampuan 4Cs masih belum begitu
intens dilakukan di Indonesia.
Menunggu pelatihan yang diselenggarakan
oleh pemerintah, bukanlah suatu tindakan yang
bijak. Terlalu banyak guru yang harus ditangani
oleh pemerintah. Kalau ingin semua guru dilatih
dengan baik dalam pembelajaran yang mengem-
bangkan 4Cs, waktu yang diperlukan untuk
melatih semua guru tentu sangat lama, dan
biaya yang diperlukan juga sangat besar. Karena
itu, sebagai guru profesional, para guru harus
secara mandiri mengembangkan diri agar mampu
membelajarkan 4Cs kepada para siswa.
Sebagai langkah awal, guru harus belajar:
“apa itu 4Cs?”, “bagaimana memanfaatkan pem-
belajaran matematika untuk mengembangkan
4Cs?”, dan selanjutnya bekerjasama dengan guru
lain untuk mengembangkan model pembelajaran
berbasis proyek. Untuk itu, mengikuti kegiatan
ilmiah seperti seminar, konferensi, simposium
secara rutin perlu dilakukan oleh para guru.
Melanggan majalah dan jurnal ilmiah perlu juga
dilakukan agar wawasan tentang pembelajaran
terkini senantiasa up-to-date. Guru juga harus
aktif network (baik offline maupun online)
dengan sesama guru matematika bahkan juga
dengan guru-guru yang lain. Semua itu agar
guru menjadi semakin profesional dan siap
membangun generasi muda yang berkarakter
kuat dalam membangun bangsa.
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Terakhir. Setiap inovasi tidak akan pernah
langsung sempurna. Ada tahap kesalahan yang
pasti dilalui, apalagi seperti diketahui bersama
bahwa manusia adalah tempatnya salah dan
dosa. Manusia tidaklah sempurna. Membuat
kesalahan itu sudah pasti, dan yang penting
jangan disengaja membuat kesalahan. Berino-
vasilah, tentu dengan dasar pemikiran yang man-
tap. Kalau boleh menggunakan bahasa asing,
make new mistakes, but don’t repeat the old
mistakes. Jadikan hari ini lebih baik dari kema-
rin, dan besok harus lebih baik dari hari ini.
Semoga bermanfaat.
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Abstrak: Supervisi pembelajaran penting untuk dilaksanakan di jenjang sekolah dasar. Supervisi
pembelajaran secara terminologi sering diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru.
Tujuan supervisi pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas belajar siswa melalui pembinaan
guru agar lebih profesional. Untuk itu, dibutuhkan supervisor andal. Untuk mencapai target pelak-
sanaan supervisi pembelajaran perlu memperhatikan tujuan, prinsip, teknik, fungsi, dan permasalahan
supervisi serta pemecahan masalahnya sehingga kualitas pendidikan di sekolah dasar bisa meningkat.
Kata kunci: supervisi pembelajaran, kualitas pendidikan, pendidikan dasar
Supervisi pembelajaran penting sekali dilak-sanakan secara menyeluruh di sekolah dasar
(SD). Karena dengan supervisi dapat diketahui
kelemahan-kelemahan yang terdapat di sekolah.
Baik dari potensi pendidik dan tenaga kepen-
didikannya, peserta didik, ataupun lingkungan
sekolah yang dapat memengaruhi kualitas seko-
lah. Semuanya dapat diatasi dengan adanya kegi-
atan supervisi yang dilaksanakan secara terus-
menerus dan serius.
Di sejumlah sekolah, pelaksanaan supervisi
belum terlaksana secara optimal dan menyeluruh.
Hal tersebut ada beberapa kemungkinan sehing-
ga tujuan supervisi tidak tercapai. Tujuan super-
visi adalah untuk membantu guru dalam melaksa-
nakan tugas profesionalnya di sekolah sehingga
guru diharapkan dapat meningkatkan kemampu-
annya dengan baik setelah dilakukannya kegiatan
supervisi pembelajaran. Bukan malah sebaliknya,
guru menjadi tidak semangat setelah dilakukan-
nya kegiatan supervisi di sekolah. Oleh karena
itu, dalam kegiatannya sangat diperlukan seorang
supervisor yang andal.
Dalam mencapai target kesuksesan super-
visi sangat di butuhkan supervisor yang memiliki
kemampuan di bidangnya. Tanpa tenaga yang
ahli dan professional aktivitas apa pun tidak
akan berhasil secara optimal. Maka dari itu,
dalam pelaksanaan supervisi di SD sebaiknya
dinas pendidikan mempersiapkan tenaga super-
visor yang andal dan dapat dipercaya. Supervi-
sor yang memiliki karakter baik, berorientasi
pada tugas dan profesinya, serta memiliki sikap
sosial yang tinggi, yang dapat membantu dan
membimbing guru dalam meningkatkan kemam-
puannya. Dengan begitu, supervisi pendidikan/
pembelajaran di sekolah dasar akan berjalan
dengan lancar sesuai target. Tentu juga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta ter-
capai tujuan pendidikan di sekolah dasar, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pen-
didikan secara umum.
Supervisi pembelajaran perlu dilaksanakan
di SD karena sekolah dasar merupakan fondasi
pendidikan bagi peserta didik. Siswa SD membu-
tuhkan bekal sikap, pengetahuan, dan keteram-
pilan dasar yang memadai sebagai bekal mereka
dalam mengenyam pendidikan berikutnya. Tanpa
kompetensi yang didapatnya di SD, mereka akan
mengalami kesulitan di masa depan, baik di
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sekolah sebagai lembaga formal ataupun dalam
kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, de-
ngan kegiatan supervisi sekolah menyiapkan tena-
ga pendidik/guru yang profesional dan diharap-
kan akan dapat menghasilkan peserta didik yang
terampil baik dalam bersikap dan ilmu pengeta-
huannya.
Menurut Masaong (2013), beberapa aspek
penting supervisi, yaitu: (1) bersifat bantuan
dan pelayanan kepada kepala sekolah, guru, dan
staf; (2) untuk pengembangan kualitas diri guru;
(3) untuk pengembangan profesional guru; (4)
untuk memotivasi guru. Aspek-aspek tersebut
menuntut pengetahuan konsep-konsep dan pen-
dekatan supervisi yang ditunjang dengan kinerja
serta akuntabilitas yang tinggi dari supervisor.
Hal ini dimaksudkan agar kegiatan supervisi
sebagai layanan profesional dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam pembelajaran yang ber-
muara pula pada perwujudan hasil belajar peser-
ta didik secara optimal.
SUPERVISI PEMBELAJARAN
Alfonso mendefinisikan supervisi pembel-
ajaran sebagai berikut.
Instruction supervision is here in defined as: be-
havior officially designed by organization that
directly affect teacher behavior in such a way as
to facilitate pupil learning and achieve the goals
organization (Alfonso, Firth & Naville, 1981:43)
Supervisi pengajaran di sini didefinisikan
sebagai perilaku resmi yang dirancang oleh orga-
nisasi yang secara langsung dalam memengaruhi
perilaku guru sedemikian rupa untuk memfasili-
tasi pembelajaran murid dan mencapai tujuan
organisasi. Dapat diartikan juga bahwa supervisi
pengajaran merupakan upaya yang dilakukan
oleh organisasi sekolah, dalam hal ini kepala
sekolah atau pengawas sekolah sebagai supervi-
sor untuk membina, membimbing, dan meng-
arahkan guru-guru sebagai fasilitator dalam pem-
belajaran di kelas agar lebih baik sehingga dapat
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas
bagi peserta didiknya serta dapat mewujudkan
tujuan sekolah.
Supervision is that school personnel do with
adults and things for the purpose of maintaining
or changing the operation of the school in order
to directly influence the attainment of major in-
structional goals of the school (Harris & Bassent,
1969:11)
Hal senada dengan pendapat Alfonso, me-
nurut Harris dan Bassent pengawasan adalah
upaya yang dilakukan personel sekolah dengan
orang dewasa dan hal-hal untuk tujuan memper-
tahankan atau mengubah operasional sekolah
untuk secara langsung memengaruhi pencapaian
tujuan Intruksional utama sekolah. Ini dapat
diartikan juga bahwa supervisi merupakan perla-
kuan dari personel sekolah (kepala sekolah)
terhadap bawahannya yakni guru dan staf seko-
lah dalam mempertahankan prestasi sekolah,
atau dalam hal pengelolaan sekolah untuk secara
langsung dapat mencapai tujuan sekolah yang
sudah direncanakan. Jadi peran kepala sekolah
sangat penting bagi kemajuan dan keberhasilan
sekolah dalam mewujudkan tujuan organisasinya.
Mukhtar dan Iskandar (2009:51) mengemu-
kakan, supervisi pembelajaran adalah serang-
kaian kegiatan guna membantu guru dalam me-
ngembangkan kemampuan mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembela-
jaran. Menurut Sagala (2010:282), supervisi pem-
belajaran adalah pemberian dan layanan yang
diberikan pada guru agar mau terus belajar,
meningkatkan kualitas pembelajaran, menum-
buhkan kreativitas guru, memperbaiki bersama-
sama dengan cara melakukan seleksi dan revisi
tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran,
model dan metode pengajaran, dan evaluasi
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pengajaran untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam per-
kembangan dari belajar mengajar dengan baik
agar memperoleh hasil yang lebih baik. Menurut
Imron, A, (2011:8) supervisi pembelajaran secara
terminologi sering diartikan sebagai serangkaian
usaha bantuan kepada guru. Terutama layanan
profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah,
pengawas, dan supervisor lainnya untuk mening-
katkan kualitas sekolah. Tujuan layanan profe-
sional tersebut adalah agar dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar sehingga tujuan
pendidikan yang direncanakan dapat dicapai.
Merujuk pada pendapat tersebut di atas
bahwa supervisi pembelajaran pada intinya adalah
bentuk layanan dari supervisor kepada guru
dalam meningkatkan kemampuan profesional-
nya. Meningkatnya profesionalisme guru akan
berdampak positif pada kualitas pembelajaran
siswa. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
dengan guru yang profesional yaitu guru yang
kreatif, efektif, dan produktif. Karena itu, dalam
pelaksanaannya supervisi perlu keseriusan para
supervisor guna mencapai tujuan supervisi lebih
lanjut.
TUJUAN SUPERVISI PEMBELAJARAN
Tujuan akhir supervisi pendidikan adalah
guru semakin mampu mengelola proses pembel-
ajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran
dikatakan efektif jika pembelajaran mencapai
tujuan instruksional khusus. Pembelajaran dikata-
kan efisien apa bila menggunakan sarana dan
prasarana atau sumber daya yang ada (Bafadal,
2006:41).
Menurut Sagala (2010:103), supervisi pen-
didikan sebagai salah satu instrumen yang dapat
mengukur dan menjamin terpenuhinya kualitas
penyelenggaraan pendidikan maupun kualitas
penyelenggaraan pembelajaran bertujuan untuk
membantu guru guna lebih memahami peranan-
nya di sekolah dan memperbaiki caranya meng-
ajar, kemudian membantu kepala sekolah mem-
perbaiki manajemen sekolah.
Imron (2011:10) menyatakan, tujuan super-
visi pembelajaran adalah untuk meningkatkan
profesional guru dalam meningkatkan proses
hasil belajar melalui pemberian bantuan yang
terutama bercorak layanan profesional kepada
guru. Asmani (2012:84) mensinyalir, fokus
supervisi pembelajaran adalah proses belajar
dan mengajar guru supaya lebih efektif dan
produktif. Maka dari itu, memperbaiki proses
pembelajaran ini menjadi tujuan utama dari
supervisi pembelajaran.
Menurut Masaong (2013:6–7), tujuan uta-
ma supervisi pembelajaran adalah: (1) membim-
bing dan memfasilitasi guru mengembangkan
kompetensi profesinya, (2) memberi motivasi
guru agar menjalankan tugasnya secara efektif,
(3) membantu guru mengelola kurikulum dan
pembelajaran secara efektif; (4) membantu guru
membina peserta didik agar potensinya berkem-
bang secara maksimal.
Dari berbagai tujuan supervisi yang dikemu-
kakan tersebut dapat dikatakan juga bawa tujuan
supervisi pembelajaran adalah memberi kemam-
puan kepada guru dengan membantu, membim-
bing, mengarahkan, memotivasi, dan membina-
nya dalam rangka memperbaiki serta meningkat-
kan kompetensi profesinya. Sikap profesionalis-
me guru dapat meningkatkan kinerjanya di
sekolah sehingga arah tujuan pendidikan secara
otomatis akan tercapai. Profesionalisme guru
sangat diharapkan dalam dunia pendidikan
karena merupakan sikap yang positif yang dapat
membangun dan mewujudkan tujuan pendidikan
secara signifikan.
Agar kegiatan supervisi dapat bermanfaat
secara efektif maka kompetensi pengawasan
harus dapat dioptimalkan oleh pengawas atau
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kepala sekolah (supervisor). Sagala (2010) me-
ngemukakan, untuk dapat menjalankan tujuan
tersebut, supervisor dituntut memiliki kemam-
puan yang memadai untuk: (1) membina kepala
sekolah dan guru-guru agar lebih memahami
tujuan pendidikan serta peran sekolah dalam
mewujudkannya; (2) memperbesar kesanggupan
kepala sekolah dan guru-guru untuk mempersiap-
kan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat
yang berguna dan bermanfaat bagi masyarakat;
(3) membantu kepala sekolah dan guru-guru
mengadakan diagnosis secara kritis terhadap
aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan-kesulitan
belajar mengajar, serta menolong mereka meren-
canakan perbaikan-perbaikan; (4) meningkatkan
kesadaran kepala sekolah dan guru serta warga
sekolah lainnya terhadap tata kerja yang demo-
kratis dan kooperatif, dengan meningkatkan
kesadaran untuk menolong; (5) memperbesar
ambisi guru-guru untuk meningkatkan mutu kar-
yanya secara maksimal dalam bidang profesinya;
(6) membantu kepala untuk memopulerkan
sekolah kepada masyarakat dalam pengembang-
an program-program pendidikan; (7) melindungi
orang-orang yang disupervisi terhadap tuntutan-
tuntutan yang tidak wajar dan kritik-kritik yang
sehat dari masyarakat; (8) membantu kepala
sekolah dan guru-guru untuk dapat mengevaluasi
aktivitas peserta didiknya; dan (9) mengembang-
kan spirit the corps guru-guru, yaitu adanya rasa
kolegialitas antar-guru.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
efektif tidaknya pencapaian tujuan supervisi
pembelajaran sangat tergantung pada tingkat
pemahaman supervisor terhadap standar kompe-
tensinya itu sendiri yaitu: (1) kompetensi kepri-
badian, (2) kompetensi manajerial, (3) kompe-
tensi supervisi akademik, (4) kompetensi evaluasi
pendidikan, (5) kompetensi penelitian pengem-
bangan, dan (6) kompetensi sosial.
PRINSIP SUPERVISI PEMBELAJARAN
Menurut Sagala (2010:96–97), dalam
melaksanakan supervisi hendaknya senantiasa
menerapkan prinsip-prinsip supervisi sebagai
berikut. Pertama, prinsip ilmiah (scientific) de-
ngan unsur-unsur; (1) sistematis, berarti dilaksa-
nakan secara teratur, berencana kontinu; (2)
objektif, artinya data yang didapat berdasarkan
pada observasi nyata, bukan tafsiran pribadi;
(3) menggunakan alat (instrumen) yang dapat
memberikan informasi sebagai umpan balik un-
tuk mengadakan penilaian terhadap proses belajar
mengajar. Kedua, demokratis, menjunjung tinggi
atas musyawarah. Ketiga, kooperatif/kemitraan,
seluruh staf dapat bekerja bersama, mengem-
bangkan usaha dalam menciptakan situasi pem-
belajaran dan suasana kerja yang lebih baik.
Keempat, konstruktif dan kreatif, membina
inisiatif staf/guru, serta mendorong untuk aktif
menciptakan suasana agar setiap orang merasa
aman dan dapat mengembangkan potensi-poten-
sinya.
Prinsip-prinsip tersebut penting sekali un-
tuk diperhatikan dan dilaksanakan oleh supervi-
sor. Dalam melaksanakan supervisi seorang su-
pervisor selayaknya dapat menggerakkan guru-
guru dalam melakukan pengembangan dirinya.
Guru dapat berinisiatif mengambil prakarsa-
prakarsa dan giat memperbaiki program pembel-
ajaran secara konstruktif, memotivasi peserta
didik dalam mengembangkan kreativitasnya,
memupuk percaya dirinya, dan mengurang rasa
takut dalam kegiatan belajar. Tidak melakukan
pengawasan yang bersifat kaku dan otoriter
tetapi melakukan supervisi dengan sikap demo-
kratis, kooperatif, konstruktif, dan kreatif se-
hingga guru lebih termotivasi dan senang mela-
kukan tugasnya di sekolah. Guru lebih nyaman
dan tidak merasa tertekan dalam profesinya
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sehingga memungkinkan kegiatan pembelajaran
di kelas menjadi lebih bermakna.
TEKNIK SUPERVISI
Dalam melakukan supervisi sebagai super-
visor dipandang perlu untuk memperhatikan
teknik-teknik tertentu. Karena teknik supervisi
dapat menentukan sukses atau tidaknya pelak-
sanaan supervisi. Supervisor dapat menggunakan
teknik supervisi yang sesuai dengan situasi dan
kondisi guru sasaran. Supervisor juga dapat
mengembangkan teknik supervisi dengan cara
melakukan kajian, eksperimen, dan generalisasi
dalam rangka mengefektifkan pelaksanaan super-
visi. Dengan menggunakan teknik yang tepat
tentu saja akan memperlancar pelaksanaan su-
pervisi sehingga lebih efisien, efektif, dan pro-
duktif. Secara umum teknik supervisi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu individual dan
kelompok. Sahertian dan Mataheru (1981), tek-
nik kelompok diterapkan jika banyak guru meng-
alami masalah yang sama pada mata pelajaran
yang sama atau berbeda. Teknik yang dapat
diterapkan antara lain: (1) rapat para guru; (2)
workshop; (3) seminar; (4) kepemimpinan; (5)
konseling kelompok; (6) bulletin board; (7)
melaksanakan karya wisata; (8) questionnaire;
(9) penataran atau penyegaran. Teknik indi-
vidual dipergunakan apabila masalah khusus yang
dihadapi meminta bimbingan tersendiri dari
supervisor. Teknik yang diterapkan di antaranya:
(1) orientasi guru baru; (2) kunjungan kelas; (3)
individual conference atau pertemuan pribadi
antara supervisor dan guru bersangkutan; (4)
kunjungan rumah; (5) intervisitation atau saling
mengunjungi.
Kedua teknik supervisi tersebut sangat me-
narik karena dapat mempermudah supervisor
dalam menilai cara mereka berperilaku. Caranya
dapat dibedakan menjadi teknik langsung dan
tidak langsung. Teknik langsung, yaitu antara
supervisor dengan guru yang dibimbing berko-
munikasi secara langsung, misalnya (1) menye-
lenggarakan rapat guru; (2) menyelenggarakan
workshop; (3) mengunjungi kelas; (4) meng-
adakan conference. Sedangkan yang tidak lang-
sung, misalnya (1) bulletin board; (2) question-
naire; (3) membaca terpimpin. Cara-cara seperti
ini akan mendorong pelaksanaan supervisi men-
jadi lebih dinamis, imajinatif, inovatif, dan kreatif
untuk menghadapi dunia pendidikan yang terus
berkembang (Sagala, 2010:173).
FUNGSI SUPERVISI
Supervisi pembelajaran memiliki fungsi
penilaian (evaluation), yaitu penilaian kinerja
guru dengan jalan penelitian, yakni mengumpul-
kan informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja
guru dengan cara melakukan penelitian. Kegiatan
evaluasi dan penelitian ini merupakan usaha
perbaikan (improvement) sehingga berdasarkan
data dan informasi yang semestinya dapat me-
ningkatkan kualitas kinerja guru dalam pembel-
ajaran (Sagala, 2010: 105–106). Sedangkan me-
nurut Imron (2011:12), fungsi supervisi pembel-
ajaran adalah menumbuhkan iklim bagi perbaik-
an proses dan hasil belajar melalui serangkaian
upaya supervisi terhadap guru-guru dalam wujud
layanan profesional.
Lebih rinci Masaong (2013:80 menyatakan
fungsi supervisi pembelajaran mencakup: (1)
penelitian, (2) perbaikan, (3) pembinaan, (4)
pengembangan, (5) koordinasi, (6) memotivasi,
dan (7) penilaian. Dari pendapat tersebut jelaslah
bahwa fungsi supervisi pembelajaran sebagai
bentuk upaya dalam perbaikan dan pengem-
bangan bagi profesionalisme guru melalui pene-
litian dan penilaian dari supervisor.
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PERMASALAHAN DAN SOLUSI PELAKSA-
NAAN SUPERVISI
Pelaksanaan supervisi pembelajaran pada
dasarnya masih memiliki banyak kendala atau
permasalahan yang perlu disikapi oleh para
pemerhati pendidikan sehingga kegiatan supervisi
dapat terlaksana dengan efektif dan menunjuk-
kan produktivitas yang tinggi. Yang pada ujung
implementasinya supervisi pembelajaran diharap-
kan dapat mengangkat kualitas pendidikan di
negara ini. Asmani (2012) mengemukakan,
beberapa kendala dalam pelaksanaan supervisi
yaitu: (1) kurangnya gairah keilmuan guru, (2)
pemimpin yang kurang berwibawa, (3) lemahnya
kreativitas, (4) mengedepankan formalitas, meng-
abaikan esensi, (5) kurangnya fasilitas. Menurut
Masaong (2013), dewasa ini kegiatan supervisi
oleh sebagian supervisor (pengawas) masih ber-
orientasi pada pengawasan (kontrol) dan objek
utamanya adalah administrasi, sehingga suasana
kemitraan antara guru dan supervisor kurang
tercipta dan bahkan guru secara psikologis me-
rasa terbebani dengan pikiran untuk dinilai.
Padahal kegiatan supervisi akan efektif jika
perasaan terbebas dari berbagai tekanan diganti
dengan suasana pemberian pelayanan serta
pemenuhan kebutuhan yang bersifat informal.
Hasil penelitian Masaong tahun 2012 me-
nyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi belum
efektif meningkatkan kemampuan profesional
guru dalam pembelajaran. Selain itu, tingkat
pengetahuan pengawas tentang konsep-konsep
supervisi pembelajaran modern perlu dioptimal-
kan. Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 12 tahun 2007 ten-
tang Standar Kompetensi Pengawas dan Kualifi-
kasi Akademik yang menjadi persyaratan utama
pengawas profesional diharapkan posisi penga-
was sebagai gurunya guru dan mitra kerja utama
kepala sekolah dalam pengembangan sekolah
semakin efektif. Demikian juga Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah.
Dalam peraturan tersebut kepala sekolah harus
memiliki salah satu kompetensi yakni supervisi
akademik.
Enam langkah yang sebaiknya ditempuh
kepala sekolah dasar, pengawas TK/SD, dan
pembina lainnya dalam melakukan supervisi
pendidikan di sekolah dasar (Bafadal, 2006:44),
yaitu: (1) analisis kebutuhan supervisi (analisis
kemampuan guru), (2) analisis karakteristik (daya
abstraksi dan komitmen), (3) identifikasi teknik
dan media supervisi yang akan dijalankan, (4)
persiapan pelaksanaan supervisi, (5) pelaksanaan
supervisi, (6) evaluasi hasil supervisi.
Dari pernyataan di atas bahwa sebagai su-
pervisor penting sekali memahami dan dapat
melaksanakan langkah-langkah dalam melakukan
supervisi di sekolah. Dengan pemahaman yang
menyeluruh tentang permasalahan dan pelaksa-
naan supervisi, seorang supervisor tentu akan
lebih mudah dalam meningkatkan hasil supervisi
pembelajaran sehingga kemampuan guru me-
ningkat dan kualitas pendidikan juga lebih baik
lagi.
KUALITAS PENDIDIKAN
Kualitas pendidikan di Indonesia memang
mengkhawatirkan ketika kita melihat indeks
prestasi pendidikan dunia saat ini. Indonesia
mungkin jauh tertinggal dari sekian banyak ne-
gara berkembang di dunia internasional. Namun
kita jangan pesimis dan terlalu menghiraukan
masalah indeks prestasi pendidikan dunia. Ka-
rena pada kenyataannya banyak putra/putri Indo-
nesia yang berprestasi yang meraih juara olim-
piade sain dan teknologi di kelas dunia interna-
sional. Itu membuktikan bahwa negara kita juga
bisa maju dan berprestasi.
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Hal tersebut memang perlu kita sikapi
dengan bijaksana demi majunya dunia pendidikan
Indonesia. Kita perlu optimis dan bekerja keras
dalam mewujudkan cita-cita bangsa yang luhur
dengan memajukan bidang pendidikan. Dengan
majunya pendidikan, kita akan berkontribusi
positif terhadap pembangunan bangsa ini. Ada-
nya kolaborasi berbagai pihak yang peduli akan
pendidikan maka akan terwujud bangsa yang
kuat dan maju.
Adanya perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
luasi dalam bidang pendidikan merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendi-
dikan. Guru yang baik selalu melakukan pening-
katan kompetensinya guna meningkatnya hasil
kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Bukan
hanya sekadar melaksanakan tugas tanpa mem-
perhatikan kaidah-kaidah pembelajaran yang
efektif dan produktif. Guru professional selalu
penuh kreativitas dalam melaksanakan pembel-
ajaran di kelas sehingga kegiatan belajar mengajar
lebih berarti dan memiliki makna yang baik.
Untuk mewujudkan dan menjaga hal tersebut
perlu pembinaan dan bimbingan dari orang-
orang profesional, yakni seorang supervisor
(pengawas atau kepala sekolah).
Peran supervisi pembelajaran sangatlah
penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.
Di mana pelaksanaan pendidikan tanpa kontrol
kualitas kemungkinan akan mengalami kemun-
duran. Supervisor yang profesional akan dapat
menjaga kualitas pendidikan itu, bahkan mening-
katkannya. Karena itu, bagi seorang supervisor
penting sekali untuk memperhatikan dan melak-
sanakan kaidah-kaidah supervisi pembelajaran.
Dengan demikian, guru sebagai tenaga profe-
sional tidak merasa terbebani dan bahkan men-
cintai profesinya sehingga selalu semangat dalam
tugasnya sebagai pembelajar.
SIMPULAN
Supervisi pembelajaran merupakan bentuk
layanan dari supervisor kepada guru dalam me-
ningkatkan kemampuan profesionalnya. Mening-
katnya profesionalisme guru akan berdampak
positif pada kualitas belajar siswa. Kualitas pem-
belajaran dapat ditingkatkan dengan guru yang
profesional yaitu guru yang kreatif, efektif, dan
produktif.
Dalam menyukseskan kegiatan supervisi,
supervisor sebagai salah satu pihak yang bertang-
gung jawab bagi kemajuan pendidikan sebaiknya
berupaya secara maksimal. Upaya tersebut de-
ngan cara memahami tujuan, prinsip, fungsi,
teknik, dan kendala atau permasalahan supervisi
pembelajaran, serta dapat mengantisipasi perma-
salahan yang timbul dalam kegiatan supervisi.
Supervisor yang profesional akan dapat menjaga
kualitas pendidikan itu, bahkan meningkatkan-
nya. Karena itu, bagi seorang supervisor penting
sekali untuk memperhatikan dan melaksanakan
kaidah-kaidah supervisi pembelajaran.
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Abstract: The aim of this article gives an overview of the professional development of teachers at
the school through learning supervision. Professional development of teachers shows that its efforts
to provide assistance, advice, encouragement, and opportunities for teachers to improve their pro-
fessional ability effectively. Indicators of implementation supervision of learning: (1) planning su-
pervision of learning, (2) implementation of instructional supervision, and (3) evaluation of instruc-
tional supervision. The final goal of professional development of teachers in schools is increasing
the quality of teaching and student learning outcomes.
Keyword: professional of teachers, learning supervision, elementary school
Abstrak: Tujuan artikel ini memberi gambaran tentang pembinaan profesional guru di sekolah
melalui supervisi pembelajaran. Pembinaan profesional guru berisi usaha yang sifatnya memberikan
bantuan, nasihat, dorongan, dan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan profe-
sionalnya secara efektif. Indikator pelaksanaan supervisi pembelajaran: (1) perencanaan supervisi
pembelajaran, (2) pelaksanaan supervisi pembelajaran, dan (3) evaluasi pelaksanaan supervisi pem-
belajaran. Tujuan akhir pembinaan profesional guru di sekolah yaitu peningkatan mutu proses dan
hasil belajar siswa.
Kata kunci: profesional guru, supervisi pembelajaran, sekolah dasar
Guru merupakan salah satu unsur terpentingdalam pendidikan. Baik buruknya kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh standar kua-
litas guru. Seorang guru harus profesional karena
kesehariannya berhadapan dengan tugas yang
menuntut tanggung jawab moral dalam mendidik
generasi muda untuk menyiapkan masa depan
agar kelak menjadi manusia yang bermanfaat,
baik untuk diri sendiri, masyarakat, maupun
bagi nusa dan bangsa.
Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 39 Ayat 2 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, di dalamnya menyebutkan
bahwa “Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat...”. Tanggung jawab dalam pening-
katan profesionalisme guru merupakan kewa-
jiban guru sendiri, namun kepala sekolah tetap
memiliki andil dalam pembinaannya, melalui
supervisi. Kepala sekolah sebagai supervisor
mempunyai tanggung jawab dalam peningkatan
kemampuan guru, mengelola kegiatan pembela-
jaran serta peranan penting terhadap perkem-
bangan dan kemajuan sekolah.
Menurut Purwanto (2012) salah satu fungsi
kepala sekolah adalah sebagai supervisor pembel-
ajaran yaitu membimbing guru dalam penyusunan
program semester dan program satuan pelajaran.
Hal ini sesuai dengan Permendiknas No. 13
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tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/
Madrasah pada kompetensi supervisi bahwa
seorang kepala sekolah merencanakan, melaksa-
nakan, dan menindaklanjuti hasil supervisi aka-
demik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. Maka kepala sekolah harus
melaksanakan supervisi secara baik sesuai de-
ngan fungsi supervisi, menggunakan pendekatan
dan teknik yang tepat.
HAKIKAT SUPERVISI PEMBELAJARAN
Pelaksanaan supervisi pembelajaran esen-
sialnya adalah pemberian bantuan profesional
kepada guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agar dapat memenuhi standar yang
telah ditetapkan. Upaya yang diberikan lebih
bersifat bantuan dan support. Hal ini meng-
ungkapkan bahwa supervisi pembelajaran seba-
gai bentuk upaya dalam perbaikan dan pengem-
bangan profesionalisme guru.
Sahertian & Mataheru (dalam Sagala,
2012:104) mengemukakan bahwa tujuan super-
visi pembelajaran di antaranya adalah: (a) mem-
bantu para guru melihat dengan jelas tujuan-
tujuan pendidikan, (b) membantu para guru
dalam membimbing pengalaman belajar, (c)
membantu para guru menggunakan sumber-sum-
ber pengalaman belajar, (d) membantu para
guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid
(e) membantu para guru dalam menggunakan
alat-alat, metode, dan model mengajar, (f)
membantu para guru dalam menilai kemajuan
murid-murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri.
Dengan demikian supervisi dilaksanakan secara
kreatif untuk mendorong dan menciptakan sua-
sana kondusif bagi proses pembelajaran di kelas
dengan memperhatikan fungsi-fungsi supervisi.
Menurut Sergiovanni (1987) ada tiga fungsi
supervisi pendidikan di sekolah, yaitu fungsi
pengembangan, fungsi motivasi, dan fungsi kon-
trol. Fungsi pengembangan berarti apabila super-
visi dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, dapat
meningkatkan keterampilan guru dalam menge-
lola proses pembelajaran. Fungsi motivasi berarti
apabila supervisi dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, dapat menumbuhkembangkan motivasi
kerja guru. Fungsi kontrol berarti apabila super-
visi dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, yang
memungkinkan supervisor melaksanakan kontrol
terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru.
Supervisi pembelajaran berarti pula sebagai
usaha memberikan rangsangan, mengoordinasi,
dan membimbing pertumbuhan guru di sekolah,
baik secara individu maupun kelompok. Lebih
spesifik bahwa supervisi pembelajaran (Bafadal,
2007) merupakan serangkaian kegiatan mem-
bantu guru untuk mengembangkan kemam-
puannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran. Layanan profe-
sional berbentuk pemberian bantuan kepada
personel sekolah dalam meningkatkan kemam-
puannya sehingga lebih mampu mempertahankan
dan melakukan perubahan penyelenggaraan seko-
lah. Layanan profesional dapat juga berupa mem-
bantu guru meningkatkan kemampuan dalam
mengelola proses belajar-mengajar. Dengan de-
mikian, supervisi pembelajaran pada hakikatnya
adalah serangkaian kegiatan membantu guru
dalam meningkatkan kemampuannya.
Program supervisi di sekolah adalah pro-
gram pembinaan profesional guru yang diperun-
tukkan sebagai bantuan dan stimulus kepada
guru dalam memperbaiki proses belajar meng-
ajar. Agar supervisi pembelajaran tersebut dapat
dilakukan dengan baik, perlu dipedomani prinsip-
prinsip supervisi pembelajaran. Depdikbud
(1986) menyebutkan prinsip-prinsip supervisi
pembelajaran yaitu: (1) dilakukan sesuai dengan
kebutuhan guru; (2) hubungan antar-guru dan
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supervisor didasarkan atas kerabat kerja; (3)
supervisor ditunjang sifat keteladanan dan ter-
buka; (4) dilakukan secara terus menerus; dan
(5) dilakukan melalui berbagai wadah yang ada.
Dalam mengembangkan keterampilan guru
menjadi guru profesional perlu dilakukan secara
terencana oleh kepala sekolah dengan melaksa-
nakan indikator pelaksanaan supervisi pembel-
ajaran. Menurut Muhammad, dkk (2000) indi-
kator pelaksanaan supervisi pembelajaran di
antaranya: (1) perencanaan supervisi pembelajar-
an, (2) pelaksanaan supervisi pembelajaran, dan
(3) evaluasi pelaksanaan supervisi pembelajaran.
Perencanaan Supervisi Pembelajaran
Muhammad, dkk (2000) menyebutkan bah-
wa hal yang perlu diperhatikan dalam perenca-
naan supervisi yaitu isi perencanaan supervisi
yang terdiri dari: (a) tujuan supervisi, (b) alasan
mengapa kegiatan perlu dilaksanakan, (c) teknik
apa yang akan digunakan, (d) siapa yang akan
dilibatkan, (e) waktu pelaksanaan, dan (f) hal
apa saja yang mungkin diperlukan dalam pelaksa-
naannya.
Hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan supervisi di antaranya, (a) supervisi
yang direncanakan tidak ada yang bersifat stan-
dar karena supervisi adalah memberikan bantuan
kepada guru yang satu dengan yang lainnya
sangat berbeda baik dari latar belakang, kele-
bihan, maupun kekurangannya dalam melakukan
sesuatu. Dalam hal ini supervisor harus mempela-
jari terlebih dahulu kebutuhan dan situasi guru
yang akan disupervisi, (b) perencanaan supervisi
memerlukan kreativitas, setiap sekolah memiliki
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga peren-
canaan yang direncanakan di satu sekolah, belum
tentu dapat dilaksanakan di sekolah lainnya, (c)
perencanaan supervisi harus komprehensif, arti-
nya supervisi yang dilaksanakan harus menyelu-
ruh dan memperhatikan aspek-aspek yang ber-
kaitan dengan proses pembelajaran, (d) peren-
canaan supervisi harus kooperatif, karena super-
visi akan melibatkan banyak orang, oleh karena
itu harus dibangun kerjasama sehingga terwujud
perencanaan yang komprehensif, (e) perencanaan
supervisi harus fleksibel, perencanaan bersifat
menyesuaikan dengan keadaan yang dihadapi.
Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Rifai (dalam Muhammad, 2000) menyata-
kan bahwa kegiatan dalam pelaksanaan supervisi
pembelajaran berupa: (a) pengumpulan data,
(b) penilaian, (c) deteksi kelemahan, (d) mem-
perbaiki kelemahan, dan (e) bimbingan dan pe-
ngembangan. Pengumpulan data meliputi: data
murid, guru, program pengajaran, fasilitas, dan
situasi atau kondisi yang ada. Data murid dapat
berupa hasil belajar, kebiasaan cara belajar, mi-
nat, dan motivasi siswa. Data guru dapat berupa
kelebihan dan kelemahan guru, kemampuan
dalam mengajar, perkembangan kreativitas guru,
dan program pengajaran yang disusun, alat-alat
pembelajaran serta fasilitas yang digunakan.
Data-data tersebut dikumpulkan dengan cara
observasi atau kunjungan kelas.
Selanjutnya dalam penilaian, data yang su-
dah dikumpulkan kemudian diolah dan dilakukan
penilaian. Penilaian dilakukan terhadap keberha-
silan murid, keberhasilan guru serta faktor-faktor
penunjang dan penghambat dalam proses belajar
mengajar. Penilaian dilakukan melalui diskusi
dengan guru atau melalui pertemuan dengan
guru.
Deteksi kelemahan pada pelaksanaan su-
pervisi pembelajaran dilihat dari penampilan
guru di depan kelas tentang penguasaan materi,
penggunaan metode, dan kelengkapan adminis-
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trasi kelas. Deteksi kelemahan dilakukan dengan
cara pertemuan antar-pribadi, rapat staf, dan
konsultasi dengan narasumber. Setelah menda-
patkan kelemahan maka dilakukan perbaikan
kelemahan dengan cara memberikan informasi
langsung atau tidak langsung, kunjungan kelas,
demonstrasi mengajar, memberikan tugas ba-
caan, dan memberikan kesempatan penataran
dalam bentuk.
Langkah terakhir yaitu bimbingan dan pe-
ngembangan, berupa memberikan semangat atau
motivasi agar apa yang guru dapat dalam per-
baikan pembelajaran diterapkan sehingga pem-
belajaran yang berkualitas pun dapat tercapai.
Bimbingan dan pengembangan dilakukan dengan
cara kunjungan kelas, pertemuan pribadi, obser-
vasi, dan diskusi.
Evaluasi Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran
Secara umum, evaluasi terhadap pelaksa-
naan supervisi pembelajaran berhubungan de-
ngan pelaksanaan teori supervisi yang mencakup
perencanaan supervisi, pendekatan dan pan-
dangan yang digunakan, pelaksanaan supervisi
terhadap kemampuan mengajar guru, dan pelak-
sanaan supervisi terhadap kepuasan dan disiplin
kerja guru.
Secara rinci Imron (2012) menyebutkan
hal-hal yang perlu dipertanyakan dalam evaluasi
pelaksanaan supervisi pembelajaran antara lain:
(a) perencanaan (pelibatan guru, kontrak dengan
guru); (b) pendekatan (ilmiah, artistik, klinik,
atau integratif); (c) pandangan supervisi yang
digunakan (directive, collaborative/non directive)
berdasarkan kategori guru; (d) keterampilan
supervisi pembelajaran (konseptual, manajerial,
dan teknikal); (e) prosedur yang ditempuh (per-
temuan awal, observasi kelas, dan pertemuan
balikan); (f) kepuasan dan disiplin kerja guru.
Berdasarkan pandangan psikologi tentang
belajar dan mengajar, pendekatan supervisi pem-
belajaran menurut Glickman (Imron, 2012) da-
pat dibedakan menjadi tiga pendekatan, yaitu
pendekatan langsung (directive approach), pende-
katan tidak langsung (non-directive approach),
pendekatan kolaboratif (collaborative approach).
Pendekatan langsung adalah sebuah pendekatan
supervisi, di mana dalam upaya peningkatan
kemampuan guru peran kepala sekolah, penga-
was, dan pembina lainnya lebih besar daripada
peran guru yang bersangkutan. Pendekatan tidak
langsung adalah sebuah pendekatan supervisi,
di mana dalam upaya peningkatan kemampuan
guru peran kepala sekolah, pengawas, dan pem-
bina lainnya lebih kecil daripada peran guru
yang bersangkutan. Sementara pendekatan kola-
boratif adalah sebuah pendekatan supervisi, di
mana dalam upaya peningkatan kemampuan guru
peran kepala sekolah, pengawas, dan pembina
lainnya sama besarnya dengan peran guru yang
bersangkutan.
Glickman (dalam Imron, 2012) menggam-
barkan dalam kontinum pandangan supervisi
tentang tanggung jawab supervisor, guru, orien-
tasi, serta pendekatan yang digunakan bahwa
pada orientasi directive supervisi pembelajaran
tanggung jawab guru rendah, sedangkan tang-
gung jawab supervisor tinggi. Pada orientasi non
directive, berlaku kebalikannya, di mana tang-
gung jawab guru tinggi sedangkan tanggung ja-
wab siswa rendah. Sementara pada orientasi
collaborative, tanggung jawab guru, dan super-
visor sama-sama demokratis. Secara rinci digam-
barkan dalam Tabel 1.
Guna mendapatkan hasil yang optimal
dalam supervisi pembelajaran maka perlu dila-
kukan evaluasi atas pelaksanaan supervisi pem-
belajaran. Senada dengan Imron (2012) yang
mengemukakan bahwa evaluasi terhadap super-
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visi pembelajaran dilakukan terhadap (a) evaluasi
terhadap pelaksanaan supervisi pembelajaran.
(b) para guru yang disupervisi, dan (c) hasil
belajar siswa sebagai akibat dari adanya supervisi
pembelajaran.
Evaluasi terhadap Guru yang Disupervisi
Evaluasi terhadap guru yang disupervisi
dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara kemampuan, keterampilan,
kepuasan, dan disiplin kerja guru sebelum dan
sesudah mendapatkan supervisi. (Imron, 2012).
Perubahan atau peningkatan demikian perlu dike-
tahui, agar dapat diketahui juga tingkat keberha-
silan supervisi.
Usaha untuk mengetahui kemampuan
mengajar dengan menggunakan Alat Penilaian
Kemampuan Guru (APKG), usaha untuk menge-
tahui keterampilan mengajar juga dengan meng-
gunakan format observasi keterampilan meng-
ajar (keterampilan menjelaskan, bertanya, variasi
dan sebagainya). Usaha untuk mengetahui ke-
puasan kerja dan disiplin kerja guru dengan
menggunakan alat pengukur pengawasan kerja
dan disiplin kerja. Dengan mengetahui seberapa
jauh performansi guru, akan diketahui pada
bagian-bagian mana guru tersebut mempunyai
masalah. Selanjutnya dapat dirumuskan langkah-
langkah supervisi sesuai dengan yang mereka
butuhkan.
Berdasarkan atas pengetahuan tentang hal-
hal yang harus disupervisi, supervisor melaksana-
kan supervisi pembelajaran, Dari hasil itu dilaku-
kan pengukuran ulang atas performansi guru.
Selanjutnya dari hasil pengukuran ulang mem-
bandingkan mengenai performansi guru sebelum
dan sesudah mendapatkan supervisi.
Evaluasi terhadap Hasil Belajar Siswa setelah
Gurunya Mendapatkan Supervisi
Perilaku belajar siswa dipengaruhi oleh peri-
laku mengajar guru, keberhasilan belajar siswa
secara umum banyak bergantung pada bagaimana
guru mengelola proses pembelajaran di kelas.
Siswa merupakan pengejawantahan dari model
mengajar yang dibangun oleh guru serta serang-
kaian proses kegiatan belajar mengajar yang
telah direncanakan oleh guru. Dalam kondisi
yang lain ditemukan pula bahwa perilaku meng-
ajar guru dipengaruhi perilaku supervisor, bagai-
mana pendekatan, gaya, pandangan dan orientasi
supervisi yang dipilih oleh supervisor berpenga-
ruh terhadap perilaku mengajar guru. Disimpul-
kan bahwa program supervisi pembelajaran
Tabel 1 Pandangan Supervisi Pembelajaran
(Diadaptasi dari Glickman dalam Imron, 2012:71)
Tanggung Jawab 
Guru 
Tinggi Sedang Rendah 
Tanggung Jawab 
Supervisor 




Non-directive Collaborative Directive 
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memberikan kontribusi bagi peningkatan kompe-
tensi dan kemampuan mengajar guru serta me-
ningkatkan komitmen dan motivasi guru, dan
juga kegiatan supervisi pembelajaran pada ujung-
nya akan memberikan dampak pada hasil belajar
siswa.
Alfonso (dalam Imron, 2012) menggambar-
kan pengaruh perilaku supervisor guru terhadap
perilaku mengajar guru dan perilaku belajar
siswa, dalam Gambar 1 berikut.
kan supervisi dan setelah gurunya mendapatkan
supervisi.
Adapun prosedur membandingkan antara
prestasi belajar siswa sebelum gurunya mendapat-
kan layanan supervisi dengan sesudah mendapat-
kan supervisi tidak berbeda dengan ketika kita
membandingkan keterampilan mengajar guru se-
belum mendapatkan supervisi dan setelah men-
dapatkan supervisi. Hasil uji sebagaimana di
atas dapat juga diterapkan di sini. Jika ternyata
terdapat perbedaan, berarti layanan supervisi
terhadap guru juga memberikan kontribusi bagi
peningkatan kemampuan atau prestasi belajar
siswa.
Evaluasi terhadap Pelaksanaan Supervisi Pembel-
ajaran
Kegiatan supervisi pembelajaran atau pem-
binaan profesional guru melibatkan tidak hanya
kepala sekolah sebagai penanggung jawab, akan
tetapi juga guru senior yang diberi tugas serta
pengawas pendidikan sebagai representasi dari
dinas pendidikan, serta yayasan penyelenggara
pendidikan. Dengan demikian, guru senior, kepala
sekolah, pengawas dan pembina lainnya adalah
para penilai. Guru, kepala sekolah dan pengawas
dapat mengumpulkan data tentang segala upaya
kebaikan dan peningkatan proses belajar meng-
ajar di sekolah dan wilayah pembinaannya guna
melakukan penilaian terhadap berbagai upaya
supervisi pembelajaran atau pembinaan profe-
sional guru melaluiberbagai kesempatan sesuai
dengan kewenangannya.
Pelaksanaan evaluasi pembinaan profesional
guru adalah tahapan dari upaya peningkatan
mutu pembelajaran dan pendidikan. Kegiatan
pembinaan profesionalisme guru sejalan dengan
Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 tentang







Belajar     
Siswa 
Gambar 1 Perilaku Supervisor, Mengajar Guru, dan
Belajar Siswa
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui
bahwa supervisi pembelajaran memberikan kon-
tribusi penting bagi kemampuan mengajar guru
antara lain harus juga dilihat dari segi kemam-
puan dan atau hasil belajar siswanya.
Pertama supervisor mengetahui performansi
siswa terlebih dahulu. Usaha untuk mengetahui
terhadap performansi siswa dengan evaluasi
terhadap performansi mereka. Salah satu cara
untuk mengevaluasi terhadap performansi siswa
adalah dengar mengevaluasi hasil belajarnya,
yang lazim menggunakan teknik tes dan non
tes.
Setelah diketahui performansi siswa terse-
but, barulah supervisi terhadap guru dapat dila-
kukan. Dari hasil supervisi diharapkan kemam-
puan gurunya meningkat, yang pada gilirannya
prestasi belajar siswa juga meningkat. Oleh ka-
rena itu, setelah gurunya mendapatkan supervisi,
perlu dilakukan pengukuran ulang atas prestasi
belajar siswa. Dari hasil pengukuran ulang ter-
sebut, kemudian dilakukan perbandingan, antara
prestasi belajar siswa sebelum gurunya mendapat-
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Guru dan Angka Kreditnya bahwa “diklat fung-
sional adalah kegiatan guru dalam mengikuti
pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan keprofesian guru yang bersang-
kutan dalam kurun waktu tertentu”. Sedangkan
kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru da-
lam mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau
mengikuti kegiatan bersama yang dilakukan guru
baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti
KKG/MGMP yang bertujuan untuk meningkat-
kan mutu guru.
Beberapa teknik dan alat penilaian dapat
digunakan secara efektif sesuai dengan tujuan
penilaian. Karena itu, supervisor atau pembina
dapat menggunakan berbagai teknik dan alat
penilaian yang cocok dan sesuai dengan kondisi
yang ada. Alat dan bentuk penilaian antara lain:
(1) pengamatan; (2) dialog-dialog; (3) angket;
(4) skala penilaian; dan (5) laporan hasil belajar
siswa.
Kegiatan tindak lanjut yang didasarkan atas
temuan-temuan hasil penilaian perlu dilakukan,
mengingat jenis tindakan sebagai kelanjutan dari
kegiatan penilaian sangat ditentukan oleh hasil
penilaian program pembinaan profesionalisme
guru. Oleh karena itu, hasil penilaian harus
diadministrasikan sehingga pihak yang berkepen-
tingan yang memerlukannya dapat dengan mudah
memperolehnya. Hasil evaluasi supervisi pembel-
ajaran yang telah dicapai dibuat dalam suatu
sistem pendataan yang merupakan suatu infor-
masi yang bermanfaat bagi perbaikan program
pembelajaran di sekolah. Data tersebut dapat
disusun dalam bentuk kumpulan informasi yang
mencakup masalah sejenis, dapat pula dalam
bentuk tabel, diagram, dan bentuk lainnya yang
dapat dipakai sebagai sumber informasi yang
dapat didiskusikan dan dikembangkan sebagai
bahan untuk memperbaiki mutu pembelajaran
dan pendidikan khususnya dalam bidang pening-
katan kompetensi profesional guru dan pengem-
bangan sumber daya manusia pendidikan.
PENUTUP
Berdasarkan kajian dan pembahasan artikel
ini, dapat disimpulkan bahwa pembinaan profe-
sional guru berisi usaha yang sifatnya memberi-
kan bantuan, nasihat, dorongan, dan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan kemampuan
profesional agar mereka yang dibina mampu
melaksanakan tugas secara efektif, seperti mem-
perbaiki dan meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar di kelas. Keberhasilan pembinaan
profesional guru sangat dipengaruhi pula oleh
adanya iklim kerja yang kondusif antara super-
visor dan guru dan iklim kerja sekolah. Karena
itu keterbukaan, rasa saling bertanggungjawab,
saling percaya, dan kesadaran untuk memajukan
mutu pembelajaran harus ada dan dimiliki bersa-
ma oleh guru, kepala sekolah dan supervisor.
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Abstrak: Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
lembaga pendidikan, salah satu sistem PPDB yaitu dengan online. PPDB online adalah sebuah
sistem yang dirancang untuk melakukan seleksi secara otomatis mulai dari proses pendaftaran,
seleksi, hingga pengumuman seleksi yang dilakukan secara online. Sistem PPDB online mampu
memenuhi harapan di kalangan masyarakat tentang implementasi sebuah sistem penerimaan peserta
didik baru yang objektif, transparan, akuntabel, cepat, dan akurat.
Kata kunci: efektivitas, penerimaan peserta didik baru, online
Abstract: The acceptance of new students member (PPDB) is one of important things in educational
institution, one of PPDB system is by online. Online PPDB is a system designed to doing selection
automatically that began from registration process, selection, until announcement of selection that
doing with online system. PPDB online system are capable to fulfill of peoples hope about an
implementation of objective, transparent, accountable, quick, and an accurate acceptance of new
student a member.
Keywords: effectively, the acceptance of new students member, online
Seiring dengan perkembangan ilmu penge-tahuan di era globalisasi ini, dunia usaha,
begitupun dengan dunia pendidikan saling ber-
lomba-lomba untuk meningkatkan mutu dalam
rangka mengembangkan lembaga pendidikannya
dan juga untuk memenangkan persaingan. Sema-
kin berkembangnya dunia pendidikan akan sema-
kin banyak muncul berbagai alternatif lembaga
pendidikan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Hal ini akan menimbulkan tingkat persaingan
yang semakin ketat, sehingga mengharuskan
manajemen sekolah mengambil kebijakan-kebi-
jakan agar sekolah dapat tetap bertahan dalam
persaingan. Seiring dengan persaingan yang se-
makin ketat, maka dibutuhkan sikap profesional
manajemen dalam mengelola sekolah.
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lem-
baga pendidikan akan sangat bergantung kepada
manajemen komponen-komponen pendukung
pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum, peserta
didik, pembiayaan tenaga pelaksana, dan sarana
prasarana. Nasihin & Sururi (2014) menyatakan
bahwa keberhasilan penyelenggaraan lembaga
pendidikan akan sangat tergantung pada mana-
jemen peserta didik.
Manajemen peserta didik ini memberikan
kontribusi yang tinggi dan memberikan dukung-
an yang kuat terhadap komponen-komponen
yang lain di lembaga pendidikan dalam penca-
paian tujuan sekolah.
Komponen peserta didik keberadaannya
sangat dibutuhkan, terlebih bahwa pelaksanaan
kegiatan pendidikan di sekolah peserta didik
merupakan subjek sekaligus objek dalam proses
transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu,
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keberadaan peserta didik tidak hanya sekadar
memenuhi kebutuhan saja tetapi harus merupa-
kan bagian kebermutuan lembaga pendidikan,
artinya manajemen peserta didik dibutuhkan
bagi lembaga pendidikan sebagai tempat peserta
didik tumbuh dan berkembang sesuai dengan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional, dan kejiwaan peserta didik.
Manajemen peserta didik atau pupil per-
sonnel administration adalah suatu layanan yang
memusatkan perhatian pada pengaturan, peng-
awasan dan layanan peserta didik di kelas dan
di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran,
layanan individu seperti pengembangan keselu-
ruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia
matang di sekolah (Kneevich dalam Imron,
2012). Manajemen peserta didik menurut Imron
(2012) dapat diartikan sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik
tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka
lulus yang diatur secara langsung adalah segi-
segi yang berkenaan dengan peserta didik secara
tidak langsung.
Penerimaan peserta didik baru merupakan
salah satu program kegiatan sekolah dan terma-
suk dalam perencanaan peserta didik dalam
lingkup manajemen peserta didik. Penerimaan
peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan
manajemen peserta didik terpenting yang diada-
kan oleh sekolah-sekolah baik negeri maupun
swasta, karena dengan masuknya peserta didik
baru pada sebuah sekolah akan membawa dam-
pak positif bagi sekolah tersebut sehingga kegiat-
an belajar mengajar dapat terus berjalan dengan
maksimal.
Dalam sistem penerimaan peserta didik
baru saat ini pemanfaatan teknologi sudah digu-
nakan, penerimaan peserta didik baru dilaksana-
kan secara online. Hal ini mempermudah sekolah
dalam pendaftaran, informasi, serta pengolahan
hasil pendaftaran data calon peserta didik dan
juga memudahkan para pendaftar untuk mendaf-
tar ke sekolah tanpa harus mendatangi sekolah,
memudahkan untuk mencari informasi mengenai
profil dan keunggulan sekolah serta penerimaan
peserta didik baru akan lebih praktis, efektif,
dan efisien.
TUJUAN, FUNGSI, DAN PRINSIP MANA-
JEMEN PESERTA DIDIK
Tujuan manajemen peserta didik menurut
Sururi & Nasihin (2014) adalah mengatur
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-
kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran
di lembaga pendidikan. Lebih lanjut, proses
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar,
tertib, dan teratur sehingga dapat memberikan
kontribusi bagi pencapaian tujuan sekolah dan
tujuan pendidikan secara keseluruhan.
Fungsi manajemen peserta didik menurut
Imron (2012) adalah sebagai berikut. Pertama,
fungsi yang berkenaan dengan pengembangan
individualitas peserta didik, yaitu agar mereka
dapat mengembangkan potensi-potensi individu-
alitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-poten-
si bawaan tersebut meliputi kemampuan umum
(kecerdasan), kemampuan khusus (bakat), dan
kemampuan lainnya. Kedua, fungsi yang berke-
naan dengan pengembangan fungsi sosial peserta
didik ialah agar peserta didik dapat mengadakan
sosialisasi dengan sebayanya, dengan orang tua
dan keluarganya, dengan lingkungan sosial seko-
lahnya, dan lingkungan sosial masyarakatnya.
Fungsi ini berkaitan dengan hakikat peserta
didik sebagai makhluk sosial. Ketiga, fungsi yang
berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan ha-
rapan dengan peserta didik, yaitu agar peserta
didik dapat tersalurkan hobi, kesenangan, dan
minatnya. Dengan demikian, hal tersebut juga
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dapat menunjang terhadap perkembangan diri
peserta didik secara keseluruhan. Keempat, fung-
si yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan
dan kesejahteraan peserta didik, yaitu agar peser-
ta didik sejahtera hidupnya. Kesejahteraan demi-
kian sangat penting karena akan juga turut
melahirkan kesejahteraan sebayanya.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
agar tujuan dan fungsi manajemen peserta didik
dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan penuturan
Sururi & Nasihin (2014) bahwa ada beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelaksa-
naan manajemen peserta didik. Prinsip-prinsip
yang dimaksud adalah sebagai berikut. (1) Dalam
mengembangkan program manajemen kepeserta-
didikan, penyelenggara harus mengacu pada per-
aturan yang berlaku pada saat program dilaksa-
nakan. (2) Manajemen peserta didik dipandang
sebagai bagian keseluruhan manajemen sekolah
sehingga harus mempunyai tujuan yang sama
dan atau mendukung terhadap tujuan manajemen
sekolah secara keseluruhan. (3) Segala bentuk
kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mengemban misi pendidikan dan dalam rangka
mendidik peserta didik. (4) Kegiatan-kegiatan
manajemen peserta didik haruslah diupayakan
untuk mempersatukan peserta didik yang mem-
punyai keragaman latar belakang dan mempunyai
banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang
ada pada peserta didik tidak diarahkan bagi
munculnya konflik di antara mereka melainkan
justru untuk mempersatukan, saling memahami,
dan saling menghargai sehingga setiap peserta
didik memiliki wahana untuk berkembang secara
optimal. (5) Kegiatan manajemen peserta didik
haruslah dipandang sebagai upaya pengaturan
terhadap pembimbingan peserta didik. (6) Ke-
giatan manajemen peserta didik haruslah mendo-
rong dan memacu kemandirian peserta didik.
Prinsip kemandirian akan bermanfaat tidak ha-
nya ketika di sekolah, melainkan juga ketika
sudah terjun ke masyarakat. (7) Kegiatan mana-
jemen peserta didik haruslah fungsional bagi
kehidupan peserta didik, baik di sekolah lebih-
lebih di masa depan.
PENERIMAAN PESERTA DIDIK
Salah satu kegiatan dalam manajemen pe-
serta didik yaitu penerimaan peserta didik. Pene-
rimaan peserta didik baru adalah merupakan
salah satu kegiatan yang pertama kali dilakukan
dalam sebuah lembaga pendidikan, yang tentu-
nya penerimaan peserta didik baru tersebut
melalui penyeleksian yang telah ditentukan oleh
pihak lembaga pendidikan kepada calon peserta
didik baru.
Penerimaan peserta didik dalam sebuah lem-
baga pendidikan merupakan hal yang sangat
penting, karena dengan adanya penerimaan pe-
serta didik yang dikelola secara profesional akan
memberi keuntungan sekolah dalam bidang pen-
daftaran yang nantinya akan menjadi peserta
didik pada lembaga pendidikan tersebut. Dengan
adanya peserta didik yang masuk menjadi peserta
didik baru secara otomatis operasional sekolah
akan memberikan keuntungan, dan proses bela-
jar mengajar yang akan dilaksanakan akan berja-
lan dengan lancar, karena pembelajaran merupa-
kan satu kesatuan antara peserta didik dan
tenaga pendidik.
Sistem Penerimaan Peserta Didik
Penerimaan peserta didik baru menurut
Prihatin (2014) merupakan salah satu kegiatan
manajemen peserta didik yang sangat penting,
karena bila tidak ada peserta didik yang diterima,
maka di sekolah tidak ada yang harus ditangani
atau diatur.
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Penerimaan peserta didik baru adalah suatu
hal yang perlu ditentukan secara cepat dan
tepat. Dalam hal penentuan calon peserta didik
baru diperlukan beberapa pertimbangan yang
cukup banyak dan rumit yaitu standardisasi
nilai, persyaratan masuk sekolah, serta kebi-
jakan-kebijakan dari pemerintah dan lembaga
pendidikan yang sering berubah setiap tahunnya.
Kebijakan penerimaan peserta didik baru sebe-
narnya menggunakan dasar-dasar manajemen
peserta didik. Peserta didik dapat diterima di
suatu lembaga pendidikan seperti sekolah, harus-
lah memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai-
mana yang telah ditentukan (Imron, 2012).
Setiap tahun ajaran baru sekolah disibukkan
oleh penerimaan peserta didik yang baru. Sebe-
lum kegiatan ini dimulai, kepala sekolah terlebih
dahulu membentuk panitia untuk tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) yaitu membentuk ketua, benda-
harawan, dan seksi pendaftaran, sedangkan un-
tuk tingkat Sekolah Dasar (SD) biasanya lebih
sederhana, hanya beberapa orang saja yang
ditunjuk oleh kepala sekolah. Adapun tugas dari
panitia ini adalah mengadakan pendaftaran calon
peserta didik, seleksi, pendaftaran kembali peser-
ta didik yang diterima, dan melaporkan pertang-
gungjawaban pelaksanaan penerimaan calon
peserta didik kepada kepala sekolah yang selan-
jutnya dilaporkan ke kantor wilayah.
Prosedur penerimaan peserta didik menurut
Imron (2012) adalah pembentukan panitia pene-
rimaan peserta didik baru, rapat penentuan peserta
didik baru, seleksi, penentuan peserta didik yang
diterima, pengumuman peserta didik yang diterima,
dan registrasi peserta didik yang diterima.
Sistem yang dimaksud pada penerimaan
peserta didik baru di sini menunjuk kepada
cara. Hal ini sesuai dengan penuturan Imron
(2012) bahwa sistem penerimaan peserta didik
adalah cara penerimaan peserta didik baru.
Menurut Prihatin (2014) ada dua sistem
dalam sistem penerimaan peserta didik baru.
Pertama, dengan menggunakan sistem promosi.
Sistem promosi adalah penerimaan peserta didik,
yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi.
Peserta didik yang mendaftar di suatu sekolah,
diterima tanpa ada penyeleksian terlebih dahulu
sehingga yang mendaftar menjadi peserta didik
tidak ada yang ditolak. Sistem promosi demikian
secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang
pendaftarannya kurang dari daya tampung yang
ditentukan. Kedua, dengan menggunakan sistem
seleksi. Sistem seleksi ini dapat digolongkan
menjadi tiga macam yaitu: seleksi berdasarkan
daftar nilai, seleksi berdasarkan penelusuran
minat dan kemampuan, dan seleksi berdasarkan
hasil tes masuk.
Proses sistem penerimaan peserta didik baru
sebagian besar masih berjalan secara konven-
sional atau sistem manual. Jadi, pihak yang
akan mendaftar atau orang tua calon peserta
didik harus datang langsung ke sekolah untuk
mencari informasi tentang kegiatan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB). Namun saat ini,
dengan adanya kemajuan teknologi maka sistem
PPDB menggunakan sistem online. Dalam penye-
lenggaraannya menggunakan basis internet yang
formulir pendaftaran dan nomor peserta dapat
diperoleh dari akses web atau blog sekolah.
Kelebihan penerimaan peserta didik baru
melalui sistem online menurut Julio (2015) yaitu:
(1) mutu pada pendidikan makin bertambah
dari sebelumnya; (2) menjadikan sistem peneri-
maan peserta didik baru lebih transparan, akurat,
serta relevan; (3) mempermudah orang-orang
untuk terhubung informasi lebih cepat dan efi-
sien; (4) membuat basis dari masing-masing
sekolah secara akurat, dan (5) kegiatan peneri-
maan peserta didik menjadi lebih efisien.
Beberapa penelitian memaparkan mengenai
penerimaan peserta didik baru dengan mengguna-
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kan sistem online. Dalam penelitian yang dilaku-
kan oleh Sholihin (2014) dengan judul “Sistem
Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Web
(Online) di SMK Muhammadiyah 7 Kedungpring
Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan yaitu
(1) sistem penerimaan peserta didik baru berbasis
web (online) di SMK Muhammadiyah 7 Kedung-
pring Lamongan ini mampu menangani kegiatan
pendaftaran calon peserta didik, (2) keluaran
utama sistem ini yaitu menyajikan hasil pendaftar
calon peserta didik baru melalui media internet
atau online dan kemudahan dalam pendaftaran
tanpa harus datang langsung, dan (3) adanya
sistem yang dapat melakukan penginputan data,
penyaringan data pendaftar sehingga dapat me-
nyajikan informasi sistem penerimaan peserta
didik baru di SMK Muhammadiyah 7 Kedung-
pring Lamongan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fransi-
yanti (2014) dengan judul “Pelayanan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) di SDN Lidah Kulon
III Surabaya” memaparkan permasalahan pela-
yanan penerimaan peserta didik baru dengan
konsep semi online menimbulkan kekhawatiran
para calon wali murid (orang tua) tentang sulitnya
melakukan pendaftaran Penerimaan Peserta Di-
dik Baru (PPDB). Pelayanan PPDB semi online
bertujuan mempermudah pendaftaran, informasi,
serta pengolahan akan hasil pendaftaran.
Hasil penelitian ini adalah pelayanan Peneri-
maan Peserta Didik Baru di Sekolah Dasar
Negeri Lidah Kulon III/466. Pertama, telah
memenuhi kesederhanaan prosedur pelayanan
dengan cepat. Penerimaan berkas pendaftaran
langsung di-entry dan dimasukkan ke dalam
website dan kemudian mendapat print out
formulir pendaftaran online. Kedua, kejelasan
prosedur tercantum dalam buku pedoman dan
website dinas pendidikan. Keterbukaan juga
telah dilaksanakan sehingga masyarakat dapat
langsung melihat hasil dari pendaftaran. Ke-
amanan serta keterbukaan berjalan dengan baik
aman karena pelayanan berjalan dengan trans-
paran tentang data peserta didik yang diterima.
Ketiga, sangat efisien dan ekonomis karena pen-
daftaran tanpa biaya/gratis. Keadilan berjalan
dengan adil karena tidak ada perbedaan dalam
menentukan penerimaan peserta didik baru. Ke-
tepatan waktu dimulai dan berakhirnya peneri-
maan peserta didik menggunakan sistem timer.
Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari
(2014) dengan judul “Manajemen Penerimaan
Peserta Didik Baru Jenjang SMA Negeri Berbasis
Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten”,
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, perencanaan penerimaan peser-
ta didik baru dilakukan oleh pihak dinas dan
pihak sekolah. Penerimaan peserta didik baru
berbasis online ini menggunakan sistem sentrali-
sasi, jadi kewenangan penuh ada di Dinas Pendi-
dikan Kabupaten Klaten. Kedua, pengorgani-
sasian penerimaan peserta didik baru berkaitan
dengan pembentukan panitia PPDB beserta tugas
pokok dan fungsi masing-masing panitia. Panitia
PPDB di Dinas Pendidikan terdiri dari penang-
gung jawab ketua, sekretaris, dan anggota. Pani-
tia PPDB pihak sekolah terdiri  dari penanggung
jawab, ketua, sekretaris, bendahara, humas, dan
anggota. Panitia pihak dinas dan pihak sekolah
berkoordinasi terkait sosialisasi petunjuk teknis
pelaksanaan PPDB online dan proses entri data
yang dilakukan operator dinas dan operator
sekolah saat PPDB berlangsung. Ketiga, pelaksa-
naan penerimaan peserta didik baru tahun ajaran
2013/2014 berbasis online mengikuti arahan
petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh
pihak dinas selaku pihak yang memiliki kewe-
nangan penuh dalam sistem online ini.
Tahap pelaksanaan PPDB online ialah calon
peserta didik mendaftar pada sekolah yang me-
nyelenggarakan PPDB online sesuai dengan
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jenjangnya dengan menyerahkan berkas pendaf-
taran untuk dilakukan verifikasi oleh panitia,
entri data dilakukan oleh operator sekolah ber-
dasarkan formulir pendaftaran, calon peserta
didik menunggu pengesahan tanda bukti pendaf-
taran/formulir pendaftaran dari panitia pendaf-
taran yang akan digunakan sebagai bukti pada
pendaftaran ulang apabila diterima.
Kewenangan pihak sekolah pada tahap pe-
laksanaan PPDB ialah mengumpulkan berkas
pendaftaran calon peserta didik baru, mengentri
data peserta didik ke operator dinas, dan menge-
sahkan berkas peserta didik yang diterima saat
daftar ulang. Kewenangan pihak dinas pada
tahap pelaksanaan ialah menerima entri data
dari operator sekolah dan menyeleksi peserta
didik yang diterima di suatu sekolah berdasarkan
NUN dan daya tampung sekolah.
Evaluasi PPDB berbasis online yang dilaku-
kan pihak dinas berupa mengevaluasi hasil
laporan PPDB dari pihak sekolah yang memuat
rencana peserta didik yang diterima/daya tam-
pung tiap sekolah, jumlah pendaftar, dan peserta
didik yang diterima. Berdasarkan hasil laporan
terkait kekurangan peserta didik maka dinas
memberi kewenangan pihak sekolah melakukan
PPDB secara manual. Tindak lanjut dari evaluasi
adalah penyempurnaan juknis PPDB terkait ke-
tentuan nilai piagam dan pihak dinas mengedar-
kan kuesioner yang wajib diisi setiap SMA Negeri
untuk mengetahui kendala yang terjadi di seko-
lah.
Sistem PPDB online berusaha memenuhi
kebutuhan masyarakat khususnya bagi wali
murid dan calon murid untuk dapat melaksana-
kan pendaftaran ke sekolah-sekolah dengan aman
dan tertib dengan menyediakan fitur otomatis
proses PPDB online secara langsung mengguna-
kan media internet, mulai dari proses pendaf-
taran, proses seleksi, hingga pengumuman hasil
penerimaan peserta didik secara langsung nyata
melalui internet.
Sistem penerimaan peserta didik baru se-
cara online memudahkan para orang tua peserta
didik untuk mendaftarkan anaknya sebagai calon
peserta didik baru, memudahkan untuk mencari
informasi mengenai profil dan keunggulan seko-
lah, serta penerimaan peserta didik baru akan
lebih praktis, efektif, dan efisien.
PENUTUP
Salah satu tugas lembaga pada satuan pendi-
dikan yang merupakan kegiatan tahunan adalah
melaksanakan dan menetapkan input sebelum
melaksanakan proses pendidikan dan pembela-
jaran. Salah satu input yang terpenting pada
suatu lembaga sekolah adalah peserta didik.
Hal tersebut akan dapat diperoleh dengan baik
manakala proses penerimaan peserta didik baru
dapat dilaksanakan secara baik, adil, dan objektif.
Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru On-
line bagus bila diterapkan, karena semuanya
akan menjadi lebih praktis, efisien, canggih,
transparan, dan bisa mengurangi terjadinya kecu-
rangan dalam pendaftaran peserta didik baru,
tetapi sistem ini juga punya kelemahan karena
menuntut cost yang lebih besar (dalam pemba-
ngunan sistem), sumber daya manusia yang an-
dal, kondisi masyarakat Indonesia pada umumnya
yang belum melek teknologi, dan dengan sistem
seperti ini akan semakin terjadi gap antara
sekolah yang populer (favorit) dan sekolah yang
non-favorit, karena calon peserta didik yang
memiliki nilai bagus cenderung memilih sekolah
“yang lebih punya nama”.
Harapan ke depan dengan adanya Peneri-
maan Peserta Didik Baru (PPDB) dengan sistem
online menjadi pusat informasi penerimaan pe-
serta didik baru pada setiap lembaga pendidikan.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk memberi gambaran tentang Strategi yang akan digunakan dalam
pengembangan di Sekolah Dasar (SD) Negeri Sukajadi. Manajemen pembelajaran menduduki peranan
yang sangat penting, karena pada dasarnya manajemen pembelajaran ialah pengaturan semua kegiatan
pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti maupun penunjang. Manajemen pembelajaran
berbasis spiritual merupakan strategi unggulan yang dikembangkan sehingga mempunyai prioritas
keunggulan sekolah yang menjadi dasar untuk meningkatkan perkembangan sekolah.
Kata kunci: strategi, manajemen, pembelajaran, spiritual, sekolah dasar
Perkembangan lembaga sekolah tidak terlepasdari pengaruh dan berbagai macam per-
ubahan yang bersumber dari lingkungan ekster-
nal maupun lingkungan internal sekolah. Peru-
bahan yang berpengaruh negatif merupakan
gangguan bagi sekolah, sedangkan perubahan
yang berpengaruh positif akan dapat menunjang
kelangsungan hidup dan perkembangan di seko-
lah. Oleh sebab itu, sekolah harus dapat memper-
hatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kelangsungan hidup sekolah baik itu faktor eks-
ternal maupun faktor internal.
Kesadaran akan pentingnya pendidikan ber-
mutu berawal dari adanya anggapan bahwa pen-
didikan memang sangat memiliki peran dalam
meningkatkan kualitas hidup manusia. Berbagai
kajian dan pengalaman menunjukkan bahwa
pendidikan memberi manfaat yang luas bagi
kehidupan suatu bangsa. Anggapan ini berangkat
dari asumsi bahwa pendidikan merupakan inves-
tasi dalam proses pembangunan. Konsep pendi-
dikan sebagai sebuah investasi (education as in-
vestment) telah berkembang secara pesat dan
semakin diyakini oleh setiap negara bahwa pem-
bangunan sektor pendidikan merupakan prasyarat
kunci bagi pertumbuhan sektor-sektor pemba-
ngunan lainnya. Konsep tentang investasi sumber
daya manusia (human capital investment) yang
dapat menunjang pertumbuhan ekonomi (eco-
nomic growth), sebenarnya telah mulai dipikirkan
sejak zaman (Adam Smith 1776), (Heinrich Von
Thunen 1875) dan para teoretisi klasik lainnya
sebelum abad ke 19 yang menekankan pentingnya
investasi keterampilan manusia.
Pemikiran ilmiah ini baru mengambil tong-
gak penting pada tahun 1960-an ketika pidato
Theodore Schultz pada tahun 1960 yang berju-
dul “Investment in human capital” di hadapan
The American Economic Association” merupakan
peletak dasar teori human capital modern. Pesan
utama dari pidato tersebut sederhana bahwa
proses perolehan pengetahuan dan keterampilan
melalui pendidikan bukan merupakan suatu
bentuk konsumsi semata-mata, akan tetapi juga
merupakan suatu investasi. (Schultz 1960) kemu-
dian memperhatikan bahwa pembangunan sektor
pendidikan dengan manusia sebagai fokus intinya
telah memberikan kontribusi langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara, melalui
peningkatan keterampilan dan kemampuan pro-
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duksi dari tenaga kerja. Penemuan dan cara
pandang ini telah mendorong ketertarikan se-
jumlah ahli untuk meneliti mengenai nilai eko-
nomi dari pendidikan.
Strategi Menghadapi Lingkungan Eksternal
Strategi untuk menghadapi lingkungan eks-
ternal dapat ditetapkan dengan mengetahui apa
yang menjadi ancaman (Threats) dan apa yang
menjadi peluang (Opportunities) bagi sekolah.
Setelah mengetahui lingkungan eksternal yang
dihadapi, maka analisis lingkungan internal perlu
dilakukan guna mengetahui apa yang menjadi
kekuatan (Strengths) dan apa yang menjadi kele-
mahan (Weaknesses) dari sekolah. Dengan demi-
kian sekolah selalu dapat beradaptasi dengan
lingkungannya sehingga upaya untuk mencapai
tujuan perkembangan sekolah senantiasa akan
dapat dicapai.
Dalam rangka memenuhi berbagai kebu-
tuhan dan pencapaian tujuan organisasi, perlu
direncanakan aktivitas-aktivitas secara matang.
Perencanaan pada dasarnya adalah proses penen-
tuan tujuan organisasi dan pemilihan tindakan
masa depan untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan ini memiliki kedudukan terpenting
dalam manajemen karena merupakan basis bagi
fungsi-fungsi pengorganisasian, pengembangan
sumber daya manusia, pengarahan dan pengenda-
lian/pengawasan agar semua proses manajemen
berhasil maka syarat utama adalah dengan peren-
canaan yang baik.
Manajemen Pembelajaran Berbasis Spiritual
Manajemen pembelajaran menduduki pe-
ranan yang sangat penting, karena pada dasarnya
manajemen pembelajaran ialah pengaturan se-
mua kegiatan pembelajaran yang dikategorikan
dalam kurikulum inti maupun penunjang. Mana-
jemen berasal dari kata to manage yang artinya
mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses
dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen itu. Dalam pengertian manajemen,
terkandung dua kegiatan ialah kegiatan berpikir
(mind) dan kegiatan tingkah laku (action).
Manajemen adalah suatu proses yang dila-
kukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan
baik memerlukan perencanaan, pemikiran, peng-
arahan, dan pengaturan serta mempergunakan
atau mengikutsertakan semua potensi yang ada
baik personal maupun material secara efektif
dan efesien. Dalam keseluruhan proses pendi-
dikan di sekolah, pembelajaran merupakan ak-
tivitas yang paling utama, hal ini membuktikan
bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendi-
dikan banyak tergantung pada proses pembel-
ajaran yang baik.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan nasional, Bab I pasal
1. Butir 20, yang menyatakan: “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar”.
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan
bahwa, Pembelajaran ialah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar, yang merupakan penentu utama keberha-
silan pendidikan. Pembelajaran merupakan pro-
ses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Pembelajaran merupakan upaya pengem-
bangan sumber daya manusia yang harus dilaku-
kan secara terus menerus selama manusia hidup.
Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimuta-
khirkan sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan masyarakat. Implikasinya jika ma-
syarakat Indonesia dan dunia menghendaki terse-
dianya sumber daya manusia yang memiliki kom-
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petensi yang berstandar nasional dan interna-
sional, maka isi dan proses pembelajaran harus
diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut.
Pembelajaran mengandung arti setiap ke-
giatan yang dirancang untuk membantu sese-
orang mempelajari suatu kemampuan dan atau
nilai yang baru. Pembelajaran merupakan per-
buatan yang kompleks. Artinya, kegiatan pembel-
ajaran melibatkan banyak komponen dan faktor
yang perlu dipertimbangkan. Untuk itu perenca-
naan maupun pelaksanaan kegiatannya membu-
tuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif
dan bijak. Seorang guru dituntut untuk bisa
menyesuaikan karakteristik siswa, kurikulum
yang sedang berlaku, kondisi kultural, fasilitas
yang tersedia dengan strategi pembelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa agar tujuan
dapat dicapai. Strategi sangat penting bagi guru
karena sangat berkaitan dengan efektivitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran
Tujuan pokok mempelajari manajemen pem-
belajaran adalah untuk memperoleh cara, teknik
dan metode yang harus dilakukan sebaik-baiknya,
sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas
seperti tenaga, dana, fasilitas, material, maupun
spiritual guna mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan secara spiritual dapat meng-
integrasikan iman dan takwa dengan ilmu penge-
tahuan dalam pribadi manusia di akhirat yang
sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003, pada
ketentuan umum disebutkan bahwa “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewu-
judkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.”
Dalam upaya meningkatkan mutu sumber
daya manusia, manajemen pembelajaran berbasis
spiritual menjadi faktor pendukung sesuai UU
RI No. 20 tahun 2003, karena kemampuan
spiritual seseorang sangat berpengaruh terhadap
keterampilan seseorang.
Dari pengertian tersebut tampak bahwa
output pendidikan adalah terbentuknya kecer-
dasan dan keterampilan seseorang yang dapat
berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Masa depan bangsa dan negara diten-
tukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia
dan seberapa kecerdasan maupun keterampilan
yang dimilikinya untuk dapat membangun nega-
ranya agar maju dan berkembang.
Komponen-Komponen Pembelajaran
Pembelajaran sebagai suatu sistem yang
komponennya terdiri atas: (1)Siswa; (2) Guru;
(3) Tujuan; (6) Materi; (7) Metode; (6) Sarana/
alat;(7) Evaluasi; dan (8) Lingkungan/konteks.
Masing-masing komponen ini masing-masing
komponen saling bergantung dan bersama-sama
untuk mencapai tujuan.
Dari kedelapan komponen tersebut yang
paling bergantung satu sama lain adalah siswa dan
guru. Siswa adalah individu yang unik, mereka
merupakan kesatuan psiko fisik yang secara
sosiologis berinteraksi dengan teman sebaya, guru,
pengelola, sekolah, pegawai administrasi, dan
masyarakat pada umumnya. Mereka datang ke
sekolah telah membawa potensi psikologis dan
latar belakang kehidupan sosial. Masing-masing
memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda.
Potensi dan kemampuan inilah yang harus dikem-
bangkan oleh guru (Sardiman, 2001: 109).
Perencanaan Strategis
Perencanaan terutama dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan atau kesenjangan antara
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keadaan yang ada (das-sein) dan keadaan yang
diharapkan (das-sollen). Dalam perencanaannya
Sekolah Dasar Negeri menggunakan Manajemen
pembelajaran berbasis spiritual perlu melakukan
perencanaan. Dalam kerangka manajemen stra-
tegis (strategic management) perencanaan strate-
gis (strategic planning) ini merupakan formulasi
strategis (strategic formulation), sebelum dilaku-
kan aktivasi strategi, evaluasi strategi, dan pe-
ngendalian strategi.
Perencanaan strategis adalah perencanaan
tentang hal-hal yang strategis yaitu bersifat
pervasif (penting), vital (pokok), terus menerus,
menyeluruh, bersifat luas dan jangka panjang
(Sharplin dalam Sonhadji & Huda, A, Y. 2014).
Sementara itu, (Melcher & Herzner Sonhadji
& Huda, A, Y. 2014), menyatakan bahwa peren-
canaan strategis adalah proses formulasi dan
implementasi keputusan tentang arah organisasi
masa depan. Menurut Melcher & Herzner,
proses ini sangat vital untuk kelangsungan hidup
(survival) organisasi, karena ini merupakan pro-
ses di mana suatu organisasi adaptasi terhadap
lingkungan yang selalu berubah dan tepat untuk
semua tingkat dan tipe organisasi.
Simpulan dan Saran
Manajemen pembelajaran berbasis spiri-
tual merupakan strategi unggulan yang dapat
dituangkan melalui Perencanaan strategis sehing-
ga dapat menjadi prediksi masa depan yang
tajam, arah organisasi sangat jelas, sangat mem-
perhatikan perkembangan lingkungan eksternal,
evaluasi diri internal yang objektif, tujuan ter-
ukur, dan pemilihan strategi yang tepat perusa-
haan.
Perencanaan strategis yang mencakup ke-
rangka manajemen strategis, perencanaan stra-
tegic, formulasi strategis dan dilakukan aktivasi
strategi, evaluasi strategi, dan pengendalian stra-
tegi dimulai dari perencanaan strategis untuk
menyusun program strategi unggulan. Program
strategi unggulan berupa Manajemen pembel-
ajaran berbasis spiritual, program pengembangan
pendidikan karakter yang dituangkan dalam pem-
biasaan yang berbasis spiritual sehingga men-
jadikan dasar untuk menjadikan keterampilan
siswa melalui target kemampuan emosional siswa
melalui kepribadiannya sehingga akan tercipta
suatu program strategis unggulan yang dapat
digunakan di sekolah dasar negeri.
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Abstrak: Pendidikan budi pekerti diperlukan bukan hanya sebagai substansi tetapi lebih mendasar
sebagai interaksi sosial budaya dan edukatif antara siswa dengan seluruh unsur pendidikan yang ada
di sekolah dan di luar sekolah/masyarakat yang kemungkinan terwujudnya individu yang berakhlak
mulia. Dalam pengimplementasian pendidikan budi pekerti di sekolah dibutuhkan kepemimpinan
visioner yang berorientasi kepada pencapaian visi, jauh memandang ke depan dan terbiasa menghadapi
segala tantangan dan risiko. Implementasi pendidikan berbudi pekerti di sekolah seyogianya mengacu
kepada beberapa prinsip yaitu; berfokus pada visi, misi, dan tujuan sekolah, penciptaan komunikasi
formal dan informal, inovatif dan bersedia mengambil risiko, dan memiliki strategi yang jelas.
Kata kunci: pendidikan budi pekerti, kepemimpinan visioner, implementasi pendidikan budi pekerti
Perilaku serta budi pekerti dari para pelajaratau remaja saat ini sangatlah memprihatin-
kan, tingkah laku dari seorang siswa kini sudah
jarang mencerminkan sebagai seorang pelajar.
Di antara mereka cenderung bertutur kata yang
kurang baik, terkadang mereka bertingkah laku
tidak sopan dan tidak lagi patuh terhadap orang
tua maupun terhadap gurunya. Hal ini tentu
saja dipengaruhi oleh kondusif tidaknya pendi-
dikan budi pekerti yang mereka dapatkan, baik
dari lingkungan sekolah maupun lingkungan ma-
syarakat. Habibah (2007) mengungkapkan bah-
wa nilai-nilai budi pekerti sangat penting karena
berfungsi sebagai media transformasi manusia
Indonesia agar lebih baik, memiliki keunggulan
dan kecerdasan di berbagai bidang; baik kecer-
dasan emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan
spiritual, kecerdasan kinestika, kecerdasan logis,
musikal, linguistik, kecerdasan spesial.
Pendidikan budi pekerti diperlukan bukan
hanya sebagai substansi yang semata-mata diajar-
kan seperti yang selama ini dilaksanakan oleh
sekolah, tetapi lebih mendasar sebagai interaksi
sosial budaya dan edukatif antara siswa dengan
seluruh unsur pendidikan yang ada di sekolah
dan di luar sekolah/masyarakat yang memungkin-
kan tumbuh dan berkembangnya serta terwujud-
nya individu yang berakhlak mulia. Sebagaimana
dijelaskan Sanchez (2006) Salah satu penyebab
kurang berhasilnya pendidikan nasional yang
telah dilakukan secara formal di sekolah adalah
karena terlalu menekankan pada pendidikan aka-
demis yang fokusnya pada kecerdasan intelek-
tual. Oleh karena itu, perlu adanya suatu keseim-
bangan antara pendidikan akademis dan pendi-
dikan budi pekerti. Mengingat betapa pentingnya
budi pekerti untuk terjaminnya moral bangsa
yang baik.
Perkembangan peserta didik dalam kecer-
dasan berpikir, budi pekerti akhlak dan kesehatan
mental adalah tugas dunia pendidikan atau khu-
sus ditujukan kepada sekolah. Hal ini telah
ditegaskan dengan diresmikannya Permendiknas
No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi
Pekerti, Pasal 1, Ayat 2 menyebutkan bahwa
penumbuhan budi pekerti tersebut adalah pem-
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biasaan sikap dan perilaku positif yang diterap-
kan terhadap siswa sekolah sejak hari pertama
sekolah hingga masa kelulusan. Tujuan dari
implementasi penumbuhan budi pekerti adalah
menjadikan sekolah sebagai taman belajar untuk
menumbuhkan karakter-karakter positif peserta
didik di semua tingkatan sekolah.
Faktor utama dalam keberhasilan penum-
buhan budi pekerti di sekolah adalah guru,
sebagai pengajar dan pendidik dalam membentuk
perilaku peserta didik. Terlepas dari itu peranan
kepala sekolah juga sangat dibutuhkan, sebagai-
mana diketahui, kepala sekolah merupakan pe-
mimpin di tingkat satuan pendidikan. Seorang
pemimpin memiliki jiwa kepemimpinan dalam
memimpin di tingkat satuan pendidikan. Danim
dan Suparna, (2009) menyatakan kepemimpinan
merupakan “energi untuk memengaruhi dan
memberi arah yang terkandung dalam diri pri-
badi pemimpin”. Wibowo, U.B. (2011) juga
mengutarakan bahwa kepemimpinan merupakan
perwujudan kepribadian individu dalam kedu-
dukannya yang dipandang lebih dari individu
lain. Oleh karena itu, pemimpin yang mempunyai
visi ke depan diharapkan mampu menjadikan
sekolah sebagai tempat untuk menumbuhkem-
bangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk
pendidikan budi pekerti.
PENDIDIKAN BUDI PEKERTI
Istilah pendidikan berasal dari kata paeda-
gogi, dalam bahasa Yunani pae artinya anak dan
ego artinya membimbing, berdasarkan hal terse-
but pendidikan dapat diartikan sebagai ilmu dan
seni membimbing anak. Driyarkara (Istiqomah,
2003) menyatakan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha secara sadar yang dilakukan oleh
pendidik melalui bimbingan atau pengajaran dan
latihan untuk membantu peserta didik meng-
alami proses pemanusiaan diri ke arah tercapai-
nya pribadi dewasa, susila dan dinamis. Pendi-
dikan merupakan sarana proses mendidik agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya. Hal ini sejalan dengan UU RI
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 adalah sebagai berikut.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana un-
tuk mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keteram-
pilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.
Budi pekerti terdiri dari dua kata yaitu
budi dan pekerti, kata budi mempunyai arti:
akhlak yaitu sebagai alat untuk menimbang baik
dan buruk, serta tingkah laku dan tutur kata
serta pekerti adalah tabiat, perangai, akhlak
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Dalam
arti yang lebih hakiki, budi pekerti adalah peri-
laku sedangkan secara etimologis, istilah budi
pekerti, atau dalam bahasa Jawa disebut budi
pakerti, dimaknai sebagai budi berarti pikir, dan
pakerti berarti perbuatan. Berangkat dari kedua
makna kata budi dan pakerti tersebut, Ki Sugeng
Subagya (2010) mengartikan istilah budi pakerti
sebagai perbuatan yang dibimbing oleh pikiran;
perbuatan yang merupakan realisasi dari isi pikir-
an; atau perbuatan yang dikendalikan oleh pikir-
an. Menurut Zubaedi (2011), budi pekerti ada-
lah nilai-nilai luhur yang berakar dari agama,
adat istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam
rangka mengembangkan kepribadian peserta di-
dik supaya menjadi manusia yang baik. Sejalan
dengan itu, Sedyawati (Suparno, 2002) menyata-
kan, budi pekerti merupakan adat istiadat, sopan
santun dan perilaku. Sedangkan menurut Ki
Hajar Dewantara (Endraswara, 2003), budi pe-
kerti adalah perilaku seseorang yang didasarkan
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pada kematangan jiwanya. Kematangan jiwa akan
melahirkan budi pekerti luhur, artinya sikap
dan perilaku seseorang di samping didasarkan
kematangan jiwa juga diselaraskan dengan kaidah
sosial yang berlaku di masyarakat sekitarnya.
Orang yang berbudi pekerti luhur dalam bertin-
dak akan menggunakan perasaan, pemikiran dan
dasar pertimbangan yang jelas.
Menurut Ensiklopedia Pendidikan, budi pe-
kerti diartikan sebagai kesusilaan yang mencakup
segi-segi kejiwaan dan perbuatan manusia; se-
dangkan manusia susila adalah manusia yang
sikap lahiriah dan batiniahnya sesuai dengan
norma etik dan moral. Dalam konteks yang
lebih luas, Pusat Pengembangan dan Sarana
Pendidikan (1997) mengartikan istilah budi pe-
kerti sebagai sikap dan perilaku sehari-hari,
baik individu, keluarga, masyarakat, maupun
bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku
dan dianut dalam bentuk jati diri, nilai persatuan
dan kesatuan, integritas, dan kesinambungan
masa depan dalam suatu sistem moral, dan yang
menjadi pedoman perilaku manusia Indonesia
untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
dengan bersumber pada falsafah Pancasila dan
diilhami oleh ajaran agama serta budaya Indo-
nesia.
Pendidikan budi pekerti memiliki makna
yang sama dengan pendidikan moral, pendidikan
karakter, pendidikan akhlak, dan pendidikan
nilai. Pendidikan budi pekerti merupakan pendi-
dikan nilai-nilai luhur yang berakar dari agama,
adat istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam
rangka mengembangkan kepribadian peserta di-
dik supaya menjadi manusia yang baik (Zubaedi,
2005). Sedangkan Haidar (2004) mengemukakan
bahwa, pendidikan budi pekerti adalah usaha
sadar yang dilakukan dalam rangka menanamkan
atau menginternalisasikan nilai-nilai moral ke
dalam sikap dan perilaku peserta didik agar
memiliki sikap dan perilaku yang luhur (ber-
akhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam berinteraksi dengan Tuhan, dengan
sesama manusia maupun dengan alam/lingkung-
an.
Berdasarkan ulasan di atas pendidikan budi
pekerti dapat diartikan sebagai usaha sadar mela-
lui kegiatan pembiasaan, pengajaran, dan latihan,
serta keteladanan sebagai suatu upaya untuk
membentuk peserta didik menjadi pribadi se-
utuhnya yang tecermin dalam kata, perbuatan,
sikap, perasaan, dan hasil karya berdasarkan
nilai-nilai agama serta norma dan moral bangsa
Indonesia.
Adapun aspek-aspek yang ingin dicapai
dalam pendidikan budi pekerti menurut Haidar
(2004) dapat dibagi ke dalam tiga ranah. Perta-
ma, ranah kognitif, mengisi otak, mengajarinya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan pada tahap-
tahap berikutnya dapat membudayakan akal pi-
kiran sehingga dia dapat memfungsikan akalnya
menjadi kecerdasan inteligensia. Kedua, ranah
afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emo-
sional, pembentukan sikap di dalam diri pribadi
seseorang dengan terbentuknya sikap, simpati,
antipati, mencintai, membenci, dan lain sebagai-
nya. Sikap ini semua dapat digolongkan sebagai
kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik
adalah berkenaan dengan tindakan, perbuatan,
perilaku, dan seterusnya. Apabila disinkronkan
ketiga ranah tersebut dapat disimpulkan bahwa
aspek pendidikan budi pekerti dicapai mulai
dari memiliki pengetahuan tentang sesuatu, ke-
mudian memiliki sikap tentang hal tersebut, dan
selanjutnya berperilaku sesuai dengan apa yang
diketahuinya dan apa yang disikapinya.
Hal senada disampaikan oleh Lickona
(1992) bahwa dalam proses pendidikan moral/
budi pekerti, hendaknya guru tidak semata-
mata terfokus pada pemberian materi tentang
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konsep-konsep pendidikan moral/budi pekerti
kepada peserta didik, tetapi yang lebih penting
adalah terbentuknya karakter yang baik, yaitu
pribadi yang memiliki pengetahuan moral, pera-
saan moral dan tindakan atau perilaku moral.
Pernyataan tersebut semakin memperkokoh bah-
wa pendidikan moral hendaknya tidak hanya
terfokus pada aspek kognitif saja, tetapi juga
harus menyentuh pada aspek afektif dan psiko-
motorik.
Tujuan pendidikan budi pekerti adalah un-
tuk mengembangkan nilai, sikap dan perilaku
siswa yang memancarkan akhlak mulia/budi
pekerti luhur (Haidar, 2004). Sejalan dengan itu
UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, menyebutkan tujuan pendidik-
an budi pekerti adalah untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Hal ini mengandung
arti bahwa dalam pendidikan Budi Pekerti, nilai-
nilai yang ingin dibentuk adalah nilai-nilai akhlak
yang mulia, yaitu tertanamnya nilai-nilai akhlak
yang mulia ke dalam diri peserta didik yang
kemudian terwujud dalam tingkah lakunya.
Pendidikan budi pekerti yang diintegrasikan
bertujuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu
menggunakan pengetahuan, mengkaji, dan meng-
internalisasi serta mempersonalisasi nilai, me-
ngembangkan keterampilan sosial yang memung-
kinkan tumbuh dan berkembang akhlak mulia
dalam berbagai konteks sosial budaya yang
Bhineka (Depdiknas, 2001). Secara umum, dapat
dikatakan bahwa hakikat dari tujuan pendidikan
budi pekerti adalah membentuk pribadi anak
supaya menjadi manusia yang baik, warga masya-
rakat dan warga negara yang baik.
KEPEMIMPINAN VISIONER
Ada tiga istilah yaitu pemimpin, memimpin,
dan kepemimpinan. Pemimpin adalah orang yang
dapat memengaruhi orang lain sehingga orang
yang dipengaruhi akan mendukung tujuan ke-
lompok. Pengertian memimpin menurut Koontz,
O’Donnell, dan Weihrich (1984) adalah mem-
bimbing, melaksanakan, mengarahkan, dan men-
dahului. Sedangkan kepemimpinan adalah penga-
ruh, seni, atau proses memengaruhi orang se-
hingga mereka akan berusaha mencapai tujuan
kelompok dengan kemauan atau antusias. Hal
senada diungkapkan oleh Makawimbang (2012)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan yang ada dalam diri seseorang baik
secara alamiah atau melalui suatu pendidikan un-
tuk memengaruhi orang lain baik individu maupun
kelompok dalam suatu organisasi dalam situasi
tertentu sehingga dengan sukarela anggota organi-
sasi melakukan tujuan yang hendak dicapai.
Kepala sekolah adalah pemimpin yang me-
nahkodai sekolah dalam mewujudkan visi misi
sekolah. Menurut Mulyasa (2012) menyatakan
“kepala sekolah merupakan pemimpin pendi-
dikan tingkat satuan pendidikan yang harus me-
miliki dasar kepemimpinan yang kuat”. Maju
mundurnya sekolah merupakan tanggung jawab
seutuhnya kepala sekolah sebagai pemimpin di
suatu sekolah/satuan pendidikan.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Re-
publik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah menyatakan
bahwa kepala sekolah/madrasah harus mempu-
nyai kualifikasi umum dan kualifikasi khusus.
Kepala sekolah/madrasah harus mempunyai kom-
petensi, yaitu kepribadian, manajerial, kewira-
usahaan, supervisi, dan sosial. Kepala sekolah da-
lam kompetensi manajerial harus mampu me-
manajemen organisasi yang ada pada ranah kewe-
nangannya (kurikulum, sumber daya, keuangan,
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sarana prasarana, kesiswaan, dan hubungan de-
ngan masyarakat), dan dari segi proses (merenca-
nakan, melaksanakan, koordinator, dan evaluasi).
Kepala sekolah sebagai seorang pimpinan dalam
hal membuat rencana strategis (renstra) sekolah,
harus mampu membuat atau menetapkan visi,
misi, dan tujuan organisasi. Berdasarkan hal
tersebut kepemimpinan kepala sekolah haruslah
memiliki kemampuan untuk memengaruhi setiap
individu di satuan pendidikan (sekolah) yang
dipimpinnya. Pengaruh yang kepala sekolah beri-
kan semata-mata hanyalah untuk mewujudkan visi
misi sekolah yang dipimpinnya. Sutisna (Rohiat,
2008) menyatakan kepemimpinan kepala sekolah
memerlukan pengetahuan dan keterampilan kon-
septual, jeli melihat organisasi seutuhnya serta
sanggup mengambil peran dalam pembangunan
di masa kini dan masa datang.
Wahyudi (2012) kepemimpinan visioner
(visionary leadership) adalah kemampuan pemim-
pin untuk mencetuskan ide atau gagasan suatu
visi, selanjutnya melalui dialog yang kritis dengan
unsur pimpinan lainnya merumuskan masa depan
organisasi yang dicita-citakan yang harus dicapai,
melalui komitmen semua anggota organisasi,
dan juga melalui proses sosialisasi, transformasi,
implementasi gagasan-gagasan ideal oleh pimpin-
an organisasi. Sedangkan Kahan (Prijosaksono
dan Sembel, 2005) menyatakan bahwa kepe-
mimpinan visioner melibatkan kesanggupan, ke-
mampuan, kepiawaian yang luar biasa untuk
menawarkan kesuksesan dan kejayaan di masa
depan. Pemimpin yang visioner adalah pemimpin
yang dapat melihat masa depan, pemimpin yang
memiliki kegesitan, kecepatan serta mampu ber-
adaptasi dalam membawa jalannya organisasi
memiliki peran yang penting dalam menghadapi
kondisi organisasi yang senantiasa mengalami
perubahan sehingga mampu mewujudkan apa
yang dicita-citakan oleh organisasi.
Kepemimpinan visioner, adalah pola kepe-
mimpinan yang ditujukan untuk memberi arti
pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan ber-
sama-sama oleh para anggota organisasi dengan
cara memberi arahan dan makna pada kerja dan
usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas
(Kartanegara Diana, 2003). Kepemimpinan visio-
ner memiliki kemampuan untuk memimpin men-
jalankan misi organisasinya melalui serangkaian
kebijakan dan tindakan yang progresif menapaki
tahapan-tahapan pencapaian tujuannya, adaptif
terhadap segala perubahan dan tantangan yang
dihadapi, serta efisien dan efektif dalam pengelo-
laan segala sumber daya yang dimilikinya.
Robbins dalam Wahyudi (2012) menyatakan
bahwa keterampilan-keterampilan yang perlu di-
miliki oleh pemimpin visioner adalah: (1) kemam-
puan menjelaskan visi kepada orang lain; (2) mam-
pu mengungkapkan visi; dan (3) mampu memper-
luas visi kepada konteks kepemimpinan yang
berbeda. Pemimpin yang visioner adalah pemim-
pin yang dapat melihat masa depan dan mampu
mewujudkan apa yang dicita-citakan oleh organi-
sasi sehingga mendapat kesuksesan dan kejayaan.
Pemimpin yang visioner akan mampu mema-
hami konsep, karakteristik, dan tujuan dari visi.
Kepemimpinan visioner memiliki ciri-ciri yang
menggambarkan segala sikap dan perilakunya
yang menunjukkan kepemimpinannya yang ber-
orientasi kepada pencapaian visi, jauh memandang
ke depan dan terbiasa menghadapi segala tantang-
an dan risiko.
KEPEMIMPINAN VISIONER DALAM PENG-
IMPLEMETASIAN PENDIDIKAN BUDI
PEKERTI
Pengimplementasian pendidikan budi pe-
kerti di sekolah setidaknya dapat ditempuh me-
lalui empat alternatif strategi secara terpadu.
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Strategi pertama ialah dengan mengintegrasikan
konten kurikulum pendidikan budi pekerti yang
telah dirumuskan ke dalam seluruh mata pela-
jaran relevan, terutama mata pelajaran agama,
kewarganegaraan, dan bahasa (baik bahasa Indo-
nesia maupun bahasa daerah). Strategi kedua
ialah dengan mengintegrasikan pendidikan budi
pekerti ke dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.
Strategi ketiga ialah dengan mengintegrasikan
pendidikan budi pekerti ke dalam kegiatan yang
diprogramkan atau direncanakan. Dan strategi
keempat ialah dengan membangun komunikasi
dan kerjasama antara sekolah dengan orang tua
peserta didik.
Pelaksanaan strategi pengimplementasian ini
dapat dilaksanakan dengan mengacu pada peran
yang dimainkan oleh pemimpin visioner. Dalam
hal ini Nanus Burt (2001), mengungkapkan ada
empat peran pemimpin visioner dalam melaksa-
nakan kepemimpinannya. Pertama, peran pe-
nentu arah (direction setter). Peran ini merupa-
kan peran di mana seorang pemimpin menyaji-
kan suatu visi, meyakinkan gambaran atau tar-
get untuk suatu organisasi, guna diraih pada
masa depan, dan melibatkan orang-orang dari
“get-go”. Sebagai penentu arah, seorang pemim-
pin menyampaikan visi, mengomunikasikannya,
memotivasi pekerja dan rekan, serta meyakinkan
orang bahwa apa yang dilakukan merupakan hal
yang benar, dan mendukung partisipasi pada
seluruh tingkat dan pada seluruh tahap usaha
menuju masa depan. Kedua, agen perubahan
(agent of change). Para pemimpin yang efektif
harus secara konstan menyesuaikan terhadap
perubahan ini dan berpikir ke depan tentang
perubahan potensial dan yang dapat diubah.
Ketiga, juru bicara (spokesperson). Pemimpin,
sebagai juru bicara untuk visi, harus mengomuni-
kasikan suatu pesan yang mengikat semua orang
agar melibatkan diri dan menyentuh visi orga-
nisasi-secara internal dan secara eksternal. Visi
yang disampaikan harus “bermanfaat, menarik,
dan menimbulkan kegairahan tentang masa de-
pan organisasi.” Keempat, pelatih (coach). Pe-
mimpin visioner yang efektif harus menjadi pela-
tih yang baik. Seorang pemimpin mengoptimal-
kan kemampuan seluruh “pemain” untuk bekerja
sama, mengkoordinasi aktivitas atau usaha me-
reka, ke arah “pencapaian kemenangan,” atau
menuju pencapaian suatu visi organisasi. Pemim-
pin, sebagai pelatih, menjaga pekerja untuk me-
musatkan pada realisasi visi dengan pengarahan,
memberi harapan, dan membangun kepercayaan
di antara pemain yang penting bagi organisasi
dan visinya untuk masa depan.
Pelaksanaan pendidikan budi pekerti bagi
siswa akan menemui pro dan kontra dari ber-
bagai pihak. Termasuk pula guru-guru sebagai
pelaksana dari kurikulum budi pekerti. Pelaksa-
naan pembelajaran budi pekerti di kelas pada
masing-masing lembaga pendidikan sudah pasti
akan menemui hambatan-hambatan dan tan-
tangan. Berbagai hambatan itu akan diatasi oleh
masing-masing lembaga pendidikan dengan cara
yang tidak sama. Bahkan antara kelas yang satu
dengan kelas yang lainnya dalam satu lembaga
pendidikan belum tentu sama dalam melaksana-
kan kurikulum budi pekerti yang sifatnya masih
baru.
Ada enam tahapan alur penerapan pro-
gram penumbuhan budi pekerti, yakni: (1) tahap
pengajaran; (2) pembiasaan; (3) pelatihan untuk
bisa konsisten; (4) proses pembiasaan; (5) pem-
bentukan karakter; dan (6) menjadi budaya.
Kegiatan penumbuhan budi pekerti yang diterap-
kan di sekolah-sekolah nantinya terbagi menjadi
tujuh lingkup. Di antaranya adalah menumbuh-
kembangkan nilai moral dan spiritual, nilai ke-
bangsaan dan kebhinekaan, serta interaksi positif
antara peserta didik dengan guru dan orang tua.
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Peserta didik juga nantinya bakal diajak mengem-
bangkan interaksi positif antarpeserta didik, me-
rawat diri dan lingkungan sekolah, serta me-
ngembangkan potensi peserta didik secara utuh
dengan melibatkan orang tua dan masyarakat di
sekolah.
Upaya penumbuhan dan pengembangan ber-
budi pekerti di sekolah seyogianya mengacu
kepada beberapa prinsip berikut ini. Pertama,
berfokus pada visi, misi, dan tujuan sekolah.
Fungsi visi, misi, dan tujuan sekolah mengarah
pada pengembangan sekolah, yaitu penumbuhan
budi pekerti di sekolah. Kedua, penciptaan
komunikasi formal dan informal. Komunikasi
merupakan dasar bagi koordinasi dalam sekolah,
termasuk dalam menyampaikan pesan-pesan
pentingnya pendidikan budi pekerti, komunikasi
informal sama pentingnya dengan komunikasi
formal. Dengan demikian kedua jalur komunikasi
tersebut perlu digunakan dalam menyampaikan
pesan secara efektif dan efisien. Ketiga, inovatif
dan bersedia mengambil risiko. Keempat, memi-
liki strategi yang jelas. Pengimplementasian pen-
didikan budi pekerti di sekolah perlu ditopang
oleh strategi dan program. Strategi mencakup
cara-cara yang ditempuh sedangkan program
menyangkut kegiatan operasional yang perlu
dilakukan. Kelima, berorientasi kinerja. Pengem-
bangan pendidikan budi pekerti perlu diarahkan
pada sasaran yang terdapat mungkin dapat di-
ukur. Sasaran yang dapat diukur akan memper-
mudah pengukuran capaian kinerja dari suatu
sekolah. Keenam, sistem evaluasi yang jelas.
Untuk mengetahui kinerja pengembangan
pendidikan budi pekerti perlu dilakukan evaluasi
secara rutin dan bertahap, yakni jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan sistem evaluasi
terutama dalam hal kapan evaluasi dilakukan,
siapa yang melakukan dan mekanisme tindak
lanjut yang harus dilakukan. Ketujuh, memiliki
komitmen yang kuat. Komitmen dari pimpinan
dan warga sekolah sangat menentukan implemen-
tasi program-program pengembangan pendidikan
budi pekerti. Lemahnya komitmen terutama dari
pimpinan akan menyebabkan program-program
tidak terlaksana dengan baik. Kedelapan, kepu-
tusan berdasarkan konsensus. Ciri budaya or-
ganisasi yang positif adalah pengambilan kepu-
tusan partisipatif yang berujung pada pengam-
bilan keputusan secara consensus. Kesembilan,
sistem imbalan yang jelas. Pengimplementasian
pendidikan budi pekerti di sekolah hendaknya
disertai dengan sistem imbalan meskipun tidak
selalu dalam bentuk barang atau uang. Bentuk
lainnya adalah penghargaan atau kredit poin
terutama bagi siswa yang menunjukkan perilaku
positif yang sejalan dengan pendidikan budi
pekerti. Kesepuluh, evaluasi diri merupakan salah
satu alat untuk mengetahui masalah-masalah
yang dihadapi di sekolah. Evaluasi dapat dilaku-
kan dengan menggunakan pendekatan curah
pendapat atau menggunakan skala penilaian diri
(Mulyasa, 2012).
PENUTUP
Kepala sekolah adalah pemimpin yang me-
nahkodai sekolah dalam mewujudkan visi misi
sekolah. Pemimpin merupakan orang yang diberi
tugas untuk memberikan pengarahan, bimbingan,
dan motivasi kepada bawahannya. Kepemim-
pinan visioner memiliki kemampuan untuk me-
mimpin menjalankan misi organisasinya melalui
serangkaian kebijakan dan tindakan yang pro-
gresif menapaki tahapan-tahapan pencapaian tu-
juannya organisasi, adaptif terhadap segala peru-
bahan dan tantangan yang dihadapi, serta efisien
dan efektif dalam pengelolaan segala sumber
daya yang dimiliki.
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Pemimpin visioner adalah pemimpin yang
dapat memandang jauh ke depan merupakan
yang sangat dibutuhkan untuk menjadikan orga-
nisasi lebih kompetitif, pemimpin seperti ini
yang sangat dibutuhkan oleh sekolah untuk me-
laksanakan pendidikan budi pekerti. Upaya pe-
numbuhan dan pengembangan budaya berbudi
pekerti di sekolah seyogianya mengacu kepada
beberapa prinsip berikut ini. Berfokus pada visi,
misi, dan tujuan sekolah, penciptaan komunikasi
formal dan informal, inovatif, dan bersedia
mengambil risiko, memiliki strategi yang jelas,
berorientasi kinerja, sistem evaluasi yang jelas,
memiliki komitmen yang kuat, keputusan berda-
sarkan konsensus, sistem imbalan yang jelas,
serta evaluasi diri.
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Abstract: After the public policy had been established, the most important stage is how to imple-
ment it. Basically the implementation of the policy is the method of how the policy reaches its
objectives. The implementation of madrasa diniya compulsory-program policy as the character
education alternative aimed at assisting students to develop their quality. Therefore, they would
have had good values to understand, be able to feel and be willing to behave well in their lives.
Keywords: implementation of the policy, madrasa diniyah, character education
Abstrak: Tahap terpenting setelah suatu kebijakan publik ditetapkan adalah bagaimana keputusan
itu dilaksanakan atau diimplementasikan. Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar
sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya. Implementasi kebijakan program wajib madrasah diniyah
sebagai pendidikan alternatif penanaman karakter bertujuan membantu siswa untuk mengembangkan
kualitas dirinya agar memiliki nilai-nilai yang baik sehingga siswa paham, mampu merasakan, dan
mau melakukan yang baik dalam hidup mereka.
Kata kunci: implementasi kebijakan, madrasah diniyah, penanaman karakter
Pendidikan di Indonesia diselenggarakan padaberbagai jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
Pada pasal 13 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa terdapat tiga jalur pendidikan,
yakni pendidikan formal, informal dan non-
formal.
Program Pendidikan Madrasah Diniyah ter-
masuk dalam pendidikan non-formal yang dikhu-
suskan terhadap agama. Hal tersebut dijelaskan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan
Nomor 4 Tahun 2014 yang kemudian ditegaskan
dalam Peraturan Bupati Pasuruan Tahun 2016
tentang wajib melaksanakan kegiatan madrasah
diniyah (madin). Madrasah diniyah merupakan
salah satu bentuk program pendidikan keaga-
maan pada jalur non-formal dan merupakan
jalur formal di pendidikan pesantren yang meng-
gunakan metode klasikal dengan seluruh mata
pelajaran yang bermaterikan agama dan akhlak,
namun model yang digunakan menggunakan sis-
tem pendidikan sekolah pada umumnya (manaje-
men dan kurikulum).
Program Wajib Madrasah Diniyah merupa-
kan upaya konkret Pemerintah Kabupaten Pasu-
ruan dalam rangka mendukung tujuan pendidik-
an Nasional. Program wajib Madrasah Diniyah
diharapkan bukan hanya sebagai penyeimbang
pendidikan formal saja, melainkan lebih bagai-
mana mencetak anak-anak sekolah menjadi pri-
badi yang berakhlaqul karimah. Program pendi-
dikan wajib madrasah diniyah ini dibuat dengan
pertimbangan bahwa keilmuan umum dan agama
harus seimbang sehingga diharapkan siswa tidak
hanya mumpuni di bidang keilmuan umum na-
mun juga memiliki budi pekerti yang luhur,
mendalami agama dan memiliki kepedulian
sosial, serta memiliki karakter yang baik.
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Fakta-fakta sejarah telah cukup banyak
memperlihatkan bahwa kekuatan dan kebesaran
suatu bangsa pada hakikatnya berpangkal pada
kekuatan karakternya. Budaya luar yang negatif
mudah terserap tanpa adanya filter yang cukup
kuat, gaya hidup modern yang tidak didasari
penanaman karakter yang kuat akan cepat ditiru.
Perilaku negatif seperti tawuran menjadi budaya
baru yang dianggap menjadi bagian hidup yang
akrab dalam pandangan siswa. Banyaknya terjadi
kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh
anak sekolah di bawah umur, tindakan mencuri,
menodong, bahkan membajak bus umum semua
pelakunya adalah pelajar sekolah.
Fenomena-fenomena seperti yang telah di-
paparkan di atas tentu tidak boleh dibiarkan
dalam kondisi seperti itu agar tidak terbentuk
generasi yang berbudi pekerti rusak. Oleh karena
itulah program wajib pendidikan madrasah dini-
yah memiliki peran yang sangat penting dalam
penanaman karakter pada siswa. Sehingga siswa/
anak didik mampu membedakan perilaku baik
dan buruk yang berkembang di masyarakat.
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
Implementasi kebijakan merupakan tahap
yang krusial dalam proses kebijakan publik.
Suatu kebijakan harus dilaksanakan agar mempu-
nyai dampak atau tujuan yang diinginkan. Untuk
mengukur apakah suatu kebijakan berhasil atau
tidak tentunya dilihat dari apakah tujuan kebi-
jakan itu tercapai atau tidak sebaliknya dikatakan
tidak berhasil kalau tujuan kebijakan tidak ter-
capai. Kegagalan sebuah kebijakan seringkali
dikarenakan kebijakan tersebut tidak dapat
diimplementasikan. Tahap terpenting setelah
suatu kebijakan publik ditetapkan adalah bagai-
mana keputusan itu dilaksanakan. Implementasi
kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar se-
buah kebijakan dapat mencapai tujuannya.
Budi Winarno (2002), mengatakan bahwa
“implementasi kebijakan dibatasi sebagai men-
jangkau tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu-individu pemerintah dan individu-indi-
vidu swasta (kelompok-kelompok) yang diarah-
kan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijak-
sanaan sebelumnya”. Sedangkan menurut Daniel
A. Mazmanian dan Paul Sabatier (1979) sebagai-
mana dikutip dalam buku Solihin Abdul Wahab
(2008), mengatakan bahwa “Implementasi adalah
memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah
suatu program dinyatakan berlaku atau dirumus-
kan merupakan fokus perhatian implementasi
kebijaksanaan yakni kejadian-kejadian dan ke-
giatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya
pedoman-pedoman kebijaksanaan negara yang
mencakup baik usaha-usaha untuk mengadmi-
nistrasikannya maupun untuk menimbulkan aki-
bat/dampak nyata pada masyarakat atau keja-
dian-kejadian”. Sejalan dengan hal itu, Dunn
berpendapat bahwa implementasi suatu kebi-
jakan publik merupakan proses yang inheren
dengan kebijakan publik itu sendiri, artinya im-
plementasi kebijakan publik merupakan suatu
proses yang (hendaknya) dirancang bersamaan
dengan perancangan kebijakan publik yang ber-
sangkutan.
Apabila proses implementasi telah berjalan,
maka diharapkan akan muncul suatu keluaran
yaitu hasil segera (effect) dan dampak akhir
(impact). Hasil segera adalah pengaruh atau
akibat jangka pendek yang dihasilkan oleh suatu
implementasi kebijakan, sedangkan dampak kebi-
jakan adalah sejumlah akibat yang dihasilkan
oleh implementasi kebijakan melalui proses jang-
ka panjang. Hasil segera dan dampak yang ditim-
bulkan akan sangat berguna untuk menilai
implementasi dari suatu kebijakan. Proses im-
plementasi kebijakan publik baru dapat dimulai
apabila tujuan-tujuan kebijakan publik telah
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ditetapkan, program-program telah dibuat, dan
dana telah dialokasikan untuk pencapaian tujuan
kebijakan tersebut.
Subarsono (2008;89) mengemukakan teori
dari beberapa ahli mengenai implementasi kebi-
jakan, yaitu teori George C. Edward dalam
pandangan Edward III, implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat variabel. Pertama,
komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi
kebijakan mensyaratkan agar implementor me-
ngetahui apa yang harus dilakukan, di mana
yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus
ditransmisikan kepada kelompok sasaran (tar-
get group) sehingga akan mengurangi distorsi
implementasi. Kedua, sumber daya, meskipun
isi kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas
dan konsisten, tetapi apabila implementor keku-
rangan sumber daya untuk melaksanakan maka
implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber
daya tersebut dapat berwujud sumber daya ma-
nusia, misalnya kompetensi implementor dan
sumber daya finansial. Ketiga, disposisi adalah
watak dan karakteristik yang dimiliki oleh imple-
mentor. Apabila implementor memiliki disposisi
yang baik, maka implementor tersebut dapat
menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa
yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ke-
empat, struktur birokrasi merupakan susunan
komponen (unit-unit) kerja dalam organisasi
yang menunjukkan adanya pembagian kerja serta
adanya kejelasan bagaimana fungsi-fungsi atau
kegiatan yang berbeda-beda diintegrasikan atau
dikoordinasikan, selain itu struktur organisasi
juga menunjukkan spesialisasi pekerjaan, saluran
perintah dan penyampaian laporan.
MADRASAH DINIYAH
Menurut Amin dan Isham (2004) mengung-
kapkan bahwa “Madrasah Diniyah adalah madra-
sah-madrasah yang seluruh mata pelajarannya
bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu fikih, tafsir,
tauhid dan ilmu-ilmu agama lainnya”. Di dalam
UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional ditetapkan bahwa Madrasah
Diniyah merupakan salah satu dari sebuah lem-
baga pendidikan yang memberikan pendidikan
kepada anak didik dalam bidang keagamaan.
Dalam buku “Pedoman Penyelenggaraan dan
Pembinaan Madrasah Diniyah” dijelaskan bahwa
Madrasah Diniyah adalah sebagai berikut. Lem-
baga pendidikan keagamaan pada jalur luar seko-
lah yang diharapkan mampu secara terus mene-
rus memberikan pendidikan agama Islam kepada
anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur seko-
lah yang diberikan melalui sistem klasikal serta
menerapkan jenjang pendidikan yaitu Madrasah
Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustha
dan Madrasah Diniyah ‘Ulya.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, yang
dimaksud Madrasah Diniyah dalam PERDA
Kabupaten Pasuruan No. 4 Tahun 2014 adalah
“satuan pendidikan berbasis Masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang
bersumber dari ajaran agama Islam untuk men-
dalami ajaran Islam dan/atau menjadi ahli ilmu
agama Islam dengan pemahaman dan pengamalan
yang baik dan benar”. Posisi Madrasah Diniyah
adalah sebagai penambah dan pelengkap dari
sekolah pendidikan formal yang dirasa pendi-
dikan agama yang diberikan di sekolah formal
hanya sekitar dua jam dirasa belum cukup untuk
menyiapkan keberagaman anaknya sampai ke
tingkat yang memadai untuk mengarungi kehi-
dupannya kelak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk
satuan pendidikan yang hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama (diniyah).
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Bentuk-Bentuk Madrasah Diniyah
Pendidikan diniyah terdiri atas dua sistem,
yakni jalur sekolah dan jalur luar sekolah, pen-
didikan diniyah jalur sekolah akan menggunakan
sistem kelas yang sama dengan sekolah dan
madrasah, yaitu kelas I sampai dengan kelas VI
(diniyah ula), kelas VII, VIII, IX (diniyah wustho)
dan kelas X, XI, XII (diniyah ulya). Pendidikan
diniyah secara khusus hanya mempelajari ajaran
agama Islam dan bahasa Arab, namun penye-
lenggaraannya menggunakan sistem terbuka,
yaitu siswa diniyah dapat mengambil mata pela-
jaran pada satu pendidikan lain sebagai bagian
dari kurikulumnya. Sementara untuk pendidikan
diniyah jalur sekolah penyelenggaraannya akan
diserahkan kepada penyelenggara masing-masing.
Madrasah diniyah dibagi menjadi 3 tingkatan
yaitu: (1) madrasah diniyah awaliyah (MDA)
adalah satuan pendidikan keagamaan jalur luar
sekolah yang menyelenggarakan pendidikan aga-
ma Islam tingkat dasar; (2) Madrasah diniyah
wustho (MDW) adalah satuan pendidikan keaga-
maan jalur sekolah yang menyelenggarakan pen-
didikan agama Islam tingkat menengah pertama
sebagai pengembangan pengetahuan yang diper-
oleh pada madrasah diniyah awaliyah; (3) Madra-
sah diniyah ulya (MDU) adalah satuan pendi-
dikan keagamaan jalur luar sekolah yang menye-
lenggarakan pendidikan agama Islam tingkat
menengah atas dengan melanjutkan dan mengem-
bangkan pendidikan madrasah diniyah wustho.
PENANAMAN KARAKTER
Untuk mewujudkan pendidikan karakter
bangsa, secara umum dapat dilakukan melalui
pendidikan formal, non-formal, dan informal
yang saling melengkapi dan diatur dalam pera-
turan perundang-undangan. Sesuai Kebijakan
Nasional Pembangunan Karakter Bangsa, pendi-
dikan karakter dimaknai sebagai usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana serta
proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan
peserta didik guna membangun karakter pribadi
dan/atau kelompok yang unik-baik sebagai warga
negara. Hal itu diharapkan mampu memberikan
kontribusi optimal dalam mewujudkan masya-
rakat yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, berke-
manusiaan yang adil dan beradab, berjiwa per-
satuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang di-
pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permu-
syawaratan/perwakilan, berkeadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.
Menurut Adeyemi (2009) dalam penelitian-
nya yang berjudul Teaching Character Educa-
tion Across the Curriculum and the Role of
Stakeholders at the Junior Secondary Level in
Bostwana memaparkan bahwa dalam meningkat-
kan pendidikan karakter di sekolah, semua stake-
holder lainnya juga memiliki peran untuk ber-
main dalam mempromosikan pendidikan karak-
ter di sekolah dan masyarakat yang lebih luas.
Termasuk komponen-komponen pendidikan itu
sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran,
kualitas hubungan, pengelolaan sekolah, pelaksa-
naan aktivitas dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah.
Pendidikan karakter adalah pendidikan
sepanjang hayat, sebagai proses ke arah manusia
yang sempurna. Oleh karena itu, pendidikan
karakter memerlukan keteladanan dan sentuhan
mulai sejak dini sampai dewasa. Periode yang
paling sensitif dan menentukan adalah pendi-
dikan dalam keluarga yang menjadi tanggung
jawab orang tua, Kartadinata (2009). Di sisi
lain disebutkan bahwa pendidikan karakter harus
menjadi bagian terpadu dari pendidikan alih
generasi.
Strategi pembangunan karakter bangsa
dapat dilakukan dengan pendidikan, pembel-
ajaran, dan fasilitasi. Dalam konteks makro,
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penyelenggaraan pendidikan karakter mencakup
keseluruhan kegiatan perencanaan, pengorgani-
sasian, pelaksanaan, dan pengendalian mutu
yang melibatkan seluruh unit utama di lingkungan
pemangku kepentingan pendidikan nasional.
Menurut Marzuki (dalam Jurnal Pendidikan
Karakter. 2013: 64-76), pendidikan karakter
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaik-
an (loving the good), dan melakukan kebaikan
(doing the good). Pendidikan Karakter tidak
sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah kepada peserta didik, tetapi lebih
dari itu pendidikan karakter menanamkan kebia-
saan (habituation) tentang yang baik sehingga
peserta didik paham, mampu merasakan, dan
mau melakukan yang baik.
Dalam konteks pendidikan nasional, pendi-
dikan karakter secara resmi dicanangkan dalam
Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa di Jakarta pada tanggal 14
Januari 2010. Berdasarkan kajian Pusat Kuri-
kulum Kemendikbud, dalam rangka memperkuat
pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan
pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional, yaitu (1) religius,
(2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,
(9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan,
(11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi,
(13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai,
(15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan,
(17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.
Pendidikan karakter mencakup berbagai
konsep seperti pengembangan budaya positif
sekolah, pendidikan moral, keterlibatan masya-
rakat, kepedulian masyarakat sekolah, pembel-
ajaran sosial-emosional, pengembangan acara-
acara kepemudaan yang positif, pendidikan ke-
warganegaraan, dan layanan belajar.
PENUTUP
Implementasi Program Wajib Madrasah
Diniyah Sebagai Pendidikan Alternatif Penanam-
an Karakter bertujuan membantu siswa untuk
mengembangkan kualitas dirinya agar memiliki
nilai-nilai seperti keadilan, ketekunan, belas
kasih, hormat, dan keberanian dalam hidup
mereka.
Agar dalam proses implementasi program
wajib madrasah diniyah sebagai pendidikan alter-
natif penanaman karakter dapat berjalan dengan
efektif, maka diperlukan keterlibatan dan du-
kungan secara penuh dari semua stakeholder
atau para pemangku kepentingan yang ada di
sekolah maupun komunitas-komunitas pendi-
dikan yang berada di lingkungan sekolah ter-
sebut.
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Abstrak: kepemimpinan kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan produktivitas guru. Meng-
aplikasikan kompetensi kepala sekolah berupa kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervise dan social. Kepala sekolah yang aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
semua unsur yang ada dalam lingkungan sekolah sehingga guru mendapatkan motivasi dalam me-
ningkatkan produktivitasnya.
Kata kunci: keefektifan kepemimpinan, kepala sekolah, produktivitas guru
Kepala sekolah merupakan salah satu penentukeberhasilan sebuah lembaga pendidikan
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Na-
mun tidak sedikit lembaga pendidikan masih
mengalami berbagai problem dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional karena ketidakefek-
tifan kepemimpinan kepala sekolahnya. Kepala
sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung
jawab dalam peningkatan produktivitas guru
dalam memenuhi tujuan pendidikan.
Produktivitas dalam pendidikan berkaitan
dengan keseluruhan proses penataan dan penggu-
naan sumber daya untuk mencapai tujuan pendi-
dikan secara efektif dan efisien. Indikator efek-
tivitas pendidikan dapat dilihat dari kualitas
program, ketepatan penyusunan, kepuasan, ke-
mampuan adaptasi, semangat kerja, motivasi,
ketercapaian tujuan, dan ketepatan pendayagu-
naan sarana dan prasarana serta sumber belajar
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
Adapun pendidikan berkaitan dengan optimali-
sasi pendayagunaan sumber pendidikan yang
terbatas untuk mencapai hasil yang optimal.
Suatu proses pendidikan yang efisien merupakan
proses pendidikan yang mampu menciptakan
keseimbangan sumber-sumber yang dibutuhkan
dengan yang tersedia guna mengurangi hambatan-
hambatan dalam mencapai tujuan pendidikan.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 ten-
tang Standar Kepala Sekolah/Madrasah Menteri
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kompe-
tensi seorang kepala sekolah harus mencakup
tentang kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi dan kompetensi so-
cial. Kompetensi kepala sekolah ini mengharap-
kan agar setiap kepala sekolah menjadi teladan
dari kepribadiannya, menjadi pemimpin yang
mampu mengatur manajemen sekolah, menjadi
kepala sekolah yang mampu mencapai keberha-
silan sekolah, menjadi kepala sekolah yang mam-
pu merencanakan, melaksanakan dan mengeva-
luasi kinerja guru serta menjadi kepala sekolah
yang memiliki hubungan baik dengan pihak se-
kolah baik internal maupun eksternal.
KEEFEKTIFAN KEPEMIMPINAN
Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah
menjadi sorotan dalam dunia pendidikan ketika
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tak mampu melakukan tugas dan fungsinya seba-
gai seorang manajerial. Sebagai bukti bahwa
setiap sekolah masih terdapat guru yang tidak
produktif. Indikatornya adalah masih banyak
guru yang tidak menggunakan administrasi pem-
belajaran dalam mengajar, masih ada guru yang
kurang peduli terhadap tugas dan tanggung ja-
wabnya, dan paling penting masih banyak guru
yang kurang inovatif dalam mengajar karena
mengajarnya masih monoton tanpa ada inovasi
yang membuat siswa bosan belajar.
Terkait dengan persoalan di atas, diperlukan
upaya yang dapat mendorong peningkatan pro-
duktivitas kerja guru, antara lain dengan adanya
bimbingan kepala sekolah yang berperan sebagai
pemimpin bagi guru di sekolah. Kepala sekolah
diharapkan dapat mendorong motivasi serta
iklim kerja yang kondusif sehingga guru mampu
menunjukkan peningkatan produktivitas yang
tinggi. Di samping itu, melalui perannya sebagai
supervisor, kepala sekolah diharapkan dapat ber-
upaya meningkatkan kemampuan dan kompe-
tensi guru dalam melaksanakan tugas sebagai
seorang pendidik.
Berdasarkan uraian di atas bahwa produk-
tivitas guru sangat dipengaruhi oleh keefektifan
kepemimpinan kepala sekolah. Keefektifan ke-
pemimpinan kepala sekolah bukanlah penyebab
100% yang membuat guru kurang produktif
tetapi ada faktor individu dari guru. Namun
sebagai pemimpin dapat mengurangi faktor-
faktor individu guru untuk tetap produktif. Pro-
duktivitas guru di sekolah dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor. Pemahaman dan perbaikan
terhadap faktor-faktor tersebut dapat dijadikan
landasan untuk meningkatkan produktivitas
guru. Atas dasar itu perlu dikaji faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas guru. Pada
tahap selanjutnya diharapkan dapat dikembang-
kan upaya peningkatan produktivitas guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan
sekolah.
Dalam rangka melakukan peran dan fungsi-
nya sebagai kepala sekolah harus memiliki stra-
tegi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan
baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, membe-
rikan teladan kepada seluruh warga sekolah,
dan mengembangkan model-model pembelajaran
yang inovatif. Kepala sekolah sebagai innovator
harus mampu mencari, menemukan, dan melak-
sanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Hal
ini juga dipertegas James M. Black pada Manage-
ment: a Guide to Executive Command dalam
Sadili Samsudin (2006:287) yang mengungkap-
kan bahwa seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan meyakinkan dan menggerakkan
orang lain agar mau bekerja sama di bawah
kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk men-
capai suatu tujuan tertentu”.
KLASIFIKASI KEPEMIMPINAN
Kepemimpinan dapat diklasifikasikan seba-
gai pendekatan kesifatan, prilaku dan situasional
(contingency) dalam studi tentang kepemim-
pinan. Pendekatan pertama memandang kepe-
mimpinan sebagai suatu kombinasi sifat-sifat
(traits) yang tampak. Pendekatan yang kedua
bermaksud mengidentifikasikan perilaku-perilaku
(behaviors) pribadi yang berhubungan dengan
kepemimpinan efektif. Kedua pendekatan ini
mempunyai anggapan bahwa seorang individu
yang mempunyai sifat-sifat tertentu atau mempe-
ragakan perilaku-perilaku tertentu akan muncul
sebagai pemimpin dalam situasi kelompok apa
pun di mana dia berada. Pemikiran sekarang
mendasarkan pada pendekatan ketiga, yaitu pan-
dangan situasional tentang kepemimpinan. Pan-
dangan ini menganggap bahwa kondisi yang
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menentukan efektivitas kepemimpinan bervariasi
dengan situasi, tugas-tugas yang dilakukan, kete-
rampilan dan pengharapan bawahan, lingkungan
organisasi, dan sebagainya. Pandangan ini telah
menimbulkan contingency pada kepemimpinan,
yang dimaksud untuk menetapkan faktor-faktor
situasional yang menentukan seberapa besar
efektivitas situasi gaya kepemimpinan tersebut.
Efektivitas kepemimpinan kepala sekolah akan
membawa dampak positif terhadap produktivitas
guru.
Menurut A. Dale Timpe dalam Leadership
(1991:132) mengutip pendapat Gary K. Hines
menyatakan bahwa’ seorang pemimpin yang
efektif harus memperhatikan dengan baik orang
maupun produksi. Ini berarti bahwa ia harus
menciptakan iklim agar orang dapat bekerja
sama untuk mendapatkan hasil yang bermutu
sehingga akan memunculkan kepuasan dalam
bekerja.
Kepala Sekolah harus bertindak sebagai
manajer dan pemimpin yang efektif. Sebagai
manajer ia harus mampu mengelola agar semua
potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal.
Hal ini dapat dilakukan oleh kepala Sekolah
jika di dalam menjalankan tugas sebagai manajer
mampu melakukan lima macam kegiatan pokok
seorang manajer, yaitu: (1) perencanaan (plan-
ning), (2) pengorganisasian (organizing), pelaksa-
naan (actuating), (4) penganggaran (budgeting),
dan (5) kontrol (controlling) (Nawawi, 2003:52),
serta sebagai kepala sekolah harus mampu mela-
kukan fungsi manajemen dengan baik yang meli-
puti: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3)
pengarahan, dan (4) pengawasan (Suyanto, 2001:
2). Pengelolaan sekolah dengan baik oleh kepala
sekolah menjadi tuntutan tersendiri dalam me-
wujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah melalui
program-program unggulan.
Supriadi (1998) mengungkapkan bahwa
salah satu sumber daya manusia yang merupakan
komponen penting dalam menentukan mutu
pendidikan adalah kepala sekolah. Keefektifan
kepemimpinan kepala sekolah sangat menentu-
kan keberhasilan dalam memberdayakan seluruh
komponen dalam lingkup sekolah.
Kepala sekolah yang efektif adalah kepala
sekolah yang mampu menanamkan nilai, budaya
dan visi misi sekolah kepada bawahannya serta
kepala sekolah memiliki kewajiban untuk memas-
tikan proses belajar dan mengajar berjalan de-
ngan efektif, dan setiap anggota komunitas seko-
lah bisa mendapatkan kepuasan dari setiap aktivi-
tas tersebut.
Davis (1989) kepala sekolah yang efektif
adalah dapat mengambil peran aktif dan pribadi
dalam meningkatkan kesadaran akan kebutuhan
untuk perbaikan sekolah dan harapan prestasi
yang lebih tinggi dan mendapatkan konsensus
untuk perubahan. Kedua, dapat aktif dalam
menciptakan perbaikan sendiri. Ketiga, dapat
membuat sistem reward bagi siswa dan guru
yang mendukung orientasi akademik dan me-
rangsang keunggulan dalam kinerja siswa dan
guru. Keempat, dapat melakukan pemantauan
kemajuan siswa, terutama yang tecermin dari
nilai tes untuk setiap kelas dan masing-masing
siswa. Kelima, dapat memperoleh sumber daya
material dan personel yang diperlukan untuk
instruksi yang efektif dan menggunakannya se-
cara kreatif. Sesuai dengan prioritas akademik.
Keenam, bertanggung jawab untuk penciptaan
lingkungan sekolah yang aman dan tertib. Ke-
tujuh, dapat memantau faktor-faktor lain yang
berkorelasi dengan prestasi, faktor-faktor yang
berhubungan dengan peningkatan pembelajaran
belum secara implisit menekankan iklim sekolah
akademik. Kedelapan, fungsi instruksional utama
dari kepala sekolah yang efektif adalah meng-
amati guru di kelas dan berunding dengan mereka
tentang cara untuk menangani masalah dan me-
ningkatkan instruksi.
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Efektivitas kepemimpinan juga bergantung
pada pola relasi yang dikonstruk oleh pemimpin.
Relasi pemimpin dengan para follower (guru
dan karyawan) menjadi dinamis jika pola kepe-
mimpinan yang digunakan bersifat partisipatif.
Perencanaan sampai dengan semua putusan yang
diambil oleh secara partisipatif berimplikasi po-
sitif terhadap tingkat kepengikutan para bawahan
(Rohmat, 2010).
Efektifnya kepemimpinan kepala sekolah
dapat dilihat dari produktivitas kerja guru yang
ditinjau dari tugas-tugas guru yang tertuang
dalam tugas pokok dan fungsi guru. Jenis tugas
guru sebagaimana yang tercantum dalam Peratur-
an Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru Pasal 52, meliputi: (1) merencanakan pem-
belajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3)
menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing
dan melatih peserta didik; dan (5) melaksanakan
tugas tambahan.
Tugas pokok dan fungsi guru adalah mem-
bantu dan bertanggung jawab kepada kepala
sekolah dalam kegiatan belajar mengajar, meli-
puti: (1) membuat kelengkapan mengajar dengan
baik dan lengkap, (2) melaksanakan kegiatan
pembelajaran, (3) melaksanakan kegiatan peni-
laian proses belajar, ulangan harian, ulangan
umum dan ujian akhir, (3) melaksanakan analisis
hasil ulangan harian, (4) menyusun dan melaksa-
nakan program perbaikan dan pengayaan, (5)
mengisi daftar nilai anak didik; (6) melaksanakan
kegiatan membimbing (pengimbasan pengeta-
huan) kepada guru lain dalam proses pembel-
ajaran; (7) membuat alat pelajaran/alat peraga;
(8) menumbuhkembangkan sikap menghargai
karya seni; (9) mengikuti kegiatan pengembangan
dan pemasyarakatan kurikulum; (10) melaksana-
kan tugas tertentu di sekolah; (11) mengadakan
pengembangan program pembelajaran; (12)
membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar
anak didik; (13) mengisi dan meneliti daftar
hadir sebelum memulai pelajaran; (14) mengatur
kebersihan ruang kelas dan sekitarnya; dan (15)
mengumpulkan dan menghitung angka kredit
untuk kenaikan pangkat.
TUGAS-TUGAS GURU
Tugas-tugas guru tidak hanya berdasar pada
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru Pasal 52, tetapi dalam me-
ngembangkan keterampilan dan keilmuannya,
saat ini guru dituntut melaksanakan penelitian,
khususnya penelitian tindakan kelas (PTK), pela-
tihan dan workshop, dan pengembangan media
pembelajaran.
Produktivitas kerja guru merupakan wujud
dari pemahaman dan penerapan tentang kompe-
tensi guru, di antaranya kompetensi profesional
(Mulyasa, 2008). Kompetensi profesional guru
meliputi (1) memahami Standar Nasional Pendi-
dikan; (2) mengembangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, di antaranya mengembangkan
silabus, menyusun RPP, melaksanakan pembel-
ajaran, dan menilai hasil belajar.
Selanjutnya (3) menguasai materi standar,
yaitu bahan pembelajaran dan bahan pendalam-
an; (4) mengelola program pembelajaran, meli-
puti merumuskan tujuan, menjabarkan kompe-
tensi dasar, memilih dan menggunakan metode
pembelajaran, menyusun prosedur, dan melaksa-
nakan pembelajaran; (5) mengelola kelas; (6)
menggunakan media dan sumber pembelajaran,
yang meliputi membuat dan menggunakan me-
dia pembelajaran, membuat alat-alat pembel-
ajaran, dan mengelola dan mengembangkan labo-
ratorium; (7) memahami dan melaksanakan pe-
ngembangan peserta didik; (8) memahami dan
menyelenggarakan administrasi sekolah; (9)
mmahami penelitian dalam pembelajaran, meli-
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puti mengembangkan rancangan penelitian,
melaksanakan penelitian, dan menggunakan hasil
penelitian untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran; (10) menampilkan keteladanan dan kepe-
mimpinan dalam pembelajaran; (11) mengem-
bangkan teori dan konsep dasar kependidikan;
dan (12) memahami dan melaksanakan konsep
pembelajaran individual.
Kun Nurachadijat dan Doni Ahmad Fauzi
(2006:13) mengatakan seorang pemimpin yang
efektif adalah orang yang memiliki hasrat atau
kemampuan yang kuat sebagai pendorong yang
lebih besar daripada diri mereka sendiri.
BUDAYA MUTU
Sallis dalam Deni Koswara dan Halimah
(2008) menjelaskan, ada beberapa peran utama
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya
mutu mengelola institusi pendidikan yang efektif,
di antaranya: memiliki visi yang jelas mengenai
mutu terpadu bagi organisasinya, memiliki ko-
mitmen yang jelas terhadap perbaikan mutu,
mengomunikasikan pesan mutu, menjamin bahan
kebutuhan pelanggan menjadi pusat kebijakan
dan pekerjaan organisasi, memimpin mengem-
bangkan staf, bersikap hati-hati untuk tidak
menyalahkan orang lain ketika masalah muncul
tanpa melihat bukti, karena banyak problem
muncul dari kebijakan lembaga, bukan dari kesa-
lahan staff, mengarahkan inovasi dalam organi-
sasi, menjamin bahwa kejelasan struktur organi-
sasi menegaskan tanggung jawab dan memberi-
kan pendelegasian yang cocok dan maksimal,
memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan pe-
nyimpangan dari budaya organisasi, membangun
kelompok kerja aktif, membangun mekanisme
yang sesuai untuk memantau atau mengevaluasi
keberhasilan.
Pemimpin yang efektif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut. (1) Bersikap luwes, memilih
tindakannya tidak kaku. (2) Sadar mengenai
dirinya, kelompok dan situasi. (3) Memberi
tahu bawahan pengaruh suatu persoalan pada
mereka dan tindakan pemimpin dalam mena-
nganinya. (4) Memakai pengawasan umum,
bawahan dalam melaksanakan pekerjaannya dan
keputusan diberi kewenangan sendiri asal dalam
rambu-rambu yang ditentukan bersama. (5) Se-
lalu ingat masalah yang mendesak serta keefek-
tifan jangka panjang individual dan kelompok
sebelum bertindak. (6) Sangat mudah ditemui
bawahan di setiap saat, jika bawahan sangat
memerlukan dirinya untuk membahas suatu ma-
salah atau mengajukan usulan tentang pekerjaan
yang sedang dilakukan. (7) Memastikan kepu-
tusan yang diambil tepat waktu baik oleh ke-
lompok bila mungkin, maupun oleh individu
bawahan bila perlu. (8) Menepati janji yang
diberikan pada bawahan, cepat menangani ke-
luhan bawahan serta memberikan jawaban suatu
pertanyaan bawahan dengan tidak berbelit-belit.
(9) Menyediakan petunjuk tentang pekerjaan
yang akan dilaksanakan dengan cukup, pening-
katan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja,
mengetahui tingkat pengalaman kerja bawahan,
serta menjelaskan mengapa sesuatu itu diberikan.
RISET TENTANG EFEKTIVITAS KEPEMIM-
PINAN
Sesuai dengan hasil penelitian tentang
pengaruh motivasi dan efektivitas kepemimpinan
terhadap produktivitas yang menyatakan bahwa
produktivitas guru dapat ditingkatkan melalui
peningkatan efektivitas kepemimpinan. Upaya
tersebut dapat dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut. Pertama, menetapkan tujuan
yang dapat dicapai oleh pegawai. Pemimpin
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menetapkan tujuan pekerjaan yang realistis se-
suai dengan kemampuan pegawai serta daya
dukung yang dimiliki organisasi. Kedua, mem-
bimbing anggota tim untuk meningkatkan ke-
mampuan. Pemimpin memberikan dorongan dan
semangat terhadap pegawai untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensinya. Di samping
itu, pemimpin berupaya menyediakan fasilitas
yang diperlukan oleh pegawai untuk meningkat-
kan kompetensinya. Ketiga, memberikan umpan
balik untuk mendorong semangat kerja pegawai.
Kinerja pegawai mendapat pengakuan dan peng-
hargaan yang sesuai dari pemimpin, dan pegawai
perlu diberi kewenangan yang sesuai dengan
kewajibannya. Keempat, mengelola sumber daya
secara efisien. Upaya ini terkait dengan kebijakan
pemimpin dalam penempatan pegawai, pendis-
tribusian tugas, serta pendelegasian tugas sesuai
dengan kemampuan pegawai. Kelima, memberi-
kan dukungan untuk kelancaran tugas pegawai.
Seorang pemimpin perlu memenuhi kebutuhan
fasilitas kerja, mendorong kreativitas, serta
mengarahkan pegawai untuk membina kerja
sama dengan rekannya. Keenam, memberikan
contoh bekerja yang baik kepada pegawai. Pe-
mimpin harus mampu menunjukkan keteladanan
perilaku dalam bekerja sehingga dapat dijadikan
teladan bagi pegawai. Ketujuh, membantu pega-
wai dalam memecahkan masalah. Pemimpin harus
memberikan perhatian secara individual terkait
dengan masalah yang dihadapi pegawai.
Hasil penelitian tentang efektivitas kepe-
mimpinan kepala sekolah oleh para peneliti di
University of Washington menggambarkan kepala
sekolah yang efektif memastikan bahwa gagasan
keberhasilan akademis mendukung agenda per-
baikan pembelajaran seluruh sekolah yang ber-
fokus pada tujuan untuk kemajuan siswa dan
guru sekolah menggambarkan apa yang meng-
adopsi visi berarti untuknya. “Harapan saya
telah meningkat setiap tahun, “katanya kepada
para peneliti.
Menurut Robert Herrera bahwa bentuk
awal dari kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif berfokus pada kemampuan kepala sekolah
untuk mengelola proses sekolah dan prosedur
yang terkait dengan instruksi dan pengawasan.
Namun, ketika mempertimbangkan gerakan baru
dalam pendidikan dan perubahan dalam masya-
rakat itu dimengerti mengapa kepala sekolah
harus memperoleh pengetahuan dan keteram-
pilan baru. Mengingat penelitian terbaru tam-
paknya ada kesepakatan umum antara peneliti
dan praktisi bahwa ada beberapa gaya kepemim-
pinan kepala sekolah bisa digunakan untuk efek-
tif memimpin organisasi pendidikan saat ini.
Namun, kepemimpinan yang paling efektif, gaya
kepemimpinan akan membutuhkan lebih sedikit
komando dan kontrol, lebih banyak belajar dan
menjadi teladan, kurang mendikte, dan lebih
mendalangi.
Untuk membangun komunitas sekolah maka
kepala sekolah harus melakukan kiat-kiat dalam
mengefektifkan kepemimpinan dengan berbagai
cara: (1) Memberdayakan guru, (2) optimalisasi
active learning, (3) optimalisasikan kegiatan eks-
trakurikuler, (4) menciptakan sarana dan ling-
kungan yang kondusif, dan (5) Fungsionalisasi
perpustakaan (Jamal: 2014).
PENUTUP
Berbagai konsep pemimpin efektif di atas
menjadi rujukan umum untuk dapat diapli-
kasikan dalam lingkungan sekolah. Keefektifan
kepemimpinan kepala sekolah akan meningkat-
kan produktivitas seorang guru dalam melaksa-
nakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah.
Melaksanakan dan mengaplikasikan lima kom-
petensi yang di harapkan oleh peraturan menteri
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sangat memungkinkan untuk mendapatkan kebi-
jakan pendidikan yang lebih baik. Oleh karena
itu keefektifan kepemimpinan kepala sekolah
akan tampak terhadap peningkatan produktivitas
guru apabila kompetensi kepala sekolah dapat
dipenuhi dalam kepemimpinannya.
Produktivitas guru akan menjadi salah satu
indikator suatu keefektifan kepemimpinan kepa-
la sekolah. Guru paham akan hak dan tanggung
jawabnya di sekolah. Guru akan lebih kreatif
dan inovatif dalam menjalankan tugas dan fung-
sinya sebagai pendidik yang professional. Budaya
sekolah akan tercipta dan akan menjadikan lem-
baga sekolahnya sebagai sekolah yang unggul.
Keunggulan program dan alumni mencerminkan
keefektifan sebuah kepemimpinan seorang kepala
sekolah.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep kepemimpinan situasional dengan kaitannya
dalam penerapan di sekolah. Bagaimana perilaku yang harus dimiliki oleh pemimpin agar efektif
untuk mencapai tujuan dari organisasi sekolah. Membahas perkembangan dan perilaku bawahan
dengan mendorong untuk meningkatkan kemampuan dan kemauan mereka di tempat kerja. Yang
mana dapat disimpulkan bahwa mengelola bawahan harus bervariasi dalam menggunakan gaya
berbeda sesuai dengan kondisi bawahan yang terdapat pada keempat gaya kepemimpinan situasional
untuk memimpin, mendorong, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta meningkatkan
kemampuan yang sesuai situasi dan kondisi pada sekolah yang dikelola.
Kata kunci: kepemimpinan situasional
Perubahan yang cepat dan kebutuhan akankepala sekolah yang efektif saat ini merupa-
kan kebutuhan yang tidak bisa diabaikan dalam
rangka masyarakat ekonomi asia sehingga seko-
lah bisa menghadapi persaingan global dengan
mengoptimalkan potensi yang ada di sekolah.
Banyak model kepemimpinan dan teori yang
sudah ada bisa digunakan dan dikembangkan
saat ini.
Ciri, sikap, dan perilaku kepemimpinan
telah dikaji selama beberapa dasawarsa, juga
melalui pengamatan langsung terhadap Kepala
Sekolah yang dinilai berhasil dalam kepemim-
pinannya. Salah satu di antara hasil kajian ter-
sebut yang sangat bermanfaat adalah kajian
Kenneth Blanchard dan Paul Hersey (Yukl,
2005). Mereka berjasa besar melengkapi teori-
teori kepemimpinan yang pernah ada dengan
pendekatan berdasarkan situasi tertentu terha-
dap gaya dan perilaku kepemimpinan situasional
(situational leadership). Bahwa sebagai kepala
sekolah perlu mengubah gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan bawahan, yang merupakan
satu-satunya cara untuk menjadi efektif. Blan-
chard percaya ‘kepala sekolah yang efektif bisa
menyesuaikan gaya dengan tingkat perkem-
bangan masyarakat yang dipimpin (Blanchard
2008).
Kepala sekolah bisa belajar untuk menjadi
fleksibel dalam memimpin para bawahan. De-
ngan mengidentifikasi dan memahami tingkat
perkembangan bawahan, yang berbeda di ling-
kungan kerja serta gaya kepemimpinan yang
sesuai dengan situasi yang dihadapi. Mengutip
seorang penulis terkenal (Ken Blanchard. 2008).
“Di masa lalu, kepala sekolah adalah bos. Se-
karang, kepala sekolah harus menjadi mitra
‘orang-orang mereka’. Kepala sekolah perlu cara
untuk menangani, mengelola dan menyelesaikan
masalah yang berbeda muncul di tempat kerja
dalam rangka membangun organisasi yang
efektif.
Konsep Kepemimpinan Situasional
Konsep teori kepemimpinan situasional
(situational leadership) merupakan suatu teori
yang sudah menyebar luas sejak lebih dari satu
dasawarsa yang lalu. Ini membuktikan teori
tersebut benar-benar diakui kegunaan praktisnya
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dan mampu memahamkan secara lebih baik dan
memberi petunjuk yang mudah cara-cara
mengelola dan memotivasi orang. Konsep ini
pertama kali dirumuskan oleh Paul Hersey dan
Kenneth Blanchard pada tahun 1969, kemudian
diuraikan secara lengkap dalam buku teks
mereka yang terkenal Management of Organiza-
tional Behavior: Utilizing Human Resources (Paul
dan Kenneth, 2008).
Kepemimpinan situasional mengajarkan
para kepala sekolah untuk mengenali kebutuhan
individu atau tim, kemudian menggunakan gaya
kepemimpinan terbaik untuk merespons dengan
tepat. Konsep kepemimpinan situasional awalnya
dikembangkan oleh Paul Hersey, penulis buku
Kepala Sekolah Situasional dan Ken Blanchard,
Seorang Guru dalam Kepemimpinan (1969).
Teori ini pertama kali diperkenalkan sebagai
‘teori siklus hidup kepemimpinan’ (Blanchard
& Hersey 1996) dan kemudian berganti nama
menjadi teori kepemimpinan situasional ‘(1972).
Setelah diterapkan, mereka menemukan bahwa
beberapa aspek dari model tidak divalidasi dalam
praktik. Oleh karena itu, Ken Blanchard mencip-
takan model kedua disebut Situasional Kepe-
mimpinan II (SLII) (2002).
Menurut David Wyld (2010), ‘Kepemim-
pinan Situasional menitikberatkan pada peran
bawahan’. Kepemimpinan ini tentang menjadi
fleksibel dan menggunakan gaya kepemimpinan
yang diperlukan untuk tingkat perkembangan
tertentu bawahan untuk menjadi sukses dalam
lingkungan kerja yang diberikan. Kedua konsep-
tualisasi SLT mengakui bahwa perilaku berorien-
tasi tugas dan berorientasi hubungan, bukan
pendekatan saling eksklusif. Kepala sekolah yang
efektif terlibat dalam campuran tugas dan hu-
bungan perilaku (Cubero, 2007; Graeff, 1997;
Shin et al, 2011; Yukl, 2008; 2011; Yukl &
Mahsud, 2010). Tingkat kematangan (baik
pekerjaan dan kematangan psikologis) dari ba-
wahan menentukan gaya kepemimpinan yang
benar dan berkaitan dengan intervensi pendi-
dikan dan pelatihan (Bass, 2008; Hersey &
Blanchard, 1969).
Riset Kepemimpinan Situasional
Hasil-hasil penelitian (Roger dan Alvin,
2008) ternyata menunjukkan, gaya kepemim-
pinan cenderung sangat bervariasi dari satu
situasi ke situasi lainnya. Kalau kita meng-
anggapnya dalam satu garis kontinum sebagai
dua gaya kepemimpinan sangat tidak tepat. Mes-
kipun perilaku kepala sekolah terutama ditandai
oleh kegiatan memberikan pengarahan atau
perintah kepada bawahannya untuk menyelesai-
kan tugas, namun cukup banyak juga kepala
sekolah yang lebih memusatkan perhatian me-
reka pada penciptaan suasana yang mendukung
terjalinnya hubungan baik antara dirinya dengan
para bawahannya. Pada situasi lainnya, perilaku
mengarahkan dan memerintahkan serta perilaku
menumbuhkan dukungan tersebut, ternyata bisa
terjadi bersamaan dan tergabung dalam berbagai
variasinya dalam sebuah organisasi.
Menggunakan model kepemimpinan situa-
sional, seorang kepala sekolah harus dapat me-
nempatkan kurang atau lebih menekankan pada
tugas, dan kurang lebih menekankan pada hu-
bungan dengan orang-orang yang dipimpin, ter-
gantung pada apa yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pekerjaan yang dilakukan berhasil.
Kepemimpinan Situasional dan Kepemimpinan
Situasional II memiliki kesamaan yang besar;
mereka berdua menentukan tingkat perkem-
bangan bawahan dan gaya kepemimpinan yang
dibutuhkan dari para kepala sekolah untuk me-
nangani tingkat pembangunan organisasi. Dalam
model Hersey-Blanchard, kepemimpinan didefi-
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nisikan sebagai tugas terkait, mereka berdua
memiliki empat gaya Kepemimpinan untuk men-
cocokkan tingkat perilaku para bawahan’.
Perbedaan utama antara buku Hersey dan
Blanchard adalah definisi bawahan. Paul Hersey
menggunakan kemampuan ‘dan’ kemauan ‘untuk
menentukan kesiapan bawahan (Hersey 2009)
sedangkan model Ken Blanchard SLII mengguna-
kan’ kompetensi ‘dan’ komitmen ‘untuk menilai
tingkat perkembangan bawahan (Blanchard
2008). Dalam model Blanchard dan Hersey
berbicara tentang dua konsep dasar, tingkat
perkembangan dan gaya Kepemimpinan, Hersey
dan Blanchard (2009).
Masing-masing gaya menampilkan suatu
gabungan perilaku mengarahkan dan perilaku
menumbuhkan dukungan yang berbeda satu sama
lain (Paul dan Kenneth, 2008). Berbagai pengga-
bungan tersebut, masing-masing dapat dibedakan
satu sama lain atas dasar tiga pokok, yakni: (1)
besarnya pengarahan atau perintah yang diper-
lukan dan diberlakukan sang kepala sekolah, (2)
besarnya dukungan dan dorongan semangat yang
diperlakukan dan diberikan sang kepala sekolah,
(3) besarnya keterlibatan bawahan (anggota yang
dipimpin) dalam pembuatan keputusan.
Perilaku mengarahkan (directive behaviour)
diartikan sebagai: tindakan yang dilakukan oleh
seorang kepala sekolah dalam bentuk komuni-
kasi satu arah; menjelaskan peran bawahan dan
memerintahkan kepada bawahan apa yang mesti
mereka kerjakan, di mana mereka harus menger-
jakannya, kapan, dan bagaimana caranya; serta
melakukan pengawasan ketat terhadap pelaksa-
naan tugas dan hasil kerja bawahan tersebut.
Perilaku mendorong (supportive behaviour) diar-
tikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh se-
orang kepala sekolah dalam bentuk komunikasi
dua arah, lebih banyak mendengarkan saran
dan pendapat bawahan yang telah memberikan
banyak dukungan dan dorongan semangat, mem-
perlancar dan mempermudah terjadinya hubung-
an antara setiap orang, dan melibatkan bawahan
dalam pengambilan keputusan.
Gaya Kepemimpinan
Gaya-1 adalah gaya kepemimpinan yang
sangat banyak perilaku mengarahkan atau mem-
beri perintah, dan sangat sedikit perilaku yang
menumbuhkan dukungan dan dorongan sema-
ngat. Kepala sekolah bergaya seperti ini membe-
rikan penjelasan sangat terinci (tentang tujuan
yang harus dicapai dan peran yang harus dija-
lankan) kepada bawahannya dan secara ketat
mengawasi pelaksanaan tugas serta hasil kerja
bawahannya tersebut. Gaya-2 adalah gaya kepe-
mimpinan yang tinggi perilaku mengarahkan mau-
pun menumbuhkan dorongan semangat. Kepala
sekolah bergaya seperti ini juga menjelaskan
secara rinci keputusan yang diambilnya kepada
bawahan, tetapi tetap harus melakukan penga-
wasan ketat terhadap pelaksanaan tugas dan
hasil kerja bawahan tersebut. Gaya-3 adalah
gaya kepemimpinan yang sangat rendah dalam
perilaku mengarahkan, namun tinggi dalam peri-
laku menumbuhkan dorongan semangat. Kepala
sekolah bergaya seperti ini membuat keputusan-
keputusan bersama dengan bawahannya dan
memberi dorongan kepada mereka untuk menye-
lesaikan pelaksanaan keputusan-keputusan terse-
but. Gaya-4 adalah gaya kepemimpinan yang
sangat rendah perilaku mengarahkan maupun
yang menumbuhkan dorongan semangat. Kepala
sekolah bergaya seperti ini mengalihkan semua
keputusan dan melimpahkan tanggung jawab
serta wewenang kepada bawahan untuk melaksa-
nakan keputusan-keputusan tersebut.
Konsep kepemimpinan sangat penting da-
lam suatu organisasi karena kepala sekolah
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adalah orang yang membuat sesuatu terjadi.
Tanpa kepala sekolah organisasi akan sulit me-
nyelesaikan pekerjaan yang harus dilakukan.
Kepemimpinan situasional membantu para kepa-
la sekolah untuk belajar dan memperoleh kete-
rampilan yang diperlukan untuk menjadi yang
terbaik. Kepemimpinan di tempat kerja dapat
menjadi tantangan jika kepala sekolah tidak
memiliki karakteristik kepala sekolah yang efek-
tif, jika seorang kepala sekolah tidak dapat
memimpin pada situasi masing-masing setiap
bawahan, pekerjaan tidak akan dilakukan dengan
baik dan visi tidak akan tercapai. Seperti yang
ditunjukkan Hersey dalam sebuah wawancara
dengan Schermerhorn pada jurnal Mid-Amerika
(2009) ‘Kepemimpinan situasional mengajarkan
bahwa perlu melakukan diagnosis terlebih dahulu
dan kemudian bertindak di atasnya untuk mem-
berikan hal-hal yang dapat membuat perbedaan.
“Artinya, kepala sekolah harus mencatat analisis
SWOT dan memperbaiki kelemahan sebelum
mencoba untuk melakukan diagnosis pada ba-
wahan. Menerapkan kepemimpinan situasional
di tempat kerja hanya mempelajari kelemahan
dan kekuatan masing-masing gaya kepemimpinan
dan bagaimana pengetahuan ini dapat diterapkan
dalam situasi yang timbul. Untuk menjadi kepala
sekolah yang sukses, seseorang harus cepat me-
ngenali tipe kepemimpinan yang digunakan un-
tuk setiap bawahan.
Tujuan dari kepemimpinan situasional ada-
lah untuk membantu para bawahan untuk me-
ngembangkan kompetensi dan komitmen terha-
dap tugas yang diberikan, mengajari mereka
cara memberikan arahan mereka sendiri. Kepe-
mimpinan situasional menciptakan komunikasi
yang terbuka di tempat kerja dan juga mengem-
bangkan kemandirian kepada bawahan. ‘Dalam
lingkungan kerja, kepemimpinan menjadi ke-
mampuan untuk memengaruhi dan memotivasi
bawahan untuk berkontribusi terhadap tujuan
organisasi’ (Robbins dan Judge. 2007).
Kepala Sekolah yang efektif harus mampu
mengembangkan bawahan mereka dari waktu
ke waktu sehingga mereka dapat mencapai ting-
kat tertinggi kinerja pada tujuan atau tugas
tertentu. Perkembangan ini membantu para ba-
wahan untuk memotivasi diri dan mandiri. Ke-
pala sekolah harus dapat membuat lebih dari
pandangan para bawahan mereka untuk menge-
tahui apa yang harus ditingkatkan dan bagaimana
caranya, memeriksa pekerjaan mereka untuk
melihat tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang mereka miliki pada setiap tugas yang dibe-
rikan. Dengan cara ini kepala sekolah akan tahu
jenis gaya kepemimpinan apa yang akan sesuai
dengan masing-masing bawahan.
Mendengarkan pendapat dari bawahan pen-
ting agar tahu apa yang diperlukan dari bagian
bawahan setelah membuat kesepakatan bersama
dari gaya kepemimpinan sesuai dengan tingkat
perkembangan para bawahan, tindak lanjut yang
signifikan diperlukan dalam evaluasi tugas yang
telah dikerjakan oleh bawahan, hanya dengan
cara ini dapat mengetahui tingkat keterampilan
dan pengetahuan bawahan pada tugas yang telah
dikerjakan. Kepemimpinan situasional juga me-
nekankan tingkat kematangan, atau kesiapan
para bawahan sebagai kontingensi atau konteks
bahwa para kepala sekolah harus memperhitung-
kan dalam rangka membangun fit benar antara
kepala sekolah dengan bawahan (Bass, 2008).
Keempat gaya kepemimpinan tersebut di-
tandai oleh gabungan-gabungan perilaku yang
mengarahkan dan menumbuhkan dorongan se-
mangat dalam berbagai tingkatannya, beberapa
ahli (Reddin, William J. 2012) pernah menyata-
kan, mestinya ada salah satu yang “terbaik” dari
keempat gaya tersebut yang mampu meningkat-
kan pertumbuhan dan perkembangan, kepuasan
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manusia dan produktivitas sekaligus pada semua
situasi. Namun, hasil-hasil penelitian selama
beberapa dasawarsa terakhir kembali menegas-
kan kesimpulan, tak ada satu pun gaya kepemim-
pinan terbaik.
Kepala Sekolah yang Berhasil
Para kepala sekolah yang berhasil adalah
mereka yang mampu menyesuaikan diri dengan
situasi. (William, 2012) Meskipun pendekatan
situasional dalam kepemimpinan dirasakan perlu,
namun hal itu tidak banyak membantu para
kepala sekolah yang selama ini memang sudah
memimpin, yang memang membuat keputusan-
keputusan kepemimpinan setiap harinya. Jika
memang “segalanya tergantung pada situasi”
ini, mereka hanya perlu tahu kapan mesti meng-
gunakan dan gaya yang mana.
Unsur-unsur situasional memengaruhi suatu
gaya kepemimpinan tertentu menjadi tepat-guna
pada situasi yang dihadapinya, antara lain adalah
unsur waktu, tuntutan tugas, iklim organisasi,
atasan, kerabat kerja (rekan sejawat), serta kete-
rampilan dan harapan-harapan para bawahan.
Meskipun faktor ini dan faktor-faktor lainnya,
tidak diragukan lagi memengaruhi keberdayaha-
silan suatu gaya kepemimpinan tertentu.
Namun jika para kepala sekolah lebih da-
hulu menguji semua unsur situasi yang diajukan
para ahli sebelum mereka memutuskan gaya
kepemimpinan yang akan mereka gunakan,
semuanya justru bisa tidak berlaku sama sekali.
Inilah alasan mengapa Hersey dan Blanchard
mendasarkan pendekatan “kepemimpinan si-
tuasional” mereka pada factor kunci yang
mereka temukan memiliki pengaruh terbesar
terhadap gaya kepemimpinan pada segala situasi,
yakni faktor bawahan (anggota, pengikut). Pada
dasarnya mereka menggunakan taraf perilaku
mengarahkan atau mendorong semangat yang
dilakukan oleh seorang kepala sekolah bergan-
tung pada taraf perkembangan bawahan dalam
melakukan suatu tugas, peran, atau sasaran ter-
tentu yang diberikan oleh sang kepala sekolah
secara perseorangan maupun melalui kelompok.
Kepemimpinan situasional berbicara ten-
tang ketepatgunaan dan keberdayahasilan gaya
kepala sekolah dalam kaitannya dengan taraf
perkembangan bawahan dalam melaksanakan
tugas yang sesuai. Gaya kepemimpinan “meme-
rintah” yang kemudian menyampaikan (meme-
rintahkan) bawahan untuk melakukannya dengan
penjelasan terinci tentang apa, bagaimana, kapan
dan di mana dilaksanakan.
Gaya kepemimpinan “mengajak” untuk
tingkat perkembangan rendah ke sedang. Orang-
orang tidak mampu tetapi mau memegang tang-
gung jawab suatu tugas adalah orang yang untuk
taraf perkembangan rendah. Orang-orang yang
tidak mampu dan tidak mau memegang tanggung
jawab melakukan sesuatu adalah orang-orang
yang tidak berkemampuan atau tidak percaya
diri. Dalam banyak kasus, ketidakmampuan me-
reka akibat dari rasa tidak bisa (insecurity) atau
karena kekurangan pengalaman dan pengetahuan
yang diperlakukan untuk suatu tugas.
Gaya kepemimpinan memerintah yang mem-
beri pengarahan-pengarahan terinci dan penga-
wasan ketat adalah gaya yang sangat efektif
mungkin menghadapinya. Sekali lagi, gaya ini
disebut gaya “memerintah” karena ditandai oleh
penentuan peran bawahan yang dilakukan oleh
sang kepala sekolah tidak percaya diri tetapi tak
punya keterampilan. Gaya kepemimpinan
“mengajak” yang memberikan pengarahan terinci
(karena sang bawahan tidak atau kurang teram-
pil) tetapi juga memberi dorongan semangat
dan kemauan yang lebih besar adalah gaya kepe-
mimpinan yang paling tepat menghadapinya.
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Gaya ini disebut “mengajak” karena mengerja-
kannya dengan caranya sendiri. Karena “jagoan”
seperti itu susah didapatkan dan mahal biayanya,
banyak di antara kita masih tetap suka memilih
yang kedua, membayar “calon-calon jagoan”.
Dalam kenyataan, kecuali jika kepala seko-
lah memang sadar dan memahami fungsi latihan
dalam pekerjaan, mereka selalu kecewa dan
bingung, mengapa sang calon jagoan yang sudah
dilatih itu ternyata kemudian tidak mampu
mengerjakan tugasnya dengan baik. Kekecewaan
inilah yang sering kali membuat banyak kepala
sekolah terjerumus ke dalam suatu gaya kepe-
mimpinan yang sangat umum dikenal sebagai
gaya “biarkan saja”! Mereka membayar sese-
orang untuk memegang tanggung jawab tertentu;
mengarahkan dengan jelas dan terinci yang mesti
dikerjakan oleh orang tersebut, dan kemudian
“meninggalkannya seorang diri dan menganggap
pekerjaan akan berjalan lancar. Tanpa seorang
“jagoan” yang mendapat limpahan wewenang
sedemikian besar, anggapan ini sudah mengan-
dung banyak kesalahan. Jika malah terjadi se-
baliknya, yakni jika sang “jagoan” justru mela-
kukan kesalahan dan tidak dapat mencapai hasil
seperti yang diharapkan oleh sang kepala sekolah,
sang kepala sekolah yang kecewa ini dengan
segera akan memberlakukan kembali gaya kepe-
mimpinan yang serba mengarahkan dan bersifat
menghukum dengan menuntut mengapa segala
sesuatunya tidak berjalan dengan baik. Perubahan
gaya kepemimpinan seperti ini bisa menjadikan
sang kepala sekolah benar-benar kecewa dan
bawahan bingung atau bahkan marah.
Untuk mencegah akibat buruk dari gaya
“biarkan dia” dan untuk menjaga semangat kerja
staf yang memang produktif dan memuaskan,
sang kepala sekolah perlu mengetahui cara me-
ningkatkan kemampuan bawahannya. Berikut
ini lima langkah yang dapat digunakan untuk itu
menurut Vroom. Pertama, perintahkan padanya
yang akan dikerjakan. Tidak akan bisa memim-
pin, kecuali jika bawahan memahami yang mesti
mereka kerjakan, tanggung jawab yang dituntut
dalam pekerjaan tersebut dan kepada siapa
mereka harus bertanggung jawab.
Kedua, tunjukkan apa yang diharapkan.
Sekali seorang mengetahui yang menjadi tang-
gung jawabnya dan kepada siapa dia mesti ber-
tanggung jawab, dia pun butuh mengetahui hasil
kerjanya nanti apakah berhasil atau gagal. Peri-
laku perintahkan dan tunjukkan adalah perilaku
yang bersifat mengarahkan. Jadi, untuk mening-
katkan kemampuan seorang bawahan yang po-
tensial, umumnya dimulai dengan gaya kepe-
mimpinan “memerintah”. Sepanjang bawahan
belum mengetahui cara melaksanakan suatu
tugas secara semestinya tanpa pengarahan dan
pengawasan, proses pemecahan masalah dan
pembuatan keputusan masih dalam kendali sang
kepala sekolah.
Ketiga, biarkan mencoba. Sekali bawahan
tahu apa yang mesti dikerjakannya dan hasil
yang diharapkan, saatnya sang Kepala Sekolah
harus mulai berani mengambil risiko dan mem-
biarkannya melakukan pekerjaan tersebut sesuai
dengan caranya sendiri. Mengurangi sampai se-
dikit mungkin pengarahan padanya dan menye-
rahkan pekerjaan tersebut. Risikonya adalah
bawahan mungkin merasa, kalau nanti berbuat
salah mungkin tidak akan memberinya tanggung
jawab itu lagi. Jadi jelaskan risiko tersebut
semasuk akal mungkin. Biarkan mereka mema-
hami sendiri, karena kesalahan yang terjadi tidak
akan menghancurkan sama sekali.
Keempat, amati penampilan dan hasil kerja.
Jika sudah mencoba memberikan kesempatan
pada bawahan untuk melakukan sendiri tugasnya,
jangan langsung sepenuhnya memberlakukan
gaya kepemimpinan “melimpahkan” dan kemu-
dian meninggalkannya sama sekali bekerja sen-
diri. Karena gaya tersebut tidak banyak meno-
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long dalam peningkatan produktivitas dan ke-
puasan hasil kerja. Artinya, sesudah memberinya
yang mesti ia kerjakan, harus tetap mengamati
penampilan dan hasil kerjanya. Unsur pokok
dalam kepemimpinan gaya “memerintah” adalah
pengawasan yang ketat, dalam artian melakukan
monitoring sesering mungkin.
Kelima, tangani akibat-akibatnya. Alasan
utama untuk melakukan pengawasan dan moni-
toring tersebut adalah untuk menangani berbagai
akibat yang mungkin timbul. Akibat yang dimak-
sud adalah segala sesuatu yang menyertai suatu
perbuatan. Ada tiga utama yang mungkin timbul:
(a) Akibat positif atau faktor yang menguatkan
(reinforce), yaitu segala sesuatu yang menyertai
suatu hasil perbuatan yang cenderung lebih men-
dorong dan memungkinkan perilaku tersebut
diulangi lagi. Misalnya memberikan imbalan
usulan kenaikan ke jabatan yang lebih tinggi. (b)
Akibat negatif atau faktor melemahkan (pun-
isher), yakni segala sesuatu yang menyertai suatu
hasil perbuatan yang cenderung mengurangi ke-
mungkinan yang diulanginya perilaku tersebut.
Misalnya menyuruh melakukan kembali dengan
memperbaiki kesalahan yang ada atau malah
menurunkan bawahan yang bersangkutan ke
tingkat yang lebih rendah. (c) Akibat netral atau
faktor yang tidak menguatkan maupun melemah-
kan. Kecuali jika bawahan melakukan sesuatu
yang benar-benar bagus (dia akan melakukannya
terus meskipun tanpa umpan balik dari orang
lain), tidak ada tanggapan sama sekali secara
perlahan-lahan akan mengurangi kemungkinan
akan melakukan terus hal itu.
Pengembangan Kemampuan dan Kemauan Kerja
Kunci untuk mengembangkan kemampuan
dan kemauan kerja orang adalah menjadikan
mereka tetap melakukan sesuatu yang baik (Ken-
neth dan Spencer, 2008). Banyak kepala sekolah
yang justru membuat bawahannya melakukan
sesuatu serba salah. Perlu memahami, pada awal
membina seorang bawahan agar menjadi seorang
yang mampu dan mau, perlu membuatnya me-
ngerjakan tugas-tugas kurang-lebih baik atau
tak perlu benar-benar baik dulu. Tentu saja
harus terus mengusahakan agar kemampuannya
terus meningkat secara bertahap sampai benar-
benar mencapai taraf terbaiknya. Jika sudah
memberikan kesempatan kepada seorang bawah-
an untuk melakukan sesuatu setelah “mengarah-
kan dan menunjukkan” caranya, segera mengu-
rangi perilaku yang serba mengarahkan. Dan
jika kemudian mengamati, bawahan telah mela-
kukan pekerjaannya dengan baik, pemimpin
harus segera tanggap untuk mulai lebih banyak
memberikan dorongan semangat.
Pada saat dia mencapai taraf perkembangan
tertinggi inilah sang bawahan tidak hanya menca-
pai kemampuan terbaiknya melakukan tugas,
tetapi juga berarti ia memang telah menikmati
imbalan kepuasan dari hasil kerjanya yang baik
tersebut. Ini tidak lantas berarti pekerjaan sang
bawahan menjadi lepas kendali sama sekali.
Karena kendali pekerjaan tersebut sekarang su-
dah menjadi bagian sebati (inheran) dengan diri-
nya sendiri, dan bukannya dipaksakan dari luar
oleh sang kepala sekolah.
Pada tingkatan ini, seseorang merasa men-
dapat imbalan positif yang setimpal terhadap
hasil kerjanya jika mereka merasa diberi tang-
gung jawab lebih besar dan keleluasaan untuk
melakukan pekerjaannya menurut cara mereka
sendiri. Ini pun tidak berarti tak ada lagi rasa
saling percaya dan hormat antara sang Kepala
Sekolah dengan sang bawahan (malah dalam
kenyataannya justru semakin bertambah), tapi
sekadar berarti sang kepala sekolah semakin
berkurang peranannya dalam menciptakan sua-
sana tersebut kepada bawahan yang sudah sede-
mikian tinggi kemampuan dan kemauan kerjanya
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(Ivancevich, dkk. 2007). Lebih dari sekadar
membantu dan memberikan dukungan, yang
sudah mencapai taraf perkembangan seperti itu
adalah orang-orang yang sangat percaya diri,
sangat mampu, sangat bertanggung jawab, sangat
bisa dipercaya dan memuaskan, jika dilibatkan
dalam proses pemecahan masalah dan pembuat-
an keputusan. Semua inilah yang menjadikan
bawahan sebagai orang-orang yang suka mende-
ngarkan dan meminta umpan balik dari orang
lain untuk lebih membentuk kepercayaan dirinya,
dorongan semangat, serta kemauan kerjanya.
Sebaliknya, jika terus saja berperilaku serba
mengarahkan dan mengawasi ketat pekerjaan
orang-rang seperti ini, akan menyaksikan bahwa
telah salah langkah menghadapi bawahan. Perla-
kuan yang salah terhadap bawahan justru akan
membalikkan sama sekali kemampuan hasil
kerjanya.
Aspek pengembangan kepemimpinan situ-
asional dan kebutuhan untuk mengalihkan secara
bertahap pengawasan dari luar yang bersifat
mengarahkan menjadi pengendalian dari dalam
diri sendiri yang bersifat mendorong adalah
aspek paling kritis daripada pengembangan dan
peningkatan kemampuan dan kemauan kerja
bawahan. Dalam pengembangan kemampuan
bawahan, faktor picu yang melahirkan perubahan
dalam gaya kepemimpinan adalah penampilan
hasil kerja. Perbaikan dalam hasil kerja bergerak
searah dengan pergeseran gaya kepemimpinan
yang sesuai secara bertahap melalui jenjang anak
tangga perkembangan. Ada satu hal penting
yang harus ingat baik-baik, taraf pencapaian
hasil terbaik dapat dicapai jika semua gaya
kepemimpinan tersebut pernah dilalui dengan
baik pula. Dengan kata lain, seorang bawahan
yang tidak berpengalaman sekalipun sesungguh-
nya dapat mencapai taraf kemampuan terbaik
seperti bawahan lain yang sangat berpengalaman,
jika saja sang Kepala Sekolah mengarahkan dan
mengawasinya secara ketat sejak awal sampai
akhirnya ia mencoba peningkatan bertahap ke
taraf yang lebih tinggi. Persoalannya, apa yang
musti dikorbankan untuk itu? Jawabnya adalah
waktu dan tenaga sang Kepala Sekolah.
Penutup
Pada saat tampak adanya gejala penurunan
kemampuan dan kemauan kerja sang bawahan
oleh berbagai sebab (misalnya: percekcokan di
rumah tangganya, perubahan kondisi kerja dan
lain-lain) sangat mendesak bagi sang pimpinan
untuk juga menilai kembali perlakuannya terha-
dap bawahan yang bersangkutan sesuai dengan
tingkat sesuai dengan tingkat perkembangan
mundur yang dialaminya. Sebagai contoh, se-
orang bawahan yang selama ini mampu menam-
pilkan hasil kerja yang amat baik. Anggap saja
secara tiba-tiba ia mengalami suatu perselisihan
keluarga yang kemudian ikut memengaruhi ker-
janya. Pada situasi ini, sangat tepat bagi sang
Kepala Sekolah untuk segera memberikan peng-
arahan dan dorongan semangat lagi secukupnya,
sampai akhirnya ia kembali mencapai taraf ke-
mampuan terbaiknya.
Kepala Sekolah yang berdaya hasil menge-
tahui dengan baik keadaan para bawahannya
dan cukup luas untuk berubah gaya kepemim-
pinannya menurut situasi yang ada. Dalam
memberikan suatu tanggung jawab dan tugas-
tugas kepada bawahan, baik secara perseorangan
maupun kelompok, taraf perkembangan kemam-
puan dan kemauan kerja bawahan harus diper-
timbangkan lebih dahulu. Seorang kepala sekolah
mesti memeragamkan gaya kepemimpinannya
dalam menghadapi kebutuhan bawahan terhadap
pengarahan dan dorongan serta semangat dirinya.
Seorang atau sekelompok bawahan mengem-
117
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
bangkan pola-pola perilaku mereka sendiri dan
cara-cara mereka dalam melaksanakan sesuatu
pekerjaan, termasuk norma-norma, kebiasaan-
kebiasaan, tradisi, dan nilai-nilai.
Meskipun seorang Kepala Sekolah menggu-
nakan suatu gaya kepemimpinan yang khas pada
sekelompok bawahan, ia mesti sadar memberla-
kukan gaya kepemimpinan yang berbeda pada
setiap orang dalam kelompok tersebut, karena
setiap orang selalu berbeda dalam taraf per-
kembangan kemampuan dan kemauan kerjanya
masing-masing. Pergeseran gaya kepermimpinan
bisa ditempuh dengan cara bergerak maju atau
sebaliknya bergerak mundur yang mesti dilaku-
kan secara bertahap menurut situasi yang ada.
Inilah yang membuat pendekatan model kepe-
mimpinan situasional sebagai suatu model per-
kembangan yang amat bermanfaat bagi sang
kepala sekolah maupun sang bawahan.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini mendeskripsikan efektivitas pelaksanaan supervisi klinis dalam
meningkatkan kinerja guru SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan
studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
yang digunakan (a) praobservasi, pembahasan permasalahan yang dihadapi, (b) observasi, mengamati
pengajaran sesuai dengan fokus yang telah disepakati, (c) analisis permasalahan terhadap hasil peng-
amatan, (d) perumusan langkah-langkah perbaikan. Hasil dari kegiatan supervisi klinis menunjukkan
bahwa kinerja dan keterampilan, guru, serta kualitas layanan pembelajaran meningkat.
Kata kunci: peran kepala sekolah, pendekatan supervisi klinis, kinerja guru
Pendidikan merupakan landasan yang palingutama dalam perkembangan kemajuan suatu
Bangsa. Tidak mengherankan ada ungkapan bah-
wa bangsa yang besar dan bermartabat adalah
bangsa yang memperhatikan dunia pendidikan-
nya. Bangsa yang memperhatikan dunia pendi-
dikan maka bangsa tersebut akan mempunyai
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,
berdaya saing, inovatif, kreatif dan bermartabat.
SDM yang berkualitas tentunya merupakan aset
yang sangat berharga bagi perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa.
Salah satu usaha untuk meningkatkan kuali-
tas sumber daya manusia ialah melalui proses
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga-
lembaga pendidikan. Pendidikan yang berkualitas
tentunya didukung oleh guru-guru yang berkua-
litas pula, yaitu guru yang memiliki kompetensi
professional dan berkinerja tinggi dalam melak-
sanakan kewajiban tugas-tugasnya.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu,
maka konsekuensinya perlu ditingkatkan kom-
ponen-komponen pelaksana sistem pendidikan,
hal itu bisa meliputi human dan material re-
sources. Salah satu komponen pendidikan yang
dimaksud dengan human resources yang selama
ini mendapat perhatian lebih banyak adalah
guru. Dominannya pemerintah terhadap pening-
katan kinerja guru, sebenarnya didasarkan pada
suatu anggapan bahwa di tangan gurulah mutu
pendidikan kita bergantung, guru dianggap
faktor kunci terhadap maju mundurnya kualitas
pendidikan (Imron, 2011:1–2).
Demikian pentingnya peranan guru yang
mempunyai kinerja tinggi dalam meningkatkan
kualitas dan mutu pendidikan, maka sangat perlu
dilakukan pembinaan-pembinaan agar guru-guru
memiliki kinerja yang baik. Oleh sebab itu,
peran penting seorang kepala sekolah dalam
membina guru-guru merupakan faktor yang uta-
ma dalam menjaga kualitas pendidikan. Peran
seorang kepala sekolah dalam melakukan pende-
katan supervisi klinis terhadap para gurunya
perlu dilaksanakan secara efektif, komunikatif
dan demokratif sehingga tujuan dari supervisi
klinis dapat tercapai secara optimal.
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Kepala sekolah memegang peranan penting
dalam perkembangan sekolah. Oleh karena itu,
ia harus memiliki jiwa kepemimpinan untuk
mengatur para guru di sekolahnya. Dalam hal
ini, kepala sekolah tidak hanya mengatur para
guru saja, tetapi juga ketatausahaan sekolah,
siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat
dan orang tua siswa. Tercapainya tujuan sekolah
sepenuhnya bergantung pada kepemimpinan
kepala sekolah terhadap seluruh personal seko-
lah. Karena kepala sekolah senantiasa bukan
hanya berperan sebagai manager saja tetapi juga
berperan lebih besar yaitu sebagai leader. Hal
tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh
Mifflen dan Mifflen dalam Rawita (2011:33)
bahwa kepala sekolah mempunyai fungsi kepe-
mimpinan instruksional sebagai kepala guru dan
staf membuat keputusan yang secara langsung
maupun tidak langsung memengaruhi pendidikan
para murid di sekolah.
Mengelola sekolah menjadi sekolah yang
produktif merupakan tuntutan dan tanggung
jawab seorang kepala sekolah. Untuk merealisasi-
kan hal tersebut tentunya kepala sekolah tidak
bekerja sendiri. Kepala sekolah perlu manajemen
dan pendelegasian kepada guru dan staf. Tugas
kepala sekolah berikutnya mengontrol apakah
tugas yang diberikan kepada guru-gurunya dilak-
sanakan dengan baik atau tidak, dan untuk itu
seorang kepala sekolah perlu melakukan super-
visi (Depdiknas, 2007:227). Senada dengan hal
tersebut, Mantja (2007:9) menyatakan bahwa
peran utama kepala sekolah adalah melaksanakan
program instruksional yang efektif, agar keefek-
tifan ini dapat tercapai maka seorang kepala
sekolah hendaknya melakukan kegiatan melalui
penerapan pendekatan supervisi yang dianggap
sesuai dengan kebutuhan guru.
Bentuk supervisi yang efektif terjadi jika
guru, peserta didik, dan orang tua siswa meman-
dang seorang kepala sekolah sebagai orang yang
mengetahui dan menguasai keadaan dan situasi
yang terjadi di lingkungan sekolah yang dipim-
pinnya. Seorang supervisor yang efektif haruslah
mempunyai kompetensi-kompetensi pokok agar
tugas dan tanggung jawab yang diemban dapat
dilaksanakan dengan baik. Kompetensi tersebut
antara lain berkaitan dengan substantive aspects
of professional development, meliputi pemaham-
an dan pemilihan guru terhadap tujuan pembel-
ajaran, persepsi guru terhadap peserta didik,
pengetahuan guru tentang materi dan penguasaan
guru terhadap teknik mengajar. Selanjutnya yang
berhubungan dengan professional development
competency area yang dimaksudkan agar tugas-
tugas yang diberikan kepada guru dapat diketa-
hui dengan jelas oleh para guru, sehingga guru
mengetahui bagaimana cara mengerjakan tugas
(know how to do), dapat mengerjakannya (can
do), mau mengerjakan (will do), serta mau me-
ngembangkan profesionalnya (will go) (Bafadal,
2006).
Dengan demikian kepala sekolah sebagai
supervisor perlu memiliki setidaknya kompe-
tensi-kompetensi sebagai berikut (1) merencana-
kan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru (2) melaksana-
kan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi
yang tepat (3) menindaklanjuti hasil supervisi
akademis terhadap guru dalam rangka pening-
katan profesionalisme guru (Depdiknas, 2007:
228).
Ada beberapa alasan mengapa supervisi
klinis perlu dilaksanakan oleh kepala sekolah
dalam rangka membantu guru mengatasi masalah
yang dihadapinya dalam pembelajaran. Alasan-
alasan tersebut terkait dengan empat aspek
sebagai berikut.
Pertama, berkaitan dengan kualitas proses
pembelajaran, di mana prestasi belajar siswa
dalam berbagai mata pelajaran dipengaruhi oleh
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dua faktor utama yakni faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang bersumber dari diri siswa itu sendiri antara
lain: kemampuan, sikap, minat motivasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran. Faktor eksternal
adalah faktor di luar pribadi siswa seperti kuri-
kulum, sarana belajar, lingkungan belajar dan
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru.
Faktor proses pembelajaran menjadi faktor ter-
penting sebab langsung berhubungan dengan
perubahan perilaku siswa. Dalam praktiknya
ternyata proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru belum optimal dalam pengertian tidak
membawa hasil yang diinginkan dalam mengubah
perilaku siswa. Banyak faktor yang dapat menen-
tukan keberhasilan proses pembelajaran. Faktor-
faktor tersebut antara lain: kemampuan dan
keahlian guru, karakteristik mata pelajaran,
sarana, dan fasilitas belajar. Oleh sebab itu,
supervisi klinis dilakukan kepala sekolah perlu
memperhatikan faktor-faktor tersebut agar kua-
litas proses pembelajaran dapat mencapai hasil
yang optimal.
Kedua, berkaitan dengan profesionalisme
guru, di mana jabatan guru adalah jabatan fung-
sional artinya untuk dapat menyandang jabatan
tersebut diperlukan keahlian khusus melalui
pendidikan dan pelatihan. Tugas pokok guru
adalah merencanakan dan melaksanakan pembel-
ajaran, menilai proses dan hasil belajar serta
memberikan bimbingan dan pelatihan. Oleh
sebab itu, guru perlu menguasai bidang ilmu
yang akan menjadi materi pembelajaran serta
menguasai teknologi atau strategi pembelajaran.
Upaya untuk membina dan mengembangkan
keahlian tersebut harus terus dilakukan baik
oleh guru itu sendiri maupun oleh pihak lain
yang bertanggung jawab antara lain kepala se-
kolah, merupakan bagian dari upaya peningkatan
kemampuan profesional guru.
Ketiga, berkaitan dengan tanggung jawab
kepala sekolah, yaitu bahwa kepala sekolah
adalah tenaga kependidikan berstatus pegawai
negeri sipil yang diangkat dan diberi tugas
tanggung jawab dan wewenang oleh pemerintah
untuk melaksanakan pengawasan akademik dan
pengawasan manajerial pada sekolah yang telah
ditunjuk. Pengawasan akademik adalah menilai
dan membina guru dalam aspek-aspek pembel-
ajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pengawasan manajerial adalah menilai
dan membina guru dan staf sekolah dalam aspek
pengelolaan administrasi sekolah agar dapat
meningkatkan kinerja sekolah. Oleh sebab itu
tanggung jawab kepala sekolah adalah: (a) me-
ningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan
di sekolah dan (b) meningkatkan mutu hasil
belajar siswa melalui proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru. Tanggung jawab yang kedua
yakni meningkatkan mutu hasil belajar siswa
melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru mengimplikasikan perlunya kepala sekolah
melaksanakan supervisi klinis.
Keempat, berkaitan dengan peningkatan
mutu pendidikan, pemerintah khususnya depar-
temen pendidikan nasional telah menetapkan
visi pendidikan yakni membentuk insan yang
cerdas, kompetitif dan bermartabat dengan em-
pat pilar strategi yakni olah pikir, olah rasa,
olah hati, dan olah raga. Peraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 menetapkan adanya delapan
standar nasional pendidikan sebagai rujukan
dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional.
Salah satu standar yang harus dicapai adalah
standar kompetisi lulusan. Standar yang erat
kaitannya dengan standar isi (kurikulum), standar
proses (pembelajaran), standar penilaian dan
standar pendidikan dan tenaga kependidikan
(guru, kepala sekolah, pengawas sekolah). Dalam
pembelajaran tersirat empat standar di atas sebab
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dalam proses pembelajaran ada: peserta didik
(subjek yang belajar), ada bahan ajar (standar
isi), ada guru (fasilitator belajar) dan ada peni-
laian (standar penilaian). Oleh sebab itu, kedu-
dukan proses pembelajaran dalam meningkatkan
standar mutu pendidikan sangat penting. Super-
visi klinis yang memfokuskan pada upaya mem-
perbaiki kualitas proses pembelajaran menjadi
upaya yang sangat berarti untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut
dapat digarisbawahi bahwa kepala sekolah seba-
gai supervisor memiliki sebuah tanggung jawab
di antaranya sebagai pemantau, pembina, dan
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas
atau di sekolah. Beban dan tanggung jawab ini
dikategorikan sebagai tanggung jawab supervisi.
Seorang kepala sekolah yang professional
mampu melakukan pendekatan klinis dalam
pelaksanaan tugasnya. Supervisi klinis di bidang
pendidikan tidak hanya diilhami oleh prinsip-
prinsip klinikal di bidang kedokteran, melainkan
juga beranjak dari ajaran psikolog. Di dalam
praktik klinikal yang dilakukan oleh psikolog
tindakan seperti mendiagnosis, terapi, dan pe-
nyembuhan secara psikologis bukan lagi feno-
mena baru. Mengikuti logika itu, pelaksanaan
supervisi klinis untuk meningkatkan kemampuan
professional guru dilakukan melalui tahapan-
tahapan seperti (a) praobservasi yang berisi
pembicaraan dan kesempatan, antara supervi-
sor dengan guru mengenai apa permasalahan
yang dihadapi oleh guru atau apa yang akan
diamati dan diperbaiki dari pengajaran yang
dilakukan, (b) observasi, yaitu supervisor meng-
amati guru dalam mengajar sesuai dengan fokus
yang telah disepakati, (c) analisis permasalahan
yang dilakukan secara bersama oleh supervisor
dengan guru terhadap hasil pengamatan, dan (d)
perumusan langkah-langkah perbaikan, dan
pembuatan rencana untuk perbaikan.
Perwujudan supervisi klinis sebenarnya
tidak harus selalu terfokus pada pengembangan
professional guru saja, melainkan berkaitan juga
dengan kesejahteraan, proteksi atas profesi, dan
peningkatan hasil belajar siswa. Supervisi klinis
termasuk bagian dari supervisi pembelajaran.
Perbedaannya dengan supervisi yang lain adalah
prosedur pelaksanaannya ditekankan kepada
mencari sebab-sebab atau kelemahan yang dila-
kukan oleh guru selama proses pembelajaran
dan kemudian langsung diusahakan perbaikan.
Supervisi klinis adalah bantuan professional
kesejawatan oleh supervisor kepada guru yang
mengalami masalah dalam pembelajaran
agar yang bersangkutan dapat mengatasi masa-
lahnya dengan menempuh langkah yang sis-
tematis, dimulai dari tahap perencanaan, peng-
amatan perilaku guru mengajar, analis perilaku,
dan tindak lanjut (https://www.scribd.com/
doc.makalah-supervisi-klinis).
Definisi lain mengenai supervisi klinis dapat
diartikan proses pertemuan tatap muka antara
supervisor dan guru, membahas tentang hal
mengajar di dalam kelas guna perbaikan pembel-
ajaran dan pengembangan profesi dengan cara
kolegial atau kesejawatan antara supervisor dan
guru (Sergiovanni dalam Imron, 2011).
Dari situs www.kkh.com.sg diperoleh ru-
musan supervisi klinis sebagai berikut.
“A formal process of professional support and
learning that enables individual practitioners to
develop knowledge and competence, assume
responsibility for their own practice in a wide
range of situations” 
Supervisi klinis merupakan sebuah proses
formal berbentuk dukungan professional dan
belajar yang memungkinkan individu prak-
tis mengembangkan pengetahuan dan kom-
petensi, serta memegang tanggung jawab ba-
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Dari pendapat-pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
supervisi klinis adalah bantuan yang diberikan
oleh supervisor dalam hal ini kepala sekolah
kepada gurunya yang mengalami kesulitan terkait
pembelajaran dan bersifat terbuka, interaktif
serta demokratis dengan tujuan meningkatkan
kinerja guru dalam mengajar menjadi lebih baik
lagi.
Sagala (2010) menegaskan, bahwa karak-
teristik supervisi klinis adalah untuk memperbaiki
cara mengajar, keterampilan intelektual, dan
bertingkah laku secara spesifik, perumusan dan
pengujian hipotesis, pembelajaran berdasarkan
pada bukti hasil observasi yang dilaksanakan
melalui tahapan siklus. Karakteristik supervisi
klinis dapat memotivasi guru untuk menjadi
individu yang aktif dalam merespons sesuatu,
tidak pasif, sehingga solusi dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapi (Asmani, 2012).
Selanjutnya, secara rinci karakteristik su-
pervisi klinis adalah sebagai berikut: (1) ban-
tuan yang diberikan bukan bersifat instruksi
atau memerintah. Tetapi tercipta hubungan ma-
nusiawi sehingga guru-guru memiliki rasa aman,
(2) apa yang akan disupervisi itu timbul dari
harapan dan dorongan dari guru sendiri karena
dia memang membutuhkan bantuan itu, (3) sa-
tuan tingkah laku mengajar yang dimiliki guru
merupakan satuan yang terintegrasi, sehingga
terlihat kemampuan apa, keterampilan apa yang
secara spesifik harus diperbaiki, dan (4) suasana
dalam pemberian supervisi adalah suasana yang
penuh kehangatan, kedekatan, dan keterbukaan.
Dari pendapat tersebut di atas dapat disim-
pulkan bahwa karakteristik supervisi klinis ber-
sifat terbuka, kekeluargaan, dan kehangatan
sehingga bantuan yang diterima oleh guru dari
kepala sekolah bukan berupa instruksi tetapi
lebih berupa solusi yang didiskusikan secara
bersama-sama.
Menurut Masaong (2013), supervisi klinis
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pelayanan
belajar secara berkelanjutan dan konsisten. Se-
lain itu, supervisi klinis bertujuan untuk mem-
perbaiki performansi guru dalam pembelajaran
dan membantu siswa mengatasi masalah-masalah
pembelajaran secara efektif. Jadi, tujuan supervisi
klinis pada dasarnya untuk memberikan layanan
terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran di kelas sehingga dapat memperbaiki
kekurangan dan kelemahan pada guru sewaktu
mengajar.
Sedangkan indikator keberhasilan pelaksa-
naan supervisi klinis adalah: (1) meningkatnya
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksa-
nakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran,
(2) kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru menjadi lebih baik sehingga diharapkan
berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar yang
dicapai siswa, (3) terjalin hubungan kolegial
antara kepala sekolah dengan guru dalam meme-
cahkan masalah pembelajaran dan tugas-tugas
profesinya.
Indikator-indikator tersebut pada hakikatnya
merupakan salah satu ciri dari meningkatnya
mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu,
supervisi klinis merupakan bagian penting dari
upaya meningkatkan kinerja sekolah khususnya
melalui perbaikan proses pembelajaran. Dalam
konteks inilah kepala sekolah perlu melaksana-
kan supervisi klinis sebagai bagian dari supervisi
akademik.
Pelaksanaan supervisi klinis berlangsung
dalam suatu siklus yang terdiri dari tiga tahap
berikut.
Pertama, tahap perencanaan awal. Pada
tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan
adalah: (a) menciptakan suasana yang intim dan
terbuka, (b) mengkaji rencana pembelajaran yang
meliputi tujuan, metode, waktu, media, evaluasi
hasil belajar, dan lain-lain yang terkait dengan
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pembelajaran, (c) menentukan fokus observasi,
(d) menentukan alat bantu (instrumen) observasi,
dan (e) menentukan teknik pelaksanaan obser-
vasi.
Kedua, tahap pelaksanaan observasi. Pada
tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan,
antara lain: (a) harus luwes, (b) tidak menggang-
gu proses pembelajaran, (c) tidak bersifat meni-
lai, (d) mencatat dan merekam hal-hal yang
terjadi dalam proses pembelajaran sesuai kesepa-
katan bersama, dan (e) menentukan teknik pelak-
sanaan observasi.
Ketiga tahap akhir (diskusi balikan). Pada
tahap ini beberapa hal yang harus diperhatikan
antara lain: (a) memberi penguatan; (b) mengulas
kembali tujuan pembelajaran; (c) mengulas kem-
bali hal-hal yang telah disepakati bersama, (d)
mengkaji data hasil pengamatan, (e) tidak bersifat
menyalahkan, (f) data hasil pengamatan tidak
disebarluaskan, (g) penyimpulan, (h) hindari
saran secara langsung, dan (i) merumuskan kem-
bali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak
lanjut proses perbaikan.
Apabila ketiga tahapan dalam supervisi
klinis tersebut dapat dilaksanakan dengan sis-
tematis niscaya pelaksanaan supervisi klinis da-
pat dirasakan kebermanfaatannya secara langsung
oleh guru dan sekolah dengan optimal.
Kinerja guru merupakan aspek yang sangat
penting dan harus mendapatkan perhatian utama
agar kualitas pendidikan dapat selalu terjaga
dan berkembang dengan baik, oleh sebab itu
kinerja guru harus selalu dapat diukur secara
periodik. Tujuan penilaian kinerja ini dimaksud-
kan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kinerja guru melalui peningkatan kinerjanya yang
terukur setiap waktu (Mangkunegara, 2014:10).
Berkenaan dengan pentingnya alat evaluasi untuk
mengukur tingkat kinerja guru, Depdiknas mem-
buat Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG).
Alat penilaian kemampuan guru meliputi (1)
rencana pembelajaran atau yang disebut dengan
RPP, (2) prosedur pembelajaran, dan (3) hu-
bungan antar-pribadi.
Kinerja guru yang diaplikasikan dalam ke-
giatan pembelajaran tentunya melalui sebuah
proses. Seperti saat guru mengajar hendaknya
telah membuat suatu perencanaan sehingga arah
pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Proses pembelajaran
yang mencerminkan kinerja guru yang baik dapat
meliputi pembuatan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang kondusif, apli-
katif, komunikatif dan menyenangkan, pelaksa-
naan evaluasi sampai pada analisis pembelajaran
dan selanjutnya dapat melaksanakan berbagai
program pengayaan bagi siswa yang berkompe-
ten, dan remedial bagi siswa yang tentunya
masih perlu bimbingan dalam hal pemahaman
materi pelajaran.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disim-
pulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja
guru adalah hasil maksimal yang ditunjukkan
oleh seorang guru dalam mencapai tujuan peng-
ajaran, meliputi aspek perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
pemeliharaan kelas yang edukatif dan kondusif,
serta pencapaian dan penilaian hasil belajar.
Guru yang professional senantiasa selalu
meng-update pengetahuan dan keterampilannya
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
zaman. Oleh sebab itu, guru perlu menguasai
bidang ilmu yang akan menjadi materi pembel-
ajaran serta menguasai teknologi informasi atau
strategi pembelajaran agar teknik pembelajaran
yang diberikan kepada siswanya selalu dapat
diterima sesuai dengan kebutuhan dan perkem-
bangan zaman tersebut. Upaya untuk membina
dan mengembangkan keahlian tersebut harus
terus dilakukan baik oleh guru itu sendiri mau-
pun oleh pihak lain yang bertanggung jawab
antara lain kepala sekolah.
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Untuk menjaga kualitas kinerja yang diim-
plementasikan oleh para guru dalam proses pem-
belajaran maka hendaknya kepala sekolah dan
guru dapat secara terbuka melakukan kerjasama
supervisi klinis sehingga kinerja para guru dapat
terjaga yang berimplikasi kepada kualitas pem-
belajaran secara keseluruhan.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan rancangan studi ka-
sus. Subjek penelitian di SD Islam Baburrohmah
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto,
Jawa Timur. Prosedur pengumpulan data dila-
kukan melalui (1) wawancara, dilakukan oleh
peserta KPL kepada kepala sekolah SD Islam
Baburrohmah dan kepada semua guru di SDI
tersebut. Fokus wawancara dilakukan untuk
mengetahui kelemahan dan kesulitan-kesulitan
dalam proses belajar mengajar, serta untuk me-
ngetahui proses supervisi yang selama ini dila-
kukan di Sekolah tersebut. Hal ini diperlukan
untuk mempersiapkan perencanaan kegiatan
KPL. Di mana kegiatan KPL ini ditujukan untuk
melakukan kegiatan supervisi klinis guna mencari
solusi dalam mengatasi permasalahan-perma-
salahan yang dialami oleh guru-guru terkait pro-
ses pembelajaran di SDI tersebut, (2) Observasi,
dilakukan untuk mengamati objek permasalahan
guna mendapatkan informasi yang dikehendaki,
yaitu mengenai permasalahan-permasalahan yang
dialami oleh guru di dalam kelas terkait pembel-
ajaran, hasil belajar siswa dan keaktifan siswa,
(3) studi dokumentasi, dilakukan dengan meng-
himpun berbagai data, peristiwa, dan kebijakan
yang terdokumentasikan sesuai dengan tujuan
kegiatan KPL. Dokumen bisa berupa tulisan,
gambar, atau karya monumental dari seseorang
atau organisasi kelembagaan. Dokumen yang
diambil dari kegiatan KPL ini yaitu berupa video
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta KPL
di masing-masing kelas mulai dari kelas I sampai
dengan kelas VI, juga ditambah dengan guru
mata pelajaran PJOK dan guru mata pelajaran
PAI yang meliputi pelaksanaan supervisi terdiri
dari: pre conference, conference, post confer-
ence, dan proses kegiatan belajar mengajar.
HASIL
Hasil kegiatan supervisi klinis yang disimu-
lasikan oleh para mahasiswa P2TK Program
Studi Manajemen Pendidikan Pascasarjana Uni-
versitas Negeri Malang, di SDI Baburohmah,
Mojokerto, Jawa Timur.
Pertama, guru kelas I: Andi Nur Alam,
mengambil tema “Kegemaran”. Selaku Supervi-
sor diperankan oleh Erfan. Dengan permasalahan
dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas I
Permasalahan Solusi 
 Masih kurang dalam 




 Masih ada siswa 
yang kurang tenang 
dalam belajar di 
kelas.  
 
 Siswa ramai sendiri, 
tidak fokus 
mendengarkan 
penjelasan dari guru  
 
 Guru harus lebih perhatikan 
kembali pengelolaan kelas 
sehingga tidak ada lagi siswa 
yang berkeliaran dan 
mengganggu temannya. 
 Lebih memperhatikan 
pengaturan tempat duduk 
siswa ketika proses pembel-
ajaran berlangsung. 
 Lebih banyak bertanya ke-
pada siswa sehingga moti-
vasi siswa terpancing untuk 
fokus mendengarkan, supa-
ya bisa menjawab perta-
nyaan dari guru sehingga 
tidak memberi kesempatan 
siswa untuk lengah mencari 
kesibukan sendiri. 
Kedua, guru kelas II: Asri Ulfah Wulan
Sari, mengambil tema “Hidup Bersih dan Sehat”.
Selaku Supervisor diperankan oleh Munimah.
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Permasalahan Solusi 
 Masih ada anak yang ti-
dak aktif di kelas.  
 Ingin mengetahui metode 
dan strategi pembelajaran 
yang cocok diterapkan di 
kelas untuk membuat sis-
wa aktif. 
 Nilai anak masih ada 
yang di bawah nilai rata-
rata KKM  
 Di awal pembelajaran 
diberikan semangat sebab 
pembelajarannya dilaku-
kan di siang hari siswa 
ada yang mengantuk.  
 
 
 Berikan penguatan pada 
siswa yang aktif sehingga 
siswa jadi termotivasi 
untuk fokus mendengar-
kan, agar dapat menja-
wab pertanyaan dari ibu 
guru 
Dengan permasalahan dari hasil observasi dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas II
Tabel 4 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas IV
Permasalahan Solusi 
 Sebagian siswa kurang 
aktif dalam pembel-
ajaran di kelas 
 Masih ada siswa yang 
belum berani untuk 
mengungkapkan pen-
dapat di depan kelas 
 Memberikan perhatian 
yang lebih kepada mere-
ka yang kurang aktif 
 Memotivasi atau me-
mancing siswa dengan 
memberikan pertanyaan 
satu persatu 
Ketiga, guru kelas III: Munimah, meng-
ambil tema “Lingkungan Sekitar”. Selaku Super-
visor diperankan oleh Asri Ulfah Wulan Sari.
Dengan permasalahan dari hasil observasi yang
telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas III
Keempat, guru kelas IV: Media Agustina,
mengambil mata pelajaran IPA. Selaku Supervi-
sor diperankan oleh Slamet Irji’i. Dengan per-
masalahan dari hasil observasi yang telah dila-
kukannya dapat dilihat pada Tabel 4.
Permasalahan Solusi 
 Siswa masih kurang kon-
dusif dalam belajar 
(Pengaturan tempat du-
duk kelompok yang terla-
lu berdekatan menyebab-
kan siswa kurang kondu-
sif dalam berdiskusi) 
 
 Pada saat guru mene-
rangkan materi, sebagian 
siswa ada yang ramai dan 
belum fokus dalam men-
dengarkan 
 Pengaturan tempat du-
duk perlu diperhatikan 
dan tidak terlalu berde-
katan sehingga antara 
kelompok yang satu de-
ngan kelompok yang 
lain tidak saling meng-
ganggu. 
 Lebih banyak bertanya 
kepada siswa sehingga 
siswa terpancing moti-
vasinya untuk lebih fo-
kus mendengarkan 
Kelima, guru kelas V: Aan Ansori, meng-
ambil mata pelajaran IPA. Selaku Supervisor
diperankan oleh Muhamad Ramdan. Dengan
permasalahan dari hasil observasi yang telah
dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas V
Permasalahan Solusi 
 Banyak nilai siswa 
pada mata pela-
jaran IPA yang ma-







 Kurang menguasai 
di dalam memim-
pin diskusi kelas. 
 Pembelajaran yang dila-
kukan di awal-awal ku-
rang antusias kurang 
semangat sehingga anak 
kurang termotivasi un-
tuk aktif, jadi pembel-
ajaran harus lebih antu-
sias, harus lebih sema-
ngat dalam pembelajar-
annya.  
 LKS diberikan gambar-
gambar hewan agar le-
bih menarik, sehingga 
anak-anak akan lebih 
termotivasi untuk me-
ngerjakannya. 
 LKS harus diberi perma-
salahan sehingga anak-
anak secara aktif ber-
kelompok dalam meme-
cahkan masalah tadi, 
jadi aktivitas anak akan 
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Keenam, guru kelas VI: Muhamad Ram-
dan, mengambil mata pelajaran IPA. Selaku Su-
pervisor diperankan oleh Aan Ansori. Dengan
permasalahan dari hasil observasi yang telah
dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas VI
Kedelapan, Guru Mata Pelajaran Bahasa
Arab: Slamet Irji’i, mengambil kegiatan pembel-
ajaran di kelas II (RPP terlampir). Selaku Super-
visor diperankan oleh Media Agustina. Dengan
permasalahan dari hasil observasi yang telah
dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8 Permasalahan dan Solusi Guru Mata
Pelajaran PAI
Ketujuh, guru mata pelajaran PJOK: Erfan,
mengambil kegiatan pembelajaran di kelas III.
Selaku Supervisor diperankan oleh Andi Nur Alam.
Dengan permasalahan dari hasil observasi yang
telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7 Permasalahan dan Solusi Guru Mata
Pelajaran PJOK
Permasalahan Solusi 
 Hasil evaluasi siswa di kelas 
2 lebih banyak yang mem-




 Keaktifan siswa dalam 
diskusi kelas selalu rebut 
 Pada pembagian kelompok 
harus lebih mendapatkan 
perhatian dari bapak, anggo-
tanya dibentuk lagi agar sis-
wa yang aktif tidak berkum-
pul pada satu kelompok. 
 Banyak memberikan peng-
hargaan pada siswa yang 
aktif agar bisa menjawab 
pertanyaan bapak sehingga 
siswa terpancing untuk fokus 
mendengarkan supaya bisa 
menjawab pertanyaan dari 
guru. 
PEMBAHASAN
Secara umum permasalahan yang ditemukan
oleh supervisor ketika mengobservasi dan me-
nyupervisi guru kelas adalah mengenai: (1) keak-
tifan siswa, yaitu di dalam kelas siswa ada yang
kurang aktif, dan dalam diskusi kelompok dite-
mukan ada sebagian kelompok masih ada yang
kurang aktif mengikuti pembelajaran, (2) nilai
siswa, masih banyak ditemukan bahwa nilai
rata-rata siswa masih di bawah nilai rata-rata
KKM, dan (3) kurangnya keterampilan guru
dalam memberikan motivasi sehingga ada bebe-
rapa siswa yang kurang aktif dan lebih cenderung
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di
atas maka solusi yang diberikan oleh supervisor
kepada guru-guru secara umum adalah sebagai
berikut: (1) guru harus lebih antusias dalam
memberikan pembelajaran sehingga anak ber-
gairah untuk belajar, merasa nyaman untuk me-
Permasalahan Solusi 
 Banyak nilai siswa 
pada mata pelajar-
an IPA yang masih 
di bawah nilai 
KKM. 




kepada siswa.  
 Agak terlalu cepat dalam me-
nyampaikan konsep pembelajaran 
sehingga siswa kurang dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 Sebaiknya di dalam menanamkan 
konsep tersebut perlu melakukan 
pengulangan-pengulangan. 
 Banyak diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. 
 Dimotivasi dalam melaksanakan 
tugas, sehingga siswa bersemangat 
mengikutinya karena dengan siswa 
yang aktif insya-Allah prestasi pun 
akan tercapai. 
Permasalahan Solusi 
 Mengajar PJOK keba-
nyakan mengajar praktik 
di luar kelas. Oleh karena 
itu guru merasa ketika 
mengajar di dalam kelas 
masih memiliki keku-
rangan dalam menjelaskan 
materi.  
 Masih ada anak-anak yang 
kurang mengerti dengan 
materi yang guru 
sampaikan di dalam kelas. 
 Metode ceramah yang 
guru gunakan ketika 
mengajar kurang efektif 
dalam menyampaikan 
materi, sehingga membuat 
siswa kurang fokus dalam 
menerima materi yang 
saya sampaikan.  
 Mengenai pengaturan tempat 
duduk kelompok, sepertinya 
masih terlalu berdekatan se-
hingga siswa kurang tenang. 
Dan dengan mudah menggang-
gu temannya yang sedang bela-
jar. Jadi pengaturan kelompok 
harus lebih diperhatikan lagi 
 Lebih banyak bertanya kepada 
siswa sehingga siswa terpancing 
dan termotivasi untuk fokus 
mendengarkan supaya bisa 
menjawab pertanyaan sehingga 
tidak memberi kesempatan 
siswa untuk lengah sibuk 
sendiri. 
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ngeluarkan pendapat, dengan demikian keaktifan
siswa pun akan secara alami dapat mereka per-
lihatkan di dalam kelompok maupun secara
individu di dalam proses pembelajaran di kelas
tersebut, (2) untuk meningkatkan hasil belajar
dan motivasi siswa, maka guru harus lebih cer-
mat dalam memberikan penjelasan konsep,
jangan terlalu cepat, dilakukan pengulangan-
pengulangan agar siswa lebih memahami materi,
diperkuat dengan media pembelajaran yang me-
narik, dan yang lebih penting diberi kesempatan
seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya dan
berdiskusi, serta diberikan penguatan-penguatan




Kinerja guru yang optimal merupakan fak-
tor yang sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan, di samping itu peran seorang kepala
sekolah dalam mengoptimalisasikan kinerja guru-
gurunya melalui supervisi klinis merupakan as-
pek yang tidak kalah penting dalam peningkatan
kualitas pendidikan. Sinergi antara guru dan
kepala sekolah dalam berkomunikasi dan berdis-
kusi secara terbuka berdimensi kolegial dalam
suasana akrab penuh kehangatan, kedekatan
dan kekeluargaan tentang pemecahan permasa-
lahan pembelajaran tentunya akan sangat diper-
lukan demi terciptanya iklim yang kondusif ter-
hadap kualitas mutu pendidikan di sekolah.
Saran
Oleh sebab itu, supervisi klinis hendaknya
dapat senantiasa dilaksanakan sebagai sebuah
solusi untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi oleh guru khususnya dalam hal pembel-
ajaran, dan hendaknya seorang kepala sekolah
bisa memberikan layanan supervisi klinis tersebut
kepada semua guru yang dibinanya agar kompe-
tensi, kinerja, dan profesionalisme guru bisa
meningkat sehingga diharapkan berpengaruh
terhadap kualitas hasil belajar yang dicapai siswa
serta pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan di sekolah tersebut secara
optimal.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan komponen literasi versi PIRLS, (2)
mendeskripsikan penilaian pemahaman menurut PIRLS, dan (3) mengidentifikasi komponen yang
perlu dipertimbangkan dalam menentukan kerangka penilaian kompetensi literasi membaca kelas
IV SD. Hasil penelitian sebagai berikut. Pertama, komponen literasi versi PIRLS meliputi: konsep
literasi membaca, framework asesmen, tolok ukur, komponen literary text, dan penentuan sistem
penilaian. Kedua, kompetensi literasi membaca didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan
memahami teks berjenis sastra dan informatif, berdasarkan empat tingkatan kognitif, dari berbagai
tipe teks, dan mengikuti konteks lokal di sekitar anak dan konteks nasional. Ketiga, kerangka
penilaian kompetensi literasi untuk peserta didik kelas IV SD perlu mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut: kosakata atau diksi yang terlalu sulit lebih dari tiga; penarikan makna secara implisit;
aplikasi teks pada kognisi tingkat lanjut; ilustrasi yang sesuai dengan pengetahuan anak; serta tema
teks yang disajikan harus sesuai dengan pengalaman hidup anak. Hasil ini penting sebagai informasi
literasi untuk dasar pengembangan kebijakan pendidikan Indonesia.
Kata kunci: penilaian, kompetensi literasi, PIRLS, peserta didik SD
PENDAHULUAN
Era informasi yang ditandai dengan tindak
komunikasi tulis atau simbol-simbol grafis dan
elektronis, menuntut setiap orang memiliki ke-
mahirwacanaan (literacy/literate thinking) (Wells,
1990). Kemahirwacanaan perlu dikembangkan
sejak dini, tepatnya sejak anak memasuki ling-
kungan pendidikan dasar. Hal ini menjadi mena-
rik jika dikaitkan dengan kompetensi dasar yang
diharapkan dimiliki seorang tamatan SD, yang
di antaranya adalah kompetensi berpikir logis,
kritis, kreatif dalam berkomunikasi lisan dan
tulis melalui berbagai media, termasuk teknologi
informasi (Depdiknas, 2001, 2003, 2006).
Rendahnya minat baca di kalangan peserta
didik khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya berpengaruh buruk terhadap kualitas
pendidikan. Kurangnya kegemaran membaca di
kalangan peserta didik terjadi karena peserta
didik terbiasa disodorkan oleh informasi instan
yang biasa diperoleh dari siaran TV dan media
elektronik lainnya. Di samping itu, peserta didik
menganggap membaca adalah hal yang membo-
sankan. Tidak sedikit peserta didik sekolah dasar
yang kita temui masih sulit dalam mengeja
bacaan padahal sudah berada pada kelas tinggi.
Tentu hal ini sangat memprihatinkan kondisi
pendidikan di Indonesia. Hal inilah yang menjadi
PR besar bagi kita semua, bukan hanya terbatas
pada pendidik namun juga tugas dan tanggung
jawab orang tua dalam mendidik anak. Tidak
dipungkiri bahwasanya pendidikan utama anak-
anak kita berasal dari rumah kita masing-masing
serta lingkungan kita. Menurut Reese, Garnier,
Gallimore, dan Goldenberg (2000) pengalaman
anak berinteraksi dengan literasi sejak dini akan
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menyiapkan mereka mengikuti pembelajaran di
sekolah formal. Anak yang sudah menguasai
kemampuan literasi sejak dini akan menyebabkan
anak menjadi seorang pembelajar sepanjang
hidupnya (Bruns & Pierce, 2007).
Pendidik dan orang tua harus bersinergi
dalam membentuk karakter anak serta menum-
buhkan budaya membaca yang telah lama hilang
dari anak dan peserta didik kita. Selain itu,
sekolah menjadi rujukan kedua setelah keluarga.
Mengapa hal ini berkaitan dengan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 6 Ayat 6
yang menyebutkan bahwasanya kompetensi inti
yang harus dimiliki oleh peserta didik kita ada
empat macam yakni membaca, menulis, berhi-
tung, dan komunikasi.
Literasi secara tradisi dimaknai sebagai ke-
mampuan menggunakan bahasa untuk membaca
dan menulis. Dalam konteks modern, literasi
merujuk kemampuan membaca dan menulis
pada tahap yang memadai untuk berkomunikasi
dalam suatu masyarakat yang literat. Lingkungan
kelas yang literat adalah lingkungan kelas yang
kaya dengan media kebahasaan dan cetakan
(USAID Prioritas, 2014). Pengertian literasi ber-
dasarkan konteks penggunaannya dinyatakan
Baynham (1995) bahwa literasi merupakan inte-
grasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis,
membaca, dan berpikir kritis. Stripling (1992)
menyatakan bahwa “literacy means being able
to understand new ideas well enough to use
them when needed. Literacy means knowing
how to learn”. Pengertian ini didasarkan pada
konsep dasar literasi sebagai kemelekwacanaan
sehingga ruang lingkup literasi itu berkisar pada
segala upaya yang dilakukan dalam memahami
dan menguasai informasi. Robinson (1988) me-
nyatakan bahwa literasi adalah kemampuan mem-
baca dan menulis secara baik untuk berkompetisi
ekonomis secara lengkap. Lebih lanjut dije-
laskannya bahwa literasi merupakan kemampuan
membaca dan menulis yang berhubungan dengan
keberhasilan seseorang dalam lingkungan masya-
rakat akademis, sehingga literasi merupakan
piranti yang dimiliki untuk dapat meraup kesuk-
sesan dalam lingkungan sosial. National Assess-
ment of Educational Progress mengartikan lite-
rasi sebagai kemampuan performansi membaca
dan menulis yang diperlukan sepanjang hayat
(Winterowd, 1989).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
dinyatakan bahwa literasi adalah kemampuan
baca-tulis atau kemelekwacanaan, kemampuan
mengintegrasikan antara menyimak, berbicara,
membaca, menulis dan berpikir, kemampuan
siap untuk digunakan dalam menguasai gagasan
baru atau cara mempelajarinya, piranti kemam-
puan sebagai penunjang keberhasilannya dalam
lingkungan akademik atau sosial.
Oleh karena itu, perlu adanya suatu kerang-
ka penilaian kompetensi literasi bagi peserta
didik kelas IV SD yang harus diinisiasi oleh
sekolah. Draf ini bukanlah suatu gerakan ter-
sendiri dan eksklusif. Penilaian ini merupakan
upaya yang bersifat holistis dan terpadu yang
memerlukan keterlibatan dan partisipasi aktif
dari seluruh elemen sekolah (peserta didik, ke-
pala sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan)
serta dukungan dari komite sekolah dan orang
tua peserta didik.
HASIL KAJIAN
Dekade Literasi dicetuskan sebagai Agenda
Utama Pembangunan Masyarakat Global 2015
oleh PBB. Program ini mengisyaratkan bahwa
pada tahun tersebut semua warga dunia harus
bebas dari iliterasi (Janjic-Watrich, 2009: 559).
Hal ini tertuang juga dalam program Education
for All (EFA) atau Pendidikan untuk semua (PUS)
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di bawah koordinasi PBB untuk 164 negara di
dunia yang ikut serta dalam keanggotaan pro-
gram. Istilah “literasi” memiliki makna meluas
dari waktu ke waktu. Literasi sekarang tidak
hanya diartikan sebagai kemampuan menulis
dan membaca tetapi “…has instead come to be
considered synonymous with its hoped-for con-
sequences” (Aronoff, 1995:68). Kini, literasi
memiliki makna dan implikasi dari keterampilan
membaca dan menulis dasar ke pemerolehan
dan manipulasi pengetahuan melalui teks tertulis,
dari analisis metalinguistik unit gramatikal ke
struktur teks lisan dan tertulis, dari dampak
sejarah manusia ke konsekuensi filosofis dan
sosial pendidikan barat (caldwell & Watt, 1963;
Chafe& Danielewicz, 1987; Olson, 1991; Ong,
1992). Bahkan perubahan evolusi manusia meru-
pakan dampak dari pemikiran literasi (Donald,
1991).
Kajian mengenai literasi di sini lebih ber-
fokus pada keterampilan membaca. Sebagai ke-
giatan utama literasi di samping menulis, mem-
baca juga mengalami perubahan paradigma. Hal
ini membuat para ahli membaca menyadari bah-
wa membaca merupakan kegiatan yang kom-
pleks. Seperti yang diungkapkan oleh Ja (2008:2)
bahwa “reading is an extremely complex and
multifaceted process…”. Proses memahami
bacaan bukan merupakan proses yang sederhana
(Kintsch & Kintsch, 2005:7). Pembaca secara
aktif terlibat dalam berbagai proses yang terjadi
secara simultan. Pertama, pembaca melakukan
pengodean baik secara perseptual maupun kon-
septual (perceptual and conceptual decoding).
Proses ini melibatkan kegiatan memaknai kata
dan menghubungkannya dengan unit ide atau
proposisi. Kemudian pembaca menghubungkan
unit ide, memaknai detail informasi, dan mem-
bangun mikrostruktur dan makrostruktur atau
yang diistilahkan sebagai “the mental represen-
tation that the reader construct of the text”.
Pemahaman terhadap mikrostruktur dan
makrostruktur menyebabkan pembaca dapat
mengidentifikasi ide-ide penting yang kemudian
diintegrasikan dengan pengetahuan awal (prior
knowledge) dan membangun situasi model. Si-
tuasi model ini bersifat idiosinkratis bagi masing-
masing pembaca yang digunakan untuk belajar
pada waktu dan konteks lain.
Beberapa survei literasi yang diikuti Indo-
nesia antara lain PIRLS dan PISA. PIRLS (Pro-
gress in International Reading Literacy Study)
adalah studi internasional tentang literasi mem-
baca untuk peserta didik sekolah dasar (kelas
IV) yang dikoordinasikan oleh IEA (The Inter-
national Association for the Evaluation of Edu-
cational Achievement, berkedudukan di Amster-
dam, Belanda). PIRLS diselenggarakan setiap
lima tahun sekali, yaitu pada tahun 2001, 2006,
2011, dan seterusnya. Indonesia mulai berparti-
sipasi pada PIRLS 2006 yang diikuti oleh 45
negara atau negara bagian berpartisipasi sebagai
peserta.
Dasar dari penilaian literasi membaca dalam
PIRLS 2006 adalah tujuan membaca dan proses
pemahaman (Park, 2008:6). Tujuan membaca
meliputi: (1) berpengalaman bersastra (50%)
dan (2) memperoleh dan menggunakan informasi
(50%). Sementara itu, proses pemahaman meli-
puti: (1) mengambil informasi secara eksplisit
(20%); (2) membuat kesimpulan secara langsung
(30%), (3) menginterpretasikan dan menginte-
grasikan gagasan dan informasi (30%), dan (4)
mengevaluasi isi, bahasa, dan unsur teks (20%).
Sementara itu, PISA (Programme for Inter-
national Student Assessment) adalah studi inter-
nasional tentang prestasi literasi membaca, mate-
matika, dan sains peserta didik sekolah berusia
15 tahun. Studi ini dikoordinasikan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and
Development) yang berkedudukan di Paris, Pran-
cis. PISA merupakan studi yang diselenggarakan
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setiap tiga tahun sekali, yaitu pada tahun 2000,
2003, 2006, 2009, dan seterusnya. Indonesia
mulai sepenuhnya berpartisipasi sejak tahun
2000.
Tujuan PISA adalah untuk mengukur pres-
tasi literasi membaca, matematika, dan sains
peserta didik sekolah berusia 15 tahun di negara-
negara peserta. Bagi Indonesia, manfaat yang
dapat diperoleh, antara lain adalah untuk menge-
tahui posisi prestasi literasi peserta didik Indo-
nesia bila dibandingkan dengan prestasi literasi
peserta didik di negara lain dan faktor-faktor
yang memengaruhinya.
Dasar penilaian prestasi literasi membaca,
matematika, dan sains dalam PISA memuat
pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum
dan pengetahuan yang bersifat lintas kurikulum.
Untuk membaca, aspek literasi yang diukur ada-
lah memahami, menggunakan, dan merefleksikan
dalam bentuk tulisan. Khusus untuk kompetensi
membaca, subskala yang dipakai adalah kemam-
puan peserta didik dalam memperoleh informasi
(retrieving information), menginterpretasi teks
(interpreting text), dan merefleksikan teks (re-
flecting text). Penekanan terhadap berbagai jenis
teks sebagai konsekuensi di era hipermedia di-
respons positif oleh beberapa ahli bahasa seperti
Phillips dan Jorgenson karena PISA memberikan
kesempatan bagi terciptanya interdiscursivity
yang merupakan tema diskusi mengenai bahasa
dan kuasa bahasa (Stack, 2006:52).
Posisi kompetensi literasi membaca peserta
didik Indonesia pada hasil survei internasional
dapat dikatakan sangat rendah. Untuk survei
PIRLS 2006, Indonesia menduduki nomor 41
dari 45 negara yang disurvei. Hasil survei PISA
dalam tiga survei yang pernah diikuti Indonesia
juga menunjukkan hasil yang memprihatinkan.
Pada survei tahun 2000 Indonesia peringkat 39
dari 41 negara yang disurvei. Pada tahun 2003,
Indonesia menduduki posisi 39 dari 40 negara
partisipan. Sementara itu, untuk survei tahun
2006, Indonesia menduduki posisi 48 dari 56
negara partisipan. Hasil ini memberikan peker-
jaan rumah bagi para ahli, pemerhati, dan prak-
tisi pembelajaran khususnya membaca untuk
merumuskan, membuat inovasi, melakukan studi
analisis dan pengembangan untuk meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik. Disamping
itu, hal ini juga menjadi hal yang menggelitik,
bagaimana instrumen penilaian PIRLS maupun
PISA disusun dan diujikan jika dikaitkan dengan
konteks situasi pembelajaran dan kondisi sosio-
ekonomi serta kultur Indonesia.
Kajian mengenai literasi di tingkat sekolah
dasar tidak dapat dipisahkan dari survei kompe-
tensi literasi yang dilakukan oleh PIRLS. Dalam
survei PIRLS, peserta didik diberikan tes dengan
genre teks yang berbeda-beda dan hasilnya dila-
porkan dalam dua tujuan membaca, yakni mem-
baca sastra (literary reading) dan membaca untuk
memperoleh (informational reading). Komponen
proses pemahaman bacaan oleh PIRLS dapat
dilihat pada Tabel 1.
Hasil survei PIRLS memunculkan beberapa
masukan dan kritik. Seperti di Amerika, Park
(2008:7) melaporkan bahwa ada gap yang cukup
besar antara kompetensi membaca sastra dan
membaca untuk memperoleh informasi. Hasil
menunjukkan bahwa skor kompetensi membaca
untuk memperoleh informasi jauh lebih rendah
daripada membaca sastra. Hal ini menjadi kajian
mengapa dapat terjadi dan upaya apa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi mem-
baca untuk memperoleh informasi. Pertanyaan-
pertanyaan ini menimbulkan implikasi serius
karena dalam kehidupan masyarakat modern
kompetensi membaca untuk memperoleh infor-
masi sangat penting (Benson, 2002).
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Tabel 1 Komponen Proses Pemahaman Bacaan oleh PIRLS
Bahasa Indonesia sebagai pendukung budaya
literasi juga memberi andil besar dalam upaya
ini.
Kajian ini harus lebih diperdalam lagi de-
ngan berbagai riset yang mengkaji komponen-
komponen apa saja yang harus menjadi perhatian
utama dalam kompetensi literasi yang sesuai
dengan konteks Indonesia. Mulai tahun 2006,
Indonesia sudah menjadi partisipan dalam PIRLS
dan hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi
literasi peserta didik dalam membaca sangat
rendah.
Dengan hasil survei PIRLS ini, pertanyaan
yang muncul adalah apakah PIRLS sesuaikan
untuk diterapkan di Indonesia? Hal inilah yang
perlu menjadi dasar kajian teoretis sehingga
kerangka penilaian kompetensi literasi perlu dire-
definisi sesuai dengan konteks Indonesia. Pe-
Faktor demografi dan latar belakang negara
juga berpengaruh penting (Topping, 2006). Oleh
karena itu, ia memberikan hasil kajian PIRLS
bahwa studi PIRLS merepresentasikan studi
cross-sectional dan korelasional, merepresentasi-
kan bukti-bukti artifak masing-masing negara,
tidak mengidentifikasi hubungan kausal, bernilai
ketika konteks negara, budaya, demografi, dan
beberapa variabel lain digunakan untuk meng-
analisis kebijakan.
Dalam konteks pembelajaran di Indonesia,
kekayaan multikultur dan multilingualisme In-
donesia menjadi variabel penting yang harus
diperhatikan. Apalagi, secara sosioekonomi, In-
donesia tergolong negara berkembang yang ma-
sih menyisakan pekerjaan besar untuk mening-
katkan kesejahteraan bangsa. Kurikulum yang
berlaku di Indonesia khususnya mata pelajaran
Comprehension Processes Examples of Tasks Items 
Focus on and retrieve 
explicitly stated 
information 
Looking for specific ideas. 
Finding definitions or phrases. 
Identifying the setting for a story (for 
example, time, place) 





Inferring that one event caused another. 
Identifying generalization in text. 
Describing the relationship between 
characters. 
Determining the referent of a pronoun. 
30% 
Interpret and integrate 
ideas and information 
Determining the overall message or theme. 
Contrasting text information. 
Inferring a story’s mood or tone. 
Interpreting a real-world application of 
text information. 
30% 
Examine and evaluate 
content, language, and 
textual elements 
Evaluating the likelihood that the events 
described could happen. 
Describing how the author devised a 
surprise ending. 
Judging the completeness or clarity of 
information in text. 
Determining the author’s perspectives. 
20% 
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ngembangan instrumen penilaian menduduki po-
sisi penting dalam penentuan aspek-aspek peni-
laian kompetensi. kerangka penilaian yang sudah
dikembangkan akan menjadi kerangka acuan
dalam mengembangkan instrumen penilaian baik
dalam bentuk tes maupun nontes. Dalam hal
mengembangkan kerangka penilaian kompetensi
literasi khususnya membaca, pemahaman kom-
prehensif mengenai hakikat membaca, faktor-
faktor yang dapat memengaruhi pemahaman
membaca, berbagai jenis teks dengan landasan
Pengenalan terhadap berbagai bentuk genre ber-
bahasa dan berkomunikasi yang sekarang ini
juga dikenal sebagai pendekatan genre (Knapp
dan Watkins, 2005) tidak terlepas dari konsep
literasi karena dalam pendekatan ini, teks memi-
liki genre tertentu yang kemudian dilihat rele-
vansi dan praktiknya pada konteks nyata, seperti
teks dalam media cetak maupun elektronik.
PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian dari Laakso, Poikkeus, Eklund,
dan Lyytinen (2004) menemukan minat peserta
didik untuk bermain dengan media literasi juga
berhubungan dengan pendidikan ibu. Ibu yang
berpendidikan tinggi lebih sadar akan pengaruh
positif dari lingkungan rumah yang terliterasi
untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan
literasi anak-anaknya. Kemauan orang tua untuk
memberikan pengalaman membaca bersama
sebagai mekanisme pelindung untuk menghadapi
pengaruh ketidakberuntungan dikarenakan ling-
kungan yang tidak mendukung, seperti pada
subjek penelitian yang kebetulan tinggal di
daerah pedesaan dan yang lingkungan keluarga
dan masyarakat kurang menguntungkan.
Kualitas pendidik dan lingkungan juga me-
mengaruhi kualitas perkembangan literasi peserta
didik, kualitas tersebut misalnya penggunaan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
penggunaan free play, bermain peran dan pemi-
lihan permainan, serta ada pojok membaca dan
menulis yang diefektifkan. Akan tetapi penggu-
naan materi pembelajaran tersebut harus ada
mentoring dan coaching langsung dari ahli yang
dianggap kompeten agar pendidik mendapatkan
umpan balik serta ada tempat untuk bertanya
ketika menghadapi kesulitan. Tanpa ada bim-
bingan kader hanya sekadar meniru dan meng-
ulang cara yang sudah dicontohkan. Di sisi lain
peserta didik yang terbiasa hanya diberikan pem-
belajaran dengan mengingat dan meniru, menga-
lami kesulitan untuk menggunakan metode yang
berbeda yang lebih menggunakan kemampuan
abstraksi dan verbalisasi, sehingga cenderung
mudah bosan (Moorea, Akhterb&Abouda,
2008).
Pengetahuan pendidik pada aktivitas literasi
yang sangat kurang menyebabkan pentingnya
program persiapan ketika akan mengajar. Jika
kebutuhan tersebut tidak dipenuhi maka peserta
didik tidak akan mempunyai kesempatan untuk
mendapatkan stimulasi yang memadai tentang
literasi. Tanpa pelatihan yang cukup, pendidik
tidak akan siap untuk mengajar. Oleh karena itu
pendidik perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan untuk menstimulasi peserta didik
sehingga dapat mempersempit kesenjangan an-
tara peserta didik yang mendapatkan pelayanan
pendidikan yang dianggap berkualitas (misalnya
lembaga yang elit) dengan peserta didik dari
lembaga pendidikan yang mempunyai pendanaan
yang terbatas.
Salah satu hal yang tidak kalah penting
adalah melakukan asesmen untuk membedakan
peserta didik yang kemungkinan mengalami ham-
batan perkembangan literasi dengan peserta di-
dik yang siap untuk mendapatkan pembelajaran
membaca menulis yang konvensional (Farver
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dkk., 2007). Selain itu asesmen juga di perlukan
untuk mengembangkan program intervensi yang
tepat apabila anak mengalami hambatan perkem-
bangan literasi (Marvin & Ogden, 2002). Akan
tetapi permasalahan terbesar apabila melakukan
asesmen pada peserta didik adalah karakteristik
peserta didik yang khas yang memerlukan situasi
pengetesan tidak seperti aktivitas tes pada umum-
nya. Inilah yang dinamakan asessmen autentik
(Bagnato, 2007). Asesmen untuk peserta didik
harus memperhatikan beberapa hal penting mi-
salnya, setting yang menyenangkan, material yang
sudah dikenal peserta didik dan menarik serta
prosedur yang sederhana. Pada penelitian ini,
karakteristik sudah diperhatikan akan tampak-
nya perlu ada perhatian yang lebih pada gambar
yang digunakan untuk melakukan asesmen misal-
nya gambar yang dikenal peserta didik dan
tidak menimbulkan interpretasi ganda.
PEMBAHASAN
Studi literasi yang dilakukan terhadap lite-
rasi PIRLS meliputi konsep literasi membaca,
kerangka penilaian, tolok ukur, komponen teks
bacaan, dan penentuan sistem penilaian. Berikut
deskripsi literasi yang diperoleh melalui studi
PIRLS tersebut. PIRLS melakukan studi kemam-
puan literasi membaca untuk peserta didik kelas
IV. Mengapa kelas IV yang dipilih? Pada tingkat
ini, ada pergantian konsep membaca, dari yang
sebelumnya learn to read (belajar untuk mem-
baca) menjadi read to learn (membaca untuk
belajar). Membaca dipandang sebagai komponen
penting untuk kesuksesan sekolah dan peserta
didik membutuhkan kemampuan membaca yang
bagus untuk memahami dan mempelajari materi
yang beragam di kelas (Mullis, et al, 2012).
Membaca juga sangat penting dalam “self-real-
ization, helping children learn about themselves
and their potential” membaca membuat peserta
didik lebih berpengetahuan, tidak hanya tentang
mata pelajaran di sekolah tetapi juga tentang
topik-topik yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dan masyarakat secara umum. Dalam
membaca, peserta didik akan mendapatkan kata
baru, frasa, idiom yang akan meningkatkan kosa-
kata dan kemampuan bahasa mereka. Peserta
didik juga belajar tentang pola dan hubungan
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
dan berkreasi.
Berdasarkan konsep ini, PIRLS mengem-
bangkan kerangka penilaian membaca yang
terbagi dalam dua kategori utama, yakni proses
pemahaman dan tujuan membaca. Jenis membaca
yang digunakan yakni literary reading (membaca
sastra) yang bertujuan untuk memperoleh penga-
laman sastra dan informational reading yang
bertujuan untuk memperoleh dan menggunakan
informasi). Kedua tujuan membaca tersebut me-
ngandung proses pemahaman yang sama yang
meliputi empat proses. Tujuan dan proses pema-
haman membaca yang dinilai dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tolok ukur atau benchmark dalam sebuah
penilaian sangat penting sekali. Benchmark dide-
finisikan sebagai “a level of quality which can
be used as a standard when comparing other
things”. Karena PIRLS melakukan studi kom-
parasi literasi membaca khususnya kelas IV di
berbagai negara, maka harus ada benchmark
yang ditentukan secara representatif. Bench-
mark yang dipakai yakni 4 kategori, advanced
(625), high (550), intermediate (475), dan low
(400). Penentuan benchmark sangat penting da-
lam merumuskan standar nilai yang digunakan
pada tiap kategori penilaian. Negara-negara
bagian yang dilibatkan dalam penentuan bench-
mark ini dipilih berdasarkan representasi capaian
nilai dari survei sebelumnya.
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Literasi PIRLS memuat literary text, yakni
teks cerita pendek atau berseri yang dilengkapi
dengan ilustrasi. Ada lima bagian/jenis yang
meliputi cerita tradisional dan kontemporer yang
panjangnya ± 800 kata dalam berbagai setting.
Masing-masing memiliki dua karakter utama
dan satu plot dengan satu atau dua peristiwa
utama. Bagian tersebut meliputi gaya dan fitur
bahasa, humor, dialog, dan bahasa figuratif.
Sementara itu, untuk teks informasional bagian-
bagiannya meliputi continous dan non-continous
text yang panjangnya sekitar 600-900 kata. Teks
ini meliputi berbagai jenis misalnya diagram,
peta, ilustrasi, foto, atau tabel. Materi meliputi
sains, etnografi, biografi, sejarah, dan informasi
praktis. Teks disusun berdasarkan beberapa hal,
termasuk logika, argumen, kronologi, dan topik.
Ada pula yang menggunakan subheading, teks
yang ada dalam kotak, maupun teks yang berupa
daftar.
Berdasarkan konsep dan organisasi dua
macam teks dalam PIRLS di atas, dapat dipahami
bahwa ada berbagai genre teks yang digunakan
dengan fitur yang beragam pula, sesuai dengan
berbagai jenis teks yang dapat dijumpai dalam
kehidupan nyata sekarang, misalnya teks infor-
masi di sekolah/bandara/hotel, teks prosedural
membuat makanan atau petunjuk melakukan
sesuatu, berbagai gaya bahasa teks sastra, dan
ilustrasi. PIRLS menggunakan sistem PCM atau
Partial Credit Model dengan dua jenis soal,
yakni pilihan ganda dan uraian singkat. Hal ini
seperti yang dilakukan oleh PISA dan TIMMS.
Dasar pertimbangan dalam menentukan jenis
soal ini adalah kombinasi skala dikotomus dan
politomus yang masing-masing memiliki karak-
Tujuan Membaca Proses Pemahaman yang Dinilai 
Untuk mendapatkan 
pengalaman bersastra 
(for literacy experience) 
Fokus dan mendapat informasi eksplisit  
(Focus on and retrieve explicitly stated information) 
Membuat kesimpulan langsung 
(Make straightforward inferences) 
Menginterpretasikan dan mengintegrasikan ide dan 
informasi 
(Interpret and integrate ideas and information) 
Memeriksa dan mengevaluasi isi, bahasa, bahasa dan 
elemen tekstual 
(Examine and evaluate content, language, and textual 
elements) 
Untuk memperoleh dan 
mendapatkan informasi 
(to acquire and use 
information) 
Fokus dan mendapat informasi eksplisit  
(Focus on and retrieve explicitly stated information) 
Membuat kesimpulan langsung 
(Make straightforward inferences) 
Menginterpretasikan dan mengintegrasikan ide dan 
informasi 
(Interpret and integrate ideas and information) 
Memeriksa dan mengevaluasi isi, bahasa, bahasa dan 
elemen tekstual 
(Examine and evaluate content, language, and textual 
elements) 
Tabel 2 Penilaian Pemahaman PIRLS
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teristik. Soal dengan skala dikotomus seperti
pada pilihan ganda bersifat objektif namun
kurang dapat menampung kemampuan berpikir
analitis dan kreatif peserta didik karena tidak
memberikan kesempatan untuk mengungkapkan
jawaban secara bebas sesuai dengan pemahaman
pribadi. Sementara itu, soal dengan skala poli-
tomus bersifat subjektif karena jawaban tidak
ada yang benar penuh atau salah penuh.
Sistem penilaian PCM memberikan pilihan
tengah karena penilaian diberikan mengelaborasi
kedua jenis skala soal ini tapi tetap objektif.
Kunci untuk keobjektifan soal yang berskala
politomus adalah disediakannya berbagai ke-
mungkinan jawaban. Jenis kredit yang digunakan
tergantung pada jenis soal dan proses pema-
haman yang dinilai. (a) Untuk soal pilihan ganda,
kunci jelas dengan skala dikotomus, skor nol
(0) untuk jawaban salah/false dan skor satu (1)
untuk jawaban benar/true. (b) Untuk soal uraian
singkat yang mengukur pemahaman, kategori
penilaian adalah complete comprehension de-
ngan skor dua (2), partial comprehension dengan
skor satu (1), dan no comprehension dengan
skor nol (0). (c) Untuk soal uraian singkat yang
mengukur respons, kategori penilaiannya adalah
acceptable response dengan skor satu (1) dan
unacceptable response dengan skor nol (0).
Kompetensi literasi memang kompleks yang
karenanya perlu dikenalkan kepada anak secara
intensif tetapi gradatif agar kerumitan dalam
literasi dapat diperoleh anak secara bertahap.
Hal ini sesuai dengan pendapat Fletcher-Camp-
bell et al. (2009) bahwa literasi itu adalah sebuah
konsep yang kompleks sehingga untuk mendapat-
kan kemampuan ini diperlukan proses yang juga
rumit. Kompleksitas literasi ini disederhanakan
oleh PIRLS, PISA, dan TIMSS dengan memba-
tasi klasifikasi tingkat literasi berdasarkan strand,
tingkat kognisi, jenis dan tipe teks (dalam read-
ing literacy), dan konteks literasinya. Kerangka
yang dihasilkan sesuai dengan “peringatan”
Norton (2010) bahwa literasi itu bukan sekadar
kemampuan membaca dan menulis saja melain-
kan hubungan antara kemampuan itu dengan
lingkungannya, baik dalam tataran lokal, re-
gional, dan transnasional. Dalam PISA (2009)
dan PIRLS (2011) ‘lingkungan’ literasi ini digali,
dari keadaan infrastruktur negara yang dapat
mendukung kebijakan pendidikan sampai pada
tataran praktis pada kegiatan belajar sehari-
hari.
Oleh karena itu, melihat hasil studi interna-
sional ini tidak cukup hanya dengan menafsirkan
angka-angka pencapaian peserta didik kita, tetapi
juga harus dilihat faktor-faktor determinan yang
memengaruhi prestasi tersebut. Lebih jauh dalam
kerangka penilaian kemampuan literasi ini teks
dipilah seimbang antara sastra dan informatif
mengingat “Kebutuhan” ragam bacaan anak
kelas IV SD relatif sama. Yang dibedakan disini
adalah: (a) panjang teks, (2) tema teks, (c)
gradasi tingkat kognitif, (d) gradasi tingkat pema-
haman, dan (e) unsur teks. Hal ini pun sejalan
dengan kerangka PIRLS bahwa tujuan membaca
literary dan informative dijadikan panduan dalam
memilih bahan bacaan yang ada dalam masing-
masing soal. Masing-masing bacaan yang terpilih
memiliki karakteristik yang berbeda yang diguna-
kan sesuai dengan kedua tujuan membaca di
atas. Untuk masing-masing tujuan tersebut,
diberikan empat jenis proses memahami bahan
bacaan, yaitu mencari informasi yang dinyatakan
secara eksplisit; menarik kesimpulan secara lang-
sung; menginterpretasikan dan mengintegrasikan
gagasan dan informasi; dan menilai dan mene-
laah isi bacaan, penggunaan bahasa, dan unsur-
unsur teks. Setiap pertanyaan dirancang untuk
menguji salah satu proses kemampuan membaca.
Selain itu, literasi anak kelas IV SD belum
setinggi konstruk PIRLS, walaupun sarana pem-
belajaran sudah relatif baik. Beberapa penye-
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
138
suaian yang dilakukan terhadap kerangka peni-
laian pemahaman yang ada perlu mempertim-
bangkan hal-hal berikut: (a) Jumlah kata dalam
setiap teks; (b) Kosakata atau diksi yang terlalu
sulit lebih dari tiga; (c) Penarikan makna secara
implisit; (d) Aplikasi teks pada kognisi tingkat
lanjut; (e) Ilustrasi yang gayut dengan pengeta-
huan anak; (f) Tema teks yang disajikan harus
sesuai dengan pengalaman hidup anak. Tema
teks yang dibutuhkan dalam tes adalah teks-
teks dengan topik sekitar anak seperti pasar,
alam, pusat layanan, kejadian di sekitar anak,
makanan, sekolah, keindahan alam, transportasi
darat dan laut, kesenian daerah, penyakit, peker-
jaan, dan permainan anak.
Pencapaian penilaian pemahaman diprediksi
tidak akan dapat dicapai apabila sumber daya
penentu, yakni pendidik, tidak melakukan pem-
benahan diri. SDM pendidik yang rendah akan
menghambat proses pencapaian literasi yang
tinggi pada anak-anak. Oleh karena itu, pendidik
harus mulai melakukan berbagai upaya diri demi
mencapai target literasi, seperti mengkaji teori
literasi, menyiapkan teks, melakukan evaluasi,
dan penguasaan kurikulum secara total.
SIMPULAN
Berdasarkan paparan di atas, dapat dibuat
simpulan sebagai berikut. Pertama, kompetensi
literasi membaca adalah kemampuan membaca
teks berjenis sastra dan informatif, berdasarkan
empat tingkatan kognitif (grafik normal), dari
berbagai tipe teks serta mengikuti konteks lokal
(sekitar anak) dan nasional. Kedua, penilaian
kompetensi literasi untuk peserta didik Kelas
IV SD terdiri atas  komponen kompetensi literasi
peserta didik kelas IV SD, tingkatan kognitif
yang diminta, jenis teks yang diinginkan, tipe
teks yang diinginkan, yang kesemuanya disesuai-
kan dengan konteks yang diketahui anak. Ketiga,
permasalahan literasi anak Indonesia sangat kom-
pleks. Oleh karena itu, penilaian kompetensi
literasi perlu disesuaikan dengan diksi, panjang
teks, tingkatan kognisi, tema teks, dan ilustrasi.
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Abstrak: Program pengembangan pendidikan karakter diharapkan sebagai solusi terhadap persoalan
degradasi moral peserta didik di era global. Pengembangan pendidikan karakter memerlukan proses
yang bertahap dan konsisten dengan cara mengintegrasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran
di SD baik dalam konteks pembelajaran di dalam kelas maupun luar kelas. Guru sebagai ujung
tombak keberhasilan pembangunan karakter peserta didik harus paham mengenai berbagai macam
karakteristik yang dimiliki peserta didik.
Kata kunci: karakter peserta didik, pendidikan karakter, pembelajaran di sekolah dasar
Abstract: The development of character education is expected as a solution to character issues of
students in the era of globalization. The development of character education requires systematic
efforts and consistency the schools must integrate character education with learning program as
primary school level this concern with the context of learning in and outside. Teachers need to
develop the school environment to ensure of the success students character development. Teachers
have to be familiar unixs the diversity of learner characteristics.
Keywords: character of students, character education, learning in primary school
Pendidikan karakter atau pendidikan yangberdasarkan pembangunan karakter siswa
menjadi persoalan yang sangat urgent dibica-
rakan pada masa sekarang. Pendidikan karakter
diharapkan dapat mengurangi penurunan moral
yang terjadi pada generasi penerus bangsa di
era globalisasi. Budaya korupsi yang semakin
merajalela pada setiap sendi kehidupan bangsa
ini mulai dari tingkat dasar hingga kalangan atas
yakni pejabat negara, maraknya kasus penyalah-
gunaan dan peredaran narkoba yang semakin
merajalela terutama di dunia pendidikan, tawur-
an antar-pelajar dan berbagai kejahatan yang
telah membuat kondisi di masyarakat semakin
resah, merupakan bukti nyata akan penurunan
moral generasi bangsa ini.
Proses pendidikan karakter tidak dapat
langsung instan, tetapi memerlukan proses yang
berkelanjutan dan konsisten. Pendidikan karakter
berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga
tidak dapat dilakukan dengan satu kegiatan saja.
Di sinilah pentingnya pendidikan karakter. Pen-
didikan karakter harus diimplementasikan kemu-
dian diintegrasikan dalam kehidupan sekolah,
baik dalam konteks pembelajaran di dalam kelas
maupun luar kelas.
Beberapa tahun terakhir pendidikan kita
telah mengalami perubahan kurikulum seperti
diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompe-
tensi (KBK) yang disusul dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lalu yang
terbaru Kurikulum K13. Di samping itu, juga
telah dilakukan berbagai inovasi dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan nasional seperti
tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (bab
2 pasal 3). Salah satu bentuk inovasi ini adalah
dicanangkannya pendidikan karakter bangsa
melalui berbagai proses pendidikan. Pendidikan
karakter seharusnya membawa peserta didik ke
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pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan
nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan
nilai secara nyata. Inilah rancangan pendidikan
karakter (moral) yang oleh Thomas Lickona
disebut moral knowing, moral feeling, dan moral
action (Lickona, 1991). Karena itulah, semua
mapel yang dipelajari oleh peserta didik harus
bermuatan pendidikan karakter yang bisa mem-
bawanya menjadi manusia yang berkarakter se-
perti yang ditegaskan oleh Lickona tersebut.
PENTINGNYA PENDIDIKAN KARAKTER
Secara etimologis, kata karakter (Inggris:
character) berasal dari bahasa Yunani (Greek),
yaitu charassein yang berarti “to engrave” (Ryan
& Bohlin, 1999). Kata “to engrave” bisa diterje-
mahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau
menggoreskan (Echols & Shadily, 1995). Dalam
Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diar-
tikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa
berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang
dapat dimunculkan pada layar dengan papan
ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008). Orang
berkarakter berarti orang yang berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak.
Dengan makna seperti itu berarti karakter
identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepri-
badian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat
khas diri seseorang yang bersumber dari ben-
tukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan
sejak lahir (Koesoema, 2007).
Secara terminologis, makna karakter dike-
mukakan oleh Thomas Lickona yang mendefi-
nisikan karakter sebagai “A reliable inner dispo-
sition to respond to situations in a morally good
way.” Selanjutnya, Lickona menambahkan, “Cha-
racter so conceived has three interrelated parts:
moral knowing, moral feeling, and moral beha-
vior” (Lickona, 1991: 51). Karakter mulia (good
character), dalam pandangan Lickona, meliputi
pengetahuan tentang kebaikan (moral know-
ing), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap
kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-
benar melakukan kebaikan (moral behavior).
Dengan kata lain, karakter mengacu kepada
serangkaian pengetahuan (cognitive), sikap (atti-
tudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku
(behaviors) dan keterampilan (skills).
Terminologi pendidikan karakter mulai
dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas Lic-
kona dianggap sebagai pengusungnya, terutama
ketika ia menulis buku yang berjudul The Return
of Character Education dan kemudian disusul
bukunya, Educating for Character: How Our
School Can Teach Respect and Responsibility.
Pendidikan karakter, menurutnya, mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai kebaikan (desir-
ing the good), dan melakukan kebaikan (doing the
good) (Lickona, 1991: 51). Di pihak lain, Frye
(2002: 2) mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai, “A national movement creating schools
that foster ethical, responsible, and caring young
people by modeling and teaching good character
through an emphasis on universal values that we
all share”. Jadi, pendidikan karakter harus menjadi
gerakan nasional yang menjadikan sekolah (insti-
tusi pendidikan) sebagai agen untuk membangun
karakter peserta didik melalui pembelajaran dan
pemodelan. Melalui pendidikan karakter sekolah
harus berpretensi untuk membawa peserta didik
memiliki nilai-nilai karakter mulia seperti hormat
dan peduli pada orang lain, tanggung jawab, jujur,
memiliki integritas, dan disiplin. Di sisi lain pen-
didikan karakter juga harus mampu menjauhkan
peserta didik dari sikap dan perilaku yang tercela
dan dilarang. Pendidikan karakter tidak hanya
mengajarkan mana yang benar dan mana yang
143
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan
karakter menanamkan kebiasaan (habituation)
tentang yang baik sehingga peserta didik paham,
mampu merasakan, dan mau melakukan yang
baik.
MENGINTEGRASIKAN PENDIDIKAN KA-
RAKTER MELALUI PEMBELAJARAN DI SD
Ada banyak nilai karakter yang dapat di-
kembangkan dan diintegrasikan dalam pembel-
ajaran. Menanamkan semua butir nilai tersebut
merupakan tugas yang sangat berat. Oleh karena
itu, perlu dipilih nilai-nilai tertentu yang diprio-
ritaskan penanamannya pada peserta didik. Nilai-
nilai utama yang disarikan dari butir-butir standar
kompetensi yang harus dicapai dalam pembel-
ajaran di sekolah (institusi pendidikan) di anta-
ranya (1) kereligiusan, (2) kejujuran, (3) kecer-
dasan, (4) ketangguhan, (5) Kedemokratisan,
yakni cara berpikir, bersikap, dan bertindak
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya
dan orang lain, (6) kepedulian, (7) kemandirian,
(8) berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, (9)
keberanian mengambil risiko, (10) berorientasi
pada tindakan, (11) berjiwa kepemimpinan, (12)
kerja keras, (13) tanggung jawab, (14) gaya
hidup sehat, (15) kedisiplinan, (16) percaya diri,
(17) keingintahuan, (18) cinta ilmu, (19) kesa-
daran akan hak dan kewajiban diri dan orang
lain (20) kepatuhan terhadap aturan-aturan so-
sial, (21) menghargai karya dan prestasi orang
lain, (22) kesantunan, (23) nasionalisme, (24)
menghargai keberagaman, (Kemdiknas, 2010).
Dari 24 nilai karakter di atas, guru (pendi-
dik) dapat memilih nilai-nilai karakter tertentu
untuk diterapkan pada peserta didik disesuaikan
dengan muatan materi dari setiap mata pelajaran
(MK) yang ada. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mencanangkan empat nilai karakter
utama yang menjadi ujung tombak penerapan
karakter di kalangan peserta didik, yakni keju-
juran, ketangguhan, kepedulian, dan kecerdasan.
Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pem-
belajaran merespons sejumlah kelemahan dalam
pelaksanaan pendidikan akhlak dan budi pekerti,
terutama melalui dua mata pelajaran (MK) Pendi-
dikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan,
telah diupayakan inovasi pendidikan karakter.
Inovasi tersebut yaitu, (1) pendidikan karakter
dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua
mata pelajaran (MK). Integrasi yang dimaksud
meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi
pada semua mata pelajaran (MK) dan pelaksa-
naan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi
dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas
di dalam dan di luar kelas untuk semua mata
pelajaran. (2) pendidikan karakter juga diinte-
grasikan ke dalam pelaksanaan kegiatan pembi-
naan peserta didik, dan (3) pendidikan karakter
dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan semua
urusan di sekolah yang melibatkan semua warga
sekolah (Kemdiknas, 2010).
Dari ketiga bentuk inovasi di atas yang
paling penting dan langsung bersentuhan dengan
aktivitas pembelajaran sehari-hari adalah peng-
integrasian pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran. Integrasi pendidikan karakter di
dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi pembelajaran pada semua mata pela-
jaran (MK).
Pada tahap perencanaan yang mula-mula
dilakukan adalah analisis SK/KD, pengembangan
silabus, penyusunan RPP, dan penyiapan bahan
ajar. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengiden-
tifikasi nilai-nilai karakter yang secara substansi
dapat diintegrasikan pada SK/KD yang bersang-
kutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi nilai-
nilai karakter ini tidak dimaksudkan untuk mem-
batasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada
pembelajaran SK/KD yang bersangkutan.
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Pengembangan silabus dapat dilakukan de-
ngan merevisi silabus yang telah dikembangkan
dengan menambah komponen (kolom) karakter
tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kom-
petensi Dasar. Pada kolom tersebut diisi nilai (-
nilai) karakter yang hendak diintegrasikan dalam
pembelajaran. Nilai-nilai yang diisikan tidak ha-
nya terbatas pada nilai-nilai yang telah diten-
tukan melalui analisis SK/KD, tetapi dapat di-
tambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran
(bukan lewat substansi pembelajaran). Setelah
itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian,
dan/atau teknik penilaian, diadaptasi atau diru-
muskan ulang dengan penyesuaian terhadap ka-
rakter yang hendak dikembangkan. Sebagaimana
langkah-langkah pengembangan silabus, penyu-
sunan RPP dalam rangka pendidikan karakter
yang terintegrasi dalam pembelajaran dilakukan
dengan cara merevisi RPP yang telah ada.
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dari ta-
hapan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup,
dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mem-
praktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan.
Sebagaimana disebutkan di depan, prinsip-prin-
sip Contextual Teaching and Learning disarankan
diaplikasikan pada semua tahapan pembelajaran
karena prinsip-prinsip pembelajaran tersebut
sekaligus dapat memfasilitasi terinternalisasinya
nilai-nilai karakter pada peserta didik. Selain
itu, perilaku guru sepanjang proses pembelajaran
harus merupakan model pelaksanaan nilai-nilai
bagi peserta didik. Dalam pembelajaran ini guru
harus merancang langkah-langkah pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik aktif dalam
proses mulai dari pendahuluan, inti, hingga penu-
tup. Guru dituntut untuk menguasai berbagai
model atau strategi pembelajaran aktif sehingga
langkah-langkah pembelajaran dengan mudah
disusun dan dapat dipraktikkan dengan baik
dan benar. Dengan proses seperti ini guru juga
bisa melakukan pengamatan sekaligus melakukan
evaluasi (penilaian) terhadap proses yang terjadi,
terutama terhadap karakter peserta didiknya.
Menurut Fitri (2011), strategi pembelajaran
pendidikan karakter dapat dilihat dalam empat
bentuk integrasi berikut. (1) Integrasi dalam mata
pelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter dila-
kukan secara terintegrasi ke dalam penyusunan
silabus dan indikator yang merujuk pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat
dalam Kurikulum 2013. (2) Integrasi melalui pem-
belajaran tematis. Pembelajaran tematis adalah
pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa
kompetensi dasar dan indikator dari beberapa
mata pelajaran untuk dikemas dalam satu kesa-
tuan. (3) Integrasi melalui pembiasaan. (4) Inte-
grasi melalui kegiatan ekstra kurikuler seperti pra-
muka, olahraga, karya wisata, dan outbound.
Evaluasi atau penilaian merupakan bagian
yang sangat penting dalam proses pendidikan.
Dalam pendidikan karakter, penilaian harus dila-
kukan dengan baik dan benar. Penilaian tidak
hanya menyangkut pencapaian kognitif peserta
didik, tetapi juga pencapaian afektif dan psiko-
morotiknya. Penilaian karakter lebih memen-
tingkan pencapaian afektif dan psikomotorik pe-
serta didik dibandingkan pencapaian kognitifnya.
Agar hasil penilaian yang dilakukan guru bisa
benar dan objektif, guru harus memahami prinsip-
prinsip penilaian yang benar sesuai dengan stan-
dar penilaian yang sudah ditetapkan oleh para ahli
penilaian (misalnya standar penilaian pendidikan
yang ditetapkan dengan Permendiknas RI Nomor
20 Tahun 2007). Dalam penilaian karakter, guru
hendaknya membuat instrumen penilaian yang
dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk meng-
hindari penilaian yang subjektif, baik dalam ben-
tuk instrumen penilaian pengamatan (lembar
pengamatan) maupun instrumen penilaian skala
sikap (misalnya skala Likert).
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Berdasarkan kajian di atas, pembentukan
karakter diri anak memerlukan suatu tahapan
yang dirancang secara sistematis dan berkelan-
jutan. Berikut hasil penelitian terdahulu yang
membahas tentang pendidikan karakter dalam
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Novitri (2013) yang berjudul Efektivitas Penge-
lolaan Pendidikan Karakter, menunjukkan bah-
wa pengelolaan pendidikan karakter SDIT IQRA
1 Kota Bengkulu dikategorikan sangat efektif
dan efektif. Aspek yang dikategorikan efektif
dikarenakan masih ada aspek yang belum sesuai
dengan standar yang ada. Pihak sekolah selalu
berusaha untuk meningkatkan pengelolaan pen-
didikan karakter yang masih dalam kategori
efektif menjadi sangat efektif, demi tercapainya
tujuan pendidikan karakter di sekolah.
Hasil penelitian dari Alfajar (2009) yang
berjudul Upaya Pengembangan Pendidikan
Karakter di SD Negeri Sosrowijayan Yogyakarta,
menunjukkan upaya pengembangan pendidikan
karakter yang dilakukan dalam program pengem-
bangan diri di SD Negeri Sosrowijayan meng-
angkat nilai religius, jujur, toleransi, disiplin,
dan tanggung jawab. Upaya pengembangan di
dalam pembelajaran dicantumkan dalam RPP
dan proses pembelajarannya.
Sebagai individu yang sedang berkembang,
anak memiliki sifat suka meniru tanpa memper-
timbangkan baik atau buruk. Hal ini didorong
oleh rasa ingin tahu dan ingin mencoba sesuatu
yang diminati, yang kadangkala muncul secara
spontan. Sikap jujur yang menunjukkan kepo-
losan seorang anak tanpa beban menyebabkan
anak selalu ingin tampil riang dan dapat bergerak
dan beraktivitas secara bebas. Dalam aktivitas
ini anak cenderung menunjukkan sifat ke-aku-
annya. Akhirnya, sifat unik menunjukkan bahwa
anak merupakan sosok individu yang kompleks
yang memiliki perbedaan dengan individu lainnya.
Anak akan melihat dan meniru apa yang
ada di sekitarnya, bahkan apabila hal itu sangat
melekat pada diri anak akan tersimpan dalam
memori jangka panjang (Long Term Memory).
Apabila yang tersimpan adalah hal yang positif
(baik), maka akan menghasilkan perilaku yang
konstruktif. Namun, apabila yang tersimpan ada-
lah sesuatu yang negatif (buruk), akan dihasilkan
di kemudian hari hal-hal yang destruktif.
Anak (peserta didik) apabila akan melakukan
sesuatu (baik atau buruk) selalu diawali dengan
proses melihat, mengamati, meniru, mengingat,
menyimpan kemudian mengeluarkan kembali
menjadi perilaku sesuai dengan ingatan yang
tersimpan di otaknya. Oleh karena itu, untuk
membentuk karakter pada anak, harus dirancang
dan diupayakan penciptaan lingkungan kelas
dan sekolah yang betul-betul mendukung pro-
gram pendidikan karakter tersebut. Pemahaman
guru tentang karakteristik anak akan bermanfaat
dalam upaya menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung perkembangan anak. Anak pada
usia sekolah umumnya telah terampil dalam
berbahasa. Sebagian besar dari mereka senang
berbicara, khususnya dalam kelompoknya. Oleh
karena itu, sebaliknya anak diberi kesempatan
untuk berbicara. Sebagian dari mereka juga
perlu dilatih untuk menjadi pendengar yang
baik. Kompetensi anak perlu dikembangkan me-
lalui interaksi, minat, kesempatan, mengagumi,
dan kasih sayang. Shite dan Wittig (1973) menje-
laskan cara agar anak dapat berkembang menjadi
kompeten dengan cara interaksi sesering mung-
kin dan bervariasi dengan anak. Orangtua sering
menunjukkan minat terhadap apa yang dilakukan
dan dikatakan anak. Beri kesempatan kepada
anak untuk mengamati, mengenal, dan mendapat-
kan pengalaman dalam banyak hal. Berikan ke-
sempatan dan doronglah anak untuk melakukan
berbagai kegiatan secara mandiri.
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PENUTUP
Berdasarkan kajian dan pembahasan artikel
ini, dapat disimpulkan bahwa dalam menginte-
grasikan pendidikan karakter haruslah melalui
berbagai proses di antaranya melalui strategi
implementasi pendidikan karakter, langkah-
langkah pendidikan karakter, tahap-tahap pem-
bentukan karakter, pembentukan karakter mela-
lui pembudayaan. Di mana strategi implementasi
pendidikan karakter meliputi pengintegrasian
nilai dan etika pada mata pelajaran, internalisasi
nilai positif yang ditanamkan oleh semua warga,
pembiasaan dan latihan, pemberian contoh dan
teladan, penciptaan suasana berkarakter di seko-
lah dan pembudayaan. Sebagai calon guru SD
yang akan menjadi pendidik professional yang
mempunyai tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik atau siswa. Da-
lam konteks pencapaian tujuan pendidikan ka-
rakter, guru menjadi ujung tombak keberhasilan
tersebut.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik persiapan, tindak
lanjut dan dampak supervisi klinis berbasis kuliah praktik lapangan di SDIT Bumi Darun Najah
Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di
SDIT Bumi Darun Najah di mana yang menjadi subjek penelitian adalah guru dam kepala sekolah
(model). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian adalah (1) penyusunan supervisi klinis berbasis kuliah praktik lapangan dilakukan
dengan baik dengan mempersiapkan semua fasilitas yang diperlukan; (2) tindak lanjut kegiatan
supervisi klinis berbasis kuliah praktik lapangan dilakukan dengan diskusi yang demokratis dengan
guruyang akan disupervisi; (3) pengaruh supervisi klinis supervisi klinis berbasis kuliah praktik
lapangan berdampak positif meningkatkan kompetensi guru dan siswa. Guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran dan melakukan aktivitas pembelajaran yang inovatif.
Kata kunci: manajemen, supervisi klinis, persiapan, tindak lanjut
Guru sebagai salah satu unsur menentukankeberhasilan kegiatan belajar mengajar, ke-
senjangan di lapangan menunjukkan bahwa unjuk
kerja (performance) guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar sangat bervariasi dan
kualifikasi pendidikannya pun beraneka ragam,
dan kompetensinya masih belum merata (Darto,
2007:1). Berdasarkan laporan Balitbang depdik-
nas tahun 2010, guru SD negeri di Indonesia
hanya sekitar 21.07% yang layak mengajar di
kelas di hadapan para siswa, sedangkan untuk
SD swatsa sekitar 28.94% (Kurniati, 2007: 5).
Selain hal tersebut, banyak guru yang mengalami
masalah/kesulitan dalam melaksanakan pembel-
ajaran pada mata pelajaran yang diampunya.
Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh karak-
teristik mata pelajaran sehingga sulit dipahami
guru atau kesulitan dalam aspek-aspek teknis
metodologis sehingga bahan ajar kurang dipa-
hami peserta didik (Indra, 2009: 1). Profesi
sumber daya guru perlu terus menerus tumbuh
dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya
secara professional. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Supervisi klinis merupakan cara untuk me-
ningkatkan kualitas guru dalam kegiatan pembel-
ajaran. Sebagaimana Pidarta (1992:446) mende-
finisikan supervisi klinis sebagai proses membina
guru untuk memperkecil jurang antara perilaku
mengajar nyata dengan perilaku mengajar seha-
rusnya yang ideal, di mana supervisi klinis hanya
untuk menolong guru-guru agar mengerti inovasi
dan mengubah performance mereka agar cocok
dengan inovasi itu. Menurut Purwanto (2008),
prosedur pendekatan klinis tentu saja tidak persis
sama dengan prosedur pengobatan yang dilaku-
kan oleh dokter. Prosedur pendekatan klinis
pelaksanaannya lebih ditekankan kepada mencari
sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi di da-
lam proses belajar mengajar, dan kemudian se-
cara langsung pula diusahakan bagaimana cara
memperbaiki kelemahan atau kekurangan terse-
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but, dan cara “memberikan obatnya” dilakukan
setelah supervisor mengadakan pengamatan seca-
ra langsung terhadap cara guru mengajar, dengan
mengadakan “diskusi balikan” antara supervi-
sor dan guru yang bersangkutan. Yang dimaksud
dengan “diskusi balikan” ialah diskusi yang dila-
kukan segera setelah guru selesai mengajar, dan
bertujuan untuk memperoleh balikan tentang
kebaikan maupun kelemahan yang terdapat sela-
ma guru mengajar serta bagaimana usaha untuk
memperbaikinya.
Dilakukannya supervisi dalam rangka pe-
ningkatan kemampuan profesional guru sesuai
dengan fungsi supervisi itu sendiri. Menurut
Sergiovanni (dalam Dharma, 2007: 10), ada tiga
fungsi supervisi pendidikan di sekolah, yaitu
fungsi pengembangan, fungsi motivasi, dan fungsi
kontrol. Dengan fungsi pengembangan berarti
supervisi pendidikan, apabila dilaksanakan de-
ngan sebaik-baiknya, dapat meningkatkan kete-
rampilan guru dalam mengelola proses pembel-
ajaran. Dengan fungsi motivasi berarti supervisi
pendidikan, apabila dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, dapat menumbuhkembangkan motivasi
kerja guru. Dengan fungsi kontrol berarti super-
visi pendidikan, apabila dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, memungkinkan supervisor (kepa-
la sekolah dan pengawas TK/SD) melaksanakan
kontrol terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru.
Supervisi klinis dirancang sebagai salah satu
model atau pendekatan dalam melakukan super-
visi pengajaran terhadap calon guru yang sedang
praktik mengajar. Dalam supervisi ini penekan-
annya pada klinis yang diwujudkan dalam bentuk
hubungan tatap muka antara supervisor dan
calon guru yang sedang berpraktik. Supervisi
klinis pada dasarnya merupakan pembinaan per-
forma guru dalam mengelola proses belajar
mengajar. Pelaksanaannya didesain dengan prak-
tis serta rasional. Baik desainnya maupun pelak-
sanaannya dilakukan atas dasar analisis data
mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan
hubungan antara guru dan supervisor merupakan
dasar program, prosedur, dan strategi pembinaan
perilaku mengajar guru dalam mengembangkan
pembelajaran murid-murid (Anonim, 2010: 5).
Beberapa alasan mengapa supervisi klinis diperlu-
kan, di antaranya: (1) tidak ada balikan dari
orang yang kompeten sejauh mana praktik pro-
fesional telah memenuhi standar kompetensi
dan kode etik, (2) ketinggalan iptek dalam proses
pembelajaran, (3) Kehilangan identitas profesi,
(4) kejenuhan profesional (bornout), (5) pelang-
garan kode etik yang akut, (6) pengulang keke-
liruan secara massif, (7) erosi pengetahuan yang
sudah didapat dari pendidikan prajabatan (PT),
(8) siswa dirugikan, tidak mendapatkan layanan
sebagaimana mestinya, (9) rendahnya apresiasi
dan kepercayaan masyarakat dan pemberi peker-
jaan (Sudrajat, 2008: 4).
Supervisi klinis berbasis kuliah praktik la-
pangan adalah supervisi yang difokuskan pada
pengelolaan dan manajemen supervisi bagi maha-
siswa dan atau guru serta perbaikan pembel-
ajaran melalui siklus yang sistematis mulai dari
tahap perencanaan, pengamatan dan analisis yang
intensif terhadap penampilan pembelajarannya
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
professional guru dalam upaya mewujudkan pro-
ses belajar peserta didik yang lebih baik melalui
cara mengajar yang lebih baik pula. Supervisor
melakukan supervisi klinis bertempat di kelas
atau ruang di mana supervisor berperan ganda
secara simultan sebagai guru dan supervisor.
Dengan melakukan supervisi klinis berbasis ku-
liah praktik lapangan, mahasiswa, guru dan su-
pervisor dapat memahami secara detail dan men-
dalam tentang pengelolaan dan sekaligus meng-
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Mahasiswa Manajemen Pendidikan kelas
kerja sama P2TK tahun 2015 dalam rangka
meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan pro-
fessional guru melakukan pengelolaan sekaligus
mendemonstrasikan secara utuh supervise klinis.
Selain itu, supervisi klinis yang dilakukan di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bumi Da-
run Najah Kabupaten Pasuruan diharapkan dapat
mengedukasi guru-guru sekolah setempat sekali-
gus memberi dampak positif terhadap hasil aka-
demik anak. Proses belajar di dalam kelas men-
jadi aktif dan tingkat mengulang siswa rendah.
Dari latar belakang di atas maka akan
dilakukan penelitian mengenai “Supervisi Klinis
Berbasis Kuliah Praktik Lapangan pada SDIT
Bumi Darun Najah Kabupaten Pasuruan”. Dan
adapun fokus penelitian yaitu “Bagaimana karak-
teristik pengelolaan supervisi klinis berbasis ku-
liah praktik lapangan di SDIT Bumi Darun
Najah Kabupaten Pasuruan?” Ada tiga tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini. (a) Men-
deskripsikan karakteristik persiapan supervisi
klinis berbasis kuliah praktik lapangan di SDIT
Bumi Darun Najah Kabupaten Pasuruan. (b)
Mendeskripsikan karakteristik tindak lanjut dari
hasil supervisi klinis berbasis kuliah praktik
lapangan di SDIT Bumi Darun Najah Kabupaten
Pasuruan. (c) Mendeskripsikan karakteristik dam-
pak supervisi klinis berbasis kuliah praktik la-
pangan bagi kualitas pendidikan di SDIT Bumi
Darun Najah Kabupaten Pasuruan.
Supervisi klinis berbasis kuliah praktik la-
pangan adalah supervisi yang difokuskan pada
pengelolaan dan manajemen supervisi bagi maha-
siswa dan atau guru serta perbaikan pembel-
ajaran melalui siklus yang sistematis mulai dari
tahap perencanaan, pengamatan dan analisis yang
intensif terhadap penampilan pembelajarannya
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
professional guru dalam upaya mewujudkan pro-
ses belajar peserta didik yang lebih baik melalui
cara mengajar yang lebih baik.
Supervisi klinis memiliki karakteristik seba-
gai berikut. (1) Perbaikan dalam pembelajaran
mengharuskan guru mempelajari keterampilan
intelektual dan bertingkah laku berdasarkan
keterampilan tersebut. (2) Fungsi utama super-
visor adalah menginformasikan beberapa kete-
rampilan. (3) Fokus supervisi klinis adalah: (a)
perbaikan proses pembelajaran, (b) keterampilan
penampilan pembelajaran yang memiliki arti bagi
keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran dan
memungkinkan untuk dilaksanakan, dan (c) di-
dasarkan atas kesepakatan bersama dan peng-
alaman masa lampau (Sudrajat, 2008: 7).
Inti supervisi klinis ialah proses pembim-
bingan yang bertujuan untuk meningkatkan pro-
fesionalisme guru dengan menekankan pada
penampilan mengajar, melalui prosedur yang
sistematis dimulai dari pertemuan pendahuluan,
observasi kelas, dan pertemuan balikan, data
dianalisis secara cermat, teliti dan objektif guna
mendapatkan perubahan tingkah laku mengajar
yang diharapkan.
Adapun prosedur pelaksanaan supervisi kli-
nis adalah dengan mengikuti tiga tahapan, seba-
gaimana dikemukakan oleh Acheson (1987:13),
yaitu tahap pertemuan pendahuluan, tahap ob-
servasi kelas, dan tahap pertemuan balikan. Hal
yang paling membedakan supervisi klinis adalah
penekanannya pada interaksi langsung guru-
supervisor dan pengembangan professional guru.
Tahap pertemuan pendahuluan dimaksudkan se-
bagai langkah inventarisasi masalah yang diha-
dapi guru; tahap observasi kelas dimaksudkan
sebagai tahap untuk melihat secara riil pembel-
ajaran yang terjadi di dalam kelas; sedangkan
tahap pertemuan balikan merupakan tindak lan-
jut dari kegiatan observasi.
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Adkins dan Russell (2004) dalam jurnal
internasional yang berjudul Supervisor-Subordi-
nate Work Value Congruence and Subordinate
Performance: A Pilot Study, menjelaskan bahwa
hubungan nilai kerja antara supervisor dan subor-
dinat sesuai dengan hasil kerja yang ditunjukkan
bawahan yang telah diuji dalam setting retail.
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa
nilai kerja seorang supervisor dapat dilihat dari
keadilan yang ditunjukkan oleh supervisor dan
tidak hanya dilihat dari keinginan supervisor
untuk mendapatkan keuntungan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif dengan metode penelitian deskriptif. Pene-
litian ini dilakukan berdasarkan temuan dan
pengalaman peneliti selama di lapangan di Kam-
pus Universitas Negeri Malang dan SDIT Bumi
Darun Najah Kabupaten Pasuruan. Subjek utama
dalam penelitian ini adalah peneliti, teman seja-
wat, kepala sekolah, dan guru di SDIT Bumi
Darun Najah Kabupaten Pasuruan. Instrumen
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penga-
laman langsung, observasi dokumen dan studi
pustaka.
Uji kredibilitas dalam penelitian ini dilaku-
kan melalui tiga tahap yaitu tahap orientasi,
tahap eksplorasi, dan tahap member check.
Prosedur analisis data dilakukan dalam tiga ta-
hapan sesuai dengan yang disarankan Sugiyono
(2009: 338), yakni reduksi data, display data
dan verifikasi data. Menurut Moleong (2007:
324), untuk menetapkan keabsahan data yang
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan
atas kriteria: (1) derajat kepercayaan (credibil-
ity); (2) keteralihan (transferability); (3) keter-
gantungan (dependability); (4) kepastian (con-
formability).
HASIL PENELITIAN
Karakteristik Persiapan Supervisi Klinis Berbasis
Kuliah Praktik Lapangan
Adapun karakteristik persiapan supervisi
klinis berdasarkan temuan peneliti sebagai beri-
kut. (1) guru dan kepala sekolah (diperankan
mahasiswa) menerima pembekalan tentang teori
dan pengalaman supervise klinis. (2) Guru dan
kepala sekolah (diperankan mahasiswa) melaku-
kan koordinasi dengan SDIT Bumi Darun Najah
Kabupaten Pasuruan tentang rencana kegiatan
dan waktu pelaksanaan kegiatan. (3) Guru dan
kepala sekolah (diperankan mahasiswa) membagi
tugas yang akan diperankan. (4) Guru, kepala
sekolah (diperankan mahasiswa) menyiapkan
Rencana Praktik Pembelajaran (RPP) beserta
instrumennya. (5) Instrumen yang digunakan
berupa lembar observasi yang memuat aspek
yang dinilai sekaligus nilai dari ketercapaian
aspek yang telah dilakukan guru dalam kegiatan
pembelajaran. (6) Guru, kepala sekolah (diperan-
kan mahasiswa) menyiapkan alat perekam ke-
giatan yang akan dipasang di kelas.
Karakteristik Tindak Lanjut Supervisi Klinis
Berbasis Kuliah Praktik Lapangan
Karakteristik tindak lanjut supervisi klinis
berbasis kuliah praktik lapangan adalah sebagai
berikut. (1) Tindak lanjut dilakukan setelah su-
pervisor melakukan kegiatan supervise klinis.
(2) Pelaksanaan supervisi klinis dilakukan dengan
melakukan pengecekan laporan kompetensi guru
dan hasil supervisi sebelumnya. (3) Kepala seko-
lah mengecek peralatan yang diperlukan dalam
pelaksanaan supervisi klinis. (4) Kepala sekolah
mengamati kegiatan pembelajaran dengan teliti
dan detail sesuai instrumen supervisi klinis yang
telah dipersiapkan. (5) Kegiatan pengamatan
yang dilakukan kepala sekolah difokuskan pada
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guru yang kompetensinya rendah. (6) tindak
lanjut dilakukan sesuai dengan hasil koordinasi
kepala sekolah dengan guru seperti tempat pelak-
sanaan tindak lanjut. (7) Aspek yang dinilai
dalam kegiatan supervisi klinis sesuai dengan
instrumen yang telah disiapkan meliputi kegiatan
awal, kegiatan belajar mengajar, kegiatan inti,
kegiatan penilaian, dan kegiatan penutup. (8)
Kepala sekolah membuat laporan hasil supervisi
yang sudah dianalisis berupa uraian dan angka
yang akan dipaparkan dalam pertemuan tindak
lanjut. (9) Kegiatan tindak lanjut dihadiri oleh
kepala sekolah, guru yang disupervisi klinis.
(10) Kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada guru yang disupervisi klinis untuk mela-
kukan refleksi diri dan mengemukakan di depan
rapat tindak lanjut. (11) Kepala sekolah menang-
gapi hasil refleksi diri guru yang disupervisi dan
mengemukakan hasil supervisi klinis dengan ba-
hasa santun dan tidak menyinggung guru yang
disupervisi klinis. (12) Kepala sekolah bersama
guru melakukan diskusi dan mengambil kesepa-
katan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Karakteristik Dampak Supervisi Klinis Berbasis
Kuliah Praktik Lapangan
Adapun karakteristik persiapan supervisi
klinis berdasarkan temuan peneliti yaitu sebagai
berikut. (1) Pelaksanaan supervisi klinis berbasis
kelas meningkatkan kompetensi guru yang masih
rendah. (2) Penentuan waktu pelaksanaan super-
visi klinis, menjadikan guru disiplin waktu. (3)
Guru disiplin dalam melengkapi administrasi
guru seperti penyusunan perangkat pembel-
ajaran. (4) Aspek penilaian yang tertulis dalam
instrumen menjadikan guru memperhatikan se-
tiap tahap kegiatan pembelajaran yang dila-
kukannya di dalam kelas. (5) Guru melakukan
inovasi dalam pembelajaran seperti menggunakan
metode pembelajaran yang inovatif. (6) Guru
menggunakan media pembelajaran sehingga anak
menjadi konsentrasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. (7) Pengetahuan guru (mahasiswa)
meningkat mengenai kegiatan supervise klinis
dan pembelajaran. (8) Secara tidak langsung
peningkatan kompetensi guru, berdampak positif
terhadap prestasi siswa. (9) Supervisi klinis ber-
basis kuliah praktik lapangan juga berdampak
positif bagi penyelenggaraan pendidikan seperti
siswa antusias dan termotivasi untuk belajar
dan mengenal guru baru.
PEMBAHASAN
Karakteristik Persiapan Supervisi Klinis Berbasis
Kuliah Praktik Lapangan
Persiapan supervisi klinis tersebut meliputi
persiapan dokumen kegiatan supervisi klinis
sebelumnya sehingga dapat dijadikan pedoman
kepala sekolah dalam melakukan kegiatan
supervisi klinis. Guru dan rekan sejawat
menyiapkan guru yang akan disupervisi klinis.
Penentuan guru yang akan disupervisi klinis
tersebut dilakukan dengan kebutuhan dan
prioritas sesuai dengan hasil koordinasi dengan
SDIT Bumi Darun Najah.
Pelaksanaan koordinasi kepala sekolah
dengan guru yang bersangkutan, juga membahas
mengenai tempat dan materi yang akan diberikan
guru dalam pembelajaran. Dalam persiapan
supervisi klinis di SDIT Bumi Darun Najah
meliputi persiapan lokasi dan materi yang akan
diberikan guru kepada siswa. Instrumen sebagai
alat yang digunakan kepala sekolah untuk menilai
kompetensi guru juga dipersiapkan dengan baik.
Instrumen tersebut berupa lembar observasi
yang nantinya digunakan untuk mengetahui
kinerja guru. Persiapan alat perekam merupakan
hal yang dilakukan sebelum melaksanakan super-
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visi klinis hal ini dimaksudkan sebagai media
refleksi bagi guru yang disupervisi.
Penelitian mengenai perencanaan atau per-
siapan supervisi klinis juga dilakukan oleh Boulle
(2010) dalam jurnal internasionalnya yang ber-
judul Data Grid Models for Preparation and
Modeling in Supervised Learning, memperkenal-
kan metode baru untuk secara otomatis, cepat
dan tepercaya mengevaluasi kelas bersyarat pro-
babilitas dari setiap subset variabel dalam peng-
awasan belajar. Penelitian ini membahas persiap-
an model yang akan digunakan untuk melakukan
evaluasi dalam pembelajaran. Model yang diper-
siapkan tersebut adalah model Grid. Model
Grid berkaitan erat dengan angka-angka di mana
pembelajaran akan dinilai menggunakan angka.
Grid data terbaik yang dicari menggunakan pi-
lihan pendekatan model Bayesian dan algoritma
kombinatorial efisien. Eksperimen dalam peneli-
tian ini menunjukkan bahwa model grid memu-
dahkan dalam menilai pembelajaran.
Karakteristik Tindak Lanjut Supervisi Klinis
Berbasis Kuliah Praktik Lapangan
Pelaksanaan tindak lanjut dalam supervisi
klinis SDIT Bumi Darun Najah dilakukan setelah
kepala sekolah selesai melaksanakan supervisi
klinis. Prinsip yang dilakukan dalam melakukan
kegiatan supervisi meliputi beberapa hal sebagai
berikut. (1) Dilakukan secara ilmiah dalam arti
sistematis, objektif, dan menggunakan alat (in-
strumen). (2) Dilakukan secara demokratis dalam
arti menjunjung tinggi asas musyawarah, memi-
liki jiwa kekeluargaan yang kuat, dan bersedia
menerima pendapat atau saran dari orang lain.
(3) Supervisi dilaksanakan secara kooperatif yaitu
melalui kerjasama yang harmonis antara pihak-
pihak yang terkait dalam pelaksanaan supervisi.
(4) Supervisi dilaksanakan dalam situasi yang
dapat memotivasi guru untuk berprakarsa, be-
kerja keras, memperbaiki atau meningkatkan
kompetensi, dan kinerja profesionalnya dengan
mendayagunakan potensi-potensinya secara op-
timal.
Ketika pelaksanaan supervisi klinis selesai
dilakukan, kepala sekolah menyusun hasil super-
visi klinis baik berupa angka dan uraian yang
nantinya akan dibahas dengan guru yang ber-
sangkutan dalam pertemuan tindak lanjut. Ke-
giatan tindak lanjut tidak hanya dihadiri antara
kepala sekolah dengan guru yang bersangkutan,
namun guru lainnya diizinkan untuk mengikuti
kegiatan tindak lanjut. Kepala sekolah melakukan
analisis dengan baik dengan menuliskan kele-
mahan dan kelebihan dari guru yang telah disu-
pervisi.
Kepala sekolah tidak bersikap otoriter da-
lam kegiatan tindak lanjut. Kepala sekolah mem-
beri kesempatan kepada guru yang bersangkutan
untuk mengemukakan pendapatnya terhadap per-
formansinya dalam melakukan kegiatan pembel-
ajaran yang sudah dilakukan. Kepala sekolah
menanggapi introspeksi diri yang dilakukan oleh
guru yang bersangkutan dan melakukan diskusi.
Kelemahan-kelemahan guru dijelaskan ke-
pala sekolah dalam kegiatan post conference.
Kepala sekolah memberikan alternatif peme-
cahan masalah yang dialami guru dalam kegiatan
pembelajaran. Kepala sekolah dan guru melaku-
kan diskusi dan nantinya akan mengambil suatu
kesepakatan bersama yang dapat diterima oleh
semua pihak.
Dengan adanya tindak lanjut yang dilakukan
oleh kepala sekolah tersebut terlihat adanya
program peningkatan kompetensi guru. Dapat
dikatakan kegiatan supervisi klinis dapat mening-
katkan kompetensi guru. Penelitian yang sama
juga dilakukan oleh Lucy Steiner dan Julie Kowal
(2007) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
Principal as Instructional Leader Designing a
Coaching Program That Fits menyatakan adanya
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konsensus yang luas di dalam literatur yang
efektif. Para pemimpin sekolah memusatkan pada
tugas yang berhubungan dengan peningkatan
instruksi dalam kelas sebagai tambahan terhadap
waktu yang mereka habiskan pada aspek mana-
gerial tentang pekerjaan mereka. Hal ini dapat
diartikan adanya supervisi oleh kepala sekolah
terhadap para guru untuk membantu kinerja
mereka dan dapat meningkatkan kompetensinya.
Karakteristik Dampak Supervisi Klinis Berbasis
Kuliah Praktik Lapangan
Supervisi klinis berbasis kuliah praktik la-
pangan memberi dampak positif bagi siswa dan
guru yaitu meningkatnya kompetensi guru dan
prestasi belajar siswa. Sedangkan dampak nega-
tifnya adalah guru merasa tegang, waktu supervisi
lama, sehingga mengganggu kegiatan pembel-
ajaran serta konsentrasi anak berkurang. Hoang
(2009) dalam penelitiannya yang berjudul “The
Contributions of Teachers’ Credentialing Routes
and Experience Levels on Classroom Manage-
ment”. Mengkaji tentang kontribusi para guru
(tradisional atau alternatif) dan tingkatan peng-
alaman para guru (yang berpengalaman atau
orang baru) pada orientasi manajemen kelas
para guru (interventionist, noninterventionist,
atau internationalist). Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa dibutuhkan adanya monitor-
ing terhadap kinerja para guru untuk meningkat-
kan kemampuannya.
Supervisi klinis berbasis kelas menjadikan
guru disiplin administrasi. Wujud disiplin admi-
nistrasi tersebut terlihat dari perangkat pembel-
ajaran yang telah dibuat oleh guru. Guru tidak
hanya menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab saja, namun sudah menerapkan metode
diskusi, kelompok, bahkan melakukan kegiatan
pembelajaran di luar kelas.
Secara tidak langsung peningkatan kompe-
tensi guru juga berdampak positif untuk kom-
petensi siswa. Siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang sebelumnya bergurau
di dalam kelas, ketika guru menampilkan media
pembelajaran siswa menjadi fokus dan berkon-
sentrasi dalam mengikuti setiap tahap pembel-
ajaran yang dilakukan guru. Bukan hanya itu
saja, siswa lebih antusias dan memiliki motivasi




Persiapan supervisi klinis berbasis kuliah
praktik lapangan di SDIT Bumi Darun Najah
dilakukan dengan baik. Guru bersama kepala
sekolah menyiapkan segala perlengkapan yang
dibutuhkan dalam supervisi klinis. Persiapan ter-
sebut meliputi perlengkapan pembelajaran, ins-
trumen penilaian dan alat dokumentasi.
Tindak lanjut hasil supervisi klinis berbasis
kelas di SDIT Bumi Darun Najah dilakukan
secara demokratis dengan mendiskusikan dengan
guru yang disupervisi klinis. Guru yang disuper-
visi klinis diminta untuk melakukan refleksi diri
dan mengemukakan hasil refleksi di depan kepala
sekolah. Kepala sekolah menanggapi hasil refleksi
diri guru yang disupervsi klinis dan menang-
gapinya dengan bahasa yang santun dan tidak
menyinggung perasaan.
Dampak supervisi klinis berbasis kuliah
praktik lapangan bagi guru dan kepala sekolah
(model) yaitu adanya peningkatan kompetensi
dan pengetahuan guru tentang supervisi klinis.
Kegiatan supervise ini juga sekaligus memberi
dampak positif terhadap semangat dan antusias
belajar siswa SDIT Bumi Darun Najah Kabu-
paten Pasuruan.
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Saran
Adapun saran yang ingin penulis ajukan
meliputi: (1) kepala sekolah yang hanya menyiap-
kan instrumen supervisi, dokumen hasil supervisi
dan guru, hendaknya juga menyiapkan mental,
dan kompetensinya dalam melakukan supervisi
klinis; (2) guru melakukan persiapan supervisi
yang matang dan berkoordinasi dengan kepala
sekolah agar pelaksanaan supervisi berjalan lan-
car; (3) guru meningkatkan kemampuan meng-
ajarnya mulai dari kegiatan persiapan hingga
kegiatan penutup serta melakukan kegiatan re-
fleksi dengan baik; (4) guru menyiapkan men-
tal, agar tidak merasa terbebani atau tertekan
ketika kepala sekolah melakukan supervisi klinis.
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Abstract: principals how indispensable roles to transform the school into a learning organization.
This study aims to define and describe how to develop school organizational climate that supports
learning activities. This study is a qualitative model that is technically implemented using multicase
studies to uncover the extent of the role of visionary leadership in developing learning organization
at schools. Data were collected through interviews and observations. The research concludes that
visionary leadership, is needed to motivate the entire school. The school into a learning organiza-
tion the role of community in order to manage
Keywords: visionary leadership, school, learning organization
Abstrak: peran pemimpin di sekolah sangat diperlukan dalam mengubah sekolah sebagai organisasi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan dan menggambarkan bagaimana mengem-
bangkan iklim organisasi sekolah yang mendukung pembelajaran. Penelitian ini adalah berjenis
kualitatif yang secara teknis memakai metode penelitian deskriptif guna mengungkap sejauh mana
peran pemimpin visioner dalam mengubah organisasi pembelajaran di sekolah. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi. Hasil penelitian bahwa dalam mengubah
sekolah sebagai organisasi pembelajaran peran pemimpin visioner sangat diperlukan untuk memotivasi
seluruh warga sekolah.
Kata kunci: kepemimpinan visioner, sekolah, organisasi pembelajar
Pemimpin mempunyai peranan penting dalamdinamika organisasi. Kepemimpinan berpe-
ran sebagai penggerak segala sumber daya manu-
sia dan sumber daya lain yang ada dalam orga-
nisasi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka
dapat dimaknai bahwa organisasi di sekolah
dapat dikatakan berhasil apabila sekolah yang
dipimpin oleh kepala sekolah itu telah mencapai
tujuan sekolah sesuai dengan visi yang diinginkan.
Kinerja kepemimpinan kepala sekolah perlu
ditingkatkan dalam upaya mewujudkan tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien, produktif
dan akuntabel. Karena itu posisi kepala sekolah
sangat penting dalam menggerakkan manajemen
sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan tun-
tutan masyarakat dan perkembangan zaman.
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan
yang sangat penting bila dikaitkan dengan kebi-
jakan pendidikan yang ingin dicapai oleh sekolah
tersebut.
Organisasi pembelajar adalah merupakan
konsep baru, ide untuk konsep ini dikembangkan
oleh Peter Drucker karena beliau ingin mema-
hami dan menjelaskan bagaimana perubahan
model kerja di perusahaan Amerika yang mencip-
takan jenis pekerja baru yang beliau sebut de-
ngan pekerja pengetahuan dan jenis organisasi
yang disebut dengan organisasi kerja berpengeta-
huan.
Organisasi pembelajar adalah organisasi
yang memberikan kesempatan dan mendorong
setiap individu yang ada dalam organisasi terse-
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but untuk terus belajar dan memperluas kapasitas
dirinya. Organisasi pembela-jar merupakan orga-
nisasi yang siap menghadapi perubahan dengan
mengelola perubahan itu sendiri dan dirancang
untuk menciptakan jenis struktur kepemimpinan
yang dibutuhkan dalam mengatasi ketidakpastian
dengan cara yang teratur, produktif dan aktif
untuk mengubah masalah menjadi kesempatan
dan mengubah kebingungan menjadi wawasan.
Sekolah yang dirancang sebagai organisasi
pembelajar biasanya lebih mendukung berbagai
pedagogis yang memunculkan kreativitas yang
tinggi, kemampuan memecahkan masalah serta
berbagai kemampuan lain yang dibutuhkan.
SD Islam Baburrohmah adalah lembaga
swasta dalam naungan Yayasan Pendidikan Is-
lam Baburrohmah, Lembaga pendidikan ini di-
pimpin oleh kepala sekolah yang bertempat di
Desa Belahan Tengah Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto, yang sekaligus bertugas
membantu Yayasan untuk memotivasi para guru
lebih berprestasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan bagaimana strategi kepemimpinan visioner
di sekolah ini, mengidentifikasi dan mengetahui
upaya mengatasi problematika pembinaan guru
berkarakter di SD Islam Baburrohmah.
Setiap dan semua organisasi apa pun jenis-
nya memerlukan seorang pimpinan tertinggi atau
manajer yang diharapkan dapat menjalankan
kegiatan kepemimpinan (leadership) dan/atau
manajemen (management) bagi keseluruhan
organisasi sebagai satu kesatuan Nawawi (2003).
Pengertian pemimpin menurut Suradinata
(1997) adalah orang yang memimpin kelompok
dua orang atau lebih, baik organisasi maupun
keluarga. Sedangkan menurut Winardi (1990)
bahwa pemimpin terdiri dari pemimpin formal
(formal leader) dan pemimpin informal (infor-
mal leader). Pemimpin formal adalah seorang
(pria atau wanita) yang oleh organisasi tertentu
(swasta atau pemerintah) ditunjuk (berdasarkan
surat-surat keputusan pengangkatan dari organi-
sasi yang bersangkutan) untuk memangku sesuatu
jabatan dalam struktur organisasi yang ada de-
ngan segala hak dan kewajiban yang berkaitan
dengannya untuk mencapai sasaran-sasaran orga-
nisasi tersebut yang ditetapkan sejak semula.
Jika ingin mengubah sekolah, terlebih dahulu
harus diperjelas gambaran tentang apa yang
terjadi pada sekolah yang hendak diubah.
Schlechty memberikan lima metafora sebagai
gambaran jenis-jenis sekolah, yaitu (1) sekolah
sebagai sebuah pabrik, (2) sekolah sebagai suatu
layanan pengiriman, (3) sekolah sebagai gudang,
(4) sekolah sebagai penjara, dan (5) sekolah
sebagai organisasi pembelajar.
Istilah lain yang terdapat di sini adalah
komunitas pembelajar yang memiliki pengertian
sebagai kumpulan individu yang bergabung ber-
sama dengan tujuan untuk mempelajari apa yang
telah mereka peroleh atau berbagi pengalaman
belajar. Tidak seperti komunitas belajar, komuni-
tas pembelajar bekerja bersama-sama hanya jika
terdapat permasalahan, isu atau pertanyaan mes-
kipun ada sebagian dari mereka yang memiliki
ikatan kuat, berbagi identitas maupun memper-
oleh manfaat dari anggota komunitas tersebut.
Komunitas belajar dan komunitas pembelajar
dibedakan dari kehadiran atau ketiadaan dari
penelitian serta rencana tindakan umum.
METODE
Penelitian ini menggunakan teknik deskrip-
tif, yang dilaksanakan selama satu bulan di SD
Islam Baburrohmah yang berada di Kabupaten
Mojokerto Jawa Timur. Dalam penelitian peneliti
berfungsi sebagai instrumen kunci. Keuntungan-
nya adalah bahwa proses penggalian data akan
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lebih responsive dan adaptable karena proses
penyesuaian dapat dilakukan secara langsung
oleh seorang peneliti sesuai dengan keadaan
dan data di lapangan. Peneliti dapat menekankan
keutuhan dalam mengembangkan dasar pengeta-
huan dan mempunyai kesempatan untuk meng-
klarifikasi dan menganalisis data dengan akurat,
dapat memanfaatkan kesempatan untuk prosedur
penelitian terhadap hal-hal khusus responsive di
lapangan.
HASIL & PEMBAHASAN
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa da-
lam mengubah sekolah sebagai organisasi pem-
belajaran, maka prosedur peningkatan kinerja
guru di SD ISLAM BABURROHMAH perlu
dilakukan sesuai dengan aturan kerja. Selain
itu, untuk mengetahui situasi prosedur pening-
katan kinerja guru di SD ISLAM BABURROH-
MAH dapat ditinjau dari beberapa aspek berikut.
Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam
Pembelajaran
Hasil penelitian membuktikan bahwa prose-
dur peningkatan kinerja guru di SD ISLAM
BABURROHMAH ditinjau dari tugas dan
tanggung jawab guru dalam pembelajaran sudah
menunjukkan kinerja yang baik. Memang keba-
nyakan orang masih menganggap enteng dan
mudah terhadap profesi mendidik. Kebanyakan
orang tua mendidik anak-anaknya hanya berda-
sarkan pengalaman-pengalaman praktisnya saja.
Purwanto (2007) mengemukakan bahwa be-
berapa para ahli yang mengumpamakan peker-
jaan mendidik itu sama halnya dengan pekerjaan
tukang kebun yang memelihara tanaman-tanam-
annya. Si tukang kebun meletakkan atau mena-
nam bibit tanaman itu di tempat yang telah
digemburkan. Tanaman itu tumbuh sendiri, ada
yang kurus, ada yang subur, ada yang lekas
tinggi dan berbuah, tetapi ada pula yang pendek
dan tidak berbuah, bahkan ada pula yang tidak
tumbuh atau mati. Si tukang kebun tidak dapat
memaksa tanaman itu agar lekas tinggi dan
berbuah, umpamanya dengan menarik-narik ba-
tangnya batangnya setiap pagi atau menguakkan
kuncup bunganya agar lekas mekar.
Tanaman itu tumbuh dengan sendirinya oleh
kekuatan dari dalam dan kecepatan tumbuhnya
pun berbeda-beda pada setiap tanaman. Si tukang
kebun hanya dapat memengaruhi pertumbuhan
tanaman itu dari luar, umpamanya dengan me-
nyiraminya setiap pagi, memberi pupuk, me-
nyemprot, membuang ulatnya, dan membersih-
kan tanaman itu, dan bila perlu memindahkan
tanaman itu ke tempat lain yang lebih subur.
Deskripsi di atas merupakan tamsilan yang
sangat menggigit bila kita ingin memahaminya
secara mendalam. Perbandingan tersebut sama
halnya dengan posisi seorang pendidik terhadap
siswa.
Produktivitas Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pro-
sedur peningkatan kinerja guru di SD ISLAM
BABURROHMAH ditinjau dari produktivitas
pembelajaran sudah memperoleh hasil yang mak-
simal dari organisasi pembelajaran yang diajarkan
dari keseluruhan total mata pelajaran yang
terdapat di lingkungan SD ISLAM BABURROH-
MAH. Sebagaimana telah penulis kemukakan
di atas, produktivitas erat kaitannya dengan
kinerja yang telah dihasilkan oleh seorang guru.
Kinerja guru dapat berupa penampilan mengajar
perorangan maupun kelompok.
Dengan kata lain, kinerja adalah perban-
dingan antara keluaran (output) yang dicapai
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dengan masukan (input) yang diberikan. Prawi-
rosentono Suhardiman, (2012) mengatakan bah-
wa kinerja seorang guru akan baik jika guru
tersebut memiliki keahlian yang tinggi, kesediaan
untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang layak
dan mempunyai harapan masa depan.
Motivasi Kerja Kepemimpinan Visioner
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
langkah dalam mengubah sekolah sebagai organi-
sasi pembelajaran di SD ISLAM BABURROH-
MAH ditinjau dari motivasi kerja kepemimpinan
visioner menunjukkan gairah kerja yang baik
dan semua bidang pekerjaan dilakukan secara
bersama-sama. Motivasi kerja memegang peran-
an penting dapat dilihat melalui sikap dan situasi
pembelajaran yang kondusif, karena hal ini akan
berhubungan dengan pencapaian prestasi kerja
atau kinerja guru dalam memberikan pelayanan
kepada peserta didik.
Realitanya, kompetensi guru berbeda-beda,
kemampuan tersebut diperoleh dari kecerdasan
ataupun bakat mengajar. Adapun motivasi kerja
kepemimpinan visioner terbentuk dari sikap pe-
mimpin dan warga sekolah dalam menghadapi
situasi pembelajaran di sekolah. Usman (2012),
menyebutkan bahwa motivasi kerja merupakan
salah satu indikator keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan sesuatu kegiatan atau pekerjaan.
Dengan motivasi yang dimiliki seseorang dapat
membentuk sikap dan nilai terhadap pekerjaan.
Motivasi memiliki peranan penting dalam men-
ciptakan kinerja yang tinggi di kalangan guru
atau warga sekolah.
Komponen Penilaian Kinerja (Input, Proses, dan
Output)
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa da-
lam mengubah sekolah sebagai organisasi pem-
belajaran di SD ISL-AM BABURROHMAH di-
tinjau dari komponen penilaian kinerja yang
mencakup input, proses, dan output mengacu
pada perundang-undangan dan Standar Opera-
sional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan
dalam komponen penilaian kinerja dan analisis
beban kerja guru dan karyawan.
Penilaian komponen-komponen kinerja ke-
pala sekolah juga memiliki hal yang sama, antara
lain terdapat tiga komponen penting yang men-
jadi penilaian terhadap kinerja kepala sekolah,
yaitu penilaian input, penilaian proses, dan
penilaian output Suhardiman, (2012).
Peningkatan Mutu Peserta Didik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seko-
lah sebagai organisasi pembelajaran di SD IS-
LAM BABURROHMAH ditinjau dari pening-
katan mutu peserta didik dilakukan dengan mem-
perbanyak tugas-tugas dan latihan yang bersifat
mendidik kepada siswa sehingga aktivitas pem-
belajaran berlangsung intens dalam lingkungan
informal.
Adapun dalam mengembangkan iklim orga-
nisasi sekolah yang mendukung pembelajaran
secara saksama adalah dengan melibatkan guru
dan warga sekolah untuk mendeskripsikan bi-
dang dan rincian kerja, sehingga tidak menimbul-
kan ketegangan kerja dalam lingkungan sekolah.
Dari pernyataan tersebut di atas, Usman
(2013), menyebutkan bahwa keberhasilan suatu
organisasi dalam memberikan pelayanan sangat
ditentukan oleh faktor-faktor yang memengaruhi-
nya, yaitu: (a) karakteristik organisasi, (b) karak-
teristik lingkungan, (c) karakteristik pegawai,
dan (d) kebijakan dan praktik manajemen, dan
juga sangat didukung oleh visi dan misi kepe-
mimpinan yang efektif, badan pengurus yang
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Dalam manajemen suatu organisasi peran
kepemimpinan visioner sangat diperlukan dalam
pembagian tugas dan fungsi dari masing-masing
pihak yang terlibat dalam kegiatan manajerial
pada organisasi tersebut. Pembagian kerja dan
pendelegasian wewenang tersebut merupakan
salah satu tugas kepala sekolah sebagai manajer
puncak. Kepala sekolah membina guru untuk
melaksanakan tugas profesionalnya secara opti-
mal. Kegiatan belajar mengajar di lingkungan
lembaga pendidikan dan pengajaran dikelola
dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada
seperti sarana dan prasarana, sumber daya manu-
sia, dana dan siswa. Adapun implementasi stra-
tegi organisasi pembelajaran di sekolah pada
SD ISLAM BABURROHMAH meliputi bebe-
rapa hal sebagai berikut.
Pertama, tahap persiapan yang mencakup:
(a) menyampaikan informasi pada guru, staf
administrasi dan orang tua siswa, (b) menyusun
tim pengembang; yang terdiri dari guru, kepala
sekolah dan juga pakar, (c) melatih tim evaluasi
sekolah, (d) menentu-kan fokus; aspek yang
akan dievaluasi berikut indikatornya masing-
masing, menentukan secara random subjek sum-
ber informasi dan sampel responden. Kedua,
tahap implementasi, tahapan ini meliputi: (a)
pengumpulan informasi, (b) pengolahan infor-
masi, (c) penyusunan draft (buram) laporan dan
rekomendasi, (d) penyampaian laporan dan reko-
mendasi.
Ketiga, tahap lanjut yang meliputi: (a) ke-
pala sekolah, guru, dan orang tua siswa mempel-
ajari hasil evaluasi, (b) menyusun skala prioritas,
(c) menetapkan sasaran dan target sekolah, dan
(d) menyusun program kerja untuk meningkat-
kan mutu sekolah. Keberadaan sekolah bukanlah
merupakan suatu sistem mekanik, di mana jika
ada masalah maka bagian-bagian tertentu dapat
diganti agar sistem berfungsi dengan baik.
Sekolah adalah suatu sistem organik atau sistem
manusiawi di mana hubungan kekerabatan an-
tara individu yang terlibat merupakan kunci
berfungsinya sistem.
Dalam melaksanakan fungsi manajemen
pendidikan, kepala sekolah banyak berhubungan
dengan guru, pegawai, tata usaha dan siswa
yang satu sama lain yang memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, untuk itu kepala sekolah
harus dapat membimbing dan menggerakkan
sesuai dengan potensi yang ada di tempat. Dep-
diknas (2007) menjelaskan bahwa proses penge-
lolaan sekolah mencakup empat tahap yaitu
perencanaan, mengorganisasikan, pengarahan,
dan pengawasan.
Berdasarkan keempat tahap proses penge-
lolaan sekolah tersebut maka kepala sekolah
harus membuat suatu: (a) perencanaan sekolah
yang diasuh sesuai dengan visi dan misi sekolah,
(b) kepala sekolah harus dapat memfungsikan
dan mengorganisasikan atau mengelompokkan
berbagai kegiatan yang ada di sekolah, (c) kepala
sekolah harus dapat menggerakkan orang-orang
yang terkait secara bersama melaksanakan tugas-
nya masing-masing, dan (d) kepala sekolah harus
dapat mengendalikan dan melaksanakan supervisi
pelaksanaan kegiatan tersebut sehingga mendapat
sasaran yang efektif dan efisien.
Hambatan dalam Mengubah Sekolah Sebagai
Organisasi Pembelajaran di SD ISLAM BABUR-
ROHMAH
Hasil penelitian membuktikan bahwa ham-
batan kepemimpinan visi-oner dalam mengubah
sekolah sebagai organisasi pembelajaran di SD
ISLAM BABURROHMAH adalah kurang meli-
batkan upaya-upaya yang bertujuan mentrans-
formasi tujuan strategis ke dalam aksi yaitu
penyelenggaraan pro-gram sekolah.
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Oleh karena itu, kemampuan bekerjasama
kepala sekolah dan personel sekolah lainnya
dalam mengimplementasikan suatu strategi ma-
najemen sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam kaitannya dengan skill kepala
sekolah sebagai seorang pemimpin dan guru
sebagai tenaga profesional yang bertanggung
jawab terhadap kemajuan belajar peserta didik.
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan ha-
rus memahami perannya dengan baik. Dalam
suatu organisasi yang modern memiliki tingkat-
an-tingkatannya masing-masing.
Di mana setiap tingkatan tersebut juga
memiliki fungsinya masing-masing. Yang harus
diingat bahwa posisi manajer sudah jauh lebih
kompleks dibandingkan karyawan jika kita ingin
menempatkan kapabilitas dan kompetensinya
dalam mengambil keputusan. Sudah barang tentu
setiap manajer diharuskan untuk memahami kon-
sep manajemen secara baik dan sempurna, de-
ngan tujuan bahwa pekerjaan yang sedang dila-
kukan oleh manajer tersebut dapat melaksanakan
secara sistematis dan terukur dan berkualitas.
Oleh karena itu, Danim dan Danim (2011),
mengatakan bahwa bukan tidak mungkin banyak
pemangku kepentingan memandang administrasi
itu penting ketika mengalami kemacetan untuk
aneka urusan. Ketika semua berjalan lancar,
banyak orang lupa akan esensi dan eksistensi
administrasi atau tata laksana sekolah. Menurut
pandangan Sahertian dan Mataheru Wahyudi
(2012), menyebutkan bahwa tujuan supervisi
sebenarnya adalah untuk mengembangkan situasi
belajar dan mengajar yang lebih baik. Yang
dimaksud dengan situasi belajar mengajar di
sini ialah situasi di mana terjadi proses interaksi
antara guru dengan siswa dalam usaha mencapai
tujuan belajar yang ditentukan. Usaha ke arah
perbaikan pembelajaran tersebut ditujukan ke-
pada pencapaian tujuan akhir pendidikan yaitu
pembentukan pribadi anak yang mandiri, disiplin,
dan bertanggung jawab dalam segala hal.
SIMPULAN & SARAN
Simpulan
Dari pembahasan di atas, dapat penulis
simpulkan ke dalam beberapa hal berikut.
1. Pengembangan budaya organisasi sekolah
sebagai wadah pembelajaran perlu dilakukan
Prosedur peningkatan kinerja guru di SD
ISLAM BABURROHMAH yang dilakukan
sesuai dengan aturan kerja sebagaimana ter-
cantum dalam aturan pengelolaan pendidikan
yang diikuti oleh seluruh kabupaten/kota di
Mojokerto.
2. Strategi yang dipakai oleh pemimpin visioner
dalam mengembangkan organisasi sekolah
sebagai pusat pembelajaran dilakukan secara
bertahap dan mengikuti situasi perkembangan
manajemen sebagaimana diinginkan oleh
keadaan dan waktu.
3. Hambatan kepala sekolah dasar dalam hal
ini antara lain kurang melibatkan upaya-upaya
yang bertujuan mentransformasi tujuan orga-
nisasi pembelajaran ke dalam aksi dalam
bentuk penyelenggaraan program sekolah, se-
hingga bentuk pelaksanaan program pendidik-
an berlangsung secara dengan kurang penga-
wasan.
Saran
Pengembangan organisasi sekolah sebagai
organisasi pembelajaran kehadiran dan peran
kepemimpinan visioner sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan utama dari pendidikan di se-
kolah, karena seorang pemimpin visioner diha-
rapkan mampu untuk mengartikulasikan visi
dan misi bagi seluruh warga sekolah, dengan
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adanya visi dan misi warga sekolah akan lebih
tahu arah dan tujuan yang akan dicapai sehingga
tercipta sebuah sekolah pembelajar di lingkungan
sekolah.
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Abstrak: Peningkatan profesional guru perlu memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan penampilan
guru, penguasaan materi/kurikulum, penggunaan metode mengajar, pendayagunaan alat/fasilitas
pendidikan, penyelenggaraan pembelajaran dan evaluasi serta pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler.
Indikator yang menandai pembelajaran bermutu berkaitan dengan input yaitu guru, tujuan pengajaran,
peserta didik dan media pendidikan; proses serta output, sehingga mampu meningkatkan guru yang
profesional untuk lebih memahami kinerja yang harus mereka kerjakan sebagai seorang pendidik.
Kata kunci: kepemimpinan pembelajaran, profesional guru
Kepemimpinan merupakan salah satu kompe-tensi yang harus dimiliki oleh seorang ke-
pala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran adalah kepemimpinan yang meni-
tikberatkan kepada ranah pembelajaran, meliputi
kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen,
penilaian, pengembangan guru, layanan prima
dalam pembelajaran, dan pembangunan komu-
nitas belajar di sekolah. Banyak penelitian yang
menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang mem-
fokuskan kepada kepemimpinan pembelajaran
menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih
baik daripada kepala sekolah yang kurang mem-
fokuskan pada kepemimpinan pembelajaran. Iro-
nisnya, kebanyakan kepala sekolah tidak mene-
rapkan model kepemimpinan pembelajaran (Ke-
pala Badan Pengembangan Sumber Daya Manu-
sia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan,
2010: 3).
Kepemimpinan pembelajaran di Indonesia
mulai popular tahun 2010 ketika Direktorat
Tenaga Kependidikan Ditjen Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan mulai meng-
adakan pelatihan kepala sekolah. Kepemimpinan
pembelajaran di Australia disebut educational
leadership. Kepemimpinan pembelajaran (instruc-
tional leadership) disebut juga education leader-
ship, school leadership, visionary leadership, and
teaching, learning leadership, and supervision
leadership (Huber, 2010).
Kelemahan kepemimpinan pembelajaran
adalah terlalu berpusat pada kepala sekolah se-
hingga kepala sekolah cenderung otoriter dalam
menerapkan kepemimpinannya. Sistem imple-
mentasi kurikulum 2013 memerlukan perubahan
manajemen dan kepemimpinan, kultur dan iklim
sekolah terhadap kurikulum, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana untuk meng-
hasilkan lulusan yang kompeten (Bahan Uji Publik
Kurikulum 2013). Perubahan tersebut dipelopori
oleh kepala sekolah dalam pengembangan kepro-
fesian berkelanjutan guru. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran di sekolah mengupayakan
agar guru dapat melaksanakan pembelajaran efek-
tif, Willison (2008) merumuskan tiga cara/strategi
untuk menjalankan kepemimpinan pembelajaran
yang efektif, yaitu (1) talk the talk; (2) walk the
walk; (3) be the caddy.
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Kepemimpinan pembelajaran adalah tindak-
an yang dilakukan (kepala sekolah) dengan
maksud mengembangkan lingkungan kerja yang
produktif dan memuaskan bagi guru, serta pada
akhirnya mampu mengembangkan kondisi belajar
dan mengelola lingkungan belajar yang memung-
kinkan hasil belajar siswa meningkat. Istilah
kepemimpinan pembelajaran muncul dalam Per-
mendiknas Nomor: 35/2010 yang menyatakan
bahwa efektivitas kepala sekolah dinilai angka
keditnya dalam kompetensi (1) Kepribadian dan
Sosial (2) Kepemimpinan pembelajaran (3) Pe-
ngembangan Sekolah dan Madrasah (4) Mana-
jemen sumber daya (5) Kewirausahaan sekolah/
madrasah (6) Supervisi Pembelajaran, Kauchak
(dalam Sulistyorini, 2009: 49).
Undang-undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah
menetapkan guru sebagai tenaga pendidik pro-
fessional dengan tugas utama mendidik mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak dari jalur pendidikan formal, baik itu pen-
didikan dasar dan menengah. Guru adalah pelak-
sana pendidikan di sekolah yang langsung ber-
interaksi dengan peserta didik dan merupakan
kompetensi yang sangat penting dalam Proses
Belajar Mengajar (PBM).
Menurut Syarifuddin (1992:2) bahwa: guru
memiliki posisi yang sangat menentukan keber-
hasilan pembelajaran. Karena fungsi utama guru
adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Sekarang ini banyak
ditemukan berbagai kendala terhadap guru dalam
peningkatan profesionalnya. Berbagai kendala
terhadap professional guru, menurut Mulyasa
(1995:15) yaitu: (1) tidak adanya kesesuaian
disiplin ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi
dengan mata pelajaran yang diajarkan, (2) tidak
mempunyai kompeten untuk menjadi guru, (3)
tidak menguasai bahan pelajaran, (4) tidak memi-
liki metode pelajaran yang baik, (5) belum me-
miliki kemampuan memahami makna penge-
lolaan kelas, dan (6) sering melalaikan tugas.
Fattah (1994:80) menyatakan bahwa: upaya
pembinaan profesi guru perlu dilakukan di dalam
suatu sistem sehingga pembinaan profesi guru
akan menjadi kegiatan yang bersifat terus mene-
rus dan terprogram. Demikian pentingnya pe-
ngembangan mutu kinerja guru dalam mewu-
judkan lembaga pendidikan yang bermutu, maka
program pengembangan yang demikian merupa-
kan salah satu pilihan yang urgensi untuk dilak-
sanakan dalam peningkatan mutu pendidikan,
Karena salah satu indikator mutu pendidikan
adalah mutu kinerja guru.
Apabila dicermati kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa peran penting kepala seko-
lah tampaknya belum diimbangi dengan kepe-
milikan kemampuan profesional yang memadai.
Dalam kondisi seperti ini kepala sekolah domi-
nan tampil sebagai tata laksana sekolah daripada
pemimpin pembelajaran, sehingga guru diharap-
kan memiliki pengetahuan, kecakapan, dan kete-
rampilan serta sikap yang tepat terhadap pemba-
haruan dan sekaligus merupakan penyebar ide
pembaharuan yang efektif. Serta Guru harus
mampu melihat jauh ke depan dalam menganti-
sipasi dan menjawab tantangan yang dihadapi
oleh sektor pendidikan sebagai suatu sistem.
KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN DAN
PROFESIONALISME GURU
Bagi seorang kepala sekolah, mempelajari
teori kepemimpinan pembelajaran belum cukup
untuk menjadikannya seorang pemimpin pembel-
ajaran yang andal. Untuk itu, ada beberapa hal
penting yang dapat menunjang keberhasilan
seorang kepala sekolah dalam memainkan peran-
nya sebagai seorang pemimpin pembelajaran.
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Kepala Sekolah sebagai Leader
Sebagai seorang kepala sekolah, salah satu
peran yang harus dilakukan adalah peran sebagai
leader. Maxwell (2009) mendefinisikan leader
sebagai pengaruh atau memengaruhi, tidak ku-
rang tidak lebih. Dalam hal ini, Maxwell ber-
usaha untuk menekankan bahwa seorang leader,
karena posisinya, dapat memberikan atau me-
nimbulkan pengaruh kepada bawahannya atau
orang-orang di sekitarnya. Akan tetapi, dalam
hal ini Maxwell ingin menegaskan bahwa karena
begitu strategisnya posisi seorang leader maka
apa pun yang dikatakan dan diperbuat akan
dengan cepat memengaruhi orang lain. Jangan
sampai terjadi sebaliknya, seorang leader dipe-
ngaruhi oleh bawahan atau pun orang-orang di
sekitarnya. Jika hal ini terjadi, maka pemimpin
yang sedang menjalankan perannya sebagai se-
orang leader tidak akan mempunyai wibawa
sama sekali, bahkan cenderung dipermainkan
karena tidak memiliki integritas.
Pemimpin yang baik diharapkan dapat me-
nimbulkan pengaruh positif. Tapi pengaruh positif
tidak akan terjadi apabila pemimpin hanya sekadar
memperkatakan hal-hal positif tetapi tidak memi-
liki pengalaman nyata tentang hal tersebut karena
tidak pernah melakukannya. Kepala sekolah seba-
gai seorang leader akan sangat memiliki pengaruh
dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin
pembelajaran. Paling tidak apakah dia juga bisa
dilihat sebagai sosok yang senantiasa belajar?
Belajar tidak selalu diartikan sebagai belajar for-
mal di suatu sekolah. Belajar di sini lebih cende-
rung pada kemauan seseorang untuk senantiasa
berubah dan memperbaiki diri. Jika ia dilihat
sebagai sosok yang senantiasa belajar dan mau
memperbaiki diri, maka secara tidak langsung ia
sudah memimpin dalam arti menggiring orang lain
untuk melakukan hal yang sama, yaitu senantiasa
belajar.
Belajar yang Membawa Perubahan
Dalam sekolah pembelajar, etos belajar sa-
ngat dapat dirasakan sekali. Dalam hal ini, Tee
(2005) mengatakan bahwa sekolah dengan kon-
sep organisasi belajar mendorong setiap orang
yang ada di sekolah untuk belajar. Jadi, yang
belajar tidak hanya peserta didik saja, melainkan
kepala sekolah, guru-guru dan segenap tenaga
kependidikan juga ikut belajar sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Belajar di sini tidak
selalu diartikan membaca buku, walaupun mem-
baca buku menjadi salah satunya. Banyak orang
yang menyatakan dirinya belajar tetapi sebenar-
nya mereka tidak mendasarkan pada konsep
true learning, sehingga apa yang dipelajari tidak
membawa pada suatu perbaikan. Belajar yang
sesungguhnya adalah belajar yang membawa
perubahan, dan perubahan yang ditimbulkan
akan membuat seseorang ingin belajar lagi (Tee,
2005).
Di samping kegiatan belajar harus diusaha-
kan terus menerus, apa yang dipelajari haruslah
yang mengandung ‘good value’ (Tee, 2005). Jika
sebagai pendidik, atau dalam hal ini kepala
sekolah, tidak mengimpartasikan nilai-nilai yang
baik maka pembelajaran yang dilaksanakan ha-
nya menghasilkan sekumpulan orang-orang pin-
tar tetapi bermasalah dan tidak memiliki inte-
gritas. Jadi, tidak semestinya sekolah hanya
menginginkan supaya peserta didiknya menda-
patkan pengetahuan dan keterampilan yang
bagus, tetapi perlu juga untuk mendapatkan
nilai-nilai hidup yang bagus.
Tee sangat menekankan pada hal ini, ter-
lebih di era sekarang ini, sebagai seorang pemim-
pin pembelajaran kepala sekolah harus benar-
benar tahu nilai-nilai yang akan diperoleh pe-
serta didik selama mereka belajar di sekolah.
Untuk memperjelas konsep good value, Tee
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memberikan contoh berikut. (1) Organisasi
teroris bisa jadi juga merupakan sebuah organi-
sasi pembelajar karena orang-orangnya juga da-
pat belajar dengan baik dan cepat. (2) Pengusaha
yang suka menipu orang, bisa jadi mereka adalah
orang yang cerdas dan memiliki banyak ilmu.
Dari kedua contoh, jelas bahwa sebagus apa
pun ilmu yang diperoleh seseorang kalau tidak
didasari dengan good values tidak akan membe-
rikan dampak positif bagi orang lain.
Belajar Move-on, Move-up
Gambaran yang sering dilihat ketika kenaik-
an kelas adalah adanya perasaan senang, misal-
nya: peserta didik kelas satu yang naik ke kelas
dua merasa senang, orang tua senang, guru pun
juga senang. Tetapi pernahkah seorang kepala
sekolah bertanya dalam hati tentang ada tidak-
nya suatu nilai yang telah tertanam dalam diri
peserta didik yang kelak akan bermanfaat bagi
kehidupannya di masa datang? Ataukah peserta
didik tersebut sekadar naik kelas karena secara
nilai dia menunjukkan nilai tertentu yang me-
mungkinkannya untuk naik kelas? Apakah peser-
ta didik hanya menerima suatu input yang dike-
mas dalam bentuk mata pelajaran dan kemudian
pada periode tertentu dilakukan penilaian? Gam-
baran ini menggambarkan kejadian yang hanya
sekadar ‘move on’, berpindah dari kelas satu ke
kelas dua.
Kepala sekolah selaku pemimpin pembela-
jaran perlu menekankan pada penanaman nilai-
nilai tertentu pada peserta didik untuk tidak
bangga hanya dengan prestasi naik kelas, kalau
tidak ada nilai tambah lain dalam diri setiap
peserta didik yang diperoleh ketika mereka men-
duduki kelas tertentu. Nilai tambah di sini mak-
sudnya adalah nilai-nilai yang membawa peserta
didik pada perbaikan kualitas hidup sebagai
seorang peserta didik, dalam hal ini adalah
konsep move up. Banyak peserta didik yang
mampu naik kelas dengan nilai yang tidak jelek
tetapi tidak menunjukkan peningkatan kualitas
hidup. Kalau dikembalikan kepada konsep bela-
jar menurut Tee (2005), naik ke jenjang pendi-
dikan yang lebih tinggi tanpa disertai dengan
peningkatan kualitas hidup berarti sebenarnya
peserta didik tersebut tidak belajar. Karena se-
perti dijelaskan sebelumnya bahwa belajar menu-
rut Tee (2005) akan mengakibatkan adanya peru-
bahan dalam diri si pembelajar. Dan kemudian
perubahan yang terjadi akibat belajar akan me-
motivasi si pembelajar untuk dapat belajar lebih
lagi.
Jadi, sebagai seorang pemimpin pembel-
ajaran, seorang kepala sekolah tidak boleh se-
kadar mengupayakan supaya kelulusan maksimal
atau supaya tidak banyak peserta didik yang
tidak naik kelas. Lebih dari itu, kepala sekolah
harus memastikan bahwa kenaikan kelas/kelu-
lusan diiringi dengan bertambahnya pemahaman
peserta didik terhadap nilai-nilai seperti yang
dimaksud dalam point sebelumnya.
Profesionalisme dan Otonomi Guru
Profesional merupakan suatu pekerjaan
yang memerlukan kepandaian khusus untuk men-
jalankannya dan mengharuskan adanya pemba-
yaran dalam pelaksanaannya kemampuan profe-
sional merupakan suatu faktor yang sangat pen-
ting dalam melakukan aktivitas, karena dengan
adanya kemampuan profesional seseorang akan
mampu melakukan sesuatu sebagaimana yang
diharapkan. Perilaku profesional merupakan oto-
nomi atau kemandirian dalam melaksanakan
profesinya.
Adapun status profesional ini tidak dapat
dicapai hanya dengan mengeluarkan persyaratan
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bahwa tenaga pendidikan adalah tenaga profe-
sional, meskipun sudah ditentukan dalam per-
undang-undangan. Trianto (2010:17), bahwa pro-
fesionalisasi adalah suatu usaha untuk mencapai
tingkat profesional. Menurut Sahertian (Trianto,
2010:18), bahwa usaha profesionalisasi dapat
timbul melalui dua segi, yaitu: (1) dari segi
eksternal, yaitu dorongan dari luar yang memacu
untuk mengikuti kegiatan akademik atau pena-
taran atau adanya lembaga-lembaga pendidikan
yang memberi kesempatan bagi guru untuk bela-
jar lagi dan (2) dari segi internal, yaitu seseorang
dapat berusaha belajar sendiri untuk bertumbuh
dalam jabatan.
Dalam hal ini, profesionalisme guru meru-
pakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan de-
ngan pekerjaan seseorang yang menjadi mata
pencaharian. Sementara itu, guru yang profesio-
nal adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendi-
dikan dan pengajaran. Dengan kata lain, maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian guru pro-
fesional adalah orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsi-
nya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
Guru yang profesional adalah orang yang terdidik
dan terlatih dengan baik, serta memiliki penga-
laman yang kaya di bidangnya (Kunandar, 2007:
46–47). Sedangkan Hamalik mengemukakan
bahwa guru profesional merupakan orang yang
telah menempuh program pendidikan guru dan
memiliki tingkat master serta telah mendapat
ijazah negara dan telah berpengalaman dalam
mengajar pada kelas-kelas besar (Hamalik, 2006:
27).
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN PEMBELA-
JARAN DAN KOMPETENSI PROFESIONAL-
ISME GURU
Kompetensi Kepemimpinan Pembelajaran
Kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah sebagai kepemimpinan pembelajaran
adalah sebagai berikut. Pertama, merumuskan
dan mengartikulasikan tujuan pembelajaran; se-
cara bersama-sama, kepala sekolah dan guru
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, menyepakati cara-cara yang akan ditem-
puh untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
melaksanakannya secara konsisten untuk menca-
pai tujuan pembelajaran.
Kedua, mengarahkan dan membimbing pe-
ngembangan kurikulum; kepala sekolah meng-
arahkan dan membimbing para guru dalam me-
ngembangkan kurikulum, mulai dari: perumusan
visi, misi, dan tujuan sekolah; pengembangan
struktur dan muatan kurikulum; dan pembuatan
kalender sekolah.
Ketiga, membimbing pengembangan dan
perbaikan proses belajar mengajar (PBM); kepala
sekolah memiliki kemampuan dalam membim-
bing dan memfasilitasi perbaikan proses belajar
mengajar yang meliputi perencanaan, pelaksa-
naan dan evaluasi pembelajaran serta pengelolaan
kelas.
Keempat, mengevaluasi kinerja guru dan
mengembangkannya; secara periodik kepala se-
kolah melakukan evaluasi kinerja guru untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kinerja
guru serta mengidentifikasi kebutuhan-kebutuh-
an pengembangan keprofesian guru.
Kelima, membangun komunitas pembelajar-
an; komunitas pembelajaran adalah suatu komu-
nitas (warga sekolah) yang memiliki kesamaan
nilai-nilai pembelajaran yang dianut sebagai sum-
ber penggalangan konformisme sikap dan peri-
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laku bagi warga sekolah dalam rangka untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran harus memiliki
kemampuan membangun komunitas pembel-
ajaran di sekolahnya.
Keenam, menerapkan kepemimpinan visio-
ner dan situasional; kepala sekolah sebagai pe-
mimpin pembelajaran harus mampu menerapkan
kepemimpinan visioner dan situasional sekaligus.
Kepemimpinan visioner adalah kepemimpinan
yang mendasarkan pada visi yang ingin dicapai
di masa depan, sedang kepemimpinan situasional
adalah kepemimpinan yang mempertimbangkan
situasi yang sedang dihadapi. Kombinasi dari
kedua jenis kepemimpinan tersebut akan mampu
memberi inspirasi dan mendorong terjadinya
pembelajaran yang futuristik dan kontekstual
sekaligus.
Ketujuh, melayani siswa dengan prima; ke-
pala sekolah harus mampu mengajak guru dan
karyawan untuk memberikan layanan pembel-
ajaran kepada siswa secara prima dan siswa
merupakan pelanggan utama sekolah yang harus
menjadi fokus perhatian warga sekolah.
Kedelapan, melakukan perbaikan secara te-
rus menerus; kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran harus memiliki kemampuan untuk
melakukan perbaikan secara terus menerus, yang
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
refleksi, dan revisi terhadap perencanaan beri-
kutnya, dan siklusnya diulang-ulang.
Kesembilan, menerapkan karakteristik ke-
pala sekolah efektif; pemimpin pembelajaran
harus selalu menerapkan karakteristik kepala
sekolah efektif. Kepala sekolah efektif melakukan
hal-hal berikut: luwes dalam pengendalian, mem-
bangun teamwork di sekolahnya, komitmen kuat
terhadap pencapaian visi dan misi sekolah, meng-
hargai guru dan karyawan atas dedikasinya,
memecahkan masalah secara kolaboratif, melaku-
kan delegasi secara efektif, dan fokus pada
proses belajar mengajar (pembelajaran).
Kesepuluh, membangun warga sekolah agar
Pro-perubahan; salah satu ciri utama seorang
pemimpin pembelajaran adalah memiliki visi
dan misi yang jelas dan memiliki cara-cara untuk
menggerakkan warga sekolahnya untuk menca-
painya. Untuk itu, dia harus mampu mengarah-
kan, membimbing, memotivasi, memengaruhi,
memberi inspirasi, dan mendukung prakarsa-
prakarsa baru, kreativitas, inovasi, dan inisiasi
dalam pengembangan pembelajaran.
Kesebelas, membangun teamwork yang kom-
pak; pemimpin pembelajaran harus mampu mem-
bangun teamwork yang kompak, cerdas, dina-
mis, harmonis, dan lincah. Pelibatan, partisipasi,
dan dedikasi warga sekolah sangat diperlukan
dalam rangka membangun teamwork yang di-
maksud.
Keduabelas, memberi contoh dan mengins-
pirasi warga sekolah; memberi contoh dalam
berbagai hal misalnya komitmen, disiplin, nya-
man terhadap perubahan, kasih sayang terhadap
siswa, semangat kerja, dan sebagainya merupa-
kan bagian penting dari karakteristik seorang
pemimpin pembelajaran. Tidak kalah penting,
seorang pemimpin pembelajaran selalu memberi
inspirasi kepada guru, karyawan, dan terutama
siswanya untuk mempelajari dan menikmati hal-
hal yang belum diketahui, dan mampu memba-
ngun kondisi rasa keingintahuan dari seluruh
warga sekolahnya.
Kompetensi Profesionalisme Guru
Kompetensi profesional merupakan salah
satu kemampuan dasar yang harus dimiliki se-
orang guru. Untuk seorang guru perlu menge-
tahui dan dapat menerapkan beberapa prinsip
mengajar agar ia dapat menerapkan beberapa
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prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan
tugasnya secara profesional, yaitu sebagai berikut
(Dr. H. Hamzah: 16). (1) Guru harus dapat
membangkitkan perhatian peserta didik pada
materi pelajaran yang diberikan serta dapat
menggunakan berbagai media dan sumber belajar
yang bervariasi. (2) Guru harus dapat membang-
kitkan minat peserta didik untuk aktif dalam
berpikir serta mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan. (3) Guru harus dapat membuat
urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran
dan penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas
perkembangan peserta didik. (4) Guru perlu
menghubungkan pelajaran yang akan diberikan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta
didik (kegiatan apersepsi), agar peserta didik
menjadi lebih mudah dalam memahami pelajaran
yang diterimanya. (5) Sesuai dengan prin-
sip repetisi dalam proses pembelajaran, diharap-
kan guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara
berulang-ulang hingga tanggapan peserta didik
menjadi jelas. (6) Guru wajib memperhatikan
dan memikirkan korelasi antara mata pelajaran
dan/atau praktik nyata dalam kehidupan sehari-
hari. (7) Guru harus terus menjaga konsentrasi
belajar para peserta didik dengan cara memberi-
kan kesempatan berupa pengalaman secara lang-
sung, mengamati/meneliti, dan menyimpulkan
pengetahuan yang didapatnya. (8) Guru harus
dapat mengembangkan sikap peserta didik dalam
membina hubungan sosial, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. (9) Guru harus menyelidiki
dan mendalami perbedaan peserta secara indi-
vidual agar dapat melayani siswa sesuai dengan
perbedaan tersebut.
Untuk itu, guru perlu memahami berbagai
teknik bimbingan belajar dan dapat memilihnya
dengan tepat untuk membantu para peserta
didik.
FAKTOR KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
Faktor Eksternal Sekolah yang Merupakan Kepe-
mimpinan Pembelajaran
Ada dua faktor eksternal yang merupakan
kepemimpinan pembelajaran yaitu: (1) nilai-nilai
dan harapan masyarakat dan (2) struktur kelem-
bagaan sekolah (Ubben & Hughes, 1992; Ros-
sow, 1990). Nilai-nilai dan harapan yang berkem-
bang di masyarakat dapat memberikan pengaruh
yang kuat pada perilaku kepemimpinan pembel-
ajaran kepala sekolah (Ubben & Hughes, 1992;
Rossow, 1990). Dalam artikel jurnal yang dimuat
oleh Kusmintardjo, 2015, menyatakan bahwa
kepala sekolah di sekolah-sekolah pusat kota
(inner-city schools), menghabiskan sebagian be-
sar waktunya untuk memenuhi tuntutan dan
harapan masyarakat atas prestasi belajar siswa
yang tinggi. Sebaliknya, di sekolah pedesaan
(rural schools), kepala sekolah menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk menangani masa-
lah-masalah perilaku siswa sebagai dampak dari
kemiskinan dan kesadaran pendidikan yang ren-
dah dari para orang tua murid. Dalam hal ini,
angka kriminalitas, pengangguran, dan kemiskin-
an yang tinggi berpengaruh pada nilai-nilai dan
harapan-harapan masyarakat terhadap sekolah.
Masyarakat juga memengaruhi perilaku ke-
pala sekolah melalui kemampuan dan kemauan-
nya mendukung secara langsung pengadaan sum-
ber-sumber belajar yang diperlukan sekolah, baik
dalam bentuk dana maupun layanan-layanan.
Oleh karena itu, minat dan tradisi-tradisi yang
hidup di masyarakat selalu menjadi perhatian
sekolah dalam menyusun program-program pen-
didikan. Minat dan tradisi masyarakat dalam
olah raga misalnya, seringkali dijadikan salah
satu kegiatan yang disajikan pada program eks-
trakurikuler di sekolah. Dengan demikian, se-
bagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah
diharapkan dapat memanfaatkan minat dan
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tradisi masyarakat dengan mengambil keuntung-
an dari kelebihan-kelebihan yang ada pada ma-
syarakat untuk meningkatkan kualitas pembel-
ajaran (Kusmintardjo, 2015).
Di samping itu, setiap sekolah dipengaruhi
oleh organisasi di mana mereka menjadi anggota-
nya. Pengaruh kelembagaan tersebut seringkali
dapat ditemukan pada ketersediaan sumber-sum-
ber yang dibutuhkan sekolah, baik sumber ma-
terial, dana, maupun sumber daya manusia.
Struktur kelembagaan sekolah menunjuk pada
bagaimana kepala sekolah berinteraksi dengan
lembaga-lembaga yang menaungi sekolahnya, se-
perti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota/
kabupaten dan provinsi, Pengawas Sekolah,
KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah), dan
atau yayasan yang membawakan suatu sekolah
(khusus sekolah swasta), (Kusmintardjo, 2015).
KESIMPULAN
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan pembelajaran adalah tindakan
yang dilakukan (kepala sekolah) dengan maksud
mengembangkan lingkungan kerja yang produktif
dan memuaskan bagi guru, serta pada akhirnya
mampu mengembangkan kondisi belajar dan
mengelola lingkungan belajar yang memungkin-
kan hasil belajar siswa meningkat.
Perlu diketahui bahwa kepemimpinan pem-
belajaran sangat memengaruhi mutu pendidikan
bagi seorang guru. Sebab, profesionalisme guru
itu sendiri merupakan suatu pekerjaan yang
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalan-
kannya dan mengharuskan adanya pembayaran
dalam pelaksanaannya kemampuan profesional
merupakan suatu faktor yang sangat penting
dalam melakukan aktivitas, karena dengan ada-
nya kemampuan profesional seseorang akan
mampu melakukan sesuatu sebagaimana yang
diharapkan. Perilaku profesional merupakan
otonomi atau kemandirian dalam melaksanakan
profesinya.
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Abstrak: Kepemimpinan pembelajaran sangat penting karena berkontribusi sangat signifikan terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa; mampu memberikan dorongan terhadap warga sekolah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswanya; memfokuskan kegiatan-kegiatan warganya untuk menuju
pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah; membangun komunitas belajar warganya dan bahkan
mampu menjadikan sekolahnya sebagai learning school. Ironisnya hanya ditemukan 16% dari 856
kepala sekolah yang melaksanakan peran kepemimpinan pembelajaran.
Kata kunci: kepemimpinan, pembelajaran, kepala sekolah
Era globalisasi penuh tantangan menuntutpeningkatan di segala bidang termasuk bi-
dang pendidikan. Kondisi ini menuntut sumber
daya manusia (SDM) yang mampu bersaing dan
berkualitas. Upaya yang tepat untuk menyiapkan
SDM yang berkualitas dan satu-satunya wadah
yang dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai
alat untuk membangun SDM yang bermutu
tinggi adalah pendidikan (Trianto, 2009). Berhasil
atau tidaknya mutu pendidikan dalam suatu
lembaga pendidikan dipengaruhi kepala sekolah.
Peran kepala sekolah sebagai agen pembel-
ajaran, sangat strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan menghasilkan SDM yang
unggul. Kepala sekolah harus memiliki kompe-
tensi seperti yang tertuang dalam Permendiknas
No. 35 tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya
bahwa efektivitas kepala sekolah dinilai angka
kreditnya dalam kompetensi: (1) kepribadian
dan sosial; (2) kepemimpinan pembelajaran; (3)
pengembangan sekolah dan madrasah; (4) mana-
jemen sumber daya; dan (5) kewirausahaan seko-
lah/madrasah; serta (6) supervisi pembelajaran.
Salah satu implementasi dari kompetensi
kepala sekolah adalah kepemimpinan pembel-
ajaran yang dianalogikan sebagai organ jantung
dalam tubuh manusia yang memiliki fungsi sangat
penting dalam kehidupan manusia. Kepemim-
pinan pembelajaran yang efektif dan optimal
dari kepala sekolah, akan mewujudkan atmo-
sphere academic yang mendukung ketercapaian
tujuan pendidikan di sekolah.
Berbagai penelitian terdahulu tentang kepe-
mimpinan pembelajaran, dapat disimpulkan bah-
wa kepala sekolah yang memfokuskan kepemim-
pinan pembelajaran menghasilkan prestasi belajar
siswa yang lebih baik dari pada kepala sekolah
yang kurang memfokuskan pada kepemimpinan
pembelajaran. Ironisnya, kebanyakan sekolah
tidak menerapkan model kepemimpinan pembel-
ajaran. Bafadal (2016) memaparkan pengalaman
sebagai Direktur Pembinaan SD Kemdikbud,
ketika melakukan uji kompetensi kepala sekolah
pada tahun 2015, dari 856 kepala sekolah dari
seluruh wilayah Indonesia hanya ditemukan 16%
kepala sekolah yang melaksanakan peran kepe-
mimpinan pembelajaran, selebihnya banyak yang
menjalankan peran lain, seperti manajer sekolah
atau mengurusi masalah administrasi dan sarana
prasarana pendidikan.
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KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
Kepemimpinan pembelajaran adalah tindak-
an yang dilakukan (kepala sekolah) dengan mak-
sud mengembangkan lingkungan kerja yang pro-
duktif dan memuaskan bagi guru, serta pada
akhirnya mampu mengembangkan kondisi belajar
yang memungkinkan hasil belajar siswa mening-
kat (Greenflied, 1987). Sedangkan Soutworth
(2002) menyatakan bahwa “kepemimpinan pem-
belajaran adalah perhatian yang kuat terhadap
pengajaran dan pembelajaran, termasuk pembel-
ajaran profesional oleh guru sesuai perkembangan
siswa”. Kepemimpinan pembelajaran memiliki
perhatian utama terhadap komponen pembel-
ajaran agar sesuai dengan perkembangan siswa.
Menurut Ubben dan Hughes (1992) kepe-
mimpinan pembelajaran yang efektif memiliki lima
ciri utama: (1) mengoordinasikan program pem-
belajaran, (2) menekankan prestasi, (3) meng-
evaluasi kemajuan anak didik secara teratur, (4)
menciptakan iklim belajar yang kondusif, dan (5)
menyusun strategi pembelajaran. Lebih lanjut Ub-
ben dan Hughes (1992) mengajukan model kepe-
mimpinan pembelajaran yang memiliki empat
rangkaian kekuatan yang dapat memengaruhi
peningkatan hasil belajar siswa, yaitu (1) struktur
eksternal yang meliputi lingkaran harapan, nilai,
keyakinan yang memengaruhi perilaku dan ke-
mampuan kepemimpinan pembelajaran, lingkaran
yang menunjukkan perilaku dan kemampuan pe-
mimpin pembelajaran, (2) lingkaran yang menun-
jukkan perilaku dan kemampuan pemimpin pem-
belajaran, (3) struktur internal yang diciptakan
pemimpin dan pendidik dengan target akhir
pencapaian tujuan final berupa hasil belajar atau
lulusan, dan (4) lingkaran hasil belajar (outcome
of learning) dan lulusan (student outcomes). Hasil
lulusan akan memberikan umpan balik pada ha-
rapan, nilai, dan keyakinan pada pemimpin, lem-
baga, dan masyarakat.
Gambar 1 Model Kepemimpinan Pembelajaran
(Ubben & Hughes, 1992)
Tujuan utama dari kepemimpinan adalah
memperbaiki hasil belajar siswa, walaupun tu-
juan yang lebih dekat adalah untuk memperbaiki
kegiatan belajar mengajar (Gorton, 1976; David
dan Thomas, 1989). Menurut Ubben dan Hughes
(1992) kepemimpinan pembelajaran memiliki
tujuan dasar perbaikan sekolah. Tema utama
dari perbaikan sekolah adalah penguatan kete-
rampilan guru, sistematika kurikulum, pening-
katan struktur organisasi, dan keterlibatan orang
tua dan warga lainnya dalam kemitraan sekolah
dan masyarakat. Oleh karena itu, tujuan kepe-
mimpinan pembelajaran dapat memberikan la-
yanan prima kepada semua siswa agar mereka
mampu mengembangkan potensi kualitas dasar
dan kualitas instrumentalnya untuk menghadapi
masa depan yang belum diketahui dan sarat
dengan tantangan-tantangan yang turbulen.
Menurut Krug (dalam Scott, 2016) menun-
jukkan hubungan positif antara kepemimpinan
pembelajaran dan prestasi siswa. Krug meng-
identifikasi lima aspek utama kepemimpinan
pembelajaran, yaitu (1) mendefinisikan misi mela-
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lui tujuan sekolah, (2) mengelola kurikulum dan
instruksi yang penting untuk perencanaan guru
dan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian
pendekatan yang tepat, (3) mengawasi dan men-
dukung pengajaran serta memberikan pengem-
bangan profesional yang sesuai, (4) memantau
kemajuan siswa tentang apa yang dapat dila-
kukan guru untuk mendukung pembelajaran sis-
wa, dan (5) menekankan suasana atau budaya
pembelajaran.
PERAN KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN
Peranan kepemimpinan pembelajaran (in-
structional leadership) dalam meningkatkan pro-
fesionalisme guru sudah lama diakui sebagai
suatu faktor penting dalam organisasi sekolah,
terutama terkait tanggung jawabnya dalam me-
ningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
(Gorton, 1991; Hallinger & Leithwood, 1994).
Beberapa penelitian tentang keefektifan sekolah
membuktikan bahwa sekolah efektif (effective
schools) mempersyaratkan kepemimpinan pem-
belajaran yang tangguh (strong instructional lead-
ership), di samping karakteristik-karakteristik
lainnya, seperti: harapan yang tinggi pada pres-
tasi murid, iklim sekolah yang kondusif bagi
aktivitas belajar mengajar, dan monitoring yang
terus menerus pada kemajuan murid dan guru
(Rossow, 1990; Smith and Andrew, 1989; Gorton
and Schneider, 1991).
Kepemimpinan pembelajaran yang efektif
menurut Southworth (2002) adalah kepala seko-
lah yang mampu memainkan perannya sebagai:
(1) pemantau kinerja guru, kepala sekolah harus
memantau guru dalam menjalankan tugas dan
fungsinya; (2) penilai kinerja guru, salah satu
peran kepala sekolah yang objektif dan cermat
dalam melakukan evaluasi kinerja guru; (3) pe-
laksana dan pengaturan pendampingan dan pela-
tihan, peran kepala sekolah dalam melakukan
supervisi; (4) perencana pengembangan keprofe-
sian keberlanjutan guru, peran kepala sekolah
dalam meningkatkan profesional guru secara
berkelanjutan; (5) pengoordinasian kerja tim,
kepala sekolah mengoordinasi tim di sekolah;
(6) pengoordinasian pembelajaran efektif, kepala
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran di seko-
lah mengupayakan agar guru dapat melaksanakan
pembelajaran efektif. Willison (2008) merumus-
kan tiga cara/strategi untuk menjalankan kepe-
mimpinan pembelajaran yang efektif yaitu: (1)
talk the talk; (2) walk the walk; (3) be the
caddy. Kepala sekolah harus banyak berdialog
dan berdiskusi untuk mengembangkan kepro-
fesian berkelanjutan guru, memantau proses
pembelajaran di kelas serta melayani guru dalam
menggunakan sarana prasarana pembelajaran.
Kepemimpinan pembelajaran merupakan
kepemimpinan yang memfokuskan/menekankan
pada pembelajaran. Komponen-komponen kepe-
mimpinan pembelajaran meliputi kurikulum, pro-
ses belajar mengajar, penilaian, pengembangan
guru, layanan prima dalam pembelajaran, dan
pembangunan komunitas belajar di sekolah. Hal-
linger (2003), mendefinisikan kepemimpinan
pembelajaran yang efektif sebagai berikut: (1)
makna visi sekolah melalui berbagi pendapat
dengan warga sekolah serta mengupayakan agar
visi dan misi sekolah tersebut hidup subur dalam
implementasinya, (2) kepala sekolah melibatkan
para pemangku kepentingan dalam pengelolaan
sekolah (manajemen partisipatif), (3) kepala se-
kolah memberikan dukungan terhadap pembel-
ajaran, (4) kepala sekolah melakukan pemantauan
terhadap proses belajar mengajar untuk mema-
hami lebih mendalam dan menyadari apa yang
sedang berlangsung di dalam sekolah, (5) kepala
sekolah berperan sebagai fasilitator sehingga de-
ngan berbagai cara dia dapat mengetahui kesulitan
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pembelajaran dan dapat membantu guru dalam
mengatasi kesulitan belajar tersebut.
PENTINGNYA KEPEMIMPINAN PEMBEL-
AJARAN
Kepala sekolah mempunyai sejumlah peran
yang harus dimainkan secara bersama, antara
lain mencakup educator, manager, administra-
tor, supervisor, motivator, entrepreneur, dan
leader. Peran kepala sekolah sebagai leader dan
spesifikasinya sebagai instructional leader, kurang
memperoleh porsi yang selayaknya. Kepala seko-
lah disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan ru-
tin yang bersifat administratif, pertemuan-perte-
muan, dan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat
non akademis sehingga waktu untuk mempelajari
pembaharuan kurikulum, proses belajar dan
mengajar, dan penilaian hasil belajar siswa kurang
mendapat perhatian. Padahal, ketiga hal yang
terakhir sangat erat kaitannya dengan pening-
katan mutu proses belajar mengajar, yang pada
gilirannya, mutu proses belajar mengajar sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas siswa
dan kualitas sekolah secara keseluruhan. Untuk
itu, sudah selayaknya peran kepemimpinan pem-
belajaran memperoleh porsi waktu yang lebih
besar dibandingkan dengan peran-peran lainnya.
Peran-peran yang lain bukan tidak penting, akan
tetapi peran kepemimpinan pembelajaran harus
yang lebih penting.
Kepemimpinan merupakan salah satu kom-
petensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala
sekolah. Banyak model kepemimpinan yang dapat
dianut dan diterapkan dalam berbagai organisasi/
institusi, baik profit maupun nonprofit, namun
model kepemimpinan yang paling cocok untuk
diterapkan di sekolah adalah kepemimpinan pem-
belajaran (instructional leadership or leadership for
improved learning). Kepemimpinan pembelajaran
sangat cocok diterapkan di sekolah karena misi
utama sekolah adalah mendidik semua siswa dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperlukan untuk menjadi orang
dewasa yang sukses dalam menghadapi masa
depan yang belum diketahui dan sarat dengan tan-
tangan-tantangan yang sangat turbulen. Misi inilah
yang kemudian menuntut sekolah sebagai organi-
sasi harus memfokuskan pada pembelajaran, yang
meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, dan
penilaian hasil belajar.
Kepemimpinan pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan profesionalisme pendidik.
Melalui pendidik yang kompeten akan dihasilkan
siswa yang berkualitas. Kepemimpinan pembel-
ajaran sangat penting untuk diterapkan di sekolah
karena kepemimpinan pembelajaran berkontri-
busi sangat signifikan terhadap peningkatan pres-
tasi belajar siswa.
Kepemimpinan pembelajaran mampu mem-
berikan dorongan dan arahan terhadap warga
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar
siswanya. Kepemimpinan pembelajaran juga
mampu memfokuskan kegiatan-kegiatan warga-
nya untuk menuju pencapaian visi, misi, dan
tujuan sekolah. Kepemimpinan pembelajaran
penting diterapkan di sekolah karena kemam-
puannya dalam membangun komunitas belajar
warganya dan bahkan mampu menjadikan seko-
lahnya sebagai sekolah pembelajar (learning
school) (Daryanto, 2011).
PENUTUP
Kepemimpinan pembelajaran sangat pen-
ting untuk diterapkan di sekolah karena berkon-
tribusi sangat signifikan terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa; mampu memberikan do-
rongan dan arahan terhadap warga sekolah un-
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tuk meningkatkan prestasi belajar; mampu mem-
fokuskan kegiatan-kegiatan warganya untuk me-
nuju pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah;
membangun komunitas belajar warganya dan
bahkan mampu menjadikan sekolahnya sebagai
sekolah pembelajar (learning school).
Berdasarkan kajian di atas maka saran yang
direkomendasikan adalah kepala sekolah perlu
menjalankan perannya sebagai kepemimpinan
pembelajaran berdasarkan kemampuan yang di-
miliki.
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Abstrak: Salah satu bidang kajian IPA di tingkat SMP adalah konsep kemagnetan. Peserta didik
banyak mengalami permasalahan pada konsep kemagnetan terkait kurangnya pengetahuan prasyarat,
sumber belajar, proses belajar tidak konstruktivis dan kontekstual, hingga ketidakmampuan meng-
aplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. Secara teoretis Project Based
Learning (PjBL) adalah sebuah model pembelajaran yang dapat mewadahi sekaligus mengatasi per-
masalahan tersebut. Namun demikian perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk menguji efektivitas
dari model PjBL pada materi kemagnetan.
Kata kunci: project based learning, kemagnetan
IPA yang juga dikenal sebagai sains merupakankumpulan pengetahuan beserta cara-cara untuk
memperoleh dan memanfaatkan pengetahuan
tersebut (Kemdikbud, 2014). Salah satu konsep
yang dipelajari dalam IPA adalah kemagnetan.
Sebagai bagian dari IPA, pembelajaran konsep
kemagnetan seharusnya berupa proses aktif,
konstruktivis, dan kontekstual (Kemdikbud,
2014). Tuntutan ini juga tergambar pada standar
isi dalam Kurikulum 2013, di mana siswa diha-
rapkan mampu menerapkan konsep kemagnetan,
induksi elektromagnetik, dan pemanfaatan me-
dan magnet dalam kehidupan sehari-hari, terma-
suk di dalamnya siswa diharapkan mampu mem-
buat karya sederhana yang memanfaatkan prinsip
elektromagnet dan/atau induksi elektromagnetik
(Kemdikbud, 2016).
Pembelajaran konsep kemagnetan tidak cu-
kup dengan sekadar menyajikan materi konsep-
tual, bahkan dengan praktikum/eksperimen di
kelas. Dibutuhkan model pembelajaran tertentu
yang dapat mengakomodasi setiap kompetensi
sesuai yang diharapkan. Namun demikian, pem-
belajaran yang baik juga tidak akan cukup dengan
sekadar menggunakan suatu model tanpa mema-
hami mengapa dan bagaimana menerapkannya.
Dalam makalah ini akan dipaparkan tentang
berbagai permasalahan yang dialami peserta didik
terkait dengan materi kemagnetan berikut model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meng-
atasi permasalahan-permasalahan tersebut.
Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Kemagnetan
Salah satu pokok bahasan yang dianggap
sulit oleh peserta didik bahkan oleh guru dan
perlu mendapatkan perhatian khusus baik di
jenjang SD, SMP, dan SMA, bahkan sampai
pada pendidikan tinggi adalah konsep kemag-
netan (Payu; Demirci &Cirkinoglu, 2004; Singh,
2006; Rusilowati, 2007; Scaife &Hackler, 2010;
Anugrah dkk., 2015). Kelemahan siswa diidenti-
fikasi terletak pada kemampuan terstruktur, khu-
susnya kemampuan menggunakan skema penge-
tahuan dan membuat strategi penyelesaian masa-
lah (Rusilowati, 2007), Hasil kajian Busyari &
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Sinaga (2015) menunjukkan keterampilan berpi-
kir kreatif dalam menyelesaikan masalah yang
dimiliki oleh kebanyakan siswa adalah sebatas
menemukan fakta sedangkan kemampuan mene-
mukan/identifikasi masalah, menemukan ide, dan
solusi masih pada kategori yang sangat rendah.
Permasalahan pada peserta didik juga ter-
kait dengan penguasaan konsep kemagnetan.
Sebagai contoh, salah satu karakteristik dari
konsep medan adalah bersifat abstrak baik dalam
pemahaman maupun penerapannya (Nugroho
& Setiawan, 2009). Peserta didik mengalami
kesalahan memahami representasi garis medan
pada konsep arah medan magnet dan penerapan-
nya karena pengetahuan yang tidak sistematis
dan kacau (Scaife &Hackler, 2010). Kerancuan
konsep juga terjadi antara sumber medan listrik
dan medan magnet (Nugroho & Setiawan,
2009). Pemahaman mahasiswa tentang hukum
Faraday tidak tuntas, mereka tidak dapat membe-
dakan konsep perubahan fluks dengan perubah-
an medan magnet yang menyebabkan timbulnya
arus (Nugroho & Setiawan, 2009).
Berbagai faktor dapat menjadi penyebab
sekaligus sumber permasalahan siswa dalam me-
mahami konsep magnet, misalnya metode yang
digunakan oleh guru (Amelia dkk, 2015; Anu-
grah dkk, 2015; Warjanto 2015; Haqiqi, 2015),
buku teks (Sadowska & Kaminska, 2010), hingga
ketersediaan alat-alat praktikum (Amelia dkk,
2015; Warjanto 2015). Depdiknas (2002) menye-
butkan kelemahan siswa dalam menguasai penge-
tahuan prasyarat, memahami konsep, mengope-
rasikan matematika, menerjemahkan soal, me-
rencanakan strategi penyelesaian masalah dan
menggunakan algoritma untuk menyelesaikan
soal menjadi penyebab kesulitan peserta didik
dalam belajar.
Beberapa fakta menunjukkan bahwa metode
yang digunakan oleh guru belum mampu secara
maksimal memfasilitasi proses belajar peserta
didik pada konsep kemagnetan. Pembelajaran
konsep kemagnetan di sekolah umumnya hanya
mempelajari sifat magnet dan kurang mengetahui
adanya manfaat terbarukan dari magnet (Haqiqi
dkk, 2015). Sebagian besar guru masih menggu-
nakan metode ceramah dalam mengajarkan kon-
sep medan magnet, sangat sedikit yang melibat-
kan kegiatan praktik (Anugrah dkk, 2015). Hal
yang sama juga ditemukan pada pembelajaran
induksi elektromagnet, para guru beralasan bah-
wa kondisi alat praktikum yang tidak mendukung
menjadi penyebabnya (Amelia dkk., 2015; War-
janto, 2015). Lebih lanjut, Amelia dkk (2015)
memberikan contoh, untuk alat percobaan hu-
kum Faraday pada konsep induksi elektromag-
netik yang tersedia di sekolah-sekolah umumnya
sangat sederhana dan hanya dapat menunjukkan
adanya gejala induksi elektromagnetik tetapi
tidak dapat menunjukkan hubungan besaran-
besaran fisika yang memengaruhinya.
Kesulitan belajar juga dapat bersumber dari
buku teks. Banyak percetakan yang berlomba
menerbitkan buku, menambah atau mengurangi
beberapa bagian dalam buku lama tanpa koreksi
dan penjelasan yang sesuai (Sadowska & Ka-
minska, 2010). Hal ini menyebabkan buku teks
yang ada terkadang sulit untuk dapat dipahami
oleh siswa. Beberapa temuan Sadowska & Ka-
minska (2010) tentang permasalahan terkait ma-
teri kemagnetan yang biasa dijumpai dalam buku
teks seperti, kutub-kutub magnet yang langsung
ditunjukkan tanpa melalui eksperimen mengha-
ruskan siswa untuk sekadar percaya terhadap
kutub-kutub tersebut tanpa pembuktian; pembe-
rian warna berbeda pada setiap kutub magnet
misalnya merah untuk kutub utara dan biru
untuk selatan tanpa penjelasan bahwa warna ini
hanya tanda dan bisa saja berbeda tergantung
siapa yang memberi warna atau menggunakan-
nya; gambar yang ada di buku juga tidak dapat
menunjukkan pada gambar mana magnet saling
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tarik menarik atau saling menjauhi; gambar
menunjukkan keadaan serbuk besi di atas kertas
tetapi siswa tidak mengetahui bagaimana posisi
magnet di bawahnya; gambar garis gaya magnet
biasanya bukan hanya dari ujung (kutub) tetapi
juga dari bagian sisi yang lain.
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
Perkembangan dalam dunia pendidikan de-
wasa ini menekankan pada pembelajaran yang
dapat memberi kesempatan kepada peserta didik
menggunakan aktivitas inkuiri, nyata dan berkait-
an dengan kehidupan peserta didik (Kemdikbud,
2014). Hal ini didasari oleh ide bahwa peserta
didik membangun pengetahuannya sendiri di
dalam konteks pengalamannya sendiri. Pembel-
ajaran yang memungkinkan peserta didik mem-
bangun pengetahuannya sendiri adalah pembel-
ajaran konstruktivis. Dalam perkembangannya,
paham konstruktivis telah melahirkan berbagai
strategi pembelajaran. Salah satu dari strategi
dimaksud adalah pembelajaran berbasis proyek
atau Project Based Learning (PjBL).
PjBL merupakan sebagai salah satu pende-
katan pembelajaran dengan menciptakan ling-
kungan belajar yang dapat mendorong peserta
didik mengonstruk pengetahuan dan keteram-
pilan secara personal. PjBL adalah suatu metode
pengajaran di mana siswa memperoleh pengeta-
huan dan keterampilan melalui proses bekerja
dengan jangka waktu tertentu untuk menyelidiki
dan menanggapi pertanyaan, masalah, atau tan-
tangan yang kompleks (Sustainable Schools Pro-
ject). Buck Institute for Education (2015) menje-
laskan PjBL sebagai metode pengajaran di mana
siswa memperoleh pengetahuan dan keteram-
pilan dengan bekerja untuk jangka waktu untuk
menyelidiki dan menanggapi suatu pertanyaan,
masalah, atau tantangan yang autentik, menarik,
dan kompleks. PjBL adalah metode pengajaran
transformatif untuk melibatkan semua siswa
dalam pembelajaran bermakna dan mengembang-
kan kompetensi abad ke-21 dari berpikir kritis/
pemecahan masalah, kolaborasi, kreativitas dan
komunikasi. PjBL merupakan suatu model
pembelajaran yang di dalamnya melibatkan pro-
yek di mana proyek tersebut dikerjakan oleh
peserta didik baik individu maupun kelompok
dalam jangka waktu tertentu dan menghasilkan
produk yang nantinya dipresentasikan oleh pe-
serta didik (Kemdikbud, 2004). Lebih lanjut,
Buck Institute for Education (2015) menjelaskan
beberapa elemen penting yang diperlukan untuk
proyek sukses yang dapat memaksimalkan keter-
libatan siswa dalam belajar, yaitu masalah atau
pertanyaan menantang, inkuiri berkelanjutan,
keaslian, siswa “memiliki suara” dan pilihan,
refleksi, kritik dan revisi, dan publikasi produk
PjBL merupakan model pembelajaran yang
dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif
dalam belajar (Sari, dkk, 2015). Polman (2004)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran proyek,
guru mengaktifkan negosiasi berupa pertanyaan
dari siswa dan umpan balik dari guru dalam
rangka memberikan bimbingan aktif dalam
praktik dan norma-norma disiplin selama proses
menempatkan siswa untuk tidak menjadi wadah
pasif.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
dampak positif dari pembelajaran proyek. PjBL
dapat meningkatkan citra diri, bahkan sikap
(afektif) siswa (Doppelt, 2003). PjBL memiliki
kontribusi positif terhadap perkembangan sikap
siswa. Siswa yang terlibat langsung dalam proses
menggali informasi baik dengan berkolaborasi
maupun secara individu akan merasa lebih per-
caya diri dan bertanggung jawab atas apa yang
telah diperolehnya. Salah satu standar PjBL me-
nurut Buck Institute for Education (2015) adalah
adanya refleksi. Refleksi terjadwal dan dilaksana-
kan dalam bentuk penilaian formatif memung-
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kinkan guru melakukan monitoring yang secara
kontinu akan menanamkan sikap disiplin pada
diri anak. Presentasi atau publikasi hasil juga
akan meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik terlebih jika publikasi tidak hanya dilaku-
kan di kelas tetapi lebih jauh kepada masyarakat
umum (Buck Institute for education, 2015).
Ketika siswa harus hadir di tempat umum de-
ngan hasil karyanya, ini akan menjadi tantangan
tersendiri yang menuntut persiapan dan keperca-
yaan diri yang tinggi.
Pembelajaran proyek menjadikan pengeta-
huan lebih bermakna bagi siswa. Pembelajaran
proyek memungkinkan siswa mengalami situasi
kehidupan nyata yang diyakini memiliki efek
retensi yang lebih (Yasin dan Rahman, 2011).
Dengan demikian pengetahuan yang telah diper-
oleh siswa tidak akan mudah untuk hilang atau
terlupakan. Masalah atau pertanyaan yang mena-
rik dan kontekstual membuat belajar menjadi
lebih bermakna bagi siswa (Buck Institute for
Education, 2015). Pengetahuan yang mereka
peroleh bukan sekadar untuk diingat, mereka
belajar karena mereka memiliki kebutuhan nyata
untuk mengetahui sesuatu, sehingga mereka
dapat menggunakan pengetahuan ini untuk men-
jawab pertanyaan atau memecahkan masalah
yang penting bagi mereka. Latihan berkelanjutan
memanfaatkan pengetahuan dalam pemecahan
masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep
(Nugroho & Setiawan, 2009). Laporan lain juga
menunjukkan bahwa dengan adanya artefak yang
dihasilkan, memungkinkan tonggak dasar struk-
tur aktivitas dapat bekerja dengan mengambil
keuntungan dari sinergi antara sekumpulan kecil
material artefak sementara dengan bagian-bagian
dari artefak yang dihasilkan kemudian (Polman,
2004).
Pengetahuan konten dan pemahaman kon-
septual yang berdiri sendiri tidaklah cukup untuk
menghadapi kondisi global di masa sekarang
terlebih di masa depan. Kemampuan berpikir
kritis dan memecahkan masalah, mampu dengan
baik bekerja sama dengan orang lain, dan menge-
lola diri secara efektif adalah seperangkat ke-
mampuan yang dibutuhkan baik di sekolah, per-
guruan tinggi, di tempat kerja, bahkan dalam
kehidupan bermasyarakat (Buck Institute for
Education, 2015). Seperangkat kemampuan ini
juga sering kita kenal sebagai keterampilan abad
21. PjBL mampu membekali siswa dengan peng-
alaman belajar yang lebih mandiri (otonom) dan
lebih kreatif pada jenjang yang lebih tinggi (Xu
dan Liu, 2010). PjBL mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa. Harskamp dan Ding (2006) mela-
porkan bahwa dengan memberikan petunjuk
bagi siswa dalam memecahkan masalah baik
dengan kolaborasi maupun secara individual
pada pembelajaran berbasis proyek dapat me-
ningkatkan keterampilan pemecahan masalah.
Bahkan, siswa bekerja secara kolaboratif dengan
petunjuk mampu bekerja dengan cara yang lebih
terstruktur. Pembelajaran dengan proyek me-
ningkatkan kemampuan dan pemahaman prose-
dural peserta didik. Kemampuan dasar untuk
berpikir kritis dan memecahkan masalah adalah
dua hal yang sangat penting sebagai batu lon-
catan untuk kehidupan yang sukses di masa
depan. Bahkan pembelajaran proyek yang dikom-
binasikan dengan pembelajaran berbasis inkuiri
dapat meningkatkan pemahaman konseptual,
praktis, kemampuan menafsirkan, kemampuan
mengonstruksi (pertanyaan, penjelasan, hipote-
sis), kemampuan berkomunikasi, dan kemam-
puan aplikasi (Carriazo, 2011).
PjBL sangat adaptif terhadap keragaman
karakteristik peserta didik baik dari segi gaya
berpikir maupun kemampuan akademik. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Lee & Tsai (2004)
menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar
berbeda (eksekutif, legislative, yudisial) yang
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dibelajarkan dengan PjBL menunjukkan perbe-
daan signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah pada tingkatan transfer dekat. Namun
demikian, pada kelompok siswa yang merupakan
campuran dari ketiga gaya berpikir ini menun-
jukkan kemampuan pemecahan masalah pada
tingkatan transfer dekat dan transfer jauh yang
lebih tinggi dari kelompok siswa lainnya. Temuan
ini jelas menunjukkan bahwa PjBL memungkin-
kan peserta didik untuk bekerja sama dan ber-
kolaborasi dengan orang lain di sekitarnya. Pem-
belajaran proyek dapat membantu siswa menjadi
kolaborator, mengembangkan keterampilan ber-
tanya, kemampuan berbagi ide dan mendiskusi-
kan ide, mencari dan menganalisis informasi
dari berbagai sumber serta membuat presentasi
multimedia. PjBL sangat penting digunakan mem-
bantu siswa yang berkemampuan rendah untuk
meningkatkan prestasinya (Doppelt, 2003).
Keuntungan PjBL bukan hanya dapat dimi-
liki oleh peserta didik. Bagi guru, dengan PjBL
mereka akan merasa berperan dan bermanfaat
bekerja sama bersama peserta didik, mengatasi
tantangan dunia nyata atau menjelajahi suatu
masalah yang bermakna (Busck Institute for
Education, 2015). Guru yang terlibat dalam
proyek-proyek akan memahami hambatan dan
peluang yang dihadapi peserta didik ketika terli-
bat dalam jenis pengalaman belajar. Melalui
pengalaman ini dan tentu dengan refleksi, guru
mendapatkan wawasan tentang pribadi mereka
sendiri, sumber daya, koneksi dan dampaknya
motivasi belajar mereka. Selain itu, guru menjadi
lebih sadar tentang bagaimana untuk memper-
baiki pengalaman belajar berbasis proyek yang
didesain di kelas mereka sendiri (Martin, 2016).
Perlu disadari pula bahwa PjBL, jika dilaku-
kan dengan baik akan menghasilkan yang bagus
pula. Sebaliknya, jika pelaksanaannya kurang
baik maka memungkinkan timbulnya masalah.
Busck Institute for Education (2015) menjelaskan
dua kemungkinan masalah sebagai akibat pelak-
sanaan PjBL yang kurang baik sebagai berikut.
(1) Akan ada banyak tugas dan kegiatan yang
dilabeli sebagai proyek tidak betul-betul sesuai
dengan PjBL dan justru berdampak buruk atau
mengorbankan proses belajar siswa. (2) Proyek
akan menjadi boomerang bagi persiapan guru
dan menghasilkan waktu yang terbuang, rasa
frustasi, dan kegagalan memahami manfaat/keun-
tungan PjBL.
PjBL pada Konsep Kemagnetan
Pembelajaran dapat menimbulkan dampak
yang signifikan terhadap pemahaman konseptual
peserta didik jika konteks yang digunakan dike-
lola dengan baik (Bao dkk, 2002). Salah satu
kriteria dari pembelajaran berbasis proyek adalah
fokus pada masalah/pertanyaan yang kontekstual
(Kemdikbud, 2014). Contoh permasalahan yang
kontekstual misalnya keterbatasan energy listrik
dan polusi udara akibat penggunaan bahan bakar
posil. Produk yang dapat dijadikan solusi untuk
permasalahan ini yang memanfaatkan konsep
kemagnetan dan dapat diproyekkan pada jenjang
SMP misalnya motor listrik sederhana dan gen-
erator listrik sederhana.
Pembelajaran proyek harus mampu memfa-
silitasi terjalinnya hubungan antara aktivitas dan
pengetahuan konseptual yang mendasarinya
(Kemdikbud, 2014). Dengan kata lain, mengha-
silkan produk tidak serta merta menjadikan
pembelajaran tergolong PjBL. Proses pembuatan
motor listrik dan generator listrik harus dapat
menggiring siswa untuk mencari informasi
terkait konsep-konsep kemagnetan yang berkait-
an dengan produk tersebut. Oleh karena itu,
guru harus lebih awal menentukan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan standar yang
menjadi fokus dari pembelajaran termasuk tar-
get pembelajaran dan penilaian (Buck Institute
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for Education, 2015). Konsep-konsep yang harus
digali oleh siswa dalam proses pembuatan mo-
tor listrik dan generator listrik adalah sifat-sifat
magnet, konsep medan magnet, medan magnet
di sekitar arus listrik, electromagnet dan induksi
elektromagnet.
PjBL mengutamakan kemandirian peserta
didik misalnya dalam memilih jenis proyek,
menentukan waktu kerja, memilih sumber dan
cara yang digunakan dalam menggali informasi
(Kemdikbud, 2014). Kebebasan seperti ini akan
berpengaruh pada perkembangan kreativitas me-
reka (Winarto dkk, 2015). Sebagai contoh dalam
upaya memahami konsep-konsep kemagnetan
yang akan diterapkan dalam proyeknya, siswa
dapat melakukan penyelidikan melalui eksperi-
men, mencari sumber di internet, melakukan dis-
kusi, dan sebagainya. Kebebasan yang sama juga
termasuk dalam mempresentasikan hasil diskusi
terkait konsep yang telah mereka peroleh.
Monitoring yang tepat menjadikan proyek
yang dilakukan tidak sebatas menghasilkan pro-
duk. Proyek yang efektif tetap fokus untuk
membelajarkan pengetahuan dan keterampilan
yang spesifik dan penting (Buck Institute for
Education, 2015). Selama proyek, guru akan
terus memantau pekerjaan siswa, memberikan
informasi secara bertahap pada saat yang tepat
sesuai perkembangan proyek, memastikan kon-
sep kemagnetan yang diperoleh siswa sudah
benar, memberi refleksi bagaimana konsep ke-
magnetan tersebut mereka terapkan dalam pem-
buatan motor listrik dan generator listrik, hingga
memfasilitasi presentasi produk baik di kelas
atau di luar kelas (Kemdikbud, 2014).
Kesimpulan
Salah satu materi IPA yang sulit dipahami
oleh peserta didik adalah konsep kemagnetan.
Berbagai penyebab kesulitan siswa diidentifikasi
mulai dari kurangnya pengetahuan prasyarat,
sumber belajar hanya dari guru dan buku teks,
proses belajar yang berpusat pada guru, pembel-
ajaran yang hanya menekankan pada kognitif,
hingga ketidakmampuan mengaplikasikan penge-
tahuan yang telah mereka peroleh. Project Based
Learning sebagai salah satu model yang kontruk-
tivistik sangat cocok untuk mengatasi persoalan
pembelajaran pada konsep kemagnetan. PjBL
menuntut keaktifan peserta didik, penggunaan
berbagai sumber belajar, melatih keterampilan
dan sikap, secara langsung melatih kemampuan
pemecahan masalah dan aplikasi nyata dari pe-
ngetahuan yang mereka peroleh.
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Abstrak: Makalah ini mengkaji secara konseptual berdasarkan hasil penelitian tentang kesulitan-
kesulitan siswa dalam menguasai konsep hukum Newton tentang gerak, faktor-faktor penyebabnya
serta solusi untuk mengatasinya. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa yakni memahami konsep-
konsep dasar hukum Newton di antaranya gaya, inersia, kecepatan, percepatan, dan hukum I, II, III
Newton. Penyebab utamanya meliputi: (1) pembelajaran kurang diperkenalkan sejak usia sekolah
dasar pada konsep hukum Newton dan (2) pembelajaran sains belum melibatkan siswa dalam
kegiatan praktik sains. Solusi yang ditawarkan adalah agar konsep hukum Newton diperkenalkan
sejak usia sekolah dasar dan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam praktik sains seperti yang
dilakukan oleh para ilmuwan.
Pendahuluan
Secara historis, perkembangan hukum New-
ton tentang gerak berada dalam tiga periode
yaitu (1) sebelum principia, (2) era principia,
dan pandangan modern. Perkembangan ini ber-
geser jauh dari pengalaman intuitif kehidupan
sehari-hari menuju perspektif yang diatur secara
ilmiah. Pada pandangan modern, karena alat
yang digunakan lebih ilmiah sehingga pema-
haman hukum Newton tentang gerak bervariasi
secara dramatis dari perspektif Newton sendiri.
Ada empat kata kunci yang mengalami pergeser-
an perspektif yaitu Hukum I Newton, inersia,
gaya dan hukum II Newton (Chang, et al, 2014).
Pada era sebelum principia pendapat Aris-
toteles (384–322 SM) masih berlaku dimana ia
berpendapat bahwa gaya dibutuhkan untuk mem-
pertahankan benda tetap bergerak pada suatu
bidang horizontal. Aristoteles lebih jauh menje-
laskan keadaan alami setiap benda adalah diam
dan gaya harus ada untuk mempertahankan
benda tetap bergerak. Sekitar 2000 tahun kemu-
dian Galileo menyangkal pendapat Aristoteles
ini. Galileo berpendapat sama alaminya bagi
sebuah benda untuk bergerak dengan kecepatan
konstan dengan benda yang diam (Giancoli,
2014). Pendapat Galileo ini yang kemudian men-
jadi dasar pemikiran Isaac Newton dalam mem-
bangun sebuah hukum yang sampai hari ini
dikenal dengan hukum Newton tentang gerak.
Namun, perkembangan teknologi semakin cang-
gih sehingga pandangan Newton tentang gerak
benda mengalami pergeseran sehingga hal ini
perlu disikapi dengan baik khususnya dalam
membelajarkan hukum Newton ini pada siswa.
Ada empat elemen penting dalam pembel-
ajaran fisika di sekolah yaitu materi dan inter-
aksi, gaya dan interaksinya, energi, dan gelom-
bang dan aplikasinya (NRC, 2012). Materi gaya
dan interaksinya termasuk di dalamnya hukum
Newton sangat penting dalam pembelajaran fisi-
ka sehingga penguasaan konsep pada materi ini
menjadi fokus utama untuk dikuasai siswa. Na-
mun kenyataannya pada saat ini materi Hukum
Newton tentang gerak masih dianggap sulit oleh
siswa. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa
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hasil penelitian dan implikasinya pada pembela-
jaran sains sebagai salah satu faktor penyebab
kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep
sains salah satunya adalah hukum Newton ten-
tang gerak.
Secara umum sains adalah pencarian manu-
sia akan kebenaran yang di dalamnya dilakukan
penyelidikan tentang fenomena alam dan dunia
di sekitarnya (Goris, et al, 2010). Ilmu Pengeta-
huan Alam adalah ilmu yang diperoleh melalui
kegiatan penyelidikan dengan cara melakukan
kegiatan eksperimen dan eksplanasi teoretis ter-
hadap suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi
di alam sekitar (Krebs, 1999). Pembelajaran
sains di sekolah sebaiknya dilakukan dengan
mengajak siswa untuk melakukan kegiatan pe-
nyelidikan agar mereka dapat memahami dan
menemukan konsep sains sendiri sehingga pemb-
elajaran akan lebih bermakna.
Tantangan hidup abad 21 menekankan agar
siswa mampu untuk mengumpulkan dan meng-
ambil informasi, mengatur dan mengelola infor-
masi, mengevaluasi kegunaan informasi dan
menghasilkan informasi yang akurat melalui
sumber daya yang ada. Di samping itu, siswa
diorientasikan agar memiliki keterampilan ber-
pikir, berkomunikasi, menggunakan teknologi
informasi dan memiliki produktivitas yang tinggi
(Kamehameha School, 2010). Menurut Susilo
(2015), tantangan abad 21 menginginkan agar
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpi-
kir dan kemampuan untuk memecahkan masa-
lah-masalah kehidupan.
Tujuan pendidikan nasional pada abad 21
adalah untuk mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu
masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan
bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan
setara dengan bangsa lain dalam dunia global,
melalui pembentukan masyarakat yang terdiri
dari sumber daya manusia yang berkualitas,
yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan
berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita
bangsanya (BSNP, 2010). Untuk mencapai tujuan
tersebut pemerintah telah melakukan upaya-
upaya di antaranya adalah perubahan kurikulum
dari KTSP ke Kurikulum 2013, di mana kuriku-
lum 2013 menekankan pembelajaran yang lebih
inovatif dan khususnya pada pembelajaran sains
berorientasi pada pembelajaran siswa aktif mela-
lui kegiatan-kegiatan penyelidikan.
Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan
alam yang di dalamnya mempelajari fenomena
alam dan diperoleh melalui kegiatan penyelidikan
(inkuiri). Hasil penelitian yang menyelidiki pola
interaksi dan metode pembelajaran yang diguna-
kan oleh guru fisika menemukan bahwa interaksi
dalam kelas masih cenderung belum mendukung
untuk pembelajaran berbasis penyelidikan (in-
kuiri) (Buabeng, et al, 2014). Menurut (Bride,
et al., 2004) guru memberi penjelasan di depan
kelas dan buku-buku teks masih menjadi sumber
informasi utama dalam membelajarkan sains
kepada siswa. Pembelajaran sains akan sangat
sulit dipahami oleh siswa jika di dalamnya tidak
dilakukan dengan kegiatan penyelidikan. Salah
satu konsep dalam fisika yang membutuhkan
pembelajaran penyelidikan (inkuiri) adalah kon-
sep hukum Newton tentang gerak. Makalah ini
mengkaji kesulitan-kesulitan siswa dalam mema-
hami konsep hukum Newton tentang gerak gaya
serta implikasinya pada pembelajaran sains.
Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep
Hukum Newton
Sebagian besar siswa memiliki masalah da-
lam mengenali konsep gaya (Halim, et al, 2014)
karena gaya dan gerak terdiri dari konsep-konsep
abstrak yang kadang sangat sulit dipelajari oleh
siswa (Alias, et al, 2015). Gaya adalah konsep
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inti untuk dapat mempelajari hukum Newton
(Halim, et al, 2014). Apabila siswa tidak mema-
hami dan menguasai konsep hukum Newton
tentang gerak maka materi selanjutnya akan
sulit dipahami siswa karena konsep hukum
Newton tentang gerak adalah konsep dasar da-
lam memahami materi fisika sehingga dibutuhkan
perencanaan, prosedural dan kegiatan yang co-
cok agar konsep ini dapat dipahami dengan baik
oleh siswa.
Survei yang dilakukan kepada 478 maha-
siswa fisika dengan menggunakan tes diagnostik
dengan tiga klasifikasi soal yaitu gerak menurut
Aristoteles, gaya dorong dan gerak menurut
Hukum Newton. Hasil survei menunjukkan 18%
siswa menjawab gerak seperti Aristoteles, 65%
Gaya dibutuhkan untuk membuat benda ber-
gerak dan 17% sisanya menjawab konsep gerak
menurut Hukum Newton. Pada saat dilakukan
pretes dan posttes kebanyakan siswa tidak kon-
sisten dengan jawaban mereka sebagai contoh:
(1) pada pretes 20% siswa berkeyakinan bahwa
pada resultan gaya, benda akan bergerak diper-
lambat dan hanya 1% siswa yang menjawab
konsisten pada saat posttes, (2) pada kecepatan
konstan dibutuhkan gaya konstan, pretes menun-
jukkan 54% dari siswa yang menjawab demikian
dan hanya 2% yang konsisten pada jawabannya,
(3) dorongan dibutuhkan untuk mempertahankan
gerak suatu benda, 44% siswa menjawab itu
dan 24% siswa tetap yakin dengan jawabannya
pada saat posttes (Halloun & Hestenes, 1985).
Beberapa hasil penelitian di antaranya Alias,
et al. (2016) menemukan bahwa kebanyakan
siswa salah dalam menafsirkan definisi gaya hal
ini disebabkan karena mereka hanya menemukan
definisi gaya dari buku-buku teks atau referensi.
Penelitian dari Ergin (2016) menemukan tujuh
bagian dari konsep gaya dan gerak yang masih
miskonsepsi dari siswa di antaranya: (1) jika
tidak ada gaya, tidak ada gerak, (2) benda yang
bergerak dengan kecepatan konstan membutuh-
kan gaya yang seimbang, (3) gaya yang memulai
gerak akan terus menerus memengaruhi seluruh
gerak, (4) gaya aksi dan reaksi akan saling
membatalkan gaya yang keluar, (5) benda yang
berat memberikan gaya yang lebih besar, (6)
benda yang memiliki kecepatan yang lebih tinggi
memberikan gaya yang lebih besar pada saat
tumbukan, dan (7) kecepatan berbanding lurus
dengan gaya yang diberikan.
Khiari (2011) meneliti beberapa masalah
epistemologi pada konsep hukum Newton mene-
mukan adanya masalah pada pemahaman kon-
septual khususnya pada konsep inersia dan gaya.
Amin, dkk (2015) meneliti koherensi antara
hukum Newton menunjukkan siswa masih ren-
dah dalam memahami tingkat koherensi pada
hukum Newton. Penelitian Amin, dkk. (2015)
ini menemukan karena pada konsep hukum I
Newton, siswa memahami bahwa benda bergerak
selalu memiliki gaya termasuk benda yang ber-
gerak dengan kecepatan yang konstan. Pada
hukum II Newton siswa masih memahami bahwa
kecepatan dan percepatan adalah sama. Pada
hukum III Newton siswa menganggap benda
yang massa dan kecepatannya besar maka me-
miliki gaya yang lebih besar pula dan pada
peristiwa mendorong hanya benda mendorong
yang memiliki gaya.
 Lark, (2006) pada saat melakukan studi
pendahuluan pada kelas empat dan enam SD di
Ohio, negara bagian Amerika Serikat menemu-
kan siswa tidak memahami gaya dan gerak dari
sudut pandang hukum Newton. Wawancara awal
menunjukkan kurangnya penguasaan konsep pa-
da gaya gesek, benda berhenti karena adanya
gaya, perubahan gaya dalam gerak dan gaya
adalah yang menyebabkan perubahan gerak.
Penelitian yang dilakukan oleh Lona, dkk. (2013)
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dengan menggunakan tes dan wawancara yang
meneliti kemampuan analisis siswa dalam mema-
hami hukum Newton menunjukkan kemampuan
analisis siswa masih tergolong rendah yaitu pada
pemahaman terjemahan, sebesar 11,54%, pema-
haman penafsiran sebesar 57,69% dan pema-
haman ekstrapolasi sebesar 30,76%. Azman et
al. (2013) melakukan penelitian di perguruan
tinggi Universitas Pendidikan Sultan Idris, Ma-
laysia dengan sampel mahasiswa Fisika tingkat
akhir yang menyelidiki miskonsepsi pada materi
gaya dan gerak menemukan kebanyakan maha-
siswa mengalami miskonsepsi pada hukum per-
tama Newton dan merekomendasikan agar stra-
tegi pembelajaran menekankan kemampuan kete-
rampilan siswa dan pembelajaran berpusat pada
siswa (student centre).
Liu & Fang (2016) yang melakukan pene-
litian terhadap dua konsep dasar dalam gerak
yaitu gaya dan percepatan. Pada konsep gaya
miskonsepsi yang banyak terjadi adalah gerak
selalu menyiratkan adanya gaya dan percepatan
selalu dalam arah gerak. Penelitian ini dilanjut-
kan untuk mengetahui apa penyebab terjadinya
miskonsepsi pada siswa. Berbagai kajian literatur
dilakukan dan kesalahan siswa dibagi menjadi
empat kategori; (1) miskonsepsi terjadi dari
pengetahuan awal siswa, (2) pemahaman yang
tidak utuh atau parsial tentang gaya dan perce-
patan, (3) interpretasi yang salah dan kemampuan
pemahaman siswa yang berbeda-beda, (4) kesa-
lahpahaman memahami bahasa asli atau verna-
kular. Kesalahpahaman memahami bahasa ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Brookes
et al (2009) menemukan bahwa kesulitan siswa
memahami materi gaya dan gerak terutama ka-
rena kombinasi dari kesulitan linguistik dan
ontologis pada siswa. Siswa kebanyakan terlibat
dalam upaya untuk meningkatkan dan meng-
klasifikasikan istilah gaya hanya dari ungkapan
para Fisikawan.
Bayraktar (2009) melakukan penelitian hu-
bungan antara jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan budaya kepada 79 mahasiswa Fisika pada
salah satu perguruan tinggi pendidikan di Turki,
menemukan bahwa tingkat pendidikan memenga-
ruhi penurunan miskonsepsi pada konsep hukum
Newton, gaya dan gerak tetapi jenis kelamin
dan budaya tidak ada perbedaan yang signifikan.
Hal ini mirip dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kariotoglou et al (2008) pada sekolah
dasar dengan melakukan wawancara semi ter-
struktur kepada 264 guru menunjukkan siswa
sekolah dasar dalam memahami materi gaya
dan gerak sangat jauh dari konteks. Artinya
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan siswa
maka miskonsepsi akan semakin menurun.
Whitelock (1990) melakukan penelitian tentang
pengetahuan umum siswa tentang gerak. Dia
mengambil sampel dengan rentang usia 7–16
tahun, hasil penelitian menunjukkan siswa yang
usia tua lebih baik pemahaman mereka tentang
gerak dan ini sesuai dengan teori Piaget bahwa
usia memengaruhi perkembangan kognitif siswa.
Panpureksa et al (2012) melakukan pene-
litian kepada 93 orang siswa di Provinsi Uthai-
thani, Thailand untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman konsep siswa tentang gaya dan gerak
yang fokus pada enam topik yaitu percepatan,
aksi dan reaksi, gaya gesek, momentum, gaya
apung, dan gerak benda. Penyelidikan ini dilaku-
kan pada siswa yang telah belajar gaya dan
gerak dengan menggunakan strategi pembelajar-
an konvensional. Hasil penelitian menunjukkan
pemahaman siswa pada enam topik sangat ren-
dah hanya 30% siswa yang menjawab benar. Ini
menunjukkan bahwa salah satu kesulitan siswa
dalam memahami materi gaya dan gerak adalah
strategi pembelajaran yang digunakan.
Eryilmaz (2002) melakukan penelitian untuk
mengetahui efek dari pemberian tugas konsep-
tual dan diskusi perubahan konseptual pada
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konsep gaya, gerak, dan hukum Newton menun-
jukkan bahwa diskusi perubahan konseptual
efektif mengurangi miskonsepsi pada siswa dan
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa.
Artinya bahwa faktor lain yang memengaruhi
kesulitan belajar siswa karena siswa kadang
tidak diberi kesempatan untuk berdiskusi menge-
nai konsep gaya dan gerak.
Arslan, et al (2010) menjelaskan pentingnya
guru untuk memahami konsep dasar gaya dan
gerak sehingga ketika membelajarkan kepada
siswa, siswa tidak mengalami miskonsepsi. Te-
muan ini menunjukkan salah satu faktor penye-
bab kesulitan penguasaan konsep pada siswa
karena guru sains sendiri kadang belum mengua-
sai konsep-konsep dasar dari materi gaya dan
gerak padahal konsep ini adalah dasar untuk
lebih memahami hukum Newton. Oleh karena
itu, guru sains perlu meningkatkan kemampuan
dirinya dalam memahami konsep-konsep sains
di antaranya konsep gaya dan gerak. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan kebanyakan siswa
kurang menguasai konsep hukum Newton.
Konsep hukum Newton pada kurikulum 2013
ini diajarkan pada kelas VIII SMP. Apabila konsep
hukum Newton tentang gerak kurang dikuasai
siswa maka materi selanjutnya pada jenjang
sekolah yang lebih tinggi akan sulit dipahami
siswa.
Pembelajaran Sains untuk Mengatasi Kesulitan
Siswa Memahami Konsep Hukum Newton
tentang Gerak
Pada era modern saat ini, perspektif dalam
pembelajaran sains bukan hanya sebatas me-
nyampaikan ilmu pengetahuan atau menerima
informasi dari buku-buku teks dan referensi
karena hal tersebut sudah tidak sesuai dengan
keadaan. Pembelajaran sains adalah proses mem-
bangun konsep (Fathurrohman, 2015). Pembel-
ajaran inovatif dibutuhkan agar siswa bukan
hanya cerdas dalam teori sains tetapi mereka
juga cerdas dalam praktik sains (Shoimin, 2016).
Pembelajaran sains untuk mengatasi kesulit-
an memahami materi sains sebaiknya melibatkan
siswa dalam penyelidikan. Pembelajaran sains
seyogianya mengajak siswa untuk berinkuiri se-
hingga dapat menumbuhkan kemampuan berpi-
kir, bersikap ilmiah dan mengomunikasikan hasil
temuannya sebagai aspek penting dalam keca-
kapan hidup (Devi 2010). Sudrajat (2011) pem-
belajaran yang berorientasi pada inkuiri adalah
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
kemampuan siswa untuk menyelidiki suatu feno-
mena alam secara sistematis, logis, kritis, sehing-
ga siswa dapat merumuskan sendiri penemuan
yang telah diselidikinya dengan penuh rasa per-
caya diri.
Pembelajaran sains berbasis penyelidikan
(inkuiri) sejak dini diperkenalkan pada siswa.
Pada konsep hukum Newton sejak kelas 2 Seko-
lah dasar diperkenalkan kepada siswa. Namun
pada tingkatan ini siswa hanya dilibatkan dalam
mengamati fenomena. Pada kelas 5 pembelajaran
sains di tingkatkan tetapi masih terbatas pada
kualitatif dan konseptual tidak perlu ditambah
pada kuantitatifnya. Pada kelas 8 siswa sudah
diajarkan lebih mendalam pada konsep hukum
Newton. Hukum I, II, dan III Newton diperke-
nalkan kepada siswa (NRC, 2012) dengan pem-
belajaran yang menekankan kepada penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains siswa. Ini
menunjukkan bahwa pembelajaran sains khusus-
nya konsep hukum Newton tentang gerak telah
diperkenalkan sejak usia dini dengan berbagai
tahapan sesuai dengan perkembangan kognitif
siswa.
Pembelajaran sains sangat penting untuk
melibatkan siswa dalam berbagai praktik sains.
Namun, perlu disadari bahwa siswa dalam ke-
giatan praktik sains tidak mungkin mencapai
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pada tingkatan kompetensi seperti para ilmuwan
(NRC, 2012). Ada delapan komponen penting
dalam pembelajaran sains yaitu mengajukan per-
tanyaan, mengembangkan dan menggunakan mo-
del, merencanakan, dan melaksanakan penyeli-
dikan, menganalisis dan menginterpretasi data,
menggunakan matematika dan komputasi berpi-
kir, membangun penjelasan dan rancangan solusi,
terlibat dalam argumentasi berdasarkan bukti
dan memperoleh, mengevaluasi dan mengomuni-
kasikan hasil temuan (NRC, 2012).
Berdasarkan hasil-hasil penelitian kebanyak-
an siswa kesulitan memahami konsep sains.
Salah satu di antaranya adalah konsep hukum
Newton tentang gerak. Kesulitan-kesulitan ini
sebagai tantangan bagi guru untuk selalu berino-
vasi dalam proses pembelajaran, termasuk di
antaranya adalah pemilihan strategi pembelajaran
yang cocok dalam materi sains.
Kesimpulan
Siswa mengalami kesulitan dalam mempel-
ajari konsep hukum Newton tentang gerak.
Kesulitan itu berasal dari kurangnya penguasaan
konsep materi gaya dan gerak yang meliputi
inersia, kecepatan, percepatan, gaya gesek, gaya
gravitasi dan hukum I, II, III Newton. Penyebab
utama karena kurangnya penguasaan konsep
dasar gaya dan gerak. Siswa hanya memahami
gaya dan gerak berdasarkan pengalaman sehari-
hari. Selain itu, siswa kurang terlibat dalam
kegiatan praktik sains sehingga mereka kurang
menguasai konsep dengan baik serta pembelajar-
an yang melibatkan praktik sains seharusnya
sudah diperkenalkan kepada siswa sejak usia
dini.
Guru sebagai fasilitator harus mencari so-
lusi untuk mengatasi masalah yang dialami siswa,
di antaranya pembelajaran sains yang melibatkan
siswa dalam kegiatan praktik sains. Pembelajaran
sains dengan melibatkan siswa dalam praktik
sains dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan keterampilan proses sains siswa sehingga
pembelajaran ini perlu terus dikembangkan dan
ditingkatkan di masa yang akan datang.
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KREATIVITAS SISWA SMP DALAM AKTIVITAS PENGAJUAN MASALAH
MATEMATIKA BERDASARKAN INTELLIGENCE QUOTIENT
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Abstrak: Kreativitas merupakan salah satu kompetensi yang dikembangkan pada pembelajaran
matematika dalam kurikulum 2013. Kompetensi ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran mate-
matika, namun kenyataannya masih jarang dilakukan pembelajaran yang dirancang untuk mengem-
bangkan kreativitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas siswa SMP dalam
aktivitas pengajuan masalah matematika berdasarkan intelligence quotient (IQ). Deskripsi tersebut
didasarkan pada hasil analisis Tugas Pengajuan Masalah Matematika (TPMM). Penelitian ini dilakukan
di salah satu SMP Negeri di Kota Malang. Subjek penelitian ini adalah 9 siswa SMP Kelas IX yang
dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kategori 1 (skor IQ 110–119), kategori 2 (skor IQ 100–
109), dan kategori 3 (skor IQ 90–99). Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa TPMM.
Hasil TPMM dianalisis berdasarkan indikator kreativitas yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility) dan kebaruan (novelty). Subjek pada kategori 1 dan kategori 2 mampu menunjukkan
potensi kreatif pada aspek kelancaran dan keluwesan, namun pada aspek kebaruan (novelty) subjek
pada kategori 1 memiliki kecenderungan mampu menghasilkan soal baru. Soal baru yang dihasilkan
berupa soal non-rutin, namun subjek belum mampu menghasilkan soal open-ended.
Kata kunci: kreativitas, pengajuan masalah matematika, intelligence quotient.
PENDAHULUAN
Kurikulum yang dikembangkan di Indone-
sia pada saat ini adalah Kurikulum 2013. Menjadi
manusia yang kreatif merupakan salah satu kom-
petensi yang harus dimiliki siswa dalam kuri-
kulum 2013 (Permendikbud No. 58, 2014). De-
ngan kata lain, kreativitas merupakan salah satu
kompetensi yang dituntut pada pembelajaran
matematika dalam kurikulum 2013. Kompetensi
ini masih sangat sulit dicapai oleh siswa di kota
kecil maupun di kota besar. Hal ini tampak dari
kenyataan di lapangan masih jarang dikembang-
kan kreativitas siswa. Padahal kreativitas meru-
pakan salah satu bidang yang sangat menarik
untuk dikaji (Sriraman, 2011).
Kreativitas merupakan produk dari berpikir
kreatif (Siswono, 2004). Berpikir kreatif adalah
kemampuan mengembangkan ide yang tidak
biasa (Sani, 2015; Siswono, 2004) atau meng-
hasilkan ide baru dengan menggabungkan, mem-
bangun, dan menerapkan ide sesuai dengan tu-
juan (Siswono, 2004). Kreativitas merupakan
produk dari kemampuan mengembangkan ide
yang tidak biasa atau baru dengan menggabung-
kan, membangun, dan menerapkan ide sesuai
dengan tujuan.
Salah satu aktivitas yang dapat mengidenti-
fikasi dan mengembangkan kreativitas adalah
pengajuan masalah (English, 1997; Silver, 1997;
Siswono, 2004; Kontorovich dkk., 2011; Bonotto
& Santo, 2015). Selain itu, menurut Jay &
Perkins, pengajuan masalah lebih penting dari
pemecahan masalah (Harpen, 2013). Oleh sebab
itu, untuk melihat kreativitas siswa pada peneli-
tian ini digunakan aktivitas pengajuan masalah
matematika.
Pengajuan masalah adalah perumusan soal
atau masalah baru berdasarkan situasi yang dibe-
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
194
rikan (Kontorovich, dkk, 2011; Mishra & Lyer,
2013). Dalam penelitian ini yang dimaksud peng-
ajuan masalah matematika adalah perumusan
soal atau masalah matematika berdasarkan gam-
bar geometri yang diberikan. Soal matematika
yang dimaksud adalah soal yang berkaitan dengan
materi yang telah dipelajari siswa. Sedangkan
masalah matematika adalah soal matematika
yang penyelesaiannya tidak dapat diselesaikan
dengan prosedur rutin (Hudojo, 2006).
Kreativitas siswa dapat dinilai berdasarkan
beberapa aspek penting dalam kreativitas yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
kebaruan (novelty/originality) (Torrance, 1969;
Silver, 1997; Kontorovich dkk, 2011; Guilford
dalam Sriraman & Lee, 2011), serta Torrance,
(1969) menambahkan aspek elaboration dan
redefinition. Namun dalam penelitian ini hanya
digunakan tiga aspek kreativitas yaitu kelancaran,
keluwesan kebaruan.
Kelancaran adalah kemampuan mengajukan
banyak soal matematika berdasarkan situasi yang
diberikan. Banyak soal dalam penelitian ini,
terkait banyak soal matematika yang diajukan
oleh masing-masing subjek. Keluwesan adalah
kemampuan mengajukan banyak tipe soal ber-
beda dan strategi dalam pengajuan masalah.
Dalam hal ini siswa menghubungkan informasi
yang diberikan dengan hal baru yang menurut
siswa dapat dikaitkan dengan informasi tersebut.
Kebaruan (novelty) adalah kemampuan meng-
ajukan soal baru hasil pengembangan soal-soal
yang pernah dikerjakan. Pengajuan soal baru ini
dilihat dari jenis soal yang diajukan, yaitu soal
non-rutin dan soal open-ended. Soal non-rutin
adalah soal yang jarang diberikan kepada siswa
di kelas (Daane & Lowry, 2004) dan penyele-
saiannya tidak menggunakan prosedur rutin (Re-
gato & Gilfeather, 1999). Sedangkan soal open-
ended adalah soal yang cara penyelesaiannya
banyak atau memiliki banyak jawaban (Takahasi,
2006).
Menurut teori Threshold (Hayes, 1989)
seseorang akan sangat sukses dalam kegiatan
kreatif jika seseorang tersebut memiliki IQ di
atas ambang batas, yaitu 120. Hal ini berarti,
IQ di atas rata-rata merupakan syarat perlu
berpikir kreatif, bukan syarat cukup (Benedek,
dkk., 2011). Ini berarti, seseorang untuk menjadi
kreatif perlu memiliki IQ di atas 120. Namun
dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskrip-
sikan kreativitas siswa dalam pengajuan masalah
matematika dengan kriteria IQ di bawah 120.
Dengan alasan, distribusi IQ terbanyak di seluruh
dunia berada di bawah 120 (Syahnur, 2012) dan
berdasarkan data dari salah satu di SMP Negeri
di Kota Malang, IQ siswa di sekolah tersebut
khususnya pada jenjang kelas IX berada pada
rentang 90–119 sehingga siswa yang akan di-
kembangkan kreativitasnya pada umumnya me-
miliki IQ di bawah 120.
Dalam penelitian ini, dipilih gambar geo-
metri sebagai situasi yang diberikan. Pemilihan
gambar geometri ini dikarenakan beberapa alas-
an. Pertama, bentuk geometri banyak terdapat
di sekitar siswa, sehingga diharapkan siswa lebih
kreatif dalam mengajukan masalah. Kedua, geo-
metri telah dipelajari siswa dari jenjang SD,
sehingga diharapkan telah banyak pengetahuan
siswa tentang geometri. Topik yang dipilih dalam
penelitian ini adalah bangun datar. Melalui aktivi-
tas pengajuan masalah matematika, diharapkan
dapat dilihat kreativitas siswa sebagai hasil bela-
jar matematika yang telah dilalui (Silver, 1997).
METODE
Penelitian ini mendeskripsikan kreativitas
siswa SMP dalam aktivitas pengajuan masalah
matematika berdasarkan intelligence quotient
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(IQ). Data yang diperoleh berupa tulisan dari
hasil pengerjaan tugas pengajuan masalah mate-
matika (TPMM). Berdasarkan hal tersebut pene-
litian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP
Negeri di Kota Malang, dengan Subjek 9 siswa
kelas IX. Sembilan siswa ini dikelompokkan
dalam tiga kategori, yaitu kategori 1, kategori 2,
dan kategori 3. Kategori 1 adalah subjek dengan
rentang skor IQ 110–119, kategori 2 adalah
subjek dengan rentang skor IQ 100–109 dan
kategori 3 adalah subjek dengan rentang skor
IQ 90–99. Masing-masing kategori terdiri dari
3 subjek. Di mana subjek dipilih sesuai dengan
saran guru dengan kriteria memiliki potensi
kreatif. Lokasi penelitian dipilih karena sekolah
ini telah menjalankan kurikulum 2013, sehingga
menurut asumsi peneliti siswa di sekolah ini
memiliki karakteristik subjek yang dibutuhkan,
yaitu kreatif dalam mengajukan soal matematika
yang berkaitan dengan kegiatan menanya dalam
pendekatan saintifik. Selain itu, subjek penelitian
dipilih siswa kelas IX dengan asumsi siswa pada
jenjang tersebut memiliki banyak pengetahuan
tentang matematika dibandingkan kelas VII atau
VIII. Karena dalam pemunculan ide baru (novel-
ty), biasanya berasal dari ide lama yang disajikan
dengan cara baru (Lau, 2011).
Instrumen pengumpulan data dalam peneli-
tian ini adalah TPMM. TPMM yang diberikan
berupa gambar geometri dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, siswa diminta mengajukan soal
atau masalah matematika tidak hanya mengenai
geometri tetapi juga mengenai materi yang per-
nah dipelajari sebelumnya. Analisis data hasil
TPMM dilakukan dengan menganalisis soal yang
diajukan subjek berdasarkan indikator kreativitas
yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan. Berikut
TPMM yang diberikan pada siswa.




Analisis hasil pekerjaan TPMM yang di-
kerjakan oleh 9 subjek dilakukan berdasarkan
tiga aspek kreativitas yaitu kelancaran, kelu-
wesan, kebaruan. Berikut hasil analisis dan
pembahasan pada masing-masing aspek.
Kelancaran
Pada penelitian ini, kelancaran mengacu
pada banyak soal atau masalah matematika yang
diajukan. Soal atau masalah matematika yang
diajukan terkait perhitungan yang menggunakan
prosedur rutin maupun tidak rutin, berkaitan
dengan gambar geometri yang diberikan dan
memuat informasi yang cukup sehingga dapat
diselesaikan. Peneliti menetapkan setiap soal
yang diajukan merupakan soal matematika atau
bukan. Contohnya “apa warna paving block
tersebut?” soal ini bukan merupakan soal mate-
matika.
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Tabel 1 Ringkasan Analisis Soal berdasarkan Aspek
Kelancaran
dilihat dari materi soal yang diajukan. Sedangkan
strategi pengajuan masalah terbagi menjadi tiga,
yaitu accepting the givens as they are, varying
the givens, dan introducing new types of givens.
Perhatikan Tabel 2 berikut ini.














































Tabel 1 merupakan ringkasan dari kelan-
caran dari 9 subjek. Dari tabel 1 terlihat pada
kategori 1 dan 2 setiap soal yang diajukan oleh
subjek pada masing-masing kategori merupakan
soal matematika. Namun, pada kategori 3 terlihat
hanya 1 subjek yang seluruh soal yang diajukan
merupakan soal matematika. Bahkan S
8 
hanya
mampu mengajukan 1 soal matematika dari 5
soal yang diajukan. Berikut cuplikan soal dan
jawaban yang diajukan subjek pada kategori 3
tetapi bukan merupakan soal matematika.
 
 
Gambar 1 Contoh Salah Satu Soal non-Matematika
yang Diajukan Subjek
Keluwesan
Keluwesan dievaluasi melalui dua cara, yaitu
banyak tipe soal berbeda dan banyak strategi
















































Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa,
dari aspek keluwesan kategori 1 dan kategori 2
mampu menunjukkan keluwesan baik dari segi
banyak tipe soal maupun dari segi banyak stra-
tegi. Sedangkan pada kategori 3, hanya 1 subjek
yang menunjukkan keluwesan dalam mengajukan
banyak tipe soal dan strategi.
Selain itu, terdapat paling banyak 5 tipe
soal yang diajukan subjek. Tipe soal yang diaju-
kan subjek berkaitan dengan materi luas dan
keliling bangun datar, kesebangunan, aritmetika,
sifat bangun datar, pola bilangan, rumus Pytha-
goras, sistem persamaan linier dua variabel (SL-
DV), skala, barisan aritmetika, atau perbanding-
an. Pada umumnya subjek membuat soal matema-
tika terkait luas atau keliling bangun datar.
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Berikut cuplikan soal dan jawaban yang diajukan
siswa terkait luas bangun datar.
Gambar 4 Contoh Salah Satu Soal yang Menggunakan
Strategi Varying the Givens
 
 
Gambar 2 Contoh Salah Satu Soal Terkait Luas
Bangun Datar
Analisis berikutnya terkait dengan strategi
pengajuan masalah. Pada accepting the givens as
they are berarti subjek tidak mengubah gambar
geometri. Varying the givens berarti subjek meng-
ubah gambar yang diberikan. Sedangkan, intro-
ducing new types of givens berarti subjek me-
nambahkan informasi baru yang tidak berkaitan
dengan ukuran panjang, lebar, luas atau keliling.
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hanya 2
subjek menggunakan 1 strategi, 4 subjek yang
menggunakan 2 strategi, dan 3 subjek yang
menggunakan 3 strategi. Satu strategi yang digu-
nakan yaitu accepting the givens as they are.
Sedangkan dua strategi yang digunakan yaitu
accepting the givens as they are dan varying the
givens. Berikut cuplikan soal beserta jawaban
yang menunjukkan masing-masing strategi.
 
 
Gambar 3 Contoh Salah Satu Soal yang Menggunakan
Strategi Accepting the Givens
 
 
Gambar 5 Contoh Salah Satu Soal yang Menggunakan
Strategi Introducing New Types of Givens
Kebaruan
Kebaruan mengacu pada soal baru hasil
pengembangan soal-soal yang pernah dikerjakan.
Soal baru yang dimaksud dalam penelitian ini
berupa soal non-rutin dan soal open-ended.
Perhatikan tabel 3 berikut ini.



















1 0 1 
S2 
(113) 
1 0 1 
S3 
(110) 






0 0 0 
S5 
(107) 
3 3 3 
S6 
(103) 






1 0 1 
S8 
(91) 
0 0 0 
S9 
(90) 
0 0 0 
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Tabel 3 merupakan ringkasan dari aspek
kebaruan. Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
hanya 6 subjek yang mampu mengajukan soal
baru berupa soal non-rutin, 2 subjek yang mam-
pu mengajukan soal baru berupa soal open-
ended. Setiap subjek pada kategori 1, mampu
mengajukan soal baru berupa soal non-rutin.
Pada kategori 1 dan 2 hanya 1 subjek yang
mampu mengajukan soal baru berupa soal non-





kategori 3, hanya 1 subjek yang mampu mengaju-
kan soal baru berupa soal non-rutin. Berdasarkan
tabel tersebut terlihat, pada umumnya subjek
mampu mengajukan soal non-rutin, namun
belum mampu mengajukan soal open-ended. Soal
open-ended yang diajukan subjek pada kategori
1 dan 2 masih terbatas pada soal yang cara
penyelesaiannya lebih dari satu, subjek belum
mampu mengajukan soal open-ended yang memi-
liki banyak penyelesaian. Berikut cuplikan soal
non-rutin dan soal open-ended yang diajukan.
sarkan tiga aspek kreativitas yaitu kelancaran,
keluwesan), kebaruan. Perhatikan Tabel 4 berikut
ini.
Tabel 4 Ringkasan Analisis Soal Berdasarkan Aspek
Kelancaran, Keluwesan, dan Kebaruan
Gambar 6 Contoh Salah Satu Soal non-Rutin
 
Gambar 7 Contoh Salah Satu Soal Open-Ended
Berdasarkan analisis pada masing-masing


















6 4 1 1 
S2 
(113) 
5 5 3 1 
S3 
 (110) 
6 4 3 3 





6 5 2 0 
S5 
 (107) 
3 3 2 3 
S6 
 (103) 
3 3 2 2 





5 3 3 1 
S10  
(91) 
1 1 1 0 
S11  
(90) 
4 1 2 0 
Rata-rata 3,33 1,67 2 0,33 
Berdasarkan Tabel 4 pada kolom berwarna
biru, terlihat bahwa kategori 1 mampu menun-
jukkan aspek kelancaran dan keluwesan lebih
tinggi dibandingkan kategori lain. Berdasarkan
aspek kebaruan kategori 1 dan 2 mampu meng-
hasilkan soal baru sama banyak. Namun perbe-
daannya kategori 1 setiap subjek mampu meng-
ajukan soal baru, sedangkan pada kategori 2
hanya 2 subjek yang dapat mengajukan soal
baru.
Berdasarkan teori Threshold, seseorang
akan sangat sukses dalam kegiatan kreatif jika
memiliki IQ di atas 120 (Hayes, 1989). Namun
demikian dari tabel 3, terlihat bahwa pada
masing-masing kategori terdapat 1 siswa yang
memenuhi kriteria kreatif. Menurut Siswono
(2004) seseorang dikatakan kreatif jika meme-







memenuhi kriteria kreatif, namun
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paling kreatif pada kategori 2
karena dari 3 soal yang diajukan, ketiganya
merupakan soal baru berupa soal non-rutin dan









merupakan subjek yang pa-








Perbedaan nya terletak berdasarkan aspek kelan-
caran) dan keluwesan, S
3
 mengajukan lebih ba-











yang sama, sedangkan pada S
1 
hanya mampu
mengajukan satu soal baru berupa soal non-
rutin.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan,
walaupun seseorang memiliki skor IQ di bawah
120, bukan berarti seseorang itu tidak memiliki
potensi kreatif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kim (2005) yang
melaporkan bahwa siswa dapat menjadi kreatif
meskipun memiliki skor IQ rendah. Selain itu,
kreativitas dapat dikembangkan dengan perenca-
naan pengajaran yang baik (Gomez, 2007).
Berdasarkan tabel 4 juga terlihat semua
subjek pada kategori 1 dan 2, mampu mengaju-
kan soal baru, namun pada kategori 3 hanya 1
subjek yang mampu mengajukan soal baru. Hal
ini berarti kecenderungan untuk potensi kreatif
lebih besar ketika IQ seseorang di atas 100. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Jauk (2013)
yang melaporkan bahwa batas ambang untuk
menghasilkan dua ide baru pada skor IQ sekitar
100. Hal ini berarti seseorang mampu menghasil-
kan ide baru, jika memiliki skor IQ sekitar 100.
Selain itu, pada kategori 3 terlihat subjek lebih
cenderung menunjukkan aspek kelancaran. Hal
ini sejalan dengan Jauk (2013) yang menyatakan
bahwa skor IQ sekitar 85 sebagai batas ambang
untuk kuantitatif potensial kreatif yaitu kelancar-
an. Hal ini berarti kecenderungan siswa dengan
IQ sekitar 85, hanya mampu menunjukkan ke-
mampuan pada aspek kelancaran.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahas-
an dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Subjek dengan skor IQ 110–119 dapat me-
nunjukkan aspek kelancaran, keluwesan, dan
kebaruan dalam mengajukan soal atau masa-
lah matematika.
2. Subjek dengan skor IQ 100–109 dapat me-
nunjukkan aspek kelancaran dan keluwesan
dalam mengajukan soal atau masalah mate-
matika. Namun dari aspek kebaruan hanya 2
subjek yang mampu menunjukkan aspek ter-
sebut.
3. Tidak semua subjek dengan skor IQ 90–99
dapat menunjukkan aspek kelancaran. Subjek
memiliki kecenderungan mampu menghasil-
kan soal tetapi belum tentu soal yang dihasil-
kan merupakan soal matematika.
4. Soal baru yang dihasilkan memiliki kecende-
rungan berupa soal non-rutin, subjek belum
mampu mengajukan soal open-ended.
5. Soal open-ended yang diajukan masih terbatas
pada soal yang memiliki cara penyelesaian
lebih dari satu, subjek belum mampu mem-
buat soal dengan penyelesaian lebih dari satu.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, berikut beberapa saran yang dapat dike-
mukakan peneliti.
1. Potensi kreatif dapat dikembangkan meski
siswa memiliki skor IQ di bawah 120. Potensi
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ini dapat dikembangkan dengan membuat
perencanaan pengajaran yang baik dan me-
nyediakan pengajaran yang dapat mengem-
bangkan kreativitas siswa.
2. Deskripsi kreativitas siswa dalam aktivitas
pengajuan masalah matematika dalam peneli-
tian ini terbatas pada pemberian gambar geo-
metri, sehingga diperlukan penelitian selan-
jutnya terkait kreativitas siswa dalam aktivitas
pengajuan masalah pada topik lain.
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DATAR SEGIEMPAT BERDASARKAN TEORI NOLTING
Darmawati1), Edy Bambang Irawan 2) , Tjang Daniel Chandra3)
1)Pascasarjana Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang
2)3) Dosen Matematika Universitas Negeri Malang
e-mail: darmawatimustamin@gmail.com
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa dalam menye-
lesaikan soal tentang bangun datar segiempat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tes. Partisipan terdiri dari siswa SMP yang
berjumlah 42 orang. Instrumen penelitian berupa lembar tes yang berisi soal-soal tentang bangun
datar segiempat. Data penelitian dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan analisis data, diperoleh
7% siswa melakukan careless errors yaitu kecerobohan menuliskan kembali komponen-komponen
soal dan hasil jawaban soal, 59% siswa melakukan concept errors yaitu siswa tidak menguasai
konsep luas, keliling, diagonal, bilangan (tambah, kurang, kali, bagi, kuadrat, akar kuadrat), 10%
siswa melakukan application errors yaitu siswa mengetahui rumus tetapi tidak dapat menerapkannya
untuk menyelesaikan soal, dan 21% siswa melakukan test taking errors yaitu siswa tidak menyelesaikan
jawaban akhir dari soal yang diberikan.
Kata kunci: kesalahan siswa, bangun datar segiempat, teori nolting
PENDAHULUAN
Geometri merupakan salah satu materi yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika.
Ide-ide geometri digunakan untuk merepresen-
tasikan dan memecahkan masalah pada materi
matematika lainnya dan situasi dunia nyata
(NCTM, 2000:41). Misalnya, ide geometri dapat
membantu siswa dalam memahami materi pecah-
an dan luas. Mengingat pentingnya peran geome-
tri tersebut, maka materi geometri diperkenalkan
dan diajarkan sejak dini. Salah satu konsep
geometri yang diajarkan adalah tentang bangun
datar segiempat. Pada tingkat sekolah dasar
(SD) materi bangun datar segiempat diajarkan
mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. Pada
tingkat sekolah menengah pertama (SMP) materi
bangun datar diajarkan kembali dengan standar
kompetensi menganalisis sifat berbagai bangun
datar segiempat berdasarkan sisi, sudut, hubung-
an antar-sisi dan antar-sudut, dan menurunkan
rumus untuk menentukan keliling dan luas segi-
empat (Kemdikbud, 2016:7).
Berbagai penelitian menunjukkan sangat
penting bagi siswa untuk menguasai konsep
bangun datar segiempat. Fujita dan Jones (2007)
mengungkapkan bahwa mempelajari materi geo-
metri bangun datar segiempat dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan penalaran
deduktif dan pembuktian. Materi bangun datar
segiempat merupakan materi prasyarat untuk
mempelajari materi bangun ruang sisi datar dan
kesebangunan. Oleh karena itu, apabila siswa
tidak menguasai materi bangun datar segiempat
maka akan menyebabkan kesulitan dalam mem-
pelajari materi selanjutnya. Misalnya, siswa mela-
kukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
kesebangunan karena siswa tidak menguasai ma-
teri prasyarat diantaranya adalah materi bangun
datar segiempat (Rahayu, 2016:3–4).
Pada kenyataannya, meskipun materi ba-
ngun datar telah dipelajari sejak sekolah dasar
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(SD), tetapi masih banyak siswa SMP yang
melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal
tentang materi bangun datar segiempat. Wiryo-
atmojo (2013) mengungkapkan siswa SMP mela-
kukan kesalahan dalam memberikan nama,
mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh,
dan tidak mampu menjelaskan syarat perlu dari
suatu bangun datar segiempat. Ningrum (2016)
mengungkapkan terjadi miskonsepsi pada seba-
gian besar siswa SMP tentang sifat-sifat bangun
datar segiempat. Basri (2015) mengungkapkan
siswa SMP melakukan kesalahan konsep dan
kesalahan prinsip ketika menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan materi segiempat. Berbagai
kesalahan ini menjadi salah satu penyebab hasil
belajar siswa SMP pada materi bangun datar
segiempat menjadi kurang maksimal.
Hasil belajar siswa terhadap materi bangun
datar segiempat dapat diukur dan dievaluasi
dengan berbagai cara antara lain melalui tes
tertulis (paper and pencil test) (Nelson & Sassi,
2005:52; Kaur & Yoong, 2011:87). Penilaian
tertulis dilakukan dengan memberikan sejumlah
soal kepada siswa, sehingga siswa dapat menye-
lesaikan soal tersebut dengan cara menuliskan
jawaban soal sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Hasil jawaban siswa dapat dievaluasi
dan dianalisis oleh guru untuk memperoleh suatu
kesimpulan tentang kemampuan dan pemahaman
siswa terhadap suatu materi.
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsi-
kan jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesai-
kan soal tentang materi bangun datar segiempat.
Pengelompokan jenis-jenis kesalahan siswa ber-
dasarkan teori yang dikemukakan oleh Nolting
(Nolting, 2010:116; 2002:188–189). Namun
karena keterbatasan kemampuan peneliti, maka
jenis kesalahan dikelompokkan menjadi 4 jenis.
1. Careless errors yaitu kesalahan yang disebab-
kan oleh kecerobohan siswa misalnya kecero-
bohan menuliskan kembali komponen-kom-
ponen soal, tanda operasi, dan hasil jawaban
soal.
2. Concept errors yaitu kesalahan yang dilaku-
kan ketika siswa tidak memahami konsep
dan prinsip matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.
3. Application errors yaitu kesalahan yang dila-
kukan ketika siswa mengetahui rumus tetapi
tidak dapat menerapkannya untuk menye-
lesaikan soal.
4. Test taking errors yaitu kesalahan yang ditim-
bulkan hal-hal khusus misalnya tidak menye-
lesaikan jawaban dari soal yang diberikan.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengungkapkan suatu keadaan, fakta,
fenomena, variabel yang sedang terjadi pada
saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa
adanya dalam bentuk kalimat atau kata-kata
(Monsen & Horn, 2008:5; Calmorin & Calmo-
rin, 2007:70; Gravetter & Forzano, 2012:364).
Penelitian ini melibatkan 42 siswa kelas VIII
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 di
Kota Bima. Siswa dipilih hanya dari kelas VIII
karena berdasarkan kurikulum 2013 materi ba-
ngun datar segiempat telah dipelajari di semes-
ter sebelumnya. Semua siswa telah mendapatkan
materi pelajaran bangun datar segiempat di kelas
VII semester 2 tahun pelajaran 2015/2016. Tes
dilaksanakan di semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017.
Metode yang digunakan untuk mengumpul-
kan data adalah metode tes tertulis (paper and
pencil test). Instrumen yang digunakan berupa
lembar soal yang terdiri dari 4 soal tentang
materi bangun datar segiempat. Tes diberikan
sebanyak satu kali dan dilakukan serentak pada
semua siswa. Data dalam penelitian ini adalah
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data tentang kesalahan siswa dalam menjawab
soal. Data ini selanjutnya dianalisis secara des-
kriptif. Adapun indikator yang digunakan peneliti
untuk menganalisis dan mendeskripsikan jenis-
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi segiempat ditunjukkan pada tabel
berikut ini.
Tabel 1 Indikator Jenis Kesalahan
penumpukan data atau informasi yang sama
dari siswa. Proses ini dilakukan dengan cara
menghitung banyak siswa yang menjawab benar
dan menjawab salah pada tiap butir soal. Data
yang dipakai hanya data jawaban siswa yang
salah. Selanjutnya jawaban siswa yang salah
diseleksi kembali per butir soal untuk melihat
jenis kesalahan yang dilakukan. Penentuan jenis
kesalahan untuk setiap soal dilakukan sekali
saja yaitu kesalahan yang muncul pertama kali.
Kemudian data disajikan dengan mendeskripsikan
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa.
HASIL
Analisis dilakukan pada jawaban siswa yang
berisi langkah kerja siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Fokus utama pada proses
analisis adalah mengidentifikasi jenis-jenis kesa-
lahan siswa dalam menyelesaikan setiap butir
soal. Banyak siswa yang melakukan kesalahan
dan jenis-jenis kesalahan pada tiap butir soal







Siswa ceroboh menuliskan kembali 
komponen-komponen soal yang 
diberikan sebelum menyelesaikan 
soal tersebut, tanda operasi, dan 
hasil jawaban soal. 
2 Concept 
errors (Co) 
Siswa tidak menguasai konsep 
luas, keliling, diagonal, bilangan 
(tambah, kurang, kali, bagi, 
kuadrat, akar kuadrat) 
3 Application 
errors (Ap) 
Siswa mengetahui rumus tetapi 
tidak dapat menerapkannya untuk 
menyelesaikan soal. 
4 Test taking 
errors (Te) 
Siswa tidak menyelesaikan jawab-











Banyak Siswa yang Melakukan 
Kesalahan 
Ca Co Ap Te 
1 Kebun Pak Budi berbentuk persegipanjang 
dengan panjang  m dan lebar  m. Jika 













2 Panjang salah satu diagonal belahketupat adalah 














3 Dari gambar layang-layang berikut diketahui 
kelilingnya 66 cm, AB = 20 cm dan BD = 24 













4 Panjang sisi sejajar pada trapesium sama kaki 
adalah 15 cm dan 25 cm. Jika panjang kaki 











Tabel 2 Banyak Siswa yang Melakukan Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal
Setelah proses pengumpulan data, proses
memilah-milah data dilakukan untuk menghindari
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Tabel 2 menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan dalam menyele-
saikan soal tentang bangun datar segiempat.
Careless error terbanyak dilakukan siswa ketika
menjawab soal nomor 2 dan 3. Bentuk careless
error yang dilakukan siswa adalah ceroboh me-
nuliskan komponen-komponen soal dan ceroboh
menuliskan hasil jawaban.
Gambar 2 menunjukkan siswa B dan siswa
C menjawab salah untuk soal nomor 3 dan 4.
Siswa B dan siswa C tidak memahami konsep
pengurangan bilangan dan akar kuadrat. Pada
jawaban soal nomor 3, siswa B tidak memahami
konsep operasi pengurangan bilangan. Siswa B
melakukan kesalahan ketika melakukan pengu-
rangan bilangan 169 dikurangi dengan bilangan
144. Siswa B menuliskan jawaban yang salah
yaitu . Padahal jawaban yang seharusnya
adalah 25. Sedangkan concept errors pada jawab-
an soal nomor 4, siswa C tidak menguasai
konsep akar kuadrat. Siswa C tidak bisa menen-
tukan nilai akar kuadrat dari bilangan 144,
sehingga siswa C menulis jawaban salah yaitu
bilangan 25, padahal jawaban yang seharusnya
adalah bilangan 12. Akibatnya, jawaban yang
diberikan oleh siswa B dan siswa C tidak tepat.
Test taking errors terbanyak terdapat pada
jawaban soal nomor 2. Bentuk test taking errors
yang dilakukan siswa adalah siswa tidak menyele-
saikan jawaban akhir dari soal meskipun langkah




Gambar 1 Jawaban Soal Nomor 2 dan 3 oleh Siswa A
Gambar 1 menunjukkan bagaimana siswa
A melakukan careless errors. Pada jawaban soal
nomor 2, siswa A melakukan careless errors
dengan salah menuliskan hasil jawaban yaitu
hasil perkalian antara bilangan 13 dan bilangan
4 yang seharusnya ditulis 52 tetapi siswa A
menulis 25, akibatnya jawaban yang diberikan
tidak tepat. Sedangkan pada jawaban soal nomor
3, siswa A melakukan kesalahan dengan menulis-
kan tanda operasi pengurangan ( ), padahal
tanda operasi yang benar adalah tanda operasi
perkalian ( ).
Concept errors terbanyak terjadi pada ja-
waban soal nomor 3 dan 4. Bentuk concept
errors yang dilakukan siswa adalah siswa tidak
menguasai konsep luas, keliling, diagonal, bi-
langan (tambah, kurang, kali, bagi, kuadrat, dan
akar kuadrat).




Gambar 3 Jawaban Soal Nomor 2 oleh Siswa D
Pada gambar 3, siswa D melakukan test
taking errors dengan tidak menyelesaikan jawab-
an akhir dari soal, sehingga jawaban yang di-
berikan tidak sesuai dengan yang ditanyakan.
Pada gambar terlihat bahwa siswa D hanya
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panjang sisi belahketupat. Siswa D tidak melan-
jutkan pengerjaan untuk menentukan ukuran
keliling belahketupat.
Application errors terbanyak terdapat pada
jawaban soal nomor 3 dan 4. Bentuk applica-
tion error yang dilakukan siswa adalah siswa
mengetahui konsep atau rumus yang benar untuk
menjawab soal tetapi siswa tidak bisa menerap-
kannya untuk menyelesaikan soal.
ceroboh menuliskan kembali komponen-kompo-
nen soal dan jawaban soal. Berdasarkan wawan-
cara, penyebab siswa melakukan kesalahan da-
lam menuliskan kembali komponen-komponen
soal adalah karena siswa tidak memahami soal
yang diberikan. Siswa tidak bisa menentukan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dari soal. Sedangkan penyebab siswa melakukan
kesalahan menuliskan tanda operasi dan jawaban
soal adalah karena siswa tidak teliti dan tidak
memeriksa kembali jawaban yang telah ditulis.
Kesalahan yang sama juga diungkapkan oleh
Lipianto (2013) dan Avinie (2013) yaitu siswa
SMP melakukan kesalahan menuliskan apa yang
diketahui dan jawaban dari soal yang berkaitan
dengan materi segiempat. Sedangkan Permatasari
(2014) mengungkapkan siswa SMP melakukan
kesalahan ketika menyatakan kembali informasi
yang diberikan dalam soal tentang materi segi-
empat.
Bentuk concept errors yang dilakukan siswa
adalah siswa tidak menguasai konsep luas,
keliling, diagonal, bilangan (tambah, kurang, kali,
bagi, kuadrat, akar kuadrat). Penyebab kesalahan
adalah siswa kurang menguasai konsep luas dan
keliling segiempat serta konsep operasi bilangan.
Misalnya siswa tidak memahami konsep pengu-
rangan dua bilangan bulat. Selain itu, ketika
diwawancarai siswa juga tidak bisa menunjukkan
mana luas dan mana keliling dari segiempat.
Kesalahan pada konsep operasi bilangan juga
diungkapkan oleh Kamsurya (2013), Musdhalifah
(2013), Arnidha (2015), dan Utami (2016) yaitu
siswa SMP melakukan kesalahan dalam operasi
bilangan yang menyebabkan hasil belajar mate-
matikanya rendah.
Test taking errors yang dilakukan siswa ada-
lah siswa tidak menyelesaikan jawaban akhir
dari soal meskipun langkah sebelumnya telah
Gambar 4 Jawaban Soal Nomor 1 dan 4 oleh Siswa E
dan F
Pada gambar 4, siswa E melakukan applica-
tion errors pada jawaban nomor 1 dan 4. Siswa
E mengetahui bahwa rumus untuk mencari keli-
ling persegipanjang, tetapi pada langkah selanjut-
nya siswa E menuliskan bilangan 10 sebagai
keliling, padahal bilangan 10 adalah ukuran pan-
jang dari persegipanjang. Sedangkan pada jawab-
an nomor 4, siswa F mengetahui bahwa rumus
luas trapesium adalah . Siswa F
melakukan application errors dengan salah
menuliskan bilangan 13 sebagai tinggi trapesium,
padahal bilangan 13 merupakan ukuran panjang
kaki trapesium, bukan tinggi trapesium. Akibat-
nya jawaban yang diberikan oleh siswa F juga
salah.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal tentang bangun datar segi-
empat. Careless error yang dilakukan siswa adalah
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dilakukan dengan benar. Penyebab kesalahan ini
yaitu siswa tidak mengetahui rumus yang digu-
nakan untuk menyelesaikan jawaban soal. Misal-
nya, siswa tidak mengetahui rumus untuk men-
cari keliling belahketupat. Hidayat (2013) meng-
ungkapkan salah satu kesalahan yang dilakukan
siswa pada materi geometri adalah siswa tidak
memberikan jawaban lengkap dari soal yang
diberikan sehingga menyebabkan jawaban men-
jadi salah.
Application errors yang dilakukan siswa ada-
lah siswa mengetahui rumus yang benar untuk
menjawab soal tetapi siswa tidak bisa menerap-
kannya untuk menyelesaikan soal. Penyebab
kesalahan ini karena siswa tidak menguasai pro-
sedur menyelesaikan soal tentang segiempat.
Akibatnya jawaban yang diberikan oleh siswa
menjadi salah. Manibuy (2014) mengungkapkan
salah satu kesalahan yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran matematika adalah kesalahan
dalam menerapkan rumus untuk menyelesaikan
soal.
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan masih
banyak siswa SMP di Kota Bima yang belum
menguasai dan memahami materi bangun datar
segiempat. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa
yang melakukan kesalahan ketika menyelesaikan
soal-soal terkait materi bangun datar segiempat.
Kesalahan tersebut meliputi careless errors, con-
cept errors, application errors, dan test taking
errors. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak
7% siswa melakukan careless errors, 59% siswa
melakukan concept errors, 10% siswa melakukan
application errors, dan 21% siswa melakukan
test taking errors.
Materi bangun datar segiempat merupakan
materi prasyarat yang harus dimiliki siswa sebe-
lum mempelajari materi di tingkat selanjutnya.
Sehingga menjadi bekal siswa dalam menyelesai-
kan masalah yang siswa hadapi di sekolah mau-
pun di lingkungannya. Guru harus berperan
aktif membantu siswa untuk memahami dan
menguasai konsep, sifat, dan prosedur yang
berkaitan dengan bangun datar segiempat. Hal
ini agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah yang berhubungan de-
ngan materi bangun datar segiempat. Dengan
demikian siswa memiliki pengetahuan yang me-
madai tentang bangun datar segiempat dan pene-
rapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil dalam contextual teaching and learn-
ing (CTL) dengan menggunakan studi kepustakaan yang dikaji secara konseptual dari penelitian
sebelumnya. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menentukan keberhasilan siswa dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai fasilitator harus lebih kreatif dan inovatif dalam
memanfaatkan informasi yang ada di lingkungan sekitar untuk selanjutnya dapat diaplikasikan dalam
kegiatan pembelajaran yang kontekstual di sekolah. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu
pembelajaran kontekstual (1) dapat memberikan makna pembelajaran bagi siswa (2) pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan perkembangan karakter komunikatif, rasa ingin tahu, minat, sikap
sosial, berpikir kritis serta hasil belajar kognitif siswa.
Kata kunci: contextual teaching learning (CTL), sekolah menengah pertama
Abstract: The purpose of this study was to determine the profile of the contextual teaching and
learning (CTL) using a literature study that examined conceptually than in previous studies. Selec-
tion of appropriate learning models can determine the success of students in school learning activi-
ties. Teacher as facilitator to be more creative and innovative in using the information in the sur-
rounding environment to the next can be applied in contextual learning activities in schools. From
some of the results of previous studies of contextual learning (1) can give meaning to learning for
students (2) contextual learning can promote the development of communicative character, curios-
ity, interest, social attitudes, critical thinking and cognitive learning outcomes of students.
Keywords: contextual teaching learning (CTL), first secondary school
Berbagai fenomena proses pembelajaransudah muncul dari dulu di sekolah-sekolah
di Indonesia, khususnya di sekolah menengah
pertama (SMP). Sebagian besar kegiatan pem-
belajaran di Indonesia masih memperlihatkan
ciri-ciri sistem belajar secara konvensional. Seti-
ap aspek dari kegiatan pembelajaran itu dinilai
masih banyak terdapat kelemahan dan bahkan
secara alami menjadi kontraproduktif terhadap
kompetensi dan perkembangan siswa. Oleh se-
bab itu guru berupaya melakukan perubahan
pembelajaran yang inovatif dari pembelajaran
konvensional menuju contextual teaching and
learning (CTL).
Munculnya contextual teaching and learn-
ing (CTL) dilatarbelakangi oleh rendahnya mutu
atau hasil pembelajaran yang ditandai dengan
ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan
apa yang telah siswa pelajari dengan cara peman-
faatan pengetahuan yang diperoleh selama meng-
ikuti pembelajaran dengan kehidupan nyata yang
siswa alami. Hal tersebut didukung dari data
hasil penelitian International Education Achieve-
ment (IEA) menyatakan bahwa kemampuan
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membaca siswa sekolah dasar menempati urutan
30 dari 38 negara. selanjutnya penelitian The
Third International Mathematics and Science
Study Repeat (1999) bahwa kemampuan siswa
bidang matematika dan sains menempati urutan
34 dan 32 dari 38 negara, serta penelitian
UNDP Human Development Index, tahun 2002
dan 2003 menempati urutan 110 dari 173, dan
112 dari 175 negara (Depdiknas, 2002). Melihat
permasalahan tersebut sudah saatnya guru perlu
mengembangkan pembelajaran yang mampu
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
kehidupan nyata siswa, dengan tujuan menemu-
kan makna materi tersebut bagi kehidupannya,
sehingga tercipta sumber daya manusia yang
unggul, berkualitas dan memiliki daya saing
yang kompeten. Salah satu inovasi pembelajaran
yang tepat adalah dengan menggunakan CTL.
CTL dapat membantu peserta didik dalam
mencapai tujuannya, artinya guru hanya mene-
rapkan strategi mengajar yang efektif dari pada
memberi informasi langsung kepada siswa. Guru
hanya mengelola kelas sebagai sebuah team
yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu
yang baru bagi siswa sehingga kegiatan belajar
mengajar lebih mengarah student centered
daripada teacher centered (Abdi, 2011). Selain
itu, CTL merupakan suatu inovasi pembelajaran
yang efektif, di mana pembelajaran tidak meng-
haruskan siswa menghafal fakta, konsep, teori,
melainkan sebuah pendekatan yang mendorong
siswa mengonstruksikan pengetahuan di benak
siswa sendiri. Melalui landasan konstruktivisme,
CTL dipromosikan menjadi suatu inovasi dalam
proses pembelajaran di Indonesia.
CTL mendasarkan pada filosofi konstruk-
tivisme. Konstruktivisme merupakan salah satu
filsafat ilmu pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (ben-
tukan) kita sendiri (Glasersfeld, 1989: 34). Da-
lam proses konstruksi itu, Glasersfeld (1989:43)
berpendapat bahwa diperlukan beberapa ke-
mampuan antara lain: 1) kemampuan mengingat
dan mengungkapkan kembali pengalaman; 2)
kemampuan membandingkan, mengambil kepu-
tusan mengenai persamaan dan perbedaan; dan
3) kemampuan untuk lebih menyukai penga-
laman yang satu daripada pengalaman yang lain.
Nilai lebih dari pembelajaran konstruk-
tivisme adalah kekuatannya dalam membangun
kebebasan, realness dan sikap serta persepsi
yang positif terhadap belajar sebagai modal
belajar. Oleh karena itu, belajar butuh kebebasan,
tanpa kebebasan siswa tidak akan dapat belajar
dengan cara yang terbaik. Tanpa realness perla-
kukan-perlakuan guru terhadap siswa tidak me-
nimbulkan rasa aman untuk belajar. Sikap dan
persepsi positif terhadap belajar menjadi pemicu
rasa suka dan keterlibatan diri secara total (ego
involvement) terhadap peristiwa belajar (Degeng,
2001:4-6). Hal tersebut sangat diperlukan dalam
pembelajaran IPS yang secara umum menyikapi
pendapat siswa bahwa pembelajaran IPS membo-
sankan.
Penulisan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran konseptual tentang CTL berdasarkan
hasil penelitian yang sudah ada, dengan menggu-
nakan studi kepustakaan. Ada empat ciri utama
studi kepustakaan, menurut Zed (2004). Perta-
ma, peneliti berhadapan langsung dengan teks
dan data angka dan bukannya dengan pengeta-
huan langsung dari lapangan atau saksi mata
berupa kejadian, orang atau benda-benda lain.
Kedua, data pustaka bersifat siap pakai. Ketiga,
data pustaka umumnya adalah sumber sekunder
yang bukan data orisinil dari tangan pertama di
lapangan. Keempat, kondisi data pustaka tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu. Ada empat
langkah penelitian kepustakaan sebagai berikut.
(1) Menyiapkan alat perlengkapan, alat perleng-
kapan dalam penelitian kepustakaan hanya pensil
atau pulpen dan kertas catatan. (2) Menyusun
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bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah catatan
mengenai bahan sumber utama yang akan diper-
gunakan untuk kepentingan penelitian. Sebagian
besar sumber bibliografi berasal dari koleksi
perpustakaan yang di pajang atau yang tidak
dipajang. (3) Mengatur waktu, dalam hal meng-
atur waktu ini, tergantung personal yang meman-
faatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan
berapa jam satu hari, satu bulan, terserah bagi
personal yang bersangkutan memanfaatkan wak-
tunya. (4) Membaca dan membuat catatan pene-
litian, artinya apa yang dibutuhkan dalam pene-
litian tersebut dapat dicatat supaya tidak bingung
dalam lautan buku yang begitu banyak jenis dan
bentuknya (Zed, 2004).
HASIL KAJIAN
Hasil penelitian yang telah ada dapat dijadi-
kan sebagai acuan dalam merujuk kajian kepusta-
kaan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Berikut merupakan penelitian yang relevan di
antaranya penelitian tentang penerapan model
pembelajaran kontekstual dengan pendekatan
snowball throwing untuk mengembangkan ka-
rakter komunikatif dan rasa ingin tahu siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang dilaku-
kan Putri (2015) menyimpulkan dapat mening-
katkan perkembangan karakter dan rasa ingin
tahu serta hasil belajar kognitif siswa karena
melibatkan peran aktif siswa untuk menemukan
pengetahuannya sendiri, berdiskusi untuk menyu-
sun pertanyaan, menjawab pertanyaan maupun
mengemukakan pendapat.
Penelitian tentang pengaruh pendekatan
pembelajaran kontekstual terhadap sikap sosial
dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS Kelas
V di SDN Gugus Singakerta Kecamatan Ubud
Kabupaten Gianyar yang dilakukan oleh Atmaja
(2014) menjelaskan bahwa (1) hasil belajar dan
sikap sosial siswa yang mengikuti pendekatan
pembelajaran kontekstual lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan siswa yang meng-
ikuti model pembelajaran konvensional, (2) hasil
belajar siswa yang mengikuti pendekatan pembel-
ajaran kontekstual lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional, (3) sikap sosial siswa
yang mengikuti pendekatan pembelajaran kon-
tekstual lebih tinggi secara signifikan dibanding-
kan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
Penelitian yang dilakukan oleh Khotijah
(2015) menjelaskan bahwa (1) terdapat perbe-
daan hasil belajar IPA antara siswa yang meng-
ikuti pendekatan pembelajaran kontekstual de-
ngan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional, (2) terdapat pengaruh interaksi
antara pendekatan pembelajaran kontekstual de-
ngan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap
hasil belajar IPA, (3) terdapat perbedaan antara
hasil belajar IPA siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi yang mengikuti pendekatan
pembelajaran kontekstual dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional, (4)
terdapat perbedaan antara hasil belajar IPA siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
yang mengikuti pendekatan pembelajaran kon-
tekstual dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional. Lebih lanjut peneli-
tian oleh Dorner (2011) menjelaskan bahwa
pembelajaran kontekstual berperan penting da-
lam pengajaran di kelas. guru Laos memanfaat-
kan pengetahuan adat istiadat mereka sendiri
untuk memahami bagaimana konteks lokal me-
mengaruhi proses belajar mengajar di sekolah.
Demikian pula halnya Yudiawan (2015) me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signi-
fikan penerapan model pembelajaran kontekstual
terhadap hasil belajar siswa kelas IX SLB C.1
Negeri Denpasar tahun pelajaran 2014/2015.
Lebih lanjut penelitian Dewi (2013) menjelaskan
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bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPA antara kelompok siswa yang belajar
menggunakan pendekatan kontekstual berban-
tuan asesmen portofolio dengan kelompok siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Maka sejalan dengan penelitian
Sukreni (2014) menunjukkan, kegiatan pembel-
ajaran dengan penerapan pendekatan pembela-
jaran kontekstual secara signifikan dapat me-
ningkatkan minat belajar dan hasil belajar anak
sesuai nilai rata-rata indikator keberhasilan yang
diharapkan.
Hasil kajian dari penelitian sebelumnya me-
nyatakan bahwa pembelajaran kontekstual ber-
peran penting dalam proses pembelajaran di
sekolah. Pembelajaran kontekstual dapat mening-
katkan perkembangan karakter komunikatif, rasa
ingin tahu, minat, sikap sosial, berpikir kritis,
serta hasil belajar kognitif siswa.
PEMBAHASAN
Perubahan cara pandang dari behavioristik
ke konstruktivistik pada akhirnya akan mengha-
silkan berbagai macam inovasi model pembel-
ajaran yang bermanfaat bagi dunia pendidikan
saat ini khususnya di Indonesia, salah satunya
adalah contextual teaching and learning (CTL).
Pembelajaran kontekstual dikembangkan berda-
sarkan teori-teori belajar tertentu, di antaranya
teori perkembangan dari Piaget. Menurut Piaget
(1951: 78) bagaimana seseorang memperoleh
kecakapan intelektual, pada umumnya akan ber-
hubungan dengan proses mencari keseimbangan
antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada
satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu
fenomena baru sebagai pengalaman dan per-
soalan. Piaget membagi tahap-tahap perkem-
bangan kognitif menjadi empat, yaitu (a) tahap
sensorimotor (umur 0–2 tahun), (b) tahap
preoperasional (umur 2–7/8 tahun), (c) tahap
operasional konkret (umur 7/8–11/12 tahun), d)
tahap opersional formal (umur 11/12–18 tahun).
Teori free discovery learning dari Bruner.
Bruner (1977: 89) menekankan adanya pengaruh
kebudayaaan terhadap tingkah laku seseorang.
Proses belajar akan berjalan dengan baik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk menemukan suatu konsep, teori,
aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang ia jumpai dalam kehidupannya. Bruner
mengatakan perkembangan kognitif seseorang
terjadi melalui tiga tahap antara lain (a) tahap
enaktif, (b) tahap ikonik, dan (c) tahap simbolis.
Teori meaningful learning dari Ausubel,
menurut Ausubel (1968) belajar merupakan asi-
milasi bermakna. Materi yang dipelajari diasimi-
lasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. Faktor motivasi dan
pengalaman emosional sangat penting dalam
peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan ke-
inginan yang kuat dari pihak si pembelajar,
maka tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan
baru ke dalam struktur kognitif yang dimilikinya.
Teori belajar Vygotsky, Vygotsky mengata-
kan bahwa jalan pikiran seseorang harus dime-
ngerti dari latar sosial budaya dan sejarahnya.
Menurut Vygotsky (1978: 134) perolehan penge-
tahuan dan perkembangan kognitif seseorang
sesuai dengan teori sosiogenesis. Konsep penting
dari teori sosiogenesis Vygotsky tentang perkem-
bangan kognitif yang sesuai dengan revolusi
sosiokultural dalam teori belajar dan pembel-
ajaran adalah teori hukum genetik tentang
perkembangan (genetic law of development)
dan zona perkembangan proximal (zone of proxi-
mal development), dan mediasi.
Berbagai macam pendapat dari para tokoh
memperlihatkan bahwa proses pembelajaran
yang berlangsung harus memperhatikan tingkat
perkembangan psikologis siswa dan lingkungan
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sosial budaya. Dengan demikian dalam contex-
tual teaching and learning, siswa belajar dengan
baik karena apa yang dipelajari terkait dengan
apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan
atau peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. Hali
ini berarti contextual teaching and learning me-
mungkinkan siswa menghubungkan isi materi
dengan konteks kehidupan sehari untuk mene-
mukan makna belajar (Jhonson, 2002:24).
CTL menghendaki materi pembelajaran
tidak semata-mata dikembangkan dari konteks
lingkungan kehidupan siswa sehari-hari, baik
lingkungan fisik, kehidupan sosial, budaya, eko-
nomi maupun psikologis, dan keterpaduan antar-
materi pelajaran. Oleh karena itu guru hendak-
nya memiliki kemampuan mengorganisasikan
materi pembelajaran, mulai dari memilih buku
teks berbasis kontekstual hingga mengembang-
kan keterkaitan materi dengan konteks ling-
kungan kehidupan siswa.
Proses pembelajaran CTL membelajarkan
siswa mengerti apa makna belajar sesungguhnya,
apa manfaatnya, dalam status apa mereka dan
bagaimana mencapainya, dengan ini siswa akan
menghadapi bahwa apa yang mereka pelajari
berguna bagi kehidupan di masa yang akan
datang sehingga siswa nantinya termotivasi untuk
belajar.Hal tersebut didukung oleh pendapat
dari Johnson (2002: 24) CTL merupakan sebuah
proses pendidikan yang bertujuan menolong
para siswa melihat makna di dalam materi aka-
demik yang mereka pelajari dengan cara meng-
hubungkan subjek-subjek akademik yang mereka
pelajari dengan konteks dalam kehidupan kese-
harian mereka, yaitu dengan konteks keadaan
pribadi, sosial dan budaya. CTL memiliki delapan
komponen untuk membawa siswa ke dalam
realitas sosial, antara lain membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan peker-
jaan yang berarti, melakukan pembelajaran yang
diatur sendiri, melakukan kerjasama, berpikir
kritis dan kreatif, membantu individu untuk
tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang
tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.
Hal senada juga dikatakan Komalasari
(2013: 7) bahwa pembelajaran kontekstual meru-
pakan pembelajaran yang mengaitkan antara
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, se-
kolah, masyarakat maupun warga negara dengan
tujuan untuk menemukan makna dari materi
tersebut bagi kehidupannya. Lebih lanjut Sanjaya
(2006) mengemukakan pendapat bahwa pembel-
ajaran CTL merupakan suatu pendekatan pem-
belajaran yang menekankan pada proses keter-
libatan siswa secara penuh untuk dapat mene-
mukan materi yang dipelajari dan menghubung-
kannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.
Terdapat tiga hal yang harus dipahami me-
nurut sanjaya. Pertama, CTL menekankan ke-
pada proses keterlibatan siswa untuk menemu-
kan materi, artinya proses belajar diorientasikan
pada keterlibatan siswa untuk menemukan
secara langsung. Proses belajar dalam konteks
CTL tidak mengharapkan agar peserta didik
hanya menerima pelajaran, tetapi diharuskan
mencari dan menemukan sendiri materi pela-
jaran. Kedua, CTL mendorong peserta didik
dapat menemukan hubungan antara materi yang
dipelajarinya dengan situasi kehidupan nyata,
artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajarnya di
sekolah dengan kehidupan nyata di lingkungan
siswa berada. Hal ini sangat penting, sebab
dengan menghubungkan materi yang ditemukan
dengan kehidupan nyata, maka materi itu akan
bermakna (meaningful) sehingga tidak akan mu-
dah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong siswa
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untuk menerapkan dalam kehidupan, artinya
CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Pada
akhirnya dengan menggunakan model pembel-
ajaran kontekstual di SMP akan membuat siswa
memahami apa itu dari makna belajar yang
sesungguhnya, sehingga pengetahuan siswa akan
terbangun dengan sendirinya. Proses pembelajar-
an akan berlangsung lebih bermakna. Proses
pembelajaran akan berlangsung secara alamiah
dalam bentuk kegiatan bekerja dan mengalami,
bukan sekadar mentransfer pengetahuan dari
guru kepada siswa. Proses pembelajaran lebih
utama daripada hasil pembelajaran. Dalam hal
ini, siswa harus sadar tentang makna belajar,
apa manfaatnya, dalam status apa siswa dan
bagaimana mencapainya. Siswa sadar bahwa apa
yang mereka pelajari akan bermanfaat dalam
kehidupannya sehari-hari.
Dengan demikian pembelajaran kontekstual
merupakan pembelajaran yang menekankan ke-
pada proses keterlibatan siswa secara utuh agar
dapat menemukan materi yang dipelajari serta
menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata untuk diterapkan dalam kehidupan siswa,
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat
maupun negara, dengan tujuan untuk menemu-
kan makna materi tersebut bagi kehidupannya.
Adapun strategi pembelajaran dalam meng-
iplementasikan pembelajaran kontekstual menu-
rut Bern dan Erikson (2001: 5–11) antara lain
(1) pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), (2) pembelajaran kooperatif
(cooperative learning), (3) pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning), (4) pembelajaran
pelayanan (service learning). Selanjutnya Ditjen
Dikdasmen (2003:4-8) menegaskan bahwa pem-
belajaran kontekstual dalam menempatkan siswa
dalam konteks bermakna yang menghubungkan
pengetahuan awal siswa dengan materi yang
sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan
faktor kebutuhan individual siswa dan peran
guru. Sehubungan dengan hal tersebut, pende-
katan pengajaran kontekstual harus menekankan
pada hal-hal sebagai berikut: (1) belajar berbasis
masalah (problem-based learning), (2) pengajaran
autentik (authentic instruction), (3) belajar ber-
basis inkuiri (inquiry based-learning), (4) belajar
berbasis proyek (project-based learning), (5)
belajar berbasis kerja (work-based learning), 6)
belajar jasa layanan (service learning), (7) belajar
kooperatif (cooperative learning).
Pembelajaran kontekstual memiliki bebe-
rapa karakteristik yang khas yang membeda-
kannya dengan pendekatan pembelajaran lain.
Johnson (2002: 24) mengidentifikasi delapan
karakteristik contextual teaching and learning,
yaitu (1) membuat hubungan penuh makna
(making meaningful connections), (2) melakukan
pekerjaan penting (doing significant work), (3)
belajar mengatur sendiri (self-regulated), (4)
kerjasama (collaborating), (5) berpikir kritis dan
kreatif (critical and creative thinking), (6) meme-
lihara individu (nurturing the individual), (7)
mencapai standar tinggi (reaching high stan-
dards), (8) penggunaan penilaian sebenarnya
(using authentic assessment). Selanjutnya Sound-
ers (1999: 5–10) menjelaskan bahwa pembel-
ajaran kontekstual difokuskan pada REACT (re-
lating: belajar dalam konteks pengalaman hidup;
experiencing: belajar dalam konteks pencarian
dan penemuan; applying: belajar ketika penge-
tahuan diperkenalkan dalam konteks pengguna-
annya; cooperating: belajar melalui konteks
komunikasi interpersonal dan saling berbagi;
transferring: belajar penggunaan pengetahuan
dalam suatu konteks atau situasi baru.
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Sementara itu, Ditjen Dikdasmen (2003:10-
19) menyebutkan tujuh komponen utama dalam
pembelajaran kontekstual, yaitu: (1) konstruk-
tivisme (constructivism), (2) menemukan (in-
quiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat
belajar (learning community), (5) pemodelan
(modelling), (6) refleksi (reflection), (7) penilaian
yang sebenarnya (authentic assessment). Berbagai
karakteristik yang ada pada pembelajaran kon-
tekstual dimaksudkan agar CTL dalam proses
pembelajaran lebih menekankan pada pembel-
ajaran yang bermakna bagi siswa di SMP.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tersebut, dapat disimpulkan sebagai beri-
kut, bahwa pembelajaran kontekstual (1) dapat
memberikan makna pembelajaran bagi siswa (2)
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
perkembangan karakter komunikatif, rasa ingin
tahu, minat, sikap sosial, berpikir kritis serta
hasil belajar kognitif siswa.
Saran
Sebagai seorang guru yang hidup di abad
21 ini, harus memberikan karya pembelajaran
yang inovatif dalam proses pembelajaran antara
lain (1) bagaimana guru menemukan formula
yang terbaik untuk menyampaikan berbagai
konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran
tertentu sehingga semua siswa diharapkan dapat
memahami konsep tersebut dan (2) bagaimana
guru dapat membuka wawasan berpikir siswa
yang beraneka ragam karakter sehingga siswa
mampu memaknai berbagai konsep dan mengait-
kannya dengan kehidupan nyata.
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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING BERBANTUAN
JEJARING SOSIAL FACEBOOK DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
Didi Rosadi, I Nyoman Sudana Degeng, Sumarmi
Program Studi Pendidikan Dasar - Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: didirosadi458@yahoo.com
Abstrak: Guru merupakan fasilitator bagi keberhasilan pendidikan siswanya, untuk itu guru harus
mampu menggunakan berbagai model dan media pembelajaran. Model sebagai pola dan media
sebagai instrumen membuat kegiatan belajar bermakna dan bertahan lama baik fisik, mental dan
sosial. Salah satu model yang dipakai dalam pembelajaran yaitu model pembelajaran problem solv-
ing. Sementara kedekatan siswa dengan teknologi memungkinkan digunakannya teknologi untuk
mendukung pembelajaran. Jejaring sosial Facebook digunakan sebagai media pembelajaran yang
memberikan berbagai informasi materi yang dibahas. Penelitian ini merupakan penelitian konseptual
yang bertujuan untuk mengenalkan salah satu model dan media pembelajaran, dengan harapan
mampu mengenalkan siswa ke dalam realitas sosial dan menjadikannya sebagai subjek belajar.
Kata Kunci: model pembelajaran problem solving dan jejaring sosial Facebook
Abstract: Teacher is a facilitator for students’ success in learning activity, hence teacher should able
to use various model and teaching media. Learning model as a pattern and media as an instrument
enable to create teaching and learning process more meaningful and long lasting physically, men-
tally and socially, one of the model which can be employed in teaching learning process is “prob-
lem solving”. While students’ familiarity with technology are enable the use of it to support teach-
ing learning activity. Facebook as a social network platform is use as a teaching media which supply
various information of the teaching material. This research is a conceptual aims to introduce one of
the models and the media, with the hope to introduce students to the social reality and make it a
subject of study.
Keywords: learning model problem solving and social networking Facebook
Pendidikan di sebuah bangsa dijadikan sebagaitolak ukur kemajuan bangsa tersebut, hal
ini disebabkan pendidikan dijadikan sebagai
sarana dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam dunia pendidikan ter-
dapat interaksi yang bersifat edukatif antara
guru dengan siswa dalam suasana pembelajaran.
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis
yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi
tanggung jawab untuk memengaruhi siswa se-
hingga mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan
cita-cita pendidikan (Munib, 2004:34). Dalam
proses pembelajaran terdapat rekayasa lingkung-
an yang memungkinkan terjadinya belajar meng-
ajar, terbangun interaksi mental dengan lingkung-
an yang menghasilkan pola perubahan perilaku.
Sesuai dengan apa yang terdapat dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Sementara
menurut Sumiati dan Asra (2009:3) terdapat
tiga komponen utama dalam pembelajaran yaitu
guru, isi atau materi pembelajaran dan siswa.
Tiga komponen ini tidak bisa mencapai tujuan
yang direncanakan apabila tidak didukung de-
ngan model pembelajaran, media pembelajaran
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dan penataan lingkungan belajar. Proses interaksi
memiliki makna mendalam apabila berbagai kom-
ponen yang ada dapat berjalan sesuai harapan.
Ketepatan model pembelajaran yang dilakukan
guru memungkinkan tercapainya tujuan belajar
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Pergeseran paradigma pendidikan dari be-
havioristik ke konstruktivistik menuntut guru
untuk bekerja lebih profesional sesuai dengan
perkembangan zaman yang terus berubah. Pem-
belajaran konstruktivistik menempatkan siswa
sebagai subjek belajar yang akan melakukan
perubahan terhadap diri dan lingkungannya. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan Degeng
(1998:12–14) bahwa strategi pembelajaran kon-
struktivistik lebih banyak diarahkan untuk mela-
deni pertanyaan atau pandangan si belajar, de-
ngan demikian aktivitas belajar lebih didasarkan
pada data primer dan bahan manipulatif dengan
penekanan pada keterampilan berpikir kritis
seperti analisis, membandingkan, generalisasi,
memprediksi dan menghipotesis dengan lebih
menekankan pada proses bukan hasil. Pada ta-
hapan evaluasi konstruktivistik berupaya meng-
gali munculnya berpikir divergen, pemecahan
ganda, dalam arti bukan hanya menuntut satu
jawaban benar. Evaluasi merupakan bagian yang
utuh dari belajar, dengan memberikan tugas-
tugas yang menuntut aktivitas belajar bermakna
serta menerapkan apa yang dipelajari dalam
konteks nyata.
Perubahan yang terjadi menuntut guru un-
tuk menyediakan energi dan waktu lebih banyak
dalam membuat rencana sampai dengan melaksa-
nakan evaluasi pembelajaran. Dalam setiap para-
digma pendidikan model pembelajaran memiliki
peran penting dalam mencapai tujuan dari belajar,
tetapi pemakaian sebuah model pembelajaran
perlu mempertimbangkan kondisi siswa, sumber
belajar, waktu, dan materi pelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai subjek belajar adalah model problem
solving. Model pembelajaran problem solving
merupakan salah satu aliran konstruktivisme
yang menekankan pengalaman secara langsung
siswa di dunia nyata. Dengan kata lain muatan
materi dihubungkan secara langsung dengan
pengalaman siswa sehingga pembelajaran lebih
kontekstual. Menurut Djamara dkk (2006:103)
menyebutkan bahwa problem solving bukan
hanya sekadar metode pembelajaran tetapi juga
merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam
problem solving dapat menggunakan metode
lain yang dimulai dari mencari data sampai
kepada menarik kesimpulan. Model problem
solving menuntut keterlibatan siswa baik secara
fisik, mental, maupun sosial sehingga akan me-
miliki keterlibatan mendalam dalam proses pem-
belajaran. Tetapi dalam pelaksanaannya model
problem solving terkadang mengalami kendala
yaitu keterbatasan waktu, hal ini perlu disiasati
dengan menggunakan media belajar yang tepat.
Perkembangan teknologi informasi khusus-
nya internet yang pesat telah merambah seluruh
sendi kehidupan termasuk di dalamnya dunia
anak dan dunia pendidikan. Kedekatan siswa
dengan internet memungkinkannya digunakan
sebagai media pembelajaran. Kelebihan belajar
dengan menggunakan internet bukan hanya
terletak pada kecepatan untuk mendapatkan
informasi, tetapi fasilitas multimedia yang dise-
diakan membuat belajar lebih menarik dan inter-
aktif. Salah satu media internet yang tidak asing
lagi bagi siswa yaitu jejaring sosial Facebook,
dimana Facebook digunakan oleh siswa sebagai
tempat untuk perkawanan, berbagi informasi,
curhat bahkan untuk berkeluh kesah. Banyaknya
siswa yang menggunakan Facebook memungkin-
kan jejaring sosial ini dipakai sebagai salah satu
media belajar, sehingga proses belajar tidak lagi
terbatas dengan ruang kelas, akan tetapi pembel-
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ajaran bisa dilakukan di mana saja dan kapan
saja tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
HASIL KAJIAN
Terdapat banyak kajian-kajian yang bisa
dijadikan sebagai acuan dan rujukan yang sudah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Adapun pene-
litian yang relevan itu antara lain, Muspita dkk.
(2013) memberikan gambaran bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan berpikir kritis, motivasi
belajar dan hasil belajar IPS siswa kelas VII di
SMPN 1 Aikmel. Sudewa (2014) dalam peneli-
tian tindakan kelasnya memberikan kesimpulan
bahwa terdapat perubahan tingkat motivasi dan
hasil belajar matematika, setelah siswa mendapat
perlakuan belajar dengan menggunakan model
pembelajaran creative problem solving dengan
media CD. Hal ini di dukung dengan data
angket motivasi yang menunjukkan peningkatan
rata-rata motivasi belajar matematika, penelitian
ini telah mencapai keberhasilan karena motivasi
belajar siswa berada pada kategori tinggi. Semen-
tara hasil belajar matematika mengalami pening-
katan setelah menggunakan creative problem
solving hal ini didukung dengan data yang diper-
oleh dari tes hasil belajar yang menunjukkan
peningkatan rata-rata, persentase rata-rata hasil
belajar dan ketuntasan belajar siswa secara kla-
sikal. Penelitian telah mencapai keberhasilan
dengan indikator keberhasilan yaitu hasil belajar
siswa berada pada kategori tinggi dan lebih dari
80% siswa memperoleh nilai di atas KKM yang
ditentukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Karmawati
(2015) memperlihatkan gambaran bahwa moti-
vasi dan hasil belajar statistika mahasiswa meng-
alami perubahan setelah diterapkan metode pem-
belajaran problem solving. Motivasi belajar ma-
hasiswa mengalami peningkatan dari 96.72%
menjadi 98.31% berdasarkan pada tingkat keha-
diran mahasiswa pada setiap pertemuan. Data
hasil belajar mengalami peningkatan dari 66.14
meningkat menjadi 79.54, dengan indikator pe-
ningkatan mahasiswa yang hadir dari 96.27%
menjadi 98.31%, meningkatnya jumlah mahasis-
wa yang menyelesaikan tugas dari 94.22% men-
jadi 97.23%. Meningkatnya jumlah mahasiswa
yang menyelesaikan soal di papan tulis 2.71%
menjadi 5.10%, meningkatnya jumlah mahasiswa
yang mengajukan pertanyaan pada saat pembela-
jaran 4.08% menjadi 6.47%. Penelitian Yulistiana
(2014) yang dilakukan terhadap 28 orang siswa
pada mata pelajaran biologi di peroleh hasil
bahwa semakin tinggi persepsi siswa pada pem-
belajaran problem solving, makin tinggi hasil
belajar biologi. Hal ini menunjukkan kualitas
model problem solving akan mempertinggi hasil
belajar biologi, asumsi ini didukung dengan per-





1.70). Berdasarkan hasil perhitungan rumus koe-





 (0.7822 > 0.254) artinya dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif me-
tode pembelajaran problem solving terhadap
hasil belajar biologi. Hasil belajar biologi dapat
ditingkatkan melalui peningkatan motivasi ber-
prestasi dan persepsi siswa terhadap model pem-
belajaran problem solving dengan kata lain mo-
tivasi berprestasi dan persepsi siswa pada model
problem solving merupakan varian dari hasil
belajar biologi. Penelitian Yaqin dan Pramukan-
toro (2013) memperlihatkan bahwa hasil belajar
dengan menggunakan model problem solving
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
model konvensional, dengan data kemajuan bela-
jar mencapai 22.5 dan hasil rata-rata sebesar
79.46 dengan standar deviasi 4.97 sementara
kelas kontrol 76.52.
Penelitian yang berkaitan dengan media so-
sial Facebook sebagai media pembelajaran sudah
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banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Rochmanto (2015) dalam penelitiannya menyim-
pulkan bahwa media sosial Facebook berfungsi
sebagai media pembelajaran di kelas dan sebagai
media pembelajaran di rumah sebagai sarana
berbagi materi pembelajaran, sarana berdiskusi
secara online. Pembelajaran IPS berbasis media
sosial dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil
angket sebelum menggunakan dan sesudah meng-
gunakan Facebook terdapat peningkatan skor
angket. Hasil belajar siswa mengalami pening-
katan jumlah siswa tuntas belajar pada kelas
eksperimen sebanyak 18 siswa, sedangkan pada
kelas kontrol hanya 9 siswa. Lukitasari dkk
(2015) menyebutkan penggunaan jejaring sosial
Facebook dapat dijadikan sebagai sarana mening-
katkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Peng-
gunaan jejaring sosial Facebook mampu memben-
tuk karakter yang baik pada siswa, meningkat-
kan rasa percaya diri dan meningkatkan kemam-
puan berinteraksi sosial, serta merasa lebih ter-
motivasi untuk belajar dan lebih memahami
materi yang dipelajari.
Lagiono (2012) dalam penelitian tentang
pola implementasi jejaring sosial Facebook seba-
gai media dalam pembelajaran, memberikan ke-
simpulan bahwa jejaring sosial Facebook dapat
dijadikan sebagai alternatif media penunjang
pembelajaran konvensional dengan memanfaat-
kan fasilitas-fasilitas bawaan dan aplikasi-aplikasi
yang diintegrasikan dengan Facebook. Jejaring
sosial Facebook sebagai media pembelajaran ada
kelebihan-kelebihan di antaranya yaitu dapat
melakukan pembelajaran jarak jauh karena tidak
terkendala jarak dan waktu, dapat mengatasi
dampak negatif Facebook dan dapat melakukan
bimbingan intensif terhadap mahasiswa. Peneli-
tian Wijaya dkk (2014) mengenai pengembangan
media e-learning berbasis Facebook pada pem-
belajaran IPS memberikan kesimpulan bahwa
efektivitas produk pengembangan terdapat per-
bedaan hasil belajar siswa yang signifikan setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan e-learn-
ing berbasis Facebook pada siswa kelas VIII.
Perbandingan hasil perhitungan rata-rata sesudah
menggunakan e-learning Facebook adalah 25.13
lebih besar dari rata-rata sebelum menggunakan
e-learning Facebook sebesar 23.5 dengan t
hitung
= 6.810 > t 
tabel
 = 2.201 pada taraf signifikansi
5%. Adanya perbedaan yang signifikan menun-
jukkan penggunaan media e-learning berbasis
Facebook berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan tidak menggunakan e-learn-
ing berbasis Facebook. Sementara dalam peneli-
tian Hidayat (2011) memberikan kesimpulan
bahwa Facebook menjadi salah satu layanan
web 2.0 yang paling diminati dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu media pembelajaran yang
lebih mengutamakan kolaborasi dan berbagi
antar-pengguna secara online. Komunitas pem-
belajaran dapat dibangun dengan fasilitas Face-
book group. Penggunaan Facebook memang tidak
dapat digunakan sebagai sebuah sistem manaje-
men pembelajaran tetapi dapat digunakan sebagai
alat yang akan meningkatkan/mendukung pro-
gram pembelajaran elektronik.
PEMBAHASAN
Keberadaan model dan media dalam proses
belajar akan menentukan keberhasilan dunia
pendidikan, model dan media yang baik akan
menghasilkan proses dan hasil yang baik. Me-
ngupas model dan media tidak lepas dari strategi
penyampaian pesan-pesan edukatif dari guru
kepada siswanya, seperti yang diungkapkan De-
geng (1989:320) strategi penyampaian penga-
jaran mengacu kepada cara-cara yang dipakai
untuk menyampaikan pengajaran kepada si bela-
jar dan sekaligus untuk menerima serta meres-
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pons masukan-masukan dari si belajar yang di
dalamnya terdapat media pengajaran, interaksi
si belajar dengan media dan bentuk belajar-
mengajar.
Dari hasil kajian yang sudah diteliti oleh
para peneliti sebelumnya kita melihat bahwa
model pembelajaran memegang peranan yang
sangat penting dalam membangun interaksi siswa
dengan guru, sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai maksimal, tetapi di lain sisi se-
orang guru harus mampu menggunakan media
belajar yang bisa memacu aktivitas dan krea-
tivitas siswa.
Perubahan strategi pembelajaran dari teach-
er centered learning ke student centered learn-
ing dengan landasan teori konstruktivisme me-
nuntut guru untuk pandai memilih model pem-
belajaran yang mampu memfasilitasi siswanya
untuk belajar. Siswa ditempatkan sebagai subjek
belajar yang dianggap memiliki kemampuan dan
pengalaman sehingga memerlukan berbagai
kegiatan untuk mengembangkan pemahamannya
menjadi lebih bermakna, guru hanya bersifat
sebagai fasilitator yang memberikan stimulus.
Guru profesional harus mampu memfasilitasi
berbagai kemampuan yang dimiliki siswanya,
berkaitan dengan itu Sumarmi (2015:3-4) meng-
ungkapkan lima tugas guru profesional yaitu
guru sebagai pengelola, guru sebagai fasilitator,
guru sebagai pembimbing, guru sebagai motiva-
tor dan guru sebagai pelaku asesmen yang baik.
Model pembelajaran problem solving meru-
pakan salah satu dari sekian banyak model yang
menempatkan siswa sebagai insan pembelajar.
Keterlibatan siswa dalam menyelesaikan berbagai
masalah yang diberikan sebagai salah satu pintu
gerbang bagi mereka untuk larut ke dalam reali-
tas di sekitarnya, mengeksplorasi pengalaman,
kemampuan dan peka terhadap permasalahan-
permasalahan sosial.
Menurut Hamalik (2009:151) menyebutkan
bahwa problem solving adalah suatu pendekatan
dengan cara mengidentifikasi masalah untuk ke
tahap sintesis kemudian dianalisis dengan cara
pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai
tahap menganalisis dan pada tahap berikutnya
diuraikan untuk mendapatkan solusi dalam pe-
nyelesaian masalah tersebut. Sedangkan menurut
Cahyono (2009:3) metode pembelajaran cre-
ative problem solving adalah suatu metode pem-
belajaran yang melakukan pemusatan pada peng-
ajaran dan keterampilan memecahkan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilan.
Pembelajaran kooperatif model problem solving
menuntut kerjasama antar-siswa untuk saling
membantu dan memahami suatu masalah.
Pelaksanaan model problem solving memi-
liki langkah yang berbeda dengan pembelajaran
konvensional, menurut Pepkin (2004:2) langkah-
langkah dalam model problem solving antara
lain: Klarifikasi masalah, brainstorming/pengung-
kapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan
implementasi. Model pembelajaran problem solv-
ing berorientasi kepada keterlibatan siswa dalam
membahas permasalahan yang diberikan untuk
mencari alternatif pemecahan, hal ini sangat
baik untuk perkembangan sikap dan mental
siswa.
Pada akhirnya dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving akan membuat
siswa larut dalam pembelajaran, sehingga aktivi-
tas dan motivasi siswa akan meningkat serta
berdampak pada hasil dan prestasi siswa.
Pemakaian model problem solving dalam
pembelajaran bisa menggunakan media belajar
sebagai salah satu alat yang menjembatani komu-
nikasi antara guru dengan siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapatnya Degeng (2013:170) yang
mengungkapkan bahwa tersedianya media sangat
penting sekali untuk merangsang kegiatan belajar
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siswa, kehadiran guru untuk mengarahkan ke-
giatan belajar, buku teks sebagai sumber infor-
masi, proyektor untuk menampilkan film dan
media-media lain, amat diperlukan untuk me-
rangsang kegiatan belajar siswa, interaksi antara
siswa dengan media inilah yang sebenarnya
merupakan wujud nyata dari tindak belajar.
Penggunaan media dalam proses pembel-
ajaran memiliki peran yang sangat penting, se-
hingga pesan yang diberikan bisa diterima secara
utuh. Akan tetapi pemakaian media belajar perlu
menyesuaikan diri dengan perkembangan siswa
dan perkembangan teknologi yang sedang terjadi.
Jejaring sosial Facebook merupakan jejaring
sosial yang banyak digunakan oleh siswa sebagai
tempat untuk berkomunikasi.
Beberapa penelitian sebelumnya tentang
Facebook, memperlihatkan jejaring sosial ini
bisa dijadikan sebagai salah satu media belajar
karena di dalam aplikasinya terdapat beberapa
fasilitas yang bisa digunakan untuk berbagi infor-
masi dalam bentuk teks, gambar maupun video
bahkan dapat membangun komunikasi secara
interaktif. Hal ini sesuai dengan pendapatnya
Arifin (2009:54) Facebook adalah jejaring sosial
(social networking) atau disebut juga layanan
jaringan sosial secara online, yang memungkin-
kan penggunanya untuk saling berinteraksi dan
berbagi informasi di seluruh dunia. Facebook
sebagai salah satu jejaring sosial dibuat untuk
bersosialisasi di dunia maya yang dilakukan se-
cara online. Pembelajaran dengan media sosial
Facebook akan membuat komunikasi antara guru
dengan siswa lebih lama karena bisa dilakukan
kapan saja. Selain itu pembelajaran dengan media
Facebook akan lebih menarik karena media sosial
ini menyediakan beragam fitur yang bisa di-
upload dan di share sehingga penyebaran infor-
masi dan diskusi bisa dilakukan.
Penggunaan Facebook sebagai media belajar
akan memiliki dampak positif terhadap guru
dan siswa. Guru tidak gagap teknologi dan
selalu update informasi, sementara siswa belajar
dengan lebih menyenangkan. Pemanfaatan Face-
book dalam pembelajaran dapat membimbing
siswa lebih intensif dan dapat mengurangi




Dari hasil kajian dan pembahasan tentang
model problem solving berbantuan facebook
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran pro-
blem solving merupakan salah satu model pem-
belajaran yang menjadikan siswa sebagai subjek
belajar di mana mereka terlibat langsung dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
diberikan. (2) Model pembelajaran problem
solving menuntut guru untuk membangun komu-
nikasi lebih terbuka dengan siswa. (3) Model
problem solving bisa meningkatkan aktivitas,
motivasi, hasil, dan prestasi siswa. (4) Model
problem solving mengasah kepekaan sosial siswa
sehingga emosi dan mental terbangun dengan
baik. (5) Facebook bisa dijadikan sebagai media
belajar dengan catatan perlu memberikan pembi-
naan dan bimbingan yang intensif agar tidak
terjebak dengan dampak negatif dari media so-
sial.
Saran
Guru profesional sebagai jawaban terhadap
perkembangan zaman yang mampu mempersiap-
kan generasi muda untuk mampu hidup di masa
depan, mampu memfasilitasi berbagai kemam-
puan yang dimiliki siswa, pengantar keberhasilan
dan kesuksesan mereka dengan tolak ukur keber-
manfaatan hidup bagi sesama. Untuk mencapai
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cita-cita tinggi itu, guru profesional harus memi-
liki kompetensi sebagai agen pembelajaran untuk
mampu melakukan perubahan, kompetensi itu
antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kom-
petensi sosial.
Di kompetensi pedagogik seorang guru
harus mampu menguasai teori belajar dan prin-
sip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Peneli-
tian ini sebagai salah satu bentuk usaha untuk
menuju guru profesional. (1) Model pembelajar-
an problem solving sebagai bentuk keberadaan
guru dan siswa yang hadir dalam realitas sosial.
Guru diharapkan menjadi manusia pembelajar
yang terus belajar model-model pembelajaran.
(2) Media Facebook sebagai sarana komunikasi
antara guru dengan siswa. Untuk menjadi profe-
sional seorang guru diharapkan melek teknologi,
karena kebanyakan siswa lebih lama hadir di
beranda-beranda dunia maya.
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MUSEUM TSUNAMI SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS BAGI GURU
DAN SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI ACEH
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Pascasarjana Universitas Negeri Malang
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Abstrak: Museum Tsunami dibangun dengan 3 alasan yaitu (1) untuk mengenang korban bencana
tsunami, (2) sebagai pusat pendidikan tentang keselamatan, dan (3) sebagai pusat evakuasi jika
bencana tsunami datang lagi. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pemanfaatan Museum Tsunami
sebagai sumber belajar IPS khususnya bagi peserta didik SMP di Kota Banda Aceh. Metode yang
digunakan dalam kajian ini adalah analisis pustaka (library research). Dari hasil penelitian terdahulu
dapat disimpulkan bahwa Museum Tsunami sangat relevan apabila dimanfaatkan sebagai sumber
belajar IPS di SMP dan dapat menjadi tempat pembelajaran kontekstual yang baik, menarik dan
mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar IPS.
Kata kunci: Museum Tsunami, sumber belajar, IPS
Abstract: There are three reason why Tsunami Museum are built. First, to reminisce the victim,
second, as the central of natural disaster safety study, and last as the evacuation point if Tsunami
occurs. The goals of this research is to review the utilization of Tsunami Museum as the source of
social studies especially to junior high school student in Banda Aceh. The method used in this study
is library research. From the last research, Tsunami Museum is relevant if used as the source of
social science study at high school and can be used as good and interesting contextual study which
can increase the student’s motivation in learning social science.
Keywords: Tsunami Museum, learning resource, social studies
Museum sebagai lembaga informasi dapatmenjadi sumber belajar IPS peserta didik
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
menggali pengetahuan sekaligus sebagai tempat
wisata/rekreasi. Hal unik dan berbeda dapat
dilihat dari keberadaan Museum Tsunami di
Kota Banda Aceh. Museum Tsunami memiliki
makna yang khusus dibandingkan dengan mu-
seum lainnya di Indonesia. Museum Tsunami
dibangun dengan tiga alasan yaitu (1) untuk
mengenang korban bencana Tsunami,  (2) sebagai
pusat pendidikan tentang keselamatan, dan (3)
sebagai pusat evakuasi jika bencana Tsunami
datang lagi (Purwanto, 2014).Selain itu Mu-
seum Tsunami bersifat ekonomis dan strategis
karena mudah dijangkau dari sekolah-sekolah
di Kota Banda Aceh.
Pusat penelitian dan pusat pembelajaran
yang mendukung dalam mata pelajaran IPS di
Museum Tsunami terdapat di beberapa ruang di
antaranya: Ruang Pamer Tsunami (Tsunami Ex-
hibition), Ruang Audio Visual (Audio Visual
Room), Ruang Geology (Geology Room), Ruang
Simulasi (Simulation Room), dan Perpustakaan
(Library).
Pada umumnya, SMP di Kota Banda Aceh
belum memiliki alat peraga memadai yang
mendukung materi pembelajaran IPS misalnya
mengenai bentuk muka bumi, proses terjadinya
gempa dan mitigasi bencana. Sehingga pada saat
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pembelajaran berlangsung siswa bersikap pasif
sebab penyampaian materi yang dilakukan oleh
guru tidak didukung oleh sumber-sumber yang
menarik. Sumber Belajar sebagai komponen
sistem pembelajaran perlu dikembangkan keber-
adaan maupun pemanfaatannya dalam kegiatan
pembelajaran (Miarso, 2004:77). Oleh sebab
itu, guru maupun siswa SMP Negeri Kota Banda
Aceh bisa memanfaatkan koleksi yang terdapat
di Museum Tsunami sebagai sumber belajar
IPS.
Peran yang seharusnya dilakukan oleh seo-
rang guru adalah mengusahakan agar setiap
peserta didik dapat berinteraksi secara aktif
dengan berbagai sumber belajar yang ada. Guru
dapat memanfaatkan lingkungan tertentu menjadi
sumber belajar dengan menyesuaikan dengan
materi yang ada. Pendekatan pembelajaran bagi
peserta didik harus memberikan pengalaman-
pengalaman belajar yang bermakna melalui keter-
libatan lebih banyak dalam belajar (active learn-
ing) dan sumber belajar yang dekat dengan
lingkungan peserta didik (contextual learning).
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar
kepada peserta didik untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan
dan lingkungannya serta berbagai bekal peserta
didik untuk menjalani kehidupan yang akan
datang dengan baik dan bermakna. Pembelajaran
IPS seharusnya selalu diarahkan pada pembelajar-
an contextual sebagai bagian dari upaya mengait-
kan mata pelajaran IPS dengan kondisi dunia
nyata. Ruang lingkup model pembelajaran khu-
susnya contextual adalah bagaimana peserta
didik dipahamkan bahwa lingkungan fisik, ling-
kungan sosial dan lingkungan alam merupakan
sumber belajar yang baik dan mudah dijumpai
di lingkungan peserta didik dan memiliki saling
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Kajian ini memuat tentang beberapa hal
yang erat kaitannya dengan pemanfaatan Mu-
seum Tsunami sebagai sumber belajar IPS oleh
guru dan siswa SMP di Kota Banda Aceh.
HASIL KAJIAN
Hasil penelitian Eun Jung Chang (2006)
dalam Studies in Art Education: A Journal of
Issues and Research dengan judul “Interactive
Experiences and Contextual Learning in Muse-
ums” memberikan kesimpulan bahwa museum
dapat menjadi lembaga pendidikan publik yang
efektif dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan
harapan dari pengunjung dengan berbagai latar
belakang serta menjadi tempat pembelajaran
kontekstual yang baik, menarik dan mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar seja-
rah.
Hasil penelitian Scot Kratz dan Elizabeth
Meritt (2011) dalam Journal on the Horizon
yang diterbitkan Emerald Group Publishing Lim-
ited dengan judul Museums and Future of Edu-
cation memberikan kesimpulan bahwa museum
memainkan peran yang penting dalam membantu
meningkatkan semangat peserta didik dengan
menyediakan sumber daya dan kesempatan untuk
pelatihan tenaga pendidik dalam keterampilan
eksperimental.
Hasil penelitian Nooryono, E. (2009) de-
ngan judul “Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Dalam Rangka Meningkatkan Minat Siswa Pada
Mata Pelajaran Sejarah di SMA 2 BAE Kudus”
memberikan kesimpulan bahwa satu, penerapan
media lingkungan (situs sejarah) sebagai sumber
belajar di SMA 2 Bae Kudus telah terlaksana
tetapi belum optimal dan lebih cenderung
menyelesaikan materi pelajaran yang terdapat
di dalam kurikulum sejarah. Kedua, penerapan
media lingkungan (situs sejarah) sebagai sumber
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belajar di SMA 2 Bae Kudus dapat meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa. Ketiga, Kepala
Sekolah selalu mendorong semua guru di SMA
2 Bae Kudus untuk memanfaatkan media ling-
kungan sebagai sumber belajar siswa dengan
memberikan fasilitas, sarana dan prasarana.
Hasil penelitian Eddy W. (2012) dalam
Journal of Education Social Studies yang diterbit-
kan oleh Prodi Pendidikan IPS Program Pascasar-
jana Universitas Negeri Semarang dengan judul
“Pemanfaatan Masjid Jami’ Kranji sebagai sum-
ber pembelajaran IPS” memberikan kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, guru-guru tidak me-
manfaatkan Masjid Jami’ Kranji sebagai sumber
belajar karena guru-guru MTs se-Kabupaten
Pekalongan tidak banyak yang memiliki latar
belakang pendidikan IPS. Kedua, guru-guru IPS
se-Kabupaten Pekalongan sedikit sekali yang
menggunakan pembelajaran CTL yang berhu-
bungan dengan situs-situs sejarah lokal, geografi
lokal, ekonomi lokal, dan sosiologi lokal. Ketiga,
Masjid Jami’ Kranji dapat digunakan sebagai
sumber pembelajaran IPS sejarah pada Kom-
petensi Dasar 5.1, yaitu mendeskripsikan per-
kembangan masyarakat, kebudayaan, dan peme-
rintahan pada masa Islam serta peninggalan-
peninggalannya.
Hasil penelitian Warni (2012) dalam Jour-
nal of Educational Social Studies yang diterbitkan
Prodi Pendidikan IPS Program Pascasarjana Uni-
versitas Negeri Semarang dengan judul “Peman-
faatan Koleksi Museum Sebagai Media dan
Sumber Pembelajaran IPS Sejarah memberikan
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, koleksi
Museum Ronggowarsito dan Museum Mandala
Bhakti ada kesesuaian dengan Standar Kompe-
tensi dan Kompetensi Dasar IPS Sejarah SMP
dan SMA sehingga dapat dijadikan media dan
sumber pembelajaran IPS Sejarah, sedangkan
Museum Jamu Jago (MURI) dan Museum Jamu
Nyonya Meneer dapat dijadikan media dan sum-
ber pembelajaran sejarah lokal kota Semarang.
Kedua, pemanfaatan museum dapat dilakukan
melalui kerjasama yang profesional dan simbiosis
mutualisme antara museum dan pihak sekolah,
penyediaan fasilitas penunjang kegiatan seperti
leaflet, brosur, buku panduan, film, mikro film,
slide, dan LKS. Ketiga, kepala sekolah membe-
rikan izin kepada guru sejarah untuk membuat
jadwal terprogram untuk memanfaatkan koleksi
museum.
PEMBAHASAN
Dari beberapa hasil penelitian di atas dan
hasil observasi peneliti secara umum dapat
direfleksikan bahwa, peraturan pemerintah No.
19, Tahun 2006, Pasal 1, Ayat (1) dijelaskan
bahwa museum adalah lembaga, tempat penyim-
panan, perawatan, pengamanan, dan pemanfaat-
an benda-benda bukti materiil hasil budidaya
serta alam dan lingkungannya guna menunjang
upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan
bangsa dan hal ini selaras dengan pendapat
Poerwadarminta (2011:137) museum adalah
gedung yang digunakan sebagai tempat untuk
pameran tetap benda-benda yang patut mendapat
perhatian umum seperti peninggalan sejarah,
seni, ilmu, dan tempat menyimpan barang kuno.
Keberadaan Museum Tsunami yang strategis di
tengah Kota Banda Aceh telah menjadi salah
satu daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal,
nasional, maupun internasional. Museum Tsu-
nami memberikan banyak informasi kepada
pengunjung tentang proses terjadinya tsunami.
Keberadaan Museum Tsunami memberikan wa-
cana tentang bencana alam yang pada akhirnya
menjadi sebuah karakteristik bagi masyarakat
Aceh.
Museum Tsunami diresmikan oleh Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 23
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Februari 2009. Menurut Purwanto (2014) Mu-
seum Tsunami dibangun dengan tujuan sebagai
berikut.
1. Sebagai objek sejarah dan menjadi pusat pene-
litian dan pembelajaran tentang bencana Tsu-
nami di Indonesia.
2. Sebagai simbol kekuatan masyarakat Aceh
dalam menghadapi bencana Tsunami.
3. Sebagai warisan kepada generasi mendatang
bahwa di Aceh pernah terjadi bencana Tsu-
nami.
4. Sebagai peringatan bahaya gempa bumi dan
tsunami yang mengancam wilayah Indonesia.
5. Sebagai pusat pembelajaran dan pendidikan
bagi generasi muda tentang keselamatan.
6. Sebagai pusat evakuasi jika bencana terjadi
lagi.
Museum Tsunami sangatlah berpotensi bagi
pendidikan sehingga memungkinkan untuk
dijadikan sumber belajar. Unsur pendidikan yang
sering diselenggarakan di Museum Tsunami se-
perti seminar-seminar ilmiah, diskusi ilmiah,
pameran, pemutaran film, dan slide. Berbagai
ruangan yang terdapat dalam Museum Tsunami
seperti ruangan kenangan (memorial hall), ru-
angan pamer Tsunami, ruangan audio visual,
ruangan geologi, ruangan simulasi gempa, ruang-
an evakuasi Tsunami dan perpustakaan merupa-
kan fasilitas yang tersedia dalam menunjang
sumber belajar peserta didik (Thobbrani dan
Musthofa, 2011:3).
Guru IPS SMP di Kota Banda Aceh meng-
gunakan Museum Tsunami sebagai sumber bela-
jar adalah suatu inovasi pembelajaran yang di-
rancang untuk membantu siswa memahami teori
secara mendalam melalui pemanfaatan media
yang terdapat di Museum Tsunami tersebut.
Dalam pelaksanaannya dapat memanfaatkan se-
buah media berupa benda-benda peninggalan
tsunami, arsip atau berbentuk tayangan audio
visual tentang peristiwa-peristiwa tsunami serta
pemahaman tentang bentuk muka bumi yang
sangat berkaitan dengan materi dalam mata
pelajaran IPS. Museum sebagai sumber belajar
dapat menjadi program pendidikan yang mendo-
rong kompetensi, belajar menilai, berpikir kritis
dan untuk selanjutnya mendorong siswa agar
berani untuk memberikan sebuah tanggapan-
tanggapan serta komentar-komentar terhadap
sebuah peristiwa sejarah yang telah terjadi se-
hingga proses pembelajaran terpusat pada siswa
(student centered)  (Mursidi, 2009).
Sumber belajar adalah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang‘
dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar
baik secara terpisah maupun secara terkombinasi
sehingga mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompe-
tensi. Sementara itu Siregar dan Nara (2011:129)
menjelaskan bahwa jenis-jenis sumber belajar
terdiri dari sebagai berikut.
1. Pesan, informasi yang akan disampaikan dalam
bentuk ide, fakta, makna, dan data.
2. Manusia, orang-orang yang bertindak sebagai
penyimpan, pengolah dan penyalur pesan
seperti guru, dosen, tutor, dan lain sebagainya.
3. Bahan media (software), perangkat lunak yang
biasanya berisi pesan.
4. Peralatan (hardware), perangkat keras yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang
terdapat dalam bahan.
5. Teknik, prosedur atau langkah-langkah ter-
tentu dalam menggunakan bahan, peralatan,
lingkungan, dan orang-orang yang menyam-
paikan pesan.
6. Lingkungan, situasi di sekitar terjadinya pro-
ses pembelajaran tempat peserta didik mene-
rima pesan. Lingkungan terdiri dari dua jenis
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Berdasarkan asal-usulnya, Rohani (2004:
165) membagi dua jenis sumber belajar.
1. Learning resources by design yaitu sumber
belajar yang dirancang dan dipergunakan un-
tuk keperluan pengajaran atau setelah diada-
kan seleksi.
2. Learning resources by utilitarian yaitu sumber
belajar yang tidak untuk kepentingan tujuan
pembelajaran atau segala sumber belajar
(lingkungan) yang ada di sekeliling sekolah
dimanfaatkan guna memudahkan peserta
didik yang sedang belajar sehingga sifatnya
bersifat insidensial seperti museum, masjid,
pasar, dan sebagainya.
Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
seorang guru sebelum memilih sumber belajar
menurut Siregar, (2011:130) yaitu sebagai beri-
kut.
1. Sumber belajar yang dipilih dapat menyampai-
kan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2. Sumber belajar bersifat ekonomis yang dapat
dimanfaatkan oleh banyak orang dalam kurun
waktu yang lama serta pesan yang terkandung
pesan yang dapat dipertanggungjawabkan.
3. Sumber belajar mudah diperoleh yang berada
di sekitar kita.
Sumber belajar harus fleksibel yang dapat
dimanfaatkan dalam berbagai kondisi atau
situasi.
Kepala Sekolah selalu mendorong semua
guru untuk memanfaatkan media lingkungan
sebagai sumber belajar siswa dengan memberi-
kan fasilitas, sarana dan prasarana. Hal ini
terlihat dari kebijakan Kepala Sekolah SMPN 1
Negeri Banda Aceh selalu memberikan jadwal
tersendiri pada setiap bulannya untuk siswa
mengunjungi Museum Tsunami dan melakukan
simulasi bencana yang akhirnya berpusat pada
Museum Tsunami. Hal ini dilatarbelakangi de-
ngan ditetapkannya SMPN 1 Kota Banda Aceh
oleh pemerintah Jepang dan pemerintah Kota
Banda Aceh sebagai satu-satunya sekolah siaga
bencana (Sabril, dkk: 2014).
Pemanfaatan Museum Tsunami dapat dijadi-
kan sumber belajar IPS di SMP dikaitkan dengan
Kompetensi Dasar 1.1 pada kurikulum 2013
yaitu Mendeskripsikan keragaman bentuk muka
bumi, proses pembentukan, dan dampaknya ter-
hadap kehidupan yang di dalamnya terdapat
materi mengenai Tenaga endogen dan tenaga
eksogen, gejala diastropisme, dan vulkanisme,
Faktor-faktor penyebab terjadinya gempa bumi,
Dampak terjadinya gempa bumi terhadap kehi-
dupan.
Maka sebagai lembaga yang menyimpan,
memelihara, serta memamerkan hasil karya,
cipta dan karsa manusia sepanjang zaman, mu-
seum merupakan tempat yang tepat sebagai
sumber belajar bagi kalangan pendidikan, karena
melalui benda yang dipamerkan pengunjung
dapat belajar tentang berbagai hal berkenaan
dengan nilai, perhatian serta peri kehidupan
manusia. Dengan kata lain, museum tidak hanya
melengkapi informasi tetapi juga mendorong
minat menjadi sarana penting bagi siswa dalam
mencari kebenaran-kebenaran teori di bangku
pendidikan (Mursidi, 2009).
PENUTUP
Berdasarkan hasil observasi awal dan pem-
bahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai beri-
kut. (1) Museum Tsunami dapat menjadi tempat
pembelajaran kontekstual yang baik, menarik,
dan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar IPS. (2) Sumber belajar yang berupa
sumber data, orang dan wujud tertentu yang‘
dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar
baik secara terpisah maupun secara terkombina-
si. (3) Bersifat ekonomis dan strategis karena
mudah dijangkau sekolah-sekolah di Kota Banda
Aceh dan bersifat kekinian dalam mengorelasi
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materi IPS dengan isu-isu sosial kontemporer di
sekitar lingkungan tempat tinggal peserta didik.
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan
kajian penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut. (1) Bagi siswa dan guru, Mu-
seum Tsunami diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar di luar sekolah sehingga
pemahaman siswa khususnya berkaitan dengan
IPS lebih baik. (2) Museum Tsunami sebagai
organisasi informal agar melakukan pengarsipan
data-data dengan baik sehingga nantinya data-
data tersebut dapat dijadikan sumber dalam
penelitian. (3) Agar dilakukan penelitian sejenis
yang lebih mendalam dan menyeluruh serta sub-
stansi yang belum dikaji dalam penelitian ini,
karena pembahasan dalam lingkup pendidikan
pun masih terbatas, sehingga perlu pembahasan
lebih menyeluruh terkait dengan Museum Tsu-
nami yang berkaitan dengan perspektif pendidik-
an. (4) Bagi pemerintah, khususnya pemerintah
Kota Banda Aceh diharapkan ikut serta dalam
mengawasi dan menjaga eksistensi Museum Tsu-
nami tetap eksis yang nantinya dapat dimanfaat-
kan dengan baik sebagai sarana belajar.
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Abstract: The aims of this research to identify the Higher Order Thinking Skills (HOTS) of in
Social Studies students in SMPS Islam Terpadu Darul Azhar Southeast Aceh district. HOTS in this
research is based on the Revised Bloom’s Taxonomy includes analyzing, evaluating and creating.
This research used survey method with type of this research is qualitative descriptive. Subjects were
30 students of 8th grade odd semester of 2016/2017 academic year. Data collection techniques such
as tests that essay test. HOTS the data obtained from the answers to a test given to students then
analyzed descriptively. HOTS criteria include low, medium and high. Results of research on cogni-
tive analyzes of 5.42 (medium), cognitive evaluation of 5.50 (medium), and cognitive create at 4.50
(low). HOTS students in general are in the middle criteria. It is advisable in future studies to assess
HOTS on learning activities related to the process of knowledge transfer and retention of knowl-
edge received by students.
Keywords: higher order thinking skills, revised Bloom’s taxonomy
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa
dalam pembelajaran IPS di SMPS Islam Terpadu Darul Azhar Kabupaten Aceh Tenggara. HOTS
dalam penelitian ini didasarkan pada Taksonomi Bloom Revisi meliputi menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jenis penelitian berupa deskriptif
kualitatif. Subjek sebanyak 30 siswa kelas VIII semester gasal tahun pelajaran 2016/2017. Teknik
pengumpulan data berupa tes yaitu essay test. Data HOTS diperoleh dari jawaban tes yang diberikan
kepada siswa kemudian dianalisis secara deskriptif. Kriteria HOTS meliputi rendah, sedang dan
tinggi. Hasil penelitian pada ranah kognitif menganalisis sebesar 5,42 (sedang), ranah kognitif
mengevaluasi sebesar 5,50 (sedang), dan ranah kognitif mencipta sebesar 4,50 (rendah). HOTS
siswa secara umum berada pada kriteria sedang. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
mengkaji HOTS pada proses aktivitas belajar kaitannya terhadap transfer pengetahuan dan retensi
pengetahuan yang diterima siswa.
Kata-kata kunci: higher order thinking skills, taksonomi Bloom revisi
Salah satu fokus utama keterampilan berpikirAbad 21 dalam mencapai tujuan pembela-
jaran adalah Higher Order Thinking Skills
(HOTS) (Saido, et al., 2015:13; Maftuh, 2016:
19; Shukla & Dungsungneon, 2016:211). Kete-
rampilan berpikir sangat penting karena merupa-
kan salah satu konten yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran selain keterampilan lainnya
seperti keterampilan berkomunikasi, keteram-
pilan sosial, dan keterampilan dalam hidup ber-
masyarakat yang mengglobal. Keterampilan-
keterampilan tersebut menuntut sumber daya
manusia yang berkualitas sehingga mampu ber-
saing dalam persaingan global. Hal ini menjadi
tujuan utama dalam pembelajaran IPS agar siswa
memiliki kemampuan dalam berpikir logis dan
kritis untuk memahami konsep dan prinsip yang
berkaitan dengan pola dan persebaran keruang-
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an, interaksi sosial, pemenuhan kebutuhan, dan
perkembangan kehidupan masyarakat untuk
menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik
dan atau mengatasi masalah-masalah sosial
(Kemendikbud, 2014:488).
Nuh (2015:32) menyatakan bahwa proses
pembelajaran saat ini masih (1) kurang menekan-
kan pada pentingnya berpikir tingkat tinggi dalam
pembahasan, latihan, dan penugasan seperti ke-
mampuan menganalisis, mengevaluasi, dan men-
cipta, (2) kurang menekankan pentingnya aktivi-
tas siswa seperti mengumpulkan, mengolah, me-
nyajikan, dan menyimpulkan, (3) kurang mene-
kankan pentingnya pembelajaran kontekstual
dan melanjutkan pembelajaran bukan hanya sam-
pai pada ranah pengetahuan tetapi sampai men-
jadi keterampilan sehingga dapat menggunakan
pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan
nyata. Beberapa hal di atas menjadi analisis
kebutuhan siswa dan menjadi kesenjangan dari
harapan pembelajaran yang ingin dicapai. Salah
satu analisis kebutuhan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu pada keterampilan berpikir
HOTS (Heong, et al., 2012:201). Hal ini yang
menjadi tantangan bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang berkualitas.
Higher Order Thinking Skills
HOTS menekankan pada keterampilan me-
ngembangkan kapasitas berpikir siswa, memba-
ngun pengetahuan yang telah dimiliki, mampu
memecahkan masalah, dan mampu menemukan
hal baru dalam kehidupan nyata. HOTS didasar-
kan pada keterampilan berpikir tingkat rendah
(LOTS) seperti membedakan, penerapan, analisis
sederhana, dan strategi kognitif yang berhubung-
an dengan pengetahuan sebelumnya dari isi per-
masalahan pokok (kosakata, pengetahuan prose-
dural, dan pola memberi alasan). HOTS termasuk
di dalamnya yaitu berpikir kritis dan berpikir
kreatif (Griffin, McGaw, & Care, 2012:36;
King, Goodson, & Rohani, 2011:1; Brookhart,
2010:3–4). Proses pembelajaran dengan me-
ngembangkan keterampilan berpikir siswa akan
mampu meningkatkan Low Order Thinking Skills
ke Higher Order Thinking Skills (Karami, et al.,
2012:3266; Thitima & Sumalee, 2012:3771).
Dalam penerapannya, HOTS membutuhkan ak-
tivitas berpikir secara berulang-ulang.
HOTS merupakan aktivitas berpikir siswa
yang melibatkan level kognitif tingkat tinggi
dari taksonomi berpikir Bloom meliputi meng-
analisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson
& Krathwohl, 2015:43; Shukla & Dungsung-
neon, 2016:211; Chinedu, et al., 2015:37). Ak-
tivitas HOTS membantu siswa terampil mencari
ilmu dalam penalaran induktif dan deduktif
untuk memikirkan jawaban atau mengidentifikasi
dan mengeksplorasi pemeriksaan ilmiah dari
fakta-fakta yang ada (Thitima & Sumalee, 2012:
3771). Tabel 1 menjelaskan HOTS dalam pem-
belajaran yang akan dicapai dan kata kerja ope-
rasional yang digunakan dalam pembelajaran.
Tabel 1 Level HOTS dan Kata Kerja Operasional
Tingkatan Aktivitas HOTS Kata Kerja Operasional 
Menganalisis: dapatkah pe-
serta didik membedakan an-







serta didik membenarkan 
suatu pernyataan atau pilih-






Mencipta: dapatkah peserta 
didik membuat atau me-
ngembangkan produk, teori 





Sumber: Anderson & Krathwohl, 2015:120–133; Nara-
yanan, et al., 2015:4
Implementasi dari aktivitas berpikir pada
Tabel 1 dapat terjadi saat guru kreatif dalam
merancang aktivitas pembelajaran di kelas yang
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memungkinkan siswa mampu mengeksplorasi
kemampuan berpikirnya sehingga dapat meng-
asah aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.
Proses ini memaksimalkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan pembela-
jaran, IPS masih dipandang oleh siswa sebagai
mata pelajaran yang membosankan dan kurang
relevan dengan kehidupan siswa (Stahl, 2008:3).
Domain Taksonomi Bloom Revisi
Salah satu taksonomi yang dikenal dalam
pendidikan adalah Bloom. Fungsi Taksonomi
Bloom merupakan kerangka berpikir pencapaian
tujuan pembelajaran guru dalam menganalisis
mata pelajaran dan membelajarkan dimensi
pengetahuan serta dimensi proses kognitif yang
akan dicapai oleh siswa. Anderson & Krathwohl
(2015:43) menyatakan yang termasuk ke dalam
kategori HOTS adalah Menganalisis (C4), Meng-
evaluasi (C5) dan Mencipta (C6).
Tingkatan berpikir Taksonomi Bloom berge-
rak dari hal-hal yang konkret ke abstrak dan
dari hal-hal yang sederhana ke yang lebih kom-
pleks. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
dalam Taksonomi tersebut perlu mengaitkan
hal-hal konkret dan sederhana yang berada di
sekitar lingkungan siswa. Untuk mencapai itu,
perlu adanya dimensi pengetahuan dan proses
kognitif. Dimensi pengetahuan meliputi pengeta-
huan konseptual, faktual, prosedural, dan meta-
kognitif. Sedangkan dimensi proses kognitif meli-
puti mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
Pemahaman ranah kognitif menganalisis me-
liputi keterampilan untuk membedakan atau me-
mecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian
dan menentukan bagaimana bagian-bagian terse-
but dihubungkan satu dengan yang lain. Evaluasi
berkaitan dengan keterampilan untuk memben-
tuk suatu pendapat mengenai sesuatu atau bebe-
rapa hal bersama dengan pertanggungjawaban
pendapat itu yang berdasarkan pada kriteria
tertentu dengan memberikan penilaian. Mencipta
didefinisikan sebagai menggeneralisasi ide baru,
produk atau cara pandang yang baru dari sesuatu
kejadian. Proses mencipta umumnya berhubung-
an dengan pengalaman belajar siswa yang sebe-
lumnya.
Berikut ini tabel 2 mengenai taksonomi
pendidikan Bloom Revisi yang mengaitkan antara
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif
dalam pembelajaran.




Dimensi Proses Kognitif 
Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi Mencipta 
Faktual       
Konseptual       
Prosedural       
Metakognitif       
Tabel 2 Dimensi Pengetahuan dan Dimensi Proses Kognitif
Sumber: Anderson & Krathwohl (2015:40)
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Keterkaitan kedua dimensi pada tabel di atas
adalah pencapaian keterampilan berpikir proses
kognitif siswa dapat terbentuk ketika guru mela-
kukan pembelajaran dengan mengaitkan materi
disertai dengan fakta, konsep, dan melalui prose-
dur yang terukur. Keterkaitannya dilakukan mela-
lui pengamatan langsung ke lapangan, lembar
kegiatan siswa atau media pembelajaran lainnya
seperti gambar dan video. HOTS dapat ditingkat-
kan secara rutin ketika guru melakukan kegiatan
pembelajaran yang melatih siswa untuk meng-
analisis, mengevaluasi, dan mencipta dalam pro-
ses pembelajaran. Pada akhirnya HOTS memu-
dahkan siswa untuk mengingat, memahami, dan
mengaplikasikan dalam proses pembelajaran (An-
derson & Krathwohl, 2015:354).
Dalam penelitian ini, HOTS yang dimaksud
adalah keterampilan siswa dalam menghasilkan
berbagai alternatif jawaban dengan membedakan
antara konsep-konsep yang berbeda, memberi-
kan pernyataan dengan memberikan alasan logis,
dan menjawab dengan sudut pandang baru dari
proses pembelajaran yang siswa dapatkan. Pene-
litian ini sebagai dasar pemetaan keterampilan
berpikir siswa (HOTS) di SMPS Islam Terpadu
Darul Azhar pada subtema jumlah dan pertum-
buhan penduduk semester gasal di kelas VIII.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan jenis penelitian kualitatif dan analisis
data dilakukan secara deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di kelas VIII semester gasal tahun
pelajaran 2016/2017 SMPS Islam Terpadu Darul
Azhar Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh.
Jumlah responden sebanyak 30 siswa diambil
secara random dari 5 kelas kemudian masing-
masing kelas diambil sebanyak 6 siswa. Instru-
men yang digunakan untuk mengukur tingkatan
HOTS siswa dengan memberikan tes berupa
essay. Soal HOTS didasarkan pada Taksonomi
Bloom Revisi meliputi ranah kognitif mengana-
lisis, mengevaluasi dan mencipta. Berikut kriteria
HOTS yang digunakan.
Tabel 3 Kriteria HOTS
Ranah Kognitif Indikator Operasional Skor 
Menganalisis 
(Analyzing) 
Siswa dengan tepat membe-
dakan antara konsep-konsep 
yang berbeda  
3 
 Siswa kurang tepat membe-
dakan antara konsep-konsep 
yang berbeda  
2 
 Siswa tidak tepat membe-
dakan antara konsep-konsep 
yang berbeda  
1 
 Siswa tidak menjawab 0 
Mengevaluasi 
(Evaluating) 
Siswa dengan tepat membe-
rikan pernyataan dengan 
memberikan alasan logis 
3 
 Siswa cukup tepat memberi-
kan pernyataan dengan 
memberikan alasan logis 
2 
 Siswa tidak tepat memberi-
kan pernyataan dengan 
memberikan alasan logis 
1 
 Siswa tidak menjawab 0 
Mencipta 
(Creating) 
Siswa tepat menjawab de-
ngan membuat/mengem-
bangkan sudut pandang baru 
3 
 Siswa cukup tepat menjawab 
dengan membuat/mengem-
bangkan sudut pandang baru 
2 
 Siswa tidak tepat menjawab 
dengan membuat/mengem-
bangkan sudut pandang baru 
1 
 Siswa tidak menjawab 0 
Sumber: Modifikasi Anderson & Krathwohl, 2015:
120–133; Narayanan, et al., 2015:4
Skor HOTS dari masing-masing siswa ada-
lah jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan
banyaknya skor keseluruhan dari yang tampak
pada saat menyelesaikan soal tes. Skor maksimum
adalah skor tertinggi (skor 3) dikalikan dengan
jumlah soal (5 butir soal). Skor maksimum
adalah 15, sedangkan skor minimum adalah 0.
Peneliti membagi interval menjadi 3 selang
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Tabel 4 Kriteria HOTS Kategori tingkatan HOTS
Nilai keseluruhan rata-rata HOTS siswa
diuraikan dengan mengacu penilaian penskoran
pada tabel 4. Jawaban siswa pada soal ranah
kognitif menganalisis memperoleh hasil rata-
rata konversi sebesar 5,42 dengan kriteria
sedang. Rata-rata tengah interval nilai sedang
adalah 7,50 (5,00 < N
HOTS
 d” 10,00), jadi jika
dilihat dari nilai tersebut, maka nilai hasil ranah
HASIL PENELITIAN
Pembahasan ini didasarkan pada hasil tes
siswa dengan memberikan 5 soal essay. Soal
ranah kognitif menganalisis (C4) sebanyak 2
soal, mengevaluasi (C5) sebanyak 2 soal dan
mencipta (C6) sebanyak 1 soal. Adapun ting-
katan keterampilan siswa berdasarkan kriteria
HOTS dapat dilihat dalam tabel 5 berikut ini.
Sumber: Analisis Data Primer, 2016
NilaiHOTS Kriteria 
Jumlah siswa berdasarkan Kriteria HOTS 
Menganalisis % Mengevaluasi % Mencipta % 
0,00 ≤ NHOTS ≤ 5,00 Rendah 21 70,00 17 56,67 22 73,33 



















0,00 ≤ NHOTS ≤ 5,00 Rendah 
5,00 < NHOTS ≤ 10,00 Sedang 
10,00 < NHOTS ≤ 15,00 Tinggi 
Sumber: Modifikasi Heong, et al., 2011:123
Tabel 5 Jumlah Siswa Berdasarkan Kriteria HOTS
Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai HOTS
siswa pada ranah kognitif menganalisis dengan
kriteria rendah sebanyak 21 siswa (70,00%)
dan kriteria sedang sebanyak 9 siswa (30,00%).
Nilai HOTS siswa pada ranah kognitif mengeva-
luasi dengan kriteria rendah sebanyak 17 siswa
(56,67%) dan kriteria sedang sebanyak 13 siswa
(43,33%). Sedangkan nilai HOTS siswa pada
ranah kognitif mencipta dengan kriteria rendah
sebanyak 22 siswa (73,33%) dan kriteria sedang
sebanyak 8 siswa (26,67%).
Berikut ini uraian tabel 6 mengenai nilai
rata-rata tiap ranah kognitif jika dikonversikan
dengan kriteria tingkatan HOTS.





1 Menganalisis 5,42 7,50 Sedang 
2 Mengevaluasi 5,50 7,50 Sedang 
3 Mencipta 4,50 2,50 Rendah 
 Rata-Rata 5,14 7,50 Sedang 
Tabel 6 Nilai Rata-Rata Ranah Kognitif HOTS
Sumber: Analisis Data Primer, 2016
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kognitif menganalisis berada di bawah rata-rata
interval nilai sedang, atau di atas nilai batas
bawah kriteria sedang yaitu 0,42. Begitu juga
pada nilai hasil ranah kognitif mengevaluasi
berada di bawah rata-rata interval nilai sedang,
atau di atas nilai batas bawah kriteria sedang
yaitu 0,50. Artinya, meskipun pada ranah kognitif
menganalisis dan mengevaluasi berada pada kri-
teria tingkat HOTS sedang, tetapi keterampilan
siswa dalam menyelesaikan soal masih dalam
kategori cukup tepat atau maksimal pada skor
2. Pada ranah kognitif mencipta memperoleh
hasil konvensi 4,50 dengan kriteria rendah. Rata-
rata nilai siswa pada ranah kognitif ini berada di
atas rata-rata interval nilai rendah. Rata-rata
nilai HOTS siswa hasil kumulatif ketiga ranah
kognitif sebesar 5,14 dengan kriteria sedang.
Hasil analisis penelitian di atas pada tabel
5, keseluruhan siswa belum terampil dalam
menyelesaikan soal dengan karakteristik berpikir
lebih kompleks (kriteria tinggi). Hal ini mengindi-
kasikan bahwa siswa belum terampil dalam me-
mahami dan memaknai soal secara tepat dan
logis. Perlu adanya strategi dalam proses pembel-
ajaran yang menstimulus aktivitas berpikir siswa
secara berulang-ulang seperti dengan pembelajar-
an pemecahan masalah, penugasan, pembelajar-
an inkuiri, pembelajaran kooperatif dan sebagai-
nya. Siswa harus diajak aktif untuk mengembang-
kan keterampilan individunya memikirkan jawab-
an atau mengidentifikasi dan mengeksplorasi
pemeriksaan ilmiah dari fakta-fakta (Thitima &
Sumalee, 2012:3771).
Telaah jawaban dari 2 soal ranah kognitif
menganalisis yang diberikan kepada siswa, hanya
9 siswa (30,00%) mampu menjawab soal dengan
kategori sedang. Salah satu soal yang diberikan
pada ranah kognitif menganalisis sebagai berikut.
Perhatikan gambar di bawah ini.
a b 




Gambar 2 Contoh Jawaban Siswa Ranah Kognitif Menganalisis
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Jawaban di atas benar, tetapi siswa belum
terampil memberikan jawaban lebih dari satu
konsep dari gambar yang ada. Keterampilan
siswa membedakan antara konsep-konsep yang
berbeda belum terlihat seperti pengaruh pertum-
buhan penduduk yang terpusat kaitannya terha-
dap peluang lapangan kerja, kebutuhan akan
tempat tinggal, penyempitan lahan pertanian
dengan semakin banyaknya bangunan permu-
kiman merupakan beberapa jawaban lainnya
dari konsep-konsep yang berbeda tetapi saling
memengaruhi.
Dari 2 soal ranah kognitif mengevaluasi
yang diberikan kepada siswa, sebanyak 13 siswa
(43,33%) sudah terampil menjawab soal menja-
wab tepat dan logis dengan kategori sedang.
Salah satu soal yang diberikan pada ranah kogni-
tif mengevaluasi yaitu “Apa saja yang mungkin
terjadi, dampak pertumbuhan penduduk di suatu
wilayah terhadap aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan?”
desa, bagaimana cara kamu merumuskan tindak-
an agar tidak terjadi kepadatan penduduk di
desamu?”
Gambar 3 Contoh Jawaban Siswa Ranah Kognitif
Mengevaluasi
Kriteria dalam ranah kognitif mengevaluasi
adalah siswa terampil menjawab dengan tepat
dalam memberikan pernyataan dan alasan logis.
Jawaban siswa dalam merespon soal benar. Siswa
sudah mampu mengeksplorasi dampak apa yang
akan terjadi pada aspek-aspek sosial, ekonomi
dan lingkungan dengan pernyataan yang tepat
dan logis. Dari 1 soal ranah kognitif mencipta
yang diberikan, 8 siswa (26,67%) terampil
menjawab soal dengan kategori sedang. Salah
satu soal yang diberikan pada ranah kognitif
mencipta yaitu “Seandainya kamu seorang kepala
Gambar 4 Contoh Jawaban Siswa Ranah Kognitif
Mencipta
Pada soal mencipta, soal yang diberikan
mencoba menggali pengetahuan siswa dengan
mengaitkan pertumbuhan penduduk di desa tem-
pat tinggalnya. Kriteria ranah kognitif mencipta
adalah siswa tepat menjawab dengan membuat/
mengembangkan sudut pandang baru. Kecende-
rungannya siswa masih belum terampil dalam
merumuskan ide-ide baru. Jawaban yang diberi-
kan masih terfokus pada buku teks.
PEMBAHASAN
Pemahaman siswa dalam menjawab soal
masih rendah hal ini dibuktikan dengan minim-
nya siswa menghasilkan ide-ide baru berupa
jawaban dari soal yang diberikan. Heong (2012:
197) menyatakan siswa mengalami kebuntuan
ide dalam memecahkan permasalahan yang dibe-
rikan. Sulitnya menghasilkan ide-ide merupakan
faktor kunci dalam memengaruhi prestasi belajar
siswa. Dengan demikian, siswa perlu belajar
keterampilan berpikir yang lebih tinggi (HOTS)
untuk mengatasi kesulitan dalam menghasilkan
ide-ide. HOTS dapat ditingkatkan secara rutin
ketika aktivitas pembelajarannya dengan melibat-
kan ranah kognitif yang kompleks seperti meng-
analisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson
& Krathwohl, 2015:355).
Hasil penelitian di atas mengindikasikan
pentingnya mengaitkan pengetahuan yang akan
dicapai dengan kondisi dan fakta-fakta yang ada
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di lingkungan sekitar siswa. Haladyna and Sha-
ughnessy dalam Stahl (2008:8) menyatakan
bahwa strategi guru dan lingkungan pembelajaran
memegang peranan yang kuat dalam membentuk
keterampilan berpikir siswa. Strategi yang efektif
akan menstimulus siswa mampu menganalisis,
menginterpretasikan, memberikan respons,
mengevaluasi dan mencipta (Shukla & Dung-
sungnoen, 2016:211).
Pengetahuan apa yang diterima oleh siswa
bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru
(Arends, 2013:29; Noor, 2009:62). Oleh karena
itu, pembelajaran harus diubah dari pembelajaran
mengingat kepada pembelajaran berpikir. Pada
akhirnya tujuan yang ingin dicapai dari proses
pembelajaran di kelas adalah agar siswa memiliki
keterampilan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial di lingkungan tempat tinggalnya (Kemen-
dikbud, 2014:488).
SIMPULAN
Hasil telaah penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa secara umum HOTS
siswa SMPS Islam Terpadu Darul Azhar Kabu-
paten Aceh Tenggara pada kategori sedang de-
ngan rata-rata konversi 5,14. Walaupun dalam
kategori sedang, tetapi signifikansi kenaikan nilai
pada tingkatan sedangnya hanya 0,14. Jumlah
siswa yang terampil dalam menjawab soal berda-
sarkan Taksonomi Bloom Revisi masih di bawah
50% jumlah responden. Artinya siswa masih be-
lum terampil secara tepat memberikan jawaban
pada kriteria membedakan antara konsep-konsep
yang berbeda, memberikan pernyataan dengan
memberikan alasan logis, dan memberikan menja-
wab dengan sudut pandang baru. Sebagai bahan
pertimbangan pada penelitian selanjutnya, disa-
rankan untuk mendalami HOTS pada proses ak-
tivitas belajar yang mampu mentransfer pengeta-
huan siswa mampu meretensi pengetahuan yang
diterimanya.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui lebih dalam mengenai sejarah Puger,
dinamika dan karakter masyarakat yang mendiami wilayah Puger; (2) untuk mendeskripsikan ber-
dasarkan hasil kajian pustaka potensi ekonomi yang ada di wilayah Puger. Metode dalam penelitian
ini adalah kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sejarah Puger dimulai jauh
sebelum kedatangan Pemerintah Kolonial Belanda, ini dibuktikan dengan banyak ditemukannya
situs-situs bersejarah yang ada di wilayah sekitar Puger, adanya perang Sadeng yang melegenda pada
masa Majapahit sekitar tahun 1331 M; (2) potensi ekonomi Puger sangatlah banyak, mulai dari
perikanan, pertambangan, dan juga pertanian.
Kata kunci: Puger, sejarah, potensi ekonomi
Abstract: The purpose of this study is (1) To find out more about the history Puger, dynamics and
character of the people who inhabited the region Puger; (2) to describe the results of a literature
review based on the economic potential in the region Puger. The method in this study is a literature
review. The results showed that (1) the history Puger began long before the arrival of the Dutch
colonial government, is evidenced by a lot of the discovery of the historic sites in the region around
Puger, war Sadeng legendary at the Majapahit period around the year 1331 AD, (2) Potential Puger
economy are numerous, ranging from fisheries, mining, and agriculture.
Keywords: Puger, history, economic potential
Puger merupakan nama salah satu kecamatanyang berada di Kabupaten Jember. Puger
terletak di bagian selatan Kabupaten Jember
yang berbatasan langsung dengan Samudra In-
donesia di sebelah selatan, Kecamatan Wuluhan
ada di sebelah timurnya, dengan sungai Bedadung
yang melegenda. Di utara Puger ada Kecamatan
Balung dan barat Puger berbatasan dengan Keca-
matan Gumuk Mas.
Pada masa Kerajaan Majapahit dengan pusat
ibukota di Mojokerto Jawa Timur, Daerah Puger
sudah ada dalam Kitab Negara Kertagama ka-
rangan Mpu Prapanca. Disebutkan sang Raja
Diyah Hayam Wuruk telah melakukan perjalanan
ke Timur wilayah Majapahit sampai ke Blam-
bangan/Pamotan. Dalam perjalanan tersebut ter-
catatlah beberapa wilayah yang dilewati sang Raja
beserta rombongannya, salah satunya adalah
wilayah yang ada di sekitar Puger sekarang ini.
Keberadaan wilayah Puger dan Jember
sendiri yang banyak ditulis oleh para peneliti
Belanda dalam rangka mencari sumber daya
alam (SDA) untuk mengisi pundi-pundi keuangan
Belanda. Puger dijadikan kota pelabuhan oleh
Belanda yang ada di pantai selatan. Seiring di-
kuasainya Blambangan setelah puputan Bayu.
Kekayaan alam Puger dengan beragam biota
laut, hutan yang masih perawan, potensi batu
kapur, dan juga sarang burung walet yang ada di
salah satu pulaunya yang terkenal Pulau Nusa
Barong. Sehingga banyak suku di Nusantara
yang tertarik untuk menetap di Puger. Dalam
penelitiannya Robert Wessing mengutip catatan
de stoppelaar bahwa etnis puger tahun 1927 M
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terdiri “...etnically this population is up of
madurese, javanise and Bugis people with and
additional sprinksling of using from the
Banyuwangi area and in the past people of
mandarese and malay extraction...”. Kosakata
mandarise menunjuk pada keberadaan awal
masyarakat mandar/Bugis di Puger.
Mencermati hal-hal tersebut yang berkaitan
dengan sejarah wilayah Puger dan juga potensi
ekonominya yang sangat besar manfaatnya bagi
masyarakat Puger khususnya. Peneliti berusaha
untuk lebih mengeksplorasi ke khalayak masya-
rakat tentang sejarah Puger dan juga potensi-
potensi ekonomi yang ada. Walaupun masyarakat
sendiri sudah banyak yang berkecimpung dalam
jalur-jalur ekonomi yang memang menjadi andal-
an dari daerah Puger. Minimal ikhtiar dari penu-
lis bisa membuat masyarakat Puger khususnya
lebih paham akan sejarah daerahnya sendiri
yang sangat panjang dan legendaris.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Puger dan Sejarahnya
Sejak zaman dahulu, daerah pesisir laut
dan sekitar aliran-aliran sungai besar sudah di-
tempati oleh manusia. Tak terkecuali daerah
Puger dan sekitar aliran sungai Bedadung dan
Besini yang bermuara di laut selatan. Dengan
melimpahnya hasil bumi dan juga hewan-hewan
yang menjadi makanan pokok manusia pada
saat itu. Catatan sejarah yang ada dalam kitab
Desawarnana (Negara Kertagama) pada tahun
1359 M, Sang Raja Majapahit yang tersohor
Rajasanegara (Hayam Wuruk) melakukan perja-
lanan ke arah timur pulau Jawa.
Dalam perjalanan ke timur itu, sang raja
yang didampingi oleh ratusan bahkan ribuan
prajurit serta pejabat kraton melewati banyak
wilayah. Dan tercatat dengan rapi oleh seorang
sastrawan istana Prapanca. Nama Puger tidak
secara riil tersebutkan di sana. Akan tetapi,
wilayah-wilayah yang sekarang ini ada di Puger
tersebut dalam Negara Kertagama. Seperti Basi-
ni, Sadeng, Sarampwan.
Nama-nama yang disebutkan dalam Negara-
kertagama dalam perjalanan Raja Hawam Wuruk
menurut para ahli bisa diidentifikasi sebagai
berikut. Basini, adalah nama sungai di sebelah
barat kota Puger sekarang yang bermuara di
laut Puger, dahulu kala sampai sekarang aliran
sungai ini sudah menjadi jalur pelayaran yang
sangat ramai, banyak perahu yang berlalu lalang
di Sungai ini. Sadeng, adalah nama Gunung
kapur yang sangat terkenal di Jawa timur, karena
kualitas dari kapur putihnya untuk bahan pemba-
ngunan rumah. letaknya sekarang tepatnya di
Desa Grenden, Puger. Sebelah utara Puger, seki-
tar 2 KM. Sadeng dalam sejarah Majapahit
terkenal karena pernah terjadi peperangan hebat
di sana yang melibatkan sebagian besar pasukan
Majapahit yang dipimpin langsung oleh Patih
Gajah Mada pada tahun 1331 M. Sarampwan,
adalah nama tempat di daerah lepas pantai
Puger, sekarang terkenal dengan nama Kucur.
Pada saat Hayam Wuruk kesana, beliau meng-
inap sampai enam hari dikarenakan indahnya
alam di sana, selain misi untuk mengobati rasa
kekecewaan masyarakat Sadeng akibat pertem-
puran 28 tahun yang lalu.
Pada masa Kolonial Belanda, Puger ditetap-
kan sebagai daerah yang secara administratif
sama dengan kabupaten Regentschap Poeger yang
meliputi kabupaten Jember dan Bondowoso se-
karang. Dengan dikeluarkannya surat keputusan
Gubernur Jenderal Belanda.
2. Potensi Ekonomi
Laut yang membentang luas di sebelah
selatan kecamatan Puger merupakan kekayaan
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alam yang tak ternilai. Ikan melimpah, dengan
beragam aneka jenis ikan Laut dalam. Nelayan
pantai Puger sangat terkenal akan keahlian
melaut sejak zaman dulu. Gunung Sadeng/Kapur
yang ada di Puger penghasil tambang yang sangat
dibutuhkan sebagai penguat bangunan. Hasil
tambang kapur Puger sudah digunakan hampir
di seluruh wilayah Jawa Timur bagian timur.
Lahan pertanian di Puger sangatlah subur. Aneka
tanaman yang tumbuh di atasnya beragam. Padi
sebagai tanaman pokok masyarakat sangat subur,
sehingga Puger dikenal sebagai lumbung padi
kabupaten Jember.
Ikan yang dihasilkan para nelayan, didistri-
busikan ke segala penjuru di sekitar kabupaten
Jember sampai ke kabupaten Bondowoso. Pada
saat musim kemarau yang ombaknya tenang
merupakan puncak hasil tangkapan nelayan. Ikan
yang didapat para nelayan melimpah. Sesuai
hukum ekonomi di saat pasokan berlebih maka
harga turun. Ini berlaku juga pada masyarakat
nelayan Puger. Untuk menyiasati anjloknya harga
ikan, para nelayan mengawetkan ikan hasil
tangkapannya. Ikan dijemur di depan rumah
warga sehingga inilah yang membuat pemandang-
an di sekitar permukiman masyarakat pesisir
menjadi terlihat kumuh. Pembusukan ikan yang
dijemur menimbulkan bau yang kurang sedap.
Sebagian ikan juga ada yang diawetkan dengan
dipindang. Pembuatan terasi dan krupuk berba-
han dasar ikan dan udang juga sudah digalakkan
oleh masyarakat nelayan Puger.
Semua yang dilakukan merupakan upaya
untuk bertahan hidup di saat hasil tangkapan
ikan berkurang. Ikan yang dikeringkan bisa ber-
tahan sampai satu tahun, dan harganya naik di
saat musim penghujan. Karena ikan segar sangat
mahal harganya. Ikan kering (asin) menjadi
barang substitusi.
Kapur yang dihasilkan Gunung Sadeng
sangat bagus mutunya, digunakan sebagai bahan
perekat batu bata pengganti semen pada zaman
dahulu. Penambangan kapur sudah dilakukan
sejak dulu secara sederhana oleh masyarakat
Puger yang ada di Desa Grenden dan sekitarnya.
Kapur digali dan dipecahkan secara manual,
kemudian dibakar dalam tungku sampai suhu di
atas 500 derajat celsius. Pendistribusian kapur
atau gamping yang masyarakat biasa menyebut-
nya sudah mencapai Banyuwangi di sebelah ti-
mur, Situbondo di utara sampai Pasuruan dan
Malang. Kapur dari Puger sangat terkenal di
samping hasil lautnya.
Gunung Sadeng penghasil kapur terkenal
dari Puger, saat ini mungkin masih bertahan
mungkin 20 sampai 30 tahun lagi. Ini dikarena-
kan pemerintah yang kurang peduli akan kelesta-
rian lingkungan, dibuktikan dengan pemberian
izin pendirian pabrik semen di Puger. Secara
masif dan terus menerus mengeksplorasi gunung
Sadeng. Alat-alat berat dan penggunaan dinamit
bisa dilihat secara kasat mata di sana. Pemasukan
dari pajak pabrik semen tak sebanding dengan
kerusakan yang ditimbulkan, dan juga sejarah
yang berkaitan dengan Puger.
Pertanian dan perkebunan di Puger sudah
sangat maju. Saluran irigasi membelah persa-
wahan, air mengalir dengan lancar, tanaman
yang teraliri akan tumbuh subur. Produk utama
dari petani Puger adalah padi dan palawija.
Sebagai daerah paling selatan di Kabupaten Jem-
ber, Puger sangat subur. Sungai Besini dan Beda-
dung yang membelah Jember bermuara di sini.
Yang langsung menuju laut selatan.
Era tahun 70 sampai 90-an, adalah masa
kejayaan tembakau. Kabupaten Jember terkenal
dengan hasil tembakau Na Ost. Lahan perke-
bunan tembakau tersebar hampir di seluruh
area persawahan di Jember. PTPN 27 (Perseroan
Terbatas Perkebunan Negara) sebagai BUMN
pengelola tembakau menanam ribuan hektar di
sini. Sebagai kelanjutan usaha yang dikelola
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George Birnie warga Belanda yang mengelola
perkebunan awal di Jember. Areal penanaman
tembakau rakyat di Puger ada di kaki gunung
Sadeng/kapur, tanahnya yang subur sehingga
dipilih oleh masyarakat. Hasil tanaman temba-
kau sangatlah menjanjikan. Banyak petani pena-
nam tembakau bisa menunaikan ibadah haji
saat itu.
KESIMPULAN
1. Sejarah Puger tercatat sejak zaman Majapahit,
dengan ditulisnya daerah-daerah yang ada di
ada di sekitar Puger saat ini. Kitab Desawar-
nana atau Negara Kertagama yang ditulis
oleh Mpu Prapanca secara jelas menceritakan
tentang perjalanan sang Raja Hayam Wuruk
yang melakukan perjalanan mengelilingi
daerah kekuasaannya yang ada di wilayah
timur Majapahit. Adanya peperangan Sadeng
tahun 1331 M yang melibatkan sejumlah
pasukan besar Majapahit dan dipimpin lang-
sung Gajah Mada. Ini memperkuat indikasi
bahwa daerah Sadeng atau Puger sekarang
ini mempunyai peradaban yang sudah maju.
Dilanjutkan pada era Mataram Islam, di Puger
pecah peperangan besar antara rakyat mela-
wan kasunanan Mataram yang dibantu Belan-
da. Dan berpusat di Pulau Nusa barong yang
terletak di selatan lepas pantai Puger. Sebelum
tahun 1757 M, Puger ditetapkan sebagai Het
Regentschap Poeger wilayah administratif
setara kabupaten dan kekuasaannya meliputi
kabupaten Jember dan Bondowoso saat ini.
Bupati yang berkuasa saat itu yaitu Pangeran
Ario Wirodhiningrat. Masyarakat Puger mem-
punyai karakter yang pemberani dan pantang
menyerah. Ini dibuktikan dengan banyaknya
konflik di Puger sejak Zaman dahulu. Etnis
yang mendiami wilayah Puger juga beragam,
Jawa, Madura dan etnis Mandar/Makasar.
2. Potensi ekonomi Puger antara lain (1) Perikan-
an air Laut/Mina Bahari, dengan daerah yang
menghadap ke Laut selatan/Samudra Indone-
sia. Menjadikan Puger kaya akan hasil Laut.
Ikan hasil tangkapan nelayan didistribusikan
ke seluruh wilayah kabupaten Jember dan
sekitarnya. Pengolahan hasil laut dilakukan
untuk menyiasati kelangkaan tangkapan nela-
yan di musim-musim tertentu. Usaha penge-
ringan ikan (ikan asin), pembuatan terasi,
pembuatan kerupuk, pemindangan dan lain-
lain yang kesemuanya berbahan dasar ikan
laut. (2) Pertambangan Puger dimulai sejak
lama, dengan adanya gunung Sadeng/kapur
di Puger. Kandungan kapur pada gunung ini
sangat tinggi. Dan sangat bagus sebagai bahan
perekat bangunan pengganti semen, selain
bahan tambang yang lain. Sebagai bentuk
keprihatinan penulis, pembangunan pabrik
semen di gunung Sadeng yang sudah diizinkan
pemerintah. Semoga di tinjau ulang demi
kelestarian alam dan juga kesejahteraan ma-
syarakat Puger yang telah lama mencari naf-
kah dari hasil tambang kapur. (3) Lahan
pertanian di Puger sangatlah subur, padi dan
tanaman lain yang dikelola para petani bisa
menghasilkan buah yang sangat melimpah.
Pada saat masa keemasan tembakau, banyak
petani menanam tembakau dan sukses. Di-
buktikan dengan banyaknya petani tembakau
yang menunaikan ibadah haji.
SARAN
1. Perlu penggalian lebih dalam lagi mengenai
sejarah Puger, yang ada di kabupaten Jember
saat ini. Untuk itu peran pemerintah dan juga
para pemerhati sejarah sangatlah dibutuhkan
di sini. Masih banyak peninggalan-peninggalan
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2. Potensi ekonomi Puger perlu ditingkatkan
lagi. Pemerintah haruslah lebih pro aktif untuk
membina usaha-usaha yang ada di masyarakat.
Baik melalui pelatihan-pelatihan, pengadaan
modal usaha dan membantu memasarkan
hasil produknya.
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TINGKAT BERPIKIR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPS
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Universitas Negeri Malang
e-mail: julianda_ahmat@yahoo.co.id
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat berpikir siswa berdasarkan dimensi kognitif
taksonomi Bloom secara spesifik pada SMP Negeri 1 Woyla Barat Kabupaten Aceh Barat. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak N= 75 siswa yang berasal
dari kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan soal essay pada
siswa yang telah mempelajari materi yang akan diteskan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) sebesar 87% dari 75 siswa dengan soal C1, C2,
dan C3. Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sebesar 31% dari 75 siswa, artinya
sebagian besar siswa hanya mampu menjawab soal LOTS ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. Untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi
guru harus mampu menggunakan metode, pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang tepat
sehingga siswa mampu mengeksplorasi kemampuan dirinya dan menjadikan pembelajaran IPS sebagai
mata pelajaran yang meaningful dan powerful.
Kata kunci: tingkat berpikir, pembelajaran IPS
Pembelajaran pada abad 21 yang didukungoleh kemampuan peserta didik mengakses
informasi melalui internet dan media lainnya
mengisyaratkan belajar harus mampu mengem-
bangkan kemampuan peserta didik bagaimana
belajar (how to learn) dan bagaimana cara ber-
pikir (way of thinking) (Griffin, dkk: 2012: 18;
Rose & Nicholl, 2015: 12). Hal ini secara
praktis dapat kita amati melalui kemudahan dan
kemampuan masyarakat termasuk guru dan
peserta didik untuk mengakses internet dengan
cepat dan memperoleh informasi dengan sangat
cepat, hanya mengetik kata kunci yang diingin-
kan mereka sudah bisa memperoleh informasi
dari berbagai sumber (Lemke, 2003: 6).
Kemampuan berpikir pada taksonomi Bloom
terdiri dari: (1) mengingat, (2) memahami, (3)
mengaplikasikan, (4) Menganalisis, (5) mengeva-
luasi, dan (6) mencipta (Anderson & Krarhwohl,
2015:44–45). Taksonomi Bloom kemudian dike-
lompokkan menjadi dua tingkatan berpikir yaitu
berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat
tinggi. berpikir terdiri dari low order thinking
skills dan higher order thinking skills (King dkk.,
2011).
Kemampuan berpikir sangat penting dalam
membangun kebermaknaan pembelajaran IPS
itu sendiri, hal ini sesuai dengan tujuan pembela-
jaran IPS yang diperjelas dengan permendikbud
nomor 58 tahun 2014:
“tujuan pendidikan IPS adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan dalam berpikir logis dan
kritis untuk memahami konsep dan prinsip yang
berkaitan dengan pola dan persebaran keruangan,
interaksi sosial, pemenuhan kebutuhan, dan per-
kembangan kehidupan masyarakat untuk mencip-
takan kondisi kehidupan yang lebih baik dan atau
mengatasi masalah-masalah sosial (Kemendikbud,
2014: 488)”.
PISA 2012 menunjukkan peserta didik In-
donesia berada pada peringkat ke-64 dengan
skor 396 (skor rata-rata OECD 496) (OECD,
2013). Sebanyak 65 negara berpartisipasi dalam
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PISA 2009 dan 2012. Data PIRLS dan PISA,
khususnya dalam keterampilan memahami baca-
an, menunjukkan bahwa kompetensi peserta
didik Indonesia tergolong rendah (Wiedarti, dkk,
2016).
Berpikir sebagai suatu proses kognitif, yaitu
suatu aktivitas mental untuk memperoleh penge-
tahuan. Proses berpikir mengandung kegiatan
kompleks, reflektif, dan kreatif. Keterampilan
berpikir dapat dikembangkan dengan memper-
kaya pengalaman-pengalaman bermakna (Husa-
mah & Pantiwati, 2014). Berpikir merupakan
bagian dari penalaran. Oleh karena itu, pember-
dayaan penalaran akan berhubungan dengan
pemberdayaan keterampilan berpikir juga. Se-
cara umum di Indonesia, penalaran tidak dikelola
secara langsung, terencana, atau sengaja. Padahal
semua guru mungkin sudah mengetahui pen-
tingnya penalaran terhadap proses pembelajaran
dan terutama pada pembentukan sumber daya
manusia (Corebima, 2011).
Menurut Eggen & Kauchak (2012) guru
harus menyadari bahwa kemampuan berpikir
peserta didik sangat penting untuk dikembangkan
dan harus menjadi tujuan pembelajaran itu sen-
diri. Untuk itu guru harus membelajarkan peserta
didik dengan model, pendekatan, metode, dan
strategi yang tepat guna meningkatkan kemam-
puan berpikir peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
tingkat berpikir peserta didik yang akan dikate-
gorikan menjadi higher order thinking skills
(HOTS) dan low order thinking skills (LOTS).
Penelitian ini berguna sebagai pemetaan tingkat
berpikir peserta didik sehingga guru dapat
memilih kerangka pembelajaran yang tepat dan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik ditinjau kepentingan sekarang
dan masa akan datang.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
menggunakan rumus persentase dan rata-rata
(mean). Subjek penelitian ini adalah N=75 orang
siswa kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C, di SMP
Negeri 1 Woyla Barat Kabupaten Aceh Barat.
Siswa ketiga kelas mempunyai kemampuan hete-
rogen.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu soal tes dalam bentuk esai yang terdiri
dari 12 butir, yang diadaptasi dari soal yang
telah divalidasi. Soal ini tidak untuk mengukur
hasil belajar tapi untuk mengukur tingkat berpikir
siswa. Untuk lebih rinci distribusi soal menurut
taksonomi Bloom dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Distribusi Soal Kemampuan Berpikir
Sumber: Anderson & Krarhwohl, 2015
No. Taksonomi Bloom Kata Operasional Nomor Butir Soal Tingkat Berpikir 
1 Mengingat (C1) Mengingat Kembali 1 dan 3 
 LOTS 
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Butir soal pada tabel 1 merupakan urutan
taksonomi Bloom yang dipakai untuk mengetahui
kemampuan berpikir peserta didik. Penelitian ini
fokus pada mengukur tingkat berpikir peserta
didik dengan memberikan soal setelah guru me-
nyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) artinya
tidak menganalisis ketercapaian nilai atau hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. KD yang
dipakai 3.1 Memahami aspek keruangan dan
konektivitas antar-ruang dan waktu dalam lingkup
nasional serta perubahan dan keberlanjutan kehi-
dupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendi-
dikan, dan politik), subtema: Keunggulan Lokasi
dan Kehidupan Masyarakat Indonesia. Jadi hasil
tes dianalisis menggunakan rumus persentase dan
mean (rata-rata) sehingga dapat diperoleh rata-
rata tingkat berpikir peserta didik yang dikelom-
pokkan menjadi LOTS dan HOTS.
Untuk menentukan kualitas jawaban siswa
maka perlu adanya skor dari tiap soal tes.
Menurut Marzarno (2013) skala yang baik
menggunakan skala lengkap. Skala skor tersebut
ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2 Skala Skor Siswa
HASIL PENELITIAN
Hasil analisis terhadap jawaban 75 orang
siswa yang menjadi subjek penelitian ini, maka
dapat dikelompokkan dan dipersentasekan se-
perti pada Tabel 3.
Tabel 3 Jawaban Siswa SMP Negeri 1 Woyla Barat
N=75
Skala Skor Siswa 
4,0 Siswa mampu menjawab dengan benar melebihi 
yang diajarkan 
3,5 Siswa mampu menjawab dengan benar dengan 
pemahaman sendiri 
3,0 Siswa mampu menjawab dengan benar atau 
bersifat tekstual 
2,5 Siswa mampu menjawab terdapat satu kesalahan 
kecil 
2,0 Siswa mampu menjawab dengan beberapa 
kesalahan 
1,5 Siswa dibantu guru mampu menjawab dengan 
benar 
1,0 Siswa dengan bantuan guru mampu menjawab 
tapi dengan kesalahan 
0,5 Siswa tidak mampu menjawab dengan baik 
walaupun dengan bantuan guru 
0,0 Siswa tidak mampu menjawab walaupun sudah 
diberikan bantuan 
Sumber: Adaptasi Marzano, dkk. (dalam Marzarno
(2014)
Sumber: Olahan Peneliti, 2016
Adapun persentase rerata siswa yang menja-
wab soal dengan benar berdasarkan Tabel 3













1 C1 1 75 75 
 3 75 
2 C2 2 68 64 
 4 60 
3 C3 5 54 57 
 7 60 
4 C4 6 27 26 
 8 25 
5 C5 9 25 25 
 10 25 





Gambar 1 Diagram Persentase Tingkat Berpikir Siswa
SMPN 1 Woyla Barat
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa
100% mampu menjawab soal aspek mengingat
(C1) jadi kemampuan siswa menjawab soal
sangat baik untuk tingkat mengingat. Untuk C2
memiliki persentase yang lebih rendah yaitu
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64% dan untuk C3 menurun lagi menjadi 57%
dari 75 siswa. Pada C1 dan C2 terjadi penurunan
sebesar 36%, hal ini menunjukkan kemampuan
peserta didik hanya mampu menghafal definisi
atau materi yang ada di buku, mereka belum
mampu menggunakan pengetahuan untuk berpi-
kir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi yaitu pada C4, C5, dan C6. Dari C3 ke
C4 juga terjadi penurunan jumlah soal yang
dijawab sebesar 31% artinya siswa belum diper-
siapkan untuk terbiasa berpikir analitis, guru
hanya mengajarkan pengetahuan berupa konsep-
konsep yang sudah dituliskan di buku. Untuk
C5 dan C6 juga mengalami penurunan. Hal ini
menunjukkan bahwa kebanyakan siswa tingkat
berpikirnya masih rendah.
Pembelajaran IPS seharusnya mengembang-
kan kemampuan berpikir siswa (Kemendikbud,
2014), karena dengan mengembangkan kemam-
puan berpikir siswa mampu memaknai materi
pembelajaran yang mereka pelajari di sekolah
untuk menjawab kondisi lingkungan mereka.
Maka sudah sepatutnya guru meninggalkan cara-
cara pembelajaran yang hanya mengajarkan pe-
serta didik menghafal di dalam kelas dan pembel-
ajaran harus diajarkan berorientasi kemampuan
berpikir siswa.
Untuk melihat skor yang dicapai setiap
item soal oleh masing-masing siswa, dapat dilihat
pada Tabel 4 yang menunjukkan masing-masing
rerata skor soal C1 adalah 3,2 mendekati 3,0
artinya siswa telah mampu menjawab soal de-
ngan benar tetapi masih tekstual. Jadi walaupun
persentase siswa menjawab 100% dengan benar,
tetapi tidak mencapai skor 4,0 yang bermakna
belum melebihi dari yang diajarkan atau masih
hafalan, untuk mencapai skor 4 siswa harus
mampu mengembangkan gagasan sendiri. Hal
ini juga berlaku untuk skor butir soal C2 dan
C3. Untuk tingkat berpikir C4 skor yang diper-
oleh adalah 2,5 artinya siswa telah mampu men-
jawab tetapi terdapat beberapa kesalahan kecil
yaitu ada beberapa kata-kata yang tidak sesuai.
Untuk C5 skor yang diperoleh 2,0 dengan per-
sentase 25% jadi walaupun ada beberapa siswa
menjawab tetapi terdapat beberapa kesalahan
yang harus diperbaiki lagi. Untuk butir soal C6,
siswa yang menjawab berjumlah 21% tetapi
mereka harus dibantu oleh guru.
Dari skor yang diperoleh dapat dikatakan
kemampuan berpikir siswa masih sangat rendah,
Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada Tabel 5.









1 C1 1 3,0 3,2 
 3 3,5 
2 C2 2 3,0 3 
 4 3,0 
3 C3 5 3,0 3 
 7 3,0 
4 C4 6 2,5 2,5 
 8 2,5 
5 C5 9 2,0 1,5 
 10 2,0 
6 C6 11 1,5 1,5 
  12 1,5  
Tabel 4 Skor Butir Soal















(C1, C2, C3) 
87% 13% 100% 3 
HOTS 
(C4, C5, C6) 
32% 68% 100% 2 
 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016
Dari Tabel 5 dapat kita katakan bahwa
sebanyak 87% dari 75 siswa yang berada pada
low order thinking skills (LOTS) dengan skor 3
artinya siswa menjawab masih didominasi oleh
hafalan, sedangkan untuk higher order thinking
skills (HOTS) hanya 32% dari 75 siswa dengan
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perolehan skor 2 artinya walaupun siswa sudah
mampu menjawab soal tersebut masih terdapat
beberapa kesalahan.
PEMBAHASAN
Tingkat kemampuan berpikir siswa dari
hasil penelitian ini masih sangat rendah. Hal ini
dapat terlihat dari paparan hasil penelitian yang
menyatakan siswa hanya mampu menjawab
semua soal pada C1 dan selanjutnya mengalami
penurunan sampai dengan C6, artinya semakin
tinggi indikator berpikir yang dipakai dalam
soal, kemampuan siswa menjawab semakin
menurun. Hal ini senada dengan Mujib &
Suparingga (2013) apabila kita melihat fakta di
lapangan para siswa di Indonesia cenderung
berorientasi pada menghafal oleh karena itu
kurang terampil dalam mengaplikasikan pengeta-
huan yang dimilikinya. Darliana (2011) menegas-
kan bahwa hal ini mungkin terkait dengan kecen-
derungan menggunakan hafalan sebagai wahana
untuk menguasai ilmu pengetahuan, bukan ke-
mampuan berpikir. Tampaknya pendidikan ilmu
pengetahuan sosial lebih menekankan pada ab-
stract conceptualization dan kurang mengem-
bangkan active experimentation, padahal seha-
rusnya keduanya seimbang secara proporsional.
Menurut pendapat Noor (2009) dan Rusta-
man (2006) yang menyatakan kemampuan ber-
pikir peserta didik yang rendah juga dipengaruhi
strategi guru dalam mengajar sehingga siswa
sulit mengintegrasikan keterampilan berpikir di
kelas. Maka dapat dikatakan tujuan pembel-
ajaran dan strategi guru dalam mengajar sangat
memengaruhi pengetahuan yang diterima siswa
(Arends, 2013; Sunal & Haas, 2005). Kenyataan
yang terjadi saat ini adalah bahwa pendidikan
masih didominasi oleh pandangan bahwa penge-
tahuan merupakan seperangkat fakta-fakta yang
harus dihafal. Sebagian besar siswa hanya meng-
hafal konsep dan kurang mampu menghubung-
kan apa yang telah mereka pelajari dengan apli-
kasinya pada situasi baru (Depdiknas, 2003).
Siswa umumnya menganggap materi pelajar-
an yang penuh dengan prosedural dan peraturan
harus dihafal sehingga memudahkan dalam
menjawab ujian (Hasenbank, 2006). Menurut
Saefur (2010) beban psikologis yang dimuncul-
kan dalam pendidikan formal adalah bahwa
mereka harus “hafal/menghafal” dan ini telah
mendatangkan kejenuhan dan peserta didik lebih
terfokus pada bagaimana mendapat nilai yang
bagus dari pada menguasai ilmunya, dalam hal
ini guru harus mengubah persepsi yang selama
ini dibangun yaitu guru di kelas untuk men-
transfer ilmu kepada siswa, padahal guru dituntut
untuk menjadi fasilitator yang membimbing siswa
mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya
dari lingkungan dan menghubungkan dengan
konsep-konsep yang dipelajari.
Pembelajaran dengan mengutamakan hafal-
an dianggap sebagai strategi terpenting dalam
menghadapi ujian hal ini dapat kita amati banyak
siswa yang menghafal konsep-konsep dan hanya
mampu menjawab dengan baik soal C1 dan C2.
Mendapati banyak siswa yang menghafal sesuatu
konsep yang mereka tidak mengerti atau dipa-
hami. Mahayon (2005) juga menemukan banyak
siswa yang tidak mampu memberikan penjelasan
terhadap langkah-langkah yang dilakukan Karena
mereka lebih cenderung menggunakan hafalan
dan tidak yakin dengan upaya “reasoning” mere-
ka. Sementara itu Cabrera (1992) mengungkap-
kan bahwa berpikir merupakan proses dasar
dalam suatu keadaan dinamis yang memungkin-
kan siswa untuk menanggulangi dan mereduksi
ketidaktentuan masa mendatang.
Keterampilan berpikir merupakan tujuan
dari pembelajaran IPS, untuk itu sangat perlu
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dikembangkan. Pembelajaran yang menekankan
pada kemampuan berpikir akan memberi dampak
terhadap keberhasilan peserta didik menguasai
pengetahuan secara utuh. Hal ini senada peneli-
tian yang dilakukan oleh Savich (2009: 9) menya-
takan bahwa kemampuan berpikir kritis yang
dikembangkan dalam sebuah pembelajaran mam-
pu meningkatkan hasil belajar siswa serta pema-
haman yang bermakna, dan kemampuan berpikir
kritis berpengaruh secara signifikan terhadap
keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah
(abdullah, 2008 & setyowati, 2011).
Bersandar pada alasan yang dikemukakan
di atas, jelaslah bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa sangat penting untuk dikem-
bangkan dalam pembelajaran IPS. Oleh karena
itu, guru hendaknya mengkaji dan memperbaiki
kembali praktik-praktik pembelajaran yang sela-
ma ini dilaksanakan. Guru harus merumuskan
kembali yang menjadi tujuan pembelajaran itu
sendiri dan tidak terjebak pada pembelajaran
yang berorientasi pada tujuan pembelajaran de-
ngan level berpikir rendah, sehingga hasil belajar
siswa mampu mencerminkan kemampuan berpi-
kir tingkat tinggi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir peserta didik masih sangat rendah. Hal
ini karena kecenderungan pembelajaran IPS
selama ini di sekolah hanya mendorong siswa
untuk menghafal. Sedangkan aspek berpikir
tingkat tinggi yang terdiri dari menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta tidak diperhatikan.
Ini dapat dilihat hanya 31% dari 75 siswa mampu
menjawab soal HOTS. Dari 31% yang menjawab
mereka memperoleh skor 2, artinya jawaban
siswa masih terdapat beberapa kesalahan. Pada
situasi ini dapat dikatakan guru tidak membia-
sakan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi,
hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa diper-
oleh selama ini cenderung pada soal-soal dengan
tingkat berpikir rendah.
SARAN
Guru Sebagai pendidik pada era globalisasi
dan teknologi informasi harus mampu mengim-
plementasikan proses pembelajaran IPS secara
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Proses pembelajaran yang berorientasi
terhadap penguasaan teori dan hafalan dalam
pembelajaran IPS yang menyebabkan kemam-
puan belajar siswa terhambat harus ditinggalkan.
Dan guru harus mampu melakukan perubahan
tujuan pembelajarannya yang mengarahkan pe-
serta didik mampu berpikir tingkat tinggi dalam
proses belajar mengajar. Guru harus mampu
mengadopsi dan mengadaptasikan model, pende-
katan, metode dan strategi pembelajaran yang
tepat guna meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik.
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 MODEL TWO STAY TWO STRAY (TSTS) DAN FIND SOMEONE WHO
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF, AFEKTIF,
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Abstrak: Dalam proses pembelajaran, hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor merupakan
sebuah tuntutan proses yang harus dipenuhi oleh guru. Untuk mencapainya guru harus selektif
dalam menentukan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual dan
penerapan dari model kooperatif two stay two stray dan find someone who dari beberapa penelitian
terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua model ini dapat meningkatkan hasil belajar.
Hasil refleksi menyimpulkan bahwa model two stay two stray dan find someone who diyakini
dapat meningkatkan hasil belajar baik di ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Kata Kunci: two stay two stray, find someone who, hasil belajar
Abstract: In the process of learning, the cognitive achievement, affective and psychomotor is a
process that demands to be done by teachers. To reach this case the teacher must be selective in
determining the appropriate learning models. Appropriate learning models used is a model of
cooperative learning. This article aims to review the conceptually and application of the coopera-
tive model two stay two stray and find someone who from several previous research. Results of
some research that have examined it was found that both models can improve learning achieve-
ment. Results of reflection concluded that the model two stay two stray and find someone who is
believed can improve learning achievement in both the cognitive, affective, and psychomotor.
Keywords: two stay two stray, find someone who, achievement
Pendidikan merupakan salah satu indikatoryang dapat menentukan kemajuan suatu ne-
gara. Pendidikan yang berkualitas dapat menjadi-
kan suatu negara menjadi lebih maju, untuk
menjadikan pendidikan menjadi berkualitas dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya
adalah dengan memperbaiki metode pembelajaran
yang digunakan. Sejauh ini metode pembelajaran
masih banyak yang menggunakan cara-cara kon-
vensional, cara konvensional ini masih menitikbe-
ratkan pembelajaran yang berpusat pada guru dan
masih kurang mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran di dalam kelas.
Sementara itu kurikulum baru yang berlaku
sekarang adalah kurikulum 2013. Pada kurikulum
ini pembelajaran lebih menitikberatkan pembela-
jaran yang berpusat pada siswa. Siswa dituntut
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk membuat siswa menjadi lebih aktif banyak
metode yang dapat digunakan dalam pembela-
jaran. Model pembelajaran merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psi-
kologi pendidikan dan teori belajar yang diran-
cang berdasarkan analisis terhadap implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat opera-
sional di kelas. Model pembelajaran dapat diar-
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tikan sebagai pola yang digunakan untuk penyu-
sunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi
petunjuk kepada guru di kelas.
Teori-teori pembelajaran dan perkembangan
sangat berpengaruh terhadap pengajaran di ruang
kelas. Ada beberapa macam teori yang dapat
diterapkan dalam pengajaran akan tetapi terka-
dang teori yang digunakan tidak sesuai dengan
kondisi dan keadaan siswa sehingga model terse-
but tidak dapat memaksimalkan pembelajaran.
Teori pengajaran harus mampu memberikan cara
terbaik dalam memaksimalkan pembelajaran
terhadap siswa (Huda, M., 2013:71).
Degeng (2013:26) mengemukakan bahwa
teori pembelajaran harus memasukkan variabel
metode pembelajaran, bila tidak teori itu bukan-
lah teori pembelajaran. Teori pembelajaran meng-
ungkapkan hubungan antara kegiatan pembela-
jaran dengan proses-proses psikologis dalam
diri si belajar, sedangkan teori belajar mengung-
kapkan hubungan antara kegiatan si belajar de-
ngan proses-proses psikologis dalam diri si bela-
jar. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran sangat tergantung dari
proses psikologis si belajar atau siswa, jika
proses psikologis si belajar baik maka akan
berdampak pada hasil belajar yang baik pula.
Joyce dan Weill (dalam Huda, M., 2013: 73)
mendeskripsikan bahwa model pengajaran seba-
gai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi
instruksional, dan memandu proses pengajaran
di ruang kelas. Sebagian model berpusat pada guru
artinya guru yang lebih banyak menyampaikan
materi kepada siswa, sementara sebagian lainnya
lebih fokus terhadap respons siswa dalam menger-
jakan tugas dan membantu siswa bekerja sama
secara aktif dengan siswa lainnya. Tujuan pembel-
ajaran tidak hanya ditekankan pada aspek kogni-
tifnya saja akan tetapi perlu juga diperhatikan
aspek afektif dan psikomotiknya sehingga pembel-
ajaran menjadi lebih efektif.
Model pembelajaran yang dapat mendorong
siswa menjadi lebih aktif sehingga aspek kognitif,
afektif dan psikomotoriknya dapat berkembang
adalah model pembelajaran dengan pendekatan
kolaboratif. Pada pendekatan ini siswa didorong
untuk mampu menerima pendapat orang lain,
membantu orang lain, menghadapi tantangan
dan mampu bekerja sama dalam tim (Huda, M.,
2013:196).
Model yang termasuk dalam pendekatan
kolaborasi adalah two stay two stray dan find
someone who. Kedua model tersebut lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam bekerja
sama dengan siswa lainnya serta dapat menerima
pendapat orang lain. Two stay two stray dan
find someone who dikembangkan oleh Spencer
Kagan. Two stay two tray dikembangkan pada
tahun 1990, sedangkan find someone who juga
dikembangkan pada tahun 2009.
Two stay two stray merupakan model pem-
belajaran yang dilakukan dengan berkelompok,
yang bertujuan antara lain agar dapat bekerja
sama dalam tim, bertanggung jawab, saling mem-
bantu menyelesaikan masalah dan saling mendo-
rong satu sama lain untuk berprestasi. Model
ini juga dapat membantu siswa bersosialisasi
dengan baik antar siswa lainnya (Huda, M.,
2013: 207 ).
Model find someone who “atau menemu-
kan seseorang” yang juga dikembangkan oleh
Miguel dan Spencer Kagan (2009). Langkah-
langkah model fine some one who adalah siswa
mengelilingi kelas, membentuk mencari pasang-
an, dan mencoba untuk menemukan seseorang
yang tahu jawaban, maka mereka menjadi sese-
orang yang tahu.
Dari beberapa teori dan pendapat dari para
ahli di atas maka peneliti merasa tertarik untuk
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mengetahui efektivitas dari kedua model ini
berdasarkan dari penelitian terdahulu baik yang
dilakukan di dalam negeri ataupun di luar negeri.
Hal ini dilakukan untuk membuktikan bahwa
kedua model tersebut dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif, afektif dan psikomotor. Artikel
ini hanya membahas tentang kajian teoretis dan
hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan model two stay two stray dan find
someone who. Tujuan penulisan ini adalah untuk
mengetahui paparan secara konseptual dari
kedua model tersebut mengenai dampaknya
terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotor siswa dari penelitian-penelitian
terdahulu.
HASIL KAJIAN
Penelitian Nurhaniyah (2015) yang berjudul
Penerapan Pembelajaran Kolaboratif Model Find
Someone Who dan Flashcard Game untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V.
Penelitian ini berbentuk PTK yang dilakukan di
SD Klanderan dengan subjek penelitian 32 or-
ang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kosakata dengan model kolaborasi
ini membuat pembelajaran lebih menarik, menye-
nangkan, memberikan motivasi dan meningkat-
kan kosakata dan kerja sama siswa di dalam
kelas.
Penelitian Marlina (2016) yang berjudul
Penerapan Model Rally Coach dan Find Some-
one Who untuk Meningkatkan Keterampilan
Sosial dan Hasil Belajar IPS. Penelitian ini ber-
bentuk PTK yang dilakukan di SDN Jalantir
Batujajar Bandung dengan subjek penelitian
siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang. Subjek
penelitian terdiri dari 10 orang siswa perempuan
dan 14 orang siswa laki-laki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model rally
coach dan find someone who pada pembelajaran
IPS pada kelas IV SD dapat memperbaiki hasil
belajar siswa.
Penelitian Mariyam (2012) yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two
Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar
pada Mata Pelajaran IPA. Penelitian ini berbentuk
PTK yang dilakukan di SD Babakan Asem dengan
subjek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah
30 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan
dan 16 siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa penerapan model ini dapat mening-
katkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
dan juga dapat meningkatkan kualitas pembela-
jaran.
Penelitian Yusuf (2012) yang berjudul Pene-
rapan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay
Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Diklat Kewirausahaan. Peneli-
tian ini berbentuk PTK yang dilakukan di SMK
Ardjuna 2 Malang dengan subjek penelitian
siswa kelas X yang berjumlah 34 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif two stay two stray ter-
bukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan dapat membangun komitmen siswa dalam
bekerja sama dalam kelompok.
Penelitian Dewi (2016) yang berjudul Pene-
rapan Model Two Stay Two Stray dan Round
Robin untuk Meningkatkan Keterampilan Komu-
nikasi dan Hasil Belajar IPS siswa kelas IV SD.
Penelitian ini berbentuk PTK yang dilakukan di
SDN Kupang 1 Jabon dengan subjek penelitian
siswa kelas IV yang bejumlah 26 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedua
model ini dapat memperbaiki keterampilan ko-
munikasi dan hasil belajar siswa.
Penelitian Ismawati dan Hindarto (2011)
yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif dengan Pendekatan Struktural Two
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Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas X SMA. Penelitian ini berbentuk
PTK dengan subjek penelitian siswa kelas X
yang berjumlah 40 siswa. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa penerapan model pembela-
jaran kooperatif dengan pendekatan struktural
two stay two stray dapat meningkatkan hasil
belajar fisika dan penelitian ini merekomendasi-
kan model ini dapat dijadikan alternatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian Effendi (2016) yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two
Stay Two Stray dan Carousel Feedback untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPS.
Penelitian ini berbentuk PTK dengan subjek
penelitian siswa kelas VIII yang berjumlah 20
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan kedua model ini dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.
PEMBAHASAN
Two stay two stray dan find someone who
merupakan model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Two stay
two stray atau dua tinggal dua berkunjung meru-
pakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelom-
pok lain. Sedangkan find someone who adalah
strategi pembelajaran untuk menemukan seorang
pasangan yang dapat bekerja sama dalam meme-
cahkan permasalahan.
Menurut Huda (2013) sintak model two
stay two stray adalah sebagai berikut.
1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelom-
pok yang setiap kelompok terdiri dari empat
siswa yang heterogen.
2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada
tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompok masing-
masing.
3. Setelah selesai berdiskusi, dua orang dari
masing-masing kelompok meninggalkan ke-
lompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.
4. Dua orang yang tinggal dalam kelompok ber-
tugas membagikan hasil kerja dan informasi
mereka kepada tamu kelompok lain.
5. Setelah mendapat informasi dari kelompok
lain, dua tamu kembali ke kelompok asal
untuk melaporkan temuan mereka dari ke-
lompok lain.
6. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-
hasil kerja mereka.
7. Masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerja mereka.
Kagan dan Kagan (2009) menguraikan sin-
taks dari model find someone who adalah seba-
gai berikut.
1. Siswa dicampur dalam kelas, kemudian meng-
angkat tangan sampai mereka menemukan
pasangan yang bukan kelompok mereka.
2. Secara berpasangan, parter A menayakan
pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja,
dan partner B merespons dengan menjawab
pertanyaan yang diajukan. Selanjutnya part-
ner A mencatat jawaban yang diberikan oleh
partner B pada lembar kerjanya dan memberi-
kan apresiasi pada partner A.
3. Partner B memeriksa dan menilai jawaban.
4. Selanjutnya kegiatan bertanya dilakukan oleh
partner B dan partner A memberikan jawaban
dengan melakukan aktivitas yang sama seperti
sintaks 2 dan 3.
5. Selanjutnya pasangan saling berjabat tangan
dan kembali mengangkat tangannya untuk
mencari pasangan yang baru.
6. Setiap siswa saling mengulangi langkah 1
sampai 5 hingga pertanyaan yang terdapat
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7. Setelah lembar kerjanya selesai siswa kembali
duduk di bangkunya. Dan siswa yang duduk
boleh didekati oleh siswa lainnya yang masih
ingin mencari jawaban.
8. Setelah kembali ke kelompoknya setiap siswa
membandingkan jawaban yang mereka dapat,
jika terdapat jawaban yang masih diragukan,
mereka dapat mengangkat tangannya untuk
bertanya kepada kelompok lain lagi.
Suatu model pembelajaran pasti memiliki
kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan
dari model two stay two stray adalah sebagai
berikut: (a) memberikan kesempatan terhadap
siswa untuk menentukan konsep sendiri dengan
cara memecahkan masalah dan dapat diterapkan
pada semua kelas/tingkatan; (b) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreativitas dalam melakukan komunikasi dengan
tema sekelompoknya; (c) kecenderungan belajar
siswa menjadi lebih bermakna; (d) lebih berorien-
tasi pada keaktifan siswa; (e) diharapkan siswa
akan berani mengungkapkan dan menyampaikan
ide atau pendapatnya; (f) siswa dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis; (g) menambah
kekompakan dan rasa percaya diri siswa; (h)
kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan;
(i) membantu meningkatkan minat dan prestasi
belajar.
Sedangkan kekurangan dari model two stay
two stray adalah (a) membutuhkan waktu yang
lama; (b) siswa yang tidak terbiasa belajar kelom-
pok merasa asing dan sulit untuk bekerjasama
sehingga siswa cenderung tidak mau belajar
dalam kelompok; (c) bagi guru, membutuhkan
banyak persiapan (materi, dana dan tenaga); (d)
guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan
kelas (Winataputra, 2001).
Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran
kooperatif model two stay two stray maka sebe-
lum pembelajaran guru terlebih dahulu memper-
siapkan dan membentuk kelompok-kelompok
belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis
kelamin dan kemampuan akademis. Berdasarkan
sisi jenis kelamin, dalam satu kelompok harus
ada siswa laki-laki dan perempuannya. Jika ber-
dasarkan kemampuan akademis maka dalam
satu kelompok terdiri dari satu orang berkemam-
puan akademis tinggi, dua orang dengan kemam-
puan sedang dan satu lainnya dari kelompok
kemampuan akademis kurang. Pembentukan ke-
lompok heterogen memberikan kesempatan un-
tuk saling belajar dan saling mendukung sehingga
memudahkan pengelolaan kelas karena dengan
adanya satu orang yang berkemampuan akade-
mis tinggi yang diharapkan bisa membantu ang-
gota kelompok lainnya.
Model two stay two stray ini cocok direko-
mendasikan untuk membangun kelas (class build-
ing), membangun tim (team building), keteram-
pilan sosial (social skill), membangun pengeta-
huan (knowledge building), prosedur pembela-
jaran (procedure learning), mengolah informasi
(processing info), keterampilan berpikir (think-
ing skills), serta menyajikan informasi (present-
ing info).
Model find someone who juga memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model
find someone who adalah sebagai berikut: (a)
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan; (b)
dapat memotivasi siswa menjadi lebih aktif; (c)
dapat meningkatkan kerjasama siswa di dalam
kelas; (d) siswa menjadi berani mengemukakan
pendapatnya.
Dengan memperhatikan sintaks yang ada
maka dapat diprediksikan bahwa kekurangannya
model find someone who, antara lain (a) kelas
menjadi riuh; (b) untuk guru pemula akan sulit
mengontrol kelas; (c) diskusi kelompok kurang
maksimal; (d) untuk siswa yang kurang aktif
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bisa menjadi kurang percaya diri ketika menja-
wab pertanyaan dalam berpasangan.
Dalam model find someone who pengelom-
pokannya secara esensial sama dengan cara
pengelompokan dengan two stay two stray. Ha-
nya bedanya pada find someone who selain
bekerja dalam kelompok, siswa juga melakukan
kegiatan secara berpasangan dengan anggota
kelompok lain yang dipilih secara acak.
Model find someone who ini cocok di
rekomendasikan untuk membangun kelas (class
building), keterampilan sosial (social skills), mem-
bangun pengetahuan (knowledge building), pro-
sedur pembelajaran (procedure learning), dan
keterampilan berfikir (thinking skills).
PENUTUP
Secara konseptual berdasarkan dari peneli-
tian terdahulu dan teori-teori dari para ahli
yang telah dibahas di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa model pembelajaran two stay two
stray dan find someone who diyakini dapat
meningkatkan hasil belajar di ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Two stay two stray yang
merupakan model dengan mengusung konsep
team building dan find someone who yang meng-
usung konsep class building dapat direkomen-
dasikan penerapannya di dalam kelas.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dikaji dan hasil refleksi membuktikan bahwa
model two stay two stray dan find someone
who dapat digunakan di berbagai jenjang kelas
dan dinilai sesuai digunakan dalam berbagai
karakter mata pelajaran dan kelas.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menelaah tentang peran kegiatan ekstrakurikuler dalam mening-
katkan prestasi belajar siswa. Pada dasarnya lembaga pendidikan pasti menginginkan agar setiap
siswanya dapat mencapai prestasi yang memuaskan, prestasi yang dicapai peserta didik merupakan
alat ukur dan harapan utama untuk mengetahui keberhasilan seorang pendidik. Untuk lebih mening-
katkan prestasi belajar siswa maka dibutuhkan satu kegiatan ekstrakurikuler sebagai penunjang di
setiap lembaga pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk pengembangan diri dari
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler mempunyai peran yang sangat penting karena siswa dapat bertambah wawasan
mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas. Melalui kegiatan
ekstrakurikuler siswa dapat menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. Hasil yang dicapai
siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akan berdampak pada prestasi belajar di ruang
kelas khususnya pada mata pelajaran IPS, biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler
akan terampil dalam berorganisasi, bersosialisasi, memecahkan masalah sesuai karakteristik ekstra-
kurikuler yang diikuti.
Kata kunci: kegiatan ekstrakurikuler, prestasi belajar IPS
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serang-kaian program kegiatan belajar mengajar
di luar jam pelajaran terprogram, yang dimaksud-
kan untuk meningkatkan cakrawala berpikir sis-
wa, menumbuhkan bakat dan minat siswa serta
semangat pengabdian terhadap masyarakat. Ba-
nyak jenis kegiatan yang dilakukan dalam ekstra-
kurikuler, misalnya Pramuka dan Palang Merah
Remaja (PMR) di mana dalam kegiatannya siswa
langsung bisa mempraktikkannya seperti meng-
adakan aksi kebersihan lingkungan, pemberian
pertolongan kepada orang yang membutuhkan
serta belajar berinteraksi dengan lingkungan seki-
tar apabila sedang melaksanakan bakti sosial.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan No. 62 Tahun 2014 tentang ekstrakurikuler
menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler
dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan
dan pengawasan satuan pendidikan. Menurut
Yudha (1998:8) kegiatan ekstrakurikuler sebagai
kegiatan suatu program di luar jam pelajaran
sekolah yang dikembangkan untuk memperlan-
car program kurikuler dengan kegiatan ini dapat
berjalan lancar, dari dua pendapat tersebut kita
bisa melihat bahwa ekstrakurikuler digunakan
sebagai bagian penunjang proses pembelajaran
yang sifatnya tidak hanya teori tetapi langsung
kepada praktiknya sehingga memudahkan dalam
pemahaman teori dan juga melatih konsentrasi.
Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah memiliki nilai tambah yang diberikan
kepada siswa sebagai pendamping pelajaran dan
diberikan secara intrakurikuler. Kegiatan ekstra-
kurikuler sangat besar manfaatnya bagi siswa
dan guru di mana hal tersebut sebagai wujud
manivestasi sarana penting dalam menunjang
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dan menopang tercapainya misi pembangunan
yang dilakukan di luar jadwal akademis sekolah.
Banyaknya kegiatan yang bernilai edukatif di
ekstrakurikuler bisa menanbah semangat siswa
dalam meningkatkan prestasinya baik di bidang
akademik maupun non akademik.
HASIL KAJIAN
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiat-
an yang menjembatani kebutuhan perkembangan
peserta didik, harapan dari kegiatan ekstrakuri-
kuler adalah agar dapat belajar, mengembangkan
komunikasi belajar bekerja sama yang akan
berguna bagi para peserta didik sekarang mau-
pun untuk yang akan datang.
Menurut Direktorat Jenderal Menengah
Umum (2006: 8) bahwa pengembangan diri
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum
sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri
merupakan upaya pembentukan watak dan ke-
pribadian peserta didik yang dilakukan melalui
kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan
masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan
belajar dan pengembangan karier, serta kegiatan
ekstrakulikuler.
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan pro-
gram untuk memenuhi kebutuhan siswa di luar
jam pelajaran untuk tetap melakukan kegiatan
yang berpotensi membentuk diri agar menggali
bakat. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut diharap-
kan mampu memberikan sumbang pengetahuan
baru sehingga pengalaman belajar siswa menjadi
baik dan menunjang siswa agar berprestasi de-
ngan baik. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
untuk memperoleh pengetahuan baru yang nanti-
nya dapat diadopsi atau dikorelasikan dengan
pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar
mengajar.
Menurut Lutan (1986:72) ekstrakurikuler
adalah program ekstrakurikuler merupakan ba-
gian internal dari proses belajar yang menekankan
pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler se-
sungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan ke-
giatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap
atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk me-
nyalurkan bakat atau pendorong perkembangan
potensi anak didik mencapai taraf maksimum.
Hastuti (2008:63) ekstrakurikuler merupakan
program sekolah, berupa kegiatan siswa, opti-
masi pelajaran terkait, menyalurkan bakat dan
minat, kemampuan dan keterampilan untuk me-
mantapkan kepribadian siswa. Kegiatan ekstra-
kurikuler tersebut memperoleh manfaat dan
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kegiatan
yang diikuti.
Menurut M. Yudha (1998:11-13) menjelas-
kan tiga isi pengembangan program sebagai beri-
kut. (a) Rancangan kegiatan, program kokurikuler
dan ekstrakurikuler adalah serangkaian kegiatan
dalam berbagai unit kegiatan untuk satu semes-
ter. Titik pusat kegiatan bukan hanya memuat
tentang pentingnya program itu sendiri, namun
perpaduan dari pengalaman belajar. Rencana
belajar menunjukkan pada strategi dan prosedur
membina bagi kemudahan anak belajar. (b) Tu-
juan sekolah, sebagai pengembang kegiatan ko-
kurikuler dan ekstrakurikuler seyogianya harus
memberikan harapan mengenai hakikat sekolah,
khususnya untuk mewujudkan tujuan sekolah
yang bersangkutan. Meskipun program kokuri-
kuler dan ekstrakurikuler secara garis besar
sudah dituangkan dalam kurikulum sekolah, na-
mun tidak menutup kemungkinan bagi para
pengelola untuk mengembangkannya sesuai de-
ngan keinginan sekolah. Dalam hal ini sekolah
lebih tahu kelebihan dan kekurangan yang dimi-
likinya, baik anak maupun sumber-sumber daya
lainnya sebagai pendukung kegiatan.
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Sebagai gambaran bagaimana tujuan sekolah
itu dapat disesuaikan dengan prosedur dalam
pengembangan kegiatan kokurikuler dan ekstra-
kurikuler. Sebuah sekolah menyajikan kegiatan
perlombaan dan pertandingan olahraga setiap
tahun, mereka memiliki tujuan yang lebih luas
yaitu mempertemukan kebutuhan masyarakat
sekolah, sebab itu tujuan pelaksanaan kegiatan
disesuaikan dengan banyaknya peserta yang ter-
libat. Pelaksanaannya, kegiatan tersebut juga
mempertimbangkan partisipasi orang tua anak.
(c) Fungsi kegiatan. Kegunaan fungsional dalam
mengembangkan program kokurikuler dan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut. (1)
Menyiapkan anak menjadi orang yang bertang-
gung jawab. (2) Menemukan dan mengem-
bangkan minat dan bakat pribadinya. (3) Menyi-
apkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi,
misalnya: atlet, ekonom, agamawan, seniman,
dan sebagainya. Ketiga tujuan di atas harus
dipertimbangkan dalam pengembangan kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler sehingga pro-
duk sekolah memiliki kesesuaian dengan apa
yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengembangan dan
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
memperhatikan beberapa aspek penting yang
mendukung keberlangsungan kegiatan ekstra-
kurikuler. Materi yang diberikan berisi materi
yang sesuai dan mampu memberi pengayaan.
Selain itu, dapat memberikan kesempatan penya-
luran bakat serta minat dan bersifat positif
tanpa mengganggu ataupun merusak potensi
alam dan lingkungan.
Menurut Uzer dan Lilis (1993: 22) menge-
mukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan ke-
giatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
(tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah mau-
pun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih
memperkaya dan memperluas wawasan penge-
tahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya
dari berbagai bidang studi. Kegiatan ekstrakuri-
kuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan ke-
giatan perbaikan yang berkaitan dengan tujuan
ekstrakurikuler yaitu: a) meningkatkan kemam-
puan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif.
b) mengembangkan bakat serta minat siswa
dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia
seutuhnya. c) mengetahui serta membedakan
hubungan antara satu mata pelajaran dengan
lainnya.
Tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler di seko-
lah menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 62 tahun 2014, bahwa ke-
giatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan
kemandirian peserta didik secara optimal dalam
rangka mendukung pencapaian tujuan pendi-
dikan nasional. Di sisi lain harus meningkatkan
kemampuan siswa dilihat dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.
Dari tujuan ekstrakurikuler di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa ekstrakurikuler erat
hubungannya dengan prestasi belajar siswa. Me-
lalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat ber-
tambah wawasan mengenai mata pelajaran yang
erat kaitannya dengan pelajaran di ruang kelas
dan biasanya yang membimbing siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah guru
bidang studi yang bersangkutan. Hasil yang di-
capai siswa setelah mengikuti pelajaran ekstra-
kurikuler dan berdampak pada prestasi belajar,
biasanya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstra-
kurikuler akan terampil dalam berorganisasi,
mengelola, memecahkan masalah sesuai karak-
teristik ekstrakurikuler yang digeluti.
Adapun visi kegiatan ekstrakurikuler yang
dikembangkan di sekolah yaitu berkembangnya
potensi, bakat dan minat secara optimal, serta
tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peser-
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ta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluar-
ga, masyarakat. Misi dikembangkannya kegiatan
ekstrakurikuler selain menyediakan sejumlah ke-
giatan yang dapat dipilih oleh peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat me-
reka juga menyelenggarakan kegiatan yang mem-
berikan kesempatan peserta didik mengekspre-
sikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri
atau kelompok.
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah
diadakan evaluasi, tinggi rendahnya hasil evaluasi
memengaruhi terhadap prestasi belajar siswa.
Dalam hal ini prestasi akademik, prestasi bakat
dan lain sebagainya. batasan-batasan di atas
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-infor-
masi yang diperoleh dalam proses belajar meng-
ajar dan tingkat kemanusiaan tersebut dinyatakan
dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat
yang disesuaikan dengan faktor kognitif, afektif
dan psikomotor yang dimiliki siswa.
Menurut Hamalik (2001: 4) prestasi belajar
dapat diartikan sebagai hal-hal yang telah dicapai
seseorang. Untuk mengetahui apa yang telah
dicapai tersebut dilakukan suatu tes, di mana
jenis tes yang digunakan untuk memperoleh
keterangan tentang hal tersebut adalah prestasi
belajar. Menurut Sardiman (2007: 25) berpenda-
pat prestasi belajar adalah kemampuan nyata
yang merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang memengaruhi baik dari dalam mau-
pun dari luar individu dalam belajar. Menurut
Saodah (2013: 13–14) berpendapat bahwa pres-
tasi belajar merupakan realitas dari kecakapan-
kecakapan potensial yang dimiliki seseorang.
Dari beberapa teori di atas dapat disimpul-
kan bahwa prestasi belajar seseorang dapat dili-
hat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir
maupun kemampuan motorik. Prestasi belajar
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merujuk
pada proses sedangkan prestasi belajar sebagai
hasil dari proses belajar, prestasi belajar sebagai
bukti keberhasilan di dalam belajar. Prestasi
belajar dapat dilihat dari tingkat keberhasilan
seseorang dalam mempelajari materi pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor
setiap bidang studi setelah mengalami proses
belajar mengajar.
Menurut Djafar (2008) dalam jurnalnya
dapat diketahui bahwa antara ekstrakurikuler
dan prestasi belajar itu mempunyai korelasi
yang relevan. Artinya, bagi seseorang santri atau
dalam lembaga pendidikan pada umumnya pres-
tasi belajar tidak hanya dapat dicapai dalam
bentuk tatap muka saja melainkan juga harus
ditunjang oleh bentuk pengajaran di luar jam
pelajaran dalam bentuk nyata (praktik) yang
dalam hal ini salah satunya adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Menurut Rahwanto (2010)
perencanaan dan pengelolaan kegiatan ekstra-
kurikuler yang baik dapat meningkatkan prestasi
belajar di sekolah. Menurut Purwati (2012) ada
pengaruh langsung aktivitas siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler koperasi terhadap minat
entrepreneur melalui prestasi belajar ekonomi
siswa di SMA Negeri 6 Malang.
Menurut Abruzzo (2016) dalam jurnalnya
menunjukkan bahwa adanya hubungan partisi-
pasi ekstrakurikuler memengaruhi prestasi siswa
menjadi lebih meningkat. Menurut Feldman &
Matjasko (2005) menyatakan ada korelasi yang
signifikan antara prestasi siswa dan tingkat parti-
sipasi ekstrakurikuler. Menurut Anggraini (2010)
mengemukakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan
prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Malang.
Dari berbagai jurnal di atas dapat disimpul-
kan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mempunyai
pengaruh terhadap prestasi belajar terkait bakat,
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minat dan kemampuan siswa, untuk mencapai
prestasi belajar siswa sesuai dengan yang diha-
rapkan atau sesuai tujuan, maka perlu diperhati-
kan beberapa faktor yang memengaruhi prestasi
belajar siswa. Menurut Thursan (2005:11), fak-
tor-faktor yang memengaruhi keberhasilan bela-
jar dibagi dua bagian. (1) Faktor internal adalah
faktor yang terdapat di dalam diri individu itu
sendiri, seperti kesehatan jasmani dan rohani,
kecerdasan (inteligensia), daya ingat, kemauan,
dan bakat. (2) Faktor eksternal adalah faktor
yang terdapat di luar individu yang bersangkutan,
seperti keadaan lingkungan rumah, sekolah, ma-
syarakat, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan semua lingkungan tersebut. Kegiatan
ekstrakurikuler termasuk ke dalam faktor ekster-
nal karena berhubungan dengan lingkungan seko-
lah, rumah dan masyarakat.
PEMBAHASAN
Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler diper-
lukan siswa sebagai media untuk mengembang-
kan potensi diri, selain itu diharapkan mampu
mengangkat dan mengharumkan nama sekolah
dengan prestasi yang dimiliki siswa. Potensi anak
beragam dan sangat memungkinkan kecerdasan
tersebut dapat diasah melalui kegiatan ekstra-
kurikuler. Dengan demikian pemahaman dan
pengelolaan ekstrakurikuler yang baik akan
membentuk siswa yang kreatif, inovatif, dan
beradab. Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang
dijelaskan oleh Sumarna (2006:10) yaitu Kegiatan
ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk lebih
menghubungkan antara pengetahuan yang diper-
oleh dalam program kurikulum dengan keadaan
dan kebutuhan lingkungan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi ekstrakurikuler adalah
sebagai sarana penunjang bagi proses pembela-
jaran yang dilaksanakan di sekolah yang berguna
untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang
telah diperoleh sebagai hasil nyata proses pem-
belajaran. Berorientasi dari fungsi tersebut, maka
eksistensi kegiatan ekstrakurikuler sebagai ben-
tuk akomodasi proses pengembangan potensi
siswa (afektif, kognitif, dan psikomotorik) akan
dapat mempercepat pencapaian tujuan pendi-
dikan nasional. Hal tersebut dapat tercapai bila
konsep suatu kegiatan dapat dirumuskan secara
selektif sehingga akan lebih mudah dipahami
oleh siswa, yang pada akhirnya diharapkan akan
menumbuhkan kesadaran pada diri siswa bahwa
kegiatan tersebut merupakan rangkaian dari
proses belajar mengajar yang diikuti selama ini.
Dengan demikian, akan menciptakan sua-
sana kondusif dalam mencapai prestasi belajar
mengajar yang tinggi. Program pendampingan
tenaga guru dalam mengelola kegiatan ekstra-
kurikuler dan keikutsertaan guru dalam suatu
program pendidikan dan pelatihan sangat dibu-
tuhkan. Fasilitas untuk setiap program kegiatan
hendaknya dipikirkan guna mendukung terlaksa-
nakannya program kegiatan ekstrakurikuler yang
efektif.
Suasana demikian merupakan kontribusi
yang besar dan program kegiatan ekstrakurikuler.
Bila diamati secara menyeluruh maka sasaran
umum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sa-
ngat erat kaitannya dengan tujuan umum Pendi-
dikan Nasional yang termuat dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, yaitu untuk meningkatkan po-
tensi, sarana menciptakan remaja yang cakap,
cerdas, sehat, bertanggung jawab serta berbudi
luhur. Sasaran ini sejalan dengan pola pengem-
bangan sumber daya manusia (SDM), dalam arti
bahwa mereka memerlukan pertolongan untuk
mengembangkan potensi yang ada, sehingga ben-
tuk-bentuk pendidikan yang mereka ikuti selama
ini bukan hanya bentuk pembobotan rasio yang
sebatas teori tetapi dipraktikkan dalam bentuk
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nyata. Sehingga dengan keterpaduan ini, akan
menjadi pola abstraksi pada situasi konkret atau
situasi khusus baik berupa ide atau kemampuan
lain dari siswa.
Dengan terakomodasinya potensi (afektif
dan psikomotorik) siswa, maka akan tumbuh
rasa tanggung jawab peserta didik sebagai bagian
dari pelayan masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan fungsi dan peranan sekolah sebagaimana
diungkapkan oleh Fuad (1996:100) sebagai
berikut. (1) Meningkatkan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. (2) Meningkatkan kecer-
dasan. (3) Meningkatkan keterampilan dan mem-
persiapkan tenaga terampil serta dapat mening-
katkan produksi kerja. (4) Menghasilkan pene-
muan-penemuan sebagai bahan atau konsep pem-
bangunan masyarakat. Pencapaian tujuan terse-
but, adalah rumusan yang harus dijangkau oleh
setiap pendidikan, dalam arti bahwa pendidikan
adalah bentuk pengembangan dari ilmu penge-
tahuan dan teknologi serta seni dan kepribadian.
Dari peningkatan prestasi belajar dapat
disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar
IPS ialah kemampuan menguasai mata pelajaran
IPS setelah mengikuti proses pembelajaran dan
mencapai tujuan pembelajaran yang ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru.
Ruang lingkup prestasi belajar IPS adalah manu-
sia pada konteksnya manusia sebagai anggota
masyarakat. Mengingat manusia dalam konteks
sosial itu sedemikian luasnya, maka pengajaran
IPS dalam setiap jenjang pendidikan harus ada
batasan-batasan sesuai dengan kemampuan siswa
masing-masing jenjang pendidikan. IPS dalam
struktur dan muatan kurikulum pada jenjang
pendidikandasar dan menengah termasuk dalam
kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi. Cakupan dari mata pelajaran ini di-
maksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berpe-
rilaku ilmiah yang kritis kreatif dan mandiri.
Tujuan pendidikan IPS yang akan dicapai
berkaitan dengan kebutuhan dan disesuaikan
dengan tantangan-tantangan kehidupan yang
akan dihadapi anak (Hidayati, Mujinem, dan
Anwar Snen, 2008: 1–24). kegiatan ekstrakuri-
kuler merupakan wadah yang sangat bermanfaat
sejalan dengan tujuan pendidikan IPS. Dengan
demikian, maka peserta didik (siswa) akan ber-
kembang seoptimal mungkin sesuai dengan ciri
khas atau kriteria yang ada pada diri mereka.
Oleh karena itu, program kegiatan ekstrakuriku-
ler dapat digunakan sebagai pendekatan proses
(process approach) dengan memberi penekanan
pada penguasaan konsep-konsep atau pengeta-
huan dasar yang telah dipelajari.
Pada awal perkembangan ilmu pengetahuan,
sekolah merupakan satu-satunya sarana atau
lembaga untuk menimba ilmu pengetahuan, na-
mun saat ini lembaga pendidikan formal tersebut
bukan lagi satu-satunya, hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Hamid (1985:15) bahwa
sekolah adalah salah satu dan bukan satu-satunya
tempat memperoleh pendidikan atau memper-
oleh nilai, sikap kecerdasan, pengetahuan dan
keterampilan. Berdasarkan dari pernyataan di
atas untuk meningkatkan sikap kecerdasan, pe-
ngetahuan dan keterampilan demikian pula me-
nyangkut peningkatan prestasi belajar siswa un-
tuk itu kepada pihak yang berwenang dalam
suatu lembaga pendidikan harus memadukan
antara kegiatan intrakurikuler dengan kegiatan
ekstrakurikuler karena keduanya mempunyai
korelasi.
SIMPULAN
Bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan
rangkaian kegiatan proses belajar mengajar yang
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pelaksanaannya di luar jam pelajaran, di mana
kegiatan ini dapat membantu meningkatkan
wawasan dan kemampuan siswa baik afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Respons positif dari
para siswa, hal ini terbukti dari animo siswa
untuk mengikuti kegiatan ini dan berpengaruh
positif karena dapat meningkatkan prestasi bela-
jar siswa baik dalam sekolah maupun di luar
sekolah.
SARAN
Mengingat pentingnya kegiatan ekstrakuri-
kuler pada setiap lembaga pendidikan karena
kegiatan ini dapat memberikan motivasi bagi
setiap siswa sehingga siswa bisa lebih terarah
dalam meningkatkan kualitas dan cara berpikir-
nya juga dapat terhindar dari hal-hal yang dapat
merusak kepribadian siswa itu sendiri.
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AKTIVITAS BELAJAR DAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF ROUND TABLE
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif round
table dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar. Model pembelajaran kooperatif round
table adalah pembelajaran kooperatif yang dikenalkan oleh Kagan & Kagan tahun 2009. Melalui
pembelajaran kooperatif round table siswa memiliki keterampilan sosial yaitu kemampuan
membangun ide, berkontribusi dalam kelompok, bersabar, bertanggung jawab, saling berbagi, beralih
peran dan bergantian serta bertanggung jawab. Dengan keterampilan sosial yang tinggi dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa yang tinggi akan
memengaruhi minat belajar siswa dan akan berdampak pada hasil belajar.
Kata-kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, round table
Abtract: This article aim to describe the implementation of cooperative learning round table in
increasing learning activities and learning outcomes. Round Table model is a cooperative learning
introduced by Kagan & Kagan 2009. Through cooperative learning of round table models, student
will have social skills, that is the ability to build an the ideas, to contribute groups, patient, respon-
sible, share, and alternately switched roles and responsibility. Student with high social skills can
motivate them to be more active in learning activities. High student activity will affect student
interest and have an impact on learning outcomes.
Keywords: learning activity, learning outcome, round table.
Pembelajaran secara konvensional yang digu-nakan dalam kegiatan pembelajaran IPS sela-
ma ini cenderung berorientasi pada guru. Guru
memiliki peran dalam menciptakan kondisi pem-
belajaran yang menyenangkan. Kondisi pembela-
jaran yang menyenangkan adalah kondisi di mana
siswa menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran.
Proses pembelajaran yang menyenangkan akan
tercipta dengan menggunakan model pembela-
jaran yang menjadikan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran (student centered active
learning), memberikan kesempatan sebesar-besar-
nya pada siswa untuk mengeksplorasi kemam-
puan siswa (Kusumaningtias, 2015).
Pembelajaran yang berorientasi pada siswa
dapat lebih menyenangkan dan bermakna. Pem-
belajaran yang bermakna dan menyenangkan
dapat tercipta melalui strategi pembelajaran yang
tepat. Salah satu strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna adalah pembela-
jaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat
menciptakan suasana yang menghadirkan siswa
untuk saling berinteraksi satu sama lainnya,
belajar bersama dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
kerjasama dan tanggung jawab siswa, baik di
kelas maupun di luar kelas (Martha, 2015).
Kerja sama yang dibangun dalam kegiatan pem-
belajaran dapat meningkatkan gairah siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Melalui pem-
belajaran kooperatif siswa memiliki kemampuan
berinteraksi dan memiliki keterampilan sosial.
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Kerjasama dalam kelompok kecil pada pembel-
ajaran kooperatif dapat mengembangkan penge-
tahuan serta berpikir kreatif pada diri siswa
(Davoudi & Mahinpo, 2012).
Model pembelajaran round table adalah
model pembelajaran kooperatif terdiri dari ke-
lompok yang saling memberikan informasi dari
anggota kelompok. Pembelajaran round table
merupakan model pembelajaran yang memberi-
kan kesempatan kepada siswa saling berkomu-
nikasi secara bergiliran dengan membentuk ke-
lompok. Masing-masing kelompok terdiri dari
empat orang atau lebih (Masrofiq, 2013; Juriah,
2015). Dalam kegiatan pembelajaran ini memiliki
dua langkah yaitu yang pertama masalah. Pada
langkah pertama guru memberikan masalah yang
akan dibahas bersama. Langkah kedua adalah
siswa berkontribusi terhadap permasalahan yang
telah ditetapkan. Siswa dalam kelompok akan
memberikan kontribusinya masing-masing ke
dalam kertas dan berputar. Jika terdapat siswa
yang memiliki kesulitan dalam memberikan ja-
waban maka teman yang lain di dalam kelompok
diperbolehkan untuk memberikan saran.
Model pembelajaran kooperatif round table
melibatkan siswa secara total dalam bertanggung
jawab secara individu dan kelompok (Maliqah,
2015; Masrofik, 2013; Rahayu, 2014; Kusuma-
ningtias, 2015). Keterampilan sosial yang diba-
ngun dalam pembelajaran kooperatif round table
adalah membangun ide, memberikan kontribusi,
kesabaran, tanggung jawab, berbagi, bertukar
peran, bergantian dan bekerjasama (Kagan &
Kagan, 2009). Diskusi dan kerjasama yang dila-
kukan siswa dalam kegiatan pembelajaran de-
ngan menggunakan model pembelajaran round
table dapat meningkatkan aktivitas serta motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
siswa baik aktivitas yang berhubungan dengan
kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Kegiatan
tersebut mencakup aktivitas penggunaan visual,
penggunaan lisan, mendengarkan, menggambar,
menulis, keterampilan, pemahaman, dan emo-
sional. Aktivitas belajar dapat dilihat dari keak-
tifan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Sar-
diman, 2014). Keaktifan siswa akan berpengaruh
pada kemampuan siswa dalam menyerap materi
pelajaran yang diterima (Martha, 2015).
Menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman
(2014:101) menggolongkan aktivitas siswa men-
jadi (a) aktivitas visual (visual activities) meliputi
membaca, memperhatikan gambar atau peta,
memperhatikan percobaan; (b) aktivitas lisan
(oral activities) seperti merumuskan masalah,
bertanya, menjawab pertanyaan, memberi sa-
ran, menjelaskan, wawancara, diskusi; (c) ak-
tivitas mendengarkan (listening activities) yaitu
mendengarkan uraian, puisi, diskusi, serta men-
dengarkan dan menyimak penjelasan guru; (d)
aktivitas menggambar (drawing activities) berhu-
bungan dengan menggambar, membuat grafik,
peta dan diagram; (e) aktivitas menulis (writing
activities) yang berhubungan dengan menulis
seperti menulis laporan, menulis cerita, menulis
karangan, menulis puisi dan sajak, angket dan
menyalin; (f) aktivitas motorik (motor activi-
ties) berhubungan dengan keterampilan siswa
seperti melakukan percobaan, membuat sebuah
karya, bermain, berkebun, membuat robot; (g)
aktivitas mental (mental activities) meliputi
mengingat, memahami, memecahkan masalah,
mengambil keputusan; (h) aktivitas emosional
(emosional activities) meliputi rasa bosan, sedih,
gembira, bersemangat, berani, tenang dan gugup.
Berdasarkan penggolongan aktivitas belajar
tersebut dapat kita simpulkan bahwa kegiatan
aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembela-
jaran sangat banyak. Kegiatan pembelajaran ini
dapat diciptakan pada saat kegiatan pembelajaran
yaitu dengan menghadirkan model pembelajaran
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yang menyenangkan dan menggairahkan. Kegiat-
an pembelajaran yang menyenangkan akan meng-
arahkan serta memotivasi siswa untuk belajar
dan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa dapat dinilai dari tiga
aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomo-
tor. Aspek kognitif adalah aspek yang berhu-
bungan dengan kemampuan anak dalam menye-
rap pengetahuan. Aspek afektif meliputi kete-
rampilan sikap anak dan psikomotor adalah
kemampuan anak untuk merealisasikan pengeta-
huan yang diperoleh dalam pembelajaran. De-
ngan pembelajaran yang menyenangkan dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kondu-
sif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pemilihan model yang tepat pada saat
kegiatan pembelajaran akan berdampak baik
pada aktivitas siswa yaitu siswa menjadi lebih
aktif. Keaktifan siswa berpengaruh pada motivasi
dan cara belajar sehingga hasil belajar siswa
akan lebih baik. Artikel ini hanya membahas
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif round
table, Serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan.
KAJIAN PUSTAKA
Aktivitas belajar dalam kegiatan pembel-
ajaran merupakan bagian komponen dalam ke-
giatan pembelajaran. Aktivitas yang dinilai dalam
penelitian ini mencakup indikator keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran yaitu mencakup
oral activity, visual activity, writing activity, dan
mental activity. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat dapat menciptakan ke-
giatan pembelajaran yang menyenangkan. Model
pembelajaran kooperatif round table dapat me-
ningkatkan aktivitas belajar siswa. Model pem-
belajaran kooperatif round table mengajak siswa
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran round
table merupakan salah satu bentuk model pem-
belajaran berkelompok. Melalui kelompok bela-
jar siswa melakukan kerjasama satu sama lainnya.
Pada saat kegiatan pembelajaran tercipta kerja-
sama antar kelompok. Pada model pembelajaran
round table setiap siswa memiliki kesempatan
untuk menyampaikan pendapatnya masing-
masing baik secara lisan maupun secara tulisan.
Masrofiq (2013) dalam penelitiannya mengata-
kan bahwa dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model round table dan carousel
feedback siswa dituntut untuk aktif dalam ke-
giatan pembelajaran. Dengan menggunakan mo-
del pembelajaran round table setiap siswa ditun-
tut dapat menyampaikan pendapatnya secara
tertulis dan lisan. Kegiatan seperti ini akan
menciptakan keaktifan siswa sehingga siswa ber-
usaha untuk bisa dan berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya di dalam pembelajaran yang
menggunakan carosel feedback Masrofiq (2013)
juga mengatakan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran ini siswa mampu memberi-
kan kontribusi kepada kelompok lain dan akan
memunculkan kepuasan pada diri siswa dalam
belajar. Dalam penelitian ini menunjukkan terja-
dinya peningkatan hasil belajar siswa setelah di
berikan perlakuan pada siklus I dan siklus II.
Sebelum tindakan rata-rata nilai belajar IPS
adalah 32,41 sedangkan setelah diberikan perla-
kuan pada siklus I menjadi 78,41 dan pada
siklus ke II menjadi 82,29. Melalui pembelajaran
kooperatif round table dan carousel feedback
siswa menjadi lebih aktif berpendapat dan men-
dengarkan pendapat dari temannya dalam kegiat-
an pembelajaran. Selain itu, siswa dapat mempel-
ajari banyak materi karena masing-masing
kelompok membahas masalah yang berbeda.
Hasil eksperimen yang dilakukan oleh Jua-
riah dan Tamam (2015) pada siswa SMP Negeri
27 Bandung dengan menggunakan model pem-
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belajaran kooperatif menunjukkan adanya pe-
ningkatan aktivitas pada setiap pertemuan. Hasil
analisis observasi untuk aktivitas siswa pada
eksperimen ini menunjukkan adanya peningkatan
persentase aktivitas siswa 63% pada pertemuan
pertama dengan kriteria cukup menjadi 74%
dengan kriteria cukup, dan mencapai 83% de-
ngan kriteria baik pada pertemuan ketiga. Persen-
tase keterlaksanaan aktivitas. Persentase keter-
laksanaan aktivitas siswa pada eksperimen de-
ngan menggunakan model kooperatif round table
pada pertemuan pertama mencapai 64% mening-
kat menjadi 80% pada pertemuan kedua dan
85% pada pertemuan ketiga.
Kusumaningtiyas (2015) dalam penelitian-
nya juga mengatakan bahwa dalam pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran round
table cenderung menilai pengetahuan sebelum-
nya, melatih keterampilan, mengingat kembali
informasi, menciptakan seni kerjasama, memba-
ngun kelompok dan partisipasi keseluruhan. Ber-
dasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan maka disimpulkan prestasi
belajar matematika dengan menggunakan model
round table–PS lebih baik dibanding dengan
pembelajaran dengan menggunakan NHT-PS dan
klasikal.
Penelitian tindakan yang dilakukan oleh
Kurniati (2014) pada pembelajaran bahasa Jawa
di kelas V SD Negeri Entak tahun pelajaran
2013/2014. Dalam penelitian ini terlihat persen-
tase aktivitas siswa dalam pelaksanaan model
round table mengalami peningkatan di setiap
siklusnya. Pada siklus I aktivitas siswa baru
mencapai 83,66% meningkat menjadi 85,76%
dan 92% pada siklus ketiga. Peningkatan ini
dikatakan sudah mencapai indikator kinerja yaitu
≥ 85%. Hasil belajar siswa juga mengalami pe-
ningkatan. Dari hasil penelitian diperoleh per-
sentase nilai hasil belajar yaitu 82,9% dengan
rata-rata 77,7 meningkat di siklus kedua menjadi
89,1% dengan rata-rata nilai 81,3 dan 93,8%
dengan rata-rata nilai 84 pada siklus ketiga.
Peningkatan nilai hasil belajar pada penelitian
ini dikatakan sudah mencapai indikator kinerja
yang diharapkan yaitu ≥ 85%.
PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian terdahulu pembel-
ajaran kooperatif round table adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang dapat me-
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Dari beberapa penelitian yang telah dibahas
pembelajaran round table melibatkan siswa un-
tuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Mulai dari pembentukan kelompok yang hetero-
gen, penyampaian ide dan pendapat yang berbeda
di dalam penyelesaian masalah dan menuliskan-
nya pada kertas yang telah disediakan. Pembel-
ajaran seperti ini membuat siswa menjadi ter-
biasa untuk berpendapat, menuliskan pendapat-
nya maupun berkomunikasi kepada teman di
dalam kelompoknya. Pada saat kegiatan pembel-
ajaran setiap siswa diminta untuk memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah dalam
kelompok dan dapat mengondisikan semua siswa
untuk berperan aktif dalam diskusi. Jumlah ang-
gota kelompok yang hanya terdiri dari empat
orang menjadikan keadaan diskusi yang kondusif
dan seluruh anggota kelompok akan berperan
serta dalam diskusi kelompok. Menurut Kagan
& Kagan (2009) model pembelajaran round
table dapat memiliki fungsi untuk membangun
kerjasama, keterampilan sosial, keterampilan ber-
komunikasi, membangun pengetahuan, proses
belajar, dan keterampilan berpikir.
Kesempatan yang diberikan kepada setiap
siswa dalam memberikan pendapatnya pada saat
penyelesaian masalah yang diberikan guru pada
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saat pembelajaran akan memotivasi siswa untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keak-
tifan siswa dalam kegiatan pembelajaran akan
berpengaruh pada hasil belajar yang akan diper-
olehnya. Dimulai dengan aktivitas menulis yaitu
menuliskan pendapatnya pada kertas yang telah
disediakan, memberikan pendapat dan berpikir
kritis, keterampilan sosial dan bekerjasama.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di-
peroleh kesimpulan dengan menggunakan model
pembelajaran round table pada pembelajaran
IPS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil bela-
jar siswa. Penggunaan model pembelajaran ko-
operatif round table dapat meningkatkan
keterampilan sosial, membangun ide pada siswa,
bertanggung jawab. Selain itu siswa juga bekerja
sama dan saling berbagi di dalam penyelesaian
masalah. Dengan kondisi pembelajaran seperti
ini akan berdampak pada hasil belajar siswa
baik afektif, psikomotor, maupun kognitif.
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Abstrak: Tari Saman merupakan salah satu tarian Indonesia yang mendunia. Tari Saman memiliki
banyak nilai yang dapat disampaikan baik dari segi religius maupun sosial. Penanaman nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran IPS merupakan salah satu pewarisan nilai luhur tersebut ke
generasi berikutnya. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang
termuat dalam Tari Saman dan kaitannya dalam pembelajaran IPS. Metode yang digunakan dalam
kajian ini adalah dengan analisis pustaka (library research). Simpulannya adalah bahwa Tari Saman
memiliki nilai-nilai sosial yang terkait sebagai sumber pembelajaran IPS. Nilai-nilai sosialnya
mengajarkan kebersamaan, kedisiplinan, serta kesatuan.
Kata kunci: pendidikan karakter, Tari Saman, pembelajaran IPS
Abstract: Saman dance is one of Indonesian popular traditional dances. Saman dance has a lot of
values that can be delivered in terms of both religious and social. Assembling the values of local
wisdom in learning social studies is one of the core values of the inheritance to the next generation.
The purpose of this study was to determine the values of character education contained in Saman
dance and respect in social studies learning. The method used in this study is the analysis library
(library research). In conclusion is that Saman dance had social values that are associated as a
source of learning social studies which are about togetherness, discipline, and unity.
Keywords: character educational, saman dance, learning social studies
Setiap kelompok masyarakat di Nusantaraini, memiliki tradisi dengan nilai filosofis
yang melekat di dalamnya. Namun tradisi itu
lambat laun ditinggalkan oleh masyarakatnya
sendiri, karena pengaruh ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) yang mengglobal. Sangat disa-
yangkan jika keadaan ini dibiarkan berlarut-
larut, karena akan berdampak terhadap kekhasan
identitas masyarakatnya. Tradisi membutuhkan
orang-orang yang peduli terhadap keberadaan-
nya, tidak hanya masyarakat penggiatnya, tetapi
yang paling penting adalah generasi muda sebagai
penerus bangsa yang harus selalu setia menyang-
ga tradisi tersebut. Salah satunya adalah lewat
upaya penanaman nilai-nilai tradisi tersebut di
lembaga pendidikan.
Nilai-nilai budaya lokal yang mulai terabai-
kan dalam kehidupan masyarakat dewasa ini
adalah sebuah isu penting untuk diangkat dalam
pembelajaran IPS. Hal ini merupakan usaha
untuk mencari solusi alternatif guna menyikapi
dampak globalisasi yang makin merambah ke
segala sendi kehidupan masyarakat di mana
pun. Menghadapi globalisasi dengan segala dam-
paknya tentu memerlukan berbagai pendekatan
untuk menghadapinya. Dengan demikian segenap
potensi yang dimiliki oleh sebuah bangsa harus
dioptimalkan, termasuk kearifan lokal yang
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dimiliki oleh masyarakat. “Sistem budaya lokal
merupakan modal sosial (social capital) yang
besar, telah tumbuh-berkembang secara turun-
temurun yang hingga kini kuat berurat-berakar
di masyarakat” (Hikmat, 2010: 169).
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
sistematis dalam mengembangkan potensi peserta
didik. Pendidikan adalah usaha masyarakat dan
bangsa dalam mempersiapkan generasi muda
bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan
bangsa yang lebih baik pada masa depan. Keber-
langsungan ini ditandai oleh pewarisan budaya
dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan
bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan adalah proses
pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi
generasi muda serta proses pengembangan buda-
ya dan karakter bangsa untuk peningkatan kua-
litas kehidupan masyarakat dan bangsa pada
masa mendatang. Dalam proses pendidikan bu-
daya dan karakter bangsa, secara aktif peserta
didik mengembangkan potensi dirinya, melaku-
kan proses internalisasi, penghayatan nilai-nilai
menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di
masyarakat, mengembangkan kehidupan masya-
rakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan
kehidupan bangsa yang bermartabat.
Djohar 1999 (dalam Zakiyah dan Rudiana
2014) mengatakan bahwa pendidikan sebagai
proses nilai budaya yang bertujuan menyiapkan
masyarakat agar mampu memasuki kehidupan
pada zamannya. Peserta didik disosialisasikan
dengan nilai-nilai budaya yang berlaku dalam
tatanan kehidupan pada zaman itu. Oleh karena
itu pendidikan berlaku bagi semua orang dan
terjadi sepanjang masa. Kajian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter
yang termuat dalam Tari Saman dan kaitannya
dalam pembelajaran IPS.
METODE
Metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah analisis pustaka (library research) dengan




Pendidikan IPS sebenarnya sangat erat kait-
annya dengan pendidikan karakter. Hal ini ter-
lihat pada rumusan tujuannya, bahwa pendidikan
karakter atau pendidikan nilai juga bertujuan
agar peserta didik menjadi warga negara yang
baik. Bahkan, secara tegas Gross menyatakan,
“Values education as social studies “to prepare
students to be well-functioning citizens in demo-
cratic society” (Darmadi, 2007:8). Secara kon-
septual, istilah pendidikan nilai ini sering disama-
kan dengan pendidikan religius, pendidikan budi
pekerti, pendidikan akhlak mulia, pendidikan
moral atau pendidikan karakter itu sendiri
(Zuchdi, 2008:5).
Pendidikan karakter, pendidikan moral, atau
pendidikan budi pekerti itu dapat dikatakan
sebagai upaya untuk meningkatkan dan mengin-
ternalisasikan nilai-nilai utama, atau nilai-nilai
positif kepada warga masyarakat agar menjadi
warga bangsa yang percaya diri, tahan uji dan
bermoral tinggi, demokratis dan bertanggung
jawab serta bertahan (survive) dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan
karakter merupakan proses pembudayaan dan
pemanusiaan. Pendidikan karakter akan meng-
antarkan warga belajar dengan potensi yang
dimilikinya dapat menjadi insan-insan yang ber-
adab, dengan tetap berpegang teguh pada nilai-
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Sejarah Tari Saman
Tari Saman merupakan tari tradisional
masyarakat Gayo atau suku Gayo yang mendiami
Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Teng-
gara dan masyarakat Gayo yang berada di Kabu-
paten Aceh Tamiang (Tamiang Hulu), Aceh Timur
(daerah Lokop atau Serbejadi). Sementara ma-
syarakat Gayo yang berada di Kabupaten Aceh
Tengah dan Kabupaten Bener Meriah tidak me-
miliki tari saman, Jadi jika ada kesenian saman
yang dipertunjukkan di daerah Aceh Tengah
atau Kabupaten Bener Meriah, pemainnya adalah
mereka yang berasal dari Gayo Lues dan telah
menetap di kedua Kabupaten tersebut. Tari
Saman yang berkembang di Gayo Lues telah
diwarisi secara turun-temurun dari nenek mo-
yang dahulu kala. Tarian ini merupakan tarian
tradisional dalam arti yang sangat luas, baik
dari sisi gerak dan nyanyiannya maupun dari
penyelenggaraannya di wilayah asalnya. Tarian
Saman tidak hanya sekadar seperti yang dikenal
sekarang ini, bentuk tarian yang dipertunjukkan
di atas panggung, tetapi apabila ditelusuri lebih
jauh di daerah asalnya, maka akan di dapati
berbagai jenis tarian, bahkan terdapat sebuah
pesta rakyat yang disebut bejamu saman.
Lahirnya Tari Saman jauh sebelum hadirnya
Islam di Gayo Lues. Hal ini dapat disimak dari
berbagai penuturan seperti legenda yang ber-
kembang di Gayo Lues tentang asal usul Saman
sebagaimana yang dituturkan Ibnu Hasim (Yudi:
2007) sebagai berikut: Saman diciptakan secara
tidak sengaja oleh tujuh orang anak raja yang
sedang kelaparan. Sebelumnya, ketujuh anak
raja diperintahkan oleh kedua orang tuanya
pergi mencangkul ke sawah. Setelah tengah hari
mencangkul, nasi untuk makan siang belum
juga diantar ibunda. Sambil menunggu datangnya
nasi untuk santap siang, ketujuh anak raja ini
duduk berbaris rapat di atas pematang. Namun,
sang ibu tidak juga datang, rasa lapar pun terus
menggerogoti. Ketika lapar sudah mencapai pun-
caknya, sang ibu pun datang dengan menawar-
kan makan. Dengan berbahasa daerah Gayo
“Ha sa man” (siapa mau makan). Tentu saja,
ketujuh anak tadi secara spontan menjawab
“Aku” sambil menepuk dada kiri dengan tangan
kanan secara spontan dan bersamaan. Melihat
gerakan yang dilakukan oleh sang anak, Ibunda
jadi terkesan. Sekembali dari mengantar nasi,
sang ibu bercerita kepada raja bahwa dirinya
telah melihat gerakan yang dilakukan oleh ketu-
juh anaknya. Gerakan itu sangat indah. Mende-
ngar hal tersebut, sang Raja memanggil anaknya
untuk mengulangi gerakan tersebut. Ketujuh
anak Raja duduk di atas batang kelapa yang
sudah tumbang. Kemudian, mereka mengulangi
gerakan tersebut secara bersama berulangkali,
sehingga terciptalah Saman Gayo.
Sementara menurut Bahry dan Bahri (2005)
asal kata saman berasal dari nama seorang ulama
yang mengembangkan agama Islam di daerah
Gayo yang bernama Syeh Saman. Dari nama
ulama inilah kemudian tari yang dilakukan oleh
masyarakat pada masa itu disebut saman, se-
hingga dari pendapat yang sederhana ini dapat
pula diduga bahwa tari saman sudah dimulai
sejak agama Islam masuk ke dataran tinggi
Gayo.
Pengertian Tari Saman
Pengertian Tari Saman Ditinjau dari Segi Budaya
Saman adalah tarian warisan budaya asli
suku Gayo yang selalu diaplikasikan dalam
keseharian masyarakatnya, di desa, di manah,
di mersah, di pematang sawah, bahkan di atas
kerbau atau di pinggir sungai, pada hajatan
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seperti pernikahan, hari besar nasional atau
keagamaan, jamuan tamu, kunjungan antar desa
dan lain-lain.
Dalam tarian ini dinyanyikan syair berisi
pesan pembangunan, keagamaan, nasihat, adat,
sindiran, humor, bahkan romantis. Gerak Saman
menggambarkan alam, lingkungan, dan kehi-
dupan sehari-hari masyarakat Gayo. Saman di-
pertandingkan bila satu desa mengundang desa
lain guna menjalin hubungan silaturahmi antar-
desa. Saman dipakai untuk menjamu tamu dan
untuk memeriahkan hari besar nasional dan
keagamaan. Dan umumnya ditransmisikan seca-
ra informal kepada anak kecil di desa.
Pengertian Tari Saman Ditinjau dari Segi Seni
Saman adalah sebuah seni pentas tradisional
masyarakat Gayo dengan melakukan gerakan
dengan ritme kompleks dan menarik, kadang
lambat, kadang cepat dan energik, mengikuti
syair. Gerak pemain yang duduk pada posisi
ganjil sering berlawanan dengan gerak pemain
dalam posisi genap. Misalnya, pemain ganjil
bergandeng tangan dan berlutut tegak, sedang-
kan pemain genap bergandeng tangan dan me-
nunduk.
Menurut Tantawi (2015:80) Tari Saman
merupakan kolaborasi antara seni tari dan seni
suara yang dijukuli dengan tari tangan seribu
oleh Ibu Tien Soeharto. Saman Gayo yaitu “suatu
bentuk kesenian yang dimainkan oleh beberapa
orang laki-laki. Pada bentuk kesenian ini terpadu
unsur seni suara dan seni tari” (Depdikbud,
1978/1979: 35).
Tari Saman merupakan tari gabungan dari
gerak dan nyanyi. Penari duduk bersimpuh dan
sekali-kali duduk berlutut. Sewaktu tari saman
dimainkan, sekaligus diiringi dengan syair-syair
yang dinamakan “jangin”. Syair (jangin) ini
diungkapkan secara spontan yang mengandung
makna yang bervariasi. Kandungan syair (jangin)
itu sendiri bisa berupa nasihat, sindiran, lelucon,
pandangan hidup, dll. yang berkembang dalam
masyarakat sendiri.
Pengertian Nilai
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
2001:783) memberikan pengertian nilai sebagai
berikut: harga (dalam arti taksiran harga) harga
sesuatu (uang misalnya) jika diukur atau ditukar-
kan dengan yang lain, angka kepandaian, kadar,
mutu, banyak sedikitnya isi, sifat-sifat (hal-hal)
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
Menurut William (dalam Abdulsyani, 2012:
52) ada empat macam kualitas dari nilai-nilai
dalam masyarakat sebagai berikut.
a. Nilai-nilai itu merupakan sebuah elemen kon-
sepsi yang lebih mendalam dibandingkan
dengan hanya sekadar sensasi, emosi atau
kebutuhan. Nilai itu dapat dianggap abstraksi
yang ditarik dari pengalaman seseorang.
b. Nilai-nilai itu penuh dengan semacam penger-
tian yang memiliki suatu aspek emosi.
c. Nilai itu bukanlah merupakan tujuan konkret
daripada tindakan, tetapi tetap mempunyai
hubungan dengan tujuan. Sebab nilai-nilai
tersebut berfungsi sebagai kriteria dalam
memilih tujuan tadi.
d. Nilai-nilai tersebut merupakan unsur-unsur
penting dan tidak dapat diremehkan bagi
orang bersangkutan, karena merupakan pilih-
an seseorang dalam mengambil suatu tin-
dakan.
Dalam kehidupan masyarakat nilai itu dika-
takan memiliki kualitas karena nilai-nilai sosial
itu dijunjung tinggi dan sebagai patokan dalam
bertindak sebagian besar warga masyarakat. Nilai
dalam masyarakat itu merupakan kesepakatan
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bersama yang merupakan patokan dalam menca-
pai kesejahteraan dalam hidup bermasyarakat.
Karena itu nilai-nilai sosial yang ada dapat dise-
but sebagai ketentuan atau cita-cita dari apa
yang dinilai baik dalam masyarakat luas. Gambar
1 memperlihatkan nilai-nilai yang terkandung
dalam Tari Saman.
Islam. Namun sebenarnya, makna yang dapat
kita ambil dari syairnya sudah dapat dikatakan
universal. Karena Islam sendiri memiliki ajaran
yang cukup universal untuk berbagai kelompok
ataupun kalangan. Hal ini juga mencerminkan
bahwa Indonesia memang memiliki mayoritas
umat muslim namun tetap mencerminkan ketu-
hanan yang satu atau Esa. Dari penampilannya
sendiri, kini Saman sudah dapat dinikmati oleh
kalangan dan kelompok mana pun karena saman
merupakan hasil karya seni dan budaya.
Nilai Disiplin dan Kerja keras
Dalam menarikan tarian seperti ini diperlu-
kan bukan hanya kemampuan dan teknik dalam
menari, hal tersebut hanyalah bersifat teknis
saja. Terdapat nilai lain yang seharusnya ada
dan dijalankan dalam proses pembelajaran hingga
penampilan tarian Saman. Disiplin dan kerja
keras adalah nilai yang sebaiknya ada dan dipeli-
hara oleh penari. Karena nilai tersebut akan
terpancar ketika mereka menampilkan tarian
Saman di hadapan penonton. Memang tidak
secara tersurat dapat ditangkap oleh penonton,
namun nilai seperti ini dapat ditangkap secara
tersirat oleh penonton. Karena penampilan yang
berasal dari proses yang disiplin serta kerja
keras dari para penari tentunya akan menghasil-
kan suatu sajian seni yang sangat memuaskan.
Nilai Persatuan dan Gotong Royong
Tari Saman membutuhkan kesatuan rasa
dari para penarinya. Keindahan tarian ini akan
sangat terlihat ketika para penarinya berhasil
melakukan gerakan dengan kompak, berpower
dan rasa yang sama. Apalagi jika memang penari
dapat menari dari hati, maka keindahan akan
Gambar 1: Nilai-nilai Tari Saman
Nilai-Nilai yang Termuat dalam Tari Saman
Nilai Religi
Tari Saman merupakan sebuah tradisi yang
dijunjung tinggi masyarakat Gayo Lues yang
mengandung nilai religi. Nilai religi merupakan
nilai ketuhanan yang mutlak. Nilai ini bersumber
pada hidayah dari Tuhan Yang Maha Kuasa.
Melalui nilai religi, manusia mendapat petunjuk
dari Tuhan tentang cara menjalani kehidupan.
Dalam Tari Saman syair lagunya merupakan
pujian-pujian kepada sang pencipta. Nilai religi
merupakan nilai yang paling tampak jelas dalam
tarian ini. Karena sejarah dan nilai awal dari
tarian ini berasal dari agama Islam yang mengajar-
kan ketuhanan yang satu. Syair yang banyak
dinyanyikan kebanyakan memang merupakan
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terpancar dari tarian ini. Kekompakan dan ke-
rampakan gerak Saman ini diyakini sebagai cer-
minan bangsa yang kental dengan nilai gotong
royong dan persatuan. Kesatuan rasa para penari
dalam menarikan gerakan-gerakan Saman di
gambarkan sebagai rasa kesatuan yang kita miliki
terhadap bangsa ini, meski bangsa ini nyata
memiliki banyak perbedaan seperti kemampuan
penari yang juga berbeda. Namun dengan nya-
nyian dan tempo dari syekh penari dapat bersatu.
Nilai Dinamis dan Demokratis
Dalam setiap pertunjukan seni dan budaya
selalu terdapat unsur kedinamisan. Kedinamisan
seluruh unsur gerakan, nyanyian hingga rasa
dari penari menjadi sebuah hal menarik juga.
Karena hal ini juga akan menarik yang menik-
matinya ke dalam emosi yang nikmat sebagai
pihak yang menonton. Maka dari itu, tarian
Saman terbuka untuk selalu dibuat semenarik
mungkin untuk ditampilkan kepada khalayak.
Sedangkan kedemokratisan terlihat dari bagian
tari Saman yang mengizinkan seluruh penarinya
mendapat porsinya yang sama untuk menari
dan bersuara. Dalam tarian ini, seluruh penari
dapat menunjukkan kemampuannya tanpa mem-
persilakan salah satu pihaksaja untuk menonjol.
Hal ini juga memperlihatkan kemayoritasan yang
dijunjung oleh bangsa ini sebagai salah satu asas
demokrasi.
Nilai Keindahan
Nilai estetis pada tari saman adalah pada
harmonisasi gerakannya. Gerakan pada tari Sa-
man sangat unik karena hanya menampilkan
gerakan tepuk tangan, tepuk dada, dan gerakan-
gerakan sejenis. Semua penari harus menari
dengan harmonis dan biasanya tempo tari Saman
makin lama makin cepat dan hal ini yang mem-
buat tarian ini sangat menarik. Tari Saman biasa-
nya ditampilkan tidak menggunakan iringan alat
musik, akan tetapi menggunakan suara dari para
penari dan tepuk tangan mereka yang biasanya
dikombinasikan dengan memukul dada dan paha
mereka sebagai sinkronisasi dan menghempaskan
badan ke berbagai arah.
Nilai Ekonomi
Tari Saman memang sangat menarik. Per-
tunjukan Tari Saman tidak hanya populer di
negeri kita sendiri, namun juga populer di
mancanegara seperti di Australia dan Eropa.
Hal ini akan berpengaruh terhadap perekono-
mian masyarakat Gayo khususnya penari saman
yang diundang keluar negeri. Maka dari itu,
kita harus bangga dengan kesenian yang kita
miliki, dan melestarikannya agar tidak punah.
Tari Saman memiliki banyak nilai yang
dapat disampaikan baik dari segi religius mau-
pun sosial. Nilai sosialnya mengajarkan keber-
samaan, kedisiplinan, serta kesatuan. Penanaman
nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran
IPS merupakan salah satu pewarisan nilai luhur
tersebut ke generasi berikutnya.
Dalam pendidikan IPS, transformasi budaya
bukan berarti melakukan indoktrinasi nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya melainkan meng-
kajinya secara logis, kritis dan analitis sehingga
peserta didik mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya secara nyata. Pendidikan IPS tidak
dapat menafikan nilai-nilai yang berkembang
pada masa lalu. Pendidikan IPS juga tidak dapat
mengabaikan masa yang akan datang. Dengan
demikian, Pendidikan IPS harus mengakomodasi
segala kebutuhan peserta didik, baik pewarisan
nilai budaya, pengembangan intelektual, serta
mempersiapkan diri peserta didik untuk masa
depan yang lebih baik.
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Hasil penelitian Effendi (2011) menunjuk-
kan bahwa Kampung Kuta memiliki berbagai
nilai yang dapat dijadikan sumber pembelajaran
IPS. Nilai tersebut terdiri nilai historis, sosial,
ekonomi dan lingkungan. Nilai historis meliputi
keteladanan, keberanian, tanggung jawab, dan
rela berkorban. Nilai sosial meliputi solidaritas,
kerjasama, gotong royong, kebersamaan dan
sopan-santun. Nilai ekonomi meliputi kemandi-
rian, kesederhanaan, produktivitas dan efisiensi.
Nilai lingkungan antara lain meliputi keberlan-
jutan dan keseimbangan. Nilai budaya masya-
rakat Kuta ternyata sangat bermanfaat dalam
menjadikan pembelajaran IPS semakin bermakna
bagi peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian tindakan yang menunjukkan berbagai
perkembangan. Peserta didik lebih termotivasi
karena dihadapkan pada hal baru yaitu nilai
budaya sebagai sumber pembelajaran. Motivasi
semakin meningkat ketika penyajian sumber
pembelajaran tersebut dilakukan dengan meng-
gunakan model out door learning.
Hasil Penelitian Justiasa (2015) ditemukan:
(1) tradisi Ngusaba Bukakak adalah sebuah rang-
kaian kegiatan upacara keagamaan yang berhu-
bungan dengan pertanian di Desa Giri Emas,
(2) tradisi Ngusaba Bukakak di Desa Giri Emas
adalah kegiatan upacara yang dilaksanakan oleh
Krama Subak, kemudian di dukung oleh Krama
Desa (3) tradisi Ngusaba Bukak memiliki fungsi
yakni; (a) fungsi religius, (b) fungsi memperkuat
solidaritas sosial, dan (c) fungsi menjaga hubung-
an harmonis dengan alam. (4) di dalam tradisi
Ngusaba Bukakak terdapat aspek-aspek yang
memiliki potensi sebagai sumber pembelajaran
IPS di SMP di antaranya meliputi: (a) aspek
kognitif, (b) aspek afektif, dan (c) aspek psiko-
motor. (5) kontribusi dalam mengembangkan
tradisi Ngusaba Bukakak pada pembelajaran IPS
di SMP, yaitu (a) bidang sejarah (b) bidang
sosiologi (c) bidang geografi (d) bidang ekonomi.
(6) Rekomendasi yang dapat dilakukan dalam
kajian belajar-mengajar adalah melalui lembaga
sekolah serta guru sebagai agen yang melaksana-
kan pembelajaran IPS.
SIMPULAN
Nilai-nilai dalam Tari Saman baik nilai
religius maupun nilai sosial dapat dijadikan sum-
ber pembelajaran IPS. Pendekatan kontekstual
menjadi alternatif yang bersifat kekinian untuk
mengorelasikan materi IPS dengan isu-isu sosial
kontemporer di sekitar lingkungan tempat tinggal
peserta didik. Selain itu, penggunaan budaya
lokal sebagai sumber belajar merupakan alternatif
inovasi pembelajaran yang menarik perhatian
peserta didik.
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Abstrak: Keberadaan perpustakaan sangat penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar.
Perpustakaan sebagai sumber belajar, dengan berbagai macam bahan pustaka sebagai pusat informasi
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Perpustakaan juga dapat dimanfaatkan guru
untuk mengembangkan bahan ajar dan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model
atau metode pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif. Pemanfaatan perpustakaan secara
maksimal oleh siswa dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi, berdiskusi atau belajar
kelompok, dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci: perpustakaan, sumber belajar IPS
Abstract: The existence of libraries is very important in supporting teaching and learning. The
library as a learning resource, with a wide range of library materials as an information center can
assist students in completing its tasks. The Libraries can also be utilized teachers to develop in-
structional materials and the teaching and learning process by using models or learning methods
such as cooperative learning. Maximum utilization of the library by students can be done by col-
lecting information, discussion or study group, it can increase the motivation to learn in order to
improve student achievement.
Keywords: libraries, Learning resources of social studies
Sumber belajar yang paling mudah dan palingdekat dengan siswa di sekolah, yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pembel-
ajaran agar lebih optimal adalah perpustakaan.
Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat pen-
ting karena dapat membantu siswa dalam meme-
cahkan permasalahan, menggali informasi, serta
dapat memotivasi belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu, keber-
adaan perpustakaan dapat membantu kepala
sekolah dan guru untuk pengembangan kuriku-
lum serta pengembangan bahan ajar untuk me-
maksimalkan belajar siswa (Victor Edwin, 2014;
Small, 1998; Chan, 2008). Kenyataannya, per-
pustakaan yang ada di sekolah negeri seperti
hidup segan mati tak mau (Prastowo; 2010) hal
ini dikarenakan pengelolaan perpustakaan tidak
dilakukan secara profesional, perpustakaan ma-
sih dianggap hanya sebagai gudang buku, belum
difungsikan secara optimal sebagai sumber bela-
jar. Dari kondisi tersebut, sesungguhnya perpus-
takaan masih membutuhkan banyak bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak, baik di ling-
kungan sekolah maupun luar sekolah.
Perpustakaan merupakan bagian integral
dari lembaga pendidikan sekolah, sebagai tempat
penyimpanan koleksi bahan pustaka yang dikelola
dan diatur secara sistematis untuk dipergunakan
sebagai sumber informasi (Lenawati&Siswanto;
2012). Beragamnya informasi yang ada di per-
pustakaan dapat digunakan oleh siswa dalam
menyelesaikan tugasnya. Keberadaan perpusta-
kaan diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
mencari referensi atau rujukan sumber ilmu
yang akan dipelajarinya, sehingga siswa dapat
mengembangkan wawasan dan kemampuan ber-
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pikirnya dalam memecahkan permasalahan dan
dapat menunjang dalam kegiatan pembelajaran-
nya di kelas. Perubahan demi perubahan yang
terjadi dalam suatu zaman ke zaman lain telah
mengantarkan perpustakaan memasuki era digi-
tal, suatu era yang menimbulkan pertanyaan,
“apakah kita ini hidup di masa kini atau masa
yang akan datang?” Pertanyaan ini timbul karena
hampir segala sesuatu yang semula tidak terba-
yangkan akan terjadi pada saat ini, secara tiba-
tiba muncul di hadapan kita.
Pembelajaran IPS merupakan salah satu
mata pelajaran yang diberikan di jenjang pendi-
dikan dasar dan menengah yang memiliki ciri
pembelajaran yang bersifat terpadu (integrated)
dari semua mata pelajaran seperti sejarah, geo-
grafi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu
sosial lainnya. Tujuannya adalah agar mata pela-
jaran IPS lebih bermakna bagi siswa sehingga
pengorganisasian materi/bahan pelajaran dise-
suaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu, pembel-
ajaran IPS memerlukan sumber belajar yang
lebih komplet untuk memenuhi tuntutan kebu-
tuhan akan sumber informasi terhadap pembel-
ajaran IPS.
Adanya perpustakaan di sekolah sudah
seharusnya dapat memenuhi kebutuhan dalam
pembelajaran IPS termasuk penataan ruang per-
pustakaan yang juga memiliki peranan penting
yang dapat membantu siswa lebih nyaman untuk
belajar di perpustakaan, sehingga dapat memun-
culkan dorongan dari diri siswa belajar dengan
temannya seperti berdiskusi atau membahas
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Perpusta-
kaan tidak hanya menyediakan ruangan untuk
menyimpan buku maupun sumber belajar lain-
nya, tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk berdiskusi maupun belajar kelompok.
Dengan tersedianya kelengkapan bahan atau
sumber belajar, siswa dapat mengembangkan
potensi dalam menuntaskan pembelajaran yang
didapatkan siswa di dalam kelas, sehingga dalam
mencari sumber belajar siswa tidak hanya mene-
mukan nya di dalam kelas atau di lingkungan
sekitar sekolah tetapi dapat melalui perpustakaan
sebagai sumber belajar.
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan betapa pentingnya keberadaan perpustakaan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS,
karena di perpustakaan banyak menyediakan
berbagai informasi yang dapat digali dan diman-
faatkan siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan pemanfaatan perpustakaan secara
efektif.
Karakteristik Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu
sumber belajar yang berada di lingkungan seko-
lah yang sangat penting keberadaannya terutama
membantu dalam proses pembelajaran agar lebih
optimal, karena dapat mengetahui dan mengako-
modasi kepentingan dan kebutuhan siswa dan
juga memperluas wawasan dan pengetahuannya
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa (Lenawati & Siswanto: 2012).
Menurut Musfiqon (2012: 134) dalam per-
kembangannya, perpustakaan saat ini bukan
hanya merupakan tempat untuk menyimpan atau
mengoleksi buku sebagai benda mati. Perpusta-
kaan saat ini harus diberlakukan sebagai tempat
yang disebut “the Prevation of knowledge”. Arti-
nya, perpustakaan merupakan tempat untuk me-
ngumpulkan, memelihara, dan mengembangkan
ilmu pengetahuan. Menurut Bafadal (2015: 3)
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu
badan atau lembaga tertentu yang mengelola
bahan-bahan pustaka, baik berupa buku maupun
bukan buku (non-book material) yang diatur
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secara sistematis menurut aturan tertentu se-
hingga dapat digunakan sebagai sumber infor-
masi oleh setiap pemakainya. Sementara menurut
Suwarno (2010: 15) perpustakaan sebagai pusat
sumber daya informasi yang menjadi tulang
punggung gerak majunya suatu institusi, terutama
institusi pendidikan, tempat tuntutan untuk adap-
tasi terhadap perkembangan informasi sangat
tinggi. Perpustakaan merupakan sarana akademis
yang menyediakan bahan-bahan pustaka berupa
barang cetakan seperti buku, majalah/jurnal ilmi-
ah, peta, surat kabar, karya-karya tulis berupa
monogarf yang belum diterbitkan, serta bahan-
bahan non-cetak seperti microfish, microfilm,
foto-foto, film, kaset audio/video, lagu-lagu da-
lam piringan hitam, rekaman pidato (dokumen-
ter) dan lain-lain (Sianipar: 2012). Jadi dapat
disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu
unit kerja dari suatu lembaga tertentu yang
mengelola bahan pustaka seperti buku, majalah,
jurnal, kaset, dan lain-lain sebagai sumber infor-
masi dan sumber belajar.
Banyaknya bahan pustaka yang tersedia di
perpustakaan akan lebih efektif dalam peman-
faatan perpustakaan, kebutuhan informasi lebih
mudah terpenuhi dengan beragamnya bahan pus-
taka tersebut dan hal ini akan sangat membantu
kesulitan yang dialami oleh siswa dan dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar. Perpusta-
kaan yang baik tidak hanya dilihat dari banyak-
nya koleksi yang dimiliki olah perpustakaan,
tetapi bagaimana efektivitas penggunaan perpus-
takaan oleh pengguna perpustakaan. Menurut
Sianipar (2012) pemanfaatan perpustakaan yang
efektif meliputi (1) frekuensi kunjungan ke per-
pustakaan sekolah, (2) kesadaran untuk menjadi
anggota perpustakaan sekolah, (3) aktivitas siswa
selama di perpustakaan, dan (4) penggunaan
sumber belajar atau kesiapan sebelum ke perpus-
takaan. Bafadal (2015: 5) menyatakan bahwa
perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apa-
bila benar-benar memperlancar pencapaian tu-
juan proses belajar-mengajar yang tidak hanya
dapat dilihat dari tingginya prestasi siswa, tetapi
lebih kepada siswa mampu memanfaatkan per-
pustakaan dengan mampu mencari, menemukan,
menyaring dan menilai informasi, dapat belajar
mandiri, bertanggung jawab serta dapat meng-
ikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi.
Secara rinci, manfaat perpustakaan sekolah
menurut Bafadal (2012: 5) adalah sebagai beri-
kut.
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan ke-
cintaan siswa terhadap membaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa.
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan ke-
biasaan belajar mandiri yang akhirnya siswa
mampu belajar mandiri.
4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat
proses penguasaan teknik membaca.
5. Perpustakaan sekolah dapat membantu per-
kembangan kecakapan berbahasa.
6. Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa ke
arah tanggung jawab.
7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas seko-
lah.
8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-
guru menemukan sumber pengajaran.
9. Perpustakaan sekolah dapat membantu para
siswa, guru-guru dan anggota staf sekolah
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengeta-
huan dan teknologi.
Pemanfaatan perpustakaan yang baik juga
tidak terlepas dari layanan yang diberikan oleh
pustakawan, karena tersedianya pustakawan yang
profesional dan terlatih dapat membantu penggu-
na perpustakaan dalam mencari literatur atau
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informasi yang dibutuhkan. Pemberian layanan
yang baik dari pustakawan kepada pengguna
perpustakaan berdampak positif terhadap kege-
maran pengguna perpustakaan untuk memanfaat-
kan perpustakaan dengan efektif (Williams:
2002).
Ohoiwutun (2014) menyatakan pengertian
pustakawan yang dikutip dari Ikatan Pustakawan
Indonesia (IPI) adalah seseorang yang melaksa-
nakan kegiatan perpustakaan dengan jalan mem-
berikan pelayanan kepada masyarakat sesuai
dengan tugas lembaga induknya yang berdasar-
kan ilmu pengetahuan. Layanan perpustakaan
yang diberikan oleh pustakawan kepada penggu-
na tidak hanya sebatas dalam membantu menca-
rikan informasi tetapi lebih kepada penyusunan
buku-buku dan bahan pustakan lainnya yang
sesuai dengan aturan pengodean sehingga buku
yang diperlukan dapat ditemukan, penataan
ruang perpustakaan yang dilakukan pustakawan
juga memberikan dampak yang positif karena
akan memberikan kenyamanan kepada pengguna
perpustakaan selama mereka berada di perpusta-
kaan.
Adapun tugas pokok pustakawan di antara-
nya adalah: (1) pengorganisasian dan pendaya-
gunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi,
(2) pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi
dan informasi, dan (3) pengkajian pengembangan
perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
(Ohoiwutun: 2014)
Untuk mengelola perpustakaan sekolah
sebaiknya ditunjuk seorang guru yang dianggap
mampu mengelola perpustakaan sekolah. Hal
ini bertujuan agar mudah mengintegrasikan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan
proses belajar mengajar (Bafadal, 2012: 15).
Jadi, pada dasarnya terwujudnya perpustakaan
sekolah harus didukung oleh komponen yang
ada di sekolah agar tujuan adanya perpustakaan
yakni membantu dalam proses belajar mengajar
dapat tercapai.
Sumber Belajar
Sumber belajar adalah semua bahan yang
dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Sumber belajar merupakan kebu-
tuhan penting yang bisa menjadi sumber infor-
masi, sumber alat, sumber peraga, serta kebu-
tuhan lain yang diperlukan dalam pembelajaran.
Menurut AECT (dalam Hamdani 2011: 118),
sumber belajar atau learning resources adalah
semua sumber, baik berupa data, orang, dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa
dalam belajar baik secara terpisah maupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah siswa da-
lam mencapai tujuan belajar atau mencapai kom-
petensi tertentu. Di sekolah kita belajar berbagai
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau norma-
norma tertentu di lingkungan sekitar kita, baik
itu belajar dari guru, teman sekelas, buku, labo-
ratorium, perpustakaan sekolah maupun sumber
lainnya, sedangkan di luar sekolah (kelas) kita
banyak belajar pula dari orang tua, saudara,
teman, tetangga, tokoh masyarakat, buku,
majalah, koran, radio, televisi, film, atau dari
pengalaman, peristiwa dan kejadian-kejadian ter-
tentu. Semua sumber tersebut dapat memenga-
ruhi proses belajar anak didik dan terkadang
membantu mempermudah proses pembelajaran
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti dan dari tidak
terampil menjadi terampil.
Sumber belajar merupakan daya dan ke-
kuatan yang diperlukan dalam rangka proses
pembelajaran. Oleh karena itu, apabila suatu
daya tidak dapat memberi terhadap apa yang
diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
maka daya tersebut tidak dapat disebut sebagai
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sumber belajar. Menurut Musfiqon (2012: 131)
yang dapat dikatakan sebagai sumber daya belajar
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
1. Sumber belajar harus mampu memberikan
kekuatan dalam proses belajar mengajar, se-
hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.
2. Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai
instruksional edukatif, yaitu dapat mengubah
dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan
yang ada.
3. Dengan adanya klasifikasi sumber belajar
maka sumber belajar yang dimanfaatkan
mempunyai ciri-ciri (a)tidak terorganisasi dan
tidak sistematis baik dalam bentuk maupun
isi, (b) tidak mempunyai tujuan pembelajaran
yang eksplisit, (c) hanya dipergunakan untuk
keadaan dan tujuan tertentu atau secara
insidental, dan (d) dapat dipergunakan untuk
berbagai tujuan pembelajaran.
4. Sumber belajar yang dirancang (resources by
design) mempunyai ciri-ciri yang spesifik
sesuai dengan tersedianya media.
5. Sumber belajar dapat dipergunakan secara
sendiri-sendiri (terpisah), tetapi juga dapat
dipergunakan secara kombinasi (gabungan).
6. Sumber belajar terbagi dua, yaitu sumber
belajar yang dirancang. (by design), dan
sumber belajar yang tinggal pakai/jadi (by
utilization).
Hamdani (2011: 118) menyatakan bahwa
untuk mengoptimalkan sumber belajar dalam
memecahkan permasalahan pembelajaran, harus
melihat bagaimana kemampuan sumber belajar
yang dapat dipergunakan oleh guru dan siswa
dalam waktu tertentu serta dapat mengupayakan
penggunaan sumber belajar yang bervariasi yang
tidak terfokus hanya pada satu sumber belajar
dan mudah untuk diperoleh. Secara umum,
sumber belajar memiliki fungsi berikut.
1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran
dengan cara: (a) mempercepat laju belajar
dan membantu guru untuk menggunakan
waktu secara lebih baik; (b) mengurangi be-
ban guru dalam menyajikan informasi sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengem-
bangkan gairah.
2. Memberikan kemungkinan pembelajaran
yang sifatnya lebih individual, dengan cara:
(a) mengurangi kontrol guru yang kaku dan
tradisional; (b) memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berkembang sesuai dengan ke-
mampuannya.
3. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap
pembelajaran dengan cara: (a) perancangan
program pembelajaran yang lebih sistematis;
(b) pengembangan bahan pengajaran yang
dilandasi oleh penelitian.
4. Lebih memantapkan pembelajaran dengan
jalan: (a) meningkatkan kemampuan sumber
belajar; (b) penyajian informasi dan bahan
secara lebih konkret.
5. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu:
(a) mengurangi kesenjangan antara pembelajar
yang bersifat verbal dan abstrak dengan reali-
tas yang sifatnya konkret; (b) memberikan
pengetahuan yang sifatnya langsung.
6. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang
lebih luas, dengan menyajikan informasi yang
mampu menembus batas geografis (Sudrajat;
2008).
Pentingnya fungsi sumber belajar bagi seko-
lah dalam menunjang kegiatan proses belajar
mengajar untuk mencapai hasil pembelajaran,
harus disesuaikan dengan kurikulum yang ber-
laku, karena tidak semua sumber belajar sesuai
dengan materi yang akan disampaikan kepada
siswa. Menurut Hamdani (2011: 119) jenis
sumber belajar dapat dikategorikan sebagai beri-
kut.
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a. Tempat atau lingkungan alam sekitar, yaitu
di mana saja seorang siswa dapat melakukan
belajar atau proses perubahan tingkah laku,
tempat itu dikategorikan sebagai tempat bela-
jar, yang berarti sumber belajar. Misalnya
perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung,
tempat pembuangan sampah, kolam ikan,
dan sebagainya.
b. Benda, yaitu segala benda yang memungkin-
kan terjadinya perubahan tingkah laku bagi
siswa maka benda itu dapat dikategorikan
sebagai sumber belajar. Misalnya situs, candi,
benda peninggalan lainnya.
c. Orang, yaitu siapa saja yang memiliki keahlian
tertentu yang bisa mengajarkan sesuatu kepada
siswa maka yang bersangkutan dapat dikate-
gorikan sebagai sumber belajar. Misalnya
guru, ahli, geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya.
d. Bahan, yaitu segala sesuatu yang berupa teks
tertulis, cetak, rekaman elektronik, web yang
dapat digunakan untuk belajar.
e. Buku, yaitu segala macam buku yang dapat
dibaca secara mandiri oleh siswa. buku dapat
dikategorikan sebagai sumber belajar. Misal-
nya buku pelajaran, buku teks, kamus, ensi-
klopedia, fiksi, dan sebagainya.
f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misal-
nya peristiwa kerusuhan, bencana, dan peris-
tiwa lainnya yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar.
Jadi sumber belajar adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan oleh siswa dan dapat
mengubah perilaku atau tingkah laku siswa.
sumber belajar akan menjadi bermakna bagi
guru dan siswa apabila sumber belajar dapat
digunakan dengan sebaik-baiknya melalui ran-
cangan yang dapat memungkinkan seseorang
untuk memanfaatkannya sebagai sumber belajar,
tetapi sumber belajar tersebut tidak akan berarti
apa-apa jika tidak dimanfaatkan.
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang diberikan di
tingkat sekolah dasar dan menengah yang meli-
puti disiplin ilmu-ilmu sosial seperti tata negara,
sosiologi, antropologi, ekonomi, sejarah, dan
geografi. Di tingkat pendidikan dasar, IPS meru-
pakan mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai
integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu so-
sial, humaniora, sains bahkan berbagai isu masa-
lah sosial kehidupan.
Ciri khas dari IPS sebagai mata pelajaran
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah sifat terpadu (integrated) dari sejumlah
mata pelajaran dengan tujuan agar mata pelajaran
ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga
pengorganisasian materi/bahan pelajaran dise-
suaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan
kebutuhan siswa (Sapriya, 2015:7).
Pendidikan IPS sebagai disiplin ilmu me-
nunjuk pada sistem lingkungan, baik alam mau-
pun manusia dan bagaimana sistem itu berin-
teraksi dalam kehidupan masyarakat yang bera-
gam. Disiplin ilmu yang dikembangkan pada
umumnya mengacu pada disiplin ilmu sosial.
Tujuannya ialah memberikan kesempatan kepada
para siswa untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai yang memungkinkan
mereka dapat menjadi warga negara yang ber-
partisipasi aktif dalam masyarakat yang demo-
kratis.
Menurut Soemantri (dalam Sapriyah, 2015:
11) pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau
adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan hu-
maniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.
Oleh karena itu IPS di tingkat sekolah pada
dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para
siswa sebagai warga negara yang menguasai
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pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),
sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat
digunakan sebagai kemampuan untuk memecah-
kan masalah pribadi atau masalah sosial serta
kemampuan mengambil keputusan dan berpar-
tisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan
agar menjadi warga negara yang baik. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, menurut Sapriya
(2015: 12) dalam pendidikan IPS diperlukan
sumber-sumber informasi yang ada di seputar
kehidupan masyarakat, agar pembelajaran dalam
IPS terus berkembang seiring dengan perkem-
bangan zaman.
Jadi dapat disimpulkan, sumber belajar yang
diperlukan dalam pembelajaran IPS adalah segala
peristiwa atau kejadian, orang, bahan, buku,
dan lingkungan yang dapat membawa perubahan
dalam kehidupan siswa yang mempelajarinya.
Perpustakaan sebagai tempat kumpulan pustaka
dan pusat informasi serta lingkungan belajar
termasuk sumber belajar IPS.
Peranan Perpustakaan
Perpustakaan termasuk salah satu sumber
belajar dan sarana yang terintegrasi dengan se-
kolah, yang memiliki peranan penting dalam
membantu proses belajar mengajar. Pemanfaatan
perpustakaan yang efektif dapat membantu siswa
dalam membangun motivasi belajarnya sehingga
dengan motivasi yang baik dapat membantu
siswa dalam meraih prestasi belajar. Menurut
Small dalam 3 fase penelitian yang dilakukannya
(2010 dan 2011) menyatakan bahwa dampak
dari adanya pelayanan perpustakaan yang baik
mendorong siswa untuk datang ke perpustakaan.
Dalam proses belajar mengajar guru bisa
menggunakan berbagai model dan metode pem-
belajaran dalam pemanfaatan sumber belajar,
salah satunya pembelajaran kooperatif dapat
dipergunakan, menurut Slavin (2005:10) bahwa
siswa yang bekerja sama dalam belajar dan
bertanggung jawab terhadap teman satu timnya
mampu membuat diri mereka belajar sama
baiknya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Small (2009) terhadap siswa di beberapa sekolah
di New York, dengan belajar bersama siswa
dapat meningkatkan motivasinya dalam menyele-
saikan tugas yang diberikan guru dengan mene-
mukan informasi dari perpustakaan sekolah,
mengolah dan mengevaluasi yang didapat dari
perpustakaan sesuai dengan tugas yang diberikan
oleh guru.
Peranan pelayanan perpustakaan yang baik
dapat terwujud apabila pengelolaan perpusta-
kaan dapat dilakukan dengan baik seperti dengan
menyediakan literatur atau bahan referensi seba-
gai sumber belajar, sehingga dapat memotivasi
siswa untuk melatih kemampuannya dalam me-
nemukan literasi dan informasi untuk menye-
lesaikan tugas yang diberikan oleh guru kepada
siswanya, dan pada akhirnya akan berdampak
pada meningkatnya prestasi belajar siswa. Hasil
penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian
Lenawati& Siswanto (2012) dan Hidayat (2013)
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pe-
manfaatan perpustakaan maka semakin mening-
kat pula prestasi siswa.
Selain dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, tersedia nya perpustakaan di sekolah
juga akan membantu meningkatkan minat baca
siswa. Secara umum siswa datang ke perpusta-
kaan adalah untuk membaca literatur atau re-
ferensi yang ada, apabila kegiatan membaca
sering dilakukan hal ini akan membantu siswa
bagaimana memahami dan menguasai teknik
membaca. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Bafadal (2012: 5) bahwa
salah satu manfaat perpustakaan adalah siswa
dapat menimbulkan kecintaan terhadap mem-
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baca dan dapat mempercepat proses penguasaan
teknik membaca, hal ini diperkuat oleh penelitian
yang disampaikan Ohiowutun, Worouw, dan
Turang (2014) yang menyatakan bahwa dengan
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan
dapat memengaruhi minat membaca mahasiswa.
Peningkatan minat baca siswa tentunya
akan berdampak pada pola pikir siswa, pola
pikir ini juga akan berpengaruh pada kemampuan
berkomunikasi siswa. kemampuan berkomuni-
kasi siswa yang diharapkan ialah siswa mampu
berkomunikasi secara interpersonal dengan baik
dalam kegiatan belajar di kelas, tidak malu
bertanya maupun menjawab pertanyaan, dan
diharapkan untuk dapat menghargai pertanyaan
atau pendapat yang diajukan siswa sehingga
siswa merasa nyaman dalam belajar (Sianipar:
2012). Untuk itu, peran guru diharapkan dapat
membantu mendorong siswa untuk gemar me-
manfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar
yang dapat mendukung proses belajar mengajar,
dan disarankan untuk membiasakan siswa me-
manfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar
dengan memberikan tugas-tugas yang tepat se-
hingga siswa termotivasi dan berminat mengun-
jungi perpustakaan. Tidak hanya peran guru,
peran dari pustakawan pun dapat diharapkan
dapat membantu siswa untuk termotivasi dan
membiasakan diri mengunjungi perpustakaan dan
memanfaatkannya.
Pemanfaatan perpustakaan juga dapat dila-
kukan oleh guru. Dengan tersedianya koleksi
perpustakaan, guru dapat mengembangkan bahan
ajar dan membuat strategi yang baik dalam
proses belajar mengajar. Beragamnya koleksi
perpustakaan akan memberikan kekayaan dan
variasi dalam penggunaan metode pengajaran
serta materi yang disampaikan. Guru dapat me-
ngembangkan materi bahan ajar yang sesuai
dengan kurikulum yang digunakan di sekolah
dan inovatif yang dapat menggali rasa ingin tahu
siswa. Jika materi yang disampaikan dapat mem-
berikan rasa ingin tahu kepada siswa, maka
siswa akan berusaha untuk mencari, menemu-
kan, menggunakan, dan mengevaluasi informasi
yang dibutuhkan sehingga hal ini akan berdam-
pak pada perkembangan daya pikir dan luasnya
wawasan yang akan dimiliki oleh siswa.
Siswa yang mampu mengembangkan daya
pikirnya akan senantiasa menggali potensi dirinya
untuk terus berusaha belajar dengan cara mene-
mukan hal-hal baru dalam sumber belajar. Me-
reka terus menggali potensi yang ada dalam diri
mereka, kebiasaan positif seperti ini akan meng-
arahkan kepada diri mereka untuk mulai terbiasa
belajar secara mandiri. Hidayat (2013) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa adanya keter-
kaitan antara pemanfaatan perpustakaan dengan
kemandirian belajar siswa dapat menimbulkan
semangat belajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar yang akan diperoleh siswa, hal ini
sesuai dengan teori Bafadal (2012: 5) pemanfaat-
an perpustakaan dapat menanamkan kebiasaan
belajar mandiri siswa.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, da-
pat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan
sumber belajar yang terintegrasi di sekolah dan
berperan sangat penting dalam membantu proses
belajar mengajar. Guru dapat memanfaatkan
perpustakaan untuk mengembangkan bahan ajar,
agar materi yang disampaikan lebih menarik
dan berwawasan luas. Selain itu guru dapat
mendorong siswa untuk dapat memanfaatkan
perpustakaan dengan efektif dan maksimal agar
siswa terbiasa untuk menemukan literasi dan
informasi yang sesuai dengan ilmu yang akan
dipelajarinya, serta dapat melakukan penelitian
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dan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru sehingga siswa termotivasi untuk
belajar baik secara mandiri maupun berkelom-
pok dan dapat berkomunikasi secara interper-
sonal pada saat kegiatan belajar mengajar di
kelas dengan mengemukakan pendapat dan
maupun menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Dengan pemanfaatan yang efektif
maka siswa dapat meningkatkan prestasi belajar-
nya, dan tujuan yang ingin dicapai dapat dipenuhi
sesuai dengan standar yang sudah ditentukan.
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Saprudin, Wahjoedi, Utami Widiati
Program Studi Pendidikan Dasar
Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: saprudin.1521038@students.um.ac.id
Abstrak: Dalam pencapaian prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi
orang tua dan motivasi belajar sehingga tercapailah prestasi belajar yang tinggi yang di inginkan
oleh setiap guru dan orang tua siswa. Prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial yang rendah dipengaruhi
oleh faktor kondisi sosial ekonomi dan motivasi belajar yang rendah. Kajian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang kondisi sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar terhadap prestasi belajar
ilmu pengetahuan sosial dari kajian penelitian terdahulu. Beberapa teori dan hasil penelitian yang
telah dikaji menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar memengaruhi
prestasi belajar baik langsung atau tidak langsung. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa perlu
adanya peran dari orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata kunci: kondisi sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar, prestasi belajar ilmu pengetahuan
sosial
Abstract: In achieving student achievement can be influenced by the socio-economic condition of
parents and learning motivation and result of high academic achievement desired by every teacher
and parents. The learning achievement of the lower social science influenced by socio-economic
conditions and a low learning motivation. This study aimed to describe the socio-economic condi-
tion of parents, the motivation towards learning achievement of social science of the study of
previous research. Some theories and research that has been reviewed suggests that the socio-eco-
nomic condition of parents, the motivation affects learning achievement either directly or indi-
rectly. Discussion the results showed that the need for the role of parents and teachers in improving
student achievement.
Keywords: socio-economic conditions of parents, learning motivation, learning achievement of
social sciences
Pendidikan merupakan salah satu pembentukprestasi belajar peserta didik di mana mereka
dibentuk melalui kegiatan pembelajaran sehingga
terbentuk karakteristik yang diharapkan. Setiap
sekolah memiliki prestasi yang berbeda tergan-
tung motivasi diri yang dimiliki, biasanya siswa
yang memiliki motivasi tinggi didukung dari
orang tua dan sekolah, bagaimana kedua hal
tersebut membentuk peserta didik menjadi ber-
prestasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Djama-
rah (2012:23) Prestasi peserta didik adalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang meng-
akibatkan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dalam belajar.
Keadaan sosial ekonomi orang tua sangat
memengaruhi prestasi belajar siswa yang membu-
tuhkan dukungan untuk menunjang belajar siswa.
hal ini sesuai dengan pendapat dari Slameto
(2010:63) keadaan ekonomi keluarga erat hu-
bungannya dengan hasil belajar siswa-siswa yang
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokok misalnya makanan, pakaian, perlindungan
kesehatan dan lain-lain. Berbagai macam fasilitas
belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mem-
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punyai dana yang cukup untuk memenuhinya.
Ahmadi (2009:266) berpendapat bahwa faktor
ekonomi keluarga banyak menentukan juga da-
lam belajar.
Pengaruh tingkat pendidikan orang tua me-
rupakan faktor utama dalam keberhasilan peser-
ta didik untuk mencapai prestasi belajar ilmu
pengetahuan sosial. Prestasi Belajar memiliki
hubungan dengan masalah pendidikan orang tua,
hal ini membawa dampak positif pada peserta
didik, keluarga dan terhadap masyarakat sekitar.
Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda
dari yang tidak tamat SD, tamat SD, SMP, SMA,
dan perguruan tinggi juga memengaruhi prestasi
belajar siswa. Orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi bisanya memiliki cita-cita yang
tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya.
Mereka menginginkan pendidikan anak-anaknya
lebih tinggi atau setidaknya sama dengan pendidik-
an orang tuanya. Cita-cita dan dorongan ini akan
memengaruhi sikap dan perhatian orang tua terha-
dap keberhasilan anak-anaknya di sekolah.
Prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi
belajar setiap siswa di mana faktor pendorong
dari mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
Menurut Sardiman (2011: 75) motivasi dapat
juga dikatakan serangkaian usaha untuk menye-
diakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga sese-
orang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak
suka itu. Motivasi merupakan salah satu faktor
psikologis yang sangat memengaruhi dalam mela-
kukan suatu aktivitas. Seseorang yang melaku-
kan aktivitas seperti halnya aktivitas belajar
supaya berhasil dengan tujuan yang ingin dica-
painya perlu memperhatikan dan selalu mengem-
bangkan motivasi dalam dirinya sehingga tujuan
dan harapan dapat terkabulkan. Prestasi belajar
dipengaruhi oleh motivasi baik yang berasal
dari dalam diri peserta didik maupun dari luar
peserta didik agar menjadi terarah dalam men-
capai prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial.
Motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga terutama kondisi sosial
ekonomi orang tua yang bisa mendukung pres-
tasi siswa dalam setiap mata pelajaran. Orang
tua merupakan faktor yang menentukan bagi
peserta didik memberikan motivasi kepada anak-
nya sehingga prestasi belajar dapat tercapai mak-
simal. Biasanya siswa yang kondisi sosial ekono-
minya tinggi memiliki motivasi lebih dibanding-
kan dengan yang rendah mereka tercukupi dari
fasilitas yang diberikan oleh orang tua sehingga
siswa mampu mencapai prestasi belajar yang
tinggi.
Kondisi sosial ekonomi orang tua di daerah
pedesaan pada umumnya menengah ke bawah.
Dengan demikian maka siswa SMP di daerah
pedesaan berkecenderungan memiliki prestasi
belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan
siswa di daerah perkotaan terutama siswa yang
orang tuanya berlatar belakang ekonomi mene-
ngah ke atas. Siswa yang orang tuanya berlatar
belakang ekonomi rendah cenderung tidak mam-
pu menyediakan fasilitas belajar seperti bahan-
bahan bacaan, terutama internet di rumah, HP
yang memudahkan akses sumber belajar, sehing-
ga hal ini menyebabkan siswa yang bersangkutan
kurang berprestasi dalam kegiatan pembelajaran.
Rendahnya permasalahan kondisi sosial ekonomi
orang tua peserta didik menentukan pemahaman-
nya tentang hasil belajar yang akan diperoleh
peserta didik.
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan
di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam artikel ini adalah untuk mengkaji pengaruh
kondisi sosial ekonomi orang tua dan motivasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
Pendapat Ahmadi (2009:239) yang menyata-
kan bahwa pengaruh latar belakang sosial eko-
nomi yang menguntungkan bagi perkembangan
sosial anak ialah status sosial ekonomi yang
menengah saja dibandingkan dengan status sosial
ekonomi bawah. Serta siswa yang sosial ekono-
minya menengah mereka dapat memenuhi pres-
tasi yang tinggi.
Hasil tersebut selaras dengan hasil peneli-
tian yang beberapa di antaranya adalah penelitian
dari Murdiatmoko (2014) yang menyatakan bah-
wa status sosial ekonomi memberi kontribusi
terhadap hasil belajar siswa serta dasar pemikiran
dari temuan adalah jika orang orang tua memiliki
status sosial ekonomi tinggi memiliki harapan
tinggi dalam keberhasilan di sekolah.
Penelitian Purwati (2011) menunjukkan bah-
wa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa. Tingkat
pendidikan orang tua yang baik, pendapatan
ekonomi orang tua yang mencukupi dapat me-
ningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa. Dan
sebaliknya siswa dengan orang tua status sosial
ekonomi rendah relatif memiliki prestasi belajar
ekonomi yang rendah pula. Adanya keterkaitan
yang erat ini dipengaruhi oleh ketersediaan sara-
na belajar siswa, orang tua yang memiliki penda-
patan yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan
sarana belajar siswa. Sedangkan siswa yang me-
miliki orang tua dengan status sosial ekonomi
yang rendah tidak dapat memperoleh fasilitas
belajar yang memadai dari orang tua mereka.
Selain itu, konsentrasi mereka juga dapat ter-
ganggu oleh keadaan ekonomi yang ada di ke-
luarga mereka. Hasil penelitian Prabawa (2014)
mengungkapkan ada pengaruh yang signifikan/
positif dari sosial ekonomi terhadap prestasi
belajar menyatakan bahwa kemampuan finansial
yang berbeda-beda akan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Hal ini berarti sosial
ekonomi orang tua memiliki peranan penting
terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi tingkat perekonomian sosial
ekonomi orang tua siswa, maka harapan untuk
berprestasi semakin besar. Penelitian Rahayu
(2011) menyatakan pengaruh status sosial eko-
nomi orang tua bukan satu-satunya penentu
dalam prestasi belajar anak secara langsung
tetapi secara tidak langsung dapat memenga-
ruhinya. Orang tua dengan penghasilan yang
tinggi dimungkinkan dapat memenuhi fasilitas
belajar anak. Hal ini dilakukan oleh orang tua
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan bela-
jar anaknya agar mendapat kemudahan dalam
kegiatan belajarnya. Dengan terpenuhinya fasi-
litas belajar maka akan lebih termotivasi dalam
belajar, akan memengaruhi hasil belajar yang
dicapainya. Penelitian dari Martianingtyas (2014)
menyatakan pengaruh kondisi sosial ekonomi
terhadap hasil belajar sebesar 27,1% pengaruh
positif dan signifikan, Sedangkan sisanya dipe-
ngaruhi oleh faktor lain sebesar 72,9%. Pene-
litian Nastuti (2010), analisis secara persial me-
nunjukkan bahwa pendidikan orang tua, keter-
libatan orang tua dan jam belajar tambahan
berpengaruh positif terhadap hasil belajar kog-
nitif siswa. Hal ini berarti semakin tinggi pendi-
dikan orang tua dan semakin besar keterlibatan
orang tua dalam belajar siswa, semakin mening-
kat nilai kognitif siswa. Pendidikan orang tua
dan kondisi sarana belajar berpengaruh positif
terhadap hasil belajar afektif siswa artinya sema-
kin tinggi pendidikan orang tua dan semakin
baik kondisi sarana belajar akan meningkatkan
nilai hasil belajar afektif. Orang tua dengan
pendidikan lebih tinggi relatif mudah memberi
contoh-contoh perilaku yang baik, menanamkan
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nilai-nilai kebaikan dan menasihati anaknya di-
banding orang tua dengan pendidikan rendah.
Kondisi sosial ekonomi orang tua bisa dilihat
dari pendidikan orang tua, sarana belajar, pembe-
rian jam tambahan belajar hal tersebut membawa
pengaruh positif terhadap hasil belajar IPS.
Berdasarkan hasil penelitian di atas menarik
konsep tentang kondisi sosial ekonomi orang
tua yang memberi pengaruh langsung dan tidak
langsung terhadap prestasi belajar ilmu pengeta-
huan sosial. Siswa yang kondisi sosial ekonomi
orang tua yang rendah mereka sangat sulit me-
ngembangkan kemampuannya dibandingkan de-
ngan sosial ekonomi menengah dan atas sebab
mereka secara ekonomi mampu memenuhi kebu-
tuhan sekolah dan harapan orang tuanya tinggi
terhadap prestasi belajar terutama mata pelajaran
IPS. Kondisi sosial ekonomi juga secara tidak
langsung memengaruhi prestasi belajar melalui
pengaruh lain yang dapat memberi nilai lebih
terhadap pencapaian prestasi.
Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengeta-
huan Sosial
Hamzah (2016:23) menyatakan bahwa ha-
kikat motivasi adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-
unsur pendukung. Berkenaan dengan motivasi
ini penelitian dari Murdiatmoko (2014), yang
menyatakan bahwa motivasi belajar memberi
kontribusi terhadap prestasi belajar. Menurut
Inayah (2013) menyatakan bahwa kecenderungan
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan
memiliki minat dan semangat yang tinggi akan
belajar dengan senang dan sukarela. Sebaliknya
siswa yang motivasi belajarnya rendah akan
mempunyai minat dan semangat yang rendah
dalam belajar, malas untuk ikut proses pembela-
jaran. Menurut Sunadi (2014) bahwa ada penga-
ruh secara parsial antara motivasi belajar ter-
hadap prestasi belajar. Dapat dilihat dari hasil
dari hasil analisis data menunjukkan nilai thitung
sebesar 2,103077 lebih besar dari ttabel sebesar
1,999254. Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa motivasi belajar menunjukkan
pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.
Kegiatan belajar siswa sangat membutuhkan ada-
nya motivasi belajar dalam mencapai prestasi
yang baik. Dengan adanya motivasi, siswa akan
mempunyai semangat belajar yang tinggi serta
mampu menciptakan suasana yang kondusif dan
interaktif dalam proses belajar mengajar. Dengan
demikian, motivasi juga dapat berfungsi sebagai
perangsang dalam belajar, karena motivasi yang
mendorong dan menggerakkan siswa untuk bela-
jar sehingga memperoleh hasil belajar yang baik.
Menurut Purwanto (2014), menyatakan
bahwa motivasi berprestasi siswa berpeluang
lebih besar untuk dikembangkan oleh para guru
melalui praktis pembelajaran yang diselenggara-
kan, melalui peningkatan nilai-tugas, efikasi-
diri, dan orientasi tujuan. Jika siswa mampu
menemukan hal berharga dari kegiatan belajar
dan hasil belajar yang dicapai, jika siswa memi-
liki pengalaman berharga yang memupuk efikasi-
diri dalam belajar, serta didorong untuk mene-
rapkan goal-setting dalam belajar, maka pada
saat itulah pembelajaran yang diselenggarakan
guru berkontribusi bagi penguasaan materi bela-
jar sekaligus bagi penumbuhan motivasi berpres-
tasi siswa. Penelitian Rahayu (2011), motivasi
belajar memiliki pengaruh yang signifikan secara
langsung terhadap prestasi belajar siswa. Peneli-
tian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
yang dimiliki cukup tinggi oleh siswa dan harus
lebih di tingkatkan dengan adanya hal tersebut
maka prestasi belajar akan tercapai lebih tinggi
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bagi siswa. Penelitian Sukenada (2013) menyata-
kan bahwa koefisien korelasi yang menyatakan
kekuatan hubungan antara motivasi berprestasi
dengan hasil belajar seni budaya siswa Kelas XI
SMAN 2 Tabanan yaitu r = 0,390 adalah signi-
fikan. Motivasi berprestasi memberikan kontri-
busi sebesar 15,2% terhadap hasil belajar seni
budaya siswa Kelas XI SMAN 2 Tabanan mem-
berikan sumbangan yang berarti bagi hasil bela-
jar seni budaya. Penelitian Nutrisiana (2013),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Perlunya motivasi
dalam belajar dikarenakan hal ini kan membawa
dampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Semakin siswa diberi banyak motivasi untuk
berhasil dalam belajar, maka hasil belajarnya
akan semakin baik pula.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
di ambil konsep tentang Motivasi berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa dengan memiliki
dorongan dari dalam dan luar terutama peran
guru dan orang tua yang akan menambah minat,
kemauan dalam mengikuti pembelajaran teruta-
ma pembelajaran ilmu pengetahuan sosial se-
hingga tercapai prestasi belajar ilmu pengetahuan
sosial yang tinggi.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian terdahulu dan
pembahasan di simpulkan sebagai berikut: (1). Ter-
dapat pengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap Kondisi sosial ekonomi orang tua ter-
hadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial,
kondisi sosial ekonomi orang tua yang rendah
mereka sangat sulit mengembangkan kemampuan-
nya dibandingkan dengan sosial ekonomi mene-
ngah dan atas sebab mereka secara ekonomi mam-
pu memenuhi kebutuhan sekolah dan harapan
orang tuanya tinggi terhadap prestasi belajar teru-
tama mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.
Sedangkan pengaruh tidak langsungnya, mereka
yang tingkat ekonominya rendah apabila memiliki
motivasi tinggi maka akan mendapat prestasi bela-
jar yang tinggi, (2). Terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan
sosial, terutama peran dari orang tua, guru dalam
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi
belajar ilmu pengetahuan sosial.
SARAN
Kondisi sosial ekonomi orang tua sangat
memengaruhi prestasi belajar siswa sehingga perlu
perhatian orang tua dalam kegiatan sekolah se-
hari-hari baik dari tersedianya sarapan pagi sebe-
lum berangkat sekolah, fasilitas belajar dan mem-
perhatikan jam bermain anak agar seimbang an-
tara belajar di rumah dan bermain atau nonton
televisi. Bagi guru agar mengetahui karakteristik
setiap siswa untuk mengetahui kondisi dari siswa
yang memiliki permasalahan di dalam kelasnya
terutama yang prestasi belajarnya kurang. Orang
tua lebih memberikan motivasi belajar terhadap
anaknya dengan memberi perhatian terhadap
prestasi yang didapatnya di sekolah. Peran sekolah
sebagai lembaga pendidikan lebih menyinergikan
lagi antara wali kelas dan guru dalam melaporkan
prestasi belajar kepada orang tua agar mengetahui
kondisi belajar di sekolah. Pemerintah agar lebih
memperhatikan kondisi sosial ekonomi dari ma-
syarakatnya dalam meningkatkan pendapatan
masyarakatnya. Perlu dilakukan penelitian lagi
yang mendalam tentang kondisi sosial ekonomi,
motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
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Abstrak: Dalam era teknologi seperti sekarang guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dituntut
untuk menyiapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya dan yang terkini. Pemanfaatan
internet sebagai media pembelajaran merupakan sarana alternatif yang efisien. Dengan memanfaatkan
internet, peserta didik dan guru dapat belajar mandiri, berkomunikasi, bertukar informasi dan
berdiskusi secara berkelanjutan. Peserta didik dapat belajar di mana pun dan kapan pun sehingga
hasil yang didapatkan akan lebih baik. Tentunya peserta didik harus mendapatkan bimbingan terlebih
dahulu agar dapat menemukan sumber belajar yang relevan dan sesuai yang diharapkan. Guru dapat
merancang sendiri atau berkolaborasi dengan para ahli untuk menarik minat belajar peserta didik.
Dengan memanfaatkan internet, pola pikir peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan dapat dilakukan secara optimal, sehingga dampak positif dari adanya internet akan
lebih besar lagi pada kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di rumah.
Kata kunci: era teknologi, internet, sumber belajar
Abstract: In this era of technology as it is now the subject teachers of Social Sciences are required
to prepare a study based on their needs and current. Use of the Internet as a medium of learning is
an efficient alternative means. By utilizing the Internet, students and teachers to learn by them-
selves, communicate, exchange information and discuss ongoing basis. Learners can learn any-
where, anytime so that results obtained will be better. Of course, students must obtain guidance in
advance to find the learning resources that are relevant and appropriate to expect. Teachers can
design their own or collaborate with experts to attract the interest of learners. By utilizing the
Internet, the mindset of learners to develop the skills and knowledge can be performed optimally,
so that the positive impact of the internet will be greater on learning activities at school and at
home.
Keywords: the era of technology, internet, learning resources
Dalam pidato pengukuhan guru besar IKIPMalang, Degeng (1998) menyampaikan
bahwa pada era saat ini diwarnai dengan kese-
mrawutan dan ketidakpastian di segala bidang
pembelajaran. Inti dari pidato tersebut ingin
memberikan gambaran pada kita betapa penting-
nya sistem pendidikan yang terstruktur dan
melibatkan peserta didik. Menurut beliau me-
nyampaikan dari dulu sampai sekarang teori-
teori pendidikan banyak mengadopsi pola bina-
tang. Ketika peserta didik mampu mengerjakan
dengan tugas guru kemudian guru memberikan
hadiah adalah salah satu contoh dari pola ter-
sebut. Beliau sependapat dengan teori konstruk-
tivistik yaitu manusia diajar oleh manusia dengan
cara memanusiakan manusia. Teori tersebut
mengajarkan tata cara pengembangan mental
dan budi pekerti peserta didik. Jika dikembang-
kan dalam pemilihan media pembelajaran berda-
sarkan teori tersebut, seharusnya media pembel-
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ajaran harus memasukkan nilai-nilai manusia di
dalamnya meliputi, sifat sosial, komunikasi dan
terstruktur.
Manusia pada dasarnya mempunyai karak-
teristik sosial yaitu berkomunikasi, berdiskusi,
dan dihargai pendapatnya. Jika hal ini dikaitkan
dengan pembelajaran modern maka yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana komunikasi pe-
serta didik itu dibangun. Ketika sebuah pembel-
ajaran dibangun berdasarkan karakteristik terse-
but, maka hasil proses belajar mengajar akan
lebih bermakna serta hasil yang diharapkan se-
suai yang diharapkan. Degeng (2001) menyata-
kan pendidikan mempunyai sasaran cara belajar
siswa dan proses bukan hasil.
Berkembangnya produk-produk media ko-
munikasi berbasis internet misalnya jejaring
sosial telah menggeser makna dari bentuk komu-
nikasi serta cara pandang belajar peserta didik.
Jejaring sosial ibaratnya membangun sebuah
komunikasi multi arah any time anywhere dari
sebuah rumah yang mempunyai banyak kamar
dan pintu di mana tiap kamarnya mempunyai
privasi yang tidak boleh dilanggar oleh penghuni-
nya yang diberi nama internet. Pemilihan jejaring
sosial ini didasarkan pada kebutuhan komunikasi
dari Indonesia yang tiap tahunnya mengalami
peningkatan. Sri Widowati, direktur Facebook
Indonesia menyatakan jumlah pengguna jejaring
sosial Facebook yaitu sebesar 88 juta pada tahun
2015. Data tersebut menunjukkan masyarakat
di Indonesia sudah mengalami pergeseran di
bidang komunikasi. Ada enam faktor untuk
mempertimbangkan dalam pembuatan media
pembelajaran yaitu, 1) tujuan instruksional, 2)
keefektifan, 3) siswa, 4) ketersediaan, 5) biaya
pengadaan, dan 6) kualitas teknis (Degeng,
1993).
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas,
maka akan dikaji mengenai cara atau pola pe-
manfaatan internet, sejauh mana internet ber-
manfaat guna mendukung kegiatan pembelajaran
ilmu pengetahuan sosial di kelas.
KAJIAN DAN PEMBAHASAN
Pengertian Internet
Internet adalah suatu jaringan komputer
yang sangat besar, terdiri dari jutaan perangkat
komputer yang terhubung melalui suatu proto-
col tertentu untuk pertukaran informasi antar
komputer tersebut. Semua komputer terhubung
di internet melakukan pertukaran informasi me-
lalui protocol yang sama yaitu dengan TCP/IP
(Transmission Control Protocol/Internet Proto-
col) (Shahab, 2000). Internet menyediakan akses
untuk layanan telekomunikasi dari sumber daya
informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar
di seluruh dunia.
E-Learning menawarkan metode baru untuk
pendidikan jarak jauh berbasis komputer dan
teknologi (Georgiev, Georgieva, Smrikarov,
2004). Aktivitas yang lain dapat dilakukan de-
ngan memanfaatkan jaringan internet, seperti e-
commerce, e-banking, e-government. Salah satu
aktivitas yang berkaitan dengan proses pembel-
ajaran adalah e-learning. E-learning adalah wujud
penerapan teknologi informasi di bidang pendi-
dikan dalam bentuk sekolah maya. E-learning
merupakan usaha untuk membuat sebuah trans-
formasi proses belajar mengajar di sekolah da-
lam bentuk digital yang dijembatani oleh tekno-
logi internet.
Internet dalam Pembelajaran
Belajar menggunakan komputer dan inter-
net adalah paradigma baru yang mulai dikenal
masyarakat sekarang ini. Menurut Rodriguez
(2002) dalam penelitiannya mengemukakan bah-
wa dengan pembelajaran komputer dan internet
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memberikan nilai positif dari aspek lain dalam
pendidikan.
Sumber-sumber informasi tanpa batas dan
aktual dengan sangat cepat dapat diakses melalui
internet. Adanya internet memungkinkan sese-
orang, misalnya kita di Indonesia untuk meng-
akses perpustakaan di Amerika Serikat dalam
bentuk digital library. Internet akan membantu
dalam penyelesaian pembelajaran Ilmu Pengeta-
huan Sosial peserta didik. Tukar menukar infor-
masi atau tanya jawab dengan para ahli dan
guru dapat juga dilakukan melalui internet.
Dalam penelitian Shirley (2001) menyatakan
saat ini e-learning adalah salah satu literatur
dari media pembelajaran online yang bisa dite-
rapkan di sekolah serta dapat didokumentasi
dengan baik oleh peserta didik belajar.
Internet sangat bermanfaat bagi akademisi
karena melalui internet akan mempermudah
dalam mencari referensi, jurnal, maupun hasil
penelitian yang dipublikasikan dalam jumlah yang
berlimpah. Para peserta didik tidak lagi harus
mencari buku di perpustakaan sebagai bahan
untuk mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran
ilmu pengetahuan sosial. Peserta didik mendapat
materi yang dibutuhkan dengan cepat. Selain
menghemat tenaga dan biaya dalam mencarinya,
materi-materi yang dapat ditemui di internet
cenderung lebih up to date. Pada intinya seperti
yang disampaikan oleh Liaw, Huang, Chen (2006)
dalam artikelnya, e-learning adalah teknologi yang
berfungsi membina, memberikan, dan
memfasilitasi belajar kapan saja dan di mana saja.
Internet juga bermanfaat bagi para pengajar
dalam mengembangkan profesinya, karena de-
ngan internet dapat: (1) meningkatkan pengeta-
huan, (2) berbagi sumber di antara rekan seja-
wat, (3) bekerja sama dengan para ahli, (4)
kesempatan memublikasikan informasi secara
langsung, (5) mengatur komunikasi secara ter-
atur, dan (6) berpartisipasi dalam forum-forum
lokal maupun internasional. Pengajar juga dapat
memanfaatkan internet sebagai sumber bahan
mengajar dengan mengakses rencana pembela-
jaran atau silabus online dengan metodologi
baru, mengakses materi pembelajaran yang co-
cok untuk peserta didiknya, serta dapat menyam-
paikan ide-idenya.
Peserta didik juga dapat menggunakan
internet untuk belajar mandiri secara cepat se-
hingga akan meningkatkan dan memperluas
pengetahuan, belajar berinteraksi, dan mengem-
bangkan kemampuannya. Beberapa manfaat in-
ternet bagi pendidikan di Indonesia, yaitu: akses
ke perpustakaan, akses ke pakar, pembelajaran
online, layanan informasi akademik, menyedia-
kan fasilitas mesin pencari data, menyediakan
fasilitas diskusi, dan fasilitas kerjasama (www.
pendidikan.net).
Menurut Adri (2007), pemanfaatan jaring-
an internet sebagai sumber dan sarana pembela-
jaran, dapat diimplementasikan sebagai berikut:
(1) browsing, merupakan istilah umum yang
digunakan bila hendak menjelajahi dunia maya
atau web, (2) resourcing adalah menjadikan in-
ternet sebagai sumber pengajaran, (3) searching
merupakan proses pencarian sumber pembel-
ajaran guna melengkapi materi yang akan disam-
paikan kepada peserta didik, dan (4) consulting
dan communicating.
Pengertian Sumber Belajar
Menurut Association for Educational Com-
munications and Technology (2014) sumber pem-
belajaran adalah segala sesuatu atau daya yang
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpi-
sah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepen-
tingan belajar mengajar dengan tujuan meningkat-
kan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.
Sumber pembelajaran dapat dikelompokkan men-
jadi dua bagian. (1) Sumber pembelajaran yang
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sengaja direncanakan (learning resources by de-
sign), yakni semua sumber yang secara khusus
telah dikembangkan sebagai komponen sistem
instruksional untuk memberikan fasilitas belajar
yang terarah dan bersifat formal. (2) Sumber
pembelajaran yang karena dimanfaatkan (learn-
ing resources by utilization), yakni sumber belajar
yang tidak secara khusus didesain untuk
keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan,
diaplikasikan, dan dimanfaatkan untuk keperluan
belajar salah satunya adalah media massa.
Degeng (1989:19) menyampaikan kriteria
yang digunakan untuk menetapkan efektivitas
pembelajaran ada empat, yaitu (1) kecermatan,
(2) kecepatan untuk kerja, (3) tingkat alih belajar,
dan (4) tingkat retensi. Ketersediaan bahan ajar
dan sarana belajar merupakan faktor penting
dalam menunjang keberhasilan proses pembel-
ajaran. Namun demikian sering kali bahan ajar
yang ada di sekolah kurang mampu memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik sehingga perlu
memanfaatkan sumber belajar yang lain. Salah
satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh
peserta didik secara mandiri adalah internet.
Untuk itu, bekal keterampilan peserta didik
dalam memanfaatkan teknologi internet khusus-
nya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial
sangat diperlukan.
Melalui internet, peserta didik dapat meng-
akses berbagai informasi dan materi pembela-
jaran sesuai kebutuhan yang relevan dengan
subjek pembelajaran. Sehingga pemanfaatan in-
ternet sebagai sumber belajar akan membantu
mempermudah dan mempercepat penyelesaian
tugas-tugas pembelajaran.
Oleh karena itu, guru sebagai motivator
dan dinamisator dalam pembelajaran hendaknya
memberi dorongan serta menciptakan kondisi
agar peserta didik dapat secara aktif menemukan
pengetahuan baru melalui pemanfaatan teknologi
internet.
Internet Sebagai Media Pendukung dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Internet dapat digunakan sebagai media
pembelajaran seperti media lain yaitu televisi,
radio atau CD-ROM interaktif. Internet sebagai
media diharapkan akan menjadi bagian dari
suatu proses belajar mengajar di sekolah karena
internet mampu memberikan dukungan bagi
terselenggaranya proses komunikasi interaktif
antara guru dengan peserta didik sebagaimana
yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan
pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang meliputi peng-
ajaran, diskusi, membaca, penugasan, presentasi
dan evaluasi, secara umum pelaksanaannya ter-
gantung dari satu atau lebih dari tiga model
dasar dialog atau komunikasi sebagai berikut:
(1) dialog atau komunikasi antara guru dan
peserta didik, (2) dialog atau komunikasi antara
peserta didik dengan sumber belajar, dan (3)
dialog atau komunikasi di antara peserta didik.
Apabila ketiga aspek tersebut bisa diseleng-
garakan dengan komposisi yang serasi, maka
diharapkan akan terjadi proses pembelajaran
yang optimal (Boettcher dalam Nasution, 2006).
Menurut Hardjito (2002), internet memang da-
pat digunakan dalam mendukung pembelajaran
di kelas karena memiliki karakteristik yang khas,
yaitu (1) sebagai media komunikasi dan media
massa yang memungkinkan terjadinya komuni-
kasi one to one maupun one to many, (2)
memiliki sifat interaktif, dan (3) memungkinkan
terjadinya komunikasi secara sinkron (synchro-
nous) maupun tertunda (unsynchronous) sehingga
memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis
dialog atau komunikasi yang merupakan salah
satu syarat terselenggaranya suatu proses belajar
mengajar).
Dalam jurnal penelitian yang berjudul e-
Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif
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Berbasis Teknologi oleh Yazdi (2012) disampaikan
tentang karakteristik dari e-learning, yaitu (1)
memanfaatkan jasa teknologi elektronik, (2)
komputer (digital media dan computer networks),
(3) menggunakan bahan ajar bersifat mandiri
(self-learning materials) yang disimpan di kom-
puter sehingga dapat diakses oleh guru dan
siswa kapan saja dan di mana saja bila yang
bersangkutan memerlukannya, dan (4) meman-
faatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil
kemajuan belajar dan hal-hal yang berkaitan
dengan administrasi pendidikan dapat dilihat
setiap saat di komputer.
Penelitiannya Yazdi menggunakan responden
peserta didik sebagai sampel yang digunakan
dengan cara stratified random sampling yang
berjumlah 212 peserta didik yang dibagi ke
dalam empat kelompok, gambaran penelitian
oleh Yazdi bisa dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Pemanfaatan Internet oleh Peserta Didik
dalam Pembelajaran
orang lain, akses tak terbatas, menarik, fasilitas,
dan kemudahan menunjukkan baik. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
telah berupaya memanfaatkan internet sebagai
sumber belajar.
Peserta didik setiap tingkat memanfaatkan
internet sebagai sumber belajar tetapi dorongan
dalam pengaksesan internet berbeda. Selain itu,
peserta didik juga lebih senang mengakses infor-
masi melalui teknologi informasi seperti internet
karena lebih mudah dalam mengaksesnya.
Dengan demikian lebih cepat dalam memperoleh
informasi yang dibutuhkan dan pengetahuan
mereka akan lebih baik dengan memanfaatkan
teknologi internet. Peserta didik yakin akan men-
dapatkan informasi lebih banyak berkaitan de-
ngan materi Ilmu Pengetahuan Sosial.
SIMPULAN
Dari hasil kajian, maka dapat disimpulkan
beberapa hal yang berkaitan dengan pemanfaat-
an internet sebagai sumber belajar. Manfaat
internet dalam mendukung pembelajaran dalam
kategori baik, artinya peserta didik yakin sema-
kin banyak informasi yang didapatkan maka
akan semakin meningkat pula prestasi yang akan
diperoleh.
SARAN
Dari hasil kajian, maka peneliti menyaran-
kan: (1) hendaknya fasilitas area hotspot di
sekolah ditambah sehingga peserta didik dapat
dengan mudah mengakses di mana pun. Dan
hendaknya kecepatan dalam mengakses internet
juga ditambah, sehingga peserta didik dapat
dengan cepat mengunduh informasi yang ber-
kaitan dengan pembelajarannya dan (2) hendak-
No. Indikator Mean Kriteria 
1 Minat 8,62 Sangat Baik 
2 Relevansi/Manfaat 8,44 Sangat Baik 
3 Pengetahuan 11,36 Baik 
4 Prestasi 8,13 Baik 
5 Kepuasan 12,84 Sangat Baik 
6 Biaya 8,25 Baik 
7 Interactivity 8,95 Sangat Baik 
8 Orang Lain 7,34 Baik 
9 Kelengkapan 8,50 Sangat Baik 
10 Tak Terbatas Ruang
dan Waktu 
7,67 Baik 
11 Menarik 12,55 Baik 
12 Fasilitas 7,93 Baik 
13 Kemudahan 12,42 Baik 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa berdasar-
kan mean jawaban responden menunjukkan
minat, manfaat, kepuasan, interactivity, dan ke-
lengkapan dalam kriteria sangat baik. Sedangkan
indikator pengetahuan, prestasi, biaya, pengaruh
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nya peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas
hotspot area sekolah semaksimal mungkin se-
hingga dapat mendapatkan informasi yang lebih
banyak. Peserta didik jangan hanya mengandal-
kan textbook tetapi juga harus mencari informasi
lain yang mendukung pembelajarannya.
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PEMBELAJARAN IPS MELALUI MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
Susiloningrum, Siti Malikah Thowaf, Sudarmiatin
Program Pendidikan Dasar – Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: susiloningrum10@yahoo.co.id
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran konseptual tentang model pembelajaran
problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar IPS. Model PBL mengajak siswa
agar mampu melatih kemampuan berpikirnya dalam memecahkan masalah sehingga pada akhirnya
mampu menstimulus siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini berupa studi literatur yang berkaitan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu.
Hasil telaah penelitian ditemukan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belajar IPS.
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk berpikir kritis dan terampil dalam
pemecahan masalah melalui diskusi kelompok dan pemberian masalah dengan mengaitkan lingkungan
sekitar siswa. Penelitian ini berkontribusi untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian
tentang PBL.
Kata kunci: problem based learning, hasil belajar IPS
Abstract: The aims of this research to provide a conceptual representation of the learning model
problem based learning (PBL) to improve social studies learning outcomes. Model PBL invite
students to be able to train their thinking ability in solving problems which in turn can stimulate
students to improve learning outcomes. The method used in this research by study of literature
relating to the results of previous studies. The review of research found that PBL can improve social
studies learning outcomes. Its implementation is done by getting students to think critically and
skilled in solving problems through discussion groups and by linking environmental issues sur-
rounding students. This research will contribute to the researcher who wants to conduct a research
about PBL.
Kata kunci: problem based learning, achievement
IPS adalah ilmu yang mengkaji pengetahuanmengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan masyarakat. Pelajaran ilmu pengetahuan
sosial di Indonesia disesuaikan dengan berbagai
perspektif sosial yang berkembang di masyara-
kat. Kajian tentang masyarakat dalam IPS dapat
dilakukan dalam lingkungan yang terbatas, yaitu
lingkungan sekitar sekolah atau siswa/siswi atau
dalam lingkungan yang luas, yaitu lingkungan
negara lain, baik yang ada di masa sekarang
maupun di masa lampau. Dalam pembelajaran
IPS di SMP, siswa diharapkan tidak hanya me-
nguasai konsep-konsep IPS secara teori tetapi
juga harus mampu menggunakan metode ilmiah
untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-
konsep IPS yang didapat baik secara teori mau-
pun praktik.
IPS merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang harus ditempuh oleh siswa di jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Keberhasilan
pembelajaran IPS, seperti halnya mata pelajaran
lain, dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara
garis besar faktor-faktor itu dapat dibedakan
menjadi dua yaitu faktor dari dalam diri siswa
(intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern).
Faktor dari dalam diri siswa misalnya minat,
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bakat, inteligensi, kesiapan, perhatian dan moti-
vasi. Sedangkan untuk faktor dari luar diri siswa
misalnya lingkungan keluarga, metode mengajar,
kurikulum, serta sarana dan prasarana belajar.
Hasil belajar yang optimal dapat dicapai mana-
kala faktor-faktor penunjang proses belajar di
atas mendukung kegiatan belajar.
Maftukhah, dkk., (2012) dalam penelitian-
nya menjelaskan ada beberapa faktor yang meme-
ngaruhi hasil belajar IPS yaitu (1) kemampuan
siswa (61,55%); (2) kemampuan guru (66,75%);
(3) sarana penunjang (77,00%); (4) dukungan
sekolah (72,67%); (5) dukungan keluarga
(62,00%). Dari hasil penelitian di atas, kemam-
puan siswa merupakan faktor yang paling domi-
nan berpengaruh terhadap belajar siswa. Ke-
mampuan siswa menjadi fokus utama dalam
pencapaian tujuan pembelajaran IPS baik di
sekolah maupun dalam kehidupan siswa yaitu
memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
(Kemendikbud, 2014).
Salah satu solusi untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa adalah dengan memperbaiki
strategi pembelajaran guru melalui model pem-
belajaran yang tepat. Seorang guru hendaknya
harus memberi latihan dan tugas untuk mengasah
kemampuan siswa (Maftukhah, dkk., 2012).
Seorang guru harus dapat menemukan mo-
del yang tepat dalam proses pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan sis-
wa. Pembelajaran IPS yang sarat oleh konsep-
konsep realitas lingkungan, memerlukan sebuah
model yang diyakini sesuai untuk menunjang
keberhasilan pembelajarannya. Salah satu model
pembelajaran yang sesuai diterapkan dalam pem-
belajaran IPS adalah model problem based learn-
ing (PBL).
PBL adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta un-
tuk memperoleh pengetahuan yang esensial dari
sebuah mata pelajaran. PBL memiliki gagasan
bahwa pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan
pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau
permasalahan yang autentik, relevan dan dipre-
sentasikan dalam suatu konteks.
Menurut Bono dalam Amir (2015) pendi-
dikan bukanlah tujuan kita. Pendidikan harus
mempersiapkan pembelajar untuk hidup. Dengan
demikian maka dengan PBL kita punya peluang
untuk membangun kecakapan hidup (life skills)
pemelajar; pemelajar terbiasa mengatur dirinya
sendiri (self-directed), berpikir metakognitif (re-
fleksi dengan pikiran dan tindakannya), berko-
munikasi dan berbagai kecakapan terkait. Smith
(2005) yang khusus meneliti berbagai dimensi
manfaat di atas menemukan bahwa pemelajar
akan meningkat kecakapan pemecahan masalah,
lebih mudah mengingat, meningkat pemahaman-
nya, meningkat pengetahuannya yang relevan
dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh
pemikiran, membangun kemampuan kepemim-
pinan dan kerja sama, kecakapan belajar, dan
memotivasi pemelajar.
Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk
mengkaji beberapa penelitian yang berkaitan
dengan model PBL yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti terdahulu. Hasil kajian nantinya
akan menjadi sebuah rekomendasi yang dapat
dijadikan sebuah rujukan tentang penerapan
model PBL dalam proses pembelajaran IPS.
HASIL KAJIAN
Penelitian yang dilakukan oleh Ajai, Imoko
& O’kwu (2013) bertujuan untuk menguji per-
bandingan efektivitas model PBL dan model
konvensional pada mata pelajaran matematika.
Penelitian dilakukan terhadap 547 siswa sekolah
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dasar dari 6 sekolah negeri di Algebra, Nigeria.
Penelitian menyimpulkan bahwa kelas eksperi-
men yang menggunakan model PBL menunjukkan
hasil belajar yang signifikan lebih tinggi dari
pada kelas dengan model konvensional. Hal ini
dibuktikan oleh hasil posttest siswa kelas PBL
lebih tinggi dari pada kelas konvensional.
Penelitian yang dilakukan oleh El-Shaer dan
Gaber (2014) mengenai pengaruh model PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis, pengeta-
huan, dan retensi. Penelitian ini sedikit berbeda
karena dilakukan terhadap 200 mahasiswa Fakul-
tas Keperawanan (Nursing Administration De-
partment, Faculty of Nursing) di Mansoura Uni-
versity, Mesir. Penelitian menyimpulkan bahwa
hasil positif terlihat signifikan pada kemampuan
berpikir kritis, pengetahuan, dan retensi.
Penelitian Lambacra (2016) menyimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
Grade Point Average (GPA) di kursus kelas IPA
dan keefektifan di kelas. Metode problem based
learning di kelas IPA adalah pemrediksi yang
baik dari penampilan akademik siswa yang ditun-
jukkan di GPA mereka. Lebih lanjut siswa de-
ngan kelas pembelajaran problem based learn-
ing menunjukkan substansi pembelajaran yang
lebih tinggi perbandingannya, dibandingkan kelas
yang menggunakan pembelajaran tradisional.
Penelitian Setyorini, Sukiswo & Subali
(2011) tentang penerapan model PBL untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pene-
litian dilakukan terhadap siswa kelas VII SD
pada mata pelajaran IPA di salah satu SMP di
Semarang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
model PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di mata pelajaran IPS pada
sub-pokok bahasan gerak lurus.
Penelitian Hartati & Sholihin (2015) tentang
pengaruh meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui implementasi model PBL
pada mata pelajaran IPA di SMP. Penelitian
dilakukan terhadap 50 siswa kelas VII pada
salah satu SMP Negeri di Kabupaten Lampung
Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL pada pembelajaran IPA
memiliki dampak yang positif terhadap pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian Rusnayati & Prima (2011) ten-
tang penerapan model PBL dengan pendekatan
inkuiri untuk meningkatkan keterampilan proses
sains dan penguasaan konsep IPA pada siswa
SMA. Penelitian dilakukan terhadap seluruh sis-
wa kelas XI di salah satu SMA di kota Bandung.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya peng-
aruh signifikan penerapan model pembelajaran
PBL terhadap peningkatan penguasaan konsep
elastisitas dan proses sains di kelas eksperimen
dengan lebih tinggi peningkatannya dibandingkan
dengan kelas kontrol.
Penelitian Melissa (2016) tentang pening-
katan kemandirian dan prestasi belajar mate-
matika dengan pendekatan PBL di SMP. Penelitian
dilakukan terhadap 34 siswa kelas VII di SMP
Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian menyimpulkan
bahwa pendekatan PBL dapat meningkatkan
kemandirian dan prestasi belajar matematika
siswa.
PEMBAHASAN
Strategi pembelajaran yang tepat pada
akhirnya akan mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan baik oleh guru maupun siswa.
Hasil kajian dalam penelitian ini kemudian dise-
suaikan dengan kajian teori. Apakah strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah
tepat dan terbukti model PBL dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa sesuai dengan sintaks-
sintaks PBL.
Menurut Hosnan (2014) model problem
based learning adalah model pembelajaran yang
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menggunakan masalah nyata (autentik) yang
tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat ter-
buka sebagai konteks bagi siswa untuk mengem-
bangkan keterampilan menyelesaikan masalah
dan berpikir kritis dan sekaligus membangun
pengetahuan baru.
Sedangkan menurut Abidin (2014) model
problem based learning adalah merupakan model
pembelajaran yang menyediakan pengalaman
autentik yang mendorong siswa belajar aktif,
mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasi-
kan konteks belajar di sekolah dan belajar di
kehidupan nyata secara alamiah.
Anies (2003) menyatakan bahwa “prob-
lem-based learning adalah suatu metode instruk-
sional yang mempunyai ciri-ciri penggunaan ma-
salah nyata sebagai konteks siswa yang mempel-
ajari cara berpikir kritis serta keterampilan
dalam memecahkan masalah”. Problem based
learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara langsung dalam
suatu mata pelajaran yang memerlukan praktik.
Menurut Boud and Felleti (1997), “Problem
Based Learning is an approach to structuring the
curriculum involves confronting students with
problems from practice with provide a stimulus
from learning”. (Problem based learning adalah
sebuah pendekatan untuk menyusun kurikulum
yang melibatkan peserta didik dalam menghadapi
masalah-masalah dari praktik yang memberikan
stimulus untuk pembelajaran).
Arends (2007:43) menyatakan bahwa esen-
sinya PBL menyuguhkan berbagai situasi berma-
salah yang autentik dan bermakna kepada siswa,
yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk
investigasi dan penyelidikan. PBL dirancang un-
tuk membantu siswa mengembangkan keteram-
pilan berpikir dan keterampilan menyelesaikan
masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa
dan menjadi pelajar yang mandiri. Model ini
menyediakan sebuah alternatif yang menarik
bagi guru yang menginginkan maju melebihi
pendekatan-pendekatan yang lebih berpusat pada
guru untuk menantang siswa dengan aspek pem-
belajaran aktif dari model itu.
Ciri yang paling utama dari model pembel-
ajaran problem based learning yaitu dimuncul-
kannya suatu masalah pada awal pembelajaran.
Menurut Hosnan (2014) ketika siswa masuk
kelas mereka tidak dalam keadaan kosong me-
lainkan mereka telah memiliki pengetahuan awal.
Berdasarkan pemikiran tersebut maka pembel-
ajaran perlu diawali dengan mengangkat perma-
salahan yang sesuai dengan lingkungan (perma-
salahan konstektual).
Menurut Arends (2007:56) sintaks model
problem based learning adalah (a) Memberikan
orientasi tentang permasalahan kepada siswa,
(b) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (c)
membantu investigasi mandiri dan kelompok,
(d) mengembangkan dan mempresentasikan arte-
fak dan ekshibit, (e) menganalisis dan mengeva-
luasi proses mengatasi masalah.
Menurut Sumarmi (2015) langkah-langkah
dalam PBL adalah sebagai berikut (1) siswa
diberi suatu masalah; (2) dalam kelompok kecil,
siswa mendiskusikan masalah dengan mengguna-
kan pengetahuan yang dimiliki serta mengerjakan
yang perlu diketahui; (3) siswa mencari data
tentang hal-hal yang diperlukan atau informasi
yang belum ada; (4) siswa berkumpul kembali
dengan kelompoknya untuk melaporkan apa saja
yang telah dipelajari; (5) langkah-langkah ini
berulang beberapa kali, berdiskusi, mencari infor-
masi, melaporkan ke kelompok, diskusi lagi
sampai kelompok mendapatkan solusi; (6) ke-
giatan akhir merupakan kegiatan diskusi penutup
yaitu bila informasi yang dipelajari dan diproses
telah sampai pada suatu solusi.
Dari uraian di atas hakikatnya model pro-
blem based learning adalah model pembelajaran
siswa aktif yang mengaitkan informasi baru
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dengan struktur kognitif yang telah dimiliki dan
bermakna bagi siswa (meaningful learning) mela-
lui kegiatan belajar kelompok atau diskusi untuk
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata
(real word) untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dengan bantuan berbagai
sumber belajar untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar.
Berdasarkan dari beberapa penelitian sebe-
lumnya model problem based learning ini cocok
direkomendasikan untuk membantu siswa me-
ngembangkan keterampilan penyelidikan dan pe-
mecahan masalah, memberi kesempatan kepada
siswa mempelajari pengalaman-pengalaman dan
peran-peran orang dewasa, dan memungkinkan
siswa meningkatkan sendiri kemampuan berpikir
mereka dan menjadi siswa mandiri.
Hasil kajian terdahulu telah membuktikan
bahwa, model pembelajaran PBL secara empiris
terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar
dan keaktifan siswa di berbagai jenjang pendi-
dikan. Model PBL ini cocok di rekomendasikan
untuk digunakan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar IPS di kelas.
SIMPULAN
Secara konseptual berdasarkan dari peneli-
tian terdahulu yang telah dibahas di atas, penulis
berkesimpulan bahwa model pembelajaran pro-
blem based learning diyakini dapat meningkatkan
hasil belajar IPS di berbagai jenjang pendidikan,
khususnya IPS di SMP. Problem based learning
yang merupakan suatu model yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar berpikir kritis dan keteram-
pilan pemecahan masalah, serta untuk memper-
oleh pengetahuan yang esensial dari sebuah mata
pelajaran dapat direkomendasikan penerapannya
di dalam kelas.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dikaji dan hasil refleksi membuktikan bahwa
model problem based learning dapat digunakan
di berbagai jenjang kelas dan dinilai sesuai digu-
nakan dalam berbagai karakter mata pelajaran,
khususnya IPS di SMP.
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEAMS GAMES TOURNAMENT
SEBAGAI MODEL YANG EFEKTIF UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA
Syilvi Indrayani, I Nyoman Sudana Degeng, Sumarmi





Abstrak: Keberhasilan sebuah pembelajaran ditentukan oleh proses interaksi antara siswa dan guru
di kelas. Proses tersebut dapat efektif jika guru tepat dalam memilih model pembelajaran yang
sesuai. Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran konseptual tentang penerapan model
Teams Games Tournament berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada, baik yang dilakukan di
dalam negeri maupun luar negeri. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa model Teams
Games Tournament merupakan salah satu model kooperatif yang efektif diterapkan di kelas untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hasil kajian menyimpulkan bahwa penerapan model Teams
Games Tournament diyakini dapat berperan secara efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.
Kata kunci: pembelajaran kooperatif, teams games tournament
Abstract: The success of a learning process is determined by the interaction between students and
teacher in the classroom. The process can be effective if the teacher properly in selecting learning
models. This article aims to provide a conceptual representation of the implementation of Teams
Games Tournament model based on the results of existing research, whether conducted domesti-
cally and abroad. Some research indicates that the Teams Games Tournament model is one of the
cooperative model that is effectively applied in the classroom to increase motivation and learning
achievement. The discussion concludes that the implementation of Teams Games Tournament model
is believed to contribute effectively to increase motivation and learning achievement.
Keywords: cooperative learning, teams games tournament
Pendidikan merupakan bagian integral yangtidak dapat dipisahkan dari kehidupan ma-
nusia. Pendidikan merupakan suatu proses yang
dapat memengaruhi siswa agar dapat menyesuai-
kan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya,
yang pada akhirnya diharapkan mampu menim-
bulkan perubahan yang membuat dirinya mampu
berfungsi secara baik dalam kehidupan berma-
syarakat. Dalam pendidikan, proses ini dikenal
dengan istilah pembelajaran. Pembelajaran meru-
pakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang meliputi tujuan, materi, metode,
dan evaluasi. Semua komponen-komponen terse-
but saling berhubungan satu sama lain dan meru-
pakan rujukan bagi guru dalam memilih dan
menentukan model pembelajaran yang tepat
(Rusman, 2012:1).
Proses pembelajaran dilakukan dengan tu-
juan agar guru dapat mengukur keberhasilan
dan kesesuaian proses pembelajaran berdasarkan
pada ruang lingkup penilaian hasil belajar siswa.
Hamalik (2008:36) mendefinisikan hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam
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bentuk aspek pengetahuan, sikap dan keteram-
pilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dari sebelumnya yang tidak tahu
menjadi tahu. Hasil belajar di sekolah menunjuk-
kan kemampuan siswa dalam menguasai dan
memahami materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru.
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
hasil belajar siswa tersebut, antara lain dari
pihak pengajar, pihak siswa, sarana dan prasarana
serta lingkungan. Dari pihak pengajar sendiri,
beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah
cara guru dalam memotivasi siswa, menyampai-
kan materi, menggunakan media yang sesuai,
dan menggunakan model pembelajaran yang co-
cok dengan karakteristik individual siswa. Ke-
giatan belajar yang sesuai dengan karakteristik
siswa, dan pengelompokan belajar yang disertai
media dan kegiatan belajar yang cocok, sangat
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar sis-
wa (Degeng, 2013:178).
Joyce & Weil (dalam Rusman, 2012:133)
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, bahan pembel-
ajaran, dan membimbing siswa di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa, model pembelajaran dapat
dijadikan suatu pola pilihan oleh guru. Setiap
guru dituntut untuk dapat memilih model dan
strategi yang dapat mewujudkan suasana belajar
yang konstruktif, aktif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dicapainya. Tujuan pembel-
ajaran pada hakikatnya mengacu pada hasil
pembelajaran yang diharapkan tercapai melalui
upaya guru dalam melaksanakan kegiatan pem-
belajaran (Degeng, 2013:39). Dalam hal ini tu-
juan pembelajaran yang dicapai harus meliputi
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sehing-
ga model yang dipilih adalah model yang efektif
untuk mengembangkan semua aspek tersebut.
Model pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan keaktifan siswa, baik di aspek
keterampilan sosial sekaligus aspek kognitif dan
aspek sikap siswa adalah model pembelajaran
kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran
kooperatif ini merujuk pada berbagai macam
model pembelajaran di mana para siswa bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pelajaran, dan di dalamnya terdapat inter-
aksi yang efektif antar sesama anggota kelompok
dalam berdiskusi dan berargumen untuk meng-
asah pengetahuan dan pemahaman mereka ter-
kait dengan materi pelajaran (Slavin, 2011:4).
TGT merupakan salah satu model pembel-
ajaran kooperatif yang menggunakan prinsip
bekerja secara kelompok. Model ini mengutama-
kan aktivitas siswa dan memberi kesempatan
siswa untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal. Model pembelajaran TGT mengguna-
kan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-
kuis dan sistem skor kemajuan individu, di
mana para siswa berlomba sebagai wakil tim
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka (Sla-
vin, 2011:163). TGT merupakan model koope-
ratif yang dikembangkan oleh Slavin pada tahun
1995 yang bertujuan membantu siswa untuk
mereview dan menguasai materi pelajaran. Slavin
menemukan bahwa dalam pelaksanaannya, mo-
del ini terbukti berhasil meningkatkan kemam-
puan-kemampuan dasar siswa, baik interaksi
positif antar siswa, harga diri, juga sikap terbuka
dalam berdiskusi di sebuah kelas yang umumnya
terdiri dari siswa-siswa yang heterogen (Huda,
2013:197).
Menurut Sumarmi (2012:63) Teams Games
Tournament (TGT) memiliki beberapa kelebihan
sebagai berikut: (1) keterlibatan siswa dalam
belajar tinggi, (2) siswa menjadi bersemangat
dalam belajar, (3) pengetahuan yang diperoleh
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siswa bukan semata-mata dari guru tetapi melalui
konstruksi sendiri oleh siswa, (4) dapat menum-
buhkan sikap positif dalam diri siswa seperti
kerja sama, toleransi, bisa menerima pendapat
orang lain
Berdasarkan uraian dan teori dari berbagai
sumber di atas, penulis tertarik untuk melihat
hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelum-
nya, baik yang dilakukan di dalam maupun di
luar negeri terkait penerapan model pembel-
ajaran kooperatif Teams Games Tournament.
Hasil penelitian empiris setidaknya memberikan
refleksi tentang hasil dan capaian yang terukur
terkait hasil pembelajaran dengan model ini.
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberi-
kan gambaran konseptual tentang penerapan
model Teams Games Tournament berdasarkan
hasil penelitian yang sudah ada.
HASIL KAJIAN
Penelitian yang dilakukan oleh Ke & Gra-
bowski (2007), bertujuan untuk menguji efek-
tivitas model kooperatif Teams Games Tourna-
ment sebagai model permainan dalam pelajaran
matematika. Penelitian dilakukan terhadap 125
siswa kelas 5 dari 6 sekolah umum di Pennsyl-
vania. Penelitian menyimpulkan bahwa belajar
dengan pola permainan kooperatif dengan meng-
gunakan model Teams Games Tournament sangat
efektif diterapkan di kelas untuk meningkatkan
sikap positif dalam kelas matematika, yang ter-
diri dari siswa dengan karakter dan individu
yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Wyk (2011)
mengenai pengaruh model Teams Games Tour-
nament terhadap hasil belajar, retensi, dan sikap.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dam-
pak dari model Teams Games Tournament ter-
hadap hasil belajar, retensi, sikap dari model
TGT sebagai sebuah metode pembelajaran. Pene-
litian ini sedikit berbeda karena dilakukan terha-
dap 110 mahasiswa pendidikan ekonomi pada
tingkatan Bed (Bachelor of Education) di salah
satu universitas di Afrika Selatan. Alat tes yang
diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperi-
men diperlakukan sama. Penelitian menyimpul-
kan bahwa kelompok eksperimen yang menggu-
nakan model teams games tournament menun-
jukkan hasil yang lebih positif dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model
ceramah. Hasil positif terlihat signifikan pada
hasil belajar, retensi, maupun sikap.
Penelitian Rahmawati (2011) tentang eks-
perimentasi dua model kooperatif, Teams Games
Tournament (TGT) dan Numbered Heads To-
gether (NHT) ditinjau dari aktivitas belajar. Pene-
litian dilakukan untuk mengetahui model yang
paling efektif memengaruhi aktivitas dan prestasi
belajar siswa. Penelitian dilakukan terhadap 225
siswa kelas VIII pada mata pelajaran Matematika
dari tiga SMP di Purwodadi. Penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa model teams games tourna-
ment menghasilkan prestasi belajar matematika
yang lebih baik dibandingkan dengan model pem-
belajaran NHT. Hasil penelitian juga menunjuk-
kan pembelajaran kooperatif teams games tour-
nament mampu membuat siswa lebih tertarik dan
tidak merasa bosan belajar matematika. Selain
belajar, siswa juga dikelompokkan dalam game
atau turnamen sehingga siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa saling berdiskusi dan
dapat membantu siswa yang memiliki kesulitan
belajar untuk mencapai suatu tingkat pemahaman
tentang materi pelajaran. Setiap siswa saling bela-
jar dan mengajar serta termotivasi dengan konsep
sebuah tim. Dengan demikian, mereka saling be-
kerjasama untuk menjadikan semua anggota tim-
nya mendapatkan prestasi yang lebih baik.
Penelitian Sari (2012) tentang pengaruh teams
games tournament dengan menggunakan media
question cards terhadap hasil belajar siswa pada
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pelajaran Kimia. Penelitian dilakukan terhadap
siswa kelas X pada salah satu SMA di Semarang.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai post-
test kelas eksperimen lebih baik dari kelas kon-
trol. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Teams Games Tour-
nament dengan media Tournament-Question
Cards berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Penelitian Solihatin & Öztürk (2014) ten-
tang penerapan model cooperative learning tipe
Teams Games Tournament dalam meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran PKn. Penelitian
dilakukan terhadap seluruh siswa kelas VII SMP
Jatisari yang terdaftar pada mata pelajaran PKn
pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa model Teams Games Tourna-
ment berhasil meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam belajar PKn dari pada sebelumnya.
Teams Games Tournament juga memberikan
kontribusi yang positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn.
Penelitian Salam, Hossain & Rahman
(2015) tentang pengaruh model teams games
tournament terhadap pembelajaran matematika
di sekolah menengah pertama di salah satu
sekolah di Bangladesh. Penelitian bertujuan untuk
meneliti efek dari pembelajaran berbasis game,
dari model teams games tournament terhadap
hasil kinerja dan sikap siswa kelas VIII pada
mata pelajaran matematika. Penelitian dilakukan
terhadap 86 siswa kelas VIII yang berasal dari
Sekolah Menengah Pertama Faizun Nisa, Bangla-
desh. Penelitian menyimpulkan, hasil belajar ke-
lompok eksperimen yang menggunakan model
Teams Games Tournament meningkat secara
signifikan dibanding kelas kontrol. Kinerja dan
sikap siswa terhadap pelajaran matematika lebih
positif setelah diberikan treatment dengan model
Teams Games Tournament.
PEMBAHASAN
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di
atas secara umum dapat direfleksikan bahwa
model Teams Games Tournament merupakan
salah satu model kooperatif yang cocok diterap-
kan di kelas. Dengan pola pembelajarannya yang
berbasis games dan tournament, model ini
memberikan implikasi yang menyenangkan untuk
siswa. Hasil beberapa penelitian disebutkan,
dengan model ini siswa cenderung lebih aktif
dan termotivasi untuk belajar.
TGT dapat diterapkan pada berbagai jen-
jang dan dalam berbagai macam kondisi pela-
jaran. Mulai dari matematika, ilmu sosial, baha-
sa, sains dan lain sebagainya. Karakteristik games
yang ada pada model ini, secara empiris telah
terbukti direspons dengan baik oleh siswa. De-
ngan konsep tournament yang membagi siswa
berdasarkan tingkat kemampuannya, model
teams games tournament tidak hanya membuat
siswa yang cerdas (berkemampuan akademis
tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi
siswa yang berkemampuan akademik lebih ren-
dah juga ikut aktif dan mempunyai peranan
yang penting dalam kelompoknya.
Slavin (2011:168) membagi tahapan teams
games tournament menjadi lima tahap, yaitu: (1)
presentasi kelas; (2) pembentukan tim; (3) per-
mainan (game); (4) turnamen; dan (5) pengharga-
an kelompok. Berdasarkan pendapat Slavin terse-
but, penulis menyimpulkan ada lima langkah pem-
belajaran TGT, yaitu: (1) membentuk kelompok
yang heterogen beranggotakan tiga sampai lima
siswa, (2) guru menyiapkan pelajaran, dan kemu-
dian kelompok belajar dalam tim mengerjakan
lembar kegiatan untuk menguasai materi, (3) siswa
memainkan game turnamen dalam kemampuan
yang homogeny, (4) memberi penghargaan kepada
kelompok yang mencapai skor dengan kriteria ter-
tentu, (5) siswa mengerjakan kuis individual untuk
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mengetahui tingkat keberhasilan masing-masing
siswa. Penempatan meja turnamen dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.
utamakan sikap kerja sama, persaingan sehat,
dan terlibat lebih aktif dalam belajar.
SIMPULAN
Secara filosofis cooperative learning didasari
pada pembelajaran berkelompok dengan prinsip
kerja sama. Proses pembelajaran yang efektif
merujuk pada suatu kolaborasi model yang di
dalamnya sarat dengan interaksi antara satu
komponen dengan komponen lainnya. Oleh kare-
na itu, cooperative learning merupakan suatu
pilihan alternatif bagi pendidik untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.
Teams games tournament merupakan salah
satu tipe model pembelajaran yang mengusung
prinsip kooperatif yang direkomendasikan dapat
mewujudkan konsep-konsep ketercapaian suatu
tujuan pendidikan. Model ini mengutamakan
pembelajaran tim, yang kemudian dipadukan ke
dalam bentuk turnamen diyakini dapat mengem-
bangkan kemampuan siswa, dari aspek keteram-
pilan sosial, sikap, maupun kognitif yang ber-
muara pada peningkatan hasil belajar siswa.
Beberapa penelitian terdahulu telah membe-
rikan refleksi, bahwa model pembelajaran koo-
peratif Teams Games Tournament sangat sesuai
digunakan dalam berbagai karakter kelas dan mata
pelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan kon-
sep turnamen kelompok pada model ini, terbukti
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Selain itu model ini tidak hanya meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi model ini juga melatih
keterampilan siswa, dan juga meningkatkan ke-
mampuan dasar sikap, pencapaian, interaksi
positif antar siswa, harga diri, dan sikap peneri-
maan masing-masing siswa di sebuah kelas yang
heterogen. Maka dapat disimpulkan penerapan
pembelajaran kooperatif Teams Games Tourna-
ment diyakini dapat berperan secara efektif untuk
Gambar Penempatan Siswa pada Meja Turnamen
(Slavin, 2011:168)
 Penempatan siswa seperti pada meja turna-
men di atas, memperlihatkan bahwa model ini
memberikan kesempatan dan tanggung jawab
kepada setiap individu. Berbeda dengan kelom-
pok kooperatif lainnya, pembagian dan penempat-
an siswa dalam teams games tournament berda-
sarkan tingkat kemampuan siswa bertujuan un-
tuk meningkatkan kemampuan-kemampuan da-
sar, pencapaian, interaksi positif antar siswa,
harga diri, dan sikap penerimaan masing-masing
siswa di sebuah kelas yang heterogen.
Hasil kajian penelitian di atas juga mere-
fleksikan, bahwa teams games tournament tidak
hanya efektif dalam meningkat motivasi dan
hasil belajar secara kognitif. Tetapi, model ini
juga memberikan pengaruh yang efektif dalam
melatih keterampilan sosial siswa dan juga sikap
siswa, dengan menumbuhkan rasa kebersamaan
dan saling menghargai sesama anggota kelompok-
nya. Model teams games tournament memberi-
kan peluang bagi siswa belajar lebih rileks dalam
mengemukakan pendapat, yang ditunjukkan oleh
keterampilan siswa dalam menjawab soal-soal
yang diberikan oleh guru ketika turnamen ber-
langsung. Di samping itu, model ini juga mem-
buat siswa lebih bertanggung jawab, lebih meng-
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
dalam kegiatan pembelajaran.
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Abstract: Contextual approach in social study learning is needed to accommodate the objective
and the scope out in the social study associated with the utilization of the environment. Many
teachers do not understand the importance of contextual learning. This research study the used of
contextual learning by teachers. Focused are teachers used contextual in social study learning?
What application constraints it? And, are a contextual approach so importance in social study
learning? This research is a descriptive qualitative with survey method. The result is teacher not yet
used contextual approach at social study learning, because his not understand it and lack of time,
but they are agree the contextual approach needs to be applied in social study learning.
Keywords: social study, contextual, learning
Abstrak: Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPS diperlukan untuk mengakomodasi tujuan
dan ruang lingkup IPS yang terkait dengan pemanfaatan lingkungan sekitar. Masih banyak guru yang
belum memahami pentingnya pendekatan kontekstual ini. Penelitian ini meneliti penggunaan pende-
katan kontekstual oleh guru. Rumusan masalahnya adalah apakah guru sudah menerapkan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas? Apa kendala penerapan pendekatan kontekstual?
Serta apa pentingnya penggunaan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPS SMP? Pendekatan
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru belum menggunakan pendekatan kontekstual secara terencana pada pembelajaran IPS.
Kendalanya diakibatkan kekurangpahaman guru terhadap pendekatan kontekstual dan ada kendala
waktu. Guru menyatakan persetujuan bahwa pendekatan kontekstual perlu diterapkan pada pembel-
ajaran IPS di SMP.
Kata kunci: IPS, kontekstual, pembelajaran
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS) di tingkat SMP salah satunya bertu-
juan untuk mengembangkan kesadaran dan kepe-
dulian terhadap masyarakat dan lingkungan seba-
gaimana yang tertuang dalam Permendiknas No.
22 Tahun 2006. Selaras dengan hal tersebut,
Sumaatmaja (dalam Depdiknas, 2006:1) meng-
ungkapkan bahwa tujuan utama pembelajaran
IPS adalah untuk mengembangkan potensi pe-
serta didik agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap men-
tal positif terhadap perbaikan segala ketimpangan
yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masa-
lah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa masya-
rakat.
Menurut Sapriya (2009:201) tujuan mata
pelajaran IPS antara lain: (1) mengenalkan kon-
sep-konsep yang terkait dengan kehidupan ma-
syarakat dan lingkungannya; (2) memiliki ke-
mampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; serta (4) me-
miliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama
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dan berkompetisi dalam masyarakat majemuk,
di tingkat lokal, nasional, dan global.
Sejalan dengan tujuan di atas maka ruang
lingkup IPS yang tertuang dalam Permendiknas
No. 22 tahun 2006 adalah sebagai berikut. (1)
Materi kajian merupakan perpaduan atau inte-
grasi dari berbagai cabang-cabang ilmu-ilmu so-
sial dan humaniora, sehingga lebih bermakna
dan kontekstual apabila materi IPS didesain
secara terpadu. (2) Materi IPS juga terkait de-
ngan masalah-masalah sosial kemasyarakatan
dan kebangsaan, seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan
dunia global. (3) Jenis materi IPS dapat berupa
fakta, konsep dan generalisasi, terkait juga de-
ngan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan
nilai-nilai spiritual.
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPS mendasarkan pembahasannya pada persoalan
yang terkait lingkungan, baik itu lingkungan
sosial, lingkungan psikologi maupun lingkungan
alam. Lingkungan dalam konteks ini selain dapat
menjadi objek kajian pembelajaran IPS, tetapi
dapat juga berperan sebagai sumber belajar IPS.
Menurut Banks (dalam Komalasari, 2010), sum-
ber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang
dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara ter-
pisah maupun dalam bentuk gabungan untuk
kepentingan pembelajaran dengan tujuan me-
ningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pem-
belajaran. Sumber belajar dari lingkungan terdiri
dari lingkungan sosial, psikologi, dan alam.
Sumber belajar lingkungan dapat mening-
katkan aktivitas dan hasil belajar siswa, membuat
siswa peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di masyarakat, terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi di masyarakat dan dapat mengem-
bangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai
untuk berperan serta dalam kehidupannya. Salah
satu cara untuk mendekatkan siswa kepada
realitas objektif kehidupannya adalah dengan
menyediakan sumber belajar yang dapat mem-
bawa siswa belajar mengenai banyak hal yang
berkaitan secara langsung dengan fenomena
sehari-hari dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar (Hendarwati, 2013:61).
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di
atas, lingkungan harus dapat dibawa ke dalam
ranah pembelajaran, hal ini dapat dilakukan
melalui pendekatan kontekstual. Pendekatan kon-
tekstual adalah pendekatan yang memanfaatkan
lingkungan alam dan lingkungan sosial sekitar
sebagai sumber belajar. Pembelajaran kontekstual
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehi-
dupan nyata (Sanjaya, 2005:109).
Secara umum, pendekatan kontekstual ini
telah diperkenalkan pada pelatihan-pelatihan
guru baik di tingkat nasional, lokal, MGMP di
daerah, dan workshop ataupun seminar pendi-
dikan lainnya. Meskipun telah diberikan pela-
tihan, terkadang guru masih enggan mengguna-
kan pendekatan kontekstual. Guru beranggapan
bahwa menggunakan sumber belajar lain terlalu
repot, karena mengajar dengan buku ajar yang
tersediapun belum tentu selesai. Hal ini sesuai
dengan permasalahan guru seperti dimuat dalam
Depdiknas (2007:5) bahwa “…berdasarkan te-
muan di lapangan, ketika melakukan pelatihan-
pelatihan yang berkenaan dengan PBM, masih
banyak guru dalam PBM tidak mengacu pada
kurikulum. Mereka lebih memilih pada buku
teks yang dianggap sudah menjabarkan kuriku-
lum. Untuk itu, tidak jarang guru yang tahu
kurikulum hanya pada batas wacana, bukan
pada dokumen kurikulum yang sebenarnya….”
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Supardi (2011:179) juga menemukan bahwa
buku ajar yang selama ini digunakan di sekolah-
sekolah belum mampu menjawab pembelajaran
di setiap tempat. Buku ajar sebenarnya merupa-
kan salah satu sumber belajar, tetapi umumnya
buku ajar masih menjadi sumber utama dalam
pembelajaran sehingga jarang ditemui guru atau
komunitas guru yang mengembangkan bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik daerah
masing-masing.
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu
untuk diteliti sejauh mana penggunaan pembela-
jaran kontekstual ini dilakukan oleh para guru
di kelasnya masing-masing. Hal ini untuk melihat
seberapa besar guru memaksimalkan hasil penge-
tahuan kontekstualnya untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran IPS di sekolah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
sejauh mana guru menerapkan pendekatan kon-
tekstual pada pembelajaran IPS di kelasnya.
Rumusan masalahnya adalah apakah guru sudah
menerapkan pendekatan kontekstual dalam pem-
belajaran IPS di kelas? Apa kendala penerapan
pendekatan kontekstual? Serta apa pentingnya
penggunaan pendekatan kontekstual pada pem-
belajaran IPS SMP?. Hasil penelitian ini diharap-
kan dapat dijadikan masukan bagi guru IPS
SMP untuk melaksanakan pembelajaran di kelas.
Metode
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan metode studi kasus di SMP
Negeri 11 Kota Bima. Informan adalah lima
orang guru IPS yang mengajar di SMP Negeri
11 Kota Bima, yaitu IR, AT, SD, IMN, dan EF.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawan-
cara semi terstruktur, kajian dokumen RPP dan
observasi di kelas.
Hasil dan Pembahasan
a. Penerapan Pendekatan Kontekstual
Informan diberikan pertanyaan yang sama
untuk mengetahui penggunaan pembelajaran
kontekstual yang dilakukan oleh informan di
kelas. Pertanyaan tersebut adalah “apakah bapak/
ibu guru telah menggunakan pendekatan kon-
tekstual untuk pembelajaran IPS di kelas?”
Dari hasil wawancara tersebut, informan
IR menjawab, “waktu itu saya pernah meminta
siswa untuk mencari data kependudukan di RT
dan RW secara langsung”, akan tetapi ketika
ditanyakan lebih lanjut apakah terekam dalam
RPP? IR menjawab “terekam tapi tidak rinci”.
Dari pernyataan ini, IR belum menerapkan pen-
dekatan kontekstual secara utuh dan terencana,
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa IR telah
melaksanakan pendekatan kontekstual.
Berbeda dengan IR, informan IMN justru
belum mengenal sama sekali pembelajaran kon-
tekstual ini, hal ini terekam dalam jawabannya
ketika ditanyakan pertanyaan yang sama, “…wa-
duh saya gak itu pak, kayaknya saya belum
pernah dengar pak”. Senada dengan IMN, infor-
man EF juga menjawab “…sepertinya tidak
pernah, saya hanya menggunakan buku ajar
saja”. Jawaban yang serupa juga diperoleh dari
informan SD, dia menjawab, “Saya pernah dengar
itu di MGMP tapi gak tau apa itu maksudnya,
jadi saya belum pernah melakukannya”. Jawaban
yang diberikan tiga orang informan ini menunjuk-
kan bahwa mereka belum sama sekali mengguna-
kan pendekatan kontekstual, bahkan belum
mengenal pendekatan ini sebelumnya.
Berbeda dari informan lainnya, AT sedikit
lebih percaya diri menjawab, “hampir semuanya,
di antaranya sumber daya alam di kelas 2 se-
mester 1”. AT juga menjawab bahwa model
kontekstual itu tercantum di RPP. Akan tetapi
ketika dilakukan pengecekan melalui dokumen,
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ditemukan bahwa model kontekstual itu tidak
secara rinci tertulis di RPP. Dibandingkan infor-
man lain, AT sudah mengenal pendekatan kon-
tekstual ini dan bisa menjelaskannya. Hal ini
terekam dalam pernyataan AT ketika ditanyakan
“apakah ibu bisa mendeskripsikan seperti apa
pendekatan kontekstual itu?”, AT menjawab “ka-
lau tidak salah, itu kan kegiatan yang mengenal-
kan lingkungan alam sekitar, seperti pengaruh
dari gundulnya hutan di atas sana (sambil menun-
juk arah gunung), terus saya terangkan pada
siswa, itu loh yang menyebabkan banjir tahun
2004 dulu…”. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa AT sudah mengenal dan
mempraktikkan metode kontekstual di kelas,
hanya saja belum secara terencana.
Sumarmi (2008:22) mengatakan bahwa da-
lam pembelajaran kontekstual materi/bahan pela-
jaran harus mempunyai hubungan yang erat
dengan suatu konteks, entah itu konteks berupa
pengetahuan, keterampilan, ataupun berupa kon-
teks lingkungan kehidupan di mana siswa terse-
but berada, apakah di dalam sekolah atau di
luar sekolah.
Membelajarkan siswa dengan pendekatan
kontekstual dalam konteks ini tentu saja tidak
hanya sekadar memindahkan persoalan lingkung-
an dan sosial ke dalam kelas saja, tetapi juga
mensyaratkan tujuh komponen utama yaitu kon-
struktivisme (constructivism), menemukan (in-
quiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling),
refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya
(authentic assessment). Pembelajaran di kelas
dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual
jika menerapkan tujuh komponen di atas (Dep-
diknas dalam Irawati, 2012:155).
Berdasarkan keterangan para informan di
atas dapat disimpulkan bahwa guru belum mene-
rapkan pendekatan kontekstual dalam pembel-
ajaran IPS di kelas secara utuh dan terencana.
Adapun bagi guru yang menjawab bahwa mereka
telah melakukan pembelajaran yang mengguna-
kan pendekatan kontekstual tidak dapat dibukti-
kan melalui dokumen RPP yang mereka buat.
b. Kendala Penerapan Pendekatan Kontekstual
Untuk menjawab rumusan masalah yang
kedua, kepada seluruh informan ditanyakan per-
tanyaan berikut: “Mengapa anda tidak menerap-
kan pendekatan kontekstual?” Informan AT, EF,
dan IMN menjawab senada bahwa mereka kesu-
litan mengatur waktu untuk menggunakan pen-
dekatan kontekstual dalam pembelajaran di ke-
las, sebab menggunakan pendekatan kontekstual
menurut mereka adalah belajar langsung di ling-
kungan. Cuplikan wawancara dengan IMN ada-
lah “kalau pendekatan kontekstual sih bagus,
tapi kan butuh waktu, jadi itu bisa kalo pas ada
kegiatan les sore pak”.
Berbeda dari informan SD yang menjawab
lebih lugas, “saya baru tau pendekatan itu pak”.
Sedangkan IR menjawab “tergantung materinya
pak, jadi gak bisa semuanya”. Dari hasil wa-
wancara di atas, ditemukan bahwa pemahaman
guru terhadap kontekstual masih dangkal sehing-
ga mereka menjawab bahwa pendekatan kon-
tekstual butuh waktu yang banyak supaya dapat
diterapkan di kelas.
Joni (2005:18) mengungkapkan bahwa te-
rapan kontekstual tidak dapat dilakukan dengan
bersandar hanya kepada prosedur tetap semisal
mengajarkan apa saja, kepada siapa saja, di
mana saja, dan kapan saja, menggunakan cera-
mah dan tanya jawab sebagaimana yang mentra-
disi dalam dunia pendidikan di tanah air. Seba-
liknya terapan kontekstual mempersyaratkan
serentetan keputusan ahli baik pada tahap peran-
cangan (keputusan situasional) maupun semen-
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tara interaksi pembelajaran tergelar (keputusan
transaksional). Kesemuanya itu demi keterca-
paian tujuan baik dalam arti dampak instruk-
sional maupun dampak pengiring sehingga ber-
muara pada pencapaian tujuan utuh pendidikan.
Sejalan dengan itu, Ridhowati (2015) mene-
mukan bahwa hambatan guru dalam menerapkan
pendekatan kontekstual adalah: kepemimpinan
kepala sekolah yang kurang mendukung, sarana
dan prasarana pembelajaran (media, alat, dan
sumber pembelajaran) tidak memadai, kualitas
guru masih rendah dan tidak merata, kondisi
siswa (latar belakang siswa, motivasi belajar,
budaya baca) kurang mendukung, biaya dan
dana tidak memadai, keterbatasan waktu, du-
kungan orang tua masyarakat dan instansi seba-
gai sumber belajar, kejelasan kurikulum, dan
tingkat kesulitan materi dalam kurikulum.
Berikut ini Komalasari (2010: 249–251)
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
penyebab mengapa inovasi pembelajaran melalui
pendekatan kontekstual sering tidak dapat
diterima oleh para pelaksana inovasi di lapangan
atau di sekolah dan para guru.
l Sekolah atau guru tidak dilibatkan dalam
proses perencanaan, penciptaan dan bahkan
pelaksanaan inovasi pembelajaran melalui
pembelajaran kontekstual tersebut.
l Guru ingin mempertahankan metode tradi-
sional yang mereka lakukan bertahun-tahun
di zona nyaman.
l Inovasi baru yang dibuat oleh orang lain
terutama dari pusat belum sepenuhnya melihat
kebutuhan dan kondisi yang dialami oleh
guru dan siswa.
l Inovasi yang diperkenalkan dan dilaksanakan
yang berasal dari pusat merupakan kecende-
rungan sebuah proyek di mana segala sesuatu-
nya ditentukan oleh pencipta inovasi dari
pusat.
l Kurangnya pendidikan dan pelatihan yang
memadai, menyeluruh, dan tersistem tentang
pembelajaran kontekstual, sehingga masih ba-
nyak guru yang belum mengetahui, mema-
hami, apalagi menerima dan menerapkan
pembelajaran kontekstual dalam proses pem-
belajaran.
Jadi dalam hal ini, apa yang diungkapkan
oleh guru-guru tentang kendala dalam pende-
katan kontekstual itu diakibatkan oleh kekurang-
pahaman mereka terhadap pendekatan konteks-
tual itu sendiri. Sendiri guru tidak berani dan
tidak percaya diri untuk melaksanakan pembel-
ajaran yang kontekstual.
c. Pentingnya Pendekatan Kontekstual dalam
Pembelajaran IPS
Kepada lima informan ditanyakan “Apakah
menurut bapak/ibu pendekatan kontekstual ini
penting digunakan dalam pembelajaran IPS?”
Informan AT, EF dan IMN menyampaikan per-
nyataan yang seragam bahwa pendekatan kon-
tekstual ini penting, hanya saja untuk mengatasi
kesulitan waktu, maka diperlukan penugasan
sore kepada siswa. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh informan AT yaitu “saya setuju
sekali, hanya karena kendala waktu itu tadi, jadi
mungkin bisa diatasi kalo dilakukan pas kegiatan
ekstrakurikuler”. Demikian juga dengan EF yang
mengatakan “perlu sih, tapi saya kira wilayah
itu terlalu jauh, nanti akan menghabiskan waktu
belajar di sekolah”. Sedangkan IMN menjawab
“saya kira penting pak…”.
Informan lainnya menjawab dengan lugas
seperti pernyataan informan IR yaitu “sangat
penting sekali diterapkan”, dan informan SD
yang mengatakan “menurut saya penting sekali”.
Berdasarkan jawaban informan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa seluruh informan
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menyatakan persetujuan bahwa pembelajaran
kontekstual perlu dilakukan dalam pembelajaran
IPS.
Disadari oleh guru bahwa misi utama IPS
adalah membantu siswa mempelajari dunia sosial
tempat mereka hidup, menghadapi kenyataan
sosial, mengembangkan pengetahuan, sikap dan
nilai-nilai, dan berbagai keterampilan yang dibu-
tuhkan untuk mencerahkan kemanusiaan (Towaf,
2014:84).
Sebagaimana yang diungkap oleh Wisma-
wati (2014) bahwa pendekatan kontekstual mem-
berikan ruang yang cukup bagi siswa untuk
mengonstruksi pengetahuan, mengembangkan
kemampuan yang dimiliki, memiliki motivasi
belajar dan berusaha. Jadi guru memandang
bahwa dengan kontekstual siswa akan belajar
lebih bermakna dan termotivasi. Inilah yang
menjadikan pendekatan kontekstual penting bagi
pembelajaran IPS di sekolah.
Simpulan
Guru di SMP Negeri 11 Kota Bima belum
melaksanakan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan kontekstual secara utuh dan teren-
cana, hal ini dikarenakan sebagian besar dari
mereka belum memahami tentang pendekatan
kontekstual dan mengeluhkan masalah keterba-
tasan waktu. Akan tetapi hampir semua infor-
man guru menyatakan bahwa pembelajaran de-
ngan pendekatan kontekstual ini sangat diper-
lukan dalam pembelajaran IPS.
Saran
Untuk mengatasinya diperlukan upaya se-
rius dari guru tersebut untuk mempelajari peng-
gunaan pendekatan kontekstual dan mencobanya
di kelas. Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi
guru yang mencoba menerapkan pendekatan
kontekstual ini dalam pembelajaran di kelas,
serta mengirim guru untuk melalui pelatihan,
diklat dan MGMP.
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Abstract: Low student learning outcomes is one of the problems faced in learning at school is
influenced by various factors, including the support of parents, pedagogical competence of teachers
and students’ motivation. This article aims to describe the impact of these factors on learning
outcomes. The method used is a research library that is reviewing information from various pub-
lished sources. Results of study is improved student learning outcomes can be done by increasing
student motivation in learning, through increased support of parents and teachers pedagogical com-
petence.
Keywords: the support of parents, teachers’ pedagogical competence, motivation to learn, learning
outcomes
Abstrak: Hasil belajar siswa yang rendah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya dukungan
orang tua, kompetensi pedagogik guru, dan motivasi belajar siswa. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dampak dari faktor-faktor tersebut terhadap hasil belajar. Metode yang digunakan
adalah library research yakni mengkaji informasi dari berbagai sumber pustaka. Hasil kajiannya
adalah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,
melalui peningkatan dukungan orang tua dan kompetensi pedagogik guru.
Kata kunci: dukungan orang tua, kompetensi pedagogik guru, motivasi belajar, hasil belajar
Hasil belajar siswa yang rendah merupakanproblem yang masih ditemui pada sebagian
besar Sekolah Menengah Pertama (SMP), ter-
utama sekolah-sekolah pinggiran atau terpencil
yang kurang terdukung dari berbagai aspek se-
perti kurangnya sarana-prasarana belajar, ku-
rangnya tenaga pengajar, kurangnya kemampuan
guru dalam mengelola kelas belajar, kurangnya
dukungan orang tua, dan lain sebagainya yang
berdampak pula pada rendahnya motivasi belajar
dan hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa yang rendah atau kurang
memuaskan bisa dikaitkan dengan rendahnya
motivasi siswa dalam belajar, karena motivasi
merupakan dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang bertingkah laku, termasuk dalam bela-
jar. Motivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling memengaruhi. Motivasi belajar dapat
timbul karena adanya faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik (Uno 2006:23).
Faktor intrinsik yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa, seperti harapan akan cita-
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cita, hasrat dan keinginan berhasil, serta dorong-
an kebutuhan belajar. Faktor ekstrinsik adalah
faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti
lingkungan belajar yang kondusif, penghargaan,
hukuman, kegiatan belajar yang menarik, instru-
men (kurikulum, metode pembelajaran, sarana
dan fasilitas serta guru/pengajar) dan suasana
belajar siswa (Slameto 2010:33). Hal ini sejalan
dengan teori motivasi yang dikembangkan oleh
Maslow (dalam Uno, 2006:40) yang dikenal
dengan hierarki kebutuhan Maslow yakni kebu-
tuhan fisiologis, rasa aman, cinta kasih, penghar-
gaan, dan aktualisasi diri. Hierarki tersebut
didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu
orang telah memuaskan suatu tingkat kebutuhan
tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat yang
lebih tinggi.
Motivasi belajar merupakan faktor yang
penting bagi siswa, orang tua, dan guru. Bagi
siswa, motivasi belajar dapat mendorong sema-
ngat untuk belajar dan mengarahkan kegiatan
belajarnya sesuai dengan kebutuhannya, sedang-
kan bagi guru dan orang tua, dengan memahami
dan mengetahui pentingnya motivasi belajar
siswa maka akan dengan mudah membangkitkan,
memelihara semangat belajar siswa. Dengan de-
mikian siswa tidak mudah merasa bosan dan
jenuh dalam belajar sehingga siswa dapat berhasil
dalam belajarnya baik di sekolah maupun di
rumah.
Kondisi riil yang telah dipaparkan di atas,
menggugah rasa keprihatinan peneliti sehingga
peneliti berupaya mengkaji berbagai literatur
secara empiris dan sistematis, terkait dampak
dukungan orang tua, kompetensi pedagogik guru,
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.
Di antara faktor dukungan orang tua, kompe-
tensi pedagogik guru, dan motivasi belajar yang
lebih dominan memengaruhi hasil belajar siswa
adalah motivasi belajar siswa itu sendiri. Karena
motivasi belajar merupakan faktor utama yang
menentukan keberhasilan belajar siswa (Uno,
2006). Hal ini senada dengan hasil penelitian
dari Kusuma (2015), Marwasih (2013), Astuti,
dkk. (2012) yang mengukur pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian
mereka menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan dari motivasi belajar terhadap
hasil belajar.
Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research), yakni memanfaat-
kan sumber perpustakaan untuk memperoleh
data penelitian terkait dengan topik yang diteliti.
Riset kepustakaan atau studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
(Zed, 2014:3).
Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari sumber data sekunder, yakni sumber
data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara seperti
buku, jurnal, dan berbagai jenis dokumen, baik
yang belum maupun yang sudah dipublikasikan.
Cara pengambilan data dalam penelitian ini dila-
kukan secara kombinasi antara cara manual dan
online.
Cara manual adalah cara pencarian data
yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat
indeks buku, daftar pustaka, referensi dan litera-
tur yang sesuai dengan persoalan yang diteliti,
sedangkan cara online adalah cara pencarian
data oleh peneliti dengan menggunakan perkem-
bangan teknologi internet, yang banyak membe-
rikan keuntungan bagi peneliti, yaitu memudah-
kan peneliti dalam mencari data, hemat waktu,
hemat biaya, dan hemat tenaga.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji berbagai literatur tentang dampak dari
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa. Namun demikian, mengingat sangat kom-
pleksnya permasalahan dan faktor-faktor yang
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memengaruhi hasil belajar siswa, serta minimnya
waktu, daya, dan dana yang dimiliki peneliti,
maka penelitian ini hanya mengkaji dan mengulas
tentang dampak dari dukungan orang tua, kom-
petensi pedagogik guru, dan motivasi belajar
siswa, terhadap hasil belajar siswa.
HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN
Dampak Dukungan Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Dukungan orang tua merupakan suatu so-
kongan atau bantuan dari orang tua dalam mem-
bentuk kemandirian anak, baik secara spirituil
maupun materiil. Dengan dukungan orang tua
kepada anak secara intensif maka anak dapat
mengembangkan kemampuan diri yang dimiliki-
nya dalam melaksanakan berbagai tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan kondisi fisik dan
usianya, termasuk dalam hal belajar. Keberha-
silan anak dalam belajar tidak terlepas dari
peran orang tua sebagai motivator yang memberi-
kan dukungan atau dorongan bagi anak dalam
belajar. Sarafino (2002) menyatakan bahwa du-
kungan yang diterima oleh seseorang dari orang
lain disebut dukungan sosial. Dukungan sosial
yang dimaksud adalah dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, dukungan informasi,
dan dukungan jaringan.
Bentuk-bentuk dukungan sosial dapat di-
rinci sebagai berikut. (1) Dukungan emosional
(emotional support) adalah dukungan yang dapat
diberikan oleh orang tua kepada anak dalam
bentuk empati, kepedulian, dan perhatian, se-
hingga anak akan merasa nyaman, tenteram,
dan merasa dicintai ketika dalam keadaan ter-
tekan. (2) Dukungan penghargaan (esteem sup-
port), meliputi ungkapan penghargaan yang po-
sitif kepada anak, sehingga anak dapat memba-
ngun harga diri dan kompetensinya. (3) Dukung-
an instrumental (tangible or instrumental sup-
port), meliputi pemberian bantuan secara lang-
sung dari orang tua kepada anak dalam meme-
nuhi kebutuhan belajarnya. (4) Dukungan infor-
masi (informational support), meliputi pemberian
nasihat, pengarahan, sugesti, atau umpan balik
mengenai apa yang dapat dilakukan oleh anak.
(5) Dukungan jaringan (network support), meru-
pakan bentuk dukungan yang dapat menghasil-
kan perasaan sebagai anggota dalam suatu ke-
lompok keluarga yang saling berbagi minat dan
kegiatan sosial (Sarafino, 2002:98).
Fischer (1998) mengatakan bahwa salah
satu hal yang berperan penting di dalam pemben-
tukan kemandirian belajar pada diri anak adalah
dukungan dari komunitas dia berada seperti
dari sekolah, teman, orang tua, guru, dan seba-
gainya. Menurut Santrock (2003) keluarga meru-
pakan pilar utama dan pertama dalam memben-
tuk kemandirian anak. Orang tua adalah sumber
dukungan terbesar bagi anak di dalam satu
lingkungan keluarga. Dukungan orang tua untuk
membantu anak dalam memperoleh prestasi bela-
jar yang baik dapat berupa hal-hal sebagai beri-
kut. (1) Pemberian perhatian, misalnya pada
saat anak pulang sekolah hendaknya orang tua
menanyakan apa saja yang dilakukan di sekolah.
Dengan seringnya orang tua menanyakan kepada
anak tentang kegiatannya di sekolah dapat mem-
bangkitkan motivasi belajar karena dia merasa
mendapat perhatian yang lebih dari orang tuanya.
(2) Pemberian hadiah, misalkan orang tua men-
janjikan untuk membelikan sesuatu barang kepa-
da anak jika dia berhasil naik kelas dengan nilai
yang bagus. dengan demikian dapat memotivasi
anak sehingga giat belajar. (3) Pemberian peng-
hargaan, misalkan jika anak memperoleh nilai
yang baik maka orang tua memberikan pujian
dan sebaliknya jika nilai anak jelek maka orang
tua dapat membantu membimbing dan mengarah-
kannya. (4) Pemberian hukuman, misalkan orang
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tua melarang anak untuk menonton televisi sebe-
lum mereka selesai belajar atau mengerjakan
pekerjaan rumahnya (Sutikno, 2009:18)
Pemberian dukungan dari orang tua terha-
dap anak dalam belajar, merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan belajarnya. Hal ini
juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
seperti penelitian yang dilakukan oleh Prasojo
(2014), Tirtiana (2013), dan Marwasih (2013).
Prasojo (2014) meneliti tentang Perhatian
Orang Tua dan Kedisiplinan Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS pada Siswa
Kelas VIII MTs Maftahul Falah Sinanggul Mlonggo
Jepara, dengan sampel 93 siswa, melalui analisis
regresi berganda dapat mengemukakan bahwa
perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Tirtiana
(2013) tentang Pengaruh Kreativitas Belajar,
Penggunaan Media Pembelajaran Power Point,
dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Akuntansi pada Siswa Kelas X
AKT SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2012/
2013 (Motivasi Belajar sebagai Variabel Inter-
vening), dengan sampel sebanyak 120 siswa,
melalui Analisis deskriptif, analisis konfirmatori,
dan analisis Struktural Education Modeling
(SEM) membuktikan sebagai berikut. (1) Ada
pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas
belajar, penggunaan media pembelajaran power
point, dan lingkungan keluarga secara langsung
terhadap hasil belajar. (2) Ada pengaruh positif
dan signifikan antara kreativitas belajar, penggu-
naan media pembelajaran power point, dan ling-
kungan keluarga secara tidak langsung terhadap
hasil belajar, melalui motivasi belajar siswa.
Mengacu pada hasil penelitian mereka, maka
dapat dikatakan bahwa dukungan orang tua
dapat memberikan dampak pengaruh secara po-
sitif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Dampak Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Menurut UU No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, kompetensi pedagogik merupa-
kan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik.
Dalam Bab Penjelasan Pasal 28 Ayat 3 PP 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
(SNP) yang dimaksud dengan kompetensi peda-
gogik adalah kemampuan mengelola pembel-
ajaran peserta didik yang meliputi: pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelak-
sanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pe-
ngembangan peserta didik untuk mengaktuali-
sasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun
2007 kompetensi pedagogik guru mata pelajaran
terdiri atas 37 kompetensi yang dirangkum da-
lam 10 kompetensi inti yakni: (1) menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prin-
sip-prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) me-
ngembangkan kurikulum yang terkait dengan
mata pelajaran yang diampu; (4) menyelenggara-
kan pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaat-
kan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran; (6) memfasilitasi pe-
ngembangan potensi peserta didik untuk mengak-
tualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; (7)
berkomunikasi secara efektif, empati, dan santun
dengan peserta didik; (8) menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
(9) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran; (10) melaku-
kan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.
Kompetensi pedagogik guru dapat memberi-
kan dampak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa. hal ini
didasarkan pada beberapa hasil penelitian terda-
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hulu di antaranya adalah Dewi (2014), Inayah
(2013), Triyanto (2013), dan Astuti, dkk (2012).
Dewi (2014) dalam penelitiannya mengukur
pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas X SMAN 4
Singaraja dengan sampel sebanyak 77 siswa,
melalui analisis regresi membuktikan bahwa
kompetensi pedagogik dan kompetensi profe-
sional secara parsial dan simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar.
Inayah (2013) melakukan penelitian penga-
ruh kompetensi guru, motivasi belajar siswa,
dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI
SMAN 1 Lasem Jawa Tengah, dengan jumlah
sampel 96 siswa dan melalui analisis jalur (path
analysis) membuktikan sebagai berikut. (1) Kom-
petensi guru berpengaruh secara positif terhadap
prestasi belajar sebesar 40,9%, tetapi tidak me-
miliki pengaruh signifikan melalui variabel moti-
vasi belajar. (2) Motivasi belajar berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar sebesar 39,3%.
(3) Fasilitas belajar berpengaruh positif sebesar
29,1% secara langsung terhadap prestasi belajar,
dan berpengaruh secara tidak langsung terhadap
prestasi belajar melalui motivasi belajar siswa
sebesar 0,149%.
Triyanto (2013) dalam penelitiannya tentang
determinasi persepsi siswa pada kualitas pengelo-
laan kelas, pemanfaatan sumber belajar, dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS
siswa kelas VIII M.Ts Mualimat NW Pancor
dengan sampel 113 siswa, melalui analisis des-
kriptif dan korelasi regresi membuktikan sebagai
berikut. (1) Terdapat determinasi yang positif
dan signifikan antara persepsi siswa pada kualitas
pengelolaan kelas dengan prestasi belajar IPS,
dengan sumbangan efektif 7,33%. (2) Terdapat
determinasi positif dan signifikan antara peman-
faatan sumber belajar dengan prestasi belajar
IPS, dengan sumbangan efektif 16,93%. (3)
Terdapat determinasi yang positif dan signifikan
antara persepsi siswa pada kualitas pengelolaan
kelas, pemanfaatan sumber belajar, dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar dengan sum-
bangan efektif 67,38%.
Astuti, dkk. (2012) melakukan penelitian
pengaruh motivasi belajar dan metode pembela-
jaran terhadap hasil belajar IPS terpadu kelas
VIII SMP PGRI 16 Barangsong Kabupaten Ke-
ndal dengan sampel 116 siswa, melalui analisis:
deskriptif, uji prasyarat analisis, uji asumsi klasik,
uji hipotesis, dan uji regresi berganda, membukti-
kan bahwa secara parsial motivasi belajar berpe-
ngaruh terhadap hasil belajar sebesar 48%, seca-
ra parsial metode pembelajaran berpengaruh
sebesar 9,6%, dan secara simultan memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 63,8%.
Dari beberapa hasil penelitian tersebut, dapat
dikatakan bahwa untuk mencapai perolehan hasil
belajar yang maksimal, perlu diperhatikan pe-
ningkatan kompetensi pedagogik guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembela-
jaran.
Dampak Motivasi Belajar Terhadap Hasil belajar
Siswa
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilak-
sanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah
kepada perubahan yang positif yang kemudian
disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar sis-
wa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam
himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar
tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi
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guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya penggal
dan puncak proses belajar (Dimyati dan Mu-
djiono, 2009:3). Seseorang dapat dikatakan telah
berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjuk-
kan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-
perubahan tersebut di antaranya dari segi ke-
mampuan berpikirnya, keterampilannya, atau
sikapnya terhadap suatu objek (Wahidmurni,
dkk., 2010:18). Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang
telah dicapai oleh siswa setelah selesai mengikuti
suatu proses belajar, yang dapat diukur melalui
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Motivasi dengan belajar adalah dua hal
yang saling berhubungan atau saling memenga-
ruhi. Secara harfiah, istilah motivasi berasal
dari kata motif yang artinya sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri seseorang atau individu
yang mendorong tindakan atau perbuatan orang
tersebut, sedangkan belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku secara relatif permanen
dan berpotensi sebagai hasil dan praktik yang
dilandasi pencapaian tujuan tertentu.
Beberapa pendapat para ahli tentang moti-
vasi belajar, di antaranya adalah Handayani
(2003) menyatakan bahwa motivasi belajar
adalah faktor pendukung yang dapat mengopti-
malkan kecerdasan anak dan membawanya me-
raih prestasi. Selanjutnya menurut Sunarto &
Hartono (2008) motivasi belajar adalah kesang-
gupan untuk melakukan kegiatan belajar karena
didorong oleh keinginannya untuk memenuhi
kebutuhan dari dalam dirinya atau pun yang
datang dari luar. Menurut Muzaqi (2004) moti-
vasi belajar berarti keseluruhan daya penggerak
di dalam diri para siswa/peserta didik yang
dapat menimbulkan, menjamin, dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, guna mencapai tujuan
belajar yang diharapkan.
Indikator motivasi belajar antara lain: (1)
adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya
harapan dan cita-cita masa depan; (3) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (4) ada-
nya penghargaan dalam belajar; (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga me-
mungkinkan seseorang siswa dapat belajar de-
ngan lebih baik (Uno, 2016:23).
Motivasi siswa dalam belajar akan menen-
tukan kualitas pembelajaran yang berimbas pada
hasil belajar siswa. motivasi belajar ditandai
oleh adanya keterlibatan siswa secara optimal,
baik intelektual, emosional dan fisik. Semakin
siswa termotivasi dalam belajar maka semakin
baik pula hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikatakan Mustolikh (2012:4) bahwa
motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Demikian juga yang disampaikan dalam
hasil penelitian dari Astuti, dkk. (2012) bahwa
motivasi belajar siswa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Dukungan orang tua, kompetensi pedagogik
guru, dan motivasi belajar memiliki dampak
pengaruh yang positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. untuk memperoleh hasil belajar
yang baik, perlu ditunjang oleh motivasi belajar
yang tinggi dari siswa. Peningkatan motivasi
belajar siswa dapat dilakukan melalui pening-
katan dukungan sosial dari orang tua dan pening-
katan kompetensi pedagogik guru.
Dukungan sosial dari orang tua terhadap
siswa yang perlu ditingkatkan adalah dukungan
emosional (emotional support), dukungan peng-
hargaan (esteem support), dukungan instrumen-
tal (tangible or instrumental support), dukungan
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Kompetensi pedagogik guru yang perlu di-
tingkatkan adalah kemampuan dalam mengelola
pembelajaran, meliputi perencanaan pembela-
jaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan bagi
orang tua dan guru agar secara intensif memberi-
kan motivasi kepada para siswa dalam belajar,
dengan menciptakan kondisi belajar yang kon-
dusif dan menyenangkan bagi siswa baik di
rumah maupun di sekolah, yang akan berimbas
pada ketercapaian hasil belajar yang maksimal.
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Abstrak: kajian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan objek wisata sebagai sumber pembelajaran
kontekstual. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan analisis pustaka (library re-
search). Hasil kajian ini menginformasikan bahwa dengan memanfaatkan objek wisata sebagai sumber
pembelajaran dapat menyebabkan siswa memetik nilai-nilai yang terdapat pada objek wisata tersebut,
meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa merasakan pembelajaran yang kreatif dan bermakna
serta memberikan pengalaman belajar secara langsung serta membantu siswa memahami konsep
yang tentunya akan menjadi pegangan dalam kehidupannya sehari-hari.
Kata kunci:  objek wisata, sumber belajar, pembelajaran kontekstual
Indonesia dikenal oleh masyarakat duniasebagai negara yang memiliki ribuan pulau
dan berbagai macam keanekaragaman budaya.
Indonesia juga memiliki banyak potensi wisata
yang tersebar di berbagai daerah dari pulau
Sumatera sampai pulau Irian. Sehingga masing-
masing daerah di Indonesia tentunya mempunyai
objek wisata yang menjadi salah satu daya tarik
bagi masyarakat lokal maupun internasional
untuk berkunjung ke daerah tersebut.
Objek wisata tidak hanya berfungsi sebagai
tempat yang dikunjungi dalam rangka berekreasi,
urusan bisnis ataupun yang lainnya, tetapi juga
merupakan tempat terjadinya interaksi sosial,
budaya maupun ekonomi. Oleh karena itu objek
wisata dapat berguna sebagai sumber belajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran baik
pembelajaran di tingkat pendidikan dasar, mene-
ngah ataupun pendidikan tinggi. Saat ini banyak
siswa, termasuk guru yang memandang objek
wisata sebagai tempat yang biasa dikunjungi
untuk bersantai di waktu libur. Akibatnya banyak
guru yang tidak sempat meluangkan waktunya
mengajak siswa memaknai objek wisata sebagai
sumber belajar secara kontekstual. Jika semua
kalangan guru mau meluangkan waktu untuk
mengajak siswa ke objek wisata dan memaknai
kegiatan yang ada di sekitarnya, maka siswa dan
guru tersebut telah ikut berpartisipasi dalam
melestarikan potensi wisata sebagaimana yang
termuat dalam Permendiknas No. 22 Tahun
2006 bahwa pemanfaatan potensi daerah dapat
dilakukan dengan cara mengoptimalkan ling-
kungan sekitar, termasuk objek wisata sebagai
sumber belajar.
Pembelajaran dengan memanfaatkan ling-
kungan dalam hal ini objek wisata termasuk
dalam pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual merupakan kegiatan yang mengajak
siswa melihat dunia nyata di sekitar sekolah dan
luar sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sanjaya (2006:255) bahwa pembelajaran kon-
tekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan siswa se-
cara penuh untuk dapat menghubungkan materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata
yang ada di hadapannya sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.
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Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
manfaatan objek wisata sebagai sumber pembel-
ajaran kontekstual. Metode yang digunakan
dalam kajian ini adalah analisis pustaka (library
research) dengan pengumpulan berbagai kajian
dari berbagai sumber. Sukmadinata (2013), me-
nyatakan bahwa studi pustaka ditujukan untuk
menemukan konsep atau landasan teoretis, untuk
mendapatkan informasi secara teoretis sehingga
dapat diketahui langkah-langkah yang tepat.
Pengkajian dilakukan pada buku, jurnal,
dan penelitian-penelitian terdahulu yang berhu-
bungan dengan objek penelitian. Pengkajian pada
buku mengenai pemanfaatan lingkungan dalam
hal ini objek wisata sebagai sumber belajar dan
penelitian-penelitian terdahulu mengenai objek
wisata sebagai sumber pembelajaran.
Pembahasan
Pengertian objek wisata secara umum menu-
rut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No. 24/1979, objek wisata adalah perwujudan
dari pada ciptaan manusia, tata hidup, seni
budaya, serta sejarah bangsa dan tempat atau
keadaan alam yang mempunyai daya tarik wisata
bagi wisatawan untuk dikunjungi. Hal ini berarti
bahwa hasil budaya/tradisi, peninggalan sejarah
dan pemandangan alam merupakan wujud dan
daya tarik dari objek wisata. Penjelasan ini sesuai
dengan Undang-Undang No. 9, Tahun 1990,
Bab III Pasal 4 tentang Kepariwisataan. Objek
dan daya tarik wisata dapat dibagi menjadi dua
jenis sebagai berikut.
1. Objek dan daya tarik wisata ciptaan yang
berwujud keadaan alam serta flora dan fauna.
2. Objek dan hasil karya manusia yang berwujud
museum, peninggalan purbakala, peninggalan
sejarah, seni budaya, agrowisata, taman re-
kreasi, dan tempat hiburan.
Pemanfaatan objek wisata sebagai sumber
belajar kontekstual berpijak pada pemikiran me-
ngenai empat pilar belajar yang dikemukakan
UNESCO dalam (Setiadi, 2007) sebagai berikut.
1. Learning to know, yaitu proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa menguasai teknik
menemukan pengetahuan dan bukan semata-
mata hanya memperoleh pengetahuan.
2. Learning to do, memberdayakan siswa agar
mampu berbuat untuk memperkaya penga-
laman belajarnya, meningkatkan interaksi de-
ngan lingkungan baik fisik, sosial maupun
budaya, sehingga siswa mampu membangun
pemahaman dan pengetahuan terhadap dunia
sekitar.
3. Learning to live together dengan membekali
kemampuan untuk orang lain yang berbeda
dengan penuh toleransi dan saling pengertian.
4. Learning to be adalah keberhasilan yang di-
capai dari tiga pilar belajar di atas.
Berdasarkan salah satu komponen empat
pilar belajar tersebut, yaitu learning to do untuk
memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan
interaksi siswa dengan lingkungan sehingga siswa
membangun pemahaman dan pengetahuan ter-
hadap dunia sekitar maka guru dapat memanfaat-
kan objek wisata sebagai sumber pembelajaran
kontekstual. Adapun berbagai cara yang dapat
dilakukan untuk menggunakan objek wisata
sebagai sumber belajar adalah dengan mengajak
siswa berkunjung ke objek wisata lokal, menggu-
nakan media gambar-gambar objek wisata untuk
menjelaskan perkembangan teknologi, komuni-
kasi, transportasi dan produksi yang ada di
lingkungan sekitar siswa ataupun berbagi  ten-
tang pengalaman-pengalaman siswa mengenai
objek wisata yang mereka kunjungi.
Objek wisata saja tentu menjadi hal yang
menarik untuk dijadikan sebagai sumber belajar.
Objek wisata menggambarkan tentang keindahan
alam tempat dan berbagai aktivitas yang terjadi
339
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
di sekitarnya yang mempunyai daya tarik untuk
dikunjungi. Penggunaan sumber belajar ini dapat
dimanfaatkan untuk menghindari kejenuhan pe-
serta didik di dalam kelas dan diharapkan dapat
memahami materi yang diajarkan. Hal ini terjadi
karena peserta didik dapat melihat objek kajian
secara langsung di lapangan.
Pembelajaran langsung dengan melihat ob-
jek kajian secara nyata di lapangan sebagai
sumber belajar merupakan salah satu alternatif
yang dapat dilakukan guru dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Siswa diharapkan dapat lebih
memahami materi pelajaran di sekolah. Pembela-
jaran ini dapat menumbuhkan cinta alam, kesa-
daran untuk menjaga dan memelihara ling-
kungan, turut serta dalam menanggulangi keru-
sakan dan pencemaran lingkungan serta tetap
menjaga kelestarian kemampuan sumber daya
alam bagi kehidupan manusia (Sudjana dan Rivai,
2010:213).
Qadariah & Armiyati (2013) dalam peneli-
tiannya yang berjudul Nilai-Nilai Kearifan Lokal
Masyarakat Adat Kampung Naga sebagai Bahan
Alternatif Sumber Belajar mengemukakan sumber
belajar dalam IPS tidak hanya berupa buku,
tetapi perilaku masyarakat sekitar dan kearifan
lokal yang ada di sekitarnya. Terkait dengan
kearifan lokal, objek wisata salah satu jenisnya
wisata budaya merupakan salah satu kearifan
lokal yang ada di lingkungan sekitar, pemanfaat-
annya sebagai sumber belajar dapat pula dijadi-
kan bagian dalam pendidikan karakter yang
hendak dikembangkan guru.
Kearifan lokal masyarakat Kampung Naga
mengandung nilai-nilai yang relevan yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar, yaitu: (1) men-
cintai lingkungan, (2) kerjasama (gotong-royong),
(3) kebersamaan, (4) kesederhanaan dan keseta-
raan, (5) kemandirian, kreatif, (6) tanggung ja-
wab, dan (7) konsisten dan berprinsip. Berdasar-
kan hal tersebut maka nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat Kampung Naga dapat diintegrasikan
dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar
pada jenjang kelas VII dan VIII mata pelajaran
IPS.
Hasil penelitian berupa tesis dari Andri-
yanto (2015) pada prodi pendidikan dasar IPS
Universitas Negeri Malang berjudul Upacara
Tradisi Larap Slambu Makam Pangeran Samudro
sebagai sumber Pembelajaran IPS, menyimpul-
kan bahwa wisata budaya dalam hal ini Upacara
tradisi larap slambu makam Pangeran Samudro
memiliki nilai religius, tanggung jawab, musyawa-
rah, partisipasi aktif dan gotong royong, nilai
kebenaran, nilai ekonomi, dan disiplin. Nilai-
nilai tersebut dapat pula diintegrasikan ke dalam
kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas VII
dan VIII IPS SMP.
Hasil penelitian yang serupa dalam hal ini
memanfaatkan wisata budaya dilakukan oleh
Ikhsanto (2015) pada prodi pendidikan dasar
IPS Universitas Negeri Malang berjudul Nilai-
Nilai dalam Ruwatan Rambut Gimbal sebagai
Sumber Pembelajaran IPS disimpulkan bahwa
fenomena pelaksanaan rambut gimbal di kabu-
paten Wonosobo dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran IPS hal ini dikarenakan lingkungan
tersebut dekat dengan peserta didik dan dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran IPS
yang meliputi: nilai religius, nilai kebersamaan
dan solidaritas sosial, nilai kepatuhan dan musya-
warah, nilai sosial dan gotong royong. Selain
itu, upacara tradisi ruwatan rambut gimbal dapat
diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran
IPS kelas VII KD 3.4 pada materi dinamika
interaksi manusia dengan lingkungan alam,
sosial, budaya, dan ekonomi serta materi kera-
gaman sosial budaya di SMP.
Hasil penelitian Hariyanto (2011) yang
memanfaatkan objek wisata sejarah yang berjudul
Pengembangan Objek Wisata Candi Gedongsongo
sebagai laboratorium IPS Terpadu dijelaskan
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bahwa objek wisata sejarah dalam hal ini Candi
Gedongsongo merupakan sumber pembelajaran
kontekstual dan terpadu. Semua bidang ilmu
IPS dapat mengkaji objek ini dengan sudut pan-
dangnya masing-masing. Geografi mengkaji ob-
jek Candi Gedongsongo dari aspek letak astro-
nomis, letak geografis, landscape, aksesibilitas,
iklim, dan sebagainya. Sosiologi dan antropologi
mengkaji fenomena sosial seperti tradisi, cara
hidup masyarakat, pranata sosial, model rumah
sampai cara berpakaian orang-orang di daerah
Gedongsongo. Ekonomi mengkaji mengenai mata
pencaharian penduduk, sistem perdagangan,
produksi utama daerah Gedongsongo, fasilitas
infrastruktur yang ada dan sebagainya. Sejarah
mengkaji sejarah berdirinya candi, fungsi candi
dan sebagainya.
Memanfaatkan objek wisata sejarah (Candi
Gedongsongo) sebagai sumber belajar tentu saja
telah memperkenalkan kepada siswa bahwa
bangsa mereka adalah bangsa yang telah lama
memiliki kedaulatan sejak masa Hindu-Buddha,
hal ini dibuktikan dengan peninggalan-pening-
galan sejarah berupa candi-candi yang tersebar
di kepulauan Indonesia. Hal yang sama di kemu-
kakan Hariyono dalam Pidato Pengukuhan Guru
Besar (2011:17 Berdasarkan bukti-bukti sejarah,
kedaulatan bangsa-bangsa di nusantara di masa
lalu cukup gemilang. Beberapa negara tradisional
di nusantara posisinya cukup disegani. Dalam
suasana budaya politik tersebut kerajaan-kera-
jaan yang ada di nusantara mampu menciptakan
tata kelola kehidupan dan karya peradaban yang
gemilang.
Hasil penelitian yang berbeda namun tetap
memanfaatkan objek wisata juga dilakukan oleh
Saputri (2013:35) berjudul Efektivitas Buklet
Pariwisata Kabupaten Tegal Berwawasan Ling-
kungan Hidup sebagai Sumber Belajar pada Pem-
belajaran IPS Kelas VIII SMPN 5 Adiwerna Kabu-
paten Tegal. Dijelaskan bahwa sumber belajar
yang dikemas dalam buklet pariwisata berwa-
wasan lingkungan hidup lebih efektif digunakan
dalam pembelajaran IPS, hal ini dibuktikan
dengan penilaian hasil belajar kognitif siswa dan
aktivitas belajar siswa lebih efektif dibandingkan
sumber belajar konvensional dalam pembelajaran
IPS.
Hasil penelitian Winaryati (2015) develop-
ment model pembelajaran “wisata lokal” menge-
mukakan bahwa potensi daerah dapat didaya-
gunakan sebagai laboratorium dan sumber bela-
jar. Mengoptimalkan potensi daerah (wisata lo-
kal) dalam suatu pembelajaran akan memberi
dampak positif bagi keseluruhan (evaluasi suma-
tif).  Penelitian ini pun membuktikan bahwa
dengan memanfaatkan objek wisata lokal sebagai
sumber belajar peserta didik dapat merasakan
pembelajaran yang kreatif dan bermakna.
Penelitian tindakan kelas yang di lakukan
oleh Puspitasari (2012) dengan judul Peman-
faatan Kebun sebagai Sumber Belajar dengan
Menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS) mengemukakan bahwa pembelajaran dapat
memanfaatkan kebun Wisata Pendidikan Unnes
sebagai sumber belajar, dengan menerapkan pen-
dekatan jelajah alam sekitar dapat memberikan
manfaat bagi siswa antara lain: memberikan
pengalaman belajar siswa secara langsung dan
konkret (pengamatan), membantu siswa mema-
hami konsep (setelah kegiatan pengamatan siswa
mendapat gambaran nyata mengenai objek yang
dipelajari) dan belajar di lingkungan sesuai de-
ngan materi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Musfiqon (2012:133). Pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam proses pembela-
jaran sangat penting, karena lingkungan merupa-
kan sumber belajar yang sangat kaya dengan
pengetahuan dan pengalaman siswa itu sendiri.
Lingkungan sebagai media dan sumber belajar
adalah segala kondisi di luar diri siswa dan guru
baik berupa fisik maupun nonfisik yang dapat
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menjadi perantara pesan pembelajaran tersam-
paikan kepada siswa secara optimal. Setiap ling-
kungan yang secara sengaja digunakan dalam
proses pembelajaran bisa disebut sebagai media
pembelajaran.
Berdasarkan pada tujuh penelitian di atas
membuktikan bahwa pemanfaatan objek wisata
sebagai sumber pembelajaran kontekstual dapat
memudahkan guru maupun siswa untuk menik-
mati pembelajaran yang kreatif dan bermakna.
Ketujuh penelitian di atas juga secara tidak
langsung telah menerapkan salah satu model
pembelajaran integrasi yang dikemukakan oleh
Trianto (2007: 130) yaitu model integrasi berda-
sarkan potensi. Memanfaatkan potensi wisata
merupakan salah satu cara dalam menerapkan
pembelajaran terpadu. Keempat bidang ilmu
IPS dapat mengkaji potensi wisata dengan sudut
pandangnya masing-masing. Dari sudut pandang
geografi akan dikaji wisata tersebut dari letak
astronomis, geografis dan iklim di sekitarnya.
Sudut pandang sosiologi mengkaji cara hidup,
tradisi, interaksi dan pranata sosial. Ekonomi
mengkaji mata pencaharian penduduk di sekitar-
nya, dan pada sudut pandang sejarah akan dikaji
asal mula/ munculnya objek wisata tersebut.
Kesimpulan
Objek wisata sebagai sumber pembelajaran
kontekstual memiliki manfaat yang besar dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memetik
nilai-nilai yang terdapat pada objek wisata terse-
but, meningkatkan hasil dan aktivitas belajar
siswa, merasakan pembelajaran yang kreatif dan
bermakna serta memberikan pengalaman belajar
secara langsung untuk membantu siswa mema-
hami konsep yang tentunya menjadi pegangan
dalam kehidupannya sehari-hari.
Saran
Objek wisata memiliki manfaat besar dalam
pembelajaran yang bersifat kontekstual, oleh
karena itu guru perlu memanfaatkan objek wi-
sata lokal dalam kegiatan pembelajaran untuk
mendukung materi pembelajaran sehingga dapat
memperkaya materi pembelajaran agar pembela-
jaran disekolah lebih bermakna.
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Abstract: The communicative skill is necessary to achieve the success in the learning process. With
communicative skill, students can be easily to communicate the various matters relating to the
learning materials, whether in spoken and written. The quiz-quiz trade (QQT) and the inside-
outside circle (IOC) learning models are the learning models by pairing so that students are trained
to be skilled to speak in the class, this model was developed by Kagan and Kagan. The quiz-quiz
trade (QQT) learning model is a cooperative learning model that is conducted by two students, they
are pairing and exchange questions using cards. In the card, the teacher has prepared questions and
answers. While inside-outside circle (IOC) learning, model is a learning model that is conducted by
pairing with inside and outside the circle. By using quiz-quiz trade (QQT) and the inside-outside
circle (IOC) cooperative learning model, problems in the classroom can be solved. So, the purpose
of this article are investigating the improvement of communicative skill and student learning out-
comes through the application of quiz-quiz trade (QQT) and the inside-outside circle (IOC) learning
models. The kind of this research is library research.
Keywords: Communicative skills, learning outcomes, quiz-quiz trade, inside-outside circle
Abstrak: Keterampilan komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Dengan keterampilan komunikasi, siswa lebih mudah mengomunikasikan berbagai
hal yang menyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Model pembelajaran
quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) ini adalah model pembelajaran dengan cara
berpasang-pasangan sehingga siswa dilatih agar terampil berbicara di kelas, model ini dikembangkan
oleh Kagan & Kagan. Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah model pembelajaran
kooperatif yang dilakukan oleh dua orang siswa, mereka saling berpasangan dan bertukar pertanyaan
menggunakan kartu. Di dalam kartu tersebut guru sudah menyiapkan pertanyaan dan jawaban.
Sementara model pembelajaran inside-outside circle (IOC) adalah model pembelajaran berpasangan
dengan membentuk lingkaran dalam dan lingkaran luar. Dengan adanya model pembelajaran
kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC), permasalahan yang ada di dalam
kelas bisa dapat dipecahkan. Jadi tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berkomunikasi dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT)
dan inside-outside circle (IOC). Jenis penelitian adalah library research
Kata Kunci: Keterampilan berkomunikasi, hasil belajar, quiz-quiz trade, inside-outside circle
Peningkatan kualitas pembelajaran sebagaibagian dari perkembangan ilmu pengetahuan
yang perlu terus-menerus dilakukan. Pencapaian
prestasi siswa yang optimal, apabila guru mampu
menggunakan model pembelajaran secara ber-
variasi, dapat mendorong keaktifan belajar ber-
komunikasi siswa dan didukung dengan fasilitas
yang memadai. Menurut Degeng (2013: 85)
“kondisi pembelajaran didefinisikan sebagai fak-
tor yang memengaruhi efek penggunaan metode
tertentu untuk meningkatkan hasil pembelajaran,
dan tujuan pembelajaran yang diharapkan”.
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Dengan demikian peningkatan kualitas pembela-
jaran dapat dicapai dengan menggunakan model
tertentu.
Kegiatan proses pembelajaran di dalam
kelas merupakan sebuah proses belajar yang
dilakukan bersama-sama antara guru dan siswa
yang di dalamnya memiliki substansi berupa
pengalaman belajar. Menurut Hamalik (2013:
17) “belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman”. Menurut penger-
tian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Sejalan dengan
ini, Cahyo (2012: 79) menyatakan “belajar juga
merupakan proses mengasimilasikan dan meng-
hubungkan pengalaman atau bahan yang dipela-
jari dengan pengertian yang sudah dipunyai sese-
orang sehingga pengertiannya dapat dikembang-
kan”.
Keterampilan komunikasi sangat diperlukan
untuk mencapai keberhasilan dalam proses pem-
belajaran. Dengan keterampilan komunikasi, sis-
wa mudah mengomunikasikan berbagai hal yang
menyangkut materi pembelajaran, baik secara
lisan maupun tulisan. Menurut Yamin (dalam
Musfikon, 2012: 17) “komunikasi antara siswa
dengan guru adalah penyampaian pesan (materi)
pelajaran, di dalamnya terjadi dan terlaksana
hubungan timbal balik (communicative)”. Guru
menyampaikan pesan (message), siswa menerima
pesan dan kemudian bertanya kepada guru. Atau
sebaliknya guru yang bertanya kepada siswa
dalam pembelajaran. Interaksi antara guru dan
siswa yang bersifat timbal balik inilah yang
tidak lepas dari sebagai komunikasi pembela-
jaran. Dalam komunikasi terdapat empat unsur:
yaitu komunikator, komunikan, pesan, dan me-
dia. Ini sesuai makna asal komunikasi yang
merupakan kata yang berasal communicare yang
berarti berpartisipasi, memberitahukan, menjadi
milik bersama. Oleh karena itu dalam proses
pembelajaran, siswa hendaknya tidak sekadar
menerima informasi, mengingat, dan menghafal,
tetapi siswa dituntut untuk terampil berbicara,
terampil untuk bertanya, mengemukakan penda-
pat dan gagasan di depan kelas atau diskusi
kelompok, melibatkan diri secara aktif, dan mem-
perkaya diri dengan ide-ide.
Menurut Kagan & Kagan (2009) model
pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) mempunyai
fungsi class building, social skills, knowledge
building dan procedure learning. Sementara
model pembelajaran inside-outside circle (IOC)
mempunyai fungsi class building, social skills,
knowledge building dan thinking skills yang mem-
bentuk siswa untuk aktif berkomunikasi dan
saling bekerjasama sehingga menumbuhkan kete-
rampilan sosial. Dengan demikian siswa yang
memiliki keterampilan tersebut nantinya dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar-
sesama teman di kelas dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
Dalam upaya mengatasi permasalahan ter-
sebut perlu solusi untuk memecahkan masalah
dengan menerapkan model pembelajaran koope-
ratif guna menunjang peningkatan hasil belajar
dan keterampilan berkomunikasi siswa yang ma-
sih pasif. Menurut Rohman (2009: 186) “pem-
belajaran kooperatif (cooperative learning) adalah
model pembelajaran yang menekankan pada sa-
ling ketergantungan positif antar individu siswa,
adanya tanggung jawab perseorangan, tatap mu-
ka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi
proses kelompok”. Model pembelajaran koope-
ratif siswa dapat bekerjasama untuk memaksi-
malkan pembelajarannya sendiri dan orang lain,
menumbuhkan keterampilan sosial dan berko-
munikasi dalam berkelompok dan dapat mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru dengan
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baik. Salah satu dari model pembelajaran koope-
ratif terbaik, itu adalah pembelajaran kooperatif
kagan. Penggunaan dikeluarkan dari struktur
pembelajaran kooperatif Kagan bisa membawa
prestasi bahasa meningkat. peningkatan penggu-
naan struktur pembelajaran kooperatif Kagan
membawa hasil termasuk kerja yang lebih besar,
keterampilan sosial, dan kemampuan bahasa
dalam rangka mempersiapkan siswa (peserta
didik) untuk situasi dunia nyata, Davoudi &
Mahimpo, (2012).
Model pembelajaran kooperatif quiz-quiz
trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC)
merupakan model pembelajaran yang dikembang-
kan oleh Kagan & Kagan. Penulis menggunakan
model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade
(QQT) dan inside-outside circle (IOC) yang di-
kembangkan Kagan & Kagan karena sangat
cocok untuk meningkatkan keterampilan komu-
nikasi dan hasil belajar siswa. Karena model
pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT)
ini adalah model pembelajaran dengan kelompok
berpasang-pasangan. Sementara model pembela-
jaran kooperatif inside-outside circle (IOC) ada-
lah model pembelajaran lingkaran dalam dan
lingkaran luar.
METODE
Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research). Menurut Zed
(2008: 1) menyatakan bahwa “riset pustaka
adalah memanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data penelitiannya. Tegas-
nya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya
pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja
tanpa memerlukan riset lapangan”. Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk mengetahui pe-
ningkatan keterampilan berkomunikasi dan hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembel-
ajaran kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan
inside-outside circle (IOC).
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
Secara umum pembelajaran kooperatif di-
anggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru
menerapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan
dan menyediakan bahan-bahan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menye-
lesaikan masalah yang dimaksud. Model pembel-
ajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidaknya tiga tujuan penting pembelajaran,
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terha-
dap keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran ko-
operatif yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Suprijono (2010) menyatakan bahwa “untuk
mencapai hasil yang maksimal ada lima unsur
dalam model pembelajaran kooperatif yaitu: (1)
positif interdependence (saling ketergantungan
positif); (2) personal responsibility (tanggung
jawab perseorangan); (3) face to face promotive
interaction (interaksi promotif); (4) interper-
sonal skill (komunikasi antar anggota); dan (5)
group processing (pemrosesan kelompok)”. Tu-
juan pembelajaran kooperatif tidak hanya untuk
membantu siswa belajar tentang pengetahuan
dan keterampilan saja, namun juga untuk melatih
siswa agar berhasil mewujudkan tujuan hubung-
an sosial dan kemanusiaan.
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran
kooperatif dengan benar lebih memungkinkan
guru mengelola kelas lebih efektif. Model pem-
belajaran kooperatif dapat menumbuhkan pem-
belajaran efektif yaitu pembelajaran yang berci-
rikan: 1) memudahkan siswa belajar sesuatu
yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan,
nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan
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sesama; dan 2) pengetahuan, nilai dan keteram-
pilan diakui oleh mereka yang berkompeten
menilai. Berdasarkan uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang lebih menekankan pada
adanya kerjasama siswa dalam kelompok-kelom-
pok kecil.
Menurut Kagan & Kagan (2009) model
pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah mo-
del pembelajaran dengan kelompok berpasang-
pasangan. Soetjipto (2010: 201) menjelaskan
bawah “model pembelajaran quiz-quiz trade
(QQT) menekankan kepada siswa agar bagai-
mana untuk saling bertukar informasi, memba-
ngun pengetahuan dan mengajarkan sesuatu
kepada orang lain, sehingga siswa diharapkan
lebih banyak menyerap materi”. Berikut langkah-
langkah model pembelajaran quiz-quiz trade
(QQT) yakni: (1) The teacher tells students to
“Stand up, put a hand up, and pair up”; (2)
Partner A quizzes B; (3) Partner B answers; (4)
Partner A praises or coaches; (5) Partners switch
roles; (6) Partners trade cards and thank each
other; dan (7) Repeat steps 1–6 a number of
times, Kagan & Kagan (2009: 6.32).
Sementara model pembelajaran inside-out-
side circle (IOC) adalah model pembelajaran
dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran
besar, di mana siswa saling membagi informasi
pada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur. Menu-
rut Suyatno (2009: 69) “model pembelajaran
inside-outside circle (IOC) adalah model pembel-
ajaran dengan sistem lingkaran kecil dan ling-
karan besar di mana siswa saling membagi infor-
masi pada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur. Berikut
langkah-langkah model pembelajaran inside-out-
side circle (IOC) yaitu: (1) Students form pairs.
One student from each pair moves to form one
large circle in the class facing outward; (2)
Remaining students find and face their partners
(class now stands in two concentric circles); (3)
Inside circle students ask a question from their
question card; outside circle students answer.
Inside circle students praise or coach. (Alterna-
tive: The teacher asks a question and indicates
inside or outside student to answer to their
partner); (4) Partners switch roles: Outside circle
students ask, listen, then praise or coach; (5)
Partners trade question cards; dan (6) Inside
circle students rotate clockwise to a new part-
ner. (The teacher may call rotation numbers:
“Rotate Three Ahead.” The class may do a
“choral count” as they rotate), Kagan & Kagan
(2009: 6.27).
Model pembelajaran quiz-quiz trade (QQT)
memiliki beberapa fungsi khusus yakni class
building, social skills, knowledge building, pro-
cedure learning. Sementara inside-outside circle
(IOC) mempunyai fungsi class building, social
skills, knowledge building, dan thinking skills,
Kagan & Kagan (2009). Di samping itu dapat
mengembangkan keterampilan sosial yaitu ac-
tive listening, asking for help, checking for un-
derstanding, encouraging contribution, encour-
aging others, offering help, responsibility, switch-
ing roles, taking turn, and working together
Kagan & Kagan (2009). Dengan demikian siswa
yang memiliki keterampilan tersebut nantinya
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi
antar sesama teman di kelas dan dapat mening-
katkan hasil belajar siswa.
Komunikasi merupakan suatu proses pengi-
riman pengertian dari pengirim kepada peneri-
ma. Satu orang saja tidak dapat berkomunikasi
(Newstrong, 2007: 45). Sementara dalam komu-
nikasi massa, komunikasi dilakukan sebagai pem-
berian (sharing), tidak hanya dari satu orang
kepada satu orang lainnya, tetapi dilakukan
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antara satu orang atau lebih individu untuk
mencapai suatu pemahaman bersama (George
& Jones, 2005: 437). Menurut DeVito (1997)
“keterampilan komunikasi interpersonal tidak
hanya terbatas pada bagaimana cara menerima
dan mengirim pesan yang baik tetapi lebih dari-
pada itu bagaimana individu mampu untuk me-
wujudkan komunikasi yang harmonis di antara
komunikator dan komunikan, sehingga keduanya
terlibat dalam komunikasi interpersonal efektif ”.
Sementara menurut Chung dkk, (2016) dalam
artikel jurnalnya menyatakan “keterampilan
komunikasi dapat meningkatkan interaksi teman
sebaya, merangsang penalaran siswa, dan dapat
membangun pengetahuan sosial bersama”. Jadi
keterampilan komunikasi adalah interaksi antara
siswa dengan siswa dan guru yang terjadi dalam
proses pembelajaran di mana siswa sebagai ko-
munikan dan guru sebagai komunikator yang
menyampaikan materi pembelajaran di kelas.
Menurut DeVito (dalam Zuhara 2015)
“efektivitas komunikasi interpersonal terdapat
lima aspek utama dengan kualitas umum yang
dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness),
empati (empathy), sikap mendukung (supportive-
ness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality)”. Dengan kata lain, apabila lima indi-
kator tidak terpenuhi, dapat dikatakan kualitas
komunikasi interpersonal siswa kurang baik dan
perlu ditingkatkan. Tujuan komunikasi interper-
sonal yakni: (1) menemukan jati diri; (2) mene-
mukan dan mengenal dunia luar, seperti berbagai
objek dan peristiwa; (3) membentuk dan memeli-
hara hubungan dengan orang lain; (4) mengubah
sikap-sikap dan perilaku orang; (5) hiburan dan
kesenangan; dan (6) membantu orang lain dalam
interaksi interpersonal sehari-hari.
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
landasan isi artikel ini adalah yang dilakukan
oleh Yudiana (2013) berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Quiz-Quiz Trade
dan Inside-Outside Circle untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS dan Efikasi diri Siswa (Studi
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Babat
Lamongan). Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil belajar siswa siklus I hasil tes akhir men-
capai 72,73%, sementara keterlaksanaan model
pembelajaran mencapai 80%. Siklus II hasil tes
akhir mencapai 90,91%, mengalami peningkatan
18,18% dan keterlaksanaan model pembelajaran-
nya mencapai 93,33%. Untuk efikasi diri siswa
siklus I hasil angket siswa diperoleh 75,18%
termasuk kriteria sedang, siklus II hasil angket
82,36% termasuk kriteria tinggi, jika dianalisis
hasil angket efikasi diri siswa mengalami pening-
katan 7,18%. Sementara respons siswa rata-
rata mencapai 98,18%.
Penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2014)
berjudul Penerapan Model Pembelajaran Koope-
ratif Tipe Standup Handup-Pairup dan Inside-
Outside Circle untuk Meningkatkan Self-Esteem
serta Hasil Belajar IPS (Studi pada Siswa Kelas
VIII/A SMP Negeri 1 Biau, Kabupaten Buol,
Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan
model pembelajaran oleh guru hasil observasi
siklus I diperoleh 81,66% dan siklus II hasil
observasi diperoleh 93,33% yang berarti menga-
lami peningkatan sebanyak 11,67%. Sementara
hasil keterlaksanaan model pembelajaran oleh
siswa dari siklus I diperoleh rata-rata sebesar
66,33% dan siklus II diperoleh rata-rata sebesar
96,66% mengalami peningkatan sebanyak
30,33%.
Afian (2011) berjudul Penerapan Pembela-
jaran Kooperatif Kolaborasi Model Quiz-Quiz
Trade dan Team Game Tournament untuk Me-
ningkatkan Hasil Belajar, Keaktifan Belajar dan
Self-Esteem di Universitas Kanjuruhan Malang
(Studi pada mahasiswa Universitas Kanjuruhan
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Malang Jurusan Pendidikan Ekonomi Semester
Genap 2010–2011). Berdasarkan hasil penelitian
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif kola-
borasi model quiz-quiz trade dan team game
tournament dapat meningkatkan self-esteem,
hasil peningkatan ini terlihat pada rata-rata
(range 1–5) self-esteem, awal adalah 2,91 dan
self-esteem akhir adalah 4,852.
Prihastuti dkk, (2014) judul penelitian yakni
Penerapan Model Kooperatif Tipe Inside-Out-
side Circle Berbantuan Media Kartu Gambar
untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa
Anak TK Cerdas Mandiri Denpasar. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe In-
side Outside Circle dengan media kartu gambar
untuk meningkatkan perkembangan berbahasa
anak kelompok B2 semester II tahun pelajaran
2013/2014 di Taman Kanak-Kanak Cerdas Man-
diri Denpasar. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan perkembangan berbahasa pada si-
klus. Berdasarkan hasil pelaksanaan pembela-
jaran siklus I, dapat diketahui perkembangan
berbahasanya sebesar 56,43% menjadi dan me-
ningkat menjadi sebesar 82,93% pada siklus II.
Jadi terjadi peningkatan kemampuan berbahasa
dengan media kartu gambar sebesar 26,50%.
Puriniawati dkk, (2015) judul penelitian
Penerapan Model Pembelajaran Inside-Outside
Circle Berbantuan Media Kartu Gambar untuk
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak
Kelompok B TK Kumara Adi I Denpasar Selatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan perkembangan bahasa setelah dite-
rapkan model pembelajaran inside-outside circle
berbantuan media kartu gambar pada anak
kelompok B2 semester II di TK Kumara Adi I
Denpasar Selatan tahun ajaran 2014/2015 sebe-
sar 21.94%. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan rata-rata persentase perkembangan
bahasa anak pada siklus I sebesar 59.06% dengan
kriteria rendah menjadi sebesar 81% dengan
kriteria tinggi.
Wahyu (2015) judul penelitian Kolaborasi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Quiz-Quiz Trade
dan Fan N Pick untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar IPS (Studi di Kelas VIII SMP
Negeri 3 Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan
pembelajaran kooperatif kolaborasi tipe Quiz-
Quiz Trade dan Fan N Pick dapat meningkatkan
hasil belajar dari siklus I ke siklus II, (2) motivasi
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus
1 ke siklus II, (3) Adapun masalah-masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini adalah (a) banyak
siswa yang tidak memperhatikan pelajaran pada
siklus I, (b) waktu yang digunakan tidak sesuai
dengan yang direncanakan pada siklus I, (c)
kelas menjadi ramai dan gaduh. Permasalahan-
permasalahan tersebut sudah bisa diatasi pada
siklus II sehingga pembelajaran bisa berjalan
lancar dan sesuai dengan yang direncanakan.
Kashefi (2012) dengan judul penelitian The
Impact of Blended Learning on Communication
Skills and Teamwork of Engineering Students in
Multivariable Calculus. Dalam studi ini, kami
menggunakan lingkungan belajar campuran ber-
dasarkan pada pemikiran matematika dan kreatif
pemecahan masalah untuk mendukung komuni-
kasi dan kerja sama tim siswa dalam kemampuan
pembelajaran kalkulus multivariabel. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa belajar campuran
kursus kalkulus multivariabel memiliki efek posi-
tif pada kemampuan komunikasi siswa. Namun,
skor kedua post-test keterampilan kerja sama
tim siswa tetap hampir sama.
Ningtiyanti (2016) dengan judul penelitian
Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Ce-
rita Diri Melalui Metode IOC (Inside-Outside
Circle)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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yang pertama, melalui penerapan metode IOC
(inside-outside circle) dapat meningkatkan ke-
mampuan mengenal cerita diri pada siswa, pe-
ningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai hasil
tes tertulis dan tes praktik yang meningkat dan
telah memenuhi indikator kinerja. Kedua, melalui
penerapan metode IOC dapat meningkatkan
ketertarikan dan keaktifan siswa dalam pembela-
jaran, peningkatan ketertarikan dan keaktifan
siswa dilihat dari hasil pengamatan terhadap
aktivitas belajar siswa yang mengalami pening-
katan dan telah mencapai kategori aktif.
Barsihanor, (2016) judul penelitian Pengaruh
Model Pembelajaran Cooperative Learning Teknik
Inside-Outside Circle Terhadap Hasil Belajar
Siswa Bidang Studi IPS MI Darus Mujahidin,
metode penelitian adalah expose facto. Berdasar-
kan analisis data diperoleh hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif
dari penerapan model pembelajaran cooperative
teknik inside-outside circle terhadap hasil belajar
siswa bidang studi IPS di MI Darul Mujahidin.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
signifikan 0,004 < 0,005, hal tersebut berarti
H0 ditolak.
PEMBAHASAN
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu
model pembelajaran kooperatif quiz-quiz trade
(QQT) dan inside-outside circle (IOC) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembel-
ajaran quiz-quiz trade (QQT) adalah model pem-
belajaran kooperatif yang dilakukan oleh dua
orang siswa, mereka saling berpasangan dan
bertukar pertanyaan menggunakan kartu, di
dalam kartu tersebut guru sudah menyiapkan
pertanyaan dan jawaban. Dalam praktiknya guru
membagi siswa menjadi dua kelompok, setelah
dibagi dan ketemu pasangannya mereka saling
menjawab dan menjelaskan pertanyaan yang
sudah ada di kartu tersebut, begitu seterusnya
sampai waktu yang telah ditentukan. Sementara
model pembelajaran inside-outside circle (IOC)
adalah model pembelajaran dengan sistem ling-
karan dalam dan lingkaran luar. Dalam praktik-
nya guru membagi separuh dari jumlah siswa
yang ada menjadi dua kelompok dan membentuk
sebuah lingkaran dalam menghadap keluar sisa-
nya membentuk lingkaran luar menghadap ke
dalam. Di sini siswa saling berhadapan dan
berbagi informasi secara bersamaan dengan kar-
tu berisi pertanyaan dan jawaban yang sudah
disediakan oleh guru, siswa yang berada di
lingkaran dalam berputar searah jarum jam ke-
mudian berbagi informasi kepada teman baru di
depannya, dan begitu seterusnya sampai waktu
yang telah ditentukan.
Dengan adanya model pembelajaran koope-
ratif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-outside
circle (IOC) permasalahan yang ada di dalam
kelas bisa dapat dipecahkan, selain itu siswa
dapat bekerjasama, bergotong-royong, dan te-
rampil dalam berkomunikasi atau menyampaikan
suatu pendapat ide dan gagasan yang sangat
berguna sekali di dalam kehidupan sehari-hari
mereka sehingga dalam proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai yang diharapkan.
Model quiz-quiz trade (QQT) dan inside-
outside circle (IOC) memiliki keunggulan dan
kelemahan. Keunggulan dari model pembelajaran
quiz-quiz trade (QQT) adalah model ini menekan-
kan kepada siswa bagaimana untuk saling ber-
tukar informasi, membangun pengetahuan dan
mengajarkan sesuatu kepada orang lain, sehingga
siswa diharapkan lebih banyak menyerap materi.
Keterampilan berbicara sangat ditonjolkan di
dalam model ini, siswa yang kurang cakap me-
nyampaikan pertanyaan dan jawaban dilatih
melalui model ini. Harapannya adalah supaya
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siswa lebih terampil berkomunikasi dalam ber-
bicara atau menyampaikan suatu pendapat yang
sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari me-
reka, selain itu juga dapat siswa dapat mening-
katkan keterampilan interpersonal skills. Keku-
rangannya model pembelajaran quiz-quiz trade
(QQT) ini adalah hanya memfokuskan beberapa
siswa setelah menemukan pasangannya.
Sementara keunggulan dari model pembela-
jaran inside-outside circle (IOC) adalah: (a)
mendapatkan informasi yang berbeda pada saat
yang bersamaan; (b) lebih banyak ide yang dapat
di munculkan peserta didik; (c) mampu meme-
ngaruhi motivasi, dan keaktifan peserta didik;
(d) membantu menambah rasa percaya diri pe-
serta didik; (e) membantu menilai kemampuan
diri sendiri; (f) mengajak siswa untuk bisa ber-
interaksi sehingga siswa tidak cenderung pasif;
dan (g) memicu siswa untuk mau berpikir dan
terampil berbicara. Harapannya adalah supaya
siswa dapat bekerjasama dalam suasana gotong-
royong dan mempunyai banyak kesempatan un-
tuk mengolah informasi dan meningkatkan ke-
terampilan berkomunikasi dan dalam penerapan
model ini tidak ada bahan spesifikasi yang dibu-
tuhkan sehingga dapat dengan mudah diterapkan
ke dalam pembelajaran. Kekurangannya model
pembelajaran quiz-quiz trade (QQT) ini adalah
harus membutuhkan ruang kelas yang besar
karena dalam praktiknya siswa membuat ling-
karan, sehingga membutuhkan ruangan kelas
yang besar.
KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan pada pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-
outside circle (IOC) ini siswa saling bertukar
informasi dengan menggunakan kartu soal
dengan berpasang-pasangan, sehingga siswa
dapat menemukan permasalahan yang ada di
dalam proses pembelajaran. Model quiz-quiz
trade (QQT) dan inside-outside circle (IOC) ini
juga menekankan kepada keterampilan berko-
munikasi, karena diharapkan siswa dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan
keterampilan siswa untuk berbicara di dalam
forum di kelas sekaligus mengaktifkan suasana
pembelajaran di dalam kelas. Selain itu juga
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir,
bernalar, kemampuan memperluas wawasan,
kemampuan untuk menanggapi persoalan di
sekitarnya, dan menjalin relasi bagi sesama yang
pada akhirnya dapat menambah kepercayaan
diri.
SARAN
Dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif quiz-quiz trade (QQT) dan inside-
outside circle (IOC) diharapkan siswa lebih aktif
berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran se-
hingga memiliki keterampilan-keterampilan sosial
dalam bekerjasama, berbagi tugas, bertanggung
jawab, dan menghargai pendapat orang lain.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran lingkungan keluarga dalam meningkat-
kan prestasi belajar siswa. Tulisan ini didasarkan pada hasil kajian teori dan penelitian terdahulu.
Hasil kajian menunjukkan bahwa peran lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perilaku,
karena keluarga merupakan lingkungan pertama dalam kehidupan seseorang dan memberikan penga-
ruh terhadap perkembangan dan kehidupannya. Cara mendidik yang diterapkan orang tua kepada
anak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Dapat dikatakan bahwa berjalannya pendidikan
tidak terlepas dari peran lingkungan keluarga, Pendidikan dan lingkungan keluarga juga menjadi
motivasi bagi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Kata Kunci: prestasi belajar, lingkungan keluarga
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangatpenting, tidak hanya sekadar tuntutan tetapi
merupakan suatu kebutuhan pokok. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk me-
ngembangkan kepribadian dan kemampuan di
dalam dan di luar sekolah seumur hidup. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya. Oleh karena itu, penyeleng-
garaan pendidikan menjadi tanggung jawab se-
mua pihak, baik pemerintah, lembaga pendi-
dikan, keluarga dan masyarakat. Melalui pendi-
dikan siswa dipersiapkan menjadi masyarakat
yang cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa.
Untuk mencapai tujuan pendidikan salah satu
cara paling tepat adalah melalui belajar. Belajar
yang diharapkan adalah dengan prestasi yang
berkualitas dan berprestasi.
Belajar merupakan kegiatan berproses dan
memerlukan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Suyono dan Hariyanto (2012:9) me-
ngatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
atau proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki peri-
laku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Da-
lam konteks menjadi tahu atau proses memper-
oleh pengetahuan, menurut pemahaman sains
konvensional, kontak manusia dengan alam diisti-
lahkan dengan pengalaman (experience).
Prestasi belajar merupakan suatu tolak ukur
yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan
perbuatan belajar selama waktu yang sudah
ditentukan bersama. Dalam lembaga pendidikan,
prestasi belajar merupakan indikator yang pen-
ting untuk mengukur keberprestasian proses
belajar mengajar. Prestasi belajar siswa merupa-
kan output dari prestasi belajar, dengan demikian
faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar
juga langsung memengaruhi prestasi belajar.
Untuk memperoleh prestasi yang maksimal,
maka harus benar-benar memperhatikan ber-
bagai faktor yang memengaruhinya.
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Bentuk prestasi belajar siswa dapat dinyata-
kan dalam bentuk nilai, yang berupa Nilai Ulangan
Harian, Nilai Ujian Tengah Semester, Nilai Ujian
Akhir Semester. Prestasi belajar dapat dilihat
melalui perilaku prestasi belajar atau rapor. BSNP
(Badan Standar Nasional Pendidikan) dalam PP
Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa “suatu
ketuntasan belajar setiap indikator yang telah
ditetapkan dalam sebuah kompetensi dasar ber-
kisar antara 0–100%. Kriteria ideal suatu ketun-
tasan minimal yang ditetapkan pihak sekolah ada-
lah 65–75%. Tinggi rendahnya Prestasi belajar
mencerminkan kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan yang bermutu dapat dicapai dengan
cara menerapkan proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien. Prestasi belajar dapat dikelom-
pokkan menjadi prestasi belajar seluruh bidang
studi dan prestasi belajar bidang tertentu.
Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa (internal) dan faktor yang bersumber dari
luar diri siswa (eksternal) yaitu lingkungan ke-
luarga. Keluarga adalah sekumpulan orang (ru-
mah tangga) yang memiliki hubungan darah
atau perkawinan atau menyediakan terselengga-
ranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan
fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggo-
tanya yang berada dalam satu jaringan. Menurut
Narwoko dan Suyanto (2004) keluarga adalah
lembaga sosial dasar darimana semua lembaga
atau pranata sosial lainnya yang berkembang.
Di masyarakat mana pun di dunia, keluarga
merupakan kebutuhan manusia yang universal
dan menjadi pusat terpenting dari kegiatan dalam
kehidupan individu. Mengenal fungsi keluarga
Ahmadi (1991:247) mengemukakan bahwa tugas
dan fungsi keluarga mengemukakan bahwa tugas
dan fungsi keluarga merupakan fungsi yang tung-
gal tetapi jamak. Secara sederhana dapat dikemu-
kakan bahwa fungsi keluarga adalah: (1) mensta-
bilkan situasi keluarga dalam arti stabilisasi si-
tuasi ekonomi keluarga, (2) mendidik, dan (3)
pemelihara fisik dan psikis keluarga, termasuk
kehidupan religius.
Pendidikan dalam keluarga merupakan ba-
sis pendidikan yang pertama dan utama. Situasi
keluarga yang harmonis dan bahagia akan mela-
hirkan anak atau generasi-generasi penerus yang
baik dan bertanggung jawab. Peran orang tua
seharusnya adalah sebagai orang pertama dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan terhadap
anak-anaknya.
Pada pelaksanaannya, keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah
manusia dilahirkan, berkembang menjadi dewasa
dan keluarga juga merupakan lembaga pendidik-
an tertua, bersifat informal. Bentuk dan isi serta
cara pendidikan dalam keluarga akan selalu
memengaruhi tumbuh dan berkembangnya wa-
tak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap ma-
nusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga
inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai
dasar untuk pendidikan selanjutnya di sekolah.
Dengan hal tersebut, kehidupan keluarga teruta-
ma peran orang tua merupakan lingkungan pendi-
dikan pertama yang mempunyai peranan penting
dalam menentukan dan membina proses perkem-
bangan anak. Tidak menutup kemungkinan bah-
wa masalah yang dialami siswa di sekolah seperti
rendahnya prestasi belajar siswa merupakan aki-
bat atau lanjutan dari situasi lingkungan keluarga
yang tidak harmonis dan peran orang tua yang
tidak dijalankan dengan baik.
METODE
Metode yang digunakan dalam tulisan ini
adalah analisis pustaka (library research) dengan
pengumpulan berbagai kajian dari berbagai sum-
ber, baik melalui buku, jurnal dan penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan artikel ten-
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tang lingkungan keluarga dan prestasi belajar.
Sukmadinata (2013), menyatakan bahwa studi
pustaka ditujukan untuk menemukan konsep
atau landasan teoretis, untuk mendapatkan infor-
masi secara teoretis, sehingga dapat diketahui
langkah-langkah yang tepat.
HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN
Pengertian
Prestasi belajar terdiri dari dua kata “Pres-
tasi dan Belajar”. Prestasi adalah hasil yang
telah dicapai dari apa yang telah dilakukan dan
dikerjakan, sedangkan belajar adalah perubahan
tingkah laku yang meliputi aspek yang lain
sebagai hasil pengalaman dan latihan. Menurut
Tu’u (2004:75) mengatakan bahwa “Prestasi
belajar adalah merupakan hasil yang dicapai
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan
tertentu”. Prestasi akademik merupakan hasil
yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di
sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya diten-
tukan melalui pengukuran dan penilaian.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indone-
sia) (2011:787) prestasi belajar merupakan pe-
nguasaan pengetahuan atas keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya di-
tujukan dengan tes atau angka nilai yang dibe-
rikan oleh guru. Menurut pendapat Sutratinah
(2001:43) “prestasi belajar adalah hasil dari
pengukuran serta penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode
tertentu. Dari pengertian-pengertian yang telah
diutarakan, pada prinsipnya prestasi belajar me-
rupakan suatu hasil dari belajar atau kegiatan
belajar yang diperoleh melalui pengukuran dan
penilaian baik angka, huruf serta tindakan yang
mencerminkan hasil belajar.
Keluarga merupakan suatu unit terkecil
dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga
dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal
di suatu tempat di bawah satu atap dalam keada-
an saling ketergantungan. Gunarsa (2009:5) me-
nyatakan bahwa lingkungan keluarga merupa-
kan lingkungan pertama yang mula-mula membe-
rikan pengaruh yang mendalam bagi anak-anak.
Secara umum dapat didefinisikan keluarga meru-
pakan kelompok sosial kecil yang umumnya
terdiri dari ayah, ibu dan anak (Triwiyanto,
2014:71). Hubungan yang terjadi dalam keluarga
didasari atas ikatan darah, perkawinan atau
adopsi. Hubungan dalam keluarga juga didomi-
nasi oleh suasana afeksi dan rasa tanggung jawab.
Keluarga juga merupakan lingkungan pendi-
dikan yang pertama dan utama, disebut sebagai
lingkungan pendidikan pertama karena sebelum
manusia mengenal lembaga pendidikan yang lain,
keluarga adalah yang pertama (Munib, dkk.
2011:77). Selain itu manusia mengalami proses
pendidikan sejak lahir bahkan sejak dalam kan-
dungan pertama kali adalah dalam keluarga.
Keluarga merupakan suatu lembaga pendidikan
tertua bersifat informal. Keluarga yang bersifat
informal dapat diartikan bahwa keluarga merupa-
kan lembaga pendidikan yang tidak mempunyai
program resmi seperti pendidikan formal. Apa-
bila ada hubungan orang tua dengan anak dan
hubungan anak dengan anak berjalan dengan
harmonis maka kondisi disebut dapat memberi-
kan stimulus dan respons yang baik dari anak
sehingga perilaku dan prestasinya menjadi baik.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi
Belajar
Banyak faktor yang memengaruhi prestasi
belajar anak. Faktor-faktor tersebut dapat
berasal dari dalam diri anak (intrinsic) dan dapat
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pula berasal dari luar diri anak (extrinsic). Salah
satu di antara faktor-faktor yang memengaruhi
prestasi belajar anak adalah faktor lingkungan
keluarga, yang dalam banyak hal menempati
peranan yang cukup penting. Hal ini dikarena-
kan orang tua berperan sebagai tokoh yang
penting di dalam kehidupan seorang anak.
Secara umum prestasi belajar siswa sangat
beragam, hal ini tentu saja mempunyai faktor-
faktor penyebabnya. Menurut Syah (2010:130)
menjelaskan bahwa prestasi belajar dipengaruhi
oleh 3 faktor, yaitu faktor internal, faktor eks-
ternal dan faktor pendekatan belajar. Berikut
penjelasan tentang faktor-faktor yang memenga-
ruhi prestasi belajar menurut Syah (2010:130–
136), antara lain:
1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor atau penye-
bab yang berasal dari dalam diri setiap indi-
vidu tersebut, seperti aspek fisiologis dan
aspek psikologis.
a) Aspek fisiologis
Aspek fisiologis ini meliputi kondisi umum
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menunjukkan kebugaran organ-organ tu-
buh dapat memengaruhi semangat dan in-
tensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
b) Aspek psikologis.
Banyak faktor yang masuk dalam aspek
psikologis yang dapat memengaruhi kuan-
titas dan kualitas pembelajaran, berikut
faktor-faktor dari aspek psikologis seperti
inteligensi, sikap, bakat, minat dan moti-
vasi.
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal dibagi menjadi 2 macam,
yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan nonsosial.
Lingkungan sosial yang lebih banyak me-
mengaruhi kegiatan belajar ialah orang
tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-
sifat orang tua, praktik pengelolaan kelu-
arga, ketegangan keluarga, dan demografi
keluarga. Semuanya dapat memberi dam-
pak baik ataupun buruk terhadap kegiatan
belajar dan prestasi yang dicapai siswa.
Lingkungan sosial sekolah meliputi para
guru yang harus menunjukkan sikap dan
perilaku yang simpatik serta menjadi te-
ladan dalam hal belajar, staf-staf adminis-
trasi di lingkungan sekolah, dan teman-
teman di sekolah dapat memengaruhi
smangat belajar siswa.
Lingkungan masyarakat juga sangat meme-
ngaruhi karena siswa juga berada dalam
suatu kelompok masyarakat dan teman-
teman sepermainan serta kegiatan-kegiatan
yang dapat memengaruhi prestasi belajar.
Selain faktor sosial seperti dijelaskan di
atas, ada juga faktor non-sosial. Faktor-
faktor yang termasuk lingkungan non-
sosial adalah gedung sekolah dan bentuk-
nya, rumah tempat tinggal, alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar siswa.
3) Faktor pendekatan belajar
Selain faktor internal dan faktor eksternal,
faktor pendekatan belajar juga memengaruhi
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Menurut hasil penelitian Biggs (1991) dalam
Syah (2010:128) memaparkan bahwa pende-
katan belajar dikelompokkan jadi tiga yaitu
pendekatan surface (permukaan/bersifat la-
hiriah dan dipengaruhi oleh faktor luar),
pendekatan deep (mendalam dan datang dari
dalam diri individu), dan pendekatan achiev-
ing (pencapaian prestasi tinggi/ambisi pribadi).
Pengaruh Lingkungan Keluarga pada Anak Didik
Di lingkungan keluarga, peranan orang tua
(ibu dan ayah) dan anggota keluarga lain di
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rumah sangat memengaruhi pembentukan sikap
disiplin pada anak. Menurut Gunarsa (2009:6),
aspek lingkungan keluarga yang memengaruhi
tingkah laku anak di antaranya adalah “contoh
dari orang tua, kasih sayang orang tua, dan
keutuhan keluarga”. Ihsan (2005:19), faktor
lingkungan keluarga yang memengaruhi perkem-
bangan anak didik yaitu: “perhatian dan kasih
sayang dari orang tua, figur keteladanan orang
tua bagi anak, dan keharmonisan keluarga”.
Gerungan (2002:185) peranan lingkungan keluar-
ga terhadap perkembangan anak meliputi: “sta-
tus sosio ekonomi, keutuhan keluarga, sikap
dan kebiasaan orang tua dan status anak”.
Dari uraian-uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor lingkungan
keluarga yang memengaruhi anak didik terutama
yang memengaruhi anak didik dalam hal pem-
bentukan sikap disiplin meliputi perhatian dan
kasih sayang orang tua, keutuhan orang tua,
keharmonisan keluarga, dan sifat keteladanan
atau contoh dari orang tua. Lingkungan keluarga
merupakan media pertama dan utama yang se-
cara langsung atau tidak langsung berpengaruh
terhadap perilaku dalam perkembangan anak
didik, termasuk di dalamnya prestasi belajar
anak didik. Pendidikan keluarga adalah fundamen
atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya.
Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak da-
lam keluarga menentukan pendidikan anak itu
selanjutnya, baik di sekolah maupun di masyara-
kat.
Slameto (2010:60-64) menyatakan bahwa
terdapat beberapa faktor-faktor dari lingkungan
keluarga yang dapat berpengaruh terhadap bela-
jar siswa. Faktor-faktor yang dimaksud adalah
sebagai berikut.
1) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar penga-
ruhnya terhadap belajar anaknya. Orang tua
yang tidak atau kurang perhatian (misalnya
keacuhan orang tua, tidak menyediakan per-
alatan sekolah), akan menyebabkan anak ku-
rang berhasil dalam belajar. Dalam mendidik
anak hendaknya orang tua harus memberikan
kebebasan pada anak untuk belajar sesuai de-
ngan keinginan dan kemampuannya, tetapi juga
harus memberikan arahan dan bimbingan.
Orang tua dapat menolong anak ketika meng-
alami kesulitan dalam belajar dengan bimbing-
an tersebut.
2) Hubungan/Relasi antar anggota keluarga
Relasi antar-anggota keluarga terutama relasi
anak dengan orang tua dan relasi dengan
anggota keluarga lain sangat penting bagi
keberhasilan anak. Demi kelancaran keberha-
silan berhasil siswa, perlu diupayakan relasi
yang baik dalam keluarga tersebut. Hubungan
yang baik di dalam keluarga akan menyukses-
kan belajar anak tersebut.
3) Suasana rumah
Suasana rumah merupakan atau situasi yang
sering terjadi di keluarga. Agar anak dapat
belajar dengan baik, maka diciptakan suasana
rumah yang tenang dan tenteram sehingga
anak akan merasa betah di rumah dan dapat
belajar dengan baik.
4) Keadaan ekonomi orang tua
Selain kebutuhan pokok seperti makan, pa-
kaian dan kesehatan, di dalam belajar seorang
anak membutuhkan fasilitas belajar seperti
ruang belajar, penerangan, alat tulis dan seba-
gainya. Fasilitas belajar tersebut hanya dapat
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup
uang. Akan tetapi, di sisi lain faktor kesulitan
ekonomi dapat juga menjadi pendorong keber-
hasilan seseorang anak.
5) Perhatian orang tua
Anak perlu dorongan dan pengertian dari
orang tua dalam belajar. Ketika anak yang
mengalami lemah semangat, orang tua wajib
memberikan pengertian dan dorongan untuk
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menghadapi masalah di sekolah. Bila anak
belajar hendaknya jangan diganggu dengan
tugas-tugas rumah agar konsentrasi anak ti-
dak terpecah.
6) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan dan kebiasaan orang tua
juga berpengaruh terhadap sikap anak. Maka
perlu ditanamkan kebiasaan yang baik agar
dapat mendorong semangat belajar anak.
Peran Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi
Belajar
Pentingnya pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar siswa telah terbukti
dalam beberapa penelitian terdahulu, yaitu seba-
gai berikut: Penelitian Mizan Ibnu Khajar (2012)
yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga
Terhadap Prestasi Belajar Siswa X Program
Keahlian Teknik Elektronika SMK N1 Magelang
Tahun Pelajaran 2011/2012”,menyimpulkan bah-
wa Terdapat pengaruh positif dengan signifikan
rendah antara pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar siswa program keahlian
elektronik SMK Negeri 1 Magelang dengan
nilai relasi antar anggota keluarga mempunyai
pengaruh yang paling tinggi. Penelitian Panaehan
(2014) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan
Keluarga, Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pela-
jaran Ekonomi Siswa SLTA di Kecamatan Panti”,
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar, (2) terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan
keluarga dan motivasi terhadap disiplin belajar
pada mata pelajaran ekonomi siswa SLTA di
Kecamatan Panti, dan (3) terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan keluarga,
motivasi, belajar dan disiplin belajar terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran eko-
nomi SLTA di Kecamatan Panti. Dan penelitian
Farid Rais Gunawan (2015) yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Eknomi Kelas
XI IPS SMA 1 Bangsri 2012/2013”, dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa secara langsung, motivasi belajar siswa
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
secara langsung, dan proses pembelajaran ber-
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa secara
langsung, serta hasil uji pengaruh lingkungan
dan motivasi terhadap proses pembelajaran di-
peroleh keterangan baik lingkungan keluarga
maupun motivasi berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Besarnya pengaruh lingkungan
keluarga maupun motivasi belajar terhadap pres-
tasi belajar siswa secara langsung adalah 11%
dan 9,5%. Lingkungan keluarga baik secara
langsung maupun secara tidak langsung berpe-
ngaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran
ekonomi pada siswa SMAN 1 Bangsri tahun
pelajaran 2013/2014. Motivasi baik secara lang-
sung maupun secara tidak langsung berpengaruh
terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi
pada siswa SMAN 1 Bangsri tahun pelajaran
2013/2014. Serta penelitian Suratno (2014) yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan
Lingkungan Pergaulan Terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3
Kota Jambi Tahun 2012/2013” menyimpulkan
bahwa This study aims to prove the allegations
of influence of family environment and social
environment on student achievement on eco-
nomic subject, students of class XI IPS SMA N3
Jambi City Year 2012-2013. The results showed
that the family environment and social environ-
ment jointly significant effect on their learning
outcomes. Family environment is more domi-
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nant effect on student learning outcomes than
teheor milieu.
Dalam pelaksanaannya pendidikan merupa-
kan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai pihak atau dikenal dengan tripusat
pendidikan yaitu; lingkungan keluarga, lingkung-
an sekolah dan lingkungan masyarakat. Ling-
kungan keluarga merupakan lingkungan yang
pertama dan utama sehingga keberadaan ling-
kungan keluarga begitu penting dan pendidikan
di lingkungan keluarga merupakan fondasi bagi
pertumbuhan kepribadian anak selanjutnya.
Keluarga merupakan benih akal menyusun
kematangan individu dan struktur kepribadian.
Anak-anak mengikuti orang tua berbagai kebia-
saan dan perilaku dengan demikian keluarga
adalah elemen pendidikan lain yang paling tepat
dan amat besar. Keluarga adalah salah satu
elemen pokok pembangunan entitas-entitas
pendidikan, menciptakan proses naturalisasi
sosial membentuk kepribadian-kepribadian serta
memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-
anak yang akan terus bertahan lama. Purwanto
(2004:104) mengemukakan bahwa “faktor eks-
ternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar
yaitu lingkungan keluarga, mau tidak mau
menentukan bagaimana dan sampai di mana
belajar dialami dan dicapai oleh anak-anaknya”.
Simpulan
Dari paparan kajian teori dan dari peneli-
tian-penelitian terdahulu dapat disimpulkan bah-
wa adanya pengaruh lingkungan keluarga ter-
hadap prestasi belajar dan memiliki hubungan
yang signifikan yang saling memengaruhi satu
sama lain antara lingkungan keluarga dan pres-
tasi belajar. Dengan demikian lingkungan keluar-
ga sangat berpengaruh terhadap perilaku, karena
keluarga merupakan lingkungan pertama dalam
kehidupan seseorang dan memberikan pengaruh
terhadap perkembangan dan kehidupannya. Cara
mendidik yang diterapkan orang tua kepada
anak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar. Selain itu hal yang perlu diperhatikan
oleh orang tua adalah menjalin hubungan baik
dengan anak. Dengan hal tersebut, akan tercipta-
lah suasana yang menyenangkan dalam keluarga
dan pada akhirnya akan memengaruhi keberha-
silan anak.
Dapat dikatakan bahwa berjalannya pendi-
dikan itu tidak terlepas dari yang namanya ling-
kungan keluarga, di mana lingkungan keluarga
berperan penting pada peningkatan mutu pendi-
dikan dan lingkungan keluarga juga menjadi
motivasi bagi siswa untuk meningkatkan prestasi
belajarnya.
Saran
Bagi orang tua hendaknya lebih memperha-
tikan pendidikan anaknya dengan cara membe-
rikan dorongan kepada siswa untuk terus belajar
dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
serta menjalin hubungan kerja sama yang baik
antara orang tua dengan sekolah dalam mendidik
siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
sehingga pendidikan dapat berjalan dengan baik
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe carousel feedback dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Kajian ini dilakukan dengan
analisis pustaka (library research), yaitu kajian tentang teori model pembelajaran kooperatif tipe
carousel feedback dan hasil penelitian penerapan pembelajaran kooperatif tipe carousel feedback
yang telah dilaksanakan oleh para peneliti terdahulu. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe carousel feedback dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa
SMP.
Kata kunci: pembelajaran kooperatif, carousel feedback, hasil belajar.
Secara umum kegiatan pembelajaran bertu-
juan untuk mengubah perilaku yang bersifat
positif dalam setiap diri peserta didik, seperti
perubahan secara psikologis, tumbuhnya sema-
ngat motivasi yang tinggi yang muncul dalam
tingkah laku dan dapat dirasakan oleh orang di
sekelilingnya, baik tutur katanya, motorik dan
gaya hidupnya. Selain itu juga, pembelajaran
yang diinginkan tentunya proses pembelajaran
yang optimal, untuk itu ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh tenaga pendidik, salah
satu di antaranya adalah penerapan model pem-
belajaran yang tepat. Penerapan model pembel-
ajaran yang tepat sangat menentukan kesuksesan
dalam proses pembelajaran yang terjadi di kelas,
karena proses pembelajaran merupakan kegiatan
yang sangat kompleks, di mana dalam pembel-
ajaran seharusnya ada interaksi antara guru dan
siswa. Siswa dituntut secara aktif untuk menggali
informasi dan menyelesaikan masalah-masalah
pada materi pelajaran. Sama halnya dalam bela-
jar IPS, pembelajaran yang baik seharusnya ber-
pusat pada siswa (student centered) bukan hanya
Pendidikan merupakan faktor penting dalamkehidupan manusia untuk kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting untuk dapat menciptakan insan
yang cerdas, berkompetensi, kreatif dan inovatif.
Keberhasilan dalam dunia pendidikan tidak terle-
pas dengan proses kegiatan pembelajaran yang
baik dan berkualitas. Kegiatan belajar mengajar
yang baik perlu melibatkan berbagai komponen
yang harus dipenuhi, seperti peserta didik, guru
(pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran,
model pembelajaran, metode mengajar, media,
dan evaluasi (Sanjaya, 2006:57). Pendidikan yang
berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung
terciptanya manusia yang cerdas serta mampu
bersaing di era globalisasi. Pendidikan mempunyai
peranan yang sangat besar dalam membentuk
karakter, perkembangan ilmu dan mental se-
orang anak, yang nantinya akan tumbuh menjadi
seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi
dan melakukan banyak hal terhadap lingkungan-
nya, baik secara individu maupun sebagai makh-
luk sosial.
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berpusat kepada guru (teacher centered) agar
siswa tidak pasif dan bosan dalam mengikuti
pelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh seorang pendidik adalah guru harus mengua-
sai sejumlah keterampilan mengajar, khususnya
mampu menerapkan model-model pembelajaran
yang bervariasi sebagai sarana untuk mendorong
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
supaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kurangnya pemahaman siswa akan materi pela-
jaran berakibat pada hasil belajar yang rendah.
Proses pembelajaran masih sering didomi-
nasi oleh guru. Kenyataan ini tampak pada
model pembelajaran yang sering digunakan guru
antara lain dengan menggunakan metode cera-
mah dan pemberian tugas. Akibatnya siswa ku-
rang memahami tugas yang akan mereka kerja-
kan dan mengakibatkan hasil belajar yang kurang
maksimal. Berdasarkan faktor guru di atas, maka
ada tuntutan guru untuk profesional. Guru di-
tuntut dapat memahami dan memiliki keteram-
pilan yang memadai dalam mengembangkan ber-
bagai model pembelajaran. Tuntutan tersebut
diharapkan guru mampu melakukan perubahan
dalam proses pembelajaran, yang tidak lagi
mengacu pada teacher centered tetapi menuju
pada student centered. Melihat kenyataan di
atas, dalam hal ini diperlukan pengelolaan kelas
yang menurut Mulyasa (2011:91) merupakan
keterampilan guru untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif, dan mengendali-
kannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
Untuk menjadi guru yang kreatif, profesional,
dan menyenangkan, seorang guru dituntut untuk
memiliki kemampuan mengembangkan pende-
katan dan memilih metode pembelajaran yang
efektif yang berbeda dengan pembelajaran lain-
nya (Mulyasa, 2011:95).
Berangkat dari permasalahan di atas dirasa
penting untuk mengkaji penggunaan model pem-
belajaran yang tepat dalam kegiatan pembel-
ajaran agar tujuan dari proses pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat
menjadi pilihan, artinya para guru dapat memilih
model-model pembelajaran yang sesuai dan efi-
sien untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan (Rusman, 2011). Slavin (2005)
menyatakan “pembelajaran kooperatif adalah
suatu pembelajaran yang memfasilitasi siswa
untuk belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggota-
nya empat hingga enam orang dengan struktur
kelompok yang heterogen”. Model pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu model pembel-
ajaran yang dapat dijadikan pilihan untuk mem-
berikan nuansa yang berbeda pada proses pem-
belajaran. Model pembelajaran kooperatif memi-
liki beberapa keunggulan, yaitu siswa dapat me-
raih keberhasilan dalam belajar, melatih kete-
rampilan, memunculkan interaksi aktif antara
siswa dengan guru dalam suasana belajar yang
menyenangkan (Isjoni, 2010). Lie (2002:30) me-
nyatakan sebagai berikut.
Cooperative learning dengan istilah pembelajaran
gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
kerja sama dengan siswa lain dengan bentuk tugas
terstruktur, dan akan berjalan apabila sudah ter-
bentuk satu kelompok atau satu tim yang di da-
lamnya siswa bekerja secara terarah untuk menca-
pai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah
anggota kelompok yang terdiri dari empat sampai
enam orang saja.
Dari uraian Lie (2002) di atas dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibat-
kan sejumlah siswa dalam satu kelompok kecil
untuk saling berinteraksi dengan tingkat kemam-
puan yang berbeda-beda. Dalam menyelesaikan
tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu
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untuk memahami materi pelajaran. Hubungan
antar siswa dalam berkelompok dapat dibangun
dan dikembangkan melalui komunikasi antar
kelompok selama proses pembelajaran. Belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai materi pela-
jaran. Pelaksanaan cooperative learning secara
tepat akan memungkinkan guru dapat mengelola
kelas secara efektif. Pembelajaran kooperatif
juga sangat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran (Hobri dan Susanto, 2006:82).
Pembelajaran kooperatif lebih efektif dalam me-
ningkatkan hasil belajar siswa (kognitif, psiko-
motor, dan afektif siswa) dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional yaitu cera-
mah (Hobri dan Susanto, 2006: 75). Terdapat
berbagai macam model pembelajaran kooperatif
dengan berbagai cara dan media yang relevan.
Dalam kajian ini akan digunakan pembelajaran
kooperatif model carousel feedback. Carousel
feedback dikembangkan oleh Kagan dan Kagan
(2009). Kagan dan Kagan (2009) menjelaskan
carousel feedback yang terjemahannya sebagai
berikut. Dalam pembelajaran model carousel
feedback setiap kelompok menyelesaikan peker-
jaan mereka, kemudian berotasi ke kelompok
lain untuk mengamati, mendiskusikan, mengkri-
tisi, dan memberikan umpan balik atau tanggap-
an atas pekerjaan kelompok tersebut. Rotasi
dilakukan setiap kelompok secara bergiliran sam-
pai kembali ke tempat semula. Carousel feed-
back bermanfaat agar siswa dapat memprak-
tikkan keterampilan evaluasi, mencermati, dan
mendiskusikan berbagai tugas, menunjukkan usa-
ha mereka, dan mengevaluasi pekerjaan orang
lain serta mengungkapkan opini.
Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendes-
kripsikan penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe carousel feedback dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa SMP. Dengan demikian
dirasa penting untuk mengkaji sejauh mana pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe car-
ousel feedback meningkatkan hasil belajar IPS
SMP.
Pembahasan pembelajaran kooperatif men-
dorong siswa berpartisipasi untuk kepentingan
kelompok dan saling membantu mengembangkan
keterampilan kelompok yang lebih lemah dalam
pengetahuan (Abbas, 2008:19). Slavin (2005:8)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
menunjukkan berbagai metode pembelajaran di
mana siswa akan duduk bersama bekerja dalam
kelompok atau grup kecil untuk membantu satu
sama lain mempelajari materi pelajaran. Jika
dalam sebuah kelompok belajar anggotanya ter-
diri dari siswa dengan kemampuan yang berbe-
da, maka siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi dapat memberikan bimbingan kepada siswa
yang mempunyai kemampuan lebih rendah. Da-
lam pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan
dapat saling membantu, berdiskusi dan memberi-
kan pendapat untuk mengasah pengetahuan yang
mereka miliki dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing. Keberhasilan mere-
ka dalam kelompok tergantung pada kemampuan
mereka untuk memastikan bahwa semua orang
sudah memegang ide kuncinya. Penerapan pem-
belajaran kooperatif untuk meningkatkan penca-
paian hasil belajar siswa, mengembangkan hu-
bungan antar-kelompok, penerimaan terhadap
teman sekelas yang lemah dalam bidang akade-
mik, dan meningkatkan keyakinan diri siswa.
Lebih lanjut, Slavin (2008:103) mengemukakan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah solusi
ideal terhadap masalah pembelajaran yang me-
nyediakan kesempatan berinteraksi secara ber-
sama-sama kepada siswa dari latar belakang
etnik yang berbeda.
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai
macam tipe, salah satunya adalah model pem-
belajaran kooperatif tipe carousel feedback. Pem-
belajaran model kooperatif tipe carousel feed-
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back merupakan model pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Kagan dan Kagan
dalam bukunya Kagan cooperative learning
(2009). Dalam struktur pembelajaran yang di-
kembangkan oleh kagan, istilah Carousel menun-
juk pada rotasi kelompok seperti pada komedi
putar. Sedangkan feedback menunjuk pada pem-
berian umpan balik (tanggapan) terhadap hasil
kerja kelompok-kelompok lain.
Pembelajaran model kooperatif tipe carou-
sel feedback merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi siswa beker-
jasama dalam kelompok untuk mendiskusikan
suatu permasalahan dengan menggunakan isu-
isu kunci, masalah dan konsep dengan mengingat
fakta, keyakinan dan informasi dari proses pem-
belajaran. Selama proses ini, siswa bekerja sama
untuk menghasilkan tanggapan terhadap perta-
nyaan yang diajukan, untuk merenungkan tang-
gapan yang dihasilkan oleh sesama siswa/kelom-
pok lain, dan memberikan tanggapan kepada
kelompok lain (http://www.kaganonline.com).
Kagan dan Kagan (2009) juga menerang-
kan, “Carousel feedback is students interact si-
multaneously to share ideas of projects. Presen-
tation structures allow efficient sharing of ideas,
solutions, or projects”. Dalam hal ini guru menge-
lompokkan siswa dan memberikan proyek atau
LKS, proyek kelompok ditempatkan di meja
kelompok atau diposting di sekitar ruangan de-
ngan formulir umpan balik. Setiap kelompok
berdiri di depan proyek mereka. Mereka ber-
putar searah jarum jam untuk proyek kelompok
berikutnya. Untuk waktu tertentu, kelompok
membahas reaksi mereka terhadap proyek. Siswa
diberikan waktu untuk bekerja dan berdiskusi.
Ketika waktu diskusi habis, salah satu siswa
mencatat umpan balik kelompok. Kelompok
berputar untuk proyek berikutnya, membahas,
dan siswa mencatat umpan balik. Proses ini
dilanjutkan untuk setiap proyek kelompok.
Kelompok menggunakan formulir feedback,
untuk menuliskan umpan balik mereka. Ketika
kelompok berputar kembali ke proyek-proyek
mereka sendiri, mereka membaca dan meninjau
umpan balik dari kelompok lain. Penerapan
model pembelajaran carousel feedback memung-
kinkan siswa dalam mengidentifikasi masalah,
memberikan ide positif dari kelompok lain dan
mengaplikasikan pembelajaran. Kagan dan Kagan
(2009:6.25) menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran carousel feedback adalah sebagai
berikut.
(1) Setiap kelompok berdiri di depan proyek yang
ditugaskan kepada mereka, (2) setiap kelompok
berputar mengikuti arah jarum jam ke kelompok
lain, (3) setiap kelompok diberikan waktu untuk
mendiskusikan respons mereka terhadap proyek
kelompok lain, (4) salah satu dari anggota kelom-
pok mencatat ataupun menuliskan umpan balik
pada format umpan balik yang disiapkan pada
setiap kelompok. Siswa di dorong untuk membe-
rikan komentar yang positif, (5) guru membunyi-
kan bel atau memberikan aba-aba jika waktu yang
diberikan telah selesai, (6) setiap kelompok berpu-
tar, mengamati, berdiskusi, dan memberikan um-
pan balik pada proyek kelompok berikutnya. Se-
orang pencatat dipilih pada setiap giliran, (7) ke-
lompok-kelompok melanjutkan sampai putaran
kembali ke tempat semula, atau sampai waktu
yang ditentukan oleh guru, (8) kelompok meninjau
umpan balik yang mereka terima dari kelompok-
kelompok lain. Pada saat kembali ke kelompok
asal, kelompok mendiskusikan umpan balik yang
diterima dari kelompok lain.
Pembelajaran model kooperatif tipe carou-
sel feedback ini memiliki beberapa fungsi khusus
untuk mengembangkan social skill, communica-
tion skill, knowledge building dan thinking skills.
Di samping itu juga untuk mengembangkan
checking for understanding, encouraging others,
patience, quiet voices, sharing, and working to-
gether (Kagan, 2009:13.15). Dengan adanya ke-
mampuan pengembangan kemampuan tersebut
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Menurut Kagan (2009) model kooperatif
tipe carousel feedback dapat meningkatkan ke-
mampuan akademik atau hasil belajar siswa
(Kagan, 2009:6.24). Model pembelajaran koope-
ratif carousel feedback dapat menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok, mengeksplorasi ide-ide yang dimiliki
dengan bertanya/mengungkapkan gagasan dan
memberikan umpan balik. Kelebihan dari pene-
rapan model kooperatif carousel feedback ini
adalah (a) kesulitan-kesulitan yang sering diha-
dapi siswa secara individu akan lebih mudah
teratasi dan dipecahkan dalam kelompok secara
kooperatif, (b) siswa dapat mengeksplorasi ide-
ide yang dimiliki dengan memberikan umpan
balik melalui lembar feedback yang disediakan,
dan (c) akan membuat pembelajaran menjadi
lebih aktif dan menarik, sehingga tanpa disadari
dengan pembelajaran kooperatif carousel feed-
back siswa terdorong atau termotivasi dalam
mengikuti pelajaran yang diberikan. Adapun ke-
kurangan model pembelajaran carousel feed-
back ini adalah dalam memberikan umpan balik
siswa cenderung tidak mengikuti prosedur.
Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan kajian ini yang menjadi
bukti empiris keberhasilan model pembelajaran
kooperatif tipe carousel feedback untuk mening-
katkan hasil belajar IPS.
Kusuma (2013) dari hasil penelitiannya dite-
mukan bahwa siswa merasa senang dengan pem-
belajaran kooperatif model carousel feedback.
Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas dan sikap
antusias mereka ketika mengerjakan soal-soal
materi peta. Hasil belajar siswa yang diukur
melalui tes individu setiap awal dan akhir siklus
telah menunjukkan bahwa siswa telah memahami
materi dengan baik. Pemahaman siswa terhadap
materi peta juga dapat dilihat dari perkembangan
ketuntasan hasil belajar siswa setiap awal dan
akhir tindakan mengalami kemajuan. Perolehan
kenaikan ketuntasan hasil belajar pada pre tes
dan post tes pada siklus 1 adalah 4% dan naik
9% pada perolehan ketuntasan hasil belajar
pada pre tes dan post tes siklus 2.
Mahaningtyas, (2012), Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model carousel
feedback dapat meningkatkan hasil belajar dan
efikasi diri siswa kelas VI SDN Bandungrejosari
Malang. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
nilai rata-rata hasil belajar siswa 40% siklus I
menjadi 77% pada siklus II, dan 100% pada
siklus III. Nilai rata-rata pada peningkatan efi-
kasi diri siswa 22,8% siklus I menjadi 45,7%
pada siklus II, dan 85,7% pada siklus III. Hasil
peningkatan tentang efikasi diri dengan kategori
tinggi dan sangat tinggi, yakni 68% pada siklus
I (mengalami peningkatan sebesar 32%) dan
87% pada siklus II (mengalami peningkatan
sebesar 19%).
Masrofiq (2013), dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa penerapan pembelajaran koope-
ratif model round table dan carousel feedback
dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar IPS siswa kelas VIII B SMP Negeri 2
Krucil Probolinggo. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan motivasi belajar siswa dari tingkat
sedang pada siklus I menjadi tinggi pada siklus
II. Ketuntasan belajar secara individu dan klasi-
kal dapat dicapai pada siklus II. Rata-rata hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu
32,41 pada pra siklus, 78,47 pada siklus I, dan
82,29 pada siklus II. Keterlaksanaan model pem-
belajaran dapat dilaksanakan dengan sangat baik
pada siklus I maupun siklus II. Respons siswa
menunjukkan bahwa siswa merespons dengan
baik kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Ananda (2014), hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerapan model pembelajaran
carousel feedback dapat meningkatkan efikasi
diri, motivasi dan hasil belajar. Hal ini dapat
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dilihat dari peningkatan persentase siswa yang
mencapai tingkat efikasi diri tinggi dan sangat
tinggi, yaitu 67% pada siklus I menjadi 83%
pada siklus II. Demikian pula persentase motivasi
belajar siswa yang mencapai kategori tinggi dan
sangat tinggi, yaitu 75% pada siklus I menjadi
83% pada siklus II. Hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan dari persentase ketun-
tasan klasikal 75% pada siklus I menjadi 92%
pada siklus II.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe carousel feedback dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
penelitian terdahulu yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe carousel feedback
yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
IPS, karena sesungguhnya belajar dengan berke-
lompok akan jauh lebih baik dalam membentuk
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan belajar sendiri dengan
hanya mendengarkan ceramah dari guru.
SARAN
Model pembelajaran kooperatif tipe carou-
sel feedback melibatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran sehingga siswa sangat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran oleh karena
itu guru sangat dianjurkan dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe carousel
feedback dalam pembelajarannya, karena model
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil bela-
jar IPS siswa. Sebelum menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe carousel feedback, guru
terlebih dahulu harus menjelaskan secara rinci
kepada siswa mengenai langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe carousel feedback
dan cara pengisian lembar feedback, agar pada
saat pelaksanaan siswa memahami langkah-lang-
kah yang akan dilakukannya.
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Abstract: This paper examines the cultural wisdom in Polewali Mandar as a source of contextual-
based learning in social studies. Problems in learning social studies in the current schools are that
teachers only teach based on the existing textbooks and they do not take advantage from the envi-
ronment as a learning sources. To address these problems, learning in schools is expected to apply
contextual teaching and learning, one of them is implementing wisdom of local culture of Polewali
Mandar in social science learning so that learning is more meaningful.
Keywords: contextual learning, wisdom of local culture
Abstrak: Tujuan tulisan ini mengkaji kearifan budaya lokal Polewali Mandar sebagai sumber belajar
berbasis kontekstual dalam pembelajaran IPS. Permasalahan dalam pembelajaran IPS di sekolah
saat ini, guru mengajar hanya berpatokan pada buku paket yang ada dan belum memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Untuk menangani permasalahan tersebut, pembelajaran
di sekolah seharusnya menerapkan pembelajaran yang bersifat kontekstual (contextual teaching and
learning), salah satunya dengan mengangkat kearifan budaya Llokal Polewali Mandar dalam
pembelajaran IPS sehingga pembelajaran lebih bermakna (meaningful).
Kata Kunci: pembelajaran kontekstual, budaya lokal
Setiap masyarakat di suatu bangsa tentunyamemiliki keunggulan lokal di daerahnya
masing-masing. Adapun keunggulan lokal setiap
daerah satu berbeda dengan daerah lainnya.
Santoso (2010: 479) mengatakan bahwa keung-
gulan lokal dapat lahir sesuai kondisi geografis,
natural resources, human resource, sejarah, dan
budaya. Pada dasarnya, keragaman tersebut
diharapkan dapat terkonservasi dari generasi ke
generasi, yang pada akhirnya dapat berperan
memperkuat identitas nasional. Rochayanti, C.,
dkk. (2014: 102) mengatakan bahwa kebudayaan
nasional dapat dikatakan mengacu pada nilai-
nilai unggulan dari budaya-budaya lokal yang
selanjutnya menjadi warisan budaya bangsa In-
donesia (culture heritage).
Wahyuningsih, S. (2014: 172) menyatakan
bahwa kearifan budaya lokal dapat diterjemah-
kan sebagai karya akal budi, perasaan mendalam,
tabiat, bentuk perangai, dan anjuran untuk
kemuliaan manusia. Ruyadi (2010: 591) menyata-
kan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter
berbasis kearifan budaya lokal di sekolah mem-
berikan dampak positif hal (1) peningkatan
hubungan sekolah dengan masyarakat, (2) pe-
ningkatan kemampuan sekolah untuk mengim-
plementasikan otonomi sekolah, (3) peningkatan
kebermaknaan pendidikan karakter bagi siswa,
dan (4) memperkuat dan mengembangkan tra-
disi, karena diwariskan melalui proses pendidikan
dengan pendekatan pedagogik dan akademik
yang lebih sistematis, terukur, serta disesuaikan
dengan tuntutan perkembangan zaman.
Polewali Mandar memiliki sejumlah ke-
khasan kearifan budaya lokal. Salah satu warisan
kebudayaan bahari Mandar adalah lopi sandeq.
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Lopi sandeq merupakan jenis perahu tradisional
dengan layar lebar, bercadik, katir panjang, serta
bentuk haluan dan buritan yang pipih-runcing.
Lopi sandeq tetap digunakan masyarakat sebagai
alat transportasi dalam mencari ikan karena
ramah linkungan. Hasriyanti, dkk (2016: 51)
menyatakan bahwa perkembangan teknologi,
terutama nelayan penting untuk meningkatkan
pendapatan nelayan. Namun, pelestarian ling-
kungan harus dipertimbangkan. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak
ikut mendorong pemanfaatan sumberdaya khu-
susnya sumberdaya laut kearah eksploitasi yang
berlebihan dan teknologi juga akan membawa
bahaya serta ketidakstabilan bilamana pengguna
teknologi lepas kendali.
Salah satu pilar kebudayaan Polewali Man-
dar kesenian Sayyang Pattuqduq (kuda menari).
Oleh masyarakat Mandar diselenggarakan dalam
rangkaian kegiatan khataman Al-Qur’an (map-
patammaq), khitanan (massunnaq), maulid Nabi
(mammunuq), perkawinan (tokaweng), atau me-
meriahkan acara syukuran. Pakkacaping (per-
mainan kecapi), Parrawana (pemain rebana), dan
Kalindaqdaq (syair lisan/tertulis berisi petuah).
Kekayaan budaya lokal ini bukan berarti
tidak akan tergerus dengan waktu akibat penga-
ruh budaya luar dengan perkembangan arus
globalisasi lewat teknologi dan komunikasi yang
semakin berkembang di masyarakat. Meskipun
kebudayaan ini berada di sekitar siswa namun
belum tentu melekat dalam kehidupan siswa.
Potensi kebudayaan tersebut seharusnya siswa
dapat lebih dikenal sejak dini, sehingga keles-
tariannya tetap terjaga, melalui penerapan kuri-
kulum di sekolah yang membelajarkan materi
tentang budaya lokal agar kebudayaan tidak
tergerus oleh waktu.
Mubah (2011: 306) menjelaskan bahwa
arus globalisasi yang berjalan dengan cepat men-
jadi ancaman bagi eksistensi budaya lokal. Peng-
gerusan nilai-nilai budaya lokal merupakan risiko
posisi Indonesia sebagai bagian dari komunitas
global. Globalisasi adalah keniscayaan yang tidak
dapat dicegah, tetapi efeknya yang mampu me-
matikan budaya lokal tidak boleh dibiarkan
begitu saja. Sejalan menurut Efendi. A, (2014:
212) menyatakan bahwa globalisasi juga telah
menimbulkan efek samping berupa pengikisan
nilai-nilai luhur budaya bangsa, digantikan de-
ngan budaya asing yang seringkali bertentangan
dengan budaya yang dianut oleh peserta didik.
Karmadi (2007: 3) menjelaskan bahwa
beragam wujud warisan budaya lokal memberi
kita kesempatan untuk mempelajari kearifan
lokal dalam mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi di masa lalu. Masalahnya kearifan lokal
tersebut seringkali diabaikan, dianggap tidak
ada relevansinya dengan masa sekarang apalagi
masa depan. Dampaknya adalah banyak warisan
budaya yang lapuk dimakan usia, terlantar, ter-
abaikan bahkan dilecehkan keberadaannya.
Menjawab permasalahan yang ada, pembel-
ajaran IPS di sekolah seharusnya mendekatkan
siswa dengan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar atau pembelajaran yang bersifat konteks-
tual (Contextual Teaching and Learning). Sumar-
mi (2015: 32) menyatakan bahwa pola pembel-
ajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat menguatkan, mem-
perluas, serta menerapkan pengetahuan dan ke-
terampilan akademiknya baik di dalam maupun
di luar sekolah. Selanjutnya, siswa dapat meme-
cahkan berbagai permasalahan dunia nyata dan
dalam lingkungan kehidupannya sehari-hari.
Fahmi (2011: 28) menyatakan bahwa upaya
internal dengan mengangkat kembali nilai-nilai
kearifan lokal ke permukaan dapat dilakukan
dengan pendidikan. Pendidikan tak hanya dapat
dilakukan secara formal oleh guru di sekolah
melainkan, dapat pula dengan belajar secara
mandiri dengan bahan ajar yang dikembangkan
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oleh guru yang memuat nilai-nilai luhur budaya
lokal. Lebih lanjut Syarif. E (2016:19) menyata-
kan bahwa keragaman etnis dan budaya memiliki
potensi besar dalam pembangunan dan pengem-
bangan pendidikan.
Pendidikan berakar pada budaya bangsa.
Proses pendidikan adalah suatu proses pengem-
bangan potensi peserta didik sehingga mereka
mampu menjadi pewaris dan pengembang budaya
bangsa. Melalui pendidikan berbagai nilai dan
keunggulan budaya di masa lampau diperkenal-
kan, dikaji, dan dikembangkan menjadi budaya
dirinya, masyarakat, dan bangsa yang sesuai
dengan zaman dimana peserta didik tersebut
hidup dan mengembangkan diri (Kemendikbud,
2012: 3).
Pendidikan berfungsi memberdayakan po-
tensi manusia untuk mewariskan, mengembang-
kan serta membangun kebudayaan dan peradab-
an masa depan. Di satu sisi, pendidikan berfung-
si untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang
positif, di sisi lain pendidikan berfungsi untuk
menciptakan perubahan ke arah kehidupan yang
lebih inovatif (Suastra, 2010: 8).
Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwa
pelajaran yang mengangkat materi kekayaan
alam dan budaya Nusantara memiliki kedudukan
sebagai sumber belajar yang dapat mempromosi-
kan kekayaan alam dan budaya bangsa Indone-
sia. Keberagaman suku bangsa memunculkan
keanekaragaman budaya sebagai suatu kekayaan
Indonesia yang tidak ternilai harganya. Pelajaran
yang mengangkat materi ini dapat menginfor-
masikan kekayaan bangsa Indonesia yang patut
dibanggakan dan diberdayakan oleh bangsanya,
bukan sebaliknya hanya dieksploitasi untuk ke-
pentingan bangsa lain.
Di tengah kemajuan zaman tentu kita tidak
boleh melupakan akar budaya yang telah ada
karena budaya-budaya itu mengandung nilai-
nilai yang sangat luhur yang perlu tetap dilesta-
rikan. Itulah kearifan budaya lokal yang perlu
terus digali di samping tetap menikmati kebu-
dayaan yang modern. Melupakan kearifan buda-
ya lokal yang ada berarti mengingkari eksistensi
warisan budaya nenek moyang yang sangat ber-
nilai tinggi (Sartini, 2009: 28).
Sebagai generasi muda diharapkan memiliki
kesadaran tentang kekayaan budaya mereka sen-
diri dan diharapkan memiliki rasa moralitas dan
etika yang diadakan dalam solidaritas harga
tinggi dan kegotong-royongan, memperkuat em-
pati kemanusiaan, kerukunan dan toleransi da-
lam keberagaman serta menjunjung tinggi keber-
adaan dan keberlanjutan alam tempat tinggal
mereka (Syarif. E, dkk, 2016: 22).
Berdasarkan latar belakang di atas, kajian
ini bertujuan menggali kearifan budaya lokal
Polewali Mandar sebagai sumber belajar berbasis
kontekstual dalam pembelajaran IPS di sekolah.
Metode
Metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah analisis pustaka (library research) dengan
mengumpulkan berbagai kajian dari berbagai
sumber. Pengkajian dilakukan pada kurikulum
2013 mata pelajaran IPS, buku, jurnal dan pene-
litian terdahulu yang berhubungan objek kajian.
Hasil dan Pembahasan
Pendidikan melalui pembelajaran-pembel-
ajaran di sekolah dapat menjadi media untuk
mentransfer nilai-nilai kebudayaan kepada gene-
rasi penerus. Sebab kesempatan bagi generasi
penerus untuk dapat mengenal kebudayaan lelu-
hurnya adalah melalui pendidikan. Bagaimana
tradisi adat itu berlangsung dan dilaksanakan
juga dapat dipelajari oleh siswa-siswa di kelas
(Simanjuntak, 2014: 57), dan pendidikan ber-
fungsi memberdayakan potensi manusia untuk
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mewariskan, mengembangkan serta membangun
kebudayaan dan peradaban masa depan (Kariasa,
2011: 260).
Permasalahan-permasalahan di sekolah Pole-
wali Mandar saat ini khususnya dalam proses
pembelajaran IPS yakni: (1) minimnya sumber
belajar yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, (2) guru hanya menyampaikan
materi dan kurang memberikan contoh-contoh
yang kongkrit tentang materi yang dibahas, (3)
pembelajaran yang kurang variatif yang belum
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sum-
ber belajar, (4) guru mata pelajaran IPS belum
banyak berkarya untuk mengembangkan materi
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, dan
(5) buku paket yang digunakan dalam pembel-
ajaran hanya membahas tentang budaya daerah
luar Kabupaten Polewali Mandar.
Perlu diketahui bahwa, salah satu yang me-
nentukan keberhasilan implementasi kurikulum
adalah pengembangan sumber belajar yang me-
madai dalam pembelajaran, agar kurikulum yang
telah dirancang dapat dilaksanakan secara opti-
mal. Mulyasa (2015: 49) mengatakan pendaya-
gunaan lingkungan sebagai sumber belajar, misal-
nya memanfaatkan batu-batuan, tanah, tumbuh-
tumbuhan, keadaan alam, pasar, kondisi sosial,
ekonomi dan budaya kehidupan yang berkem-
bang di masyarakat salah satu kunci sukses
yang menentukan keberhasilan implementasi
kurikulum 2013. Hal ini menjadi salah satu
dasar bahwa kekayaan kearifan budaya di Pole-
wali Mandar sangat penting untuk dimanfaatkan
sebagai sumber belajar di dalam pembelajaran
IPS atau pembelajaran bersifat kontekstual.
Keberhasilan proses pembelajaran sangat
bergantung pada kemampuan apresiasi dan krea-
tifitas guru. Guru perlu memahami jiwa, visi,
misi kurikulum yang berlaku, perspektif, dan
pendekatan masing-masing satuan pendidikan,
menggunakan metode mengajar yang sesuai de-
ngan tingkat kemampuan siswa, memanfaatkan
media belajar serta objek yang tersedia secara
optimal (Zahra, 2014: 18).
Rohmad (2013: 2) menyatakan guru sebagai
fasilitator merupakan pembimbing proses, nara-
sumber, orang yang menunjukkan dan menge-
nalkan kepada peserta didik tentang suatu materi
dalam kegiatan belajar mengajar. Pemahaman
materi pelajaran menjadi lebih mudah apabila
guru menggunakan sumber belajar yang baik
dan tepat. Beragam kekayaan alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar tidak ter-
lepas dari peran seorang guru yang memiliki
tugas sebagai fasilitator dalam proses pembel-
ajaran yang dituntut untuk memiliki kreatifitas
dalam mengembangkan materi pembelajaran de-
ngan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran se-
hingga kekayaan alam itu dapat melekat dalam
pengetahuan siswa.
Holilah (2015:163) menyatakan bahwa Ino-
vasi pembelajaran IPS sangat diperlukan untuk
mengembangkan pembelajaran bermakna. Guru
perlu mengembangkan kreativitas dalam menge-
lola pembelajaran IPS dengan kemasan menarik
seperti mengimplementasikan metode pembel-
ajaran berbasis lingkungan (pembelajaran kon-
tekstual).
Pembelajaran kontekstual (contextual teach-
ing and learning) merupakan konsep pembelajar-
an yang menekankan pada keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata, sehinga para peserta
didik mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui proses penerapan kompetensi da-
lam kehidupan sehari-hari, peserta didik merasa-
kan pentingnya belajar, dan mereka memperoleh
makna yang mendalam terhadap apa yang dipe-
lajarinya (Mulyasa, 2006: 217).
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sum-
ber belajar atau pembelajaran kontekstual di
sekolah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Tejokusumo (2015) tentang pengembangan buku
pengayaan, dengan kesimpulan bahwa lingkungan
yang digunakan sebagai sumber belajar mampu
meningkatkan inspirasi dan menjadi motivator
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran di kelas. Dalam hal ini,
fenomena perubahan sosial yang terjadi di
lingkungan siswa merupakan faktor pendorong
yang menjadi penentu dalam meningkatkan pe-
mahaman siswa dalam setiap pembelajaran.
Sukmawati (2015) mengatakan bahwa peng-
ajaran yang berbasis kearifan lokal adalah bahan
pengajaran yang sesuai untuk pendidikan gene-
rasi muda Indonesia, dapat menumbuhkan nilai-
nilai nasionalisme, harmoni, dan moral untuk
membangun identitas. Oleh karena itu, diperlu-
kan penyajian bahan ajar dengan menambahkan
materi pemikiran kearifan lokal untuk memper-
cepat globalisasi di bidang pendidikan.
Penelitian yang dilakukan Astawa (2015),
berkenaan peran kearifan lokal. Pengembangan
kurikulum seharusnya disesuaikan dengan po-
tensi daerah melalui pengakomodasian nilai-nilai
budaya lokal daerah bersangkutan (kearifan
lokal) ke dalam kurikulum. Daerah dan sekolah
mempunyai peran sangat menentukan dalam
proses pengembangan kurikulum pendidikan,
dengan harapan dapat dikembangkannya secara
optimal potensi daerah dalam proses penyeleng-
garaan pendidikan.
Penelitian Adnyana (2014), menyatakan bah-
wa pembelajaran kontekstual dapat memudah-
kan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Usaha
tersebut dapat dilakukan dengan membawa ling-
kungan siswa ke dalam situasi pembelajaran.
Pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan dan budaya memudahkan siswa
mengimplementasikan nilai kearifan lokal terha-
dap lingkungan hidup.
Beberapa penelitian terdahulu yang diurai-
kan pada paragraf diatas berupa penelitian dan
pengembangan suplemen bahan ajar berbasis
kearifan lokal yang hasilnya dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang bersifat kontekstual
dengan mengangkat kearifan lokal suatu daerah
dalam pembelajaran IPS menghasilkan pembel-
ajaran yang lebih bermakna (meaningfull), mem-
berikan kontribusi yang positif dalam meningkat-
kan konsep dan kinerja ilmiah bagi siswa serta
menjaga kelestarian budaya.
Keanekaragaman budaya yang ada di Kabu-
paten Polewali Mandar sangat cocok diangkat
sebagai bahan ajar di sekolah. Disamping untuk
memfasilitasi siswa dalam pembelajaran sebagai
tugas utama seorang guru, yaitu fasilitator dalam
proses pembelajaran agar siswa lebih mudah
memahami materi-materi dan menambah wa-
wasan siswa yang berkaitan dengan kebudayaan,
hal yang lebih penting lainnya, yaitu menjaga
kelestarian budaya melalui pengenalan budaya
lokal lewat jalur pendidikan di sekolah.
Berikut ini beberapa kekayaan budaya lokal
Polewali Mandar yang dapat disajikan pada
bahan ajar di sekolah.
1. Tarian daerah dan pertunjukkan rakyat
a. Tari Sayyang Pattuqduq
Sayyang pattuqduq oleh masyarakat Man-
dar diselenggarakan dalam kegiatan memperi-
ngati khataman Al-Qur’an (mappatammaq)
anak-anak, dan beberapa masyarakat merangkai-
kannya dalam acara khitanan (massunnaq),
maulid Nabi (mammunuq), perkawinan (toka-
weng), atau memeriahkan acara syukuran. Say-
yang pattuqduq ditunggangi oleh gadis-gadis
cantik dan anak laki-laki yang telah khatam Al-
Qurán diiringi dengan irama tabuhan rebana
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sambil berkeliling kampung. Sementara itu, seke-
lompok orang saling berbalas pantun dalam
bahasa Mandar (kalindaqdaq) di depan kuda
menari tersebut.
b. Lopi Sandeq
Lopi Sandeq adalah puncak kebudayaan
Mandar dalam bidang kebaharian. Lopi Sandeq
merupakan jenis perahu tradisional dengan layar
lebar, bercadik, katir panjang, serta bentuk ha-
luan dan buritan yang pipih-runcing. Karena
bentuk buritan yang pipih-runcing itulah, maka
disebut sandeq, yang berarti runcing.
Berkaitan dengan fungsinya, lopi sandeq
digunakan para nelayan (Posasiq) sebagai sarana
transfortasi berburu telur ikan terbang (Motang-
ga), sekarang lebih berkembang menjadi sarana
kegiatan olahraga Sandeq Race dalam memeriah-
kan perayaan hari kemerdekaan Indonesia yang
diikuti berbagai kalangan di Sulawesi hingga
mancanegara.
Lopi sandeq pada tahun 1997, dipamerkan
pada Pameran Bahari 1997 di Museum Nasional
d’historie Naturalle Paris, benda budaya tradi-
sional Mandar yaitu Lopi Sandeq dipilih dan
ditetapkan sebagai Mascot pada pameran tingkat
internasional di Benua Eropa sebagai duta bahari
mewakili perahu tradisional Indonesia.
Perahu nelayan putih yang ramping, Lopi
Sandeq dari Mandar, Sulawesi Barat kembali
dipilih untuk mewakili Indonesia di ajang Ton-
nerres Les Spektakuler de Brest Festival 2012 di
Bretagne, Prancis.
2. Pertunjukkan dan kesusastraan
a. Pakkacaping
Masyarakat Mandar dalam kehidupan ber-
kesenian terdapat sebuah seni pertunjukkan yang
disebut pakkacaping. Seni pertunjukkan ini sering
digunakan sebagai media mappadottong tinjaq
(memenuhi nazar) dalam berbagai upacara adat
seperti khatam, khitan, dan perkawinan. Kaca-
ping adalah jenis alat musiknya yang dimainkan
dengan cara dipetik dan orang yang memain-
kannya biasa disebut pakkacaping. Cerita yang
dibawakan ini berurutan berupa paket masaala
(agama), toloq (kisah), dan tedhe (sindiran) di-
bawakan dengan menggunakan bahasa Mandar.
Setiap paket menyajikan cerita yang berbeda-
beda. Paket masaala memaparkan ajaran agama
Islam dalam bentuk teka-teki seperti contohnya
Ditirakkaqna Alang (terbukanya alam). Paket
toloq menyajikan cerita berupa kisah seseorang
seperti contohnya toloqna I Hadara Anna I toang-
guru Mattata (kisah antara Haddara dengan
Mattata) dan bertemakan sosial-kemasyarakatan.
Paket tedhe tidak mempunyai bentuk cerita baku,
karena dibuat berdasarkan hasil improvisasi
penutur cerita pada saat pertunjukan pakkaca-
ping digelar, dan biasanya selalu bertemakan
percintaan.
b. Parrawana
Parrawana adalah jenis pertunjukan musik
tradisional yang ada di Mandar sejak masuknya
Islam di Mandar, yang biasa ditampilkan pada
acara keagamaan seperti mengiringi peserta kha-
taman baca Al Qur’an dan juga mengiringi iring-
an pengantin. Parrawana tidak hanya dimainkan
oleh kelompok laki-laki tapi juga kelompok pe-
rempuan yang disebut parrawana towaine. Syair-
syair yang dinyanyikan adalah lagu-lagu yang
bernuansa agama baik dalam konteks syar’i
maupun dalam nuansa tasawuf yang dalam
bahasa Mandar biasa disebut dengan Masaala.
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c. Kalindaqdaq
Salah satu kesusastraan lokal yang ada di
Indonesia adalah kesusastraan dari Mandar (Pro-
vinsi Sulawesi Barat), yang oleh masyarakat
setempat menamainya Kalindaqdaq. Asal kata
dari Kalindaqdaq banyak versi, setelah islam
diterima dan menjadi agama orang Mandar, asal
kata Kalindaqdaq banyak dihubungkan dengan
bahasa Arab, seperti kata 1) Qaldan yang berarti
memintal (membuat kalindaqdaq) sama dengan
kehati-hatian dalam memintal benang, 2) Qillidun
yang berarti gudang (yakni segudang kata-kata),
dan 3) Qiladah atau Qalaid yang berarti kalung
perhiasan perempuan (dimana rangkaian kata
yang indah menyerupai kalung perhiasan wanita
yang indah). Namun yang paling populer adalah
berasal dari suku kata Kali (gali) dan Daqdaq
(dada). Jadi, secara bahasa, kalindaqdaq dapat
diartikan “isi dada” atau “ungkapan perasaan
dan pikiran yang dinyatakan dalam kalimat-
kalimat yang indah. Ada beberapa tema atau
jenis kalindaqdaq, antara lain Kalindaqdaq
Masaala (agama), Kalindaqdaq Tomawuweng (or-
ang tua), Kalindaqdaq Pettomuaneang (kesatria),
Kalindaqdaq Naqibaine (gadis), Kalindaqdaq
Nanaqeke (anak-anak), Kalindaqdaq Pepatudu
(nasihat), Kalindaqdaq Pangino (humor), Kalin-
daqdaq Paelle (menyindir), Kalindaqdaq Sipo-
mongeq (Romantisme atau percintaan), dan Kali-
ndaqdaq Pappakaingaq (kritik sosial).
Kesimpulan
Pembelajaran di sekolah saat ini masih
banyak yang belum memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber pembelajaran dalam kelas seperti
sekolah di daerah Kabupaten Polewali Mandar,
seharusnya dengan kekayaan kearifan budaya
lokal Polewali Mandar dijadikan sebagai sumber
belajar berbasis kontekstual di dalam pembel-
ajaran IPS, sehingga pembelajaran lebih bermak-
na (meaningfull), peserta didik tidak hanya ber-
gantung pada materi yang ada dalam buku paket
yang sifatnya hanya mengembangkan kemampuan
kognitif namun lebih meningkatkan kreativitas
peserta didik dan kelestarian budaya tetap ter-
jaga.
Saran
Kearifan budaya lokal Polewali Mandar
seharusnya dijadikan sebagai sumber pembel-
ajaran IPS di sekolah atau pembelajaran berbasis
kontekstual sehingga pembelajaran IPS di sekolah
dapat lebih bermakna (meaningful) dan keles-
tarian kearifan budaya lokal tetap terjaga.
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Abstract: This study aims to determine the contribution of Erau traditions as a source of contextual
learning in Junior High School social studies. The method used a library research. The result of this
study indicate that the tradition Erau have contributed to any aspects of learning and study areas of
material IPS. The learning aspects of IPS that come into contact with the tradition Erau include:
cognitive, affective, and psychomotor aspects. Meanwhile, the study of materials that can be in-
serted, namely in the fields of: history, sociology, geography, and economics.
Keywords: Erau, tradition, contextual
Abstrak: Kajian ini bertujuan mengetahui kontribusi tradisi Erau sebagai sumber pembelajaran
kontekstual IPS di SMP. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan analisis pustaka
(Library Research). Hasil kajian ini menunjukkan bahwa tradisi Erau memiliki kontribusi terhadap
aspek-aspek pembelajaran dan kajian bidang materi IPS. Aspek-aspek pembelajaran IPS yang
bersentuhan dengan tradisi Erau meliputi: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
Sementara itu, kajian materi yang dapat disisipi yaitu pada bidang: sejarah, sosiologi, geografi, dan
ekonomi.
Kata kunci: Erau, tradisi, kontekstual
Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) merupakan matapelajaran yang bertujuan untuk mempersiap-
kan peserta didik menjadi warga negara yang
baik berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, dengan menitikberatkan pada pe-
ngembangan individu yang dapat memahami
masalah-masalah yang berada dalam lingkungan,
yang membahas interaksi antara manusia dengan
lingkungan, baik sebagai individu atau sebagai
anggota masyarakat, selain itu juga dapat berpi-
kir kritis dan kreatif serta dapat mengembangkan
nilai-nilai budaya bangsa (Depdiknas, 2005:7).
Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa
pada hakikatnya pendidikan IPS tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh interaksi sosial budaya
masyarakat. Perilaku sosial, ekonomi, dan budaya
manusia di masyarakat dalam konteks ruang
dan waktu yang mengalami perubahan, merupa-
kan ruang lingkup IPS, di mana masyarakat
menjadi sumber utama pembelajaran IPS itu
sendiri. Pannen (2005) menyarankan agar ling-
kungan budaya siswa bisa di bawa ke dalam
pembelajaran. Lingkungan belajar yang sesuai
dengan latar belakang budaya siswa akan mem-
buatnya lebih nyaman, lebih menyenangkan, dan
lebih memungkinkan untuk berperan aktif dalam
pembelajaran yang pada akhirnya akan bermuara
pada hasil belajarnya.
Kurikulum 2013 sendiri dalam implemen-
tasinya sangat menekankan pengenalan peserta
didik terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini
dimaksudkan agar mereka tidak tercabut dari
akar budayanya dan asing dengan lingkungan
sekitarnya. Walaupun dalam pembahasan materi
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memiliki cakupan nasional, namun materi selalu
dikaitkan dalam konteks lokal. Oleh karena itu
dibutuhkan pembelajaran kontekstual.
Pembelajaran kontekstual merupakan kon-
sep belajar di mana dalam pembelajarannya
materi yang diajarkan sesuai dengan keadaan
nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari dan
mendorong peserta didik sehingga mereka dapat
menghubungkan pengetahuan dan terapannya
dengan pendidikan. Dengan konsep ini, hasil
pembelajaran diharapkan akan lebih bermakna.
Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil.
Oleh karena itu, guru diharapkan dalam pembel-
ajarannya di dalam kelas mampu menyajikan
pembelajaran dan materi dengan contoh-contoh
konkret sesuai dengan konteks lingkungan seki-
tar siswa.
Johnson (2009:67) mengungkapkan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah suatu proses
pendidikan yang bertujuan membantu siswa meli-
hat makna dalam bahan pelajaran yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkannya dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu
dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya,
dan budayanya. Hal ini senada dengan Kadir
(2013:36) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual memberikan penguatan pemahaman
secara komprehensif melalui penghubungan mak-
na atau maksud dari ilmu pengetahuan yang
dipelajari siswa dengan pengalaman langsung
dalam kehidupan nyata.
Permasalahan yang dihadapi adalah guru
cenderung menyampaikan materi sesuai dengan
buku. Di mana buku pedoman pembelajaran
biasanya berlingkup nasional. Materi yang ter-
kandung membahas masalah-masalah secara glo-
bal dan bukan bersumber dari lingkungan sekitar
siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran men-
jadi kurang menarik dan siswa kurang berparti-
sipasi mudah melupakan materi tersebut. Seperti
halnya menurut Oka (2011:81) bahwa penyebab
rendahnya aktivitas siswa dan mudahnya siswa
melupakan materi yang diajarkan adalah desain
dan strategi yang diterapkan terlalu monoton,
kurang menarik, dan metode pembelajarannya
juga kurang kontekstual.
Hal ini senada dengan hasil penelitian Ismail
(2009:142) yang menyatakan bahwa ada sema-
cam ketidakpuasan siswa dalam mempelajari
IPS. Siswa berpendapat materi IPS terlalu luas,
teoretis, tidak kontekstual, guru kurang mengua-
sai materi, dan metode pengajarannya konven-
sional. Mereka merasakan bahwa cara guru
mengajar cenderung membosankan dan terlalu
abstrak. Oleh karena itu, mereka menginginkan
dan menyarankan agar guru menggunakan variasi
berbagai metode mengajar.
Lebih lanjut, Oka (2011: 82) menyatakan
untuk dapat mengatasi hal tersebut digunakan
cara yaitu dengan mengubah metode dan strategi
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan serta kontekstual. Pemilihan de-
sain dan strategi pembelajaran kontekstual dida-
sari oleh lingkungan sekolah dapat dijadikan
sebagai sumber belajar yang sangat memadai.
Selain itu, pembelajaran kontekstual memungkin-
kan siswa mampu menguatkan, memperluas,
dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
akademik mereka dalam berbagai macam tatanan
dalam sekolah dan luar sekolah, agar dapat
memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau
masalah-masalah yang disimulasikan. Nurhadi
(dalam Satriani, dkk, 2012:12) pun berpendapat
bahwa filsafat konstruktivisme adalah alasan
mengapa guru memilih CTL sebagai alternatif
pendekatan dalam mengajar dan pembelajaran.
Dalam hal ini diharapkan mahasiswa dapat bela-
jar melalui “mengalami” bukan dengan “mengha-
fal” materi pelajaran. Dengan mengalami lang-
381
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
sung fenomena-fenomena yang ada di lingkungan
sekitar maka pembelajaran akan lebih bermakna.
Potensi lingkungan setempat, terutama bu-
daya lokal di sekitar peserta didik dapat dijadikan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
siswa di sekolah. Sukmawati, dkk (2015:203),
mengemukakan bahwa pembelajaran nilai-nilai
budaya, diyakini dapat diwariskan kepada maha-
siswa. Melalui pengalaman belajarnya, mahasis-
wa akan mewarisi nilai luhur suatu budaya dan
melembagakan nilai tersebut dalam dirinya. Ke-
butuhan mahasiswa dapat diakomodasi dengan
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar.
Pemanfaatan budaya dalam proses pembel-
ajaran sebagai sumber belajar dapat dilakukan
dengan pengintegrasian budaya dalam proses
pembelajaran. Pengintegrasian ini dilakukan de-
ngan menyesuaikan materi yang terkandung
dihubungkan dengan KD tertentu yang sesuai.
Pannen (dalam Suprayekti, 2004:4.9) mengemu-
kakan bahwa pembelajaran berbasis budaya me-
rupakan strategi penciptaan lingkungan belajar
dan perancangan pengalaman belajar yang meng-
integrasikan budaya sebagai bagian dari proses
pembelajaran.
Erau merupakan sebuah tradisi budaya yang
dilaksanakan setiap tahun dengan pusat kegiatan
di kota Tenggarong, Kabupaten Kutai Kertane-
gara Provinsi Kalimantan Timur. Erau dilaksana-
kan sebagai ungkapan rasa syukur yang dilaksa-
nakan pertama kali pada upacara tijak tanah
dan mandi ke tepian ketika Aji Batara Agung
Dewa Sakti yang merupakan Raja Kutai Kerta-
negara pertama ketika berusia 5 tahun. Tujuan
Erau adalah untuk memelas (membersihkan)
tanah, hutan, dan air.
Tradisi Erau mempunyai potensi besar
sebagai sumber belajar IPS di SMP. Sumber
belajar IPS saat ini di sekolah-sekolah pada
umumnya terpaku pada guru dan buku sumber,
sementara lingkungan termasuk tradisi Erau bisa
dijadikan sebagai sumber pembelajaran yang
lebih efektif, inovatif dan lebih kontekstual.
Dengan demikian, urgent untuk mengkaji kontri-
busi tradisi Erau sebagai sumber pembelajaran
kontekstual IPS SMP.
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui kon-
tribusi tradisi Erau sebagai sumber pembelajaran
kontekstual IPS.
Metode
Metode yang digunakan dalam kajian ini
adalah analisis pustaka (library research) dengan
pengumpulan berbagai kajian dari berbagai
sumber. Sukmadinata (2013), menyatakan bahwa
studi pustaka ditujukan untuk menemukan kon-
sep atau landasan teoretis, untuk mendapatkan
informasi secara teoretis, sehingga dapat diketa-
hui langkah-langkah yang tepat.
Pengkajian dilakukan pada kurikulum mata
pelajaran IPS, buku, jurnal dan penelitian-peneli-
tian terdahulu yang berhubungan dengan objek
penelitian. Pengkajian kurikulum 2013 dilakukan
dengan menganalisis Permendikbud No. 58 tahun
2014 tentang kurikulum SMP/MTS, mengkaji
buku mengenai tradisi Erau dan jurnal dan
penelitian-penelitian mengenai tradisi dan ling-
kungan sebagai sumber pembelajaran.
Hasil dan Pembahasan
Tradisi merupakan adat kebiasaan turun-
temurun yang masih dijalankan dalam masyara-
kat; penilaian atau anggapan bahwa cara-cara
yang telah ada merupakan yang paling baik dan
benar. KBBI (2001:1208). Widyanti (2015:162)
menyatakan masyarakat adat yang masih meme-
lihara adat dan nilai-nilai tradisi dikenal dengan
sebutan kearifan lokal (local wisdom) masih
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bertahan di tengah-tengah kemajuan zaman yang
menghendaki mobilisasi yang serba cepat dan
instan, tidak kemudian dianggap sebagai atau
berarti kuno atau terbelakang, mengingat apa
yang tetap dipertahankan tersebut tetap memiliki
alasan yang dianggap masuk akal. Kearifan lokal
yang tersirat dalam segala bentuk kehidupan
adalah hasil dari proses perjalanan panjang dalam
upaya melestarikan adat istiadatnya.
Justiasa (2015:4-5), mengemukakan bahwa
tradisi Ngusaba Bukakak memiliki fungsi: (a)
fungsi religius, (b) fungsi memperkuat solidaritas
sosial, dan (c) fungsi menjaga hubungan harmo-
nis dengan alam. Dalam tradisi ini terdapat
aspek-aspek yang memiliki potensi sebagai sum-
ber pembelajaran IPS di SMP di antaranya meli-
puti: (a) aspek kognitif, (b) aspek afektif, dan
(c) aspek psikomotor. Selanjutnya, kontribusi
dalam mengembangkan tradisi Ngusaba Bukakak
pada pembelajaran IPS di SMP, yaitu (a) bidang
sejarah (b) bidang sosiologi (c) bidang geografi
(d) bidang ekonomi. Rekomendasi yang dapat
dilakukan dalam kajian belajar-mengajar adalah
melalui lembaga sekolah serta guru sebagai agen
yang melaksanakan pembelajaran IPS. Selanjut-
nya, Sukmawati, dkk (2015:208) juga mengemu-
kakan bahwa nilai-nilai kearifan lokal Adat Am-
matoa dapat dijadikan sumber dan bahan pem-
belajaran geografi. Nilai-nilai kearifan lokal ma-
syarakat Adat Ammatoa yang akan dikaji sangat
berkaitan dengan pembelajaran geografi utama-
nya tentang pengelolaan lingkungan. untuk itu,
diharapkan bahwa dengan mempelajari nilai-
nilai kearifan lokal Adat Ammatoa ini dapat
menanamkan kepedulian terhadap lingkungan
pada diri mahasiswa.
Tradisi Upacara Adat Erau sudah dikenal
sejak raja pertama Kutai Kartanegara, Aji Betara
Agung Dewa Sakti pada tahun 1300 s.d. 1325
di Jahitan Layar Kutai Lama. Erau dalam bahasa
daerah Kutai, berasal dari kata eroh yang artinya
ramai, riuh, suasana yang penuh dengan suka
cita. Tradisi ini bertujuan untuk tepong tawar
(memelas) tanah, hutan, dan air. Acara adat ini
dilaksanakan oleh kesultanan atau kerabat kera-
jaan dengan maksud dan tujuan tertentu yang
diikuti oleh seluruh masyarakat di wilayah kesul-
tanan Kutai.
“Erau sebagai salah satu kekayaan bangsa
maka tidak akan hilang begitu saja. Hal itu
dapat dilihat dengan adanya kegotongroyongan
yang sejak ratusan tahun lalu berakar dalam
Erau. Kegotongroyongan tersebut tampak pada
kesediaan suku-suku Dayak yang ada di peda-
laman maupun persekutuan yang ada di pantai
datang ke Tenggarong atau Kutai Lama.” (Jannah,
2012: 90). Selanjutnya Jannah mengemukakan
“Erau mengandung falsafah kerakyatan, demo-
krasi, juga merupakan falsafah kemuliaan dan
rasa terima kasih negeri terhadap semua warga
masyarakat” (Jannah, 2012: 90).
“Menurut kepercayaan, upacara ini akan
memberikan kemakmuran dan kebahagiaan ke-
pada mereka. Melalui pelaksanaan Erau maka
sawah, ladang, sungai dan hutan-hutan akan
menjadi subur dan akan memberikan penghasilan
yang berlimpah. Bahkan lebih jauh dari itu,
Erau memiliki arti simbolis dan filosofis yang
melambangkan budaya tradisional, yakni Erau
sebagai tanda syukur, keselamatan, ketente-
raman, kemakmuran, keadilan sosial, pember-
sihan jiwa dan persatuan” (Sani, 2012: 299).
Mukarromah (2015:86), mengemukakan
bahwa tradisi Erau membangun komunikasi antar
semua stakeholder di masyarakat, dan dilakukan
kerjasama antara dinas terkait, masyarakat, dan
pihak keraton sehingga terjadi komunikasi in-
terpersonal, yaitu: (1) komunikator dari tradisi
Erau adalah tokoh adat dan pemerintah, (2)
media yang digunakan untuk mempertahankan
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Erau adalah media massa dan media elektrik,
(3) pesan dalam tradisi Erau adalah proses trans-
formasi ritual agama Hindu ke Islam yang men-
jadi sorotan karena proses akulturasi tanpa ada-
nya tendensi atau tekanan, (4) penerima tradisi
Erau adalah masyarakat, (5) pesan yang dapat
diambil dalam tradisi Erau adalah masyarakat
masih memiliki kepercayaan kuat terhadap alam-
alam gaib.
Upacara tradisi Erau memiliki serangkaian
ritual yang dilakukan secara berurutan. Ritual-
ritual ini memiliki makna dan tujuan masing-
masing. Adapun tahapan-tahapan dari ritual tra-
disi Erau adalah sebagai berikut.
1. Beluluh 13. bekanjar
2. Menjamu benoa 14. Seluang mudik
3. Merangin 15. Betepak beras
4. Ngatur dahar 16. Dewa menjala
5. Mendirikan ayu 17. Menjuluk buah
6. Beredar ke Kutai bawal
7. Dewa bejogeti dan 18. Mengulur naga
dewa memanah 19. Beumban
8. Beganjur 20. Rangga titi
9. Bepelas 21. Belimbur
10. Mengambil air tuli 22. Begelar
11. Mengoyak rendu 23. Merebahkan ayu
12. Dewa besaong manok
Erau sebagai salah satu cagar budaya Kabu-
paten Kutai Kertanegara tetap dijaga dan dipeli-
hara secara bersama. Sapto & Mashuri (2014:
126) mengungkapkan bahwa setidaknya ada em-
pat pertimbangan pokok yang dipakai DPR-RI
ketika merumuskan UU Cagar Budaya: pertama,
dari sisi ekonomi, cagar budaya harus mampu
meningkatkan harkat kehidupan rakyat banyak;
kedua, dari sisi tanggung jawab publik, pelesta-
rian cagar budaya adalah “kewajiban” semua
orang; ketiga, dari sisi peradaban, pelestarian
cagar budaya harus membuka peluang upaya
pengembangan dan pemanfaatannya oleh masya-
rakat; dan keempat, dari sisi tata kelola negara,
pemerintah “meringankan beban” pelestarian
yang ditanggung masyarakat. Hal ini merupakan
paradigma baru dalam melihat cagar budaya.
Paradigma ini berpengaruh pada pelaksa-
naan tradisi Erau sehingga mengalami transfor-
masi. Dalam pelaksanaan Erau di era modern,
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara,
mengemas Erau dalam bentuk festival budaya
yang dilaksanakan setiap tahunnya. Saat ini Erau
menjelma menjadi sebuah multi event, kolaborasi
yang harmonis antara tradisi yang masih terjaga
dengan baik dan atmosfer kekinian yang dinamis.
Sehingga Erau sebagai sebuah event budaya me-
miliki ciri khas, berkarakter, dan memiliki daya
tarik yang kuat bagi para wisatawan, baik wisata-
wan lokal, dan juga mancanegara. Usaha di atas
merupakan cara dari pemerintah daerah untuk
pelestarian budaya.
Peintegrasian tradisi Erau dalam pembelajar-
an kontekstual IPS dilakukan dalam mengaitkan
kompetensi dasar dalam kurikulum. Kurikulum
2013 SMP/MTs mengenai mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas VII, tertulis
pada Kompetensi Inti yaitu: Memahami penge-
tahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait feno-
mena dan kejadian tampak mata. Kemudian
untuk Kompetensi Dasar yang diselipkan tradisi
Erau sebagai sumber pembelajaran IPS di SMP
terdapat pada Kompetensi Dasar Memahami
pengertian dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi.
Aspek pembelajaran terbagi dalam tiga
ranah yaitu; (1) kognitif, adalah pengetahuan
yang berhubungan dengan pengetahuan atau
ranah proses berpikir, (2) afektif, adalah ranah
sikap atau nilai, dan (3) psikomotor, adalah
berhubungan dengan keterampilan. Tradisi Erau
sebagai sumber pembelajaran kontekstual dapat
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memberikan kontribusi dalam ranah (1) Kogni-
tif: pengetahuan nilai-nilai yang terkandung da-
lam tradisi Erau terdiri: (a) nilai religius, (b)
nilai persatuan, (c) nilai kerjasama/kebersamaan,
(d) nilai demokrasi (e) nilai toleransi, (f) nilai
penghargaan prestasi, (g) nilai kesenian. (2)
Afektif: menanamkan nilai sikap kepada siswa
di antaranya tradisi Erau merupakan tradisi ber-
tujuan sebagai rasa syukur terhadap karunia
Tuhan atas hasil sumber daya hutan, air dan
tanah. Hal ini dapat memberikan penanaman
nilai rasa syukur kepada Tuhan YME. Dalam
tradisi Erau raja memberikan jamuan makanan
sebagai penghormatan dan kepedulian sosial
kepada warganya. Hal ini menanamkan nilai
peduli pada kehidupan sesama serta rasa terima
kasih atas pengabdian rakyat. Pada ritual beluluh
bertujuan menjaga dari perbuatan jahat, hal ini
menanamkan nilai pada siswa bahwa manusia
harus berbuat baik terhadap sesama makhluk
hidup. Selanjutnya pada ritual dewa memanah
bertujuan untuk membersihkan dan meng-
amankan sekitar lingkungan. Hal ini menanam-
kan sikap agar kita selalu menjaga dan waspada
terhadap lingkungan sekitar kita, oleh karena
itu kita harus menjaga keselarasan dan keharmo-
nisan dengan lingkungan alam dengan menjaga
kelestariannya, menggunakannya secara arif dan
bijaksana. Pada ritual besaong manok menggam-
barkan bahwa kita harus tetap bersatu walaupun
dengan adanya perbedaan suku, adat dan perbe-
daan lainnya di bawah kepemimpinan sultan.
Hal ini menanamkan nilai toleransi antar sesama.
Pada ritual betepak beras mengandung makna
sultan membagikan rezeki kepada rakyatnya dari
hasil bumi yang diperoleh kerajaan, hal ini mena-
namkan nilai kepedulian sosial. Pada ritual selu-
ang mudik menggambarkan antara kerabat kera-
jaan dan rakyat menyatu tidak ada perbedaan,
hal ini menanamkan nilai saling menghormati
dan persatuan. Pada ritual dewa menjala dan
menjuluk buah bawal menggambarkan kegigihan
penduduk dalam memenuhi kebutuhannya dalam
mencari nafkah. Hal ini menanamkan nilai kerja
keras dan pantang menyerah, dan pada ritual
belimbur bertujuan untuk membersihkan diri,
hal ini menanamkan nilai/sikap untuk member-
sihkan diri dan bertobat kepada Tuhan YME.
(3) Keterampilan: di mana melatih siswa terampil
mengobservasi ragam kebudayaan dalam tradisi
Erau.
Kontribusi lain tradisi Erau dalam pembel-
ajaran IPS adalah pada kajian materi (1) Sejarah,
yaitu tentang adanya cerita asal-usul sejarah
masyarakat setempat yang melatarbelakangi
tradisi Erau, di mana sejarah ini erat hubungan-
nya dengan kerajaan Kutai Kertanegara. (2)
Geografi, yaitu tentang lokasi pelaksanaan tradisi
Erau yang berada di Tenggarong, Kabupaten
Kutai Kertanegara, yang bisa di kaji dari letak
astronomis, letak geografis maupun topografi-
nya. (3) Sosiologi, di mana dalam pelaksanaan
tradisi ini terjadi interaksi sosial baik individu
maupun kelompok, interaksi dengan lingkungan
alam, sosial, ekonomi dan budaya. Dalam tradisi
ini juga terjalin kerjasama dari berbagai pihak
di antaranya pihak keraton, masyarakat dan
pemerintah. Dari hal tersebut dapat menciptakan
rasa saling memiliki, dan terjalin komunikasi
interpersonal antara pihak keraton dengan Peme-
rintah daerah setempat beserta masyarakat
Kabupaten Kutai Kertanegara. Selain itu, telah
terjadi proses akulturasi budaya dari budaya
Hindu ke Budaya Islam dalam pelaksanaan tata
cara tradisi Erau ini. (4) Ekonomi, pelaksanaan
tradisi Erau juga memberi dampak bagi perekono-
mian masyarakat. Pelaksanaan tersebut memicu
kegiatan ekonomi seperti jasa tukang tambangan,
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Simpulan
Tradisi Erau sebagai sumber pembelajaran
kontekstual, memiliki kontribusi dalam pembel-
ajaran IPS berupa aspek-aspek kognitif, afektif
dan keterampilan, dan kontribusi pada materi
bidang geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi
yang dapat diintegrasikan melalui pembelajaran.
Saran
Tradisi Erau memiliki kontribusi dalam
pembelajaran IPS, oleh karena itu guru perlu
mengintegrasikan tradisi Erau dalam pembel-
ajaran dan perlu dikembangkan bahan ajar untuk
mendukung materi pembelajaran sehingga dapat
memperkaya materi ajar pembelajaran IPS di
sekolah.
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MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR IPS
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY
BERBANTUAN MEDIA POWER POINT
Muhammad Yulia Hendra1), Sugeng Utaya2), Ach. Amirudin3)
Pascasarjana Universitas Negeri Malang
e-mail: yulia.hendra.1521038@students.um.ac.id
Abstract: IPS Subject has a very important position because it contains materials that prepare and
educate students to live and understand their world. Seeing the importance of learning social stud-
ies in junior high that learning should receive the most attention. However, the fact of learning
social studies in school are still experiencing problems caused by a variety of things. For example,
the presentation of material less attractive and do not use learning strategies appropriate to the
circumstances of students so that the students’ motivation to follow an optimal learning is still very
low. Cooperative learning model two stay two stray is a learning model that provides an opportu-
nity for group members to share results and information with other group members through mutual
visit or a visit between groups. This allows the transfer of knowledge among students will be
actively participating in the learning process. Learning the cooperative model of type two stay two
stray aided media power point will provide an alternative solution is to increase students’ motiva-
tion for Power Point have facilities that attract the attention of students and the media power point
presentation of the material, enables the teacher having been prepared before learning process.
Keywords: motivation, learning IPS, two stay two stray, power point
Abstrak: Pelajaran IPS mempunyai kedudukan yang sangat penting karena di dalamnya memuat
materi yang mempersiapkan serta mendidik siswa untuk hidup dan memahami dunianya. Melihat
pentingnya pembelajaran IPS di SMP pembelajaran tersebut perlu mendapat perhatian yang besar.
Akan tetapi, kenyataannya pembelajaran IPS di sekolah masih mengalami kendala yang disebabkan
oleh berbagai hal. Penyajian materi yang kurang menarik dan tidak menggunakan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan keadaan siswa menyebabkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran
masih sangat rendah. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray merupakan suatu
model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anggota kelompok untuk membagi hasil
dan informasi dengan anggota kelompok lainnya dengan cara saling mengunjungi atau bertamu
antar kelompok. Hal ini memungkinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa melalui tutor sebaya
sehingga siswa menjadi aktif mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model kooperatif
tipe two stay two stray dibantu media power point ini akan memberikan satu solusi alternatif
pemecahan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa karena power point mempunyai fasilitas-
fasilitas yang menarik perhatian siswa dan dengan penyajian materi melalui media power point
mempermudah guru dalam pembelajaran.
Kata Kunci: motivasi, belajar IPS, two stay two stray, power point
PENDAHULUAN
Pelajaran IPS mempunyai kedudukan yang
sangat penting karena di dalamnya memuat
materi yang mempersiapkan serta mendidik
siswa untuk hidup dan memahami dunianya.
Dengan memahami dunianya diharapkan siswa
mampu bersosialisasi dan hal itu sangat diper-
lukan sekali. Karena selain sebagai individu,
siswa merupakan makhluk sosial yang tidak
bisa lepas dari keterkaitannya dengan masya-
rakat. Pembelajaran IPS merupakan salah satu
mata pelajaran yang ada di SMP yang meng-
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harapkan peserta didik dapat (1) menyistematisa-
sikan bahan, informasi, dan atau kemampuan
yang telah dimiliki tentang manusia dan ling-
kungannya menjadi lebih bermakna; (2) lebih
peka dan tanggap terhadap berbagai masalah
sosial secara rasional dan bertanggung jawab;
dan (3) mempertinggi rasa toleransi dan persau-
daraan di lingkungan sendiri dan antar-manu-
sia. Melihat pentingnya pembelajaran IPS di
SMP pembelajaran tersebut perlu mendapat per-
hatian yang besar. Kenyataannya pembelajaran
IPS di sekolah masih mengalami kendala yang
disebabkan oleh berbagai hal, misalnya, penyajian
materi yang kurang menarik dan tidak mengguna-
kan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan siswa sehingga motivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran secara optimal masih
sangat rendah.
HASIL KAJIAN
Dengan pembelajaran IPS yang kurang me-
narik, hasil belajar masih rendah dilihat dari
nilai ulangan harian IPS yang mayoritas belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Rendahnya hasil belajar siswa diduga karena
kurangnya motivasi belajar dari siswa itu sendiri.
Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan
belajar, sebab adanya motivasi mendorong sema-
ngat belajar dan sebaliknya kurang adanya moti-
vasi akan melemahkan semangat belajar. Moti-
vasi merupakan syarat mutlak dalam belajar;
seorang siswa yang belajar tanpa motivasi (atau
kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan
maksimal. Selain hasil belajar yang masih rendah,
masalah lain yang ditemui adalah guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional
yaitu menggunakan metode ceramah. Hal ini
berdampak kepada aktivitas siswa di kelas dan
siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Banyak
siswa yang mengantuk bahkan terkesan pembel-
ajaran menjadi membosankan karena siswa ku-
rang termotivasi untuk belajar dan akhirnya
berdampak pada hasil belajar yang rendah. Pem-
belajaran dengan model kooperatif tipe two
stay two stray dibantu media power point ini
akan memberikan satu solusi alternatif peme-
cahan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa karena power point mempunyai fasilitas-
fasilitas yang menarik perhatian siswa dan de-
ngan media power point penyajian materi
mempermudah guru karena telah disiapkan
sebelum proses pembelajaran.
Seperti yang disampaikan oleh Fathurroh-
man (2015: 44) bahwa dengan pembelajaran
kooperatif diharapkan saling menciptakan inter-
aksi yang saling asah, asih, dan asuh sehingga
tercipta masyarakat belajar (learning commu-
nity). Siswa tidak hanya terpaku belajar pada
guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Pembel-
ajaran kooperatif adalah pembelajaran yang se-
cara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi
yang saling asuh untuk menghindari ketersing-
gungan dan kesalahpahaman yang dapat menim-
bulkan permusuhan sebagai latihan hidup di
masyarakat. Dalam belajar kooperatif, siswa
tidak hanya mampu memperoleh materi, tetapi
juga mampu memberi dampak afektif seperti
gotong royong, kepedulian sesama teman dan
lapang dada. Hal ini karena di dalam pembel-
ajaran kooperatif melatih para siswa untuk men-
dengarkan pendapat orang lain. Salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif tersebut adalah
two stay two stray.
PEMBAHASAN
Pembelajaran IPS
Ilmu pengetahuan sosial (IPS) atau social
studies merupakan pengetahuan mengenai segala
389
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat.
Misalnya, kajian tentang kehidupan di masa
lampau, kajian tentang bermasyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, kajian mengenai aktivitas
penduduk kaitannya dengan kehidupan ekonomi,
serta kajian tentang masyarakat yang lain dapat
dilakukan dalam lingkungan terbatas dan ling-
kungan yang lebih luas.
Wesley (dalam Sapriya, 2015: 9) menyata-
kan bahwa “The social studies are the social
sciences simplified for pedagogical purposes in
school. The social studies consist of geography,
history, economics, sociology, civics and various
combination of the subject”. Pernyataan tersebut
dapat dipahami bahwa IPS atau social studies
adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan
untuk tujuan pedagogis di sekolah. Kajian ilmu-
ilmu sosial tersebut terdiri dari geografi, sejarah,
ekonomi, sosiologi, kewarganegaraan dan ber-
bagai kombinasi subjek.
Somantri (dalam Sapriya, 2015:11) menge-
mukakan bahwa ilmu pengetahuan sosial
merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewargane-
garaan, sosiologi, bahkan juga bidang humaniora,
pendidikan dan agama. Diorganisasikan dan disa-
jikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan.
Hasan (2013) menyampaikan dalam pidato-
nya pada acara seminar nasional yang diseleng-
garakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta bah-
wa kedudukan IPS sebagai mata pelajaran yang
berdiri sendiri sejajar dengan mata pelajaran
lain adalah untuk memberikan kesempatan yang
lebih besar bagi peserta didik guna mempelajari
rincian yang diperlukan. Sementara untuk mata
pelajaran IPS di SMP menggunakan pendekatan
integratif dalam organisasi kompetensi dasar
(KD) dan pembelajaran. Hasan juga menambah-
kan bahwa kompetensi dasar tersebut diintegrasi-
kan dengan menggunakan konsep geografi,
sejarah, ekonomi, sosiologi dan antropologi, yang
nantinya bisa disebut sebagai pembelajaran IPS
terpadu.
Menurut Sumaatmadja (2007:19) tujuan
pembelajaran IPS yaitu membina siswa menjadi
warga negara yang baik, yang memiliki penge-
tahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang
berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masya-
rakat dan negara. Secara lebih luas dapat dijabar-
kan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk
menghasilkan warga negara yang memiliki penge-
tahuan dan pemahaman tentang masyarakat dan
bangsanya. Selain itu, warga negara juga harus
memiliki sikap religius, jujur, demokratis, kreatif,
analitis, senang membaca, memiliki kemampuan
belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan
sosial dan fisik, berkontribusi terhadap pengem-
bangan kehidupan sosial budaya, serta berkomu-
nikasi secara produktif. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa tujuan utama dari pembelajaran
IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di masyarakat, memiliki sikap mental positif
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi, dan terampil dalam mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang me-
nimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa
keluarga dan masyarakat.
Peran Motivasi dalam Pembelajaran IPS
Sardiman (2007:75) menyatakan bahwa
motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelak perasaan tidak suka itu. Sudjana (2012:
61) mengemukakan bahwa keberhasilan proses
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belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi
belajar yang ditunjukkan oleh siswa saat melak-
sanakan kegiatan belajar mengajar meliputi: (a)
minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran;
(b) semangat siswa untuk melaksanakan tugas-
tugas belajarnya; (c) tanggung jawab siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas belajarnya; (d) reaksi
yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru; dan (e) rasa senang dan puas
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Belajar dimulai dengan adanya dorongan,
semangat, dan upaya yang timbul dalam diri
seseorang sehingga orang itu melakukan kegiatan
belajar. Kegiatan belajar yang dilakukan menye-
suaikan dengan tingkah lakunya dalam upaya
meningkatkan kemampuan dirinya. Dalam hal
ini, belajar adalah perilaku mengembangkan diri
melalui proses penyesuaian tingkah laku (Majid,
2013: 33). Hasil belajar merupakan realisasi
pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh
seorang siswa. Penguasaan hasil belajar dapat
ditunjukkan dari perubahan perilakunya, baik
dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keteram-
pilan motorik, serta sikap siswa (Sukmadinata,
2009: 102). Menurut Hamzah (2007:27) ada
beberapa peranan penting dari motivasi dalam
belajar yaitu: (a) menentukan hal-hal yang dapat
dijadikan penguat belajar, (b) memperjelas tujuan
belajar yang hendak dicapai, (c) menentukan
ragam kendali terhadap rangsangan belajar, (d)
menentukan ketekunan belajar.
Motivasi dalam pembelajaran IPS pada da-
sarnya sangat berperan dalam menentukan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat dari fungsi motivasi
itu sendiri. Sardiman (2007:85) mengatakan
bahwa ada tiga fungsi yang terdapat dalam moti-
vasi, yaitu: (a) mendorong manusia untuk ber-
buat, motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan diker-
jakan, (b) menentukan arah perbuatan, yakni ke
arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demi-
kian motivasi dapat memberikan arah dan ke-
giatan yang harus dikerjakan sesuai dengan ru-
musan tujuannya, (c) menyeleksi perbuatan,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuat-
an yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Model Two Stay Two Stray dengan Power
Point untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
seorang guru harus dapat mengubah paradigma
belajar, dari pembelajaran yang hanya mengandal-
kan hafalan, ceramah, tanya jawab dan mayoritas
berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa (student centered).
Salah satunya adalah dengan menggunakan mo-
del pembelajaran two stay two stray dengan
berbantuan media power point. Melalui model
two stay two stray menjadikan siswa semakin
mudah memperoleh informasi karena dalam
proses pembelajarannya siswa bekerja sama dan
saling berbagi dalam mengumpulkan informasi,
sehingga dengan demikian siswa yang berkemam-
puan rendah akan merasa terbantu oleh siswa
lain. Selanjutnya, dengan bantuan media power
point penyajian materi menjadi lebih efektif dan
efisien dalam hal penggunaan waktu serta yang
lebih utama adalah dengan bantuan media power
point tersebut siswa menjadi lebih perhatian,
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembel-
ajaran. Pada akhirnya akan berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Selain dapat me-
ningkatkan motivasi belajar siswa, penggunaan
power point juga dapat memudahkan guru untuk
mempersiapkan terlebih dahulu bahan/materi
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Bloom dalam (Sudjana, 2012:22-23) disebutkan
bahwa klasifikasi hasil belajar secara garis besar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah
kognitif yaitu, hasil belajar yang berdasarkan
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif
yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reak-
si, organisasi, dan internalisasi. Sedangkan ranah
psikomotorik yaitu hasil belajar berdasarkan
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada
enam ranah psikomotorik yaitu (a) gerakan re-
fleks; (b) keterampilan gerakan dasar; (c) ke-
mampuan perseptual; (d) keharmonisan atau
ketepatan; (e) gerakan keterampilan kompleks
dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. Ketiga
ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belajar, di antara ketiga ranah tersebut, ranah
kognitiflah yang paling banyak digunakan oleh
guru di sekolah karena erat kaitannya dengan
kemampuan para siswa menguasai isi bahan
pembelajaran.
Slavin (dalam Isjoni, 2013) mengemukakan
bahwa cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di
mana pada saat itu guru mendorong para siswa
untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-
kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran
oleh teman sebaya (peer teaching). Dalam mela-
kukan proses belajar mengajar guru tidak lagi
mendominasi seperti lazimnya pada saat itu,
sehingga siswa dituntut untuk berbagi infomasi
dengan siswa yang lainnya dan saling belajar
sesama mereka (Isjoni, 2013: 17). Lam dan Li
(2013:3-4) menyebutkan “In order to construct
a lesson in cooperative learning model, the fol-
lowing 5 principles and elements should be
included: (a) Positive interdependence, (b) Indi-
vidual accountability, (c) Face-to-face promo-
tive interaction, (d) Appropriate use of social,
interpersonal, collaborative and small-group skills,
and (e) Group processing”. Dalam rangka untuk
membangun sebuah pelajaran dalam model pem-
belajaran kooperatif, berikut ini lima prinsip
dan elemen harus dimasukkan: (a) saling keter-
gantungan positif, (b) tanggung jawab perse-
orangan, (c) interaksi promotif, (d) komunikasi
antaranggota, dan (e) pemrosesan kelompok.
Ada tiga ciri khas dari belajar kooperatif yaitu:
(a) tujuan kelompok (group goal); (b) tanggung
jawab individual (individual accountability); (c)
kesempatan yang sama untuk sukses (equal op-
portunity for success) (Slavin, 2005:26).
Menurut Shoimin (2014:222) model pem-
belajaran kooperatif dua tinggal dua tamu (two
stay two stray) adalah model pembelajaran dua
orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang
siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang
yang tinggal bertugas memberikan informasi
kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedang-
kan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi
kelompok yang dikunjunginya. Hal ini memung-
kinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa se-
hingga siswa menjadi aktif mengikuti proses
pembelajaran (Indriyani, 2011:183). Selain itu,
dengan model ini siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran dan suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan serta dengan saling bertukar in-
formasi dan berdiskusi baik ketika bertamu,
menjadi tuan rumah atau ketika berdiskusi
dengan teman satu kelompok pengetahuan dan
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe TSTS yaitu: (1) Guru menyampaikan materi
pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai; (2)
guru membentuk beberapa kelompok, yang
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beranggotakan empat orang secara heterogen;
(3) guru memberikan lembar kerja siswa (LKS)
atau tugas untuk dibahas dalam kelompok; (4)
dua siswa orang dari kelompok berkunjung ke
kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan
LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa
kelompok tetap di kelompoknya untuk menerima
siswa yang bertamu ke kelompoknya; (5) siswa
yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-
masing dan menyampaikan hasil kunjungannya
kepada teman yang tetap berada dalam kelom-
pok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dica-
tat; (6) hasil diskusi kelompok dikumpulkan
dan salah satu kelompok mempresentasikan ja-
waban mereka, kelompok lain memberikan tang-
gapan; (7) guru memberikan klarifikasi terhadap
jawaban yang benar; (8) guru membimbing siswa
merangkum pelajaran; dan (9) guru memberikan
penghargaan secara kelompok (Fathurrohman,
2015:91)
Model pembelajaran kooperatif didasarkan
kepada teori-teori perkembangan kognitif, perla-
kuan dan persandaran. Pembelajaran kooperatif
didukung oleh beberapa teori yang berasal dari
ide-ide para ahli pendidikan. Teori tersebut an-
tara lain: teori belajar konstruktivisme dan teori
belajar perilaku.
Piaget dan Vigotsky (dalam Nur, 2008)
menekankan adanya hakikat sosial dari belajar
dan keduanya menyarankan untuk menggunakan
kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan
anggota kelompok yang berbeda untuk meng-
upayakan perubahan pengertian atau belajar.
Nur (2008:4) mengemukakan bahwa siswa bela-
jar melalui interaksi dengan orang dewasa dan
teman sebaya yang lebih mampu. Metode ini
tidak hanya membuat hasil belajar terbuka untuk
seluruh siswa tetapi juga membuat proses ber-
pikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa.
Teori belajar perilaku menurut Suprijono (2013:
17) berakar pada pemikiran behaviorisme diarti-
kan sebagai proses pembentukan hubungan anta-
ra rangsangan (stimulus) dan balas (respons).
Pembelajaran merupakan proses pembiasaan.
Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah per-
ubahan perilaku berupa kebiasaan.
Kelebihan model pembelajaran tipe ini ada-
lah dapat digunakan dalam semua mata pelajaran
dan semua tingkat usia siswa. Dengan model
ini, siswa tidak hanya bekerja sama dengan
anggota satu kelompok, tetapi bisa juga bekerja
sama dengan kelompok lain yang memungkinkan
terciptanya keakraban sesama teman dalam suatu
kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan siswa
(Fathurrohman, 2015: 91). Dengan berbantuan
media power point diharapkan dapat mengatasi
kelemahan yang dimiliki oleh model pembel-
ajaran TSTS di antaranya (1) membutuhkan
waktu yang lama, tetapi dengan menggunakan
power point waktu yang diperlukan lebih efisien,
(2) siswa cenderung tidak mau belajar dalam
kelompok, tetapi dengan menggunakan power
point siswa menjadi lebih tertarik mengikuti
pembelajaran karena power point mempunyai
fasilitas-fasilitas yang menarik perhatian siswa,
(3) bagi guru, membutuhkan banyak persiapan,
tetapi dengan media power point penyajian
materi mempermudah guru karena telah disiap-
kan sebelum proses pembelajaran, (4) guru cen-
derung kesulitan dalam mengelola kelas, tetapi
dengan media power point kesulitan dalam me-
ngelola kelas dapat diatasi karena perhatian
siswa diarahkan melalui power point.
Gambari, et al. (2015) dalam Malaysian
Online Journal of Educational Technology me-
ngemukakan “Power Point presentations can be
regarded as a good instructional medium and a
key for facilitating an effective teaching learning
process”. Presentasi power point dapat dianggap
sebagai media pembelajaran yang baik dan kunci
untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang
efektif. Dengan kata lain, power point merupakan
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salah media pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas agar proses belajar mengajar menjadi efek-
tif terutama dalam hal waktu dan ketercapaian
kompetensi.
Beberapa penelitian tentang penerapan mo-
del pembelajaran tipe ini telah menunjukkan
hasil yang positif, seperti penelitian yang dilaku-
kan oleh Setyani, dkk (2014) terhadap penggu-
naan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray dapat meningkatkan pemahaman
konsep sifat-sifat magnet. Hasil penelitian yang
lain dilakukan oleh Fitriyah, dkk. (2012) menun-
jukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
two stay two stray efektif terhadap aktivitas dan
hasil belajar siswa materi klasifikasi makhluk
hidup di MTs Negeri Sulang. Penelitian yang
lain dilakukan Rahayu, dkk (2014) menunjukkan
bahwa kelas eksperimen melalui model pembel-
ajaran two stay two stray berbantuan Power
Point memiliki nilai rata-rata hasil belajar lebih
tinggi daripada kelas kontrol dengan pembel-
ajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan
oleh Kuncahyo (2015) tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
menggunakan metode Problem Solving menun-
jukkan bahwa motivasi belajar IPA siswa meng-
alami peningkatan dan untuk hasil belajar siswa
yang meliputi hasil belajar afektif, psikomotor
dan kognitif juga mengalami peningkatan.
SIMPULAN
1. Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray sebagai
alternatif bahan untuk menggunakan model
dan strategi pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS.
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray berbantuan media power
point juga dapat terus dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah agar pembelajaran
menjadi lebih menarik bagi siswa dan pada
akhirnya siswa menjadi lebih termotivasi dan
hasil belajar dapat mengalami peningkatan.
SARAN
Hendaknya guru memilih model pembel-
ajaran, dan media yang bervariasi sesuai dengan
materi pelajaran agar mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembel-
ajaran.
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Abstract: The purpose of this article is to examine the effectiveness of problem-based learning
model for the critical thinking skills. In this recent years, thinking skills in problem solving has
become a very popular in education word. It is seem from the social learning objectives which
attempt students to involve with the significant idea, and encourage students to connect what they
are learning with their prior knowledge and relate it with current issues today, so the students is
able to think critically about what they are learning and apply them in authentic situation. One
useful model to improve critical thinking skills is a problem-based learning model. This model
based on the premise that the problem-based learning model aims to enhance student’s critical
thinking skills, make students active because it puts learning in real-world problems and make
students responsible for their learning.
Key words: learning model, problem-based learning, critical thinking
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengkaji keefektifan model problem-based learning terhadap
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah telah menjadi
suatu istilah yang sangat populer dalam dunia pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal
tersebut terlihat dari tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang berupaya melibatkan
siswa dengan ide-ide signifikan, dan mendorong siswa untuk menghubungkan apa yang mereka
pelajari dengan pengetahuan mereka sebelumnya dan mengaitkannya dengan isu-isu saat ini, sehingga
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif tentang apa yang mereka pelajari, dan menerapkannya
dalam situasi yang autentik. Salah satu model yang bermanfaat untuk peningkatan keterampilan
berpikir kritis adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Hal ini
didasarkan pada pemikiran bahwa model pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, menjadikan pebelajar aktif karena menempatkan
pembelajaran dalam masalah dunia nyata, dan menjadikan siswa bertanggung jawab untuk pem-
belajaran mereka.
Kata Kunci: model pembelajaran, problem-based learning, berpikir kritis
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesiakhususnya di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dilakukan secara terus menerus dan ber-
kesinambungan. Peningkatan mutu pendidikan
terlihat pada pergeseran paradigma dalam pem-
belajaran yang semula bersifat teacher center
berubah menjadi student center. Degeng (2013:
36) menyatakan “tujuan dari pembelajaran ada-
lah memengaruhi siswa agar belajar atau membe-
lajarkan siswa. Pembelajaran sebagai upaya mem-
belajarkan siswa, dan proses belajar sebagai
pengaitan pengetahuan baru pada struktur
kognitif yang sudah dimiliki si-belajar”. Per-
ubahan ini diharapkan dapat mendorong terjadi-
nya perubahan aktivitas belajar siswa untuk
lebih aktif membangun pengetahuannya sendiri.
Mata pelajaran IPS yang terintegrasi dengan
ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu lainnya yang
relevan, pada dasarnya memiliki dua tujuan
dasar. Joyce (1979) menyatakan bahwa IPS ber-
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tujuan untuk: (1) membantu siswa mengenal
tentang dunia di mana ia tinggal dan (2) mem-
bantu siswa menjadi warga negara yang aktif.
Selanjutnya Banks (1990) menyatakan bahwa
IPS bertujuan untuk membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sipil dari komu-
nitas lokal mereka, bangsa, dan dunia. Hal
senada juga dinyatakan oleh Sapriya (2009:12)
bahwa IPS di tingkat sekolah pada dasarnya
bertujuan untuk mempersiapkan para peserta
didik sebagai warga negara yang menguasai
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),
sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat
digunakan sebagai kemampuan untuk memecah-
kan masalah pribadi atau masalah sosial serta
kemampuan mengambil keputusan dan berpar-
tisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan
agar menjadi warga negara yang baik.
Supardan (2015) menyatakan penting untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
demokrasi dengan melibatkan para siswa dalam
proses komprehensif menghadapi beberapa dile-
ma, dan mendorong siswa untuk merefleksi
masalah-masalah sosial, berpikir kritis, dan
membuat keputusan pribadi maupun kelompok
berdasarkan informasi dari berbagai perspektif.
Hal senada juga dinyatakan Sunal & Haas
(2011:53) bahwa pembelajaran IPS yang kokoh
merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa
dengan ide-ide signifikan, dan mendorong siswa
untuk menghubungkan apa yang mereka pelajari
dengan pengetahuan mereka sebelumnya dan
mengaitkannya dengan isu-isu saat ini sehingga
siswa mampu berpikir kritis dan kreatif tentang
apa yang mereka pelajari, dan menerapkannya
dalam situasi yang autentik.
Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
IPS di atas diperlukan peningkatan desain pem-
belajaran yang komprehensif, sehingga pembel-
ajaran social studies/IPS menjadi pelajaran yang
kokoh (powerful) dan berbasis pada pembelajaran
yang bermakna (meaningful). Qomar (2012:71)
menegaskan para siswa dimotivasi, distimulasi,
difasilitasi, dan dikondisikan lebih sebagai subjek
pembelajaran daripada sekadar objek. Dengan
demikian, mereka terlatih berpikir kritis menjadi
ide-ide, gagasan-gagasan, dan pemikiran-pemi-
kiran baru dalam seluruh proses pembelajaran.
Model pembelajaran berbasis masalah (Pro-
blem-Based Learning) dipandang lebih tepat
untuk pencapaian tujuan pembelajaran IPS yang
kokoh dan meaningful. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa model pembelajaran berbasis
masalah dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa, menjadikan peserta didik
aktif, karena menempatkan pembelajaran dalam
masalah dunia nyata, dan menjadikan siswa
bertanggung jawab untuk pembelajaran mereka
(Hmelo, 2004). Hal ini sejalan dengan pendapat
Sanjaya (2011:216) yang menyatakan “pembel-
ajaran berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bereksplorasi mengumpul-
kan dan menganalisis data secara lengkap untuk
memecahkan masalah yang dihadapi”. Selain
itu, Sumarmi (2012:148) juga menyatakan bahwa
“pembelajaran berbasis masalah dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan dalam mem-
berikan alasan dan berpikir ketika mencari data




Model pembelajaran Problem-Based Learn-
ing merupakan model pembelajaran yang berpu-
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Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
adalah suatu cara membangun dan mengajar
dengan penggunaan masalah tidak terstruktur
sebagai stimulus dan fokus pada pembelajaran
(Hmelo & Barrows, 2006). Proses pembelajaran
dimulai dengan penemuan masalah yang ber-
fungsi sebagai fokus atau stimulus untuk aplikasi
pemecahan masalah atau penalaran, serta untuk
informasi atau pengetahuan yang dibutuhkan
untuk memahami mekanisme suatu masalah dan
bagaimana hal itu dapat diselesaikan (Hamdan
dkk, 2014).
Savery, (2006) menyatakan problem-based
learning merupakan suatu model pembelajaran
yang mengutamakan pendekatan student cen-
tered yang memberdayakan siswa untuk melaku-
kan penelitian, memadukan antara teori dan
praktik, mengaplikasikan pengetahuan dan kete-
rampilan siswa untuk memecahkan masalah
nyata. Sumarmi, (2012) mendefinisikan problem-
based learning sebagai suatu pendekatan pembel-
ajaran yang berfokus pada siswa dengan meng-
arahkan siswa menjadi pembelajar mandiri yang
terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran
berkelompok.
Hoffman & Ritchie, (1997) mendefinisikan
problem-based learning sebagai strategi pedagogis
yang berpusat pada siswa yang mencerminkan
pada signifikan, kontekstual, dunia nyata, tidak
terstruktur yang memfasilitasi sumber daya, bim-
bingan, instruksi, dan kesempatan untuk refleksi
ketika peserta didik mengembangkan penge-
tahuan dan kemampuan memecahkan masalah.
Rusman, (2011) juga menyatakan bahwa pro-
blem based learning adalah pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata (autentik) yang
tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat ter-
buka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus mem-
bangun pengetahuan baru.
Model PBL ini banyak direkomendasikan
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. Duch
dkk, (2001) menyatakan bahwa model ini
memiliki kemampuan untuk melakukan hal
berikut. (1) Meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan mampu menganalisis dan memecahkan
masalah yang berhubungan dengan dunia nyata.
(2) Mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
sumber daya yang tepat dalam proses pembela-
jaran. (3) Bekerja secara kooperatif dalam tim
dan kelompok-kelompok kecil. (4) Mendemon-
strasikan keterampilan komunikasi secara efektif
dan efisien, baik lisan maupun tulisan. (5) Meng-
gunakan muatan pengetahuan dan keterampilan
intelektual dalam proses belajar.
Hasil yang diperoleh dari PBL menurut
Arends (2008) adalah: (1) untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan penyelidikan dan keterampilan
mengatasi masalah; (2) mempelajari peran-peran
orang dewasa dengan mengalaminya melalui ber-
bagai situasi riil atau situasi yang disimulasikan;
(3) keterampilan untuk belajar mandiri.
Model PBL memiliki beberapa kelebihan
dengan model pembelajaran konvensional dan
model pembelajaran lainnya. Salah satu kelebihan
model PBL menurut Trianto (2009) “model PBL
adalah lingkungan belajar yang mengaktifkan
sebagian besar prinsip-prinsip yang dapat me-
ningkatkan pembelajaran seperti aktif, bekerja-
sama, umpan balik (feedback)”. Kelebihan model
pembelajaran PBL juga dikemukakan oleh Sumar-
mi (2012). Model pembelajaran PBL bermanfaat
untuk: (1) mengembangkan kemampuan berpikir
para siswa sehingga tidak hanya tambahan ber-
pikir ketika pengetahuan bertambah, namun di
sini proses berpikir merupakan serentetan kete-
rampilan seperti mengumpulkan informasi atau
data, membaca data dan lain-lain yang penerap-
annya membutuhkan latihan dan pembiasaan;
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(2) membina pengembangan sikap penasaran
atau ingin tahu lebih jauh, dan cara berpikir
objektif, mandiri, kritis, dan analitis baik secara
individu maupun secara kelompok; (3) siswa
mampu menghadapi permasalahan di lingkungan
sekitarnya sehingga berusaha mengerahkan sega-
la kemampuan untuk memperoleh pemecahan
masalah.
Karakteristik model pembelajaran PBL lebih
rinci oleh Herman (2012), antara lain (a) pem-
belajaran bersifat student center; (b) pembel-
ajaran dilaksanakan melalui diskusi kelompok
kecil dan semua anggota kelompok kecil dan
semua anggota kelompok memberikan kontribusi
secara aktif; (c) diskusi dipicu oleh masalah
yang bersifat integrasi interdisiplin yang didasar-
kan pada pengalaman/kehidupan nyata; (d) dis-
kusi secara aktif merangsang siswa untuk meng-
gunakan prior knowledge; (e) siswa terlatih
belajar mandiri yang dapat menjadi dasar bagi
pembelajaran seumur hidup; (f) pembelajaran
berjalan efektif karena informasi yang dikumpul-
kan secara mandiri sesuai dengan yang dibutuh-
kan (need to know basis).
Berdasarkan karakteristik yang telah diurai-
kan, pemecahan masalah merupakan fokus pem-
belajaran dengan menggunakan model PBL. Per-
masalahan yang akan dipecahkan bersifat au-
tentik. Hal ini sesuai dengan pendapat Graft
dan Kolmos (2003) yang mengemukakan bahwa
“PBL merupakan metode pembelajaran yang
memulai belajar siswa dengan menciptakan kebu-
tuhan untuk memecahkan masalah autentik”.
Masalah autentik digunakan sebagai stimulus
dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut me-
rupakan modal utama yang dapat mendorong
siswa mengumpulkan informasi dalam memecah-
kan masalah. Dengan menggunakan permasa-
lahan yang autentik, siswa dapat mengaitkan
antara materi pembelajaran dengan dunia nyata
yang terjadi di lingkungan sekitarnya, sehingga
pembelajaran lebih bermakna.
Arends (2008) mengemukakan ada lima
tahapan pembelajaran dalam model pembelajar-
an PBL, yaitu (1) memberikan orientasi perma-
salahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) membantu investigasi
mandiri dan kelompok, (4) membuat dan mem-
presentasikan hasil diskusi, (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses mengatasi masalah. Tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran PBL ini akan
dapat mengarahkan siswa dalam berpikir kritis
melalui pemberian masalah sampai proses peme-
cahan masalah.
Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan hal yang penting
dalam setiap aspek kehidupan kita, karena ber-
pikir kritis merupakan suatu proses yang tujuan-
nya membantu kita untuk memutuskan apa yang
harus kita percaya dan yang harus kita lakukan
(Ennis, 2016). Moore & Parker (1986) menegas-
kan bahwa pada kenyataannya hidup kita bergan-
tung padanya, karena cara kita menjalani hidup
tergantung pada apa yang kita yakini untuk kita
terima. Dengan lebih hati-hati kita mengevaluasi
keputusan yang kita pilih dan memisahkan isu-
isu yang relevan dari orang-orang yang tidak
sepaham dengan pemikiran kita. Memiliki kete-
guhan dalam memutuskan sesuatu dan membawa
informasi yang relevan pada keputusan kita
adalah bagian dari proses berpikir kritis.
Meningkatkan keterampilan berpikir kritis
merupakan tujuan utama pendidikan dalam bebe-
rapa dekade ini (Tung & Chang: 2009). Karena
dengan memiliki kemampuan berpikir kritis
dapat membantu siswa mengetahui cara belajar
dan berpikir yang jernih (Halpern, 1998). Amin,
(2013) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
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dapat membuat seseorang menjadi kreatif. Ber-
pikir kritis melibatkan banyak keterampilan,
termasuk kemampuan untuk mendengarkan dan
membaca dengan saksama, mencari dan mene-
mukan asumsi tersembunyi, dan melacak konse-
kuensi dari apa yang kita yakini (Moore &
Parker, 1986).
Para ahli mendefinisikan kemampuan berpi-
kir kritis dengan berbagai sudut pandang. Paul
dkk (dalam Fisher, 2009) berpikir kritis adalah
model berpikir mengenai hal, substansi atau
masalah apa saja di mana si pemikir meningkat-
kan kualitas pemikirannya dengan menangani
secara terampil struktur-struktur yang melekat
dalam pemikiran dan menerapkan standar-stan-
dar intelektual padanya. Scriven & Paul dalam
(Snyder & Snyder 2008) mendefinisikan berpi-
kir kritis sebagai proses disiplin intelektual yang
meliputi konsep berpikir yang aktif dan terampil,
menerapkan, menganalisis, menyintesis, meng-
evaluasi informasi (yang dikumpulkan atau diper-
oleh dari hasil observasi, pengalaman, refleksi),
memberi alasan, (berkomunikasi), atau dengan
kata lain berpikir kritis sebagai pedoman dalam
bertindak dan mempercayai sesuatu hal. Moore
& Parker (1986:4) mengemukakan critical think-
ing is the careful and deliberate determination
of whether to accept, reject, or suspend judg-
ment about a claim. Selanjutnya Gunawan
(2004) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan seseorang dalam melakukan analisis,
menciptakan dan menggunakan kriteria secara
objektif dan melakukan evaluasi data.
Elder (2007) mengungkapkan lima ciri sese-
orang yang memiliki keterampilan berpikir kritis,
yaitu (a) dapat memberikan pertanyaan dan
masalah yang penting dan merumuskannya de-
ngan jelas dan tepat; (b) dapat mengumpulkan
dan menilai informasi yang relevan serta menggu-
nakan ide-ide abstrak untuk menafsirkannya
secara efektif; (c) dapat memberikan kesimpulan
dan solusi pemecahan masalah yang baik, dan
mengujinya berdasarkan kriteria dan standar
yang relevan; (d) memiliki keterbukaan pemi-
kiran terhadap pemikiran, pengakuan dan nilai
lain; (e) dapat berkomunikasi secara efektif
dengan orang lain untuk memecahkan masalah
yang kompleks.
Keefektifan Model Pembelajaran Problem-Based
Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis
Problem-Based Learning merupakan model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk me-
ngenal cara belajar dan bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah
di dunia nyata. Simulasi masalah digunakan un-
tuk mengaktifkan keingintahuan siswa untuk
berpikir kritis dan analitis, serta mampu menda-
patkan dan menggunakan secara tepat sumber-
sumber pembelajaran. Pembelajaran ini memban-
tu siswa untuk memproses informasi yang sudah
ada sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. El-Shaer & Gaber (2014) menje-
laskan bahwa siswa menjadi pebelajar yang man-
diri dan berpikir kritis ketika mereka mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis in-
formasi dari berbagai sumber dan menjelaskan
sesuai dengan apa yang mereka pahami. Siswa
tidak hanya diharapkan memiliki pengetahuan
dan informasi, akan tetapi harus memiliki kete-
rampilan supaya kehidupan pribadinya lebih
efektif. Snyder & Snyder (2008) juga menyimpul-
kan bahwa siswa harus memiliki keterampilan
berpikir kritis agar mampu memecahkan perma-
salahan dalam kehidupannya.
Osman & Kaur (2014) menjelaskan proses
PBL dimulai dengan membaca masalah yang
mereka pilih dari dunia nyata yang menarik
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perhatian siswa, dan diakhiri dengan presentasi
dan diskusi dari apa yang ditemukan. Kegiatan
tersebut melatih keterampilan berpikir kritis
siswa terutama aspek merumuskan masalah,
melakukan evaluasi, melakukan induksi (pena-
laran) dan deduksi (menyimpulkan), dan meng-
ambil keputusan dan tindakan. Siswa dihadapkan
pada suatu wacana yang menyangkut fenomena
yang nyata mengenai materi yang akan dipelajari
kemudian mengidentifikasi atau menganalisis
permasalahan, membuat rumusan masalah, men-
cari dan menggali informasi dari berbagai sum-
ber ataupun melalui praktikum dan mengamati,
merumuskan solusi, menentukan solusi terbaik,
sampai mempresentasikan hasil diskusi.
Keefektifan model PBL terhadap pembela-
jaran dapat dilihat dari hasil penelitian eksperi-
men yang dilakukan oleh Iqbal dkk (2016) pada
mata pelajaran Geografi. Mereka meneliti ten-
tang keuntungan mengadopsi model PBL ter-
hadap hasil belajar Geografi. Penelitiannya me-
nunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggu-
nakan PBL secara efektif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
dan meningkatnya pemahaman siswa terhadap
pelajaran Geografi. Siswa termotivasi untuk
melakukan penyelidikan baik secara individu
maupun kelompok dan ditemukannya kebersa-
maan dalam berbagi dan bertukar ide atau in-
formasi sehingga menambah pengalaman belajar
mereka.
Keefektifan model pembelajaran PBL terha-
dap kemampuan berpikir kritis siswa selanjutnya
dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Masek dan Yamin (2011). Penelitian menun-
jukkan bahwa (1) proses pembelajaran PBL se-
cara teoretis mendukung pengembangan berpikir
kritis siswa sesuai dengan desain yang diterapkan,
(2) bukti empiris secara umum meyakinkan bah-
wa model pembelajaran PBL berpengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa, 3) bebe-
rapa bukti menunjukkan bahwa beberapa varia-
bel turut memengaruhi model pembelajaran PBL
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
siswa, seperti usia, jenis kelamin, prestasi akade-
mik, dan pendidikan latar belakang, yang menye-
rukan untuk pekerjaan penelitian lebih lanjut.
4) Implikasinya adalah bahwa, model pembela-
jaran PBL harus hati-hati dirancang agar dapat
berkontribusi secara efektif terhadap kemam-
puan berpikir kritis siswa. Dalam hal ini sangat
dibutuhkan peran fasilitator dalam mediasi siswa
selama proses pembelajaran, terutama dalam
memicu pemikiran meta-kognitif siswa.
Hasil penelitian Widyatiningtyas dkk (2015)
juga menemukan bahwa model PBL memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa. Melalui model ini keteram-
pilan berpikir kritis siswa benar-benar dioptimal-
kan melalui proses kerja kelompok, sehingga
siswa dapat memberdayakan dan menampung
kapasitas mereka untuk berpikir secara berkelan-
jutan.
Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL
baik secara teori maupun empiris terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Melalui model PBL ini siswa dituntut untuk
berpikir kritis menyelesaikan masalah yang telah
diberikan oleh guru melalui terlibat langsung
dalam kegiatan mengamati, memahami, mencari
sendiri jawaban permasalahan tersebut secara
berdiskusi. Dalam menyelesaikan masalah, siswa
bekerja secara berkelompok dan guru hanya
sebagai fasilitator saja, dengan begitu siswa akan
selalu berpikir bebas untuk memecahkan masa-
lah tersebut. Mereka akan saling berpendapat,
hal ini tentu akan meningkatkan keterampilan
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Kesimpulan
Model pembelajaran PBL adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah seba-
gai stimulus dan fokus dalam pembelajaran di
mana siswa belajar melalui masalah. Model ini
menekankan keterampilan berkomunikasi, kola-
borasi, dan memerlukan refleksi dari berbagai
perspektif. Melalui model ini siswa dihadapkan
dengan skenario kehidupan nyata atau masalah
yang memerlukan solusi. Model ini dipandang
lebih tepat untuk digunakan dalam pencapaian
tujuan pembelajaran IPS yang kokoh dan mean-
ingful. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
model ini membantu siswa meningkatkan kete-
rampilan berpikir kritis, dan menjadikan peserta
didik aktif karena menempatkan pembelajaran
dalam masalah dunia nyata dan membuat siswa
bertanggung jawab untuk pembelajaran mereka.
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PENERAPAN VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE
PADA PEMBELAJARAN IPS SMP UNTUK MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
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Abstract: Education must give the best influential for student development to face globalization
environment influence. Although way of thinking and behaviour of student many be influenced
from society and family environment, but school also have a role to development of students mind.
Development of junior high school student physic and psychologies already can to do abstract
thinking. Aim of social studies learning still don’t have result optimal achievement. The teacher in
development about affective and cognitive domain of student need to understand about method and
technique, among other is value clarification technique. This article is not a result of research but
only study of theory and concepts to description and analysis. Implementation of value clarification
technique as a technique is part of a strategy or method or model learning. It is can to become part
of contextual learning or cooperative learning among problem-based learning, project-based learn-
ing, service learning dan work-based learning. Implementation of value clarification technique to
practice student for valuing, accepting, and taking a rational decide by analysis and evaluation
about their values. Implementation of value clarification technique is effective for encourage stu-
dents to optimally develop of positive character potentiation. They will using science and technol-
ogy in wisely, and face their life in rationally.
Keywords: value clarification technique, critical thinking, social studies
Abstrak: Pendidikan haruslah berpengaruh lebih baik terhadap perkembangan siswa dalam meng-
hadapi pengaruh lingkungan, apalagi di era globalisasi. Meskipun pemikiran dan tingkah laku
siswa banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan yakni masyarakat dan keluarga, namun pendidikan
di sekolah juga mengambil peran dalam rangka mencerdaskan siswa. Perkembangan fisik dan men-
tal siswa SMP sudah bisa untuk berpikir secara abstrak sehingga bisa dikembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Tujuan pembelajaran IPS masih belum dicapai secara optimal. Dengan demikian
perlu dipahami metode atau teknik yang dapat mengembangkan ranah afektif sekaligus kognitif
siswa, antara lain adalah value clarification technique. Artikel ini adalah artikel nonpenelitian yang
menelaah suatu teori dan konsep yang kemudian dideskripsikan. Value clarification technique sebagai
suatu teknik tidak berdiri sendiri, ia menjadi bagian dalam strategi dan model pembelajaran kon-
tekstual. Value clarification technique dapat dimasukkan dalam berbagai model pembelajaran kontek-
stual maupun pembelajaran kooperatif antara lain problem-based learning, project-based learning,
service learning, dan work-based learning. Penerapan value clarification technique akan melatih
siswa dengan cara rasional melibatkan kemampuan berpikir siswa agar tumbuh kesadarannya untuk
menilai, menerima dan mengambil keputusan melalui analisis dan evaluasi tentang nilai-nilai yang
dimilikinya. Value clarification technique efektif mendorong siswa untuk mengembangkan potensi
pembentukan karakter secara optimal ke arah yang positif, mulai dari tahap memilih nilai, meng-
hargainya hingga mampu menerapkannya. Mereka akan menggunakan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi secara bijak, serta menghadapi kehidupan secara rasional.
Kata kunci: value clarification technique, berpikir kritis, IPS
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PENDAHULUAN
Pemikiran dan perilaku adalah dua hal yang
tidak bisa dipisahkan. Apabila perpaduan kedua-
nya seiring sejalan pada diri seseorang, maka
akan membentuk ciri khas tertentu yang disebut
dengan kepribadian. Syarkawi (2011:13) meng-
ungkapkan bahwa kepribadian meliputi tingkah
laku, cara berpikir, perasaan, gerak hati, usaha
aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan
dan cara sehari-hari dalam berinteraksi.
Seseorang berpikir dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang diyakini dan dimilikinya. Nilai-nilai
tersebut akan menjadi standar berpikir seseorang.
Menurut Brisky dan Schwarter dalam Sanusi
(2015:14) nilai adalah konsep dalam bersikap
tentang perilaku atau kondisi yang diharapkan
mengatasi situasi tertentu atau menjadi panduan
dalam memilih dan mengevaluasi perilaku dan
peristiwa. Nilai-nilai membentuk koordinasi yang
berupa sistem nilai. Sistem nilai sebagai pendo-
rong seseorang berpikir dan bertindak. Menurut
Sanusi (2014:5) sistem nilai meliputi enam kom-
ponen nilai yang saling terkait yaitu nilai teologi,
nilai etik, nilai estetis, nilai logis, nilai fisik-
fisiologis dan nilai teleologis.
Kritis atau tidaknya pemikiran seseorang
tergantung bagaimana cara menggunakan nilai-
nilai yang sudah diyakini dan dimilikinya. Browne
dan Keely (2012:11) menyatakan bahwa nalar
kritis terbentuk apabila mampu mempertahankan
nilai yang dimiliki dan mampu memeriksa serta
memperbaiki pemahaman nilai yang diyakini.
Nalar kritis yang lemah pada seseorang adalah
apabila ia hanya berusaha mempertahankan nilai
yang diyakininya tanpa ada upaya atau tidak
mau memeriksa dan memperbaiki pemahaman
terhadap nilai. Sedangkan nalar kritis yang kuat
pada seseorang adalah apabila ia mampu meme-
riksa dan memperbaiki pemahamannya terhadap
nilai yang diyakininya sebelum dipertahankan.
Oleh karena itu seseorang akan berpikir kritis
apabila memiliki nalar kritis yang kuat terhadap
nilai-nilai yang dimilikinya.
Nilai-nilai yang dimiliki dan diyakini diperoleh
seseorang dari adanya interaksi terhadap informasi
di lingkungan hidupnya dalam proses sosialisasi.
Siswa sebagai individu yang hidup di tengah ke-
luarga dan masyarakat akan mengambil nilai-nilai
yang terdapat di lingkungannya sebagai acuan ber-
perilaku. Nilai-nilai yang terkandung dalam infor-
masi beragam, apalagi perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi di era globalisasi memudah-
kan mengakses informasi dari mana saja.
Siswa mampu dalam menalar secara kritis
menerima dan mengolah informasi ketika ia
mampu berpikir tanpa objek konkret. Menurut
teori perkembangan kognitif Piaget, usia 12
tahun merupakan dimulainya masa “periode ope-
rasional formal”. Periode ini siswa telah mema-
hami hal-hal yang bersifat abstrak dan imajinatif
(Wiyani, 2014:76). Siswa SMP pada umumnya
sudah berusia 12 tahun, mereka sudah mampu
berpikir secara simbolis, abstrak dan imajinatif.
Ketidakmampuan siswa untuk mewujudkan
nalar kritisnya dalam menerima dan mengolah
informasi akan berdampak pada perilakunya.
Sehingga bisa dikatakan bahwa siswa yang ber-
masalah perilakunya karena tidak mampu berpi-
kir kritis. Siswa mendapat tawaran dari ling-
kungan untuk menjadi konsumtif terhadap ba-
rang dan jasa yang belum tentu sesuai dengan
kebutuhannya bahkan nilai yang dimilikinya.
Kebiasaan menghabiskan waktu untuk hal-hal
tidak bermanfaat seperti hanya mengobrol yang
tidak menambah kemampuan mereka untuk ber-
pikir bahkan memicu konflik, namun menurut
mereka bermanfaat karena menjadi kesenangan.
Mereka merasa tidak perlu berpikir terhadap
dampak dari perilakunya asalkan menurut me-
reka menyenangkan. Mereka mengutamakan
komponen nilai teleologis (nilai guna atau man-
faat) sedangkan komponen nilai yang lain seperti
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nilai teologis (agama yang mempertimbangkan
benar atau salah, baik atau buruk suatu tindak-
an) dan nilai logis (berfungsinya akal untuk
berpikir) diabaikan. Padahal semua komponen
dalam sistem nilai tidak terpisah dan saling
terkait. Ketidakmampuan mereka dalam memilah
informasi bisa membuat mereka terjerumus da-
lam perilaku yang menyimpang.
Ketidakmampuan siswa dalam berpikir kri-
tis bisa membuat mereka terjerumus pada peri-
laku yang menyimpang. Mereka menganggap
tidak perlu berpikir terhadap dampak dari peri-
lakunya baik pada dirinya maupun kepada orang
lain asalkan menyenangkan dan memuaskan bagi
hawa nafsunya. Bahkan kenakalan remaja seka-
rang sudah meningkat pada tindakan krimi-
nalitas. Hal ini karena dorongan-dorongan pak-
saan atau obsesi-obsesi bahkan desakan peme-
nuhan hidup yang sangat kuat (Unayah dan
Sabarisman, 2015:137). Fenomena tersebut juga
melanda di kalangan siswa SMP.
Menurut Sardiman (2011:148), kemero-
sotan akhlak, moral dan etika kesantunan, serta
jati diri bangsa atau karakter pada siswa sedikit
banyak merupakan dampak penyelenggaraan pen-
didikan. Hasil dari pendidikan lebih mementing-
kan hasil yang berupa penguasaan materi se-
hingga hasil yang berupa perubahan perilaku
terabaikan. Hal ini juga terjadi dalam IPS di
mana masih banyak terfokus pada materi karena
banyaknya materi yang harus diajarkan. Kemu-
dian materi IPS SMP berkurang setelah menga-
lami perubahan yakni dengan bergantinya kuri-
kulum (Kurikulum 2013). Selain materi yang
banyak, guru juga masih kurang memahami
metode dan model yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotor siswa secara bersamaan.
Hasil penelitian pada SMP Negeri di Kabu-
paten Wonogiri tahun 2012 menunjukkan bahwa
guru dalam proses pembelajaran masih terfokus
pada materi. Guru membuat RPP dengan men-
cantumkan nilai-nilai karakter yang ingin dicapai
namun sering terlupakan. Guru masih kurang
memahami metode dan model pembelajaran yang
dapat mendukung pelaksanaan internalisasi nilai
karakter dalam pembelajaran IPS (Suryani dan
Haryati, 2012). Begitu juga yang terdapat pada
SMP Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh.
Metode dalam pembelajaran IPS yang digunakan
kurang variatif menyebabkan pembelajaran
kurang efektif. Bahkan IPS dianggap sebagai
mata pelajaran yang mudah dan tidak menarik
(Nurhayati, 2015). Siswa mempelajari apa yang
ada di buku teks tanpa menghubungkan dengan
kondisi riil yang ada di sekitar (Soeprapto,
2010). Dengan demikian tidak terwujud proses
berpikir kritis dalam pembelajaran pada siswa.
Pendidikan berpengaruh lebih baik terhadap
perkembangan siswa dalam usaha mereka meng-
hadapi pengaruh lingkungan, apalagi di era glo-
balisasi. Meskipun pemikiran dan tingkah laku
siswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor ling-
kungan yakni masyarakat dan keluarga, namun
pendidikan di sekolah juga mengambil peran
dalam rangka mencerdaskan siswa sebagai ba-
gian dari masyarakat. Siswa memiliki hak men-
dapat kesempatan untuk dibina pemikiran dan
perilakunya oleh guru agar menjadi generasi
yang cerdas. Kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dilatih dalam pendidikan di sekolah. Salah
satu caranya adalah melalui internalisasi nilai
yang bisa dilakukan oleh guru membentuk pola
pikir dan pola sikap siswa. Siswa akan memiliki
kepribadian dari hasil telaah kritis. Siswa yang
memiliki kepribadian akan dapat mengolah infor-
masi kemudian memilih yang benar untuk
mengatasi masalah yang dia hadapi bahkan ber-
peran di tengah masyarakat.
Value clarification technique merupakan
salah satu teknik yang dapat diterapkan mengin-
ternalisasi nilai dalam proses pembelajaran. Tek-
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nik ini dapat mengembangkan kemampuan ber-
pikir kritis siswa karena menekankan pada bagai-
mana seseorang membangun nilai yang akan
menjadi cerminan perilakunya dalam kehidupan.
Teknik ini juga dapat digunakan untuk mengeta-
hui tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai,
sehingga sedini mungkin sudah dapat dideteksi
nilai yang dimiliki siswa mengarah ke hal positif
atau negatif. Nilai yang dimiliki siswa ini akan
berpengaruh pada tingkah lakunya. Misalnya
siswa yang meyakini nilai kebersihan adalah
pangkal kesehatan (nilai teleologis, fisiologis dan
logis), atau nilai kebersihan sebagian dari iman
(nilai teologis) maka ia akan berusaha menjaga
kebersihan baik untuk dirinya maupun di sekitar-
nya. Sikap dan perilaku tidak hanya dapat dikem-
bangkan melalui materi atau pembiasaan saja
tapi juga melalui metode, media, dan evaluasi
yang bervariasi (Maryani, 2009:12).
Artikel ini merupakan hasil pengkajian ter-
hadap teori-teori dan penelitian empiris terdahu-
lu. Tujuan dari mengkaji teori dan hasil penelitian
terdahulu adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan Value clarification technique dalam
pembelajaran IPS dapat membantu guru me-
ngembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Metode penulisan artikel ini adalah sebagai-
mana penulisan artikel nonpenelitian. Data
diperoleh dari pengkajian konsep-konsep teori
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang kemu-
dian ditulis dengan analisis deskriptif.
KAJIAN TEORI DAN HASIL PENELITIAN
TERDAHULU
Berpikir Kritis
Menurut Johnson (2011:183), berpikir kri-
tis adalah sebuah proses terorganisasi yang me-
mungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi,
logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan
orang lain. Berpikir kritis sebagai sebuah proses
yang tidak berdiri sendiri untuk bisa melakukan
aktivitas berpikir. Siswa dapat mengevaluasi sua-
tu peristiwa atau pernyataan apabila ia menggu-
nakan standar dalam mengevaluasi. Standar ini
yakni nilai-nilai yang didapatkan dari informasi
terdahulu sebelum ia berhadapan dengan suatu
peristiwa atau pernyataan orang lain yang harus
dievaluasi. Misalnya siswa mengevaluasi suatu
perbuatan benar atau salah dengan standar nilai
yang dimilikinya.
Menurut Brookfield (2012:14), berpikir
kritis sebagai kebiasaan memastikan asumsi yang
diambil akurat dan tindakan yang diambil memi-
liki hasil yang diinginkan. Siswa berasumsi sangat
dipengaruhi oleh sejumlah pengetahuan dan nilai
yang telah dimiliki dan diyakininya. Misalnya
pengetahuannya tentang sistem kerja fotosintesis





 dihubungkannya dengan suatu fenomena pen-
cemaran udara yang banyak menghasilkan CO
2
.
Siswa berasumsi banyak pohon yang banyak
daunnya akan banyak terjadi fotosintesis, maka
akan mengurangi pencemaran. Siswa akan ber-
asumsi melihat nilai guna dari pohon untuk
menentukan tindakannya, menanam pohon men-
jadi pilihan.
Browne dan Keely (2012:14), mengemu-
kakan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas
sosial karena juga melibatkan orang lain. Inter-
aksi banyak mengandalkan kemampuan mende-
ngarkan dengan penuh hormat yang orang lain
katakan. Berpikir kritis sangat penting digunakan
dalam hidup bermasyarakat yang beragam pemi-
kiran. Menurut mereka berpikir kritis memiliki
tiga dimensi. Pertama. pengetahuan akan serang-
kaian pertanyaan kritis yang saling terkait. Kedua,
kemampuan dalam melontarkan dan menjawab
pertanyaan kritis pada saat yang tepat; dan
ketiga adalah kemauan untuk menggunakan
pertanyaan kritis tersebut secara aktif.
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Pengetahuan awal siswa adalah informasi
yang menjadi modal dalam berpikir kemudian
dikaitkan dengan pengetahuan baru ataupun fak-
ta yang ada. Pengetahuan baru dan fakta mem-
buat siswa bertanya dan mencari jawabannya
secara kritis. Senantiasa menggunakan pertanyaan-
pertanyaan kritis dalam segala hal.
Menurut Edward Glaser dalam Fisher
(2001:7), kemampuan berpikir kritis dapat dilihat
dari beberapa kemampuan: (1) untuk mengenal
masalah; (2) untuk mencari cara-cara yang dapat
dipakai untuk menangani masalah-masalah; (3)
mengumpulkan data dan informasi yang diperlu-
kan; (4) mengenal asumsi dan nilai yang tidak
dinyatakan; (5) memahami dan menggunakan
bahasa secara tepat, jelas dan khas; (6) mengana-
lisis data; (7) menilai fakta dan mengevaluasi
pernyataan; (8) mengenal adanya hubungan yang
logis antar-masalah; (9) menarik kesimpulan-
kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diper-
lukan; (10) menguji kesamaan dan kesimpulan
yang seseorang ambil; (11) menyusun kembali
pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan
pengalaman yang lebih luas; dan (12) membuat
penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-
kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.
Melatih kemampuan berpikir kritis siswa
bisa dengan melatih menganalisis permasalahan
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Guru memberikan contoh permasalahan atau
mereka yang mengemukakan apa yang menurut
mereka suatu masalah.
Value Clarification Technique
Value clarification technique adalah salah
satu teknik yang dikembangkan oleh Louis E.
Raths, Merrill Harmin, dan Sidney Simon untuk
mencari dan menentukan suatu nilai yang di-
anggap baik dalam menghadapi persoalan melalui
proses menganalisis nilai yang sudah ada dan
tertanam dalam diri siswa. Menurut Simon dkk.
(2009), VCT adalah suatu pendekatan yang
digunakan untuk membantu orang menjawab
beberapa pertanyaan dan membangun sistem
nilainya sendiri.
Menurut Adisusilo (2012:141), value clari-
fication technique adalah pendekatan pendidikan
nilai yang melatih kesadaran peserta didik mene-
mukan, memilih, menganalisis, memutuskan, dan
mengambil sikap sendiri nilai-nilai hidup yang
ingin diperjuangkannya.
Value clarification technique bertujuan un-
tuk membantu siswa mencari dan menentukan
suatu nilai yang dianggapnya baik dalam meng-
hadapi persoalan melalui proses menganalisis
nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa San-
jaya (2006:283). Value clarification technique
membantu melatih siswa untuk mendapat wa-
wasan bertanya tentang nilai. Menghadirkan
situasi di mana ada permasalahan atau konflik
yang berkaitan dengan nilai. Siswa menyelesaikan
permasalahan tersebut memilih diantara nilai-
nilai mana yang baik yang diinginkannya (Jaro-
limek 1977:67).
Hasil Treatmen Oliha dan Audu (2015) pada
empat sekolah menengah pertama di Edo State of
Nigeria menunjukkan bahwa value clarification
technique lebih efektif dalam mengurangi kecen-
derungan putus sekolah. Siswa dapat berpikir kritis
dalam menilai keputusan yang terbaik harus mereka
ambil dalam hidupnya. Mereka dapat memikirkan
masa depan dan menilai kebiasaan putus sekolah
adalah sesuatu yang buruk. Mengklarifikasi nilai
sangat penting dalam berpikir kritis siswa sehingga
mereka dapat berpikir ke arah yang positif dan
berinteraksi dengan orang lain.
Penelitian di SMP Solo Raya menunjukkan
bahwa kelompok siswa memiliki nilai karakter
yang lebih baik pada pembelajaran IPS sejarah
yang diterapkan Value Clarification Technique
dari pada kelompok yang menggunakan ekspo-
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sitori (Suryani, 2013). Value Clarification Tech-
nique lebih efektif dalam menginternalisasi nilai.
Siswa dapat memiliki nilai-nilai yang patut digu-
nakan untuk mengatasi masalah kehidupannya.
Demikian pula pada penelitian terhadap
mahasiswa yang diterapkan living values-based
contextual learning menunjukkan hasil bahwa
karakter mahasiswa berkembang lebih baik se-
besar 26% (Komalasari, 2012). Ciri dari orang
yang berkarakter adalah orang yang sudah meng-
anggap perilaku terikat dengan nilai yang dimi-
likinya. Keterikatan ini melalui proses berpikir
kritis yakni menghubungkan antara nilai yang
dimilikinya dan fakta yang dihadapinya terhadap
konsekuensi yang diperolehnya ketika memiliki
karakter tertentu.
Penelitian di SMP 4 Surakarta menunjukkan
bahwa siswa kelas VIII berbeda motivasinya
antara kelas yang diterapkan value clarification
technique dengan yang tidak. Dari hasil peneli-
tian menunjukkan value clarification technique
efektif memotivasi siswa yang berpengaruh juga
terhadap prestasinya (Widodo, 2013). Penerapan
value clarification technique berpengaruh terha-
dap pandangan siswa terhadap belajar. Siswa
akan lebih bisa menghargai pentingnya belajar
dan meningkatkan prestasinya. Siswa dengan
sadar memotivasi dirinya untuk belajar karena
ia sudah dapat berpikir secara kritis nilai yang
dimilikinya.
PEMBAHASAN
Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPS
Menurut Maryani (2009:1), mata pelajaran
IPS menjadi fondasi penting pengembangan
intelektual, emosional, kultural, dan sosial siswa.
Hal ini karena pembelajaran IPS adalah untuk
menumbuhkembangkan cara siswa berpikir, ber-
sikap, dan berperilaku yang bertanggung jawab
selaku individu, warga masyarakat, warga negara,
dan warga dunia. Program IPS bertujuan untuk
membantu dan melatih peserta didik untuk ber-
kemampuan mengenal dan menganalisis suatu
persoalan dari berbagai sudut pandang secara
menyeluruh (Supardan, 2015:17).
Towaf (2014:84) menyimpulkan bahwa
mata pelajaran IPS bertujuan antara lain agar
siswa: (1) mengenal konsep-konsep kehidupan
yang ada di masyarakat dan lingkungannya; (2)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4)
berkemampuan dalam berkomunikasi, bekerja-
sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Melalui pembelajaran IPS, siswa dilatih
untuk menjadi insan yang cerdas menghadapi
perubahan diri maupun lingkungannya. Upaya
ini agar mereka tidak terjerumus ke dalam peri-
laku yang negatif terutama dari pengaruh arus
globalisasi yang menawarkan beragam nilai-nilai
kehidupan. Potensi diri siswa di tingkat SMP
berkembang sangat pesat baik fisik, akal, maupun
kejiwaan hal ini berpengaruh pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotornya. Fisik siswa menga-
lami perkembangan ciri-ciri biologis, mereka
belajar menyesuaikan dengan kondisi perubahan
dan harus memahami tanggung jawab terhadap
dirinya. Mereka sudah bisa memahami hal-hal
yang bersifat abstrak dan imajinatif, sehingga
dapat membawa rekaman informasi dalam
memorinya untuk dihubungkan dengan hal-hal
yang baru dipelajarinya. Secara kejiwaan siswa
di tingkat SMP masih dominan bersifat anak-
anak terutama ketika baru menjadi siswa kelas
VII, sementara secara biologis mereka sudah
menuju kedewasaan, sehingga mereka memer-
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lukan pendidikan yang lebih banyak menyele-
saikan permasalahan kehidupan
Siswa SMP dapat dilatih berpikir secara
sadar terhadap apa yang harus dilakukannya
sesuai nilai yang dimilikinya, bukan dipaksa
untuk berbuat dengan nilai yang belum dimiliki-
nya. Dengan demikian siswa akan terbiasa ber-
pikir secara kritis sebelum mengambil sebuah
tindakan maupun menyikapi perkembangan za-
man. Siswa belajar untuk menganalisis terlebih
dahulu informasi yang didapatkannya.
Kemampuan cara berpikir tidak hanya dari
kemampuan siswa itu sendiri tetapi juga dipe-
ngaruhi oleh lingkungan di sekitarnya yang
mengkristal sebagai pengalaman dan hasil belajar.
Pengkristalan ini menjadi konsep-konsep abstrak
yang dapat saling dihubungkan pada saat proses
berpikir. Berpikir merupakan kegiatan penalaran
yang berorientasi pada suatu proses intelektual.
Proses intelektual menghasilkan refleksi menilai
informasi yang terkumpul dari hasil belajar,
pengalaman dan pengamatan secara kritis.
Guru dalam pembelajaran IPS berperan
penting untuk melatih siswa berpikir kritis.
Strategi yang digunakan harus berpengaruh dalam
mengarahkan siswa menentukan kecenderungan
untuk menerima atau menolak suatu objek ber-
dasarkan nilai yang dianggapnya baik atau tidak
baik. Pembelajaran IPS yang berpengaruh dengan
mewujudkan proses yang meaningful (bermak-
na), integrative (terpadu), value based (berdasar
pada nilai), active(siswa aktif) dan challenging
(menantang untuk memotivasi siswa belajar) (Su-
pardan, 2015:6).
Pembelajaran IPS berpengaruh terhadap per-
ubahan tingkah laku jika tidak mengabaikan sisi
afektif siswa yakni adanya value based. Salah satu
strateginya adalah dengan penerapan value clari-
fication technique dalam pembelajaran. Pem-
belajaran yang tidak mengabaikan pengembangan
afektif telah mewujudkan esensinya sebagai pro-
ses pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara” (UU RI No 20 Tahun 2003,
2003:).
Penerapan value clarification technique da-
lam pembelajaran IPS sebagai upaya mewujud-
kan adanya proses berpikir kritis siswa. Hal ini
karena berpikir kritis melibatkan kedua ranah
tersebut. Krathwohl, Masia dan Bloom dalam
Wicaksono (2011: 115) mengemukakan bahwa
luaran dari penerapan domain afektif sangat
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, kare-
na domain afektif memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap domain kognitif. Hubungan
antara domain afektif dan domain kognitif ter-
sebut dalam adalah sebagai berikut.
1. Untuk mencapai tingkatan knowledge di do-
main kognitif, harus didahului oleh level re-
ceiving pada domain afektif agar siswa dapat
benar-benar memahami materi.
2. Untuk mencapai tingkatan pemahaman pada
domain kognitif, membutuhkan hasil respond-
ing yang berada di domain afektif. Sebab
tanpa adanya respons yang baik dari pembel-
ajar, maka tingkat pemahaman dalam do-
main kognitif tidak akan pernah tercapai.
3. Untuk mencapai tingkatan aplikasi pada do-
main kognitif, seorang pembelajar harus ter-
lebih dulu memiliki nilai yang ada di dalam
dirinya dan secara sukarela menerapkan seca-
ra langsung (level valuing) agar dapat meng-
aplikasikan pemahaman yang telah diperoleh
secara baik.
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4. Untuk mencapai tingkatan analisis pada do-
main kognitif, seorang pembelajar harus ter-
lebih dulu mencapai level conceptualization
pada domain afektif, karena seseorang tidak
mungkin dapat melakukan analisis tanpa daya
konseptualisasi nilai yang telah dia miliki.
Karena itu, pembelajar harus mencapai ting-
katan conceptualization berdasarkan pengeta-
huan yang telah dimiliki.
5. Pada tingkatan evaluasi pada domain kognitif,
seorang pembelajar seharusnya telah mampu
mencapai tahapan characterization pada do-
main afektif.
Hubungan antara domain afektif dan do-
main kognitif terjadi timbal balik saling meme-
ngaruhi secara bersamaan sebagai berikut.
1. Setiap manusia yang normal memiliki potensi
akal. Manusia dapat berpikir apabila sudah di-
berikan informasi. Informasi tersebut menjadi
pengetahuannya (knowledge). Informasi awal
ini akan menjadi landasan mereka berperilaku.
Pada tahap awal diberikan informasi bahwa
untuk mencapai pengetahuan harus bersikap
mau menerima informasi (level receiving). Me-
reka juga diberikan informasi mengapa mereka
harus bersikap demikian, yakni memberikan
informasi tentang nilai-nilai yang melandasi
sikap tersebut. Misalnya kewajiban menuntut
ilmu (nilai teologis), informasi tidak akan dida-
pat secara utuh apabila menolak atau tidak mau
menerima informasi tersebut (nilai logis). Pe-
ngetahuan yang didapat akan berguna dalam
kehidupan (nilai teleologis), setiap orang ingin
dihargai dalam memberikan dan menerima in-
formasi (nilai etis). Setelah mendapatkan pe-
ngetahuan awal inilah kemudian direspons dan
terjadi proses menuju pemahaman.
2. Pengetahuan yang sudah jadi pemahaman
akan direspons oleh dirinya untuk menerima
dan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai
nilai yang dimilikinya. Terwujud level valuing
atau menghargai nilai diikuti dengan meya-
kininya.
3. Pengetahuan dan nilai yang sudah diyakini
akan direspons kembali oleh kognitifnya se-
hingga bisa diterapkannya atau pengaplika-
sian terhadap pemahaman.
4. Proses berpikir terjadi ketika pengetahuan dan
pemahaman yang sudah ada dihadapkan pada
fakta, pengetahuan yang baru dan nilai-nilai
yang baru. Pada tahap ini mendorong untuk
menganalisis dengan cara mengorganisasikan
nilai-nilai yang sudah diyakini, yakni menghu-
bungkan antara nilai yang satu dengan yang
lain. Kemudian menemukan konsep (level con-
ceptualization) untuk menentukan nilai mana
yang sesuai dengan yang dipegang. Pada level
analisis ini juga akan terjadi level evaluasi yakni
mengecek dan mempertahankan nilai yang
kemudian hasilnya adalah terbentuk karak-
terisasi sebagai wujud internalisasi nilai.
5. Karakter yang sudah dimiliki akan digunakan
dalam proses level menciptakan. Pada ting-
katan ini dapat merancang, membangun,
memproduksi dan sebagainya sesuai dengan
karakter tersebut. Misalnya apabila seseorang
yang memproduksi kayu ingin mengaplikasi-
kan pengetahuannya terhadap bagaimana cara
pengolahan kayu dan menambah nilai guna
atas kayu. Tidak cukup sampai di situ saja, ia
juga harus menganalisis, mengorganisasikan,
mengevaluasi pengolahan kayu yang sesuai
dengan karakter yang dimilikinya. Apabila
nilai-nilai yang diyakininya dan menjadi karak-
ternya adalah yang penting dari pengolahan
kayu itu ia bisa menghasilkan uang sebanyak-
banyaknya (nilai teleologis), tanpa memper-
timbangkan nilai yang lain maka ia tidak
akan peduli dengan lingkungan alam dan
lingkungan sosialnya. Apabila nilai yang diya-
kininya adalah orang lain atau makhluk lain-
nya juga membutuhkan kenyamanan hidup
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di lingkungannya, maka ia akan memperhati-
kan bagaimana agar produksi kayunya tidak
merusak lingkungan atau tidak membahaya-
kan bagi manusia lain dan habitat hewan.
Penerapan Value Clarification Technique dalam
Pembelajaran IPS
Penerapan value clarification technique da-
lam pembelajaran IPS akan melatih siswa dengan
cara rasional menumbuhkan kesadarannya meni-
lai, menerima dan mengambil keputusan terhadap
suatu fenomena. Cara tersebut melalui analisis
dan evaluasi tentang nilai-nilai yang dimilikinya.
Siswa dapat menentukan suatu nilai bersifat
negatif atau positif melalui proses berpikir.
Penerapan value clarification technique da-
lam pembelajaran IPS melatih siswa untuk me-
nentukan pandangannya terhadap nilai yang baru
dikenalnya. Pembelajaran yang melatih siswa
mengambil keputusan sendiri, bukan hanya seka-
dar meminta mereka mematuhi apa yang disam-
paikan oleh guru. Siswa akan bisa menentukan
nilai-nilai positif yang dimilikinya dan menerima
nilai-nilai positif yang diarahkan oleh guru, ke-
mudian nilai-nilai tersebut menjadi milik siswa.
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menilai dan menerima suatu fenomena kehi-
dupan akan dapat mengurangi ketergantungan-
nya terhadap pengaruh orang lain dalam meng-
ambil keputusan. Mereka akan bisa berpikir
secara mandiri, berbuat tanpa menunggu ide
dari orang lain karena sudah dapat berinisiatif.
Hal ini karena tujuan penerapan value clarifica-
tion technique dalam pembelajaran IPS untuk
melatih siswa menilai, menerima dan mengambil
keputusan terhadap suatu fenomena kehidupan
sehari-hari di tengah masyarakat.
Penerapan value clarification technique tidak
berdiri sendiri tetapi ia suatu bagian yang men-
jadi kesatuan dari pembelajaran. Oleh karena itu,
value clarification technique dapat digunakan
dalam berbagai model pembelajaran kontekstual
maupun pembelajaran kooperatif antara lain pro-
blem-based learning, project-based learning, ser-
vice learning, dan work-based learning (Koma-
lasari, 2012).
Menurut John Jarolimek dalam Sanjaya
(2006:284–285), langkah pembelajaran value
clarification technique ada tiga tingkatan yang
terdiri dari tujuh tahapan.
1. Kebebasan memilih nilai
Pada tingkatan ini terdiri dari tiga tahapan
sebagai berikut.
a. Siswa diberi kesempatan untuk memilih
secara bebas dalam menentukan nilai yang
menurutnya baik.
b. Siswa diberi kesempatan secara bebas me-
nentukan nilai yang dipilihnya dari beberapa
alternatif nilai pilihan untuk bersikap.
c. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan
analisis dan mempertimbangkan konse-
kuensi yang akan timbul sebagai akibat
pilihannya.
2. Menghargai nilai
Pada tingkatan ini terdiri dari dua tahapan
sebagai berikut.
a. Siswa ditanyakan tentang perasaan ter-
hadap nilai yang menjadi pilihannya hingga
nampak senang dan bangga dengan nilai
yang dipilihnya. Nilai tersebut menjadi
bagian integral dari dirinya.
b. Siswa berani dengan penuh kesadaran un-
tuk menunjukkan di depan orang lain nilai
yang sudah menjadi bagian integral dalam
dirinya.
3. Berbuat sesuai nilai yang dipilih
Pada tingkatan ini terdiri dari dua tahapan
sebagai berikut.
a. Siswa mau dan mampu mencoba melaksa-
nakan nilai yang sudah menjadi bagian
integral dari dirinya.
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b. Nilai yang menjadi bagian integral siswa
tecermin dalam perilaku sehari-harinya.
Penerapan Value Clarification Technique
sebagai teknik dapat dimasukkan dalam model-
model pembelajaran yang sesuai materi IPS.
Misalnya pada materi kelangkaan dan kebu-
tuhan manusia. Dalam rangka memenuhi kebu-
tuhannya, manusia adalah sebagai konsumen.
Manusia mengonsumsi sangat dipengaruhi oleh
pertimbangan nilai. Model perilaku konsumen
Assel dalam Sudarmiatin (2009:3) menyatakan
bahwa pilihan konsumen dalam membeli barang/
jasa dipengaruhi persepsi, sikap, gaya hidup,
dan kepribadian individu.
 Tahapan dalam pembelajaran IPS dapat
digambarkan sebagai berikut.
Tahap I kebebasan memilih nilai
1. Siswa menuliskan atau mendata sepuluh hal
yang dianggapnya sebagai suatu kebutuhan.
Siswa juga memberikan alasan mengapa hal
tersebut menurut mereka adalah kebutuhan.
2. Siswa diberikan kesempatan membandingkan
dengan satu atau dua orang temannya apakah
sama atau tidak kebutuhan. Kemudian men-
data kebutuhan yang sama.
3. Siswa dibiarkan menilai sendiri masing-masing
secara bebas dan mencari informasi dari ber-
bagai sumber untuk menentukan nilai-nilai
yang akan mereka ambil atau yang harus
dihindari. Siswa juga membuat pertanyaan
kritis yang ingin mereka ketahui dari subtema
tersebut. Pertanyaannya antara lain mengarah
kepada ingin tahunya bahwa dari data yang
dimilikinya suatu kebutuhan atau keinginan.
4. Siswa memperhatikan gambar tentang kelang-
kaan. Kemudian menginterpretasi, menganali-
sis, mengevaluasi menggunakan nilai yang
sudah dimilikinya. Muncul pertanyaan ke-
ingintahuannya dan menggali jawaban dari
sumber informasi lainnya.
Tahap II menghargai nilai
5. Siswa menghargai nilai yang menjadi pilihan-
nya dengan rasa senang dan bangga, berani
menunjukkannya di depan orang lain baik
pendapatnya maupun sikapnya. Pada tahapan
ini guru dan siswa sering berdialog satu per
satu secara terbuka namun tidak mendesak
siswa pada pendirian tertentu. Siswa juga
belajar mendengarkan dan menghargai pen-
dapat orang lain. Dari sini guru dapat meng-
ukur dan mengetahui tingkat kesadaran siswa
tentang suatu nilai, seberapa kritis siswa ber-
pikir tentang suatu nilai yang sudah dimiliki-
nya maupun nilai yang baru dikenalnya. Siswa
dibiarkan menemukan sendiri sikap seperti
apa yang harus dimilikinya dalam permasalah-
an tersebut. Guru memberikan pertanyaan
untuk meyakinkan apakah mereka bangga,
senang dan merasa lebih baik jika memilih
nilai tersebut.
Tahap III berbuat sesuai nilai
6. Berbuat sesuai dengan nilai yang dimilikinya.
Keputusan sikap yang sudah dipikirkan secara
kritis dengan penuh kesadaran sesuai kemau-
an dan kemampuan berusaha melaksanakan-
nya. Siswa melaksanakannya bukan karena
terpaksa, takut hukuman guru atau orang
lain sehingga perilakunya sehari-hari mencer-
minkan nilai yang telah dipilihnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan siswa berpikir kritis dalam
menentukan nilai yang terbaik untuk menjadi
keputusannya bersikap harus senantiasa dilatih
terlebih pada era globalisasi karena sangat pen-
ting bagi kelangsungan kehidupan siswa. Pembel-
ajaran IPS berperan penting dalam membentuk
karakter siswa, karena bertujuan untuk menyiap-
kan siswa menjadi warga negara yang mampu
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berpikir kritis dan bertanggung jawab. Kemam-
puan berpikir kritis sangat dibutuhkan siswa di
era globalisasi dalam menghadapi permasalahan
pribadi maupun negara dan dunia.
Melatih siswa berpikir kritis memerlukan
strategi-strategi dalam pembelajaran yang meng-
arahkan mereka untuk bisa mengambil kepu-
tusan sendiri menentukan sikap sesuai nilai yang
dimilikinya. Value clarification technique adalah
sebuah teknik pembelajaran yang membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Guru dapat menanamkan nilai-nilai
yang diharapkan dengan cara menginternalisasi-
nya pada proses pembelajaran menggunakan
teknik ini. Melalui teknik ini siswa mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik
dalam menghadapi persoalan. Siswa mencari
dengan proses menganalisis nilai yang sudah
ada dan tertanam dalam diri siswa. Dengan
demikian siswa akan senantiasa terbiasa berpikir
kritis setiap akan melakukan tindakan sehingga
ranah afektif siswa juga bisa berkembang seiring
dengan ranah kognitifnya.
Penerapan value clarification technique pada
pembelajaran IPS dapat diintegrasikan ke dalam
model-model pembelajaran kontekstual dan
kooperatif. Langkah-langkah dalam pembelajaran
IPS yang menerapkan value clarification tech-
nique terdiri dari tiga tahapan. Pertama, siswa
bebas dalam memilih nilai-nilai yang akan
digunakan dalam mengevaluasi suatu permasalah-
an. Kedua, mereka menghargai pilihannya. Ketiga,
siswa mampu berbuat sesuai nilai yang dipilih
dan diyakininya.
Pengkajian ini masih sangat kurang karena
keterbatasan yang ada. Bagi yang akan mengkaji
tentang value clarification technique perlu meng-
kaji kelemahan dan hal-hal yang dapat menutupi
kelemahan teknik ini agar dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
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Abstrak: Tujuan tulisan ini mengkaji model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Rendahnya motivasi siswa dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial (IPS) pada jenjang sekolah menengah pertama karena pembelajaran masih bersifat
konvensional di mana guru lebih banyak menerangkan, memberikan ceramah dan kurang melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah sedangkan siswanya hanya duduk mendengar, mencatat dan
mengerjakan tugas. Pembelajaran IPS di sekolah semestinya menerapkan model pembelajaran coop-
erative learning tipe think pair share untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa model pembelajaran cooperative learn-
ing tipe think pair share terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kata Kunci: cooperative learning, think pair share, motivasi
PENDAHULUAN
Pembelajaran akan berhasil jika ada moti-
vasi dalam diri siswa. Motivasi belajar dapat
timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, ling-
kungan belajar yang kondusif, dan keinginan
belajar yang menarik. Indikator motivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya do-
rongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya
penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; (6) adanya ling-
kungan belajar yang kondusif, sehingga memung-
kinkan seseorang siswa dapat belajar dengan
baik Uno (2016). Motivasi dan belajar merupa-
kan dua hal yang saling memengaruhi. Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatif
permanen dan secara potensial terjadi sebagai
hasil dari praktik atau penguatan (reinforced
practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai
tujuan tertentu Uno (2016). Salah satu tugas
dan tanggung jawab dari guru adalah menumbuh-
kan motivasi belajar siswa. Guru yang baik
tentu akan senantiasa mendorong siswa untuk
beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran se-
hingga mendapatkan hasil belajar yang memuas-
kan.
Siswa harus aktif, karena aktivitas siswa di
kelas berpengaruh terhadap keberhasilan belajar-
nya dan siswa juga merupakan subjek dari pendi-
dikan itu sendiri. Semakin banyak aktivitas yang
dilakukan oleh siswa maka proses belajar meng-
ajar pun akan semakin baik. Tetapi kenyataannya,
guru malah lebih aktif dari siswanya dan siswa
tidak diberikan kesempatan untuk aktif. Dengan
demikian aktivitas siswa sangat penting bagi
dirinya Usman (1996)
Berdasarkan masalah yang dipaparkan di
atas, maka diharapkan guru berusaha untuk
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memperbaiki kondisi pembelajaran di kelas ter-
utama pembelajaran IPS agar motivasi pembel-
ajaran IPS dapat meningkat dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat yang mampu
menciptakan pengalaman belajar yang menye-
nangkan dan tidak membosankan serta hubung-
an siswa yang satu dengan siswa yang lainnya
terjalin dengan akrab dan bersama-sama dalam
belajar memecahkan masalah, berbagi pendapat,
dan menghargai pendapat masing-masing timnya.
Model pembelajaran yang tepat dalam
mengatasi masalah ini adalah dengan mengguna-
kan cooperative learning tipe think pair share
karena model ini memberi kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain serta berbagi dengan teman
sekelasnya.
Menurut Suyatno (2009), strategi think pair
share (TPS) menggunakan sintaks, yaitu guru
menyajikan materi klasikal, memberikan persoal-
an kepada siswa dan siswa bekerja kelompok
dengan berpasangan sebangku (think pairs) pre-
sentasi kelompok (share), kuis individual, mem-
buat skor perkembangan tiap siswa, mengumum-
kan hasil kuis dan memberikan reward.
Strategi think pair share dikembangkan oleh
Lyman dan koleganya pada Universitas Mary-
land 1981 yang mana think pair share merupakan
cara yang efektif untuk membuat variasi suasana
diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua dis-
kusi membutuhkan pengaturan untuk mengenda-
likan kelas secara keseluruhan  Trianto (2007).
Pemilihan model think pair share karena
think pair share selain memberi kesempatan
untuk bekerja sendiri, bekerja sama dengan
teman timnya juga mampu mengoptimalkan par-
tisipasi siswa sehingga diharapkan akan lebih
termotivasi untuk lebih rajin mengikuti pembela-
jaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyatno
(2009) mengatakan bahwa “think pair share
(TPS) adalah model pembelajaran kooperatif
yang memiliki prosedur ditetapkan secara eks-
plisit memberikan waktu lebih banyak kepada
siswa untuk memikirkan secara mendalam ten-
tang apa yang dijelaskan atau dialami (berpikir,
menjawab, dan saling membantu)”. Nurhadi
(2004) yang mengemukakan tujuan dari think




Menurut Slavin (2005) menyatakan bahwa
“pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
oleh teman sebaya di mana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang memiliki latar belakang
kemampuan akademik yang berbeda-beda”,
sedangkan menurut Lie (2007) dalam bukunya
cooperative learning menyatakan bahwa “pem-
belajaran kooperatif adalah situasi dalam kelas
perlu direncanakan dan dibangun sedemikian
rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan
untuk berinteraksi satu sama lain”. Dalam inter-
aksi ini, terbentuk suatu komunitas yang me-
mungkinkan mereka untuk memahami proses
belajar dan memahami satu sama lain, sedangkan
Johnson & Johnson (dalam Isjoni, 2010) menya-
takan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah
mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja
sama dengan kemampuan maksimal yang mereka
miliki dan mempelajari satu sama lain dalam
kelompok tersebut”.
Maka dapat disimpulkan bahwa pembel-
ajaran kooperatif adalah pembelajaran di dalam
kelas di mana siswanya dibagi dalam beberapa
kelompok kecil yang heterogen untuk berin-
teraksi dan bekerjasama yang dipimpin oleh
guru atau diarahkan oleh guru. Model coopera-
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tive learning tidak sama dengan sekadar belajar
dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar coop-
erative learning yang membedakannya dengan
pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan prosedur model cooperative learn-
ing dengan benar akan memungkinkan pendidik
mengelola kelas dengan lebih efektif Suprijono
(2011).
Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu
tujuan kelompok, tanggung jawab individual,
kesempatan sukses yang sama, kompetisi tim,
spesialisasi tim, spesialisasi tugas dan adaptasi
terhadap kebutuhan kelompok. Menurut Lie
(2008) metode pembelajaran kooperatif mempu-
nyai kelebihan-kelebihan dibandingkan metode
lainnya di antaranya: (a) meningkatkan kemam-
puan siswa, (b) meningkatkan rasa percaya diri,
(c) menumbuhkan keinginan untuk menggunakan
pengetahuan dan keahlian, (d) memperbaiki hu-
bungan antar-kelompok.
Model Think Pair Share
Think pair share adalah suatu model pem-
belajaran kooperatif yang memberi siswa waktu
untuk berpikir dan merespons serta saling bantu
sama lain Shoimin (2014). Keunggulan think
pair share (TPS) adalah: (1) meningkatkan ke-
mandirian siswa; (2) meningkatkan partisipasi
siswa untuk menyumbangkan pemikiran karena
leluasa dalam mengungkapkan pendapatnya; dan
(3) melatih kecepatan berpikir siswa Lie (2008).
Maka dapat disimpulkan bahwa TPS meru-
pakan teknik sederhana yang mempunyai keun-
tungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
dalam mengeluarkan pendapat, dan meningkat-
kan pengetahuan.
Kebaikan dari Model Pembelajaran think
pair share (TPS) menurut Shoimin Aris (2014)
antara lain: (1) TPS mudah diterapkan di ber-
bagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesem-
patan, (2) menyediakan waktu berpikir untuk
meningkatkan kualitas respons siswa, (3) siswa
menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai
konsep dalam mata pelajaran, (4) siswa lebih
memahami tentang konsep topik pelajaran selama
diskusi, (5) siswa dapat belajar dari siswa lain,
(6) setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai
kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan
idenya.
Langkah-langkah model pembelajaran think
pair share (TPS) menurut Kunandar (2009) ada-
lah sebagai berikut. (1) Berpikir (thinking), yaitu
guru mengajukan pertanyaan atau isu yang ter-
kait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu
satu menit untuk berpikir sendiri mengenai ja-
waban atau isu tersebut. (2) Berpasangan (pair-
ing), guru meminta kepada siswa untuk berpa-
sangan dan mendiskusikan mengenai apa yang
dipikirkan. (3) Berbagi (sharing), guru meminta
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau
bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan
mengenai apa yang telah mereka bicarakan.
Beberapa penelitian telah dilakukan oleh
beberapa peneliti untuk mengkaji penerapan
model pembelajaran think pair share sebagai
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Fadlah dan Nurmayani (2013) penerapan
model pembelajaran think pair share dapat me-
ningkatkan motivasi belajar siswa karena mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk me-
nyampaikan ide atau pikiran masing-masing serta
belajar aktif bersama teman kelompoknya se-
hingga siswa dapat meningkatkan peranan mere-
ka baik secara individual maupun kelompok.
Hasil observasi motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan di mana pada siklus II diperoleh
data 83,83% sehingga nilai motivasi belajar siswa
tergolong tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Limonu
(2013) terbukti bahwa think pair share mampu
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meningkatkan motivasi belajar. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Ana, Rizky (2014)
terbukti bahwa penerapan model belajar think
pair share dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Lestari,
Puji, A (2013) menyatakan bahwa penerapan
model think pair share dapat meningkatkan ak-
tivitas siswa, motivasi siswa, dan hasil belajar
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Bertining-
sih (2014) menghasilkan kesimpulan adanya pe-
ningkatan kualitas pembelajaran IPS meliputi
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa.
Berdasarkan kajian di atas dapat disimpul-
kan bahwa pembelajaran yang masih berpusat
pada guru akan mengalami banyak kendala,
seperti halnya kurangnya rasa tertarik siswa
pada pelajaran tersebut yang akan menimbulkan
rasa bosan sehingga motivasi untuk belajar cen-
derung rendah sehingga berdampak pada hasil
belajar yang rendah sehingga penggunaan coope-
rative learning tipe think pair share untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa diupayakan
agar dapat membangkitkan motivasi siswa dalam
belajar IPS. Dengan belajar secara berkelompok
maka siswa akan saling berinteraksi serta saling
membantu teman kelompoknya yang akan men-
ciptakan suasana belajar yang kondusif yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Di
samping itu, penerapan model think pair share
akan memberikan rasa tanggung jawab untuk
masing-masing siswa terhadap tugas yang dibe-
rikan secara individu.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang diper-
oleh melalui penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan tipe think pair share telah terbukti
terjadi peningkatan baik pada kemampuan guru
merancang pembelajaran, kemampuan guru me-
laksanakan pembelajaran, maupun motivasi yang
berujung baik terhadap hasil belajar siswa, dan
sangat disarankan agar pada pembelajaran IPS
haruslah memilih model yang tepat yang mampu
membuat anak menjadi lebih aktif, inovatif dan
kreatif atau dengan istilah student center dan
bukan teacher center.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari berbagai sum-
ber yang diketahui bahwa penerapan pembela-
jaran kooperatif tipe TPS (think pair share)
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khu-
susnya IPS yang walaupun TPS berlaku juga
untuk semua mata pelajaran. Oleh karena itu,
penulis menyarankan sebagai berikut. (1) Kepa-
da guru agar selalu mengembangkan serta
menerapkan model pembelajaran kooperatif TPS
ini supaya anak lebih termotivasi untuk belajar
sehingga hasil belajarnya juga meningkat. (2)
Kepada para guru dalam mengaktifkan proses
belajar mengajar sebaiknya menggunakan TPS
agar siswanya aktif, terlibat langsung, serta ter-
motivasi untuk bisa berbagi pendapat dengan
kawannya yang akan menimbulkan perasaan di-
hargai dan terjalin hubungan yang baik dengan
pasangan kelompoknya. (3) Guru juga harus
menyadari bahwa dalam proses belajar mengajar,
guru harus menyadari bahwa pentingnya belajar
tidak hanya secara individu melainkan juga se-
cara berkelompok. (4) Guru juga harus mencip-
takan suasana yang menyenangkan, tidak tegang,
dan selalu memotivasi siswa agar terbina hu-
bungan yang baik antara guru dan siswa, sehingga
siswa akan selalu menunggu pelajaran dan siswa
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Abstrak: Pembelajaran IPS pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama saat ini masih berpusat
pada guru dan menggunakan metode ceramah, hal ini mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak
termotivasi dalam belajar IPS sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Kajian ini berisi ulasan
mengenai model pembelajaran kooperatif talking chips dan fan-n-pick dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar IPS.
Kata Kunci: talking chips, fan-n-pick, motivasi belajar dan hasil belajar
PENDAHULUAN
Permasalahan yang sering ditemukan dalam
dunia pendidikan saat ini ialah pada proses
pembelajaran di sekolah yang masih diarahkan
pada kemampuan siswa untuk menghafal infor-
masi. Siswa dipaksa untuk mengingat dan me-
nimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya dan tanpa
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, siswa hanya pandai dalam teori
namun kurang dalam aplikasi, (Sanjaya, 2006:1).
Proses pembelajaran yang monoton akan
sangat berpengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa sehingga tak jarang dalam proses
pembelajaran IPS siswa merasa bosan dan tidak
memiliki ketertarikan dalam mempelajari IPS.
Jika siswa sudah tidak memiliki ketertarikan
atau motivasi yang baik dalam mempelajari IPS,
maka akan berdampak pula pada hasil belajar
IPS yang tidak memuaskan atau tidak mencapai
KKM.
Seorang guru diharapkan melakukan inovasi
dalam pembelajaran, misalnya dengan mengguna-
kan model pembelajaran yang dapat membantu
membangkitkan motivasi belajar dan mening-
katkan hasil belajar misalnya dengan mengguna-
kan model pembelajaran kooperatif. Model pem-
belajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelom-
pok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat
unsur penting dalam pembelajaran kooperatif
yaitu (1) adanya peserta dalam kelompok (2)
adanya aturan kelompok (3) adanya upaya belajar
setiap anggota kelompok (4) adanya tujuan yang
harus dicapai (Sanjaya, 2006:241).
Slavin dalam Rusman (2013:206) menyata-
kan ada dua komponen dalam model pembela-
jaran kooperatif yaitu cooperative task atau tugas
kerja sama dan cooperative incentive structure
atau struktur insentif kerjasama. Tugas kerja
sama berkenaan dengan suatu hal yang menye-
babkan anggota kelompok saling bekerja sama
dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Se-
dangkan struktur insentif kerja sama merupakan
suatu hal yang membangkitkan motivasi siswa
untuk melakukan kerja sama (belajar) dalam
rangka mencapai tujuan kelompok tersebut.
Struktur insentif dianggap sebagai keunikan da-
lam pembelajaran kooperatif, karena melalui
struktur insentif setiap anggota kelompok be-
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kerja keras untuk belajar, mendorong dan memo-
tivasi teman anggota lain menguasai materi pela-
jaran, sehingga mencapai tujuan kelompok (San-
jaya, 2014:243). Hal ini menegaskan bahwa
model pembelajaran kooperatif dapat mening-
katkan motivasi dan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa
dalam mengembangkan pemahaman sesuai de-
ngan kehidupan nyata di masyarakat sehingga
dengan bekerja secara bersama-sama antara sesa-
ma anggota kelompok akan meningkatkan moti-
vasi, produktivitas, dan perolehan hasil belajar
(Solihatin, 2008:5).
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa ber-
interaksi dengan siswa lain dan banyak melaku-
kan aktivitas belajar dalam kelompoknya. Siswa
bekerja dalam kelompoknya sekaligus bertang-
gung jawab atas kesuksesan kelompoknya. Setiap
anggota dalam kelompok memiliki rasa saling
ketergantungan positif, sehingga memicu setiap
anggota untuk selalu berperan aktif dalam ke-
lompoknya. Dengan keadaan semacam ini, pem-
belajaran kooperatif dapat menyuguhkan kondisi
pembelajaran yang menarik, bermakna, dan me-
nantang yang kemudian dapat meningkatkan
motivasi belajar menjadi tinggi (Kurniawan, 2012:
115)
Model pembelajaran kooperatif sangat bera-
gam jenisnya di antaranya Model pembelajaran
talking chips dan fan-n-pick yang dapat diguna-
kan dalam kegiatan pembelajaran dan bertujuan
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Kedua model ini adalah model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Kagan (2009). Model
pembelajaran talking chips menurut Sugiyono
(2010:57) adalah model pembelajaran yang me-
ngembangkan hubungan timbal balik antar-ang-
gota kelompok dengan didasari adanya kepen-
tingan yang sama. Dalam model pembelajaran
ini setiap anggota kelompok mendapat chips
yang harus digunakan oleh siswa setiap kali
ingin berbicara misalnya bertanya, menjawab
pertanyaan, menyatakan keraguan, mengungkap-
kan ide, mengklasifikasi pertanyaan, mengklasi-
fikasi ide dan dapat menumbuhkan semangat
siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
Keunggulan dari model ini adalah dapat
mengatasi hambatan pemerataan kesempatan
yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam
banyak kelompok kooperatif yang lain sering
ada anggota yang selalu dominan dan banyak
bicara, sebaliknya ada juga anggota yang pasif
dan pasrah saja pada rekannya yang lebih domi-
nan. Dalam situasi seperti ini, pemerataan tang-
gung jawab dalam kelompok bisa tidak tercapai
karena anggota yang pasif akan selalu menggan-
tungkan diri pada rekannya yang dominan. Mo-
del pembelajaran talking chips memastikan bah-
wa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
berperan serta (Hariyanto, 2015:1001). Keung-
gulan lain dari model pembelajaran ini ialah
dapat memotivasi siswa belajar dikarenakan se-
tiap siswa harus menjawab pertanyaan atau me-
ngemukakan pendapatnya hingga chips yang
dimiliki habis, kondisi seperti ini mendorong
siswa untuk belajar agar mampu menjawab per-
tanyaan ataupun mengemukakan idenya.
Model pembelajaran fan-n-pick adalah mo-
del pembelajaran yang menggunakan kartu soal
sebagai media belajar. Keunggulan dari model
ini ialah menekankan kepada siswa untuk saling
bertukar informasi, membangun pengetahuan
dan mengajarkan sesuatu kepada orang lain,
sehingga siswa diharapkan lebih banyak mema-
hami materi (Hakim, 2014:99). Dalam model
pembelajaran fan-n-pick setiap siswa mendapat
kesempatan yang sama dalam bertanya, menja-
wab pertanyaan dan kesempatan untuk menentu-
kan benar atau tidaknya suatu jawaban, dengan
demikian siswa tidak merasa dibeda-bedakan
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dan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.
Keunggulan lain dari model pembelajaran ini
ialah terciptanya suasana yang menyenangkan
pada saat penerapannya karena memakai kartu
soal sebagai media belajar.
Artikel ini berisi pembahasan mengenai pe-
nelitian terdahulu dan kajian teori yang berkaitan
dengan pembelajaran kooperatif talking chips
dan fan-n-pick dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar IPS.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan
oleh Riyadi (2016) tentang The Implementation
of Cooperative Learning Model Fan-N-Pick and
Quick on the Draw to Enhance Social Compe-
tence and Cognitive Learning Outcome For
Social Studies. Diperoleh hasil bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif fan-n-pick dan
quick on the draw dapat meningkatkan keteram-
pilan sosial dan hasil belajar IPS siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Masikem
(2016) tentang The Implementation of Coop-
erative Learning Model Talking Chips and Quick
on The Draw to Enhance Motivation and Social
Studies Learning Outcome. Diperoleh hasil
bahwa model pembelajaran kooperatif talking
chips dan quick on the draw dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar IPS siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Frianto
(2016) tentang The Implementation of Coop-
erative Learning Model Team Game Taurnament
and Fan-N-Pick To Enhance Motivation and
Social Studies Learning Outcomes. Diperoleh
hasil bahwa model pembelajaran kooperatif team
game tournament dan fan-n-pick dapat mening-
katkan motivasi dan hasil belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Hakim
(2012) tentang peningkatan hasil belajar dan
harga diri melalui pembelajaran kooperatif kola-
borasi model fan-n-pick dan TGT yang diterap-
kan di kelas IV SDN Putat Kidul 01 Kecamatan
Gondanglegi. Diperoleh hasil bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif kolaboratif model fan-
n-pick dan TGT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, keberhasilan penelitian ini dapat dilihat
rata-rata nilai tes yang meningkat pada setiap
akhir siklus.
Penelitian yang dilakukan oleh Bali (2015)
tentang Penerapan Model Pembelajaran fan-n-
pick dan two stay two stray untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan hasil belajar IPS siswa
yang dilaksanakan di kelas IV pada SDN Mergo-
sono I Malang. Diperoleh hasil bahwa keterlak-
sanaan pembelajaran, keterampilan sosial siswa
serta hasil belajar siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkan model pembelajaran fan-n-
pick dan two stay two stray.
Penelitian Utami (2013) tentang Penerapan
Metode Talking Chips dalam Pembelajaran Ko-
operatif untuk Meningkatkan Presentasi Belajar
Profesi Kependidikan II pada Mahasiswa Prodi
Pendidikan Biologi Semester Vb IKIP PGRI-
Madiun, menunjukkan data hasil pengamatan
(observasi) terhadap kualitas pelaksanaan pem-
belajaran melalui penerapan metode talking
chips yang meliputi data kualitas dosen dan
mahasiswa melalui lembar observasi mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini juga menegaskan
bahwa model pembelajaran talking chips dapat
diterapkan untuk memecahkan masalah pada
jenjang perguruan tinggi.
Penelitan yang dilakukan oleh Setyowati
(2013) tentang Penelitian Eksperimentasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan Fan-N-Pick pada Presen-
tasi Belajar Matematika Ditinjau dari Kecemasan
pada Matematika Siswa SMP Negeri di Kabu-
paten Magelang. Hasil penelitiannya menunjuk-
kan bahwa model pembelajaran fan-n-pick meng-
hasilkan Presentasi belajar matematika lebih baik
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dari pada model pembelajaran TGT dan model
pembelajaran langsung. Sedangkan model pem-
belajaran kooperatif tipe TGT menghasilkan pre-
sentasi belajar siswa lebih baik dari pada model
pembelajaran langsung.
Penelitian yang dilakukan oleh Yanda (2013)
tentang Pengaruh Penggunaan Teknik Talking
Chips terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa
Kelas VII SMP 1 IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan. Dengan hasil penelitian pada tiga ranah
sebagai berikut. (1) Ranah kognitif, diketahui
nilai siswa pada kelas eksperimen yang menggu-
nakan model pembelajaran talking chips lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. (2)
Ranah afektif, data hasil belajar afektif diperoleh
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data
ini diambil dengan menggunakan format peni-
laian ranah afektif. Penilaian ranah afektif dilaku-
kan terhadap lima aspek penelitian yang sesuai
dengan materi dan kemampuan belajar siswa.
dan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil belajar
pada ranah afektif siswa kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan dengan siswa pada kelas kon-
trol. (3) Ranah psikomotor, data ranah psiko-
motor diperoleh selama proses pembelajaran
atau pelaksanaan demonstrasi berlangsung de-
ngan menggunakan rubrik penskoran. Hasil pe-
nelitian menjelaskan bahwa rata-rata nilai pem-
belajaran IPA pada ranah psikomotor kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.
KAJIAN TEORI
Model Pembelajaran Talking Chips
Model pembelajaran Talking Chips merupa-
kan model pembelajaran yang dirancang untuk
membantu siswa dalam memahami teori secara
mendalam melalui pengalaman belajar (Sugi-
yanto, 2010:56). Pengalaman belajar yang dialami
oleh siswa akan membangkitkan motivasi belajar
dalam diri siswa. Model pembelajaran Talking
Chips ini mengembangkan hubungkan timbal
balik antara anggota kelompok karena didasari
dengan adanya kepentingan yang sama. Dalam
penerapan model ini setiap anggota kelompok
mendapat chips (bisa menggunakan kancing) yang
dapat digunakan setiap kali ingin berbicara yang
meliputi: menjawab pertanyaan, menyatakan ke-
raguan, mengungkapkan ide, mengklarifikasi per-
tanyaan, mengklarifikasi ide, merangkum, dan
mendorong partisipasi dari anggota lain.
Model pembelajaran talking chips mene-
kankan pada kerja sama, kedisiplinan dan adanya
persamaan kesempatan berbicara bagi siswa da-
lam menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat. Dengan adanya persamaan kesempatan
dalam berbicara ini maka siswa akan merasa
mendapat perlakuan yang sama tanpa melihat
kemampuan kognitif yang berbeda-beda, sehingga
siswa merasa tidak minder atau rendah diri dan
lebih termotivasi dalam belajar.
Berikut ini merupakan sintaks (langkah-
langkah) dalam pembelajaran Talking Chips me-
nurut Lie (2008:64) yaitu: (1) guru menyiapkan
kotak kecil yang berisi kancing-kancing (atau
benda-benda kecil lainnya), (2) sebelum memulai
pembelajaran masing-masing siswa mendapat
dua atau tiga buah kancing (jumlah kancing
tergantung dari sukar tidaknya tugas yang diberi-
kan), (3) setiap kali anggota selesai berbicara
atau mengeluarkan pendapat dia harus menye-
rahkan salah satu kancingnya dan meletakkannya
di meja kelompok. (4) jika kancing yang dimi-
likinya salah satu peserta didik telah habis, dia
tidak boleh berbicara lagi sampai semua rekannya
juga menghabiskan kancing mereka, dan (5) jika
semua kancing sudah habis, sedangkan tugas
belum selesai, kelompok boleh mengambil ke-
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Model Pembelajaran Fan-N-Pick
Model Pembelajaran fan-n-pick adalah mo-
del pembelajaran kooperatif yang dikembangkan
oleh Kagan. Menurut Kagan dan Kagan (2009:
6–24) model pembelajaran fan-n-pick mempu-
nyai fungsi yakni team building (membentuk
kelompok), social skills (keterampilan dalam ber-
sosialisasi), selain itu model pembelajaran fan-
n-pick juga berfungsi knowledge building (mem-
bangun pemahaman siswa) dan thinking skills
(kemampuan berpikir). Keempat fungsi dari mo-
del pembelajaran fan-n-pick ini sangat berguna
bagi pengembangan kemampuan sosial dan
pengetahuan siswa.
Model pembelajaran fan-n-pick mengajak
siswa bermain kartu dengan tugas yang berbeda-
beda. Semua siswa dalam kelompok akan terlibat
dalam model pembelajaran ini karena masing-
masing mendapat giliran dalam memilih kartu,
menjawab pertanyaan dan menyatakan benar
atau tidaknya suatu jawaban. Model pembela-
jaran fan-n-pick akan memotivasi siswa untuk
menguasai materi yang dipelajari dan siswa akan
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran
dikarenakan dalam penerapannya fan-n-pick
menggunakan kartu soal sebagai media belajar.
Sintaks dari model pembelajaran fan-n-pick me-
nurut Kagan (2009:6.25) adalah sebagai berikut.
(1) Pertama-tama siswa memegang kartu perta-
nyaan yang dibentuk seperti kipas dan berkata
“Pilihlah kartunya, kartu yang mana saja”. (2)
Siswa kedua memilih kartu dan membacakan
pertanyaan dengan keras kemudian menyediakan
waktu lima detik untuk berpikir. (3) Siswa ketiga
menjawab pertanyaan. (4) Siswa keempat meres-
pons jawaban: untuk membenarkan/menyalahkan
jawaban, siswa keempat memeriksa kebenar-
annya, dan kemudian salah satu mendapat pujian
dari tutor. Untuk pertanyaan yang belum dike-
tahui benar atau salah, siswa keempat tidak
perlu memeriksa akan tetapi tetap dipuji dan
kemudian menafsirkan yang telah dipikirkan itu
ke dalam jawaban. (5) Siswa bergiliran searah
jarum jam untuk memulai babak baru.
Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam Mening-
katkan Motivasi
Motivasi adalah daya penggerak dari dalam
untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tu-
juan (Sardiman, 2006:73). Motivasi dalam bela-
jar adalah aspek yang sangat dibutuhkan oleh
siswa. Hal ini dikarenakan ketika siswa tidak
memiliki motivasi atau daya penggerak dalam
belajar maka siswa tidak akan memperoleh hasil
yang maksimal dalam belajar. Selain itu menurut
Hamalik (1992:173) motivasi merupakan peru-
bahan energi dalam diri atau pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi
dalam diri yang dimaksudkan oleh Hamalik
adalah berubahnya semangat seorang siswa da-
lam belajar, sehingga tecermin dari tingkah laku
siswa dalam menanggapi pelajaran misalnya sis-
wa menjadi lebih aktif dalam belajar dan selalu
mengerjakan tugas-tugasnya. Motivasi tumbuh
karena didorong oleh kebutuhan seseorang, mi-
salnya kebutuhan seorang siswa untuk memper-
oleh nilai yang baik pada saat ujian maka siswa
tersebut akan berusaha giat belajar.
Menurut Sardiman dalam Inayah (2013)
motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat
non-intelektual dan penerapannya yang khas
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk belajar. Motivasi
siswa untuk belajar dapat tumbuh ketika siswa
merasa senang terhadap materi pelajaran dan
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
sehingga siswa lebih bergairah dan bersemangat
untuk terus belajar misalnya dengan mengguna-
kan model pembelajaran talking chips dan fan-
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n-pick. Pengertian lain dari motivasi menurut
Purwanto (2013:71) motivasi adalah suatu usaha
yang disadari untuk memengaruhi tingkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertin-
dak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil
dan tujuan tertentu.
Model pembelajaran talking chips dapat
meningkatkan motivasi siswa dikarenakan dalam
penerapannya setiap anggota kelompok menda-
pat kesempatan yang sama dalam berbicara yakni
dalam menjawab pertanyaan atau mengemuka-
kan idenya sehingga memotivasi setiap anggota
kelompok untuk belajar agar mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan. Model pembelajaran
fan-n-pick dapat meningkatkan motivasi siswa
dikarenakan menggunakan kartu soal sebagai
media belajar sehingga dapat menghadirkan
suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran
selain itu setiap anggota kelompok mendapat
kesempatan yang sama dalam membaca soal,
menjawab soal serta menyatakan benar atau
tidaknya jawaban dari anggota kelompok.
Talking Chips dan Fan-N-Pick dalam Meningkat-
kan Hail Belajar
Menurut Hamalik (2005:155) hasil belajar
adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terja-
dinya peningkatan dan pengembangan yang lebih
baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi ta-
hu. Menurut Sudjana (2014: 22) hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Model pembelajaran kooperatif talking chips
dan fan-n-pick diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang baru bagi siswa agar
mencapai tujuan atau hasil belajar yang diingin-
kan.
Menurut Gagne dalam Sudjana (2014:22)
membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual,
(c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keteram-
pilan motoris. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3–
4) menyebutkan hasil belajar hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Hasil belajar akan diperoleh dari proses pembela-
jaran yang terdiri dari aktivitas mengajar yang
dilakukan oleh guru dan belajar yang dilakukan
oleh siswa. Menurut Suprijono dalam Thobroni
(2013:22) hasil belajar adalah pola-pola per-
buatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar
dapat dilihat dari adanya pola-pola perbuatan,
bertambahnya pengertian atau pemahaman, per-
ubahan sikap, adanya apresiasi dan keterampilan
dari seseorang yang melakukan pembelajaran.
Dengan penerapan model pembelajaran talking
chips dan fan-n-pick ini siswa diharapkan dapat
memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta
keterampilan dalam mengaplikasikan ilmu yang
didapat.
Model pembelajaran talking chips dapat
meningkatkan hasil belajar dikarenakan dalam
penerapannya setiap siswa harus belajar agar
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan
dan mampu mengemukakan ide atau pendapat-
nya, selain itu model pembelajaran fan-n-pick
juga dapat meningkatkan hasil belajar karena
dalam penerapannya siswa diharuskan belajar
dan memahami materi terlebih dahulu agar mam-
pu menjawab pertanyaan yang diberikan dan
siswa harus mampu mengoreksi benar atau tidak
jawaban teman.
KESIMPULAN
Motivasi siswa untuk belajar akan timbul
apabila guru mampu mengemas pembelajaran
427
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Pengembangan Profesionalisme Pendidik untuk Membangun Karakter Anak Bangsa
dalam kelas dengan bentuk yang lebih menarik
sehingga siswa juga terpancing untuk aktif
mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran
talking chips dan fan-n-pick adalah model pem-
belajaran kooperatif yang dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar IPS siswa, Jika siswa
memiliki motivasi yang baik dalam belajar maka
akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
yang akan diperolehnya.
SARAN
Dari uraian di atas dapat disarankan kepada
guru untuk menggunakan model pembelajaran
kooperatif talking chips dan fan-n-pick agar
pembelajaran tidak monoton dan dapat mening-
katkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasikan kearifan lokal kegiatan ekonomi
dan pemanfaatan sumber daya alam Kabupaten Lembata. Materi tersebut, sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran IPS SMP sehingga mampu mendekatkan pembelajaran IPS dengan lingkungan sekitar
siswa sebagai sumber belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
hasil penelitian menunjukkan bahwa Potensi kearifan lokal Kabupaten Lembata meliputi potensi
sumber daya alam (pertanian, perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan) dan pasar barter
sebagai bentuk kegiatan ekonomi tradisional. Potensi tersebut berada di lingkungan sekitarnya siswa
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga potensi kearifan lokal tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber pembelajaran IPS, agar dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.
Kata Kunci: sumber belajar, kearifan lokal, kegiatan ekonomi, sumber daya alam
Peningkatan mutu pembelajaran merupakansalah satu agenda penting dalam upaya me-
ningkatkan kualitas pendidikan. Mata pelajaran
IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
erat kaitannya dengan lingkungan masyarakat
dalam proses pembelajarannya. Pendidikan ber-
basis kearifan lokal merupakan pembelajaran
kontekstual dalam pembelajaran IPS untuk lebih
mendekatkan siswa dengan lingkungan belajar-
nya. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
digunakan sebagai media untuk melestarikan
potensi daerah. Potensi daerah merupakan poten-
si sumber daya spesifik yang dimiliki suatu
daerah tertentu.
Wahyuni (2013:7) menyatakan bahwa apa-
bila kearifan lokal dikembangkan secara baik
maka dapat mendorong tumbuhnya perekono-
mian secara menyeluruh. Struktur ekonomi wila-
yah-wilayah di Indonesia dipengaruhi oleh po-
tensi daerah yang dimiliki wilayah itu sendiri
yaitu sumber daya alam seperti tanah, iklim,
hasil tambang, hasil laut, dan sumber daya manu-
sia seperti tenaga kerja yang berpendidikan dan
memiliki keterampilan untuk dapat mengolah
sumber daya alam yang ada.
Kearifan lokal diharapkan mampu memberi-
kan kontribusi yang nyata dan positif bagi masya-
rakatnya tidak saja sebagai sumber pendapatan
ekonomi, akan tetapi juga bermanfaat di bidang
pendidikan. Menurut Ahmadi (2012:10) tujuan
adanya pendidikan berbasis kearifan lokal adalah
agar siswa mengetahui keunggulan lokal daerah
di mana siswa tinggal, memahami berbagai aspek
yang berhubungan dengan daerah tersebut, ke-
mudian siswa mampu memanfaatkan dan meng-
olah sumber daya alam, terlibat dalam pelayanan
atau jasa, atau kegiatan lain yang berkaitan
dengan kearifan lokal, sehingga memperoleh
penghasilan dan melestarikan budaya atau tradisi
maupun sumber daya yang menjadi keunggulan
daerah tersebut.
Pembelajaran kontekstual harus dapat dipe-
lajari agar siswa lebih mengenal potensi sumber
daya alam daerahnya melalui penerapan kuri-
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kulum di sekolah yang membelajarkan materi
tentang kearifan lokal agar potensi sumber daya
alam tetap dikembangkan dalam kehidupan sosial
masyarakat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuali-
tatif deskriptif. Dalam penelitian ini, dilakukan
pengamatan secara langsung di lapangan terha-
dap subjek penelitian untuk memperoleh gam-
baran yang menyeluruh. Peneliti melakukan
pengamatan terhadap kegiatan ekonomi dan pe-
manfaatan sumber daya alam di Kabupaten Lem-
bata, untuk mengidentifikasi kearifan lokal. Tek-
nik pengumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan beberapa metode, yaitu (1) observasi
atau pengamatan, (2) Wawancara, (3) dokumen-
tasi, (4) studi pustaka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi dan Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan
Sumber Daya Alam Kabupaten Lembata
Kabupaten Lembata adalah salah satu kabu-
paten di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
memiliki beragam potensi kearifan lokalnya. Luas
daratan kabupaten Lembata 126,684 ha. Potensi
lahan pertanian di Kabupaten Lembata mencapai
58.972 ha (46,57 dari luas kabupaten) (Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lembata,
2015)
Masyarakat Lembata terbiasa memadukan
beberapa jenis makanan pokok ke dalam satu
menu. Usai musim panen padi makanan pokok
masyarakat adalah kombinasi antara jagung dan
beras, beras merah dan beras putih, beras hitam
dan beras putih ataupun beras dan kacang-
kacangan. Kacang tanah biasanya digoreng cam-
pur jagung titi dan dimakan sebagai snack berat.
Jagung titi atau istilah lokalnya wata kena’e
(www.Kompasiana.com, 2014). Cara pengolah-
annya adalah bulir jagung digoreng tanpa minyak/
disangrai dalam wadah periuk tanah di atas
tungku api, ketika bulir jagung tersebut mulai
terasa panas, diambil per bulir atau 2 bulir dan
dipipihkan di atas batu. Jagung Titi adalah makan-
an pokok masyarakat Lembata yang mudah
dijumpai di pasar sehari-hari.
Potensi perkebunan di Kabupaten Lembata
masih sangat terbuka dan menjanjikan, seiring
dengan animo masyarakat untuk berusaha di
bidang perkebunan khususnya untuk komoditi
vanili, jambu mete, dan kakao. Lahan yang
potensial untuk perkebunan di Kabupaten Lem-
bata mencapai 53.834,37 ha yang tersebar di
seluruh kecamatan. Namun dari potensi yang
ada, baru 32% (17.619 ha) yang sudah dikem-
bangkan, sehingga potensi yang masih tersisa
untuk dikembangkan mencapai 36.215,57 ha.
Perkebunan yang sudah dibudidayakan oleh
masyarakat adalah: kelapa, jambu mete, kopi,
kakao, pinang, kapuk, cengkeh, lada, dan vanili.
Salah satu kearifan lokal masyarakat Lem-
bata terkait dengan pemanfaatan potensi perke-
bunan adalah Pili Ulej yang merupakan ritus
masyarakat Desa Warawatun Kecamatan Naga-
wutung. Ritus Pili Ulej merupakan tradisi untuk
membersihkan hama tanaman dari kebun dan
ladang petani. Yang unik dari tradisi ini adalah
ketika kebun-kebun petani dilanda hama ulat
dan belalang, maka atas pembicaraan bersama
penatua kampung (tokoh adat) dan tuan tanah
dilakukan ritus Pili Ulej. Prosesi ini hanya dila-
kukan oleh wanita saja. Mereka akan masuk
dari kebun ke kebun dan mengambil ulat dan
belalang untuk dibawa ke kampung. Ulat maupun
belalang yang diambil di kebun bukan semua,
melainkan satu atau dua ekor saja. Setelah diba-
wa ke kampung, para wanita yang membawa
ulat dan belalang ini berkumpul di namang
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(rumah adat) dan di sana mereka diberi makan
oleh kaum lelaki yang sudah menunggu. Setelah
itu, ulat dan belalang dikumpulkan dalam kdefak
(tempat yang terbuat dari anyaman daun enau/
lontar) dan dibuang ke laut oleh Penatua Kam-
pung. Setelah ritus ini diberlakukan, masyarakat
dilarang melakukan aktivitas baik di kebun mau-
pun di laut selama tiga hari. Dari pengalaman
turun temurun bahwa setelah ritus ini dilakukan,
hama yang menyerang tanaman di kebun-kebun
warga hilang dengan sendirinya (www.nttsatu.
com, 2016)
Potensi peternakan di Kabupaten Lembata
sangat tinggi baik dari potensi sumber daya
alam sebagai faktor pendukung utama ataupun
dari populasi penduduk dan vegetasi tanaman
pakan yang secara alamiah telah berkembang
dengan baik. Dilihat dari jenis ternak yang
dipelihara di Kabupaten Lembata juga memiliki
potensi besar terutama ternak sapi, kambing,
babi, dan kuda. Mencermati luas lahan kering
Kabupaten Lembata yang cukup besar yakni
58.252 ha (45,99%) maka potensi pengembangan
sub sektor peternakan terutama jenis ternak
ruminansia seperti Sapi, kerbau, dan juga kuda
sangat tepat bila dijadikan salah satu komoditas
andalan kabupaten Lembata. Hal tersebut didu-
kung potensi yang besar pada kemungkinan
pengembangan tanaman pakan yang cocok di
lahan kering berkualitas baik.
Salah satu kearifan lokal dari potensi peter-
nakan masyarakat Lembata adalah jenis hewan
yang menjadi simbol nilai tradisi adat istiadat,
salah satunya adalah Kambing. Jenis kambing
yang biasa dipelihara oleh masyarakat Lembata
adalah kambing lokal. Pemeliharaan kambing di
Lembata menjadi sebuah hal yang unik, karena
dalam proses pemeliharaan tidak hanya membe-
sarkan tubuhnya, namun berjuang membuat tan-
duk semakin panjang. Karena semakin panjang
tanduk dan tubuhnya besar, maka nilai sosial
semakin bermartabat dalam pandangan adat
setempat karena memiliki nilai sosial yang tinggi.
Tradisi ini menjadi sebuah keunikan budaya
suku Lamaholot yang tersebar di wilayah Laran-
tuka, Adonara, Solor dan Lembata (www.nttsatu.
com, 2016).
Potensi hutan di Kabupaten Lembata seluas
48.627,44 ha (39,65% dari luas wilayah). Meli-
puti hutan lindung dan hutan produksi terbatas
dengan masing-masing luasan 41.557,44 ha dan
7050 ha. Mengingat hutan dan keberadaannya
mempunyai banyak fungsi memberikan perlin-
dungan terhadap lingkungan hidup melalui: pe-
nyediaan air, menjaga kesuburan tanah, menjaga
erosi, banjir, dan kekeringan. Kebiasaan petani
membuka lahan garapan dengan cara membakar
dan perladangan berpindah yang mengakibatkan
lahan menjadi tidak produktif.
Salah satu potensi kearifan lokal masyarakat
Lembata yang berkaitan dengan pemanfaatan
potensi hutan adalah, di saat membuka lahan
hutan untuk dijadikan kebun/ladang. Para petani
melakukan upacara (ritus) tradisional di lokasi
hutan itu yakni memotong 1 ekor ayam jantan
atau babi dan memberi makan pada penjaga
hutan. Tujuan upacara ini adalah untuk meminta
izin kepada penjaga hutan dan alam bahwa
lahan ini dibuka untuk keberlangsungan kehi-
dupan manusia.
Pada sektor perikanan, Kabupaten Lembata
mempunyai sumber daya alam perairan yang
cukup besar yakni seluas 3.353.995 km2 dengan
panjang garis pantai mencapai 493 km dan
tersebar di semua kecamatan. Beberapa cara
penangkapan ikan tradisional masih cukup ba-
nyak yang bertahan dan terus dilakukan oleh
sebagian besar masyarakat Lembata walaupun
mendapat tekanan dan kalah bersaing dengan
pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan
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modern. Potensi budidaya perikanan laut masih
sangat tinggi dengan luas areal budidaya laut
sebesar 886 ha dan tingkat pemanfaatan sampai
saat ini baru mencapai 180 ha (20.32%). Komo-
ditas budidaya laut yang dapat dikembangkan
adalah ikan dengan tingkat pemanfaatan baru
mencapai 10 ha, teripang 15 ha, rumput laut 20
ha dan kerang mutiara 135 ha.
Salah satu kearifan lokal masyarakat Lem-
bata terkait pemanfaatan potensi kelautan adalah
tradisi Nale. Tradisi Nale merupakan tradisi
masyarakat Desa Pasir Putih Kecamatan Naga-
wutung Kabupaten Lembata. Nale merupakan
tradisi menangkap ikan Nale (istilah lokal untuk
Cacing Laut) yang hanya keluar di tepi pantai
pada waktu-waktu tertentu berdasarkan penang-
galan masyarakat Mingar (Sebutan umum bagi
masyarakat Desa Pasir Putih), biasanya terjadi
pada akhir bulan Februari dan Maret (Tahun
Masehi). Cacing laut ini merupakan salah satu
jenis perikanan yang ada di Kabupaten Lembata,
Tradisi ini terus dijaga sebagai warisan leluhur
dan sudah menjadi aktivitas tahunan bagi masya-
rakat Mingar dan desa-desa sekitar pada khusus-
nya, dan masyarakat Lembata serta wisatawan
domestik dan internasional pada umumnya. Nale
muncul di tiga titik sepanjang pantai Mingar.
Masyarakat Mingar percaya bahwa, kehadiran
Nale ini berhubungan dengan hasil panen dan
kesejahteraan masyarakat. Nale bisa menyubur-
kan tanah sehingga bisa mendapatkan hasil panen
yang memuaskan. Jika banyak Nale yang muncul
dari laut, berarti pertanian mereka berhasil.
Nale yang telah ditangkap di pantai, selain untuk
dikonsumsi sebagian akan ditaburkan di lahan
perkebunan. Dalam rangkaian kegiatan Nale
ini, terlihat adanya rasa solidaritas dan kebersa-
maan dalam kelompok masyarakat yang terus
dipertahankan karena ikut mendukung kelang-
sungan budaya tradisional masyarakat Lembata.
(www.wikipedia.org, 2016).
Stanis (2005) yang meneliti tentang penge-
lolaan sumber daya pesisir dan laut melalui
pemberdayaan kearifan lokal di Kabupaten Lem-
bata Provinsi Nusa Tenggara Timur mengatakan
bahwa Nilai kearifan lokal mempunyai peranan
dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut.
Ketaatan masyarakat terhadap nilai kearifan lokal
sangat tinggi, karena mereka memiliki kesadaran
dan persepsi bahwa eksistensi kehidupan mereka
tidak terlepas dari eksistensi kehidupan makhluk
lainnya (ikan dan makhluk hidup lainnya) dalam
kebersamaan di bumi.
Pasar Barter sebagai Bentuk Kearifan Lokal
Kegiatan Ekonomi Tradisional Masyarakat Kabu-
paten Lembata
Kabupaten Lembata memiliki kegiatan eko-
nomi tradisional yang masih terjaga sampai saat
ini yaitu Gelu Gore (dalam bahasa suku Lama-
holot) atau Kelung Lodong (dalam bahasa suku
Kedang) yang dalam istilah ekonomi disebut
dengan barter. Pasar barter merupakan salah
satu pasar tradisional yang menggambarkan
transaksi barang pada zaman dahulu sebelum
manusia mengenal uang sebagai alat pembayaran.
Aktivitas pasar barter Lembata dimulai pada
jam 10.00 pagi yang ditandai dengan tiupan
peluit atau biasa disebut “buri” dari petugas
yang dikenal dengan sebutan “mandor” yang
mengawasi kegiatan barter.  
Uran (2008) dalam penelitiannya tentang
Sistem Barter Masyarakat Lembata menyatakan
bahwa masyarakat Lembata mengakui bahwa
Gelu Gore atau Kelung Lodong sangat membantu
dan tidak terpengaruh dengan naik turunnya
nilai tukar rupiah terhadap dolar. Selama Indo-
nesia didera krisis ekonomi sebagai akibat menu-
runnya nilai tukar rupiah, masyarakat di wilayah
ini sama sekali tidak terpengaruh. Kegiatan bar-
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ter membantu tetap mengalirnya pemenuhan
kebutuhan produk pertanian di tingkat masya-
rakat Lembata. Ini menjadi dasar bagi keberlan-
jutan pasar bagi kebutuhan pertanian dan me-
mandirikan konsumsi masyarakat setempat.
Selain itu, barter menjadikan petani memiliki
posisi tawar terhadap komoditas yang dihasilkan-
nya. Barter di Wule menjadikan keputusan pen-
ting ada di tingkat lokal, tidak tergantung pada
keputusan oleh pihak lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Blikololong
(2010) tentang Du Hope di tengah modernisasi
Kabupaten Lembata menyatakan bahwa sebagian
besar responden (91%) menyatakan keyakinan
bahwa barter akan tetap bertahan bersama uang,
dengan persentase lebih tinggi di Lamalera
(96%), sedangkan di Karafate (86%). Hanya
6% yang mengatakan barter akan punah (2% di
Lamalera dan 10% di Karafate). Hasil ini menun-
jukkan bahwa orang pesisir dan pedalaman mera-
sa yakin bahwa apa yang terjadi saat ini, yakni
barter yang berkoeksistensi dengan uang, akan
terus berlanjut di masa mendatang. Dengan ini
mereka menegaskan pula bahwa barter tidak
akan punah, walaupun uang akan lebih lancar.
Sebagian orang pesisir dan pedalaman (80%)
mengatakan barter dan uang lebih bermanfaat
bagi mereka. Mereka menegaskan lagi bahwa
koeksistensi barter dan uang seperti saat ini
sangat bermanfaat bagi mereka dan itulah pilihan
mereka untuk masa depan.
Pemanfaatan potensi sumber daya alam dan
pasar barter merupakan kearifan lokal Kabu-
paten Lembata yang masih terjaga hingga saat
ini. Barang yang dibarter antara lain hasil-hasil
perikanan laut seperti ikan ditukarkan dengan
hasil pertanian seperti beras, jagung, singkong,
sayur dan buah-buahan. Pasar barter sangat
membantu masyarakat dari pesisir dan gunung
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Pasar
barter ini merupakan warisan nenek moyang, di
pasar tersebut mereka tidak hanya menukarkan
barang hasil usaha, tetapi juga membangun per-
saudaraan, kerukunan antar warga pesisir atau
orang pantai dan warga pedalaman atau orang
gunung.
Kearifan Lokal Sebagai Sumber Pembelajaran
IPS SMP
Wagiran (2011) yang meneliti tentang “Pe-
ngembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal
dalam Mendukung Visi Pembangunan Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta 2020” menyatakan
bahwa Implementasi nilai-nilai kearifan lokal
dalam proses pendidikan di sekolah menunjuk-
kan variasi yang beragam. Upaya sosialisasi,
perumusan model dan perangkat pendidikan
kearifan lokal perlu dilakukan secara terpadu
mengingat besarnya potensi yang dimiliki sekolah
dalam implementasi pendidikan kearifan lokal.
Selain itu, Mulyasa (2010) mengemukakan
bahwa tugas guru dalam pembelajaran IPS ini,
tentu saja bukan memaksakan metode atau
model pembelajaran yang beragam saja, akan
tetapi harus bersifat kontekstual dengan menjadi-
kan lingkungan sosial sebagai bahan belajar.
Lingkungan sosial tersebut, terutama yang ber-
kaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal dalam
masyarakat dan dekat dengan kehidupan peserta
didik, sehingga diharapkan melalui pembelajaran
yang berlandaskan pada bahan ajar yang lebih
menarik, IPS akan jauh lebih menyenangkan
dan lebih bermakna. Seiring dengan perubahan
paradigma pendidikan dari teacher centered ke
student centered, maka fungsi guru tidak lagi
hanya sebagai sumber belajar bagi siswa tetapi
sebagai fasilitator bagi siswa. Pentingnya peran
guru dalam pembelajaran, karena tidak saja
sebagai perencana (designer) pembelajaran, na-
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mun juga sekaligus sebagai pelaksana (implemen-
ter), dan penilaian (evaluator) pembelajaran.
Sumarmi dan Amirudin (2014: 16) menya-
takan bahwa kearifan lokal adalah bagian dari
kebudayaan atau bagian dari sistem pengetahuan
tradisional. Hal tersebut mencakup dimensi po-
tensi budaya, dimensi metode, dan pendekatan
kearifan dan kebijaksanaan.
Hamdani (2010:120) menjelaskan bahwa
sumber belajar akan menjadi bermakna bagi
siswa atau guru apabila sumber belajar diorgani-
sasi melalui rancangan yang memungkinkan
seseorang dapat memanfaatkan berbagai sumber
belajar. Jika tidak, tempat atau lingkungan alam
sekitar, benda, orang dan atau buku tidak berarti
apa-apa. Salah satu nilai-nilai kearifan lokal
yang dapat dikembangkan sebagai bahan belajar
IPS tentunya dipilih berdasarkan nilai-nilai sosial
yang diharapkan mampu membantu peserta didik
memahami makna yang terkandung dari kehi-
dupan masyarakat serta mengimplementasikan-
nya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Effendi (2011) mengatakan bahwa melalui
pengalaman belajarnya, peserta didik akan me-
warisi nilai luhur suatu budaya dan melembaga-
kan nilai tersebut dalam dirinya. Melalui penga-
laman belajar dari masyarakat, peserta didik
dapat mencari, menemukan, dan membangun
pengetahuannya. Potensi kearifan lokal kegiatan
ekonomi dan pemanfaatan sumber daya alam
harus dapat dipelajari oleh siswa melalui pem-
belajaran di sekolah. Bahan ajar merupakan
salah satu sumber pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran
terkait dengan kearifan lokal di sekitar siswa.
Permasalahan yang sering muncul dalam pem-
belajaran IPS di sekolah-sekolah yaitu tidak
tercapainya tujuan pembelajaran atau kompetensi
seperti yang diharapkan (Depdiknas, 2006). Hal
ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya yaitu penggunaan bahan ajar atau materi
pelajaran yang tidak tepat dalam rangka mem-
bantu siswa dalam mencapai kompetensi. Bahan
ajar merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran yang memegang peranan penting
dalam membantu siswa mencapai standar kom-
petensi dan kompetensi dasar (Depdiknas,
2006).
SIMPULAN
Potensi kearifan lokal Kabupaten Lembata
meliputi potensi sumber daya alam (pertanian,
perkebunan, peternakan, kehutanan, perikanan
dan pertambangan) dan Pasar barter sebagai
bentuk kegiatan ekonomi tradisional. Meng-
angkat potensi kearifan lokal suatu daerah se-
bagai salah satu sumber pembelajaran IPS SMP
lebih bermakna dan dapat memberikan kontri-
busi yang positif bagi siswa.
SARAN
Berdasarkan hasil di atas, maka saran yang
dapat disampaikan adalah bahwa potensi kearif-
an lokal berada di lingkungan sekitarnya siswa
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga potensi
kearifan lokal tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber pembelajaran IPS, agar dapat mewujud-
kan pembelajaran yang lebih bermakna. Adapun
saran peneliti yang dapat membantu guru dan
siswa untuk mewujudkan proses pembelajaran
IPS SMP yang lebih kontekstual sehingga men-
jawab persoalan di atas adalah sebagai berikut.
Pertama, mengembangkan bahan ajar yang kon-
tekstual, sesuai dengan karakteristik siswa dan
kebutuhan pembelajaran. Kedua, mendekatkan
pembelajaran IPS dengan lingkungan sekitar
siswa sebagai sumber belajar sehingga mampu
menggali informasi yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang lebih bermakna.
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Abstract: This study aimed to determine the role of handout material development in “2013 Cur-
riculum”. This article used of library research. One of the characteristics of social studies in 2013
Curriculum is contextual. As a consequence of contextual learning are needed contextual teaching
materials. To the availability of contextual teaching materials will require development of teaching
materials by incorporating aspects of regionalism in accordance with the situation and condition of
learning. One flexible materials teaching in the classroom learning is hand out. Hand out able to
assist teachers in learning which serves as a complement to handle student textbooks.
Keywords: contextual, social studies, handouts development
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pengembangan bahan ajar hand out dalam
melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Analisis dalam artikel ini menggunakan
kajian pustaka (library research). Salah satu karakteristik pembelajaran IPS berdasar kurikulum
2013 yakni kontekstual. Konsekuensi dari pembelajaran kontekstual maka dibutuhkan bahan ajar
kontekstual. Guna tersedianya bahan ajar kontekstual, diperlukan pengembangan bahan ajar dengan
memasukkan aspek kedaerahan yang sesuai dengan situasi dan kondisi pembelajaran. Salah satu
bahan ajar yang fleksibel dalam pembelajaran di kelas yakni hand out. Hand out mampu membantu
guru dalam pembelajaran di mana berfungsi sebagai pelengkap buku teks pegangan siswa.
Kata kunci: kontekstual, IPS, pengembangan hand out
Tahun pelajaran 2016/2017 menjadi tahunpelajaran yang menarik. Hal yang menye-
babkan hal itu yakni diterapkannya kembali
kurikulum 2013 (kurikulum nasional) pada dunia
pendidikan Indonesia. Pendekatan utama yang
digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pende-
katan scientific. Pendekatan ini mengajak siswa
untuk mampu menemukan dan membangun
pengetahuan yang dipelajarinya. Proses pende-
katan scientific pada pembelajaran IPS dapat
dilakukan dengan pendekatan kontekstual. Peng-
gunaan pembelajaran kontekstual akan mengajak
siswa untuk menganalisis pembelajaran sesuai
dengan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran de-
ngan menggunakan kontekstual siswa akan
memberikan pemahaman yang komprehensif bagi
siswa.
Selain itu, pendidikan berbasis kurikulum
2013 memiliki beberapa karakteristik yang harus
dilakukan. Permendikbud 103 tahun 2014 menje-
laskan bahwa karakteristik kegiatan pembel-
ajaran yakni interaktif dan inspiratif; menyenang-
kan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif; kontekstual dan kola-
boratif; memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta
didik; dan sesuai dengan bakat, minat, kemam-
puan, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Pembelajaran yang berkarakter-
istik kontekstual dan kolaboratif dapat dilakukan
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dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
(CTL).
Depdiknas (2003) dan Sanjaya (2006) men-
jelaskan bahwa pendekatan pembelajaran kon-
tekstual memiliki tujuh komponen. Tujuh kom-
ponen tersebut yaitu kontruktivisme (contruct-
ivism), bertanya (queationing), menemukan (in-
quiry), masyarakat belajar (learning commu-
nity), pemodelan (modeling), refleksi (reflec-
tion) dan penilaian sebenarnya (authentic assess-
ment). Berdasarkan ketujuh komponen tersebut,
maka sebuah kelas itu dikatakan menerapkan
pendekatan kontekstual jika ketujuh komponen
tersebut dilaksanakan dalam pembelajaran di
kelas.
Hal lain yang menjadi persoalan dalam
pembelajaran IPS berbasis kontekstual yakni
situasi geografis Indonesia. Situasi geografis In-
donesia yang beragam dan unik merupakan salah
salah materi ajar dalam pembelajaran IPS. Per-
soalan yang muncul yakni kondisi buku panduan
pembelajaran IPS yang disusun secara terpusat.
Hal ini memberikan tantangan bagi guru guna
mengkontekstualkan materi ajar tersebut dalam
pembelajaran di sekolah.
Salah satu bahan ajar yang fleksibel yakni
hand out. Hand out memiliki fleksibilitas baik
dari segi penggunaan dalam pembelajaran dan
situasi sekolah yang belum memiliki sarana tek-
nologi yang memadai. Dari segi penggunaan
handout fleksibel karena penggunaannya dapat
dengan bantuan guru maupun tanpa bantuan
guru. Sedangkan dari sisi teknologi karena ber-
bentuk bahan cetak maka hand out menjadi
lebih mudah digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena penggunaan hand
out tidak membutuhkan teknologi pendukung
seperti LCD maupun yang lainnya.
Beberapa penelitian telah mencoba mengem-
bangkan bahan ajar. Nugraheni (2014). Mene-
mukan bahwa (1) Perangkat pembelajaran IPS
semuanya mencantumkan muatan sejarah lokal
khususnya pada materi keragaman dan sosial
budaya. (2) RPP, LKS, bahan ajar dan tes dari
perangkat pembelajaran yang dikembangkan,
belum ada pemahaman yang selaras antara
masing-masing guru IPS. (3) Siswa cenderung
positif dan interaktif terhadap pembelajaran IPS
berbasis situs sejarah lokal (situs Liyangan),
dengan kunjungan langsung pada objek pembel-
ajaran. Simanjuntak, dkk. (2013) menemukan
hasil di mana produk yang dihasilkan menarik,
efektif, sesuai dengan kebutuhan dan dapat
digunakan secara maksimal. Rahmawati, dkk.,
(2015) mampu menghasilkan buku teks IPS ber-
basis kurikulum 2013 kelas VIII semester 2
yang sesuai dengan standar BNSP untuk dijadi-
kan sebagai buku pegangan siswa. Minggawati,
dkk. (2015) menemukan hasil di mana rata-rata
penilaian tahap akhir yang dilakukan oleh tim
ahli menyatakan bahwa buku teks IPS SMP
kurikulum 2013 kelas VIII semester 1 termasuk
kedalam kategori sangat layak. Tulastriasih
(2013) menunjukkan hasil di mana terjadi pe-
ningkatan aktivitas dalam belajar siswa. Hal itu
ditandai dengan meningkatnya kegiatan mende-
ngarkan atau memperhatikan penjelasan guru,
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
mengidentifikasi, menjawab pertanyaan secara
berkelompok, mempresentasikan jawaban ke-
lompok dan menyimpulkan. Berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
bahan ajar dibutuhkan guna menunjang pembel-
ajaran di sekolah. Selain itu pengembangan bahan
ajar akan memberikan hasil belajar yang lebih
baik bagi siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran pengembangan bahan ajar hand out dalam
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.
Pengembangan hand out dirasa sangat perlu
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guna memberikan bahan ajar kontekstual kepada
siswa.
Analisis yang digunakan yakni kajian pustaka
(library research). Analisis dilakukan dengan me-
ngumpulkan berbagai kajian teori dari berbagai
sumber guna menjawab persoalan. Zed (2014:1)
menjelaskan bahwa dalam riset kepustakaan,
penelusuran pustaka dimaksudkan sebagai lang-
kah awal (kerangka penelitian, kajian teoretis
dan metodologi) sekaligus juga memperoleh data
penelitian. Kajian pustaka tidak memerlukan
riset lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hand out pembelajaran merupakan salah
satu jenis bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak
lain dapat berupa buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar,
dan model/maket. Bahan ajar cetak sangat ber-
manfaat dalam pembelajaran di sekolah dengan
situasi minim teknologi.
Depdiknas (2008:12) memberikan definisi
Hand out sebagai bahan tertulis yang disiapkan
oleh seorang guru untuk memperkaya pengeta-
huan peserta didik. Menurut Kamus Oxford,
hand out is prepared statement given. Hand out
adalah pernyataan yang telah disiapkan oleh
pembicara. Selanjutnya www. file.upi.edu mem-
berikan pengertian hand out sebagai uraian bahan
ajar yang ada dalam kurikulum atau persiapan
mengajar (GBPP/silabus/SAP/RPP), bisa berupa
ringkasan dari bahan terurai yang ada dalam
buku teks. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hand
out merupakan bahan ajar bagi gadik/instruktur
dan peserta didik untuk kemudian diperdalam
dan diperluas baik dalam kegiatan pembelajaran,
kegiatan di laboratorium, kegiatan lapangan mau-
pun melalui kajian atas buku sumber wajib dan
referensi.
Menurut Prastowo (2011:79) hand out
adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas.
Bahan ajar ini bersumber dari beberapa literatur
yang relevan terhadap kompetensi dasar dan
materi pokok yang diajarkan kepada peserta
didik. Bahan ajar ini diberikan kepada peserta
didik guna memudahkan mereka saat mengikuti
proses pembelajaran. Dengan demikian bahan
ajar ini tentunya bukanlah sesuatu bahan ajar
yang mahal, melainkan ekonomis dan praktis.
Hand out memiliki ciri khas yang membeda-
kannya dari bahan ajar cetak lain. Ciri khas
hand out menurut Sadjati dalam Prastowo (2011:
81), yaitu merupakan jenis bahan cetak yang
dapat memberikan informasi kepada siswa, pada
umumnya berhubungan dengan materi yang
diajarkan pendidik, dan pada umumnya hand
out terdiri atas catatan (baik lengkap maupun
kerangkanya saja), tabel, diagram, peta, dan
materi-materi tambahan lainnya.
Pembuatan media ajar memiliki beberapa
tujuan tertentu. Tujuan penggunaan handout
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Untuk memperlancar dan memberikan ban-
tuan informasi atau mater pembelajaran seba-
gai pegangan bagi peserta didik.
b. Untuk memperkaya pengetahuan peserta
didik.
c. Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau
penjelasan dari pendidik.
Media pembelajaran ini tentunya memiliki
fungsi-fungsi tertentu. Steffen dan Peter Ball-
staedt dalam Prastowo (2011: 80), mengungkap-
kan bahwa fungsi hand out antara lain:
1) membantu peserta didik agar tidak perlu
mencatat,
2) sebagai pendamping penjelasan pendidik,
3) sebagai bahan rujukan peserta didik,
4) memotivasi peserta didik agar lebih giat bela-
jar,
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5) pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan,
6) memberi umpan balik,
7) menilai hasil belajar.
Penyusunan hand out dalam kegiatan pembel-
ajaran memiliki beberapa manfaat, di antaranya
memudahkan peserta didik saat mengikuti proses
pembelajaran, serta melengkapi kekurangan
materi, baik materi yang diberikan dalam buku
teks maupun materi yang diberikan secara lisan
oleh pendidik.
Depdiknas (2008: 19) menjelaskan bahwa
hand out sebagai sebuah bahan ajar memiliki
berbagai komponen yang menyusunnya. Sebuah
hand out harus memuat paling tidak sebagai
berikut.
1) Menuntun pembicara secara teratur dan jelas.
2) Berpusat pada pengetahuan hasil dan pernya-
taan padat.
3) Grafik dan tabel yang sulit digambar oleh
pendengar dapat dengan mudah didapat.
Lebih lanjut, Depdiknas (2008: 19) menjelaskan
bahwa hand out disusun atas dasar KD yang
harus dicapai oleh peserta didik. Dengan
demikian maka hand out harus diturunkan dari
kurikulum. Hand out biasanya merupakan bahan
tertulis tambahan yang dapat memperkaya peser-
ta didik dalam belajar untuk mencapai kompe-
tensinya.
Sebagai bahan ajar hand out juga memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan. Beberapa
kelebihan hand out menurut Arsyad (2000: 38)
yakni sebagai berikut.
a. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing.
b. Di samping dapat mengulang materi, siswa
dapat mengikuti urutan pikiran secara logis.
c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah
daya tarik serta memperlancar pemahaman
informasi yang disampaikan.
d. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi.
Kelemahan hand out sebagai media cetak
menurut Arsyad (2000: 38–39) adalah sebagai
berikut.
a. Sulit menampilkan gerak dan suara.
b. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang
sedemikian rupa.
c. Cepat rusak atau hilang.
d. Umumnya keberhasilannya hanya di tingkat
kognitif.
IPS terpadu merupakan salah satu mata pelajar-
an yang ada di tingkat SMP. Di Amerika IPS
dikenal dengan istilah social studies. IPS merupa-
kan penggabungan beberapa ilmu sosial (social
science). Fungsi utama IPS yakni membentuk
siswa untuk mampu membuat keputusan yang
tepat tentang kehidupan sosialnya. Di Indonesia
sesuai dengan kurikulum 2013 IPS terpadu
dikembangkan dengan ilmu geografi sebagai
platformnya.
Ilmu pngetahuan sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial
seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya” (Trianto, 2010:171).
Pembelajaran geografi memberikan kebulatan
wawasan yang berkenaan dengan peristiwa-
peristiwa dari berbagai periode. Antropologi
meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan
dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial,
aktivitas-aktivitas, ekonomi, organisasi politik,
ekspresi-ekspresi dan spritual dan benda-benda
budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik
dan ekonomi tergolong kedalam ilmu-ilmu
tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang
berkenaan dengan pembuatan keputusan.
Sosiologi dan psikologi merupakan ilmu-ilmu
tentang perilaku seperti konsep peran, kelompok,
institusi, proses interaksi, kontrol sosial.
Tujuan pembelajaran IPS (instructional ob-
jective social) adalah perilaku hasil belajar yang
diharapkan terjadi,dimiliki, atau dikuasai oleh
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peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembel-
ajaran IPS. Menurut Permendiknas No. 22 tahun
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendi-
dikan Dasar dan Menengah bahwa mata pela-
jaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemam-
puan sebagai berikut.
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan de-
ngan kehidupan masyarakat dan lingkungan-
nya.
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, meme-
cahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, beker-
jasama dan berkompetisi dalam masyarakat
yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan
global.
Keempat tujuan mata pelajaran IPS di atas me-
nunjukkan bahwa IPS merupakan mata pelajaran
yang memiliki tujuan membentuk siswa menjadi
warga negara yang baik.
Sesuai dengan kurikulum 2013 maka tujuan
pembelajaran IPS mencakup tiga aspek yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan
kognitif pembelajaran IPS lebih mengarah pada
tujuan memperoleh pengetahuan, pengertian,
inteligensi, dan ketrampilan berpikir siswa. Tu-
juan kognitif ini terbagi kedalam enam kelompok
besar yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Tujuan afektif
pembelajaran IPS adalah menekankan pada pera-
saan, emosi, dan derajat penerimaan dan peno-
lakan siswa terhadap materi pembelajaran IPS
yang diberikan. Secara garis besar tujuan afektif
dikelompokkan kedalam lima kelompok besar
yaitu penerimaan, jawaban atau sambutan, peng-
hargaan, pengorganisasian dan karakteristik nilai.
Sedangkan tujuan psikomotorik dapat dikelom-
pokkan pada tujuh kelompok besar yaitu: peng-
indraan, kesiapan bertindak, respons atau sam-
butan terbimbing, mekanisme, atau tindakan
yang otomatis, ketrampilan yang dilakukan
secara hati-hati, adaptasi dan keaslian.
Penggunaan hand out sebagai bahan pendu-
kung pembelajaran mempengaruhi hasil belajar
dari siswa. Yana., Dkk (2014) mengungkapkan
bahwa Penggunaan handout berbasis model Sains
Teknologi Masyarakat pada Materi Wujud Zat
dan Perubahan Zat dalam implementasi pembela-
jaran IPA fisika pada kelas VII SMPN 14 Padang
adalah efektif yang ditandai dengan peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar pretest dan posttest.
Nilai rata-rata pretest adalah 47,5 dan nilai
rata-rata posttest adalah 70,4. Selanjutnya Rah-
mawati., Dkk. (2015) menemukan hasil di mana
media pembelajaran yang dikembangkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi
Kingdom Animalia, hal ini berdasarkan pada uji
coba eksperimen. Pada kelas perlakuan skor
pemahaman siswa sebelum menggunakan multi-
media interaktif dengan rata-rata 41,60 mening-
kat menjadi 90,3 setelah menggunakan multi-
media interaktif. Sedangkan pada kelas kontrol
skor pemahaman siswa sebelum membaca buku
teks pelajaran dengan rata-rata 48,80 menjadi
68,60 setelah membaca buku teks pelajaran.
Dari hasil uji eksperimen dapat dikatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis multi-
media interaktif lebih efektif meningkatkan pe-
mahaman siswa dibandingkan dengan mengguna-
kan buku teks pelajaran.
Novitaningrum, dkk (2014). Menemukan
hasil uji kelayakan Hand out IPA Terpadu oleh
pakar penyajian 87,5%, pakar isi 92,5% dan
pakar bahasa 95%. Tingkat ketuntasan klasikal
siswa 100% dengan nilai rata-rata 84,41. Angket
tanggapan guru memiliki persentase sebesar
100%, angket tanggapan siswa dalam uji coba
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skala kecil sebesar 93% dan uji coba skala luas
sebesar 95%. Hal ini berarti hand out IPA
Terpadu yang dikembangkan layak digunakan
dalam pembelajaran IPA di sekolah yang diteliti.
SIMPULAN
Pembelajaran IPS dalam kurikulum 2013
sangat membutuhkan pengembangan bahan ajar.
Hal ini dikarenakan pendekatan kontekstual
yang dilakukan dalam pembelajaran IPS. Pende-
katan kontekstual dengan bahan ajar yang kon-
tekstual akan memberikan pemahaman yang
komprehensif bagi siswa sesuai dengan materi
ajar yang dipelajarinya. Bahan ajar yang cukup
mudah dikembangkan dan mampu memberikan
hasil yang maksimal dalam pembelajaran yakni
hand out. Hand out memiliki berbagai kelebihan
yang mampu dimanfaatkan oleh guru dalam
proses pembelajaran.
SARAN
Bagi guru penelitian ini mampu memberikan
gambaran berkaitan dengan pentingnya penyu-
sunan suplemen bahan ajar. Hasil penyusunan
suplemen bahan ajar akan sangat bermanfaat
dalam pembelajaran berbasis kontekstual. Bagi
peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian
berkaitan dengan pengembangan suplemen bahan
ajar yang lain.
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